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�ukadimah 9?ener&it 
Bismiffahirrahmanirrahim 

Segala puji hanya milik Allah. l<ita memuji-Nya, memohon pertolongan
Nya, clan meminta ampunan-Nya. I<.ita berlindung kepada-Nya dari semua 
kejahatan hawa nafsu kita clan segala jenis keburukan amal kita. Orang yang 
ditunjuki Allah tida.k akan disesatkan oleh siapapun clan orang yang disesatkan 
Allah tidak akan ditunjuki oleh siapapun. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah }rang tidak mempun}rai satu pun sekutu clan aku bersaksi 
bahwa Niuhammad adalah hamba-Nya clan rasul-Nya. Amma ba'd. 1 

Ini adalah cetakan keempat buku Mukhtashar JV!inhajif Qashidin (Ringkasan 
J\1inhajil Qashidin) yang kami persembahkan buat Anda, pembaca budiman. 
Mudah-mudahan Allah menjadikann}ra bermanfaat sebagaimana cetakan
cetakan sebelumnya. Buku ini telah laku dengan sangat laris yang memang 
menjadi hakn}ra. Sebab ia berisi pembahasan-pembahasan }rang bermanfaat 
clan merupakan ringkasan buku Il:jya' Ufumiddin kar)ra Imam al-Ghazali yang 
merupakan salah satu buku paling luas persebarannya clan pengaruhnya. 

Ringkasan ini lebih bermanfaat daripada buku aslinya, If/ya' Ufumiddin) 

ka!)ra Imam al-Ghazali lantaran ia diringkas dari Minhqju/Qashidin karya Ima.m 
lbnul Jauzi yang telah meringkas lhya'. Ibnul Jauzi adalah seorang ulama 
Hanbali yang sel(elas dengan Imam al-Ghazali dalam ilmu-ilmu yang 
dikuasain}ra dan lebih unggul darinya karena penguasaannya atas ilmu hadits, 
baik matan maupun sanadnya. 

lbnu Qudamah sang penulis Ringkasan ini-walau kami tidak menemukan 
biografinya yang lengkap-adalah salah seorang anggota keluarga besar yang 
terkenal dalam bidang keilmuan. 

Meslci demilcian, buku ini tetap mengandung beberapa kekelirua.n clan 
kesalahan, karena Allah Ta'afa tidak menghendalci sifat keterpeliharaan dari 
kesalahan, kecuali untuk l<.itab-Nya. 

Sebelumnya buku ini telah dicetak pada tahun 1347 Hijriah di Damaskus 
setelah diteliti oleh Yang Niulia U stadz Syekh Ahmad Muhammad Dahman 
clan ia men}ratakan bahwa dirinya telah memvalidasinya berdasarkan tiga 

1. Lihat buku Khutbah Hajat yang Diajarkan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam yang 
ditahkik a l -Muhaddits a l -Kabir Syekh Muhan1mad Nashiruddin al-Albani dan diterbitkan al
Maktab al-Islami. 



manuskrip yang berbeda. Pada tahun 1380 Hijriah kami mencetakn)ra dengan 
bek.erjasama dengan Maktabah aS)' -S)rabab al-Islami )rang validasinya dipimpin 
oleh Yang Nlulia Ustadz Syekh Abdul Qadir al-Arna'uth. Dan pada tahun 
1389 Hijriah kami mencetaknya lagi setelah ia diteliti oleh anggota-anggota 
Divisi Validasi di kantor kami di Damaskus di bavvah pimpinan Yang Mulia 
Syekh S)ru'aib al-Arna'uth. 

Pada cetakan kali ini Allah telah memberi kemudahan kepada kami untuk 
men)rertakan dua fotokopian manuskrip sebagai pelengkap manuskrip
manuskrip terdahulu sehingga manuskrip yang dijadikan rujukan validasi 
kitab ini menjadi enam buah plus rujukan aslin)ra, Ihya' Ulumiddin. 

Pendistribusian buku ini dalam setiap cetakan disol{ong oleh seorang 
dermavvan Qatar, Syekh Qasim bin Darwis. Beliau telah membantu 
mendistribusikan sebagiannya secara cuma-cuma di jalan Allah. Semoga Allah 
membanggakann)ra dan membalasnya dengan semua jenis kebaikan. 

Han),a kepada Alla.h k.ami memohon mudah-mudahan Dia menjadikan 
amal kami ini ikhlas karena-Nya, sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengabull{an. Doa penutup kami adalah alhamdulillahi rabbi! 'alamin. 

Beirut, 10 Raj ab 1394 H. 

Zuhair asy-Syawais 
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�ukadimaft 9?enufis 
Bismiffahirrahmanirrahim 

Hanya kepada Ai/ah kami mohon pertofongan 
S)rekh Imam al-Alim az-Zahid al-Abid al-Auhad al-Allamah Najmuddin 

AbulAbbas Ahmad Ibn Syekh al-Imam al-Alim a l -Amil az-Zahid al-Allamah 
Izzuddin bin Abdullah Muhammad bin S)rekh al-Imam al-Alim al-Amil az
Zahid al-Abid al-Allamah Syekhul Islam 1Yiufti al-Anam Sayyidul Ulama wal 
Hukkam S)ramsuddin Abu 1Yiuhammad Abdurrahman bin Syekh al-Imam al
Alim a l -Amil al-Arif az-Zahid al-Wari' Syekhul Islam Abu Umar Muhammad 
bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali ra. 
mengatakan: 

Semua jenis pujian hanya hak Allah yang meliputi seluruh makhluk 
dengan rahmat-N)ra clan yang mengkhususkan kelompol( yang menaati
Nya dengan petunjuk ke jalan kebenaran serta membantunya dengan 
kelembutan-N)ra untuk mengerjakan amal-amal salih sehingga mereka 
memeroleh apa yang mereka inginkan. Aku memuji- Nya dengan pujian 
seseorang yang mengakui banyaknya pemberian. Aku berlindung 
kepada-Nya dari bahaya penolakan clan pengusiran. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah yang tidak mempunyai satu pun 
sekutu dengan kesaksian yang aku simpan untuk hari pembalasan. 

Aku bersaksi bahwa 1Yiuhammad adalah hamba clan rasul-N},a, 
penjelas jalan hidayah clan kebenaran serta penumpas kaum pengingkar 
dan pendurhaka dari kalangan orang yang tersesat clan durha.ka. Mudah
mudahan Allah Ta'ala bershala\.vat kepadanya clan kepada keluarganya 
)'ang mulia dan dermawan dengan shala\.vat )rang bisa mengantarkan 
kita ke puncak angan-angan clan cita-cita. 

Suatu kali aku menemukan buku Minhqjul Qashidin kar)ra Syekh al 
Imam al-Alim al-Auhad Jamaluddin Ibnul Jauzi rahimahullah. Aku 
mendapatin)ra sebagai salah satu kitab teragung clan terbesar 
manfaatnya. Aku menaruh perhatian lebih kepadanya clan sangat ingin 
memiliki serta menelaahn)ra. I<.etika aku menelaahnya untuk kedua 
kalinya, aku mendapatinya lebih dari apa )rang aku kira sebelumnya. 
N amun sayang, itu adalah buku yang tebal. Maka aku bermaksud 
membuat ringkasan )rang berisi tujuan-tujuan pokok clan inti 



pembahasan serta keterangan dengan meninggalkan masalah-masalah 
lahir yang terkait dengan fikih )rang ada di bagian depan, lantaran ban yak 
kita temukan di kitab-kitab fikih yang beredar di tengah-tengah 
masyarakat. 

Di dalam menuliskannya aku tidak selalu mengikuti urutannya dan 
menuliskan kata-katan)ra sebagaimana aslin)ra. Tetapi aku menuliskan 
sebagiannya berdasarkan makna untuk meringkasn)ra. Terkadang aku 
juga menyebutkan sebuah hadits atau sesuatu yang sederhana dari buku 
lain jika ia sesuai dengannya. Wa!lahu Ta'a!a aYam. 

Aku mengikuti penulis asli dalam membagi buku menjadi empat 
bagian: 

Pertama 

l(edua 

l(etiga 

: bagian ibadah 

: bagian 'adat 

: bagian sifat-sifat pembinasa 

l(eempat : bagian sifat-sifat penyelamat. 

Tiap-tiap bagian terdiri dari beberapa bab, beberapa subbab, serta 
beberapa subsubbab. 

Wa!hamdu!i!!ah. 

Penulis 

Ibnu Qudamah al-Maqdisi 



Bagian Pertama: 



q(mu 

Pengantar 
Allah Ta 'ala berfirman: 

"Katakanlah, !Adakah sama orang-orangyang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?'" (QS. az-Zumar: 9) 

'!Allah akan meninggikan orang -orangyang beriman di antaramu dan orang -orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derqjat. " (QS. al-Mujadilah: 1 1) 

Ibnu Abbas radhryallahu 'anhuma mengatakan, "Allah mengangkat derajat 
mereka sejauh jarak perjalanan 500 tahun." 

"S esungguht!)'a yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-1\[ya hat!)lalah 
ulama. " (QS. Fathir: 28) 

Mu'a\.viyah bin Abu Sufyan ra. mengatakan, ''Al<u mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 'Barangsiapa dikehendaki baik oleh Allah akan Dia pahamkan 
agama-1\[ya secara mendalam "' (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash-S hahihain). 

Abu Umamah ra. menuturkan, "Dua orang dibicarakan di hadapan 
Rasulullah saw. Salah seorang dari mereka seorang abid clan seorang lagi adalah 
orang alim. Maka Rasulullah saw. bersabda, 'K.eunggulan seorang alim atas seorang 
abid seperti keunggulanku atas oran g terendah kalian.' I<:emudian beliau melanjutkan, 
'Allah, malaikat-malazkat-1\[ya, serta penduduk langit dan bumi hingga kawanan semut 
di lubangt!)'a dan ikan-ikan di laut mendoakan orang -orang yang mengqjari manusia 
kebazkan"' (HR. Tirmidzi clan dia mengatakan, "Hadits hasan shahih.") . 

Dalam hadits lain Rasulullah saw.bersabda, ''Keunggulan seorang alim atas 
seoran g abid bagaikan keunggulan bu/an di ma/am purnama atas seluruh bintang. 
Ulama adalah pewaris para nabi. Para nabi tidak me1variskan dinar atau dirham, 
tetapi hat!)la mewanskan ilmu. Maka orangyang mendapatkant!)'a benar-benar telah 
mendapatkan bagian yang bat!)lak. " (HR. Tirmidzi, Abu Dawud, clan Ibnu J\1ajah). 

Shafwan bin Assal menuturkan, ''Nabi saw. bersabda, 'Para malaikat 
meletakkan sqyapt!)la untuk pencari zlmu karena rzdha dengan apa yang mereka cari'" 
(HR. Imam Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah). 

2.  Di antara kitab terbaik yang membahas keutamaan ilmu adalah Iqtidha' al- 'Jim al - 'Amal tulisan 

al-Hafidz al-Khathib al-Baghdadi yang diterbitkan al-Maktab al-Islami. 
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Al-Khathabi menuturkan, ''l(ata 'meletakkan sayapnya' mengandung tiga 
kemungkinan arti. Pertama, melebark.an sa}rapn}ra. Kedua, merendahkan diri 
karena memuliakan pencari ilmu. Ketiga, turun ke majelis-majelis ilmu clan 
tidak terbang." 

Abu Hurairah ra. menuturkan, "Rasulullah saw. bersabda, 'Barangsiapa 
menempuh suatu ja/an untuk mencari zlmu) pasti akan dimudahkan Allah untuk 
menempuh ja/an ke surga"' (HR. 1'Iuslim). 

Nabi sa\v. bersabda, "Orangyang dzdatangi kematian ketika ia mencari zlmu 
untuk menghidupkan Islam maka ia akan ada da/am satu tingkatan dengan para 
nabi. "3 

Riwayat-riwayat tentang masalah ini ban}rak jumlahnya. 

Seorang ahli hikmah mengatakan, ''Apa yang akan diperoleh orang yang 
tidak berilmu clan apa }rang tidak diperoleh orang }rang berilmu?'' 

Riwayat lain yang menuturka.n keuta.maan mengajar adalah riwayat yang 
ditakhrij Bukhari clan IVIuslim clalam ash-Shahihain, "Rasulullah saw.bersabda 
kepada Ali bin Abu Thalib, !Ai/ah memberi petuf!!uk kepada seseorang me/a/ui 
engkau ada/ah /ebih baik daripada engkau met!Jedekahkan unta merah. "' 

Ibnu Abbas radhjya//ahu 'anhuma mengatakan, ''Orang }rang mengajari 
manusia kebaikan climintakan ampun oleh seluruh makhluk hingga ikan
ikan di lautan." 

Hal serupa diriwa}ratkan dalam hadits yang di-maifu'-l(_an hingga Nabi 
Muhammad saw. 

Pertanyaan: mengapa il<:an-il(_an ikut memintakan ampun untuk orang 
}rang mengajarkan kebaikan? 

Jawaban: manfaat ilmu meliputi segala sesuatu, termasuk ikan. Karena 
ulama, berkat ilmunya, mengetahui apa yang halal clan apa yang haram clan 
menyuruh manusia berbuat baik kepada semua makhluk, sekalipun clia 
binatang }rang disembelih clan ikan. J\1aka Allah Ta'ala menyuruh mereka 
semua meminta ampun untuk mereka sebagai balasan atas perbuatan baiknya. 

Abu Musa ra. menuturkan, "Rasulullah saw. bersabda, 'Petuf!!uk dan i/mu 
yang menjadi ttf!uan pengutusanku o/eh Allah laksana air htf!an yangjatuh di sebidang 
tanah. Ada di antara tanah itu bagian yang baik yang menerima air /a/u ia 

3. Diriwayatkan oleh Darimi dari Hasan secara mursal dan ditakhrij Thabrani dalam al-Ausath dari 
Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma secara n1arfu' namun dala,n sanadnya terdapat Muha1n1nad 
bin Ja'd seorang yang matruk. 



menumbuhkan rerumputan yang baf!)lak. Ada di antaraf!)la yang tandus namun ia 
mampu mef!)limpan air sehingga ia bermanfaat buat orang baf!)lak untuk minum, 
mef!Yiram tanaman, dan bercocok tanam. Ada juga bagian yang keras yang tidak mampu 
me1!Jzmpan air dan tidak sanggup menumbuhkan rerumputan. Itulah perumpamaan 
orang yang paham akan agama Allah lalu Allah memberif!Ya manfaat dari apa yang 
mef!iadi tiguan pengutusanku sehingga dia belqjar dan mengqjar serta perumpamaan 
orangyang tidak mau peduli dan tidak menerima petu1?)uk Allah yang me1?Jadi tiguan 
pengutusanku'" (HR. Bukhari clan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Perhatikanlah secara saksama hadits di atas, alangkah tepatnya ia dengan 
kondisi riil manusia! Fuqaha yang mempunyai pemahaman bak sebidang tanah 
yang menerima air clan menumbuhkan rerumputan. !(arena merek.a 
mengetahui, memahami, menyebarluaskan, clan mengajarkannya. Para penukil 
dari kalangan ahli hadits yang tidak dianugerahi pemahaman clan pengertian 
sama seperti tanah tandus yang menyimpan air clan bisa diambil manfaatnya. 
Sementara orang-orang 1rang l1anya mendengar namun tidak belajar clan tidak 
menghafal adalah orang-orang awam )rang tidak berilmu. 

Hasan rahimahullah mengatakan, "Kalau bukan karena ulama pasti 
manusia akan menjadi seperti binatang." 

Mu' adz bin J abal ra. menuturkan, "Pelajarilah ilmu, karena memelajarinya 
demi Allah adalah rasa takut kepada-Nya, mencarinya adalah ibadah, 
mengulangn1ra adalah tasbih, membahasn1ra adalah jihad, mengajarkannya 
kepada orang yang tidak mengetahuinya adalah sedekah, clan 
menyampaikann)ra kepada ahlin)ra adalah a.mala.n yang mendek:atk:an. Ilmu 
adalah teman dalam kesendirian clan sahabat dalam keterasingan." 

l(a'ab rahimahullah mengatakan, ':Allah Ta'ala me1vaf?yukan kepada Musa 
as., 'Wahai Musa, pelqjari kebaikan dan qjarkan ia kepada manusia. Aku akan 
mef!)linari kuburan para pengqjar dan pelqjar kebaikan sehing ga mereka tidak merasa 
kesepian di dalamf!)la. '" 

Anas bin Malik ra. mengatakan, ''Nabi saw. bersabda, 'Mencari ilmu sangat 
wq;ib atas semua orang Islam"' (HR. Ahmad dalam al-'lla�.4 

4. Juga diriwayatkan lbnu Majah dalam Sunan- n ya nomor 223. Al-Bushairi, dalam az-Za1;va 'id, 
mengatakan, "Sanadnya dhaif, karena kelemahan Hafsh bin Sulaiman." As-Suyuthi menceritakan, 
"Syekh Muhyiddin an-Nawawi rahimahullah ditanya tentang status hadits ini dan ia menjawab, 
'Dia dhaif (sanadnya) tetapi shahih (maknanya). '  Muridnya yang bernan1a Jamaluddin al
Mazzi mengatakan, 'Hadits ini diriwayatkan dari beberapa sanad yang sampai tingkatan hasan.' 
Dia 1nen1ang seperti itu. Aku telah menemukan 50 sanadnya dan aku telah 1nengun1pulkannya 
dalam sebuah kitab." 
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Penulis asli buku ini (Imam al-Ghazali rahimahuffah) mengatakan, 
''Manusia berbecla panclangan tentang ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap 
muslim (wajib 'ain): 

Fuqaha mengatakan, 'Yang wajib aclalah ilmu fikih karena ia menunjukkan 
mana yang halal dan mana }rang haram.' 

Ahli tafsir clan ahli hadits mengatal{an, 'Dia adalah ilmu Al-Qur'an dan 
As-Sunah, karena keduanya akan mengantarkan seseorang ke seluruh ilmu.' 

I<.aum sufi mengatakan, 'Dia aclalah ilmu ikhlas clan ilmu tentang 
keburukan-keburukan hawa nafsu.' 

Ahli ilmu kalam menuturkan, 'Dia aclalah ilmu kalam.' 

Dan pendapat-pendapat lain yang tidak mengandung satu pun pendapat 
}rang memuaskan. 

Pendapat }rang benar adalah ilmu }rang terkait dengan hubungan seorang 
hamba clengan Tuhannya." 

Hubungan }rang dibebankan Allah kepada hamba-Nya terbagi atas tiga 
hal. Pertama, ikrilrad. Kedua, mengerjakan sesuatu. Ketiga, meninggall{an sesuatu. 

Pertama, iktikad. Hal-hal }rang terkait dengan iktikad yang wajib 
diketahuinya adalah segala sesuatu }rang terkait dengan berbagai jenis lintasan. 
Apabila keraguan tentang makna-makna yang clitunjukkan clua kalimat 
syahadat terlintas pada dirin}ra, ia berkewajiban memelajari sesuatu }rang bisa 
menghilangkan keraguannJra. Jika ia hiclup di claerah tempat tersebarluasnya 
bid'ah, ia berkewajiban memelajari kebenaran. Begitu pula jika ia seorang 
pedagang di daerah tempat maralm}ra praktil{ riba, ia \.Vajib memelajari cara 
mewaspaclainya. Selain itu, clia juga wajib memelajari iman kepacla 
kebangkitan, surga, serta neraka. 

Kedua, mengerjakan sesuatu. I<.ewajiban pertama seseorang }rang telah 
menginjak usia akil balig adalah memelajari dua kalimat syahadat dan 
memahami maknanya walaupun tidak diclasarkan perenungan clan penggunaan 
dalil. !<.arena inilah kewajiban ketika itu. Setelah itu, baru diwajibkan 
melakukan perenungan dan penggunaan dalil. 

Jika waktu shalat tiba, ia berkewajiban memelajari tata cara bersuci clan 
shalat. I<.alau dia hidup hingga bulan Ramadhan, dia wajib memelajari puasa. 
Apabila mempunyai harta clan telah memilikinya selama setahun, dia wajib 
memelajari zakat. Jika tiba waktu haji dan dia mempunyai kemampuan 
melakukannya, ia wajib memelajari manasik. 



Ketiga, meninggalkan sesuatu. Hal-hal yang harus ditinggalkan adalah 
segala sesuatu yang terkait clengan situasi-kondisi yang senantiasa berubah. 
Seseorang yang buta tidak wajib memelajari sesuatu yang haram ia lihat clan 
seseorang )Tang bisu ticlak wajib memelajari sesuatu yang hara.m ia bicarakan. 
Seseorang yang hidup di daerah yang marak mengonsumsi minuman keras 
clan pemakaiannya berkewajiban mengetahui haramnJra perkara tersebut. 

Berclasarkan apa )rang telah kami terangkan, jelaslah bahwa ilmu yang 
fardhu ain adalah ilmu yang wajib atas setiap orang yaitu ilmu-ilmu tentang 
perkara-perkara di atas. 

Sedang ilmu-ilmu yang fardhu kifayah adalah semua ilmu :yang dibutuhkan 
clalam menegakkan sencli k: ehiclupan, seperti ilmu keclok:teran yang 
dibutuhkan untuk memelihara kesehatan badan clan ilmu hitung yang 
diperlul(an untuk membagi harta warisan, harta \Vasiat, clan sebagainya. 

Anda tidak perlu terkejut atas pernJrataan kami bahwa memelajari ilmu 
keclokteran clan ilmu hitung termasuk ilmu )Tang farclhu kifa)rah. Incluk semua 
jenis pekerjaan juga termasuk ilmu yang fardhu kifa)Tah, seperti bertani clan 
menenun. Bahl(an, membel(am pun clemikian. !<.arena suatu daerah, jika ticlak 
mempunyai seorang tukang bekam, tentu kebinasaan akan dengan cepat 
menimpa penduduknya, lantaran Dzat )Tang menurunkan penyakit telah 
menurunkan obat clan menunjukkan cara menggunakannya. Namun 
memperclalam masalah-masalah ilmu keclokteran clan ilmu hitung yang pelik 
termasuk perkara sunah, bukan fardhu kifayah, karena dia tidak begitu 
dibutuhkan.5 

Selain l(eclua jenis ilmu di atas, terclapat jenis lain: ilmu mubah clan ilmu 
tercela. Contoh ilmu mubah adalah ilmu tentang bait- bait S)Tair yang tidak 
mengandung perkataan keji dan ilmu sejarah. Sedang contoh ilmu yang tercela 
aclalah ilmu sihir, ilmu azimat, clan ilmu sulap. 

Sedang semua ilmu agama adalah ilmu yang terpuji clan terbagi atas ilmu 
incluk, ilmu cabang, ilmu penclahulu, serta ilmu penyempurna. 

Ilmu induk adalah ilmu ten tang Kitab Allah, Sunah Rasul-N)Ta saw., Ijmak 
umat, dan atsar shahabat. 

5. Memperdala1n ihnu kedokteran dan semua jenis ilmu alam huku1nnya fardhu kifayah yang 
wajib dikuasai dengan baik oleh un1at Isla1n agar mereka memeroleh manfaat dan kebaikannya. 
Di samping itu, umat Islam hanya bisa kuat dan disegani bila mereka melaksanakan Islam yang 
terdiri dari akidah, syariat, dan jihad. Tlmu termasuk sarana kehidupan dan sesuatu yang menjadi 
prasyarat terwujudnya kewajiban adalah kewajiban juga. 



Ilmu cabang adalah makna-makna yang dipahami dan disimpulkan akal 
dari ilmu induk di atas, termasuk di clalamnya pemahaman }rang diclasark.an 
pada lafadz yang terucap clan lainnya, sebagaimana hadits, ''S'eorang hakim 
tidak boleh memutuskan perkara ketika ia sedang marah" yang dipahami sebagai 
larangan memutuskan perkara saat lapar. 

Ilmu pendahulu adalah ilmu yang berkedudukan sebagai alat, seperti 
ilmu nahu clan ilmu bahasa, karena keduanya merupakan alat untuk memelajari 
I<itab Allah clan Sunah Rasul-Nya saw. 

Seclang ilmu pen}rempurna adalah seperti ilmu qira'ah clan makhar!Jul huruf, 
ilmu tentang nama para pera\.vi hadits, 'adalah (keadilan), clan hal-ihwalnya. 

Itulah ilmu-ilmu agama clan semuanya adalah ilmu-ilmu terpuji. 

Sedangkan ''ilmu mu'amalah" adalah ilmu hal- ihwal hati, seperti khauf 
(takut), rcga' (mengharap), ridha, jujur, ikhlas, clan sebagainya. Ilmu inilah 
}rang telah mengangkat derajat sekelompok ulama clan memopulerkannya 
karena mereka mengamalkannya. Di antara mereka aclalah Sufyan ats-Tsauri, 
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, serta Imam Ahmad bin 
Hanbal. 

Umat Islam beserta sebagian besar fuqaha clan ulamanya jauh dari sifat
sifat di atas, sebab mereka hanya fokus pada bentuk-bentuk formal ilmu 
tanpa sedikit pun berusaha mendorong jiwa naik ke atas untuk mencapai 
hakikat ilmu clan mengamalkan inti sarinya. I<ita sering melihat seorang 
fuqaha berbicara panjang lebar seputar clzihar, li'an, lomba, clan memanah 
serta memerinci lebih detail lagi masalah-masalah cabang }rang menghabiskan 
\.vaktu paclahal ia ticlak membutuhkan satu pun clarinya. Anehn}ra, ia sama 
sekali tidak berbicara tentang keikhlasan clan tidak takut riya' kendatipun ia 
sesuatu }rang fardhu 'ain atas dirinya, karena pengabaiannya menyebabkan 
kebinasaannya. Fuqaha ini jika ditan}ra tentang alasannya meninggalkan usaha 
memaksa jiwa untuk membicarakan masalah ikhlas clan ri}ra', pas ti dia tidak 
akan mempunyai jawaban. Tetapi anclaikata clitanya tentang motivasinya 
membicarakan masalah li'an clan memanah tentu ia akan menjawab, "Ini 
fardhu kifayah." Ia memang telah mengatal(an kebenaran, namun tidak 
menyaclari bahwa ilmu hitung pun farclhu kifa}rah. !<arena sama-sama farclhu 
kifayah, mengapa dia tidak men}ribukkan diri dengann}ra saja? Sungguh hawa 
nafsu telah memperclayanya. !(arena riya' clan mengejar popularitas }rang 
menjadi cita-citan}ra hanya bisa ia capai melalui perdebatan, bukan melalui 
ilmu hitung! 



l(etahuilah, ada beberapa kata )rang telah cliganti, cliselewengkan, serta 
cliartikan dengan makna-makna yang tak pernah clisebutkan salafusalih. 

Pertama, fikih. Beberapa orang telah menyempitkan makna ''fikih" dan 
mengartikannya hanya dengan "pengetahuan ten tang masalah-masalah cabang 
dan alasan-alasan hukumnya''. Padahal, generasi pertama Islam telah 
mengartikan kata ''fikih" dengan ilmu menempuh jalan akhirat, pengetahuan 
tentang pen)rakit jiwa dan sifat )rang merusak amal, pengetahuan yang kuat 
seputar kehinaan dunia, kerinduan yang membuncah pada kenikmatan akhirat, 
serta ber.kuasanya rasa takut atas hati. 

!(arena itulah, Hasan Bashri mengatakan, ''Seorang fuqaha adalah seorang 
yang zuhud pada dunia clan cinta pada akhirat, )rang mengetahui hakikat 
agamanya, )rang istiqamah beribadah kepada Tuhannya, yang wara' clan 
menahan cliri dari merusak kehormatan umat Islam, yang memelihara diri 
dari harta benda mereka, dan yang berbelas kasih kepada mereka." 

Terlihat terang bah\va mereka lebih sering memaknai kata filcih dengan 
ilmu akhirat clan mereka mengartikannya sebagai ilmu tentang fatwa hukum 
hanyalah berdasarkan cakupan umumn)ra. Dengan begitu, jelaslah bahwa 
clari pen)rempitan makna ini telah lahir keterpedayaan beberapa orang )rang 
memfokuskan cliri pada ilmu fatwa clan berpaling dari ilmu akhirat. 

Kedua, ilmu. Dahulu kala kata ilmu cliartikan sebagai "ilmu tentang Allah 
dan tanda-tanda kekuasaan-N)ra atau ilmu tentang nikmat-nikmat Allah clan 
perbuatan-perbuatan-Nya terhadap hamba-hamba-Nya. Seorang ulama adalah 
orang yang mempun)rai pengetahuan tentang semua itu''. Namun kemuclian 
istilah ''ulama" mengalami penyempitan makna menjadi "orang yang panclai 
berdebat dalam masalah-masalah fikih meskipun ia tidak memiliki 
pengetahuan tentang tafsir atau hadits". 

Ketiga, tauhid. Dulu kata tauhid diartikan dengan "me)rakini segala 
sesuatu berasal dari Allah Ta'ala tanpa menoleh ke sebab-musabab clan 
perantara hingga ia melahirkan tawakal clan ridha''. Tetapi sekarang ia telah 
climaknai dengan "seni berclebat tentang masalah-masalah iktikad'' )rang <lulu 
dikategorikan sebagai kemungkaran oleh generasi salaf. 

Keempa� at-tadzkir clan adz-dzikr. Allah Ta'ala berfirman, "Dan tetaplah 
memberi peringatan) karena sesungguh1!)1a peringatan itu bermanfaat bag£ orang-orang 

yang beriman" (QS. adz-Dzariyat: 55). 

Nabi saw. bersabda, <Jika kalian melintas di taman-taman surga maka 
nikmatilah. " Para shahabat berta1!)1a, '!Apa maksud taman-taman surga?" Beliau 
men_jawab) "Majelis -mqjelis dzikir. " 



Kata at-tadzkir dan dzikir yang semestinya berarti "mengingatkan tentang 
masalah-masalah akhirat dan berdzikir"-seperti dalam ayat clan hadits di 
atas-tetapi diubah oleh orang-orang menjadi ''kisah-kisal1'' serta "kalimat
k:alimat kosong kaum sufi'' yang mengisi majelis-majelis tukang cerita. 

Seorang penceramah yang menceritakan kisah orang-orang dahulu 
hendal<lah mengetahui bah"va kebanyakan yang diceritakannya itu tidak 
benar. Sebagai contoh, kisah yang men)ratakan bahwa Nabi Yusuf as. telah 
melepaskan tali celananya, Nabi Yusuf as. melihat Ya'qub as. menggigit 
tangannya, dan Nabi Daud as. sengaja mengirim Orya ke medan perang hingga 
ia tewas terbunuh. I<isah-kisah semacam ini berbahaya bila didengarkan. 

l(alimat kosong kaum sufi adalah salah satu perkara )rang paling merusak 
orang awam, karena ia mengandung penuturan masalah cinta, pertemuan 
dengan l(el(asih serta keperihan perpisahan. Rata-rata pengunjung yang 
menghadiri majelis tukang cerita adalah orang kasar yang batinn)ra penuh 
dengan S)rahwat dan cinta pada penampilan lahir. Karenanya, semua itu hanya 
menggerakkan apa )'ang tersembunyi di dalam hatinya dan menyalakan api 
syahwat sehingga mereka pun berteriak histeris. Semua ini adalah kerusakan. 

Terkadang kalimat kosong kaum sufi mengandung pengakuan-pengakuan 
)rang berlebihan ten tang mahabbatu!lah ( cinta Allah Ta'ala) )'ang mengandung 
bahaya sangat besar. Bahkan, ia telah menyebabkan sekelompok petani 
meninggalkan pekerjaann)ra dan mengatakan pengakuan-pengakuan seperti itu.6 

Kelima, hikmah. Makna aslin)ra adalah ''ilmu dan pengamalann)ra". 

Ibnu Qutaibah mengatakan, "Seseorang baru bisa dijuluki sebagai ahli 
hikmah bila ia telah menghimpun dua hal: ilmu dan pengamalannya." Namun 
sayang, sekarang kata ini dimaknai dengan "dokter'' dan "tukang ramal". 

Ilmu yang terpuji terbagi atas dua kelompok: 

Pertama, ilmu )rang terpuji hingga puncak tujuann)ra clan makin banyak 
makin terpuji serta makin baik. 

Ini adalah ilmu ten tang Allah Ta'a!a, sifat-sifat-N)ra, perbuatan-perbuatan
Nya, dan hikmah-Nya dalam mengurutkan akhirat sesudah dunia. Ini adalah 

6. Kita tidak pernah menyaksikan dari para penganut aliran- aliran ini selain sesuatu yang tidak 
benar dan tidak memberi 1nanfaat. Lihatlah bagairnana Imam al-Ghazali rahimahullah penulis 
kitab asli mengkritisi mereka dan orang-orang yang sepaham dengan mereka. Lebih parah lagi, 
hingga hari ini, kelakuan mereka tetap dan kondisi mereka tidak berubah. 



ilmu yang dicari untuk dirinyra sendiri dan digunakan sebagai sarana 
memeroleh kebahagiaan akhirat. Ilmu ini adalah lautan yang tak terjangkau 
kedalamannya dan manusia hanyra bisa berjalan-jalan di pantainya dan daerah
daerah pinggirann)ra menurut anugerah yang diberikan kepadanya. 

Kedua, ihnu yang hanyra terpuji hingga batasan tertentu. 

Ini adalah ilmu-ihnu yang l{_ami masukkan dalam l(elompok ilmu yang 
fardhu kifayah. 

I(arena setiap ihnu mempunyrai tingkatan ringkas, cukup, dan pendalaman, 
Anda harus menjadi salah satu dari dua orang: orang }rang sibuk dengan diri 
sendiri atau orang yang fokus untuk memperbaiki orang lain sesudah 
memperbaiki diri sendiri. Jangan sekali-kali Anda menghabiskan waktu untuk 
memperbaiki orang lain sebelum Anda memperbaiki diri sendiri. Fokuskan 
konsentrasi Anda pada upaya memperbaiki dan membersihkan batin Anda 
dari sifat-sifat tercela, seperti rakus, hasad, riyra', dan ujub sebelum Anda 
memperbaiki lahir Anda. Masalah ini, in.rya Allah Ta 'ala, akan dibahas di bagian 
sifat-sifat yang membinasakan. Jika Anda belum selesai membersihkannya, 
jangan sekali-kali menyibukkan diri dengan amalan-amalan yang fardhu lcifa)rah. 
Sebab, di tengah-tengah masyrarakat sudah banyrak orang }rang melaksanakannya. 
Sungguh orang yang membinasakan dirin}ra untuk memperbaiki orang lain adalah 
orang bodoh dan ia seperti orang yrang bajunya kemasukan kalajengking tetapi 
ia malah berusaha menjauhkan lalat dari orang lain! 

Jika Anda telah selesai memperbaiki dan menyucikan diri sendiri- dan 
alangkah sulitnya ia terealisasi, kerjakanlah ibadah-ibadah }rang fardhu kifayah 
dan perhatil(an tahapan-tahapan dalam melaksanakannya. 

Mulailah dengan I<itab Allah Azza wa Jal/a, Sunah Rasulullah saw., dan 
ilmu-ihnu Al-Qur'an yang terdiri dari ihnu tafsir, ihnu nasikh dan mansukh, 
ihnu muhkam dan mutasyabih, dan seterusnya. 

Lalu teruskan dengan ilmu fikih, ushul ftk.ih, dan ilmu-ilmu lain menurut 
umur yang ada dan waktu yang tersedia. 

Jangan habiskan umur Anda untuk satu bidang ilmu dengan tujuan 
menguasai seluruh detailnya! Ilmu sangat banyak da.n umur terlalu pendek. 
Ilmu-ilmu yang disebutkan terakhir ini adalah alat yang dipakai untuk 
memeroleh sesuatu }rang lain. Segala sesuatu yrang dicari untuk sesuatu }rang 
lain sepatutnyra tidak membuat lupa pada apa }rang dicari. 



Debat yang climaksudkan untuk mendapatkan kemenangan clan memburu 
ketenaran aclalah sumber semua akhlak tercela clan pelakunya ticlak. bisa lepas 
clari sifat sombong karena ia menghina mereka yang kalah serta ujub pacla dirinya 
lzarena kemenangan atas pesaingnya. Selain itu, ia juga ticlalz dapat bebas dari 
sifat riya'. Sebab, rata-rata niat ahli debat sekarang adalah tersiarnya kemenangan 
clan ucapan terima kasih serta pujian clari orang ban)rak. Sungguh ia telah 
menghabiskan umurnya untuk memelajari ilmu- ilmu yang bisa membuatn)ra 
menang dalam clebat tetapi tidak mampu memberin)ra manfaat di akhirat, seperti 
membaguskan kata clan menghafalkan ilmu- ilmu yang jarang didengar. 

Nabi sa\.v. bersabda, "Orangyangpaling berat azabf!Ya pada hari kiamat adalah 
orang alim yang tidak bermanfaat ilmuf!Ya. " 

Adah Murid dan Adah Guru 

Di antara aclab muricl aclalah: 

1 .  Seorang murid seyogian)ra mendahulukan usaha men)rucikan ji\.va dari 
akhlak )rang hina clan sifat yang tercela, karena ilmu aclalah ibaclah hati. 

2 .  Seorang murid harus memutus hubungan clengan perkara-perkara lain 
)rang menyibulzkan, karena pikiran yang tercera.i-berai pada aneka 
masalah tidak akan mampu memahami suatu ilmu. 
l(aum salaf di masa lalu mengutamakan ilmu atas segala sesuatu, seperti 
Imam Ahmad bin Hanbal )rang baru menikah setelah usian)ra lebih dari 
40 tahun clan Abu Bakar bin al-Anbari yang dihadiahi seorang buclak 
perempuan. l(etika ia masuk, dia sedang memilcirkan ja\.,raban suatu 
pertanyaan clan ia pun menjauhinya. Al- Anbari memerintahkan, "Berikan 
budak ini kepada Nakhkhas!'' Si budak bertanya, '½.pakah aku telah 
melakukan kesalahan?" Dia menja\.vab, ''Tidak. Hanya saja hatiku sibuk 
memikirkanmu. Makhluk sepertimu sangat tidak layak menjacli 
penghalanglru dalam memelajari ilmu!" 

3 .  Seorang murid wajib menyerahlzan urusann)ra kepada gurun5ra seperti 
seorang pasien )rang men)rerahkan urusannya kepada dokter. 

4.  Seorang murid mesti merendahkan diri kepadan)ra clan sungguh-sungguh 
clalam melayaninya. 
Ibnu Abbas radhryallahu 'anhuma memegang lutut Zaid bin Tsabit ra. dan 
mengatakan, ''Beginilah yang diperintahkan kepada kita untuk kita 
lakukan kepacla ulama." 



Seseorang }rang tidak mau belajar kecuali dari orang yang terkenal sebagai 
seorang pakar adalah orang bodoh. !(arena hikmah adalah milik orang 
beriman yang hilang sehingga di mana pun ia menemukannya, ia wajib 
mengambilnya. 

5 .  Seorang murid diwajibkan meninggalkan pendapatnya sendiri dan 
mengikuti pendapat gurun)7a. !(arena kesalahan seorang guru lebih 
bermanfaat untuk seorang murid daripada kebenaran dirin)ra sendiri. 

Ali bin Abu Thalib ra. menuturkan, "Salah satu hak orang alim atasmu 
adalah kamu mengucapk.an salam kepada orang banyak secara jamak 
namun kamu mengkhususkan salammu untuknya. Jika kamu duduk di 
hadapannya, jangan memberi isyarat dengan tangan. Jangan meliril( ke 
kanan ke kiri. J angan memperbanyak pertanyaan dan memaksanya 
menjawab. Jangan memaksanya mengajar ketika ia sedang malas. Jangan 
menanyainya ketika ia menolak. ditan}ra. J angan menarik bajun}ra ketika 
ia hendak berdiri. J angan menyebarluaskan rahasianya. J angan 
menggunjing seseorang di hadapannya. Jangan mencari-cari kesalahannya. 
Jika ia keliru kamu harus memaafkannya. Jangan sekali-kali kamu berkata 
kepadanya, 'Aku mendengar si A telah mengatakan begini' atau 'Aku 
mendengar si A telah mengatakan perkataan yang bertentangan dengan 
perkataan Anda'. J angan sekali-kali menceritakan ulama lain di 
hadapannya. Jangan bosan karena lamanya berguru kepadanya. Jangan 
merasa berat untuk membantun}ra. Jika kamu menawarkan bantuan 
kepadan}ra berarti kamu telah mendahului orang banyak untuk 
memberikann)7a. Gurumu laksana pohon kurma yang kamu nanti
nantikan kapan ia akan menjatuhimu dengan sesuatu dari buahn)ra." 

6 .  Seorang murid yang menekuni suatu ilmu di awal-awal masa belajarn}ra 
hendaklah menjauhi masalah-masalah yang diperselisihkan oleh para ahli, 
karena akan membingungkan pikirann}ra clan melemahkan al(alnya. 
Sepatutnya ia mengambil sesuatu yang terbaik dari segala sesuatu, sebab 
umur tidak cukup untuk semua ilmu. Setelah itu, ia mesti menghabiskan 
seluruh waktun}ra untuk. ilmu termulia, }raitu ilmu yang terkait dengan 
akhirat }rang mendatangkan keyakinan seperti yang diperoleh Abu Bakar 
ash-Shiddiq ra. hingga Rasulullah saw. pun memberi kesaksian untulmya 
melalui sabdan}ra, '.;4bu Bakar tidak mengalahkan kalian dengan banyaknya 
puasa dan shala� tetapi dengan sesuatu yang kokoh di dadanya. " 



Adapun tugas seorang guru di antaran)ra adalah sebagai berikut: 

1 . Berkasih sayang kepada murid clan memperlakukan mereka seperti anak 
sendiri, tidak meminta upah atas tugasn)ra menyampaikan ilmu, tidak 
mengharapkan balasan atau ucapan terima kasih, mengajar hanya demi 
memeroleh ridha Allah dan tidak merasa berjasa atas murid-muridnya. 
Sebaliknya, ia harus menganggap murid-muridnya telah berjasa kepadanya 
karena telah menyiapkan hatinya untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Ta 'ala dengan menanamkan ilmu di dalamnya. Mereka laksana orang yang 
meminjamkan ladangnya kepada orang )rang akan menanaminya sehingga 
seorang guru terlarang menerima upah kecuali dari Allah Azza wa Jal/a. 
Ulama salaf menolak: menerima hadiah dari murid. 

2 .  Tidak segan-segan menasihati muridnya dan melarangnya berakhlak 
buruk dengan cara menyindir, bukan secara langsung- selama ia 
dimungkinkan, karena larangan yang disampaikan secara langsung akan 
meruntuhkan kewiba"vaan. 

3 .  Memerhatikan kemampuan memahami murid dan kekuatan akalnya 
sehingga ia tidal( menyampaikan kepadanya sesuatu )rang tidak bisa 
dijangkau pemahamann)ra clan tidak mampu dicerna akaln)ra. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, ''Nabi saw. bersabda, 54ku diperintah 
berbicara kepada manusia menurut kemampuan akalf!Ja. '"7 

Ali bin Abi Thalib ra. mengatakan, ''Di sini ada suatu ilmu andai saja 
aku menemukan orang )rang dapat menerimanya!'' 

Imam Syafi'i rahimahullah menuturkan: 

''Apakah aku harus memberikan mutiara kepada kawanan binatang? 

Apakah a.ku harus membuat kalung permata untuk ka"vanan kambing? 

Orang )rang men)rampaikan ilmu kepada orang-orang bodoh adalah orang 
yang menyia-n)riakannya 

Dan orang )rang tidak memberikannya kepada mereka )rang berhak adalah 
orang yang telah berbuat aniaya." 

7. Dalam masalah ini tidak ada satu pun hadits shahih dari Nabi saw. dan makna senada telah 
diriwayatkan dari perkataan Imam Ali bin Abu Thalib ra., "Ajaklah bicara manusia tentang apa 
yang mereka pahan1i. Apakah kalian ingin Allah dan Rasul-Nya didustakan." Perkataan ini 
ditakilrij Bukhari dalam Shahih-nya, 1/199 secara mu'allaq. Kalimat yang mirip dinukil juga 
dari lbnu Mas'ud ra., "Apabila kamu menyampaikan kepada suatu kaum pembicaraan yang 
tidak mereka pahami niscaya dia akan menjadi bahaya bagi sebagian mereka." Perkataan ini 
ditakllrij Muslim, 1/1 1. 



4. Mengamalkan ilmun)ra sehingga perbuatann)ra tidak mendustakan 
perkataannya. 
Allah Ta'ala berfirman, '�Vlengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebajzkan, sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendin� padahal kamu 
membaca AI-Kitab (Taurat)?" (QS. al -Baqarah: 44).8 

Ali bin Abi Thalib ra. mengatakan, ''Aku sangat bersedih memikirkan 
dua orang: orang alim yang tidak beramal clan orang bodoh )rang gemar 
beribadah." 

Perkara-Perkara yang Merusak llmu serta 
Penjelasan Seputar Ulama Jahat dan Ulama Akhirat 

Ulama jahat adalah ulama yang meniatkan ilmunya untuk menikmati 
kesenangan duniawi dan menggunakannya untuk memeroleh kedudukan di 
antara para penghuninJra. 

Abu Hurairah ra. mengatakan, ''Nabi saw. bersabda, 'Orangyang memelqjari 
suatu ilmu di antara ilmu-ilmu yang semesti'f!)la diniatkan untuk memeroleh n"dha 
Allah Azza wa Jal/a dan dia tidak meniatkan'f!Ja kecuali untuk memeroleh kesenangan 
duniawi adalah orang yang tidak akan merasakan bau surga pada hari kiamat. "' 

Dalam hadits lain Rasulullah saw. bersabda, "Siapa saja yang memelajari 
ilmu untuk me'f!)laingi ulama atau menghinakan orang bodoh atau mencari ptgian manusia 
adalah orangyang akan masuk neraka" (HR. Tirmidzi). 

Hadits tentang masalah ini sangat banyal(. 

Seorang ulama salaf mengatakan, "Manusia yang paling besar 
penyesalaonya ketika mati adalah orang alim yang tidak mengamalkao ilmunya." 

Hal yang di\.vajibkan atas orang alim adalah melaksanakan perintah clan 
meninggalkan larangan saja. Sedang menjadi seorang yang zuhud dan seorang 
yang berpaling dari perkara-perkara mubah adalah sesuatu J7ang tidak wajib. 
Tidak semua tubuh mampu menahan diri dari sesuatu )rang mubah, sebab 
manusia berbeda-beda. l(endati demilcian, jika memang dimungkinkan, 
semestin)ra ia tetap mengurangi kesenangan duniawi. 

Sufyan ats -Tsauri rahimahullah umpamanya. Ia suka mal(anan )rang enak
enak dan mengatakan, "Seekor binatang pekerja jika tidak kamu beri makanan 
yang baik tentu tidak akan mau bekerja." Lain Sufyan ats- Tsauri lain pula 

8. Li hat juga kitab Ta/bis lb/is karya a l -Imam lbnul J auzi. Di sana ia 1nembuka kedok ulan,a jahat 

secara panjang lebar. 



Imam Ahmad bin Hanbal rahimahu//ah. Ia memilih pola hidup yang sangat 
memprihatinkan. Ringkas k.ata, pembawaan tiap-tiap orang tidak sama. 

Di antara sifat ula.ma akhirat adalah: 

1 .  Mengetahui bahwa dunia hina sedang akhirat mulia dan keduanya seperti 
istri tua clan istri muda yang saling membenci. 

2 .  Mementingkan akhirat. 
3 .  Perbuatannya tidak bertentangan dengan perkataann)ra. 
4.  Cenderung pada ilmu yang bermanfaat di akhirat clan menjauhi ilmu- ilmu 

)rang sedikit manfaatnya demi mengutamakan ilmu yang besar faedahnya. 
Suatu hari, Syaqiq al-Balkhi menan)rai Hatim. "Kamu telah bergaul 
denganku selama beberapa "vaktu. Apa yang telah kamu pelajari?'' 
"Delapan masalah. Pertama, aku merenungkan kehidupan manusia dan 
melihat setiap orang mempunyai kekasih. Namun, jika ia telah sampai di 
kuburan, kekasih tersebut meninggalkannya. Maka aku pun menjadikan 
kebaikan-kebaikank.u sebagai kekasihku agar ia menemaniku di 
kuburanku. 
Kedua, aku membaca firman Allah Ta'a/a, Van menahan diri dari keinginan 
hawa nafsuf!Ja' (QS. an-Nazi'at: 40). Maka aku berusaha keras untuk 
melawan keinginan hawa nafsu hingga ia berdiri tegak untuk menaati 
Allah Ta 'a/a. 
Ketiga, aku melihat setiap orang yang mempun)rai sesuatu )rang bernilai 
memeliharan),a, lalu aku membaca firman Allah Ta'a/a, :Apa yang di szsimu 
akan fef!Jap dan apa yang ada di sisi Ai/ah akan keka/' (QS. an-Nahl: 96). 

Maka setiap kali aku mempunyai sesuatu yang bernilai, aku 
memberikannya kepada Allah agar ia kekal di sisi-Nya. 
Keempat, aku melihat manusia membanggakan harta, keturunan, clan 
kemuliaan padahal semua itu tidak bernilai, lalu aku membaca firman 
Allah Ta'afa, 'Sesungguh'f!)la orang yang paling mu/ia di antara kamu di sisi 
Ai/ah ia/ah orangyangpafing bertakwa di antara kamu' (QS. al-Hujurat: 13). 

Maka alru berusaha bertakwa agar a.ku menjadi mulia di sisi-Nya. 
Ke/ima, a.ku melihat manusia saling iri lalu a.ku membaca firman .Allah 
Ta'a/a, 'Kami te/ah menentukan antara mereka penghidupan mereka da/am 
kehidupan dunia, (QS. az-Zukhruf: 32) maka aku meninggalkan iri. 



Keenam, aku melihat manusia saling bermusuhan lalu aku membaca fir man 
Allah Ta'ala, 'Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagzmu maka anggaplah ia 
musuhmu' (QS. Fathir: 6) maka aku ticlak memusuhi mereka clan 
menjadikan setan sebagai musuhku satu-satunya. 

Kett(juh, aku melihat manusia menghinakan diri untuk mencari rezelci 
lalu aku membaca firman Allah Ta'ala, 'Dan tidak ada suatu binatang melata 
pun di muka bumi melainkan Allah-lab yang memberi rezekinya' (QS. Hud: 6) 
maka aku menyibukkan diri dengan hak-N)ra atask.u dan aku 
meninggalkan hakku atas-Nya. 

Kedelapan, aku melihat mereka bertawakal kepacla perclagangan, 
pekerjaan, da.n kesehatan badannya maka a.ku bertawakal kepada Allah." 

5 .  Menjauhi para penguasa dan menghindari pergaulan dengannya. 

Hudzaifah ra. menuturkan, "Jauhilah tempat-tempat fitnah." Seseorang 
bertanya, ''Apa tempat-tempat fitnah itu?'' Dia menjawab, "Pintu-pintu 
penguasa. Seseorang dari kamu menghadap penguasa lalu ia 
membenarkannya meskipun ia berkata clusta clan ia mengatakan sesuatu 
tentangn)ra padahal ia tidak dimilikinya." 

Sa'id bin J\tiusa)ryab menuturkan, "Jika kamu melihat seorang ulama 
bergaul dengan penguasa maka waspadailah, sebab dia pencuri." 

Seorang ulama salaf mengatakan, ''Setiap kali kamu memeroleh sesuatu 
clari penguasa pasti ia memeroleh suatu bagian clari agamamu )rang lebih 
baik darin )'a." 

6. Tidak cepat-cepat berfatwa dan tidak memberi fatwa kecuali fat\va yang 
telah ia yakini kebenarannya. 

Ulama salaf biasa menyerahkan urusan fatwa kepada ulama lain hingga 
ia kembali kepada ulama pertama yang ditan)ra. 

Abdurrahman bin Abu Laila menuturkan, ''Aku mendapati 120 shahabat 
Rasulullah saw. di masjicl ini. Setiap kali seseorang clari mereka ditanya 
tentang sebuah hadits atau sebuah masalah pasti ia ingin saudaranya 
yang menjawabnya. l(emudian zaman berganti dengan orang-orang yang 
mengaku berilmu clan berani memberikan ja\vaban untuk pertanyaan
pertan)raan )rang jik.a ditan)rakan kepada Umar bin I<hathab ra. tentu ia 
akan mengumpulkan para shahabat yang ikut Perang Badar clan 
memusyawarahkan dengann)ra!'' 

7 .  Mayoritas pembahasannya adalah masalah-masalah yang bisa merusak 
amal, mengeruhkan hati, dan memicu was-was. Sebab bentuk lahir amal 
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adalah sesuatu yang terlihat jelas dan mudah dipelajari, sedang keletihan 
acla pacla usaha membersihkan hati. Incluk. agama aclalah menghinclari 
keburukan clan seseorang ticlak akan mampu menjauhi keburukan selama 
ia ticlak mengetahuin)ra. 

8 .  Mencari rahasia amalan-amalan agama clan menelusuri hikmahnya. Dan 
jika ticlak mampu mengetahuinya ia pasrah pacla agama. 

9 .  :tviengik:uti generasi shahabat dan generasi tabi'in )rang baik serta menjauhi 
segala jenis bid'ah. 



Bil� 2 
Cfiersuci dan �hasia-�hasianya serta Sha[at dan 

Segafa Sesuatu yang c)erk:ait dengannya 

Bersuci dan Rahasianya 
Bersuci mempun)rai empat tingkatan: 

Pertama, membersihkan tubuh clari haclas, najis, clan kotoran. 

Kedua, menyucikan jiwa dari closa clan kesalahan. 

Ketiga, menyucikan hati clari akhlak )rang tercela clan sifat )rang hina. 

Keempat, men)rucikan ruh clari segala sesuatu selain Allah Ta'ala. 

Tingkatan terakhir inilah puncak tertinggi. Orang yang kuat mata hatinya 
akan naik ke tingkatan ini, seclang orang )rang buta mata hatin)ra tidak akan 
memahami tingkatan-tingkatan bersuci kecuali tingkatan pertama. Orang ini akan 
terlihat menyia-nyiakan \.Vaktun)ra yang berharga dengan melampaui batas dalam 
membersihkan kotoran clan mencuci pakaian karena ia menyangka-berclasarkan 
pengaruh was-was clan sedikitn)ra ilmu-bah\.va bersuci yang diperintahkan adalah 
bersuci tingkatan ini saja. Ia ticlak mengetahui perikehiclupan generasi terclahulu 
yang menghabiskan \.Vaktun)ra un tuk menJrucikan hati dan men)repelekan masalah 
lahir. Umar bin I<hathab ra. bet\.vudhu dari \.vadah air milik seorang wanita 
Nasrani. Generasi salaf hampir tidak pernah mencuci tangannya )rang terkena 
kotoran dan shalat di atas tanah, berjalan clengan kaki telanjang clan mencukupkan 
diri clengan bebatuan clalam membersihkan kotoran. 

Namun kini semuanya berubah. Orang-orang sekarang menamai 
keclunguan sebagai kebersihan. I<ebanyakan \.vaktu mereka habis untuk 
menghias perkara-perkara lahir sementara batin mereka rusak dan penuh dengan 
sifat- sifat jahat, seperti sombong, bodoh, ri)ra', dan kemunafikan. IZalau saja 
mereka melihat seseorang yang membatasi cliri clengan bebatuan clalam 
membersihkan kotoran atau seseorang )rang berjalan tanpa alas kaki atau 
seseorang yang shalat di atas tanah tanpa alas atau seseorang yang berwudhu 
clari \.vaclah air seorang wanita tua tentu mereka akan mengingkarinya clengan 
keras, menjulukinya sebagai orang jorok serta menolak untuk mal(an 
bersamanya. Perhatikanlah bagaimana mereka telah mengubah keseclerhanaan 
yang merupakan bagian iman sebagai kejorokan, kedunguan sebagai kebersihan, 



sesuatu }rang mungkar sebagai sesuatu yang makruf clan sebalikn)ra! Padahal
}rang benar- orang yang meniatkan bersuci untuk kebersilian, tidak berlebili
lebihan dalam menggunakan air, clan tidak meyakini penggunaan air yang 
banyak sebagai asas agama adalah orang }rang tidak boleh disalahkan. Bahkan, 
ia harus clianggap telah melakukan sebuah kebajikan. Untuk mengetahui 
masalah najis clan hadas, kami persilakan Anda merujuk kitab-kitab fikih, karena 
maksud buku ini adalah membahas adab. 

@@@ 
Sesuatu yang dibersilikan terdiri dari dua jenis. 

Pertama, kotoran yang dihilangkan. 

Contoh kotoran yang dihilangkan aclalah kotoran yang acla di kepala 
}rang sunah dibersihkan dengan cara mencuci, menyisir, clan meminyakinya. 
Termasuk jenis ini aclalah kotoran }rang acla di telinga dan hidung. 

Bersiwak clan berkumur juga disunahkan untuk menghilangkan kotoran 
}rang ada di gigi dan mulut. Sedang kotoran yang ada di lipatan jari-jemari 
serta kotoran }rang berkumpul di seluruh anggota badan karena bekas keringat 
atau debu jalanan dibersihkan dengan cara dicuci. 

Tidak mengapa bila seseorang masuk ke pemandian air panas karena ia 
lebih sempurna clalam membersihkan kotoran clan sekelompok orang clari 
shahabat Nabi saw. pun telah melakukannya. Walau begitu, orang yang 
memasukinjra berkewajiban menjaga auratnya dari panclangan clan sentuhan 
orang lain. Ketika merasakan panasn}ra air, sepatutnyalah ia mengingat 
panasnjra api neraka, sebab pikiran seorang mukmin akan senantiasa teringat 
pacla masalah-masalah akhirat setiap kali ia melakukan suatu kegiatan cluniawi, 
sebab yang lebih berkuasa atas dirinya adalah urusan akhirat clan setiap waclah 
menampakkan apa >rang acla di clalamnya. Bukankah bila tukang kasur, tukang 
ka)ru, tukang batu, clan tukang jahit mengunjungi sebuah bangunan >rang 
megah bersama-sama pasti si tukang kasur akan memerhatikan kasurnya clan 
memperkirakan hargan}ra, si tukang jahit akan memerhatikan tenunan 
pal(_a iannya, si tukang ka)ru akan melihat atapnya, clan si tukang batu akan 
memerhatikan temboknya? Maka clemikian pula seorang mukmin. Jika melihat 
kegelapan ia akan teringat pacla kegelapan kuburan. Jika mendengar suara 

}rang sangat keras ia akan teringat tiupan sangkak.ala. J ika melihat kenikmatan 
ia akan teringat nikmat surga. Dan jika melihat azab ia akan teringat pacla 
neral(a. 



Walau mandi di pemandian air panas tidak terlarang, tetapi hukumn)ra 
makruh bila dilak.ukan sesaat sebelum terbenamnya matahari dan setelah 
shalat J\tfaghrib. !<.arena ia adalah waktu setan berkeliaran. 

Kedua, bagian-bagian yang dibuang. 

Contohn)ra adalah mencukur kumis, mencabuti bulu ketiak, dan 
memotong kuku. Sedang mencabuti uban hul{umnya makr uh dan 
menyemirnya adalah sunah. 

Tingkatan-tingkatan bersuci yang lain in[Ja Allah Ta'ala akan dibahas 
pada bagian sifat-sifat pembinasa dan sifat-sifat penyelamat. 

Shalat 

Shalat adalah tiang agama dan puncak ketaatan. Telah diriwayatkan 
ban)rak hadits yang terkenal tentang keutamaan-keutamaannya. 

Salah satu adab terbaik shalat adalah khusyuk. 

Utsman bin Affan ra. mengatakan, ''Nabi saw: bersabda, 'Seti.ap orang 
yang kedatangan 1vaktu sha!at fardhu la!u ia membaguskan wudhunya) khu[Yuknya) 

dan rukuknya maka ia akan mef!Jadi penghapus dosa-dosanya yang terdahu!u se!ama 
ia ti.dak mengeryakan dosa besar dan itu berlaku di sepa1!Jang zaman. J)) 

Utsman bin Affan ra. mengatakan, "Nabi saw. bersabda, 'Siapa scga yang 
menge,jakan sha!at dua rakaat tanpa memikirkan sesuatu se!ainnya) akan diampuni 
dosa-dosanya yang te!ah !a!u. "' 

Jika mengerjakan shalat, Ibnu Zubair ra. langsung berubah laksana 
sebatang ka}ru karena sangat khusyuknya. I<.etik.a ia sedang sujud, beberapa 
ekor burung hinggap di punggungnya karena menganggapn)ra sebagai ka)ru 
di tembok. Suatu hari, ketika ia sedang shalat di bekas reruntuhan batu 
I<.akbah, tiba-tiba sebuah batu batanya jatuh di hadapann)ra dan men)robek 
sebagian pakaiannya, tetapi hebatnya, ia tetap tidak menoleh. 

Maimun bin Mahran ra. menuturkan, '�ku sama sekali tidak pernah 
melihat Muslim bin Yasar menoleh dalam shalatn)ra. Suatu saat, salah satu 
bagian masjid rusak dan mengagetkan semua orang yang ada di pasar. Namun, 
ia sendiri tetap shalat di masjid dan tidak menoleh." 

Setiap selesai be!\vudhu, warna kulit Ali bin Hasan radhjyal!ahu 'anhuma 
selalu berubah. Seseorang menan)rain)ra, "Mengapa hal ini selalu terjadi pada 
Anda jika selesai be!\,rudhu?'' Dia justru balik bertanya, ''Tahul{ah kalian 
kepada siapa aku akan menghadap?'' 



Shalat mempunyrai beberapa rukun, ke\vajiban, dan kesunahan, sementara 
ruhnyra adalah niat, keikhlasan, kekhusyukan, dan terjaganyra hati. Shalat 
berisi bermacam-macam dzikir, munajat, dan gerakan. Karenanya, tanpa 
adanya keterjagaan hati, tujuan dzikir dan munajat tidak akan terwujud. Sebab 
ucapan jika tidak mengungkapkan apa yang ada di dalam hati sama seperti 
igauan. Maksud dari gerakan juga tidak akan terealisasi jika keterjagaan hati 
tidak mengejawantah. Jika maksud berdiri adalah pengabdian dan maksud 
rukuk clan sujud adalah penghinaan diri dan pengagungan maka semua itu 
tidak akan terwujud tanpa hati yang terjaga. Sebab, suatu gerakan jika keluar 
dari tujuannya hanyra akan menyisakan bentuk luarnya ')rang tak mempunyai 
nilai sama sekali. Allah Ta'afa berf1rman, "Daging- daging  unta dan darah1'!)1a itu 
sekali-kafi tidak dapat mencapai (keridhaan), tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapai1'!)1a" (QS. al-Hajj: 37). Artinya, yang sampai kepada Allah Ta'afa 
adalah sifat yang merajai hati hingga mendorongn)ra melaksanakan perintah
perintah-Nya. Jelaslah bahwa keterjagaan hati wajib dalam shalat. Meski 
demikian, pembuat syariat memberi l(eringanan untuk l(elalaian, sebab 
keterjagaan hati di awal shalat telah mencakup seluruh bagiannya yang lain. 

Banyak perkara yang menyempurnakan kehidupan shalat, di antaranyra: 

1. Keterjagaan hati-seperti telah kami sebutkan. 
l(eterjagaan hati berarti keberpalingan hati dari semua yang tidak ada 

hubungan dengannya. Penyebabnya adalah konsentrasi. !(arena Anda, jika 
berkonsentrasi pada sesuatu, pasti hati Anda akan terjaga. Ini berarti, tidak 
ada cara untuk membuat hati terjaga selain memfol(uskan konsentrasi pada 
shalat, sementara lemah-kuatnya konsentrasi bergantung pada kekuatan iman 
kepada akhirat dan pengetahuan akan hinanya dunia. l(arenanya, jika 
mendapati hati Anda tidak terjaga dalam shalat, Anda wajib menyadari bahwa 
penyrebabnya adalah lemahnyra iman sehingga Anda harus bersungguh
sungguh dala.m memperkuatnya. 

2. Berupaya memahami makna ucapan. 
Tingkatan ini adalah setelah maujudnya keterjagaan hati. !(arena, terkadang 

hati terjaga hanya dengan lafadz bukan dengan makna. Oleh sebab itu, 
seyogianya pikiran diara.hkan kepada pemahaman makna dengan cara menolak 
lintasan-lintasan yang menyribukkan dan mencerabut akar-akarnyra. Akar lintasan 
ada yang lahir. Dia adalah perkara yrang menyibukkan penglihatan clan 
pendengaran. Ada pula akar lintasan batin. J enis ini lebih berat, seperti orang 
')rang pikirannyra kocar-kacir di berbagai tempat karena memilcirkan berbagai 



macam masalah cluniawi. Pikiran orang seperti ini ticlak akan clapat 
berkonsentrasi pada satu hal clan menutup mata tidak akan memberin),a manfaat 
karena apa yang acla di hati telah cukup untuk men)ribukkannya. 

Cara penanganan: a.kar lahiriah bisa dihilangkan dengan menjauhkan apa
apa yang men)ribukkan penclengaran clan penglihatan. Caran)ra, menclekat ke 
arah kiblat, mengarahkan panclangan k:e tempat suj ud, menghinclari shalat di 
tempat-tempat yang diukir, clan menjauhkan semua yang clapat men)ribukkan 
indran5ra. Nabi sa\.v. telah menanggalkan pakaian inbijani yang bergambar 
sambil bersabda, 'Tadi ia telah melalaikanku dari shalatku. n 

Seclang akar batiniah bisa ditangani clengan cara memaksa jiwa kembali 
kepada apa yang dibaca dalam shalat clan men)ribukkan dengannya. Sebelum 
memulai shalat seyogianya seseorang melakukan persiapan. Caranya, 
menghentikan semua kesibukannya, berusaha keras mengosongk:an hatinya 
serta memperbarui ingatan tentang akhirat, berdiri di haclapan Allah Azza 
wa Jal/a) clan mengingat kengerian kiamat. Jika lintasan-lintasan ticlak jua 
hilang, hendaklah ia mengetahui bahwa dia sedang memikirka.n sesuatu )'ang 
cliinginkannya lalu ia harus meninggalkan keinginan-keinginannya clan 
memutuskan hubungan clengannya. 

Jika suatu pen5rakit telah menahun, tak acla obat yang bisa mengobatin5ra 
kecuali obat clengan dosis tinggi. Begitupun kelalaian clalam shalat. Jika telah 
parah, akan men)rebabkan tarik-menarik dengan orang yang mengerjak.an shalat 
hingga selesai mengerjakannya. Orang ini seperti seseorang yang berada di bawah 
sebatang pohon yang ingin menjernihkan pikirannya sementara kicauan ka\.vanan 
burung mengganggunya dan ia memegang sebatang kayu untuk mengusirn5ra. 
Setiap kali pikirannya tenang, burung-burung itu kembali datang dan ia pun 
kembali sibuk dengann5ra. Lalu seseorang memberitahun5ra, "Ini adalah sesuatu 
yang tidak akan berhenti. Jika kamu ingin bebas, tebanglah pohonnya." Demikian 
pula dengan pohon syahwat jika telah meninggi clan bercabang banyak, ia akan 
mengundang berbagai macam pikiran seperti kawanan burungyang tertarik kepada 
pepohonan dan sekawanan lalat 5rang tertarik pada kotoran. J\tiaka umur )'ang 
begitu berharga pun harus habis untuk menjauhkan sesuatu yang tidak bisa 
menjauh. Karena itulah, kita harus mencabut akar yang mendatangkan berbagai 
macam pikiran clan dia adalah cinta dunia. 

Amir bin Abdul Qais pernah di tan ya, ''Apakah hatimu pernah membisild{an 
sesuatu tentang urusan dunia di dalam shalat?'' Dia menjawab, ''Anak-anak 
panah mencacahlru lebih aku sukai claripada mendapati hal seperti itu." 



Mencerabut cinta dunia dari hati adalah perkara yang sulit dan hilangnya 
secara total adalah sesuatu yang langka. !<.arena itu, hendaklah seseorang 
bersungguh-sungguh dalam sesuatu )rang mungkin dan han)ra Allah-lah yang 
mampu memberi pertolongan dan bantuan. 

3. Mengagungkan Allah dan takut kepada-Nya. 
Hal ini bisa terealisasi karena dua hal: mengetahui kebesaran Allah Ta'ala 

dan keagungan-N5ra serta mengetahui kehinaan diri serta meyakini posisinya 
sebagai seorang hamba )rang bisa melahirkan dua hal: kehinaan diri clan 
kekhUS)TUkan. 

4. Mengharapkan Allah. 
Ini adalah sesuatu di atas ketakutan. !<.arena, betapa banyak orang )rang 

mengagungkan seorang raja )rang ditakuti karena kekejamannya tetapi dia 
juga mengharapkan kebaikannya. 

Seorang )rang mengerjakan shalat hendaklah mengharapkan pahala Allah 
dari shalatnya sebagaimana ia takut pada azab-N)ra jika ia teledor dalam 
mengerjakann)ra. 

Seorang )rang mengerjakan shalat hendaklah menghadirkan hatin)ra dalam 
seluruh hal )rang ada dalam shalat. Sebagai contoh, jika mendengar adzan 
muadzin hendaklah ia membayangkan panggilan di hari kiamat dan bersegera 
menjawabnya dan seyogianya ia mengangan-angan apa yang dijawabnya dan 
badan apa )rang akan dipakai untuk mendatangin)ra. Jika menutup aurat 
hendaklah ia mengetahui bahwa maksudnya adalah menutupi cela-cela 
tubuhnya dari pandangan manusia dan hendaklah ia mengingat-ingat aib-aib 
batinn),a dan cacat-cacat hatinya )rang tidak diketahui kecuali oleh Allah Sang 
Pencipta yang tidak bisa ditutupi dari-Nya namun bisa terhapus oleh pen)resalan, 
rasa malu, dan rasa takut. Jika menghadap kiblat hendaklah ia menyadari bahwa 
dirin)ra benar-benar telah memalingkan wajahnya dari semua arah menuju 
Baitullah. I<.arenanya, mengarahkan hatinya kepada Allah lebih utama darinya. 
Semestin)ra ia juga men)radari bahwa jika tidak mampu menghadap ke arah 
Baitullah kecuali dengan berpaling dari arah-arah lainn)ra maka hati juga tidak 
bisa menghadap Allah Ta'ala l<ecuali dengan memalingkan diri dari selain-Nya. 

Jika Anda, hai orang )rang mengerjakan shalat, telah bertakbir, jangan 
sekali-kali hati Anda mendustakan lisan Anda dengan meyakini adanya 
sesuatu )rang lebih besar daripada Allah Ta 'ala. Oleh sebab itu, waspadalah 
bila hawa nafsu lebih besar d i  hati Anda. Yakni, ketika Anda lebih 
mengutamakannya daripada menaati Allah Ta'ala. 



Jika Anda membaca ta'awudz hendaklah Anda mengetahui bahwa 
ta'awudz berarti meminta perlindungan kepada Allah Ta'ala. I<arenan},a, jik.a 
tidak berlindung dengan hati Anda berarti perkataan Anda hanyalah omong 
kosong belal{_a. 

I<.emudian pahamilah makna bacaan yang Anda baca dan hadirkan usaha 
memahami ke dalam hati ketika membaca alhamdulillahi rabbi/ 'alamin. Setelah 
itu, hadirkan kelembutan Allah ketika membaca arrahmanirrahim serta 
keagungan-N}ra saat Anda membaca maliki yaumiddin. Demikian seterusnya 
dalam semua bacaan yang Anda baca. 

Zararah bin Abi Aufa, sesaat sesudah membaca "apabzla ditiup sangkakala" 
(QS. al-Muddatstsir: 8) langsung jatuh dan meninggal karena membayangkan 
keadaan saat itu }'ang membuatnya binasa. 

I<.etika rukuk usahakan merendahkan diri. Sedang ketika sujud upayakan 
untuk makin mengha}rati kehinaan dan kerendahan diri. !<.arena pada waktu 
itu Anda telah meletakkan diri pada tempatnya dan mengembalikan cabang ke 
pokoknya dengan sujud di tanah }rang merupakan asal muasal penciptaan Anda. 
Sungguh-sungguhlah memahami makna semua bacaan dengan perasaan Anda. 

Mengerjakan shalat lengkap dengan syarat-s}rarat batin ini akan 
menghilangkan karat hati dan ak:a.n mendatangkan ban}rak caha}ra yang ak.an 
men}ringkap keagungan Tuhan serta menampakkan rahasia-rahasia-Nya. 
Namun ini han}ra bisa dipahami oleh orang-orang yang berilmu. 

Beberapa Adah yang Terkait dengan 
Shalat Jum'atdan HariJum'at 

Jumlahn}ra sekitar 15 adab, }raitu: 

1 .  Mempersiapkan diri untuk menyambutnya sejak hari l(amis dan mala.m 
Jum'at dengan cara bersih-bersih, mencuci pakaian, dan men}riapkan 
segala sesuatu yang akan diperlukan. 

2. Mandi di hari Jum'at berdasark:an beberapa hadits yang diri"va}ratkan dalam 
ash-S hahihain dan kitab-kitab hadits lainnya. Waktu paling utama untuk mandi 
adalah sesaat sebelum pergi ke masjid untuk mengerjakan shalat Jum'at. 

3 .  Berhias dengan cara membersihkan badan, memo tong kuku, bersi"vak, 
serta hal-hal lain-seperti yang telah dijelaskan-serta memakai 
wewangian dan pakaian terbaik. 

4. Bersegera pergi ke masjid dengan berjalan kaki. 

Seseorang }rang pergi ke masjid untuk mengerjakan shalat Jum'at 



dianjurk.an berjalan kaki dengan penuh ketenangan clan kekhusyukan 
serta meniatkan iktikaf hingga waktu keluar dari masjid. 

5 .  Tidak berjalan di hadapan orang-orang yang berbaris dalam shaf clan 
tidak memisahkan dua orang yang bersebelahan kecuali jil{a memang 
melihat ada celah di antara mereka. 

6 .  Tidak berjalan di depan orang yang sedang mengerjakan shalat. 

7 .  Mencari shaf pertama. Namun, jika melihat atau mendengar suatu 
kemungkaran, berada di shaf belakang tidak dilarang. 

8 .  Berhenti mengerjakan shalat atau dzikir sunah ketika imam telah keluar 
dari tempatn1ra untuk menjawab adzan clan mendengarkan khutbah. 

9 .  Mengerjakan shalat sunah ba'diyah Jum'at seban1rak dua atau empat atau 
enam rakaat. 

10 .  Tetap tinggal di masjid hingga shalat Asar. Lebih baik lagi bila tetap di 
dalamnJra hingga shalat J\tiaghrib. 

1 1 .  Mencari "saat mulia" yang ada di hari Jum'at dengan cara memelihara 
keterjagaan hati clan berdzikir secara berkesinambungan. 

Para ulama berbeda pandangan ten tang kapan ''saat mulia" di hari Jum'at 
karena perbedaan riwa1rat tentangn1ra. 

Imam Niuslim telah meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Musa 1rang 
menyatakan bahwa saat mulia adalah ketika imam duduk hingga selesai 
shalat. Dalam hadits J abir disebutkan bahwa ia adalah waktu terakhir 
setelah shalat Asar. Sedang dalam hadits Anas, Rasulullah saw. bersabda, 
"Cari/ah ia di antara shalat Asar hingga terbenam"!Ya matahari. " 

Abu Bakar a l -Atsram mengatakan, "Hadits-hadits ini mengandung dua 
kemungkinan: pertama, salah satu hadits lebih shahih dari yang lainn1ra. 
Kedua, saat mulia ini berpindah-pindah di beberapa waktu seperti 
perpindahan lailatul qadar di sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan." 

12. Ban)rak-banyak membaca shala\.vat Nabi saw. di hari ini. Nabi saw. bersabda, 
"Orangyang bershalawat kepadaku 80 kali di ma/am Jum'at akan diampuni dosa"!Ya 
oleh Allah selama 80 tahun. " Jika mau, ia boleh menambah dengan 
mendoakann1ra, seperti, ''Ya Allah, anugerahilah Muhammad wasilah, 
l{eutamaan, clan derajat yang tinggi serta bangkitkan dia di tempat terpuji 
1rang telah Engkau janjikan kepada-N1ra. Ya Allah, berilah balasan kepada 
Muhammad atas jasanJra kepada kami dengan balasan }'ang setimpal." 

Lalu sambunglah shalawat itu dengan istighfar, sebab ia dikabulkan di hari itu. 

13 .  Membaca surat al-Kahfi. 

Aisyah ra. mengatakan, ''Rasulullah saw. bersabda, 'Maukah kalian aku beritahu 



satu surat yang keagungant!)la memenuhi !angit dan bumz� yangpenulzst!)la memeroleh 
pahala seperti itu, yang pembacat!)la di han· Jum'at akan diampuni dosat!)la yang 
ada di hari itu dan hari Jum'at berikutt!)la dengan ditambah tiga hari, clan yang 
membaca seperlima akhirt!)la ketika hendak tzdur pasti akan dibangunkan Allah 
Ta'a!a kapan sqja dia mau bangun?' J)ara shahabat mer!}awab, 'Tentu, ya 
Rasulul!ah. ' Beliau bersabda, 'Surat al-Kahfi. "' 

Dalam hadits lain disebutkan, "Orang yang membacat!)la di ma/am Jum'at 
atau di siangt!)la akan dipelihara dari azab kubur. " 

Sunah pula memperbanyak membaca .Al-Qur' an a tau mengkhatamkannya 
di hari Jum'at atau di malamnya jika memang dimungkinkan. 

14. Bersedekah di hari Jum'at jika dimunglcinkan clan hendaklah ia 
memberikannJra di luar masjid. 

Sunah pula mengerjakan shalat Tasbih. 

15 .  Sunah menjadikan hari Jum'at sebagai hari untuk amal-amal akhirat 
dengan berhenti dari semua aktivitas dunia\.vi. 

Shalat N awafil 

Selain shalat fardhu terdapat tiga jenis shalat lain: sunah, mustahab, clan 
tathawwu'. 

Shalat sunah adalah shalat yang dikerjakan Rasulullah sa\.v. secara rutin, 
seperti shalat sunah rawatib setelah shalat fardhu clan shalat Witir. 

Shalat mustahab adalah shalat yang keutamaannya disebutkan dalam 
hadits Nabi saw. tetapi beliau tidak mengerjakannya secara rutin, seperti 
shalat ketika akan masuk atau keluar rumah. 

Sedang shalat tathawwu' adalah shalat selain kedua jenis shalat di atas 
yang tida.k disebutkan dalam hadits tetapi ia dikerjakan oleh seorang muslim 
berdasarkan kemauannJra sendiri. 

l(etiga jenis shalat ini dinamakan shalat na\.vafil, karena makna najl adalah 
zjyadah (tambahan) clan shalat ini adalah shalat tambahan untuk shalat fardhu. 

Ibadah tambahan paling utama yang dil<erjakan badan adalah shalat. 

Macam-macam shalat nawafil clan keutamaan-keutamaannya telah 
dibahas secara panjang lebar dalam buku-buku fikih dan buku-buku lainn")ra. 
l(arenanya, kami hanya akan membahas shalat Tasbih, sebab kadangkala 
caranya belum diketahui oleh sebagian orang. 

Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas radhjyal!ahu 'anhuma, ''Rasulullah 
saw. bersabda kepada Abbas, Paman, maukah kamu aku beri sesuatu? Maukah 



kamu aku qjari sesuatu? Keryakanlah shalat empat rakaat. Pada setiap rakaat bacalah 
surat al-Fatzhah dan suatu surat dari A/Qur}an. S etelah selesai membaca surat pada 
rakaat pertama dan kamu masih berdiri bacalah subhanallah walhamdulillah wa laa 
zlaaha zllallah wallahu akbar sebat!)lak 15 kali. Lalu rnkuklah dan bacalah bacaan itu 
sebatryak 10 kalz: Kemudian angkat kepalamu dari rnkuk dan bacalah bacaan itu 
sebat!)lak 10 kali. Lalu sigudlah dan bacalah bacaan itu sebatryak 10 kali. S etelah itu 
angkatlah kepalamu dari sigud clan bacalah bacaan itu sebatryak 10 kalz: Lalu sigudlah 
dan bacalah bacaan itu sebat!)lak 10 kali. S'etelah itu angkatlah kepalamu dari sigud 
dan bacalah bacaan itu sebelum berdiri sebatryak 10 kalz'. Jadi semua'f!Ya beryumlah 7 5. 
Keryakanlah itu seba'f!Yak empat rakaat. Jika kamu mampu mengeryakan'f!Ya sekali 
setiap han· keryakanlah. Jika kamu tidak mampu) keryakanlah seminggu sekali. Jika 
kamu tidak mampu} keryakanlah sebulan sekah·. Jika kamu tidak mampu) keryakanlah 
setahun sekali. Dan jika kamu tetap tidak mampu} ke'fjakanlah seumur hidumu sekali. }JJ 

Shalat nawafil ticlak boleh dikerjakan pacla waktu-waktu terlarang 
mengerjakan shalat yang ticlak mempun3rai sebab, misaln3ra shalat Tasbih. 
!(arena larangan mengerjakan shalat pacla "vaktu-\,vaktu ini aclalah larangan 
3rang kuat, seclang hal-hal ini lemah, sehingga ia ticlak mampu mengimbangin3ra. 

Larangan mengerjal(_an shalat di waktu-waktu terlarang memiliki tiga 

rahasia: 

1 .  Agar ticlak sama clengan para pen3rembah matahari. 

2 .  Agar ticlak sujucl k:epacla tancluk setan, karena matahari terbit bersama 
tancluk setan clan setelah meninggi, ia meninggalkannya. l(etik.a matahari 
acla di atas kita, ia kembali bersamanya. Namun jika ia telah conclong ke 
arah barat, ia meninggalkannya. l'vienjelang matahari terbenam ia kembali 
bersamanya clan jika ia tenggelam, ia kembali menjauhinya. 

3 .  Para penempuh jalan akhirat ticlak pernah berhenti beribaclah clan 
beribaclah clengan satu corak ibaclah akan menclatangkan kemalasan. Pula, 
jika clilarang mengerjakan sesuatu ia akan bersemangat, karena jiwa 
memang sangat senang pacla apa yang dilarang. Jadi, seseorang dilarang 
mengerjakan shalat pacla waktu-waktu terlarang clan ticlak clilarang 
mengerjakan ibaclah-ibaclah lain seperti membaca Al-Qur'an clan 
membaca tasbih di "vaktu- \,vaktu tersebut, supaya ia berpindah dari satu 
jenis ibaclah ke jenis 3rang lain persis seperti shalat 3rang dibagi ke clalam 
beberapa bagian seperti berdiri, clucluk, clan sujucl. Wallahu a lam. 



c§akat, 
:Bal,) 3 

�ftasia-�ftasianya, dan Se9a[a Sesuatu 
yane cJerkait den9annya 

Pengantar 

Zakat aclalah salah satu asas Islam clan Allah Ta 'ala telah 
menghubungkannya clengan shalat clalam ftrman-N:ya, "Dan dinkanlah shalat 
dan tunaikanlah zakat" (QS. al-Baqarah: 43). 

Jenis-jenis zakat, macam-macamn}ra, clan sebab-sebab wajibnya telah 
terclapat clalam buk:u-buku filcih sehingga di sini l(_ami hanya al(_an membahas 
sebagian syarat clan adabnya. 

Di antara syaratnya aclalah mengeluarkan jenis barang yang di\.vajibkan 
clan ticlak mengeluarkan uang seharga barang tersebut- menurut penclapat 
yang benar. Karena, tujuan ulama yang membolehkan mengeluarkan sebesar 
harganya hanyalah menghilangkan kesusahan clan menghilangkan kesusahan 
bukanlah tujuan utama, tetapi tujuan perantara. Sebab, kewajiban-kewajiban 
S}rariat terbagi atas tiga kelompok:: 

Pertama, bagian yang murni ta'abbudi (memerlihatkan penghambaan 
seorang hamba), seperti melempar jumrah. Kewajiban seperti ini dimaksudkan 
untuk menguji hamba clengan suatu amal agar ia memerlihatkan 
penghambaannya clengan mengerjakan sesuatu yang maknanya tak bisa 
dicerna akal. !(arena, sesuatu yang maknanya bisa clicerna akal akan lebih 
mudah dilakukan lantaran adanya bantuan tabiat sehingga dia pun tidak 
mampu memerlihatkan kemurnian penghambaan. Berbeda dengan ke\.vajiban 
yang bersifat ta 'abbudi-seperti }'ang telah kami sebutkan. 

Kedua, lawan dari bagian pertama clan clia aclalah sesuatu yang tidak 
dimaksuclkan untuk memerlihatkan penghambaan seorang hamba, tetapi 
semata-mata untuk kepentingan manusia, seperti melunasi utang manusia, 
mengembalikan barang rampasan, clan sejenisnya. Dalam kelompok k.ewajiban 
ini tidak disyaratkan niat atau cara tertentu. Artin}ra, dengan cara apapun 
hak seseorang sampai kepaclanya maka tujuan kewajiban ini telah tercapai 
clan perintah S}rariat telah terlaksana. 

l(eclua kelompok yang disebutkan ini ticlak menganclung perpacluan clua 
unsur. 



Ketiga, kelompok yang terdiri dari dua unsur dan dimaksudkan untuk 
dua tujuan sek.aligus: menguji seorang )'ang akil balig dan menunaikan hak 
manusiawi sehingga terhimpunlah ta'abbud yang ada dalam melempar jumrah 
dan upaya penyampaian hak anak Adam dalam melunasi utang sehingga 
sangat wajar bila makna )rang samar (ta'abbud) tidak dilalaikan. Sebab, sangat 
mungkin dia lebih penting. Zakat termasuk jenis ini. J\1emberikan bagian 
kaum papa dimaksudkan untuk memenuhi kekurangan, seclang menunaikan 
hak ta'abbud adalah tujuan yang diinginkan s3rariat. Berdasarkan parameter 
inilah zakat menjadi paclanan shalat clan haji. Wallahu a'lam. 

Adab-Adab Batin dalam Zakat 

Orang 3rang menginginkan akhirat mempunyai beberapa kewajiban dalam 
menunaikan zakat: 

1 . Memahami maksud zakat )rang terdiri dari tiga hal: pertama, menguji orang
orang )rang mengaku mencintai Allah clengan mengeluarkan sesuatu yang 
dicintainya. Kedua, membersihkan diri dari sifat kikir yang membinasakan. 
Ketiga, mensyukuri nikmat harta. 

2 .  Mengeluarkan zakat secara sembunyi-sembun3ri karena ia lebih jauh dari 
riya' clan popularitas. Di samping itu, mengeluarkannya secara terang
terangan bisa menghinakan orang fakir. Seseorang yang khawatir dituduh 
ticlak mengeluarkan zakat disarankan mengeluarkan sebagiann)ra k:epacla 
beberapa orang fakir secara terang- terangan di tengah-tengah khala)rak 
ramai dan mengeluarkan sisanya secara sembun)ri-sembunyi. 

3 .  Tidak merusak zakat dengan mengungkit- ungkit dan men3rakiti. Seseorang 
)'ang melihat clirinya berbuat baik kepacla orang miskin clengan 
memberin3ra sesuatu sangat mungkin akan melakukan tindakan seperti 
itu. Anclaikata clia memerhatikan secara saksama, niscaJ,a clia akan 
mengetahui bahwa si fakirlah yang telah berbuat baik kepadanya karena 
telah mau menerima hak Allah 3rang menjadi pembersih dirin3ra. Apalagi 
jika dia juga meyakini bahwa mengeluarkan zakat aclalah sebagai bentuk 
ucapan syukur atas nikmat harta, tentu ia sama sekali tidak akan pernah 
menghina orang fakir. Memang suclah sepatutnya seseorang ticlak 
menghina orang fakir karena kemiskinannya, sebab keutamaan bukan 
berdasarkan harta dan kehinaan bukan karena tidak adan)ra harta. 

4.  Menganggap seclikit zakat yang clikeluarkan, karena orang 3rang 
menganggap besar suatu amal pasti akan ujub dengannya. 



Seorang ahli hikmah mengatakan, ''Suatu kebaikan tidak akan sempurna 
kecuali dengan tiga hal: menganggapnya remeh, men}regerakann}ra, dan 
m erahasiakann }ra. '' 

5 .  Memilih harta }rang paling halal, paling baik, dan paling dicintai. Harta 
yang paling halal mesti dipilih karena Allah Ta 'ala Mahabaik dan tidak 
menerima kecuali }rang baik. Harta paling baik dipilih berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, "Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

nafkahkan dari padanya" (QS. al-Baqarah: 267) .  I<..arenan},a, dalam 
mengeluarkan haruslah diperhatikan dua hal. J)ertama, hak Allah Ta'ala 

dengan cara mengagungkan-N )ra dan Dia adalah Dzat yang paling pan tas 
dipilihkan. Andaikata seseorang menyuguhkan kepada tamunya makanan 
yang jelek tentu hal itu akan menyesakkan dadanya. Kedua, hak dirinya. 
!<.arena sesuatu }rang diberikannya itu akan ditemuin}ra besok pada hari 
kiamat sehingga sangat wajar bila ia memilih yang paling baik untuk dirin)ra. 
Sedang yang paling dicintai adalah berdasarkan firman Allah Ta'ala, "Kamu 
sekali-kali tidak sampai kepada kebcgikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menajkahkan sebahagian harta yang kamu cintai" (QS. Ali 'Imran: 92). 

Ibnu Umar radhryallahu 'anhuma, jika sangat mencintai suatu jenis harta 
yang dimilikin)ra, cepat-cepat menafkahkannya demi mendekatka.n diri 
kepada Allah Azza wa Jal/a. 

l(etika sedang singgah di Juhfah dan terkena duri, l bnu Umar ra. 
mengatakan, "Aku sangat ingin makan ikan." Beberapa orang 
mencarikannya ikan namun ternyata mereka hanya mendapatkan seekor. 
Istrinya mengambilnya dan memasaknya lalu menyuguhkann)ra kepadanya. 
Tiba-tiba seorang pria miskin datang clan Ibnu Umar mengatakan, 
''Ambillah." l(eluarganya berseru, ''Subhanallah! l(ami telah bersusah pa)rah 
memasak.n)ra untuk Anda. Biarkan kami memberinya dari perbekalan 
kami." Dia menjawab, ''Abdullah bin Umar mencintainya!" 

Seorang pengemis berdiri di depan pin tu Rabi' bin Khaitsam rahimahullah. 

Maka ia memerintahkan, "Berilah dia gula!'' Sahabat-sahabatnya 
mengusulkan, "I<..ami akan memberinya roti karena itu lebih bermanfaat 
untukn)ra." Dia menjawab, ''Jangan! Beri dia gula." !(arena Rabi' bin 
I<haitsam suka gula. 

6 .  Memberikan zakat kepada kelompok orang )rang bisa men}rucikannya 
dan mereka adalah beberapa orang khusus dari kedelapan kelompok 
penerima zakat yang memiliki ciri-ciri khas sebagai berikut: 



a. Takwa. Hendaklah seseorang memberikan zakatnya hanya kepada 
kelompok orang yang bertahva karena dia akan lebih membangkitkan 
semangatn)ra mengabdi kepada Allah. 
Amir bin Abdullah bin Zubair mencari para abid yang sedang bersujud 
dan mendatangi mereka dengan membawa kantung berisi uang dinar 
dan uang dirham lalu ia meletakkan di sandalnya sehingga mereka pun 
mengetahuinya namun tidak mengetahui siapa )rang memberikannya. 
Seseorang menan)rainya, ''Mengapa Anda tidak. mengirimkannya secara 
langsung kepadan)ra?" Dia menjawab, ''.Aku tidak ingin mereka merasa 
malu jika melihat utusanku atau bertemu denganku." 

b. Ilmu. !(arena memberi orang alim berarti membantu ilmu clan 
pen)rebaran agama dan itu berarti penguatan syariat. 

c. Orang yang mengetahui bahwa si pemberi nikmat hanyalah Allah Ta'ala 
semata clan ia tidak memedulikan sebab musabab kecuali sekadar 
mengucapkan terima kasih kepada orang yang memberi. Sedang orang 
yang biasa memuji ketika diberi al(_an mencaci ketika tidak diberi. 

d. Merahasial(_an kemiskinann)ra, menutupi kefakirannya, dan tidak 
mengeluh seperti yang difirmankan Allah Ta'ala, "Orangyang tidak 
tahu met!Jangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari meminta
minta" (QS. al-Baqarah: 273). 

Orang- o rang seperti itu tidak akan masuk dalam daftar penerima 
zakat dari orang yang akan berzakat kecuali setelah mereka dicari 
dan sesudah orang-orang yang berzakat bertanya-tanya l(_epada 
penduduk setiap daerah tentang orang-orang yang memiliki sifat 
sepert1 1tu. 

7 .  Orang yang mempunyai keluarga atau tertahan karena sakit atau utang. 
Orang seperti ini termasuk orang yang terta\.van clan sedekah kepadanya 
bisa melepaskann)ra dari tawanannya. 

8 .  Orang )rang termasuk kerabat dan famili, lantaran sedekah kepada mereka 
berarti sedekah sekaligus silaturahmi. 
l(eutamaan memberikan zakat kepada setiap orang yang memiliki sifat-sifat 
di atas sangat bergantung pada sedikit-banyaknya sifat )rang dihimpunnya. 

Adah Penerima Zakat 

Penerima zakat harus berasal dari delapan golongan penerima clan ketika 
meneriman)ra ia mempunyai beberapa kewajiban, )raitu: 



1 .  Memahami bah\va Allah Ta'ala mewajibkan penyerahan zakat kepadanya 
agar ia dapat mencukupi kebutuhannya sehingga memfokuskan 
keinginannya hanya pada satu keinginan, yaitu mencari ridha Allah Azza 
wa _Jal/a. 

2. Berterima kasih k.epada pemberinya, mendoakan, dan memujinya, karena 
orang yang tidak berterima kasih kepada manusia tidak berterima kasih 
kepada Allah, seperti }rang telah disebutkan dalam hadits. 

Termasuk kesempurnaan berterima kasih adalah tidak meremehkan atau 
mencela pemberian meskipun ia sedikit serta menutupi aib yang ada 
padan}ra. Jika kewajiban pemberi adalah menganggap sedikit maka 
kewajiban penerima adalah menganggap banyak Namun semua itu tetap 
tidak boleh melalaikannya pada kenyataan bahwa nikmat itu berasal dari 
Allah Azza wa Jal/a. Orang }rang tidak mengetahui bahwa perantara 
hanyalah perantara adalah orang bodoh dan orang }rang tidak tahu berterima 
kasih adalah orang yang menganggap perantara sebagai sebab utama. 

3. Meneliti apa yang diberikan kepadanya. Jika tidak halal, ia tidak boleh 
mengambiln}ra walau sedikit. !<.arena mengeluarkan harta orang lain 
bukanlah zakat. Jika ia S}rubhat, ia harus menjauhin}ra kecuali bila 
terpaksa. Orang }rang keban}rakan hartanya adalah harta haram lalu ia 
mengeluarkan zakat dan tidak diketahui jenisnya maka orang yang diberi 
hendaklah men;redekahkann;ra. Walau demikian, orang yang 
membutuhkan diperbolehkan menerimanya sekadar keperluann}ra ketika 
ia terpaksa atau tidak mampu memeroleh }rang benar-benar halal. 

4.  Menjauhi perkara-perkara syubhat dalam sesuatu }rang diterimanya dengan 
cara mengambil yang mu bah da.n mengambil han}ra sekadar keperluann}ra 
saja. Jika dia pemilik utang, dia hanya mengambil sebanyak }rang bisa 
melunasi utangnya. Jika ia prajurit perang, ia hanya mengambil han)ra 
seban}rak yang diperlukann}ra. Jika ia mengambilnya karena alasan 
kemiskinan, ia mengambil sebanyal( keperluannya tanpa mengambil 
tamba.han untuk maksud memperkaya diri. Semua itu diserahkan pada 
kebijaksanaan tiap-tiap orang dan wara' adalah meninggalkan sesuatu 
yang meragukan. 

Para ulama berbeda pendapat ten tang ukuran keka;raan yang menghalangi 
pemilikn}ra untuk menerima zakat. Pendapat yang benar adalah, dia 
mempun}rai sesuatu }rang mencukupinya secara permanen, baik dari 
perdagangan, pekerjaan lain, menyewakan tanah, clan sebagain)ra. Jika ia 



mempunyai separo harta dari kebutuhann)ra, ia boleh mengambil zakat 
untuk menggenapinya. Tetapi jika ia ticlak memilikin)ra, ia boleh 
mengambil sebanyak yang mencukupinya. Henclaklah ia mengambil 
sebanyal( yang bisa mencukupi kebutuhannya setahun clan ticlak 
mengambil lebih. Tahun clijadikan ukuran, sebab jika ia telah berlalu, 
tibalah zakat untuk tahun berikutnya clan jika ia mengambil lebih ban)rak 
clari kebutuhan setahun tentu ia akan merugikan kaum papa. 

Sedekah Sunah, Keutamaan dan Adabnya 

I<.eutamaan seclekah sunah sangat ban)rak clan sangat terkenal, seperti: 

1 .  Ibnu J\tfas'ud ra. mengatakan, "Rasulullah saw. bertan)ra, 'Siapakah dari 
kalian yang lebih mencintai harta ahli warisnya daripada hartanya sendiri?' Para 
shahabat mer!}awab, 'Ya Rasulullah, setiap orang dari kami lebih mencintai 
hartanya sendiri. ' Beliau bersabda, 'Hartanya adalah harta yang disedekahkan, 
sedang harta ahli warisnya adalah harta yang diwariskannya. '" (HR. Bukhari) 

2 .  Abu Hurairah ra. menuturkan, ''Rasulullah sa\.v. bersabda, 'Orang yang 
menyedekahkan harta sebesar bjji kurma dari penghasilan yang baik- dan tidak 
naik kepada Allah kecuali sesuatu yang baik-maka Allah akan membolak
balikkannya dengan tangan kanan-Nya kemudian Dia mengembangkannya untuk 
pemiliknya seperti seseorang dan· kamu merawat peranakan kuda hingga ia besar 
seperti gunung"' (HR. Bukhari dan J\tiuslim dalam ash-Shahihain). 

3 .  Rasulullah saw. bersabda, "Sedekah memadamkan murka Tuhan dan 
mer!Jauhkan mati su'ul khatimah. " 

4. Rasulullah saw. bersabcla, "I3ersedekahlah, karena sedekah adalah pembebasmu 
dan· neraka. " 

5 .  Buraidah ra. menuturkan, "Rasulullah saw. bersabda, !Apabila seorang 
menyedekahkan sesuatu berarti ia telah meremukkan tulang dagu tiguh puluh setan. " 

Seorang rahib beribadah di pertapaannya selama 60 tahun. Suatu hari, ia 
turun clengan membawa sepotong roti. Tiba-tiba ia melihat seorang wanita 
menghadangnya dengan membuka auratnya dan dia pun menggaulinya. 
Ternyata kematian menghampirin)ra ketika ia clalam keadaan seperti itu. 
Lalu seorang pengemis mendatanginya dan dia memberi rotin)ra tersebut 
clan langsung meninggal. Amalnya selama 60 tahun clidatangkan dan 
diletakkan di salah satu daun timbangan amal, sedang kesalahannya 
diletakkan di daun timbangan yang lain. Ternyata amalnya kalah. Rotinya 
diclatangkan clan diletakkan bersama amaln)ra. Ternyata kesalahann)ra )rang 
kalah." 



6.  Abu Hurairah radhryaiiahu 'anh mengatakan, "Nabi sa\v. bersabda, 'Sedekah 
tidak mengurangi harta'" (HR. J\!Iuslim). 

7 .  Aisyah ra. mengatakan, ''Para shahabat met!_Yembelih seekor kambing. Kemudian 
Rasuiuilah saw. bertat!_Ya, !A..pa yan g tersisa?' J\!l.ereka mergawab, 'Yang terszsa 
hanya pundaknya. ' Beliau bersabda, 'S emu any a masih tersisa, kecuali 
pundakt!_Ya. '"  
.Adab sedekah sama dengan adab zakat-seperti yang telah disebutkan. 
Tetapi para ulama berbeda pandangan, mana yang lebih utama untuk 
orang miskin: mengambil harta zakat atau mengambil harta sedekah? 
Sekelompok ulama mengatakan, harta zakat lebih utama. Sedang 
sekelompok yang lain menyatal(an, harta sedekah lebih utama. 

Sedang sedekah yang paling utama adalah seperti )rang diriwa)ratkan .Abu 
Hurairah ra., '�suiuiiah saw. ditat!_Ya, 'S edekah apa yang paling utama?' Beliau 
menjawab, 'Kamu bersedekah ketika daiam kondisi sehat, kikir pada diri sendiri, 
mengkhawatirkan kemelaratan dan menginginkan kekayaan. Jangan kamu tunda 
hingga ketika ruhmu telah sampai di kerongkongan dan kamu mengatakan: si A 
memput!_Yai hak sekzan dari hartaku, si B memput!_Yai hak sekian, dan harta yang 
ini berikan kepada si C"' (HR. Bukhari clan J\!Iuslim dalam ash-Shahihain). 



9?itasa, �hasia-�hasia, ,a;un9si, dan Se9a[a 
Sesuatu 1an9 cferkait den9ann1a 

Pengantar 

Puasa memiliki satu keistimewaan yang tidak dimiliki ibadah-ibadah lain. 
Yaitu, dia dinisbatkan kepacla Allah Azza wa Jal/a seperti yang difirmankan
Nya dalam sebuah hadits qudsi, '1)uasa adalah kepuf!)laan-Ku dan Aku-lah yang 
akan membalas,rya. " Penisbatan ini telah cukup sebagai bukti atas kemuliaann)ra 
sebagaimana Dia telah memuliakan Baitullah dengan cara menisbatkannya 
k:epada-Nya dalam firman-N)ra, ''Dan sucikan rumah- Ku  ini" (QS. al-Hajj: 26). 

Puasa memiliki keistimewaan seperti itu karena dua alasan: 
Pertama, puasa adalah rahasia clan amal batin yang tidak diketahui 

makhluk clan tidak dimasuki riya'. 
Kedua, dia menundukkan musuh Allah (setan), lantaran sarana setan 

aclalah syahwat yang makin menguat karena makan clan minum. Selama tanah 
syahwat subur, setan-setan akan bolak-balik ke sana. Sebalikn)ra, dengan 
meninggalkan S)rahwat, jalan-jalann)ra al(an men)rempit. 

Terdapat banyak hadits yang menunjukkan keutamaan puasa clan dia 
telah sangat terkenal. 

Sunah-Sunah Puasa 

Sunah puasa banyak, di antaranya: 
1 .  Mengakhirkan sahur serta menyegerakan berbuka walaupun hanya 

dengan sebiji kurma. 
2 .  Lebih dermawan di bulan Ramadhan serta banyak sedekah demi 

menelaclani Rasulullah saw. 
3 .  Bertaclarus Al-Qur'an, iktikaf, serta meningkatkan semua jenis ibaclah, 

terutama di sepuluh hari yang terakhir. 
Ais)rah ra. menuturkan, 'Jika masuk sepuluh hari yang terakhir Rasulullah 

saw. mengencangkan pakaian bawahnya, menghidupkan malam-malam,rya, dan 
membangunkan keluarga,rya" (HR. Bukhari clan lYiuslim dalam ash-Shahihain). 



Para ulama menyebutkan dua makna untuk kata ''mengencangkan 
pakaian bawahnya'': pertama, berpaling clari wanita. Kedua, kata kiasan clari 
''bersungguh-sungguh clalam beramal''. 

Para ulama mengatakan, ''Sebab kesungguhan Rasulullah saw. di sepuluh 
hari )'ang terakhir bulan Ramadhan aclalah lailatul qaclar." 

Rahasia danAdab Puasa 

l)uasa terdiri clari tiga tingkatan: puasa orang awam, puasa orang khusus, 
clan puasa orang super khusus. 

Puasa orang awam aclalah menahan perut clan kemaluan clari memenuhi 
keinginannya. 

Puasa orang khusus aclalah memelihara mata, lisan, tangan, kaki, telinga, 
clan seluruh anggota tubuh dari dosa. 

Puasa orang super khusus adalah puasanya hati dari ambisi-ambisi rendahan 
clan pikiran-pikiran hina yang menjauhkan clari Allah Ta'ala serta 
memeliharanya dari selain Allah Ta'ala secara total. 

Puasa jenis terakhir ini mempunyai keterangan-keterangan panjang lebar 
yang akan disebutkan di bab lain. 

Di antara aclab puasa orang khusus aclalah: 

1 . Menunclukl(an panclangan. 

2. Memelihara lisan dari perkataan haram atau makruh yang menyakitkan 
atau ticlak bermanfaat. 

3. Menjaga anggota-anggota tubuh )'ang lain clari mengerjakan closa. 

Nabi sa\.v. bersabcla, ''Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan 
dusta maka Allah tidak membutuhkan upqyaf!Ya meninggalkan makanan dan 
minumant!Ja" (HR. Bukhari).9 

4. Ticlak memenuhi perut clengan makanan di waktu malam clan han)ra 
makan menurut kebutuhannya saja. Sebab, tidak ada waclah yang lebih 
buruk daripada perut anak Adam. Jika telah kenyang di awal malam, ia 
ticlak akan memeroleh manfaat clari bagian-bagian malam )'ang tersisa 
clan bila ia telah ken)rang di waktu sahur, ia tidak akan mendapatkan 
manfaat hingga menjelang waktu Dzuhur. Ban)rak makan akan 

9. Artinya: Allah tidak memedulikan amalnya dan tidak memerhatikannya, sebab dia menahan diri 
dari sesuatu yang diperbolehkan untuknya di waktu selain puasa dan tidak 1nenahan diri dari 
apa yang diharamkan atasnya di seluruh "vaktu. 
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menclatangkan kemalasan clan keloyoan. Di samping itu, tujuan puasa 
juga tidak terealisasi akibat banyak makan. !<arena, tujuan puasa )rang 
sesungguhn)ra aclalah agar orang yang puasa merasakan lapar clan supaya 
ia meninggalkan sesuatu yang diinginkann)ra. 

Puasa Sunah 

Puasa lebih disunahkan lagi di hari-hari istimewa. Hari-hari istimewa 
sebagiannya acla clalam tahun, seperti puasa enam hari S)rawal, puasa hari 
Arafa.h, puasa Asyura', puasa sepuluh Dzulhijah, clan puasa J\!f uharam. 
Sebagiannya terulang dalam sebulan, seperti puasa di awal bulan, 
pertengahann5ra, clan akhirn5ra. Orang yang mengerjakan puasa di awal bulan, 
pertengahannya, clan akhirn)ra benar-benar telah mengerjakan kebaikan. Tetapi 
5rang lebih utama aclalah mengerjakan tiga hari puasa pacla 'hari-hari putih' 
(tanggal 13,14, clan 15 di setiap bulan). 

Puasa sunah paling utama aclalah puasa Daucl as. Beliau biasa puasa 
sehari clan berbuka sehari. Puasa ini dikatakan paling utama karena tiga alasan. 

Pertama, jiwa diberi haknya di hari berbuka clan dia memenuhi kewajiban 
ibaclahnya di hari berpuasa. Jadi, clengan melakukann5ra, ia telah menghimpun 
hak clan kewajibannya clan inilah k.eadilan. 

Kedua, hari berbuka aclalah hari s5rukur clan hari berpuasa aclalah hari 
sabar, clan iman terbagi atas dua: syukur clan sabar. 

Ketzga, ia aclalah ibaclah paling berat untuk ji'\va clalam mujahaclah. Sebab, 
jika ia tengah menikmati suatu kondisi, ia dipinclah ke kondisi yang lain. 
I<.ondisi ini terasa sangat berat. 

Tentang puasa setahun penuh telah diriwayatkan dalam hadits Muslim 
clari Abu Qatadah, 'Vmar ra. bertatrya kepada Nabi saw., 'Bagaimana dengan 

orang yang puasa setahun penuh?' Beliau mef!Jawab, 'Dia tidak puasa dan tidak 
berbuka. "' Ini ditakwili clengan orang 5rang puasa terus-menerus sekalipun di 
hari-hari yang diharamkan berpuasa. Namun jika ia berbuka di hari raya Iclul 
Fitri, hari raya Idul Adha, serta hari-hari Tasyriq ia tidak berdosa. Telah 
cliriwa5ratkan clari Hisyam bin Urwah bahwa bapakn5ra terus-menerus 
mengerjakan puasa clan Ais)rah ra. pun demikian. Anas bin N[alik ra. 
menuturkan, ''Abu Thalhah berpuasa secara terus-menerus sepeninggal 
Rasulullah saw. selama 40 tahun." 

Orang yang dianugerahi kecerclasan pasti akan mengetahui tujuan puasa. 
I<.arenanya, ia akan membebani dirin5ra clengan mengerjakan sesuatu yang 



dimampuinya sehingga ia mampu mengerjakan sesuatu yang lebih utama 
clarinJra. 

Ibnu Mas'ucl radhryallahu 'anh tidak banJrak berpuasa clan mengatakan, 
''Jika aku puasa, aku menjadi lemah untuk shalat clan aku mengutamakan 
shalat atas puasa." 

Seorang ulama di masa lalu jika berpuasa menjadi lemah untul( membaca 
Al-Qur'an maka ia lebih sering tidak berpuasa agar mampu membaca Al
Qur'an. Ringkas kata, setiap individu lebih mengetahui kondisi pribadinya 
clan sesuatu }rang lebih cocok untuknya. 10 

10 .  lbnu Abdul Bar, dalam at-Tamhid, menuturkan, "AI -U1nari al-Abid mengiri1n sepucuk surat 

kepada Imam Malik rahimahullah yang berisi ajakan menyendiri untuk beramal dan anjuran 
untuk meninggalkan majelis iln,u. Maka Malik menjawab, 'Allah Ta 'ala telah me1nbagi a1nal 

seperti membagi rezeki. Kadang seseorang menemukan kelezatan ibadah dalam shalat namun 

tidak menemukannya dalam puasa. Sedang yang lain menemukan kelezatan ibadah dalam sedekah 

tetapi tidak menemukannya dalam puasa. Dan yang lain lagi menemukan kelezatan ibadah 

dalamjihad namun tidak menemukannya dalam shalat. Menyebar dan 1nengajarkan ilmu terrnasuk 

amalan yang paling mulia. Aku senang dengan apa yang dianugerahkan Allah Azza wa Jal/a 
kepadaku di dala1nnya. Aku yakin apa yang sedang aku tekuni tidak lebih rendah daripada apa 

yang ka1nu tekuni. Aku berharap mudah-1nudahan kita sen,ua berada dala1n kebaikan dan kebajikan 

dan masing-masing orang dari kita wajib ridha dengan apa yang menjadi bagiannya, wassalam." 
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Pengantar 
Seyogianya orang yang henclak menunaik.an ibaclah haji mengawalinya 

clengan tobat, mengembalikan harta bencla yang clizaliminya kepacla para 
pemilik.n)ra, melunasi utangn),a, mempersiapkan kebutuhan orang- orang yang 
wajib dinafkahinya hingga ia pulang serta mengembalikan barang-barang yang 
dititipkan kepaclanya. 

Henclaklah ia membawa harta halal yang bisa mencukupinya ketika 
pulang clan pergi tanpa mengirit. Bahkan, sepatutn)ra ia membawa lebih agar 
bisa lebih leluasa memakainya clan supa),a ia clapat memberikan sebagiannya 
l(epacla orang-orang miskin. 

Henclaklah ia membawa sesuatu yang akan diperlukannya, seperti siwak, 
sisir, cermin,  dan cela<. 11 

Henclaklah ia berseclekah sebelum berangkat. 

Henclaklah ia memperlihatkan barang-barang yang akan dibawanya, baik 
sedikit atau ban)rak, kepacla pemilik unta bila ia menyewa unta. Seseorang 
telah berkata kepacla lbnul Mubarak, "Sampaikan surat ini kepacla si A!" 
Maka ia menjawab, ''Aku akan meminta izin clulu kepacla pemilik unta." 

Sepatutnya ia mencari seorang teman )'ang salih yang suk.a pacla kebaikan 
clan gemar membantu pelakunya sehingga jika clirinya lupa ia akan 
mengingatkannya, jika ingat ia akan membantunya, clan jika claclan)ra sempit 
ia akan menghiburn)ra. 

Henclaklah suatu rombongan mengangkat orang yang paling baik 
almlaknya clan paling lembut pekertinya di antara mereka untul( menjadi 
pemimpinnya. Pengangkatan pemimpin diperlukan karena penclapat anggota 
rombongan ticlak sama hingga pengaturan mereka menjadi sulit terlaksanakan. 
Begitu pula seorang pemimpin, ia wajib berbelas kasih kepacla semua 
anggotan),a, memerhatikan kemaslahatan mereka, serta menjadikan dirinya 
pelinclung bagi mereka. 

1 1 .  Me1nbawa segala sesuatu yang akan dibutuhkan. Masalah ini berbeda 1nenurut perbedaan 

zaman dan daerah asal si jamaah haji. 



Seorang musafir se)rogian)ra berkata baik, memberi makan, serta 
memperlihatkan akhlak mulia. !<.arena bepergian memperlihatkan rahasia
rahasia hati. Orang yang ketika bepergian-paclahal ia aclalah \.vaktu yang 
merepotkan-memperlihatkan akhlak )'ang baik pasti akhlaknya akan lebih 
baik lagi ketika ia seclang mukim. Seseorang telah mengatakan, "J angan 
ragukan kesaliha.n seseorang )rang telah dipuji oleh teman-temann)ra ketika 
ia mukim clan rekan-rekannya ketika ia bepergian." 

Sepatutnya ia berpamitan kepacla rekan-rekann)ra clan sauclara-sauclaranya 
yang mukim clan me.minta cloan),a, bepergian di pagi hari I<.amis, mengerjakan 
shalat clua rakaat di rumahnya sebelum berangkat, menitipkan keluarga clan 
harta bendanya kepada Allah, membaca doa-doa yang diriwayatl(an clari Nabi 
saw. ketika keluar clari rumah clan ketika naik clan turun clari kenclaraan. 
Doa-cloa ini sangat terkenal dalam ban)rak kitab tentang manasik haji. I<.etika 
mengerjak.an seluruh manasik. haji, seperti ihram, thawaf, sa'i, wukuf di 
Arafah, ia disunahkan membaca cloa-cloan)ra clan memelihara aclab-aclabnya. 
Semua ini acla clan dibicarakan secara panjang lebar di bul(u-buku fikih clan 
buku-buku lain. I<.arena itu, silakan mencarinya di sana.12  

Adah-Adah Batin Haji dan Beherapa Rahasianya 

Ticlak akan sampai kepacla Allah kecuali clengan memfokuskan diri clan 
mengisolasi cliri untuk mengabdi kepacla-Nya. I<.arena itu, para biarawan 
menyepi di gunung-gunung untul( merasakan keakraban clengan-Nya. Namun 
hal ini ticlak berlaku bagi umat Nluhammacl saw. sebab .Allah telah menjadikan 
haji sebagai sarana untuk merasakan keakraban clengan-Nya. 

Termasuk. aclab haji aclalah: 

1 .  Ticlak berclagang yang me n)ribukkan hatinya clan memecah 
konsentrasin),a supaya ia fokus hanya untuk menaati Allah. 

2. Berambut acak-acal(an clan berclebu, berpenampilan buruk, serta ticlak 
banyak menggunakan wewangian. 

3.  Ticlak naik kenclaraan yang baik kecuali karena suatu alasan. Nabi saw. 
menunaikan haji clengan naik kenclaraan )rang beralaskan alas yang usang. 
Jabir ra. meriwayatkan, ''Nabi saw. bersabcla, :Allah Azza wa Jaffa 
membangga-banggakan seorang yang melaksanakan ibadah hqji di hadapan para 

12. Di antara kitab doa yang paling bagus untuk Anda adalah kitab Shahih al-Kalim ath-Thayyib, 
sedang kitab tentang manasik haji adalah kitab Hajjat an-Nabi Shallallahu 'alaihi �vasallam. 
Keduanya karya Imam al-Albani dan sama-sama diterbitkan oleh al-Maktab al-Islami. 



mafaikat dengan beifirman) 'Perhatikanfah hamba-hamba-Ku! Mereka te!ah 
datang kepada-Ku dengan rambut acak-acakan dan tubuh berdebu dari negeri 

yangjauh. Aku mempersaksikan kafian bahwa Aku tefah mengampuni mereka. "' 

Allah Ta'a!a telah memuliakan dan mengagungkan rumah-N}ra, 
menjadikannya tujuan hamba-hamba-Nya, serta mengangkat daerah
daerah sekitarnya sebagai tempat suci-N}ra demi memuliakan dan 
mengagungkan kedudukannya dan menjadikan Arafah laksana lapangan 
di depan istananya. 

Dalam setiap amalan haji terdapat peringatan bagi orang yang mau ingat 
dan pelajaran bagi orang yang mau belajar. Berikut sebagian darinya: 

1 .  I<.etika menyiapkan perbekalan haji hendaklah ia mengingat amal-amal 
}rang menjadi bekal ke akhirat dan waspada supaya amalnya tidak rusak 
oleh riya' clan sejenisnya sehingga ia ticlak bisa dibawa clan ticlak clapat 
memberin}ra manfaat. Amal seperti ini laksana makanan basah yang akan 
rusak di tempat peristirahatan pertama clalam perjalanannya ke Makkah 
sehingga saat dibutuhkan, pemiliknya menjadi kebingungan. 

2 .  I<.etika telah meninggalkan tanah air dan mulai masuk ke daerah-daerah 
pedalaman serta melihat rintangan-rintangan yang ada hendaklah ia ingat 
saat nan ti keluar clari clunia ketika mati, peristiwa-peristiwa di hari kiamat, 
serta kengerian-kengerian yang terjadi di antara keduanya. 

3 .  I<.etika menanggalkan pakaian kesehariannya dan memakai pakaian ihram 
hendaklah ia ingat saat memakai kain kafann},a dan saat ia al{an menghadap 
Allah dengan pakaian yang berbeda dengan pakaian penduduk dunia. 

4. I<.etika membaca doa talbiyah hendaklah ia berusaha mengingat bah\.va 
dirinya tengah menjawab panggilan Allah Ta'a!a saat Dia berfirman, 'Van 
berseru!ah kepada manusia untuk mengerjakan hqji" (QS. al-Hajj: 27) clan 
hendaklah ia mengharapkan diterima ibadah hajin}ra serta mengkhawatirkan 
penolakannya. 

5 .  l(etika telah masul{ daerah haram hendaklah ia mengharapl{an 
keterbebasan dari siksaan dan khawatir kalau dirin}ra bukan termasuk 
kelompok orang }rang didekatkan. Walau demikian, pengharapan 
se}rogian}ra lebih mendominasi, karena kedermawanan Allah tengah 
meliputi, hak tamu pasti diperhatikan-N}ra, dan jaminan untuk peminta 
perlindungan tidak akan disia-siakan-Nya. 

6 .  l(etika melihat Baitullah henda.klah ia menghadirkan keagungan ke dalam 
hatinya dan bers}rukur kepada Allah Ta'a!a karena Dia telah 



memperkenankannya untuk berada pada tingkatan orang-orang }rang 
mengunjungi-Nya. I(etika tha\.vaf di sekelilingnya henclaklah ia berusaha 
merasakan keagungann}ra lantaran dia aclalah salah satu jenis shalat. 

7 .  l(etika mencium Hajar As\.vad hendaklah ia meyakini bahwa dirinya 
tengah berjanji kepada Allah untuk menaati-Nya serta bertekad bulat 
untuk memenuhi janjin}ra. 

8 .  l(etika bergelantungan di selimut I<akbah clan bersimpuh di IYiultazam 
hendaklah mengingat permohonan perlindungan seorang hamba yang 
berdosa kepada Tuannyra clan clekatnya seorang pecinta clengan I(ekasihnyra. 

Seo rang ulama mendendangkan beberapa bait syair dalam melukiskannya. 

S elimut-selimut rumah-LV!.u adalah simbol keamanan yang Engkau berikan 
Dan aku1 

wahai Dzat Yang Maha LV!.encipta, telah bergelantungan padatrya untuk 
meminta perlindungan 
Aku yakin Engkau tak kan mendekatkanku ke neraka 
S etelah aku bergelantun gan kepada"!Ja karena takut pada"!Ja 
Kini aku telah bertetangga ke rumah yang Engkau firmankan: 'Ku1!Jungilah dial' 
Dan Engkau telah me"!Yuruh berbuat baik kepada tetangga 

9 .  l(etika sedang sa'i di antara Shafa dan IYiarwa henclaklah ia menganggapnya 
seperti dua daun timbangan serta mondar-mandirnyra dia di pelataran
pelataran kiamat atau mondar- mandirnya seorang hamba ke pintu gerbang 
rajanya untuk memperlihatkan ketulusan penghambaannya, memohon 
perhatiannyra, clan mengharapkan terpenuhi keinginannya. 

10. Ketika tengah wukuf di Arafah clan ketika melihat kerumunan manusia 
clan kerasnya suara mereka clalam berbagai bahasa henclaklah mengingat 
Padang IYiahsyar di hari kiamat, perkumpulan seluruh umat di tempat 
tersebut serta upaya mereka mendapatkan S)rafaat. 

1 1 . Ketika hendak melempar jumrah hendaklah ia meniatkannya untuk 
melaksanakan perintah, memperlihatkan kehambaan clan kesahayaannya 
serta menampakkan ketulusan melaksanakan perintah yrang jauh dari 
mementingkan diri sendiri. 

12. Ketika melihat IYiadinah hendal<lah ia ingat bahwa itu adalah kota yang 
telah dipilih Allah Ta 'ala untuk Nabi-Nya saw. clan Dia telah 
memerintahkan hijrah ke  sana serta menjadikannya tempat 
pemak.amannya. I(emudian ia harus membayrangkan jejak-jejak. kaki 
Rasulullah saw. ketika beliau berjalan-jalan di sana serta membayangkan 



kekhusyukan dan ketenangannya. Jika akan menziarahinya, hendaklah 

ia membuk.a hatinya untuk memuliakan dan mengagungk.annya, 

memba}rangkan wajahn}ra }rang mulia di benakn}ra serta memba}rangkan 

keagungan kedudukannya di hatinya. Jika telah sampai di dekatn1ra, 
hendaklah ia mengucapkan salam kepadanya dan meyakini bahwa beliau 

mengetahui kedatangan dan salamnya- seperti telah disebutkan dalam 

sebuah hadits. 13  

13 .  Ketika hendak berangkat, hendaklah seseorang niat n1engunjungi masjid Nabi saw., dan ketika 

sudah di Madinah hendaklah ia niat menziarahi maqamnya yang mulia. Dengan begitu, dia tidak 
1nelanggar larangan Nabi saw. un tuk 1nengadakan perjalanan ke selain tiga masjid: Masjidilharam, 

Masjidilaqsha, dan Masjid Nabawi. 
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A_da& �m&aca �-Qur'an a[-c:Kefim dan 

�utamaann-ya 

Keutamaan Al-Qur'an 

l(emuliaan Al-Qur'an terbesar adalah kedudukannya sebagai ftrman Allah 
Azza wa Jal/a. Allah Ta'ala telah memujin}ra dalam banyak ayat, seperti, 'Van 
ini (AIQur'an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang diberkahi" (QS. a l 
An'am: 92). 

''.Sesungguhnya AIQur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebzh 
lurus. " (QS. al-Isra': 9) 

"Yang tidak datang kepadanya (AIQur'an) kebatilan baik dari depan maupun 
dari belakangnya. " (QS. Fushilat: 42) 

Utsman bin Affan ra. mengatakan, "Nabi saw. bersabda, 'Yangpaling baik 
di antara kalian adalah orang yang memelqjari AIQur'an dan mengqjarkannya. "' 
(HR. Bukhari) 

Anas ra. meriwayatkan, "Rasulullah saw. bersabda, 'Allah Azza wa _Jal/a 
mempunyai keluarga dari kalangan manusia. ' S eseorang bertanya, 'S iapa mereka, ya 
Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Ahli AIQur'an adalah keluarga Allah dan orang 
orang terdekat-Nya. '" (HR. Nasa'D 

Nabi saw. bersabda, "Allah tidak akan menyiksa hati yang hcifal AI-Qur'an. " 
Ibnu Umar radh!Jallahu 'anhuma menuturkan, ''Nabi saw. bersabda, 'Kepada 

pembaca AI-Qur'an dikatakan, 'Baca/ah dengan tartil sebagaimana kamu telah 
membacanya di dunia secara tartil karena kedudukanmu berdasarkan qyat terakhir 

yang kamu baca"' (HR. Tirmidzi clan dia menshahihkann}ra). 

Buraidah ra. meriwa}ratkan, "Nabi saw. bersabda, 'A!Qur'an akan menemui 
pembacanya saat ia keluar dari kuburnya di hari kiamat laksana seorang pria pucat 
dan menanyainya, 'Kamu kenal aku?' Dia me7'!jawab, Tidak. Aku tidak kenal kamu. ' 
Dia memberitahu, 'Aku adalah rekanmu, A!Qur'an, yang telah menghauskanmu di 
siang han· yang sangat panas dan membuatmu tidak tidur di waktu ma/am. Karena 
setiap pedagang bertanggung jawab atas dagangannya maka aku akan bertanggung 

jawab atas semua yang akan engkau hadapi di hari ini. ' Lalu ia diberi kerqjaan dan· 
samping kanannya dan keabadian dari samping kirinya serta dimahkotai dengan 
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mahkota keagungan. Kemudian kedua orang tuaf!}a diberi dua pakaian yang harga01a 
lebih mahal daripada seluruh isi dunia. iVI.ereka bertaf!}a, 'Mengapa Engkau memberi 
kami pakaian ini?' Allah mer!Jawab, 'Karena anakmu telah membaca AIQur'an.' 
Lalu diperintahkan) 'Baca/ah dan naiklah di tang ga-tangga surga dan kamar
kamarf!Ya. ' Maka ia naik sambil membaca AI-Qur'an dengan cepat dan dengan tartil. " 

Abdullah bin Nias'ud ra. mengatakan, "Seorang penghafal Al-Qur'an 
semestinya bisa dikenali dengan shalat malamn)ra ketika orang lain tengah 
tidur, dengan puasanya ketika orang lain sedang tidak berpuasa, dengan 
kesedihannya ketika orang lain sedang bahagia, dengan tangisannya ketika 
orang lain sedang tertawa, dengan diamnya ketika orang lain sedang berbicara, 
da.n dengan kekhusyuk:annya l<etika orang lain sedang menyombongkan 
dirin)ra, clan sepatutnya ia tidak keras, lalai, suka berteriak, clan bengis." 

Fudhail mengatakan, "Penghafal Al-Qur'an adalah pemba\va panji-panji 
Islam. Maka sepatutnya ia tidak bersenda gurau dengan orang )rang bersenda 
gurau, tidak lalai dengan orang yang lalai, serta tidak bermain-main dengan 
orang yang bermain-main demi mengagungkan Allah Ta'ala. Seyogian),a ia 
tidak memerlukan orang lain. Sebaliknya, orang lainlah yang semestinya 
memerlukannya." 

Imam Ahmad bin Hanbal bercerita, ''Aku mimpi melihat Allah Azza 1va 

Jal/a. Aku menan)rai-Nya, 'Dubai Tuhanku, apa )rang paling cepat 
mendekatkan kepada-Niu dari orang-orang )'ang mendekatkan diri kepada
Mu?' Dia menjawab, 'Firman-I(u, wahai Ahmad.' Aku menanyai-Nya, 
'Dengan memahamin)ra atau tidak?' Dia menjawab, 'Dengan memahaminya 
atau tidak."' 

Adah Membaca AI-Qur' an 

Seorang pembaca Al-Qur'an henda.klah mempunyai wudhu, beradab 
dengan adab membaca Al-Qur'an, menundukkan kepala, tidak bersila clan 
bertelekan serta tidak duduk seperti dudukn)ra orang sombong. 

Waktu paling afdhal untuk membaca Al-Qur'an adalah ketika berdiri di 
dalam shalat clan di dalam masjid. 

Ulama-ulama salaf mempunyai kebiasaan berbeda dalam mengkhatamkan 
Al-Qur'an. Ada yang mengkhatamkan sehari sekali clan semalam sekali. Ada 
)rang sehari semalam. Ada yang dalam tiga hari. Ada yang dalam seminggu 
serta ada pula yang sebulan sekali karena sibuk dengan pekerjaan, menyebarkan 
clan mengajarkan ilmu, ibadah lain, atau mencari penghidupan. 



Ukuran membaca yang paling pas adalah ukuran yang tidak menghalangi 
seseorang untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan pentingn),a, tidak 
membuat letih tubuhn)ra, serta tidak menghilangkan tartil dan upa)ra 
memahaminya. 

Ibnu Abbas radhb1a//ahu 'anhuma mengatakan, "Membaca al-Baqarah dan 
Ali 'Imran dengan tartil dan merenungin)ra lebih aku senangi daripada 
membaca seluruh Al-Qur'an secara cepat." 

Orang yang mempunyai waktu hendaklah memanfaatkann)ra untuk 
memperbanyak membaca Al-Qur'an supaya ia memeroleh pahala )rang 
banyak. Utsman bin Affan ra. membaca seluruh isi Al-Qur'an dalam satu 
rakaat shalat Witir. Sedang Imam S)rafi'i menamatkan Al-Qur'an sebanyal{ 
60 kali dalam bulan Ramadhan. 

l(edisiplinan membaca hendaklah berdasarkan kemampuan-seperti 
telah kami kemukakan. Sebagian ulama menyunahkan menamatkannya pada 
waktu mengerjakan shalat sunah qabliyah Subuh atau setelahnya jika 
seseorang menamatkannya di siang hari. Jika menamatkannya di malam hari, 
ia disunahkan menamatkannya di waktu shalat J\tfaghrib atau sesudahnya 
untuk men)rambut permulaan malam atau permulaan siang dengan 
menamatkan Al-Qur'an. 

Ibnu Mas'ud ra. menuturkan, "Orang yang menamatkan Al-Qur'an 
mempunyai doa )rang dikabulkan." 

Anas bin Malik ra. mengumpulk.an keluarganya jika hendak menamatkan 
Al-Qur'an dan berdoa. 

Membaguskan bacaan hukumnya sunah. Apabila suara pembaca Al
Qur'an tidak merdu hendaklah ia membaguskan bacaann)ra semampunya. 
Sedang membaca Al-Qur'an dengan lagu dimakruhkan oleh ulama salaf. 
Membaca Al-Qur'an dengan pelan pun sunah. Dalam sebuah hadits 
disebutkan, "Keutamaan membaca pelan atas membaca keras seperti keutamaan 
sedekah yang dirahasiakan dengan sedekah Jiang diumumkan. " Namun Se)rogianya 
ia memperdengarkannya pada dirin)ra sendiri. 

Tidak ada larangan mengeraskan bacaan Al-Qur'an pada \.vaktu tertentu 
karena suatu tujuan yang benar, seperti membaguskan bacaan, membuang 
kemalasan, dan menghilangkan l{antul{. 

Hukum membaca Al-Qur'an dalam shalat, ukuran bacaan yang dibaca 
dalam shalat fardhu serta \Vaktu melirihkan dan mengeraskann)ra telah 
clibahas secara panjang lebar dalam buku-buku fikih. 
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Orang yang mempunyai mushaf hendaklah membaca beberapa ayrat 
clarinya setiap hari agar ia ticlak terlantar. 

Pembaca Al-Qur'an al-I(arim henclaklah merenungkan bagaimana Allah 
Ta'ala telah berbuat baik kepacla hamba-hamba-N}ra clengan menyampaikan 
makna-makna f1rman-Nya ke pemahaman mereka, meyakini bahwa apa yang 
dibacanya bukan perkataan manusia serta mengingat -ingat k:eagungan pemilik 
firman clan mengangan-angannyra. !(arena mengangan-angannya aclalah 
maksud dari membaca Al-Qur'an. Jika mengangan-angan tidak dapat terwujud 
kecuali clengan mengulang-ulang a}rat henclaklah ia mengulang- ulangn}ra. 

Abu Dzar ra. telah menceritakan, Nabi saw. shalat malam clengan 
mengulang-ulang ayat, 'Jika Engkau mef!Jiksa mereka maka sesungguhf!Ja mereka 
adalah hamba-hamba Engkau, dan jzka Engkau mengampuni mereka maka sesungguhf!Ja 
Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana" (QS. al-Ma'idah: 1 1 8). 

Tamim ad-Dari ra. mengerjakan shalat malam dengan mengulang - ulang 
ayat, ':Apakah orang -orang yang membuat ke_jahatan itu mef!)angka bahwa J(ami 
akan me7!jadikan mereka seperti orang-o rang yang beriman dan menge,jakan amal 

yang salih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa 
yang mereka sangka itu" (QS. al-Jatsiyah: 21). 

Rabi' bin I<hutsaim juga mengerj akan shalat malam clengan mengulang
ulang ayrat itu. 

Seorang pembaca Al-Qur'an henclaklah mencari tahu tentang segala 
sesuatu }rang terkait clengan ayat }rang clibacanya clan berusaha 
memahaminyra. Sebagai contoh, bila ia membaca ayrat, ''Yan g telah menciptakan 
langit dan buml' (QS. al -An'am: 1 )  henclaklah ia mengetahui kebesaran Allah 
clan membayangkan kekuasaan-Nyra clalam semua yang dilihatnya. Jika ia 
membaca, "LV!.aka te rangkanlah kepadaku tentang benih yang kamu pancarkan" 
(QS. al-Waqi'ah: 58) henclaklah ia memikirkan spermatozoa yang terdiri clari 
bagian-bagian yang mirip lalu ia berubah menjadi daging, tulang, pembuluh 
clarah, cla.n urat saraf serta kepala, tangan, clan ka.ki. Pula, sifat- sifat mulia 
seperti penclengaran, penglihatan, akal, clan sebagainya. Henclaklah ia 
merenungkan l(eajaiban-keajaiban ini. Dan apabila ia  membaca akibat para 
penclusta hendaklah ia merasa takut pada siksa Allah jika saja ia lalai untuk 
melaksanakan perintah. 

Seorang pembaca Al-Qur'an henclaklah menjauhkan diri clari perkara
perkara yang menghalangin')ra memahami apa yang dibacanya, seperti setan 
}rang membisikinya bahwa dia belum benar clalam membaca huruf clan belum 



mengeluarkannya clari tempat keluar 1rang semestinya sehingga ia mengulang 
bacaannya cla.n lupa untuk memahami maknanya. Juga seperti terus-menerus 
mengerjakan closa, bersifat sombong, atau mengikuti hawa nafsu yang 
merupakan penyebab gelap clan berk:aratnya hati. Dia laksana clebu di cermin 
yang menghalangi tampaknya kebenaran. Hati ibarat cermin, sifat-sifat buruk 
laksana karat, dan makna-makna Al-Qur'an bak gambar-gambar yang terlihat 
di cermin. Rtjadhah (olah jiwa) bagi hati clengan membuang sifat-sifat buruk 
darinya persis seperti membersihkan cermin. 

Seorang pembaca Al-Qur'an semestinya meyakini bahwa dirinyalah yang 
dimaksucl oleh kalimat-kalimat Al-Qur'an clan ancamannya. Seyogianya ia 
memahami bahwa kisah-kisah yang acla di clalamnya ticlak dimaksuclkan untul( 
diperbincangkan tetapi untuk dijadikan pelajaran. Henclaklah ia men1raclari 
semua itu. Ketika itulah, ia akan membaca Al-Qur'an seperti seorang hamba 
yang membaca surat 1rang clikirim tuannya agar ia merenungi isinya clan 
melaksanakan kanclungannya. Perumpamaan ahli maksiat bila membaca Al
Qur'an clan mengulang-ulangnya aclalah seperti orang )rang membaca surat 
rajan1ra berkali-kali tetapi dia ticlak mau memakmurkan kerajaannya serta 
melaksana.kan perintah yang acla di clalam suratnya. Dia memelajarinya namun 
menentang perintah-perintahnyra. Anclai saja dia ticlak memelajari clan ticlak 
mengerjakan ten tu cemoohan clan siksaan lebih la1rak untuk dijauhkan clarinya. 

Henclaklah ia berlepas diri clari kekuatan clan upayranya serta ticlak melihat 
dirinya clengan mata puas clan menyucikannya. !(arena orang 1rang melihat 
dirinya dengan kaca mata keteledoran niscaya akan clekat dengan Tuhann)ra. 



B&:11 7 
q)zikir dan q)oa 

Pengantar 
Setelah membaca Al-Qur' an, tidak ada ibadah lisan yang lebih utama 

dari dzikrullah clan mengadukan keperluan dengan doa-doa )'ang tulus kepada
Nya. 

Dahl atas k:eutamaan dzikir adalah: 

"Ingatlah kamu kepada-Ku, niscqya Aku ingat (pula) kepadamu. n (QS. al
Baqarah: 152) 

"(Yaitu) orang-orangyang mengzngat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring. n (QS. Ali 'Imran: 191) 

'Laki- laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah. n (QS. al-Ahzab: 
35) 

N abi saw. bersabda, '!Allah Azza wa Jal/a beifirman, �ku bersama hamba
Ku selama ia menyebut-Ku dan kedua bibirnya bergerak-gerak karena-Ku. "' 

N abi saw. bersabda, '� etiap kali suatu kaum duduk-duduk untuk berdzikir 
pasti mereka akan dzkelilingi malazkat, dig11J!ur rahmat, diben· ketenangan, dan disebut 
oleh Allah di szsi mereka yang ada di sisi-Nyan (HR. Muslim). 

Hadits-hadits tentang keutamaan dzikir sangat banyak dan disebutkan 
dalam bab "Fadha'ilul A'mal'' (amalan-amalan utama). 

Abu Hurairah ra. meriwayatkan, ''Rasulullah saw. bersabda, �pabila suatu 
kaum duduk di suatu mqjelis lalu bubar darinya tanpa mengingat Allah Azza wa 
Jal/a maka mereka seperti kaum yang bubar dan· mengerumuni bangkai keledai dan 
mqje/zj itu akan berubah mer!Jadi penyesalan bagi mereka pada hari kiamat. "' 

Dalam redaksi lain, '!Apabila suatu kaum duduk di suatu mqjelis tanpa mengingat 
Allah Azza wa Jal/a atau bershalawat atas Nabi-Nya saw. maka itu akan berubah 
mer!Jadi penyesalan bagi mereka pada hari kiamat. n 

Tentang keutamaan doa, Abu Hurairah telah meri\.Va)ratkan dari Nabi 
sa\.v., 'Tidak ada sesuatu yang lebih mulia di sisi Allah selain doa. Ibadah paling 
mulia adalah doa. Orang yang tidak berdoa kepada Allah akan dimurkai-Nya. n 

Dalam hadits lain, '�vf.intalah Allah dari sebagian karunia-Nya, karena Allah 
suka bi/a Dia diminta. n 



Doa mempunyai ban)rak adab. Di  antaran)ra adalah memilih \vaktu- waktu 
yang mulia, seperti hari Arafa.h dalam setahun, bulan Ramadhan di antara 
bulan-bulan yang ada, hari Jum'at dalam seminggu, waktu sahur di malam 
hari, waktu antara adzan dan iqamah, \vaktu setelah shalat, saat turun hujan, 
ketika berperang di jalan Allah, waktu mengkhatamkan Al-Qur'an, ketika 
sujud, saat berbuka, ketika hati sedang terjaga, dan ketika hati sedang takut. 

Sebenarnya kemuliaan waktu tergantung pada kemuliaan kondisi, seperti 
waktu sahur )rang merupakan \Vaktu jernih dan kosongnya hati dan waktu 
sujud yang merupakan waktu menghinakan diri. 

Termasuk adab berdoa adalah menghadap kiblat, mengangkat kedua tangan 
lalu mengusapl{ann}ra ke muka, merendahkan suara, memulainya dengan 
dzikrullah dan shalawat atas Nabi-Nya saw., dan tidak melagukan doa. 

Termasuk adab yang lain adalah adab batin yang merupakan asas 
pengabulannya. Yakni, tobat dan mengembalikan harta benda )rang diterima 
dari j alan tidak halal. 

Wirid dan Keutamaannya serta Distribusi lbadah 
menu rut Waktu yang Dibutuhkan 

Jika "makrifatullah'' (mengetahui Allah) , membenarkan janji-N}ra, dan 
mengetahui pendeknya umur telah ada pada diri seseorang maka keteledoran 
dalam umur )rang pendek ini adalah sesuatu yang mesti ditinggalkan. !(arena 
jiwa yang mengerjakan satu jenis amal akan mudah bosan maka termasuk 
kecerdasan adalah memindahkann)ra dari satu kondisi ke kondisi lain. 

Allah Ta'ala berfirman, "Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan 
petang. Dan pada sebagian dari ma/am maka sigudlah kepada-Nya dan bertasbzhlah 
kepada-Nya pada bagian yang pa'?}ang di ma/am han·" (QS. a l -Insan: 25-26). 

Ayat di atas dan ayat-ayat semisal menunjukkan bahwa jalan menuju 
Allah adalah memelihara waktu dan mengisin)ra dengan \Virid-wirid secara 
permanen. Firman Allah Ta 'ala, "Dan Dia (pula) yang me7'!jadikan ma/am dan 
siang silih berganti bagi orang yang ingin mengambil pelqjaran atau orang yang ingin 
bersyukur" (QS. al-Furqan: 62). Yakni, salah satu mengganti yang lain untul{ 
menyusuli apa yang luput pada rekannya. 

Jumlah Wirid Siang dan Wirid Malam serta Urutannya 

Wirid siang ada tujuh dan wirid malam ada enam. I(ami akan 
menyebutkan keutamaan setiap wirid, amalan di dalamnya, dan sesuatu yang 
berhubungan dengannya. 



A. Wirid siang 

1 .  Wiricl siang pertama }rang climulai clari terbitnya £ajar keclua hingga 
terbitnya matahari 

Ini aclalah waktu yang mulia clan Allah Ta 'ala telah bersumpah clengannya, 
''Dan demi subuh apabila fqjar,rya mulai me,ryingsing" (QS. at-Takwir: 18). 
Maka sepatutnya seorang <<muricl'' (penempuh jalan akhirat) ketika bangun 
tidur, ia mengingat Allah Azza wa Jal/a dengan membaca doa seperti 
yang cliriwayatkan oleh Bukhari clari Nabi saw.: "alhamdulillahilladzi 
ahyana ba'da ma amatana wa ilaihinnusyur" (segala puji bagi Allah yang 
telah menghiclupkan kami setelah mematikan kami clan hanya kepacla
N}ra kami akan kembali). 

Muslim meriv,,ayatkan dari Ibnu N1as'ud ra., ''Di waktu petang Rasulullah 
saw. membaca: 
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Amsainaa JJJa amsalmulku lzilaahi u;a/hamdu lillaahi wa laa ilaaha illallaah 
wahdahu laa syariika /ah. Lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli 
sya'in qadiir. Rabbi as'aluka khaira maa fti haadzihillailah wa khaira maa 
ba'dahaa wa a 'uudzu bika minsyarri maa jii haadzihillailah wa syarri maa 
ba'dahaa. Rabbi a'uudzubika minal kasali wa su 'ilkibar. Rabbi a'uudzu bika 
min 'adzaabin ftnnaar wa adzaabin ft! qabr. 
"l(ami masuk waktu petang clan di waktu petang ini kerajaan milik Allah 
dan segala puji kepunyaan Allah. Tidak ada Tuhan selain Allah tanpa 
satu pun sekutu. Han},a milik-N}ra semua kekuasaan clan han},a 
kepun}raan-Nya segala puji. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Duhai Tuhanku, aku memohon kepada-Mu kebaikan malam ini dan 
kebaikan }rang ada setelahnya clan aku berlinclung kepada-Niu dari 
keburukan malam ini clan keburukan setelahnya. Duhai Tuhanku, aku 
berlinclung kepacla-Mu clari kemalasan cla.n usia tua yang men)riksa. Duhai 



Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari azab di neraka dan azab di 
kubur." 

Di waktu sore beliau juga membaca doa )'ang sama kemudian membaca: 
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Bismillaahilladzii laa yadhurru ma'asmihi syai'un fil ardhi walaa fissamaa'i wa 
huwassamii'ul 'aliim. 
''Dengan menyebut nama Dzat )'ang dengan nama-Nya sesuatu yang ada 
di bumi clan sesuatu )'ang acla di langit tidak akan membahayakan clan Dia 
Maha J\!Iendengar lagi J\!Iaha Mengetahui" sebanyak tiga kali, dan 
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Radhzitu bzllaahi rabba wa bi! islaami diina wa bi muhammadin nab!J!Ja 1va 
rasuula. 
''Aku riclha Allah menjacli Tuhanku, Islam menjacli agamaku, clan 
Muhammad sa\.v. menjadi nabiku." 

Selesai mengerjakan shalat Subuh, clengan kaki yang masih terlipat clan 
sebelum berbicara, henclaklah ia membaca: 
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Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lahu. Lahul mulku wa lahul hamdu 
yuhyzi wa yumiitu wa huwa 'alaa kulli sya'in qadiir. 
''Tidak ada Tuhan selain Allah tanpa satu pun sekutu. Han)ra milik-Nya 
semua kekuasaan clan hanya k .epunyaan-Nya segala puji .  Dia 
menghiclupkan clan mematikan. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu'' 
sepuluh kali. Lalu membaca penghulu istighfar: 



Allaahumma anta rabbii laa ilaaha illaa anta khalaqtani wa ana 'abduka wa 
ana 'ala 'ahdika 1.va wa'dzka mastatha'tu a'udzu bzka min syarri maa shana'tu 
abu'u /aka bi ni'matika 'alqyya wa abu'u bi dzanbii fagh.ftrlii fa innahu laa 
yagh.ftrudzdzunuuba zllaa anta. 
''Ya Allah, Engkaulah Tuha.nku. Tida.k ada Tuha.n selain Engkau. Engkau 
telah menciptakanku dan aku hamba-Mu. Aku akan memenuhi janji-I<.u 
kepadamu menurut kemampuanku. Aku berlindung kepada-J\tfu dari 
keburukan apa )rang telah aku perbuat. Aku kembali kepada-J\tiu dengan 
nikmat-Mu yang Engkau berikan kepadaku dan aku kembali kepada
Mu dengan dosak:u maka ampunilah alru. Sesungguhn)ra tidal( ada yang 
mengampuni dosa selain diri -J\tiu." Lalu membaca: 
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Ashbahnaa 'alaa .ftthratzl Islaam wa 'alaa kalimatil ikhlaash wa diini nabjyyinaa 
lvf.uhammad saw. wa mzllati abiina Ibrahima hanzifan muslima 1.va maa kaana 
minal musyrikiin. 
''Aku bangun dengan fitrah Islam, 'kalimat ikhlas' Qaa ilaaha illallaah), 
agama Nabi l(ami, Muhammad saw., dan agama bapak kami, Ibrahim as. 
yang lurus dan muslim, dan dia bukan termasuk orang-orang musyrik." 
Kemudian berdoa: 
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Allaahumma ashlih Iii diinilladzii huwa 'ishmatu amrii wa ashlih Iii dunyaq:yallatii 
.ftihaa ma'asyzi wa ashlih lzi aakhiratillatifiiha ma'adii wqj'alzlhq:yaata zjyaadatan 
Iii .fti kulli khairi wqj'alilmauta raahatan Iii min kulli syarrin. 
''Ya Allah, perbaikilah agamaku yang menjadi pokol( urusanku, 
perbaikilah duniaku yang menjadi tempat penghidupanku, dan perbaikilah 
akhiratku :yang menjadi temp at kembaliku. J adikanlah hidup sebagai 
tambahan untukku dalam semua kebaikan dan jadikanlah kematian 
sebagai istirahatku dari semua keburukan." 



Kemudian berdoa dengan doa Abu Dar'da: 

Allahumma anta rabbii laa zlaaha illaa anta 'alaika tawakkaltu 1va anta rabbul 
'arsyil 'azhim maa syaa Allaahu kaana wa maa lam yasya' lam yakun wa laa 
haula wa laa quwwata illaa billaahil 'alryyil 'azhiim. A 'lamu annallaaha 'ala 
kulli syai'in qadiir wa annallaaha qad ahaatha bi kulli syai'in 'ilmaa. Allaahumma 
innzi a 'udzuubzka min syarn· ncifsii wa min syarri kulli daabatin anta akhidzun 
bi naashryatihaa inna rabbii 'alaa shiraathimmustaqiim. 
"Ya Allah, Engkau Tuhanku. Tidak ada Tuhan selain Engkau. Hanya 
kepada-Mu aku bertawakal dan Engkau Tuhan ArS)' yang agung. Apa 
yang dikehendaki Allah pasti terjadi clan apa yang tidak dikehendaki 
Allah tidak akan terjadi. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dari Allah 
Yang 1Yiahatinggi lagi Mahabesar. Al(u meyakini bahvva Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu dan Allah telah meliputi segala sesuatu dengan ilmu
N)ra. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku dan dari 
kejahatan seluruh binatang melata yang Engkaulah pemegang ubun
ubunnya. Sesungguhn)ra Tuhanku pemilik jalan )rang lurus." 
Doa-doa di atas mesti dibaca oleh seorang penempuh jalan akhirat. 
Sebelum pergi ke masjid untuk mengerjakan shalat Subuh hendaklah ia 
mengerjakan shalat sunah di rumahnya dan ketika dalam perjalanan ke 
masjid hendaklah ia membaca: 
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Allaahumma innii as'aluka bi haqqissaa'iliina 'alaika wa bi haqqi mam.ryaq.J,a 
hadzaa) fa innzi lam akhng· a.ryaran u;a laa batharan 1va laa riyaa'an wa laa 
sum'atan) kharqjtu ittiqaa a sakhathika wa ibtighaa'a mardhaatika) as'aluka an 
tunqidzani min an-naari wa an taghfira Iii dzunuubii innahu laa 

yaghftrudzdzunuuba illaa anta. 
"Ya Allah, aku memohon kepacla-Niu clengan hak orang-orang yang 
meminta-Niu clan hak jalanku ini. Aku ticlak keluar rumah karena sombong, 
angkuh, riya', atau mencari popularitas. Aku keluar rumah semata-mata 
karena takut pacla murka-Mu clan mengharapkan ridha-Mu. Aku meminta
Mu men)relamatkanku clari neraka clan mengampuni dosa-dosaku. 
Sesungguhnya ticlak acla yang mengampuni closa kecuali Engkau." 

I<.etika henclak masuk masjicl henclaklah ia membaca cloa yang 
diriwa)ratkan Nfuslim dari Nabi saw. dalam Shahih-nya, 'Jika salah seorang 
dari kamu hendak masuk masjid hendaklah ia membaca 'allahummaftah Iii 
abwaba rahmatik' (ya Allah) bukalah untukku pintu-pintu rahmat-Mu) dan 

;ika hendak keluar hendaklah ia membaca 'allahumma inni as 'aluka min fadhlik' 
(ya Allah) aku meminta sebagian dari karunia-Mu). " 
I<.emudian hendaklah ia mencari barisan pertama untuk menantikan shalat 
jamaah sambil membaca bacaan-bacaan dan doa-doa seperti )rang telah 
clisebutkan. 

Usai mengerjakan shalat Shubuh, sunah bagin)ra tetap tinggal di masjicl 
hingga terbitnya matahari. 

Anas bin Nfalik ra. meriwa)ratk.an, ''Nabi saw. bersabda, 'Orang yang 
mengerjakan shalat Subuh secara berjamaah lalu duduk berdzikir hingga terbit'!)'a 
matahari dan mengerjakan shalat sunah dua rakaat akan mendapatkan seperti 
pahala hqji dan umrah yang sempurna"' (HR. Tirmidzi dan dia mengatakan, 
"Hadits hasan''). 

I<.etika itu, henclaklah ia mengisi waktunya clengan empat hal: cloa, dzikir, 
membaca Al-Qur'an, dan berpikir. 

Henclaklah ia melakukan keempat hal di atas sesuai kemampuan. la harus 
memikirkan cara menghilangkan rintangan-rintangan yang 
menghalangin)ra mengerjakan kebaikan agar ia bisa melaksanakan tugas
tugas hariannya dengan baik dan ia mesti memikirka.n nikmat-nikmat 
Allah Ta'ala supaya ia bisa mensyukurinya. 

2 .  Wiricl siang keclua yang dimulai clari terbitnya matahari hingga waktu 
dhuha. 



Wiricl ini berlangsung selama tiga jam di siang hari. Jika sehari terdiri clari 
clua belas jam maka dia seperempat hari. Ini aclalah waktu yang mulia 
clan berisi clua amalan: 
a .  Shalat Dhuha. 
b. Amalan yang terkait clengan manusia, seperti menjenguk orang sakit, 

mengantarkan jenazah, menghacliri majelis ilmu, clan memenuhi 
keperluan orang Islam. Namun jika ia ticlak melakukan satu pun 
clari hal-hal tacli henclaklah ia menyibukkan diri clengan membaca 
Al-Qur'an clan berclzikir. 

3. Wiricl ketiga yang climulai clari waktu clhuha hingga tergelincirnya 
matahari. 
Amalan di wiricl ini sama clengan amalan-amalan \'\riricl sebelumn}ra tetapi 
ditambah dua amalan lain, yaitu: 
a. Mencari penghiclupan clan rezeki serta pergi ke pasar. 

Jika dia seorang peclagang henclaklah berclagang clengan jujur clan 
amanah dan jika dia seorang pekerja hendaklah ia mengerjakan 
pekerjaannya dengan baik dan profesional. Dia tidak boleh lupa dari 
dzikrullah dalam semua kegiatannya dan hendaklah ia puas dengan 
yang sedikit. 

b. Tidur siang. 
Tidur siang adalah salah satu hal yang bisa membantun}ra mengerjakan 
shalat malam seperti sahur )rang meringankan puasa di siangnya. Jika 
telah tidur hendaklah ia berusaha semaksimal mungkin bangun 
sebelum tergelincirnya matahari agar bisa menyiapkan diri untuk 
mengerjakan shalat sebelum tiba waktunya. 
Sehari semalam terdiri dari dua puluh empat jam dan lamanya tidur 
yang pas aclalah sepertigan)ra (clelapan jam). Orang yang ticlur kurang 
dari itu sangat mungkin akan kacau pikirannya. Sedang orang }rang 
ticlur lebih ban)ral<: clari itu akan menjadi sangat malas. Seseorang yang 
tidur di waktu malam lebih dari delapan jam tidak mempunyai alasan 
untuk ticlur di siangn}ra. Hanjra orang }rang kurang ticlurn}ra di malam 
hari sajalah yang berhak untuk menyempurnakann)ra di siang hari. 

4 .  Wiricl keempat yang dimulai clari tergelincirn)ra matahari hingga selesai 
mengerjakan shalat Dzuhur. 
Ini adalah wirid siang paling pendek dan paling afdhal. Pada saat ini 
ketil<:a menclengar muaclzin mengumanclangkan aclzan henclaklah ia 



menja\vabn)ra sama dengan bacaan yang dikumandangkann)ra. Lalu 
mengerjakan shalat sunah empat rak.aat )rang sunah ia panjangk.an, karena 
pintu-pintu langit terbuka pada saat itu. Kemudian ia mengerjakan shalat 
Dzuhur lengl(ap dengan sunah-sunahnya. Lalu mengerjakan shalat sunah 
empat rakaat. 

5 .  Wiricl kelima )7ang dimulai dari akhir wiricl di atas hingga tiban)7a waktu 
shalat Asar. 

Pacla waktu ini ia clisunahkan berclzikir, mengerjakan shalat, clan 
melakukan berbagai macam kebaikan. Salah satu amal paling utama 
adalah menanti shalat setelah mengerjakan shalat. 

6 .  Wirid keenam )rang climulai dari tiban)ra waktu shalat Asar hingga 
menguningnya sinar matahari. 

Pacla waktu ini ticlak acla shalat, kecuali shalat empat raka.at antara clua 
adzan serta shalat fardhu Asar. I<emudian hendaklah ia memanfaatkan 
\vaktunya clengan empat amalan yang telah clisebutkan clala.m "\viricl 
pertama. Namun )rang paling utama adalah membaca Al-Qur'an dengan 
berusaha merenungi maknan)ra clan memahamin)ra. 

7. Wirid ketujuh yang dimulai dari menguningn)ra sinar mata.hari hingga 
terbenamnya matahari. 

Ini aclalah waktu )rang mulia. Hasan Bashri rahimahullah mengatakan, 
"Para shahabat sangat menghormati waktu senja." 

Di waktu ini disunahkan membaca tasbih dan istighfar. 

Dengan datangn)ra waktu shal.at Maghrib berakhirlah \Virid-wirid siang. 
I<arena itu, seyogianya seorang hamba meneliti amal.an-amalannya dan 
menghisab dirinya lantaran satu tahapan perjalanann)7a telah berlalu dan 
hendaklah ia mengetahui bahwa umur adalah hari-hari yang 
keseluruhannya habis clengan habisn)ra bagian-bagiann)ra. 

Hasan Bashri mengatakan, ''Anak Adam, kamu hanyalah hari-hari. Jika 
seharimu berlalu mal(a berlalulah sebagian darimu." 

Hendaklah seorang hamba memikirkan apal(ah sama harin5ra itu dengan 
hari kemarinnya. Jika dia menclapati harin5ra telah penuh dengan kebaikan 
hendaklah ia bersyukur kepada All.ah Ta )ala atas taufik-N)ra. Tetapi jika 
)rang acla aclalah sebalikn),a, henclaklah ia bertobat clan bertekacl 
memperbaiki keteledorann)ra itu pada malam yang akan clatang. Sebab, 
l(ebaikan mengenyahkan keburukan. Hendaklah dia bersyukur kepada 
Allah Azza wa Jal/a atas kesehatan tubuhnya clan umurnya yang tersisa 



sehingga ia bisa memerbaiki keteledorann)ra. Sekelompok ulama salaf 
suk.a menutup siangnya dengan sedekah dan berusaha sungguh-sungguh 
mengakhirin)ra dengan suatu jenis kebaikan yang mungkin dilakukan. 

B. Wirid malam 

1 . Wirid pertama yang dimulai dari terbenamnya matahari hingga waktu 
shalat ls)ra. 

Jika matahari telah tenggelam hendaklah ia mengerjakan shalat Maghrib 
dan menghidupkan waktu antara Maghrib dan Isya. 

Anas ra. telah berkata ten tang firman Allah Ta'ala, ''Lctmbung mereka jauh 
dari tempat tidurf!Ya) sedang mereka berdoa kepada Tuhan1!Ja dengan rasa takut 
dan harap dan mereka menqfkahkan sebahagian dari rezeki yang J(ami berikan 
kepada mereka" (QS. as-Sajdah: 16), '½.yat ini turun pada shahabat
shahabat Rasulullah saw. Mereka mengerjakan shalat pada waktu antara 
Maghrib dan Isya'." 

Abu Hurairah ra. mengatakan, ''Rasulullah sa\v. bersabda, 'S eseorang 
mengetjakan shalat enam rakaat setelah i\1.aghrib dan tidak mengatakan keburukan 
di antara keenam1!)la, niscqya akan memeroleh pahala yang sama dengan pahala 
ibadah dua be/as tahun. '" 

2. Wirid kedua yang dimulai dari hilangnya mega merah hingga wal{tu tidur. 

Pada waktu ini ia disunahl{an mengerjakan shalat di antara dua adzan 
menurut kemampuann)ra dan hendaklah ia membaca, '!Alif Laam Miim. 
T urun1!Ja A!Qur'an yang tidak ada keraguan padaf!Ya) (adalah) dari T uhan 
semesta a/am" (QS. as-Sajdah: 1-2) dan, ''Mahasuci Allah Yang di tangan
Nyalah segala kerqjaan dan Dia i\1.ahakuasa atas segala sesuatu" (QS. al-Mulk: 
1) dalam shalatn)ra, karena Rasulullah saw. baru tidur setelah membaca 
keduanya. 

Dalam hadits lain yang diriwa)ratkan dari Ibnu Mas'ud ra., ''Rasulullah 
saw. bersabda, 'Orangyang membaca surat al-Waqi'ah setiap malam tidak akan 
ditimpa kemiskinan. '" 

3 .  Wirid k.etiga adalah mengerjakan shalat Witir sebelum tidur. 

Namun buat orang yang telah biasa mengerjakan shalat malam disunahkan 
mengakhirkann)ra. 

Aisyah ra. menuturkan, ''Rasulullah saw. telah mengetjakan shalat witir di 
permulaan malam) di tengahf!Ya) dan di penght!Jung1!)la. Witir beliau berakhir 
pada waktu sahur" (l\tiuttafaq 'alaih). 



Setelah shalat Witir hendaklah ia  membaca "subhanaf mafikif quddus "  
(Niahasuci Allah Dzat Yang :tviaha Memiliki lagi :tviahasuci). 

4. \Virid keempat adalah tidur 
I<ami memasukkan tidur termasuk wirid, karena jika adab-adabn)ra 
dipelihara clan diniatkan untuk kebaikan, dia akan dihitung sebagai ibadah. 
Mu'adz ra. mengatakan, ''Al(u mengharapkan pahala dari tidurku 
sebagaimana aku mengharapkan pahala dari shalat malamku." 
Di antara adab tidur adalah: 
1)  Bersuci terlebih da.hulu. 

Ais)rah ra. menuturkan, 'Rasufuffah saw. jika hendak tidur betWudhu 
seperti wudhu akan s ha/at. " 
Abdullah bin Amr bin Ash mengatakan, "Ruh naik dalam tidurnya 
l(e langit lalu ia disuruh bersujud di dekat Ars)r. Ruh yang suci aka.n 
bersujud di dekat Arsy, sedang ruh yang tid.ak suci akan bersujud 
jauh dari Arsy." 

2) Bertobat sebelum tidur. 
Se)rogianya orang yang membersihkan lahiriahnya juga membersihkan 
batiniahn)ra, sebab bisa jadi ia akan meninggal dalam tidurn)ra itu. 

3) Membersihkan hatinya dari sifat iri pada semua orang Islam, tidak 
berniat menzaliminya, serta tidak berniat mengerjakan keburukan 
setelah bangun nanti. 

4) Tidur setelah menulis \.vasiat jika ia mempunyai sesuatu )'ang bisa 
diwasiatkan. 
Ibnu Umar radh!Jaffahu 'anhuma mengatakan, "Nabi saw. bersabda, 
� eorang musfim yang mempuf!Jai sesuatu yang bisa diwasiatkan tidak bofeh 
tidur febih dari dua ma/am tanpa wasiat yang tertufis di dekatf!Ja" (HR. 
Bukhari clan Muslim dalam ash -Shahihain) . 

5) Sepatutnya ia tidak berlebih-lebihan dalam menyiapkan tempat tidur, 
karena ia a.kan menyen)rakkan tidurn)ra. Nabi sa\.v. telah melipat 
kasutn)ra seraya bersabda, ''Keempukanf!}a menghafangzku menge1Jakan 
shalat di ma/am ini. " 

6) Seyogian)ra ia tidak berangkat tidur sebelum benar-benar mengantuk. 
Para ulama salaf biasa tidur setelah mereka tidak mampu melawan 
kantuk. 

7) 1\1:enghadap kiblat, berdoa dengan doa-doa )'ang diri\.va)ratkan dalam 
hadits-hadits Nabi saw. clan tidur di atas lambung kanan. 



Di antara hadits yang membahas masalah ini adalah hadits }rang 
diri\.Va}ratkan Abu Hurairah dari Nabi saw., 'Jika salah seorang dari 
kamu pergi ke tempat tidurtrya hendaklah ia membersihkan apa yang ada di 
dalam pakaian bawahtrya, karena dia tidak tahu apa yang akan teryadi 
setelahtrya. JJ 

Setelah meletakkan lambungnya hendaklah ia membaca doa yang 
ditakhrij dalam ash-5 hahihain: 
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Bismika rabbii wadha tu janbii wa bika aifa Juh, in amsakta nefsiifarhamhaa, 
wa in arsaltahaa fahfazhhaa bi maa tahfazhu bihi 'ibaadikashshaalihzin. 
''Hanya dengan nama-Mu, duhai Tuhanku, aku meletakkan 
lambungku clan mengangkatnya. Jika Engkau mematikan diriku maka 
rahmatilah dia. Namun jika Engkau menghidupkann)ra maka 
peliharalah dia dengan sesuatu yang Engkau pergunakan memelihara 
hamba-hamba-J\t[u yang salih." 
Aisyah ra. menuturkan, "S etiap ma/am, bi/a telah berada di tempat 
tidurtryaJ Nabi saw. mengumpulkan kedua tapak tangantrya lalu meniup 
keduatrya dan membacakantrya surat al-Ikhlash, surah al-Falaq, dan surah 
an-Nas. Kemudian beliau mengusapkantrya ke bagzan-bagian tubuhtrya yang 
bisa diusaptrya dan dimulai dari kepalatrya, mukatrya, Jalu bagian depan 
tubuhtrya. Beliau melakukantrya sebatryak tzga kaJiJJ (HR. Bukhari clan 
Muslim dalam ash-5 hahihain) . 
Barra' bin Azib ra. menuturkan, "Rasulullah sa\.v. bersabda, Jzka kamu 
akan pergi ke tempat tidurmu hendaklah kamu benvudhu seperti wudhu 
akan shalat. Kemudian berbaringlah di atas lambung kananmu dan bacalah: 

Al!ahumma aslamtu nefsii ilaika wa wajjahtu wcghii ilaika wa fawwadhtu 
amrii zlaika wa aba Jtu dhahrii ilaika raghbatan wa rahbatan ilaika laa 
ma!Ja Ja wa laa mar!faa minka illaa ilaika aamantu bi kitaabikalladzii 



anzalta wa nabjyyikalladzii arsalta (Ya Allah, aku memasrahkan diriku 
kepacla-Mu, aku menghaclapkan wajahk.u kepacla-Mu, aku 
menyerahkan urusanku kepacla-Nlu, clan aku menyanclarkan diriku 
kepacla-Mu, karena berharap clan tal(ut kepacla-Niu. Ticlak acla tempat 
perlinclungan clan tempat menyelamatkan cliri clari-Mu kecuali 
kepacla-Mu. Aku beriman kepacla kitab-Nlu yang telah Engkau 
turunkan clan nabi-Mu yang telah Engkau utus). Jika kamu mati di 
ma/am itu kamu mati dalam kesucian. Dan jika kamu bangun kamu akan 
bangun dalam keadaan baik "' (HR. Bukhari clan Muslim clalam ash
S hahihain) . 
Ali bin Abu Thalib ra. menuturkan, "Rasulullah saw. bersabcla 
kepaclanya clan kepacla Fathimah, Jika kalian telah berbaring di tempat 
pembaringan kalzan atau kalian telah berada di tempat tidur kalzan) bacalah 
tasbih sebaf'!Jak 3 3 kalz� tahmid sebaf'!Jak 3 3 kal� dan takbir sebaf'!Jak 34 
kali. Itu lebih baik buat kalzan daripada seorang pembantu'" (Muttafaq 
'alaih). 
Haclits Abu Hurairah ketika ia menjaga zakat Ramaclhan telah 
clemikian terkenal clan di clalamnya disebutkan, '� etan telah berkata 
kepadal'!Ja) Jika kamu hendak pergi ke tempat tidurmu bacalah qyat Kursz� 
sesungguhl'!Ja kamu akan selalu dijaga seorang pef!Jaga dari Allah dan kamu 
tidak akan didekati setan.' Lalu ia memberitahu Nabi saw. dan beliau 
bersabda) 'Ketahuilah) ia telah berkata j,gur kepadamu padahal ia seorang 
pendusta. '" 
Dalam riwayat Nluslim clisebutkan, ''Nabi saw. jika pergi ke tempat 
tidurl'!Ja membaca: 
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" " 

Alhamdulillahilladzi ath'amanaa wa saqanaa wa kajaanaa wa aawaanaa 
fa kam mimman laa kaqfrya lahu wa laa mu'wjya (segala puji bagi Allah 
yang telah memberi makan kami, memberi minum kami, mencukupi 
kebutuhan kami, clan memberi tempat tinggal kepacla kami. 
Alangkah ban;rak orang yang ticlak mempunyai seseorang yang 
mencukupi kebutuhan clan tempat tinggaln;ra)." 
Apabila ia  bangun untuk mengerjakan shalat Tahajucl henclaklah ia 
membaca cloa: 



Allahumma rabbanaa lakalhamdu. Anta qqyJ1imussamaawaati 1va! ardhi 
wa man fiihinna. Wa lakalhamdu anta nuurussamaawaati wal ardhi wa 
man fiihinna. Wa lakalhamdu anta malikussamaawaati wal ardhi wa man 
fiihinna. Wa lakalhamdu. Antalhaq. Wa wa'dukalhaq. Wa liqa'uka haq. 
Wa/jannatu haq. Wannaaru haq. Wannabjyyuuna haq. Wa Jv!uhammadun 
haq. Wassaa'atu haq. Allahumma !aka aslamtu. Wa bika aamantu. Wa 
'alaika tawakkaltu. Wa ilaika anabtu. Wa bika khaashamtu. Wa ilazka 
haakamtu. Faghfir Iii maa qaddamtu wa maa akhkhartu wa maa asrartu 
wa maa a'lantu (Ya Allah Tuhan kami. Hanya milik-Mu semua pujian. 
Engkau Penegak langit clan bumi serta semua )rang ada di dalamnya. 
Hanya milik-Mu semua pujian. Engkau Cahaya langit clan bumi serta 
semua )rang ada di dalamn)ra. Hanya milik-Mu semua pujian. Engkau 
Pemilik langit clan bumi serta semua yang ada di dalamn)ra. Han)ra 
milik-Mu semua pujian. Engkau adalah Dzat Yang Mahabenar. Janji
J\tfu benar. Pertemuan dengan-Mu benar. Surga benar. Neraka benar. 
Para nabi benar. Muhammad benar. Dan kiamat benar. Ya Allah, 
hanya kepada-J\tfu aku pasrah. Han)ra kepada-Mu aku beriman. Hanya 
kepada-J\tfu aku bertawakal. Hanya kepada-J\tiu aku bertobat. Han)ra 
dengan-Mu aku bertengkar. Hanya kepada-J\tiu aku mengadu. Maka 
ampunilah dosa-dosaku )rang telah lalu clan dosa-dosaku )rang al(an 
datang). Dan dalam riwa)rat lain: 



Wa maa anta a'lamu bihi minni. Antal muqaddimu wa antal mu'akhkhiru. 
Laa ilaaha illaa anta (clan closa yang Engkau ketahui clariku. 
Engkaulah yang menclahulukan clan Engkaulah yang mengakhirkan. 
Ticlak acla Tuhan selain Engkau) (Muttafaq 'alaih). 

Henclal<lah ia berusaha sungguh-sungguh agar penutup perl(ataannya 
ketika henclak ticlur aclalah clzikrullah clan perkataan pertama )rang 
melintas di lisann)ra ketika bangun aclalah clzikrullah. Sesungguhnya 
clua hal ini aclalah tancla keimanan. 

5 .  \Viricl malam kelima )rang dimulai clari berlalunya pertengahan malam 
hingga sepertiga malam: 

Ini aclalah wal(tu mulia. Abu Dzar ra. menuturkan, �ku bertaf!Ya kepada 
Rasulullah sa1JJ., 'Sha/at ma/am apayangpaling utama?' Beliau me1'!}awab, 'Sha/at 
ma/am yang dike,jakan di tengah ma/am. Namun, sangat sedikit pelakuf!Ya. '" 

Nabi Daud as. bertanya, ''Tuhanku, kapan aku bangun untuk mengerjakan 
shalat?" Maka Allah Ta'ala me\.vahyukan kepaclanya, ''Wahai Daucl, jangan 
bangun di permulaan malam atau di akhirnya. Tetapi bangunlah di tengah 
malam sehingga l(amu bisa menyendiri dengan-I(u dan Aku bisa 
menyendiri dengarunu. Lalu adukan keperluan-keperluanmu." 

Apabila dia telah bercliri mengerjakan shalat Tahajucl henclaklah ia 
membaca sepuluh ayat terakhir dari surah Ali 'Imran. Ini didasarkan pada 
riwayat )rang disebutkan clalam ash-S hahihain yang menyatakan bahwa 
Nabi sa\.v. telah melakukann)ra. Lalu hendaklah ia berdoa dengan doa 
N abi sa\.v. saat beliau bangun da.ri tidur. l(emudian hendakla.h ia 
mengawali shalatnya clengan shalat clua rakaat yang pendek. Hal ini 
berdasarkan hadits )rang diriwayatkan Abu Hurairah ra., ''Nabi saw. 
bersabda, Jika salah seorang dari kamu bangun untuk menge,jakan shalat ma/am 
hendaklah ia mengawalinya dengan shalat dua rakaat yang pendek '" (HR. 
Muslim). l(emudian hendaklah ia mengerjal(an shalat dua rakaat dua 
rakaat. Jumlah rakaat shalat malam Nabi saw. yang terban)rak adalah 13 
rakaat. Sedang jumlah paling sedikitn)ra adalah 7 rakaat. 

6 .  Wirid keenam adalah seperenam malam yang terakhir. Ini adalah waktu 
sahur. 

Allah Ta'ala berfirman, ''Dan di akhir-akhir ma/am mereka memohon ampun 
(kepada Allah)" (QS. adz-Dzariyat: 1 8) .  

N abi saw. bersabda, "Bacaan seseorang di akhir malam adalah bacaan 
)rang dihadiri." 



Thawus datang ke tempat seseorang pada waktu sahur. Orang-orang 
memberitahunya, "Dia masih tidur." J\1Iaka Thawus mengatakan, 
''Sebelum ini aku tidak tahu ada orang 3rang masih tidur di waktu sahur." 
Jika seorang hamba telah selesai mengerjakan shalat di "vaktu sahur 
hendaklah i a  beristighfar kepada Allah Azza wa Jalla. Ibnu Umar 
radhryallahu 'anhuma biasa melakukannya. 

Perbedaan Wirid Menurut Perbedaan Kondisi 

Seorang penempuh jalan akhirat pasti merupakan seorang pemilik salah 
satu dari keenam kondisi: seorang abid, seorang ulama, seorang pelajar, 
seorang pemimpin, seorang pekerja, atau seorang yang tenggelam dalam 
mahabbatullah dan sibuk dengan-N3ra hingga lupa pada 3rang lain-N3ra. 

1 . Seorang abid 
Seorang abid adalah seseorang yrang yang meninggalkan seluruh pekerjaan 
untuk berl<onsentrasi dalam beribadah. I<ewajiban orang yang seperti ini 
adalah mengerjakan wirid- \,virid seperti yang telah kami sebutkan. Walau 
begitu, terkadang wirid para abid berbeda sebab kondisi para abid dari 
generasi salaf pun tidak sama. Ada di antara mereka yrang memilih membaca 
Al-Qur'an hingga mampu menamatkannya sehari sekali, dua kali, bahkan 
tiga kali. Ada di antara mereka yang memperbanyak membaca tasbih. Ada 
yang memperbanyak shalat. Ada pula yang memilih tha"vaf di Baitullah. 
Pertan3raan: kalau begitu, wirid apa yang paling la3rak dilakukan di 
sebagian besar waktu seorang abid? 
Jawaban: membaca Al-Qur'an dalam shalat dalam keadaan berdiri 
mencakup semuanyra. Namun kadang sulit untuk istiqamah 
melaksanakann3ra. Oleh karena itu, wirid yang paling utama berbeda 
menurut perbedaan pelakunya. Tujuan wirid-wirid itu adalah men3rucikan 
dan membersihkan hati. Maka hendaklah seorang murid mengamati wirid 
apa yang paling besar pengaruhnya terhadap dirinya lalu hendaklah ia 
istiqamah menjalankann3ra. Apabila dia merasa bosan hendaklah ia pindah 
ke wirid lain. 
Abu Sulaiman ad-Darani mengatakan, ' 'Jika kamu mendapati hatimu 
ketika berdiri maka kamu tidak boleh rukuk. Dan jika kamu mendapati 
hatimu ketika kamu rukuk, kamu dilarang mengangkatnya." 

2. Seo rang ulama 
Seorang ulama adalah seseorang 3rang ilmunya ditimba oleh orang ban yak 
lewat fatwa, mengajar, menulis, atau ceramahn3ra. Urutan \,Viridnya tidak 



sama dengan urutan wirid seorang abid, sebab ia butuh menelaah kitab, 
mengarang, da.n mengajar. Apabila dia mampu menghabiskan semua 
waktun)ra untuk hal-hal tersebut maka itu adalah wirid )rang paling utama 
untukn;ra setelah shalat fardhu. 1viaksucl kami clengan ilmu ;'ang lebih 
utama clari ibaclah di sini aclalah ilmu )rang menclorong orang untuk 
mengutamakan akhirat clan memba.ntu menempuh jalannya. 
Seorang ulama juga disarankan membagi \.vaktunya, karena menghabiskan 
\.vaktu untuk ilmu aclalah sesuatu yang ticlak dimampui jiwa. Oleh sebab 
itu, sepatutn)ralah ia mengkhususkan waktu setelah Subuh hingga 
terbitn)ra matahari untuk membaca clzikir clan wiricl-wiricl yang telah kami 
sebutkan. Lalu waktu setelah terbitn),a matahari hingga Dhuha henclaklah 
ia pergunakan untuk mengajar dan men)rampaikan ilmu. Jika dia ticla.k 
mempunyai muricl, hendaklah ia memanfaatkan waktunya untuk 
memikirkan ilmu, karena kejernihan hati setelah berdzikir dan sebelum 
sibuk clengan berbagai permasalahan clunia membantun),a untuk 
memahami berbagai persoalan pelik keilmuan. I<.emudian waktu setelah 
Dhuha hingga waktu Asar henclaklah ia gunakan untuk mengarang clan 
menelaah kitab. Hal ini ticlak boleh ditinggalkan kecuali untuk makan, 
bersuci, mengerjakan shalat wajib, dan tidur siang. Dari waktu Asar hingga 
menguningn)ra sinar matahari henclaklah ia manfaatkan untuk 
menclengarkan tafsir, haclits, atau ilmu lain yang bermanfaat yang 
dibacakan kepaclanya. Sedang clari menguningnya sinar matahari hingga 
tenggelamnya matahari hendaklah ia manfaatkan untuk beristighfar clan 
membaca tasbih sehingga wirid pertamanya terdiri dari amalan lisan, 
\.viricl kecluan)ra terdiri clari amalan hati (berpikir) , \.viricl ketiganya terdiri 
clari amalan mata clan tangan (menelaah clan menulis), seclang wiricl 
k:eempatn;,a terdiri clari amalan telinga untuk mengistirahatl{_an mata cla.n 
tangan, sebab membaca clan menulis setelah Asar sangat mungkin 
membahayakan mata. 
Sedang wirid malam yang paling baik adalah seperti yang dilakukan Imam 
S)rafi'i rahimahul!ah. Ia membaginya menjadi tiga bagian: sepertiga pertama 
untuk menuliskan ilmu, sepertiga keclua untuk shalat, clan sepertiga ketiga 
untuk ticlur. Namun di musim panas hal ini mungkin ticlak bisa dilakul(an 
oleh seseorang kecuali jika ia telah memperbanyak ticlur di siangnya. 

3 .  Seorang pelajar 
Bagi seorang pelajar, belajar lebih utama daripada menyibukkan diri 
clengan bacaan-bacaan clzikir clan ibaclah-ibaclah sunah. Urutan \.viricl 



seorang pelajar sama dengan urutan wirid seorang ulama. Han)ra saja dia 
sibuk dengan belajar k.etika seorang ulama sibuk clengan mengajar clan ia 
sibuk clengan mengomentari dan mencatat ketika seorang ulama sibuk 
clengan mengarang. Apabila dia termasuk seorang awam maka menghadiri 
majelis dzikir, majelis ilmu, dan pengajian lebih baik baginya daripada 
men)ribukkan diri dengan wirid-wirid yang sunah. 

4. Seorang pemimpin seperti imam, qadhi, atau seorang pemegang amanah 
clari umat Islam. 
Memenuhi keperluan clan keinginan umat Islam sesuai clengan S)rariat 
Islam dan karena dorongan keikhlasan adalah lebih afdhal bagi mereka 
daripacla mengerjakan wiricl-\virid yang telah disebutkan, karena dia 
adalah ibadah yang manfaatnya mencakup banyak orang. Maka sepatutnya 
di siang hari ia  membatasi diri dengan shalat-shalat wajib lalu 
menghabiskan seluruh waktu untuk pekerjaannya tersebut clan 
mencukupkan diri dengan wirid-wirid malam. 

5.  Seorang pekerja 
Dia adalah orang )rang perlu mencari rezeki untuk diri dan keluarganya. 
Dia ticlak diperkenankan menghabiskan waktun)ra untuk ibadah sunah. 
Ia justru diwajibkan bersungguh-sungguh bekerja disertai dzikir )rang 
permanen. Apabila ia telah menclapatkan apa )rang mencuk.upinya 
hendaklah ia kembali mengamalkan wirid-wiridnya. 

6.  Seo rang yang tenggelam dalam mahabbatullah 
Wirid orang seperti ini setelah shalat-shalat wajib adalah menghadirkan 
hati bersama Allah Ta'ala dan menggerakl(ann)ra ke wirid yang 
cliinginkann)ra. 
Se)rogianya seseorang istiqamah clalam mengamalkan wiricl-wiriclnya 
berdasarkan sabda Nabi saw., '!Amal yang paling dicintai Allah Ta'ala adalah 
amal yang paling istiqamah meskipun sedikit" clan amal Nabi saw. pun aclalah 
amal yang istigamah. 
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Keutamaan Shalat Malam 

Allah Ta'ala berfirman, 'Lmbung mereka jauh dari tempat tidur'f!Ya )) (QS. 

as-Sajdah: 16). 

Nabi Saw.bersabda, ''Keryakanlah shalat malam, karena dia kebiasaan orang 
orang salih sebelummu, sarana mendekatkan diri kepada Tuhanmu, penyebab 
dzampunif!Ya berbagai macam kesalahan serta pencegah menge'fjakan dosa. " 

Dan masih ban)rak lagi hadits-hadits yang membicarakan keutamaannya. 

Hasan Bashri rahimahullah mengatakan, ''Aku belum pernah menemukan 
ibadah )rang lebih berat daripada shalat di tengah malam." Seseorang 
menanyainya, ''J\!Iengapa orang-orang )rang biasa shalat malam wajahnya paling 
tampan?" Dia menja"vab, ''Karena mereka menyendiri dengan Allah lalu Dia 
memakaikan sebagian cahaya-Nya kepadan)ra." 

Perkara-Perkara yang Memudahkan Shalat Malam 

Shalat malam berat kecuali untuk orang yang diberi taufik untuk 
mengerjakannya lewat perkara-perkara yang memudahkann)ra. Perkara
perkara yang memudahkannya ada yang lahir dan ada )rang batin. 

Perkara-perkara lahir yang memudahkannya banyak, di antaranya: 

1 . Tidak banyak makan. 

Seorang ulama mengatakan, ''Hai para penempuh jalan akhirat, jangan 
makan banyak karena kamu akan banyak minum. Jika kamu banyak 
minum, kamu akan tidur ban)rak sehingga kamu akan merugi dengan 
kerugian yang ti.dak sedikit." 

2 .  Tidak memayahkan tubuh dengan pekerjaan-pekerjaan berat di siang 
hari. 

3. Tidak meninggalkan tidur siang, sebab dia memudahkan bangun malam. 

4.  Menjauhi berbagai macam jenis dosa. 

Ats-Tsauri mengatakan, ''Aku tidak mampu mengerjakan shalat malam 
selama lima bulan karena satu dosa yang a.ku kerjakan." 



Perkara-perkara batin yang memuclahkannya banyak, di antaranya: 

1 .  l(ebersihan hati clari niat jahat pacla umat Islam, kesuciann}ra clari bicl'ah, 
dan keberpalingannya dari ambisi cluniawi. 

2 .  Rasa takut yang kuat di hati yang disertai keyakinan hati a.kan penclekn}ra 
umur. 

3 .  Mengetahui keutamaan shalat malam. 

Salah satu pendorong terkuat untul( shalat mala.m adalah cinta Allah 
Ta'ala dan kuatnya keyakinan bahwa jika ia bangun malam maka ia akan 
bermunajat dan bertemu dengan Tuhannya. Dengan demikian, munajatnya 
itu akan menguatkann}ra untuk memanjangkan shalatnya. 

Abu Sulaiman rahimahullah mengatakan, <<Orang }rang ahli shalat malam 
lebih merasakan kelezatan karena shalat malamnya claripada orang yang 
bersenda gurau karena sencla guraunya. Anclai bukan karena malam tentu 
aku tidak ingin tetap tinggal di clunia." 

Dalam Shahih ivl.uslim diriwayatkan sebuah hadits Nabi saw., ''Di waktu 
ma/am ada satu waktu yang bi/a dimaefaatkan seorang muslim untuk meminta kebaikan 
di dunia dan di akhirat kepada Allah pasti Dia akan memberzkan kepada1'!)la dan 
itu ada di setiap ma/am. " 

Tingkatan-Tingkatan Menghidupkan Malam 

Menghiclupkan malam terdiri clari beberapa tingkatan: 

Pertama, menghiclupkan seluruh malam. Ini telah diri\.vayatkan dari 
sejumlah ulama salaf. 

Kedua, menghidupkan separo malam. Ini juga telah diriwayatkan clari 
sekelompok ulama salaf. Cara paling tepat clalam tingkatan ini aclalah ticlur 
sepertiga pertama clan seperenam terakhir clari malam. 

Ketiga, menghiclupkan sepertiga malam. Henclaklah orang }rang melakukan 
ini ticlur pacla separo malam }rang pertama clan seperenam malam }rang terakhir. 
Ini adalah cara yang dilakukan N abi Daud as. 

Rasulullah saw. bersabcla, ':5' ha/at yang paling dicintai Allah adalah shalat 
Daud. Ia tidur pada separo malam, shalat di sepertiga1'!)la, lalu tidur di seperenam 
terakhir1'!)la" (HR. Bukhari clan Muslim clalam ash-Shahihain). 

Ticlur di penghujung malam memang paling baik, karena ia menghilangkan 
bekas-bekas kantuk dari wajah di pagi hari clan mengurangi kekuningannya. 

Keempat, mengerjakan shalat pacla seperenam atau seperlima malam. Yang 
paling afdhal adalah mengerjakannya pada separo malam yang terakhir. Tetapi 
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sebagian ulama mengatakan, ''Yang paling afdhal adalah seperenam malam 
)rang terakhir." 

Kefima, tidak mempun)rai ukuran yang jelas, sebab menentukan ukuran 
aclalah sesuatu yang sulit. 

Di clalam mengerjakan tingkatan kelima ini acla dua cara: 

1 . J\1engerjakan shalat di awal malam hingga tidak mampu lagi menahan 
kantuk. Apabila bangun ia kembali mengerjakan shalat. Namun jika 
kembali mengantuk ia tidur lagi. Ini merupakan perjuangan yang berat 
clan ini aclalah metode yang dipakai sekelompok ulama salaf. 

Anas bin Nlalik ra. menu turk.an, 'j' etiap kafi kami ingin mefihat Rasufuffah 
saw. shafat di waktu ma/am pasti kami sefafu bisa mefihatnya dan setiap kafi 
kami ingin mefihatnya tidur pasti kami sefafu mefihatnya" (HR. Bukhari clan 
Muslim clalam ash-S hahihain). 
Umar bin l(hathab ra. mengerjakan shalat malam sebanyak )rang 
diinginkann)ra lalu pada akhir malam ia membangunkan keluargan)ra 
dengan mengatakan, "Shalat ... shalat." 

Adh-Dhahhak mengatakan, ''Aku mendapati sekelompok orang yang malu 
pada Allah Ta'afa di kegelapan malam karena lamanya mereka ticlur." 

2 .  Tidur di awal malam lalu bangun dan mengerjakan shalat di sisa malam. 

Sufyan ats-Tsauri mengatakan, "Dia aclalah awal ticlur. Setelah terbangun, 
aku ticlak akan tidur lagi." 

Keenam, mengerjakan shalat sebanyak empat atau dua rakaat. 

Nabi saw. bersabcla, '3'hafatfah di 1vaktu ma/am. Sha/at/ah empat rakaat. 
Sha/at/ah dua rakaat. " 

Dalam Sunan Abu Dawud disebutkan, ''Rasulullah savv. bersabda, 'Orang 
yang bangun di ma/am hari fafu membangunkan istrinya dan kemudian mereka 
mengeryakan shafat dua rakaat secara bersama-sama akan dicatat sebagai gofongan 
orang yang banyak mengingat Allah. " 

Thalhah bin J\tiushraf menyuruh keluarganya mengerjakan shalat malam 
sembari mengatakan, "l(erjakan shalat dua rakaat, karena shalat di tengah 
malam menghapuskan berbagai macam kesalahan." 

Itulah cara-cara membagi malam. Nlaka henclaklah seorang muricl memilih 
cara yang paling mudah untukn)ra. Jika dia tidak mampu bangun di tengah 
malam, ia tidak boleh meninggalkan usaha menghiclupkan waktu di antara 
shalat J\tiaghrib clan shalat Isya dan wirid di vvaktu sahur agar ia menjadi orang 
)rang menghidupkan malam di dua ujung malam. Ini adalah tingkatan ketiguh. 



Sedang orang yang merasa berat untuk bersuci dan mengerjakan shalat di 
malam hari hendaklah duduk menghadap kiblat, berdzikir, dan berdoa menurut 
kemampuann)ra. Jika tidakmampu duduk hendaklah ia berdoa dengan berbaring. 
Orang )rang mempunyai \.virid malam lalu tertidur disarankan mengerjakannya 
di siang hari setelah mengerjakan shalat Dhuha. Hal ini telah disebutkan dalam 
ash-S hahihain. Henda.klah orang )rang mempunyai kebiasaan shalat malam 
berusa.ha keras untuk tidak meninggalkannya, karena clalam ash-Shahihain telah 
disebutkan, ''Rasulullah saw. bersabda kepada Abdullah bin Amr; Jangan seperti si 
A. S ebelum ini dia mengeryakan shalat ma/am lalu ia meninggalkan1!Ja. ))) 

Malam-Malam dan Hari-Hari yang Memiliki Keutamaan 

Malam-malam )rang dikhususkan clengan keistimewaan clan disunahkan 
dihiclupkan acla lima belas malam. Oleh sebab itu, seorang muricl se)rogian)ra 
ticlak menyepelekannya. Karena seorang peclagang yang men)repelekan musim 
keuntungan, l(apan lagi akan mendapatkan keuntungan? Di antara malam
malam itu acla tujuh malam di bulan Ramaclhan, )raitu malam tujuh belas 
(malam )rang pagi harinya aclalah Perang Baclar) clan enam malam ganjil 
terakhir yang merupakan malam-malam tempat mencari lailatulqaclar. Seclang 
clelapan malam yang lain aclalah malam pertama bulan Muharam, malam 
As)rura', malam pertama bulan Raj ab, malam l(e-15 bulan Ra jab, malam ke-
27 bulan Rajab karena dia malam Isra' Mi'raj, malam nishfu S)ra'ban, malam 
Arafah, clan dua malam hari raya. Telah diri\.Va)ratkan beberapa jenis shalat 
di malam-malam ini tetapi ticlak acla satu pun riwayat )rang shahih. 

Seclang hari-hari )rang istimewa acla 21 hari: hari Arafah, hari Asyura', 
hari ke-27 bulan Rajab (hari turunnya Jibril as. ke bumi untuk pertama 
kalin)ra), hari ke-17 bulan Ramadhan yang merupakan hari terjadin)ra Perang 
Badar, hari nishfu Sya'ban, hari Jum'at, dua hari raya, ''hari-hari yang 
diketahui'' (sepuluh hari pertama bulan Dzulhijah), dan "hari-hari )rang 
dihitung" (hari-hari Tasyriq). 

Sementara hari-hari )rang istimewa di clalam seminggu aclalah hari Senin, 
I(amis, clan "hari-hari putih'' (tiga hari )rang acla di pertengahan bulan). Di 
clalam hari-hari ini terclapat keutamaan )rang besar clan telah disebutkan 
clalam bab keutamaan puasa (dalam kitab aslin)ra-penery.). 

Ini aclalah penutup bagian ibadah. 



Bagian I<:.edua: 

� 
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dan Se&again1a 

Adab Makan 

Ada beberapa adab makan, baik sebelum makan, ketika makan, maupun 
setelahnya. 

A. Adah sehelum makan 
1 .  Mencuci tangan sebelum makan- seperti )rang disebutkan dalam sebuah 

hadits, karena tangan tidal( steril dari kotoran. 
2. J\tieletakkan makanan ke dalam wadah yang diletakkan di tan ah, karena 

lebih mirip dengan tindakan Rasulullah saw. daripada menaruhnya di 
atas meja makan. Di samping itu, ini lebih memerlihatkan keta\.vadhu'an. 

3 .  Duduk dengan cara mengangkat kaki kanann)ra dan bersandar pada kaki 
kirinya di hadapan wadah makanan. 

4. Hendaklah makan diniatkan untuk mencari kekuatan beribadah kepada 
Allah clan bukan semata-mata untuk mencari kenikmatan saja. 
Tanda niat ini adalah makan secukupnya dan tidak sampai ken)rang. Nabi 
saw. bersabda, 'Tak ada wadah yang iebih buruk daripada perut yang dipenuhi 
anak Adam. Cukupiah bagi seseo rang beberapa suap makanan yang mampu 
menegakkan tuiang punggung1!)'a. Jika memang tidak bisa seperti itu hendakiah 
sepertiga peruf1!Ja untuk makanan) sepertiga1!)'a untuk minuman) dan sepertiga untuk 
napas1!Ja. " Bukti lain dari aclanya niat ini adalah tidak mengambil makanan 
kecuali ketika lapar clan menjauhkan tangannya dari makanan ketika telah 
kenyang. Orang )rang mau mengerjakan seperti ini hampir bisa dipastikan 
ticlak akan perlu seorang dokter. 

5 .  Puas clengan makanan yang acla clan tidak menghina makanan sedikit 
)rang dipun)rainya. 

6 .  J\tiengajak orang lain makan bersama meskipun dia adalah istri clan anak
anaknya. 

B. Adah ketika makan 
1 .  Membaca basmalah sebelum mulai makan clan membaca hamdalah 

setelah selesai. 
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2.  Makan dengan tangan kanan. 
3 .  Mengecilkan suapan dan mencernan5ra dengan baik. 
4. Tidak terburu-buru mengambil makanan lagi sebelum selesai mencerna 

suapan sebelumnya. 
5 .  Tidak mencela makanan. 
6 .  Makan makanan yang ada di dekatnya kecuali jika ia memang terdiri 

dari beberapa jenis, seperti buah-buahan. 
7 .  Makan dengan tiga jari. 
8 .  Mengambil makanan 5rang jatuh ke tanah. 
9 .  Tidak meniup makanan yang panas. 
10 .  Tidak meletakkan kurma dan biji-biji lain di dalam satu wadah atau di 

satu tapak tangan. Sebaliknya, ia harus mengeluarkan biji dari mulutnya 
lalu meletakkann5ra di balik tapak tangannya dan membuangn5ra. Begitu 
pula semua makanan 5rang berbiji dan serat sisa. 

1 1 .  Tidak minum air ketika mak.an. Ini adalah anjuran ilmu kedokteran }rang 
sangat baik. 

12 .  Minum air dengan tangan kanan, melihat isinya sebelum diminum lalu 
mengisapnya dan tidak menenggakn)ra. Telah diri\vayatkan dari Imam 
Ali bin Abu Thalib ra., «Jsaplah air dengan sekali isapan dan jangan tenggak 
dengan sekali tenggakan, karena pef!)lakit liver disebabkan menenggak air. " 

13 .  Tidak min um dengan berdiri. 
1 4. Tidak minum lebih dari tiga napas. 

Dalam ash-Shahihain disebutkan, ''Nabi saw. bernapas tiga kali ketika 
minum. "Makna "bernapas'' adalah menjauhkan wadah air ketika min um 
untuk memberi kesempatan bernapas, bukan bernapas dalam minuman. 

C. Adah setelah makan 
1 .  Berhenti makan sebelum kenyang. 
2 .  Menjilati jari-jemarinya. 
3 .  Membersihkan wadah dari sisa-sisa makanan. 
4. Membaca hamdalah. 

Dalam sebuah hadits N abi saw. bersabda, '!Allah ridha pada seorang hamba 
yangjika makan makanan ia memtf}i Allah dan jzka minum minuman ia memtf}i 
Allah. " 

5 .  Membersihkan tangan dari min5rak clan lemak. 



Adah-Adah Tamhahan dalam Makan 
karena Makan Bersama 

1 .  Tidak makan lebih dahulu jika di majelisnya ada orang 5rang mempun5rai 
hak untuk dida.hulukan karena umurn5ra yang lebih tua atau karena 
kedudukannya, kecuali jika memang ia seorang pemimpin. 

2 .  Tidak diam ketika makan. Sebaliknya, dianjurkan untuk berbicara dan 
membicarakan kisah orang-orang salih ketika merel<-a sedang makan atau 
saat mereka sedang mengerjakan pekerjaan lain. 

3 .  Setiap peserta makan bersama hendaklah berusaha mengutamakan 
rekannya clan tidak membiarkannya hingga ia terpaksa mengatakan, 
"Makanlah." Sebaliknya, dia mesti memberinya peluang untuk 
menyantapn5ra. 

4. Tidak menatap rekan-rekann5ra ketika makan agar mereka tidak malu. 
5 .  Tidak melakukan suatu tindakan menjijikkan 5rang tidak diinginkan dari 

rekan-rek.ann5ra, seperti membersihkan tangan di \.vadah mak.an atau 
meletakkan kepala di arah wadah ketika rekannya akan memasukkan 
makanan ke mulutn)ra. 

6 .  Jika ingin membuang sesuatu dari mulutnya hendaklah ia menjauhl<-an 
wajahnya dari makanan dan melempar sesuatu itu ke arah kiri. 

7 .  Hendaklah ia tidak memasukan makanan 5rang berlemak ke dalam cuka 
atau sebaliknya. 

8 .  Tidak memasukkan sisa suapan ke dalam air kuah. 
Seyogianya seseorang menyuguhkan ma.kanan l<-epada rekan-rekann)ra. 

Imam Ali bin Abu Thalib ra. mengatakan, "Makan bersama rekan-rekanku 
dari satu \.vadah lebih aku sukai daripada memerdekakan seorang budak." 

l<haitsumah rahimahullah membuat makanan yang lezat lalu mengundang 
Ibrahim dan .Nmasy seraya mengatakan, ''Ayo maka.n. Aku memasaknya hanya 
untuk kalian." 

Ia juga dianjurkan menyuguhkan makanan yang dimilikinya secara apa 
adanya tanpa mencari-cari sesuatu yang tidak ada clan tidak meminta izin 
kepada rekan-rekannya untuk menyuguhkannya. Termasuk memaksakan diri 
adalah men)ruguhl<-an semua yang dimilikinya. 

Termasuk adab tamu adalah tidak meminta suatu jenis makanan. Jika 
disuruh memilih antara dua jenis makanan hendaklah ia memilih yang paling 
mudah kecuali jika ia mengetahui bahwa tuan rumah senang dengan 
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permintaannya. Imam S1rafi'i rahimahuffah bertamu ke rumah az-Za'farani 
clan setiap hari az-Za'farani mencatat setiap jenis makanan }rang diinginkannya 
clan men}rerahkann}ra ke pembantunya. Imam Syafi'i mengambil catatan itu 
clan menambahin}ra dengan jenis makanan yang lain. l(etika mengetahuinya, 
az-Za'farani sangat senang. 

Seseorang yang mengetahui sekelompok orang sedang makan dilarang 
ikut masuk. Jika ia masuk ke dalamnya tanpa disengaja lalu mereka 
mengajaknya makan maka se}rogian}ra ia memikirkann}ra. Bila ia mengetahui 
mereka mengajaknya makan karena dorongan rasa malu, ia tidak boleh ikut 
makan. Tetapi bila ia mengetahui mereka memang sangat menginginkannya 
ikut makan, ia diperbolehkan ikut makan. 

Seseorang yang masuk rumah seorang rekann}ra tetapi tidak 
mendapatinya, diizinkan memal<an makanannya jika ia benar-benar }rakin 
bahwa rekann}ra tersebut akan gembira jika melihatn}ra telah makan di 
rumahn}ra. 

Termasuk adab bertamu adalah bertamu kepada orang-orang yang 
bertakvva, bukan kepada para pendurhaka. Seorang ulama salaf mengatal<an, 
"Jangan makan kecuali makanan orang yang bertakwa dan jangan makan 
makananmu kecuali orang }rang bertakwa." 

Hendaklah seseorang }rang akan bertamu mencari rumah orang-orang 
miskin, bukan rumah orang-orang ka1ra. Seyogianya tidak menyepelekan 
familin}ra dalam hal menyuguhkan makanan clan minuman, karena 
menyepelekan mereka akan menyebabkan ketidaksenangan dan keterputusan 
hubungan silaturahmi. Dia juga dianjurkan untuk memerhatikan tingkatan 
rekan dan kenalannya serta dilarang mengundang orang lain karena tujuan 
membangga-banggakan diri dan memerlihatkan kemewahan. Ia harus 
mengikuti sunah Nabi saw. dalam menyuguhkan makanan clan tujuann}ra 
meski untuk menarik hati rekan-rekann}ra clan membuat gembira hati orang
orang beriman. Dia tidak diperbolehkan mengundang orang yang mempunyai 
uzur untuk datang atau seseorang yang jika datang akan merasa tidak nyaman 
karena kehadiran orang lain. 

Termasuk adab menghadiri undangan adalah jika undangan itu adalah 
undangan pengantin maka menghadirinya adalah sesuatu }rang wajib jika ia 
diundang seorang muslim. Namun jika undangan lain ma.ka menghadirinya 
adalah mubah. Se}rogianya ia tidak hanya menghadiri undangan orang-orang 
l<aya saja dengan mengabaikan undangan orang-orang miskin. Hendaklah 



tetap menghadiri undangan sekalipun sedang berpuasa. Jika puasanya sunah 
clan ia mengetahui bah\.va berbuk.anya akan menggembirakan sauclaranya maka 
ia dianjurkan berbuka. Tetapi jika makanan )Tang disuguhkan dalam suatu 
unclangan aclalah makanan haram, ia dilarang menghadirinya. Demikian pula 
jika di sana ada tempat duduk )Tang diharamkan, wadah yang diharamkan, 
seruling, atau gambar. Pula, bila si pengundang adalah seorang yang zalim, 
fasik, ahli bicl'ah, atau orang )Tang berniat menyombongkan diri clengan 
undangann)Ta. Se)Togianya seseorang yang menghadiri suatu undangan tidak 
berniat memakan makanan saja, tetapi henclaklah ia berniat mengikuti sunah, 
memuliakan saudara seiman serta memelihara diri dari orang yang mungkin 
ak:an berburuk sangka kepadanya jika ia tidak menghadirinya yang sangat 
mungkin akan berkata tentangn)Ta, "Dia seorang )Tang sombong." 

Sepatutnya seseorang tawadhu' ketika menghadiri suatu undangan dan 
henclaklah ia ticlak memak.sa cliri untuk clucluk di clepan. Jika tuan rumah 
menyuruhnya duduk di suatu tempat hendaklah ia duduk di tempat tersebut 
clan ticlak berpindah ke tempat lain. Ia juga dilarang melihat secara terus
menerus ke arah tempat keluarn)Ta makanan karena itu adalah tanda kerakusan. 

Adah Menyuguhkan Makanan 

J\tienyuguhkan makanan mempun>rai lima aclab: 

1 .  Bersegera menyuguhkannya, karena dia termasuk bukti menghormati 
tamu. 

2. Menyuguhkan buah-buahan terlebih dahulu sebelum menyuguhkan jenis 
makaian lain. I n i  lebih sesuai dengan ilmu kedoktera, dan Al lah Ta'ala 
pun telah berfirman, "Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, dan 
daging burung dari apayang mereka inginkan" (QS. al-\Vaqi'ah: 20-21). 
Makanan paling baik yang disuguhkan setelah buah-buahan adalah d�o-.ing, 
terutama )rang dibakar. Disusul kemudian dengan bubur daging dan kue 
manis. Setelah itu, suguhan-suguhan ini diakhiri clengan meminum air dingin 
dan menuangkan air dingin ke tangan untuk mencucin1ra. 

3 .  J\tfen1ruguhkan seluruh jenis makanan yang ada. 
4. Tidak terburu-buru mengambil suguhan dari tempat tamu dan tetap 

membiarkan di tempatnya hingga si tamu puas menikmatinya. 
5 .  Menyuguhkan makanan yang mencukupi, karena menyuguhkan makanan 

)Tang kurang dari kebutuhan tamu bisa mengurangi harga diri si tuan 
rumah. 
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Seyogianya seorang tuan rumah men)risakan sedikit makanan )rang akan 
disuguhkan untuk k.eluarganya. Jika tamu akan pulang hendaklah ia 
mengantarkannya hingga pintu rumah, sebab itu adalah sunah Nabi saw. clan 
termasuk buk:ti memuliakan tamu. 

Termasuk kesempurnaan memuliakan tamu aclalah wajah )rang cerah 
clan perkataan yang baik l(etik:a tamu baru datang, ketika ia berpamitan, dan 
ketika ia akan makan. 

Seorang tamu seyogian)ra pulang dengan perasaan puas meskipun ada 
sesuatu )rang kurang memuaskann)ra. Ini termasuk bukti akhlak )rang baik 
clan sifat tawaclhu'. Dia ticlak cliperbolehkan pulang kecuali setelah 
mendapatkan ridha clan izin dari si tuan rumah. Hendaklah pula 
memperkirakan sendiri berapa lama ia harus bertamu. 



9?ernlkahan, 
Bab 10 

A_dab, dan Sega[a Sesuatu !""8 
&Jerkait dengann1a 

Manfaat Pernikahan 
Para ulama sepakat menyatakan bahwa menikah adalah suatu k.esunahan 

clan mengandung ban:yak manfaat. Di antara manfaatnya adalah: 

1 .  Anak, karena tujuan pernikahan adalah lestarin)ra keturunan. 

2 .  Menjadil{_an orang yang menikah dicintai Allah Ta'ala, l(arena dia berusaha 
melestarikan j enis manusia. 

3 .  Menjadikan orang yang menikah dicintai Rasulullah saw. , karena ia 
memperban5rak umatnya yang akan dibangga-banggakannya di hari 
kiamat. 

4. J\1emeroleh keberkahan berkat doa a.na.k )rang salih clan mendapatkan 
syafaat karena kematian anak yang masih kecil. 

5 .  Memelihara diri dari godaan setan dengan cara mengendalikan gelora 
S)rahwat. 

6 .  Menenangkan clan mendamaikan jiwa lewat mempergauli istri. 

7 .  J\1enjadik.an seorang suami tidak perlu mengatur rumah da.n mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan rumah seperti memasak, menyapu, merapikan 
tempat tidur, mencuci peralatan dapur, clan menyiapkan segala sesuatu 
)rang diperlukan di dalam sebuah rumah tangga. Biasanya seseorang akan 
kesulitan melakukan hal-hal itu jika ia sendirian. l(alau dia memfokuskan 
diri pada pekerjaan itu, tentu sebagian besar waktunya akan habis clan ia 
tidak bisa berkonsentrasi untuk ihnu clan amal. Jadi, istri 5rang salihah 
adalah penolong melaksanakan agama melalui cara seperti itu, lantaran 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan tersebut akan menyibukkan hati. 

8 .  Melatih jiwa melalui usaha membina keluarga clan memimpinnya, 
melaksanakan hak-hak istri, sabar atas kelakuan buruknya, tabah atas 
tindakan menyakitkan darinyra, usaha memerbaikinyra, menunjukinyra ke 
jalan agama, bersungguh-sungguh mencari penghasilan yang halal demi 
memenuhi kebutuhannyra, serta mendidik anak. Semua itu adalah amal 
perbuatan yang mempunyai keutamaan yang besar, karena dia adalah 
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pemeliharaan dan kepemimpinan, sedang keutamaan kepemimpinan 
sangatlah besar. Sesungguhnya orang )rang dilarang memegangn)ra adalah 
orang yang dikhawatirkan akan teledor dalam menunaikan hak-haknya. 
Bahkan, sabar dalam mendidik istri dan anak sama dengan jihad di jalan 
Allah Azza wa ]alla. 
Nabi saw. bersabda, "Satu dinar yang kamu sedekahkan dijalan Allah, satu 
dinar yang kamu sedekahkan untuk seorang budak, satu dinar yang kamu 
sedekahkan untuk orang miskin, dan satu dinar yang kamu infakkan untuk 
istrimu yang lebih utama adalah satu dinar yang kamu nafkahkan untuk istrimu" 
(HR. Niuslim). 

Madharat Pernikahan 

Selain mengandung ban)rak manfaat, pernikahan pun memiliki banyak 
madharat, seperti: 

1 . Tidak mampu mencari nafkah yang halal karena ia merupakan sesuatu 
)rang sulit sehingga terkadang seorang suami terpaksa mengambil sesuatu 
)rang bukan miliknya. 

2 .  Tidak mampu menunaikan hak-hak keluarga dan menyabarkan diri atas 
kelakuan buruk mereka. Ini cuk.up berbahaya, k.arena seorang suami 
adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban tentang 
anggota-anggotan)ra. 

3 .  Istri dan anak-anaknya membuatnya kurang dapat mengingat Allah. 
Bahkan, siang dan malamnya habis untuk bercanda dengan mereka dan 
hatinya pun tidak bisa fokus memikirkan akhirat dan amal untukn)ra. 
Itulah pokok-pokok manfaat dan madharat pernikahan. l\1enentukan 

mana yang lebih utama bagi seseorang, menikah atau membujang, tergantung 
penuh pada pengetahuan yang sempurna tentang pol(ok-pokok manfaat dan 
madharat ini. Maka seyogian)ra seorang murid mengukur dirin)ra dengan 
barometer itu. Jika ia tidak khawatir akan tertimpa madharat-madharatn1ra 
dan meyakini dirin)ra akan menerima manfaat-manfaatn)ra lantaran dia seorang 
pemuda yang memiliki harta )rang halal dan akhlak yang baik serta perlu 
menenangkan S)rahwatnya dan mengatur rumah, sudah barang ten tu menikah 
adalah lebih utama untuknya. Sebalikn)ra jika manfaat-manfaat pernikahan 
tidak bisa ia nikmati dan justru madharatn)ra yang akan ia rasaka.n maka 
tidak menikah adalah sesuatu )rang lebih utama. Namun seseorang yang 
memerlukan untuk menikah, wajib melakukann)ra. 



Sifat-Sifat Wanita yang La yak Dinikahi 

Wanita )rang la)rak clinikahi mempun)rai beberapa ciri, di antaran)ra: 

1 .  Agama. 

Agama adalah asas berdasarkan sabda Nabi saw., "Pilihlah wanita yang 
beragama. " Jika dia ticlak mempun)rai agama, dia akan merusak agama 
suaminya clan menjerumuskannya. Jika clia melakukan suatu tinclakan 

)rang menimbulkan kecurigaan tentu suamin)ra akan senantiasa clalam 
kegunclahan clan kegelisahan. 

2 .  Akhlak )rang baik. 

Wanita yang buruk akhlaknya lebih besar bahayanya claripacla manfaatn)ra. 

3 .  Penampilan yang menarik. 

Ini aclalah sesuatu yang juga diperintahkan, karena dialah )rang clapat 
memelihara kehormatan seorang suami. Oleh karena itu, Nabi saw. 
menyuruh melihat wanita yang dilamar. Niemang pernah acla beberapa 
orang yang ticlak menaruh perhatian pacla kecantikan clan ticlak 
bermaksud bersenang-senang dalam pernikahan. Imam Ahmad bin 
Hanbal rahimahullah umpamanya, ia lebih memilih seorang wanita )rang 
juling claripacla sauclara perempuannya yang lebih cantik. Ini aclalah 
sesuatu )rang sangat jarang terjadi clan bertentangan clengan naluri )rang 
sehat. 

4 .  Mahar yang murah. 

Sa'id bin MusaY)rab telah menikahkan anak perempuann)ra dengan uang 
clua dirham. 

Umar bin l(hathab ra. mengatakan, ''Jangan mahalkan mahar kaum 
\.vani ta.'' 

Jika seorang \.Vanita dimakruhkan memahalkan maharnya, seorang pria 
dimakruhkan meminta sesuatu yang menjadi hak istrinya. 

Imam Sufyan ats-Tsauri mengatakan, "Jika seorang pria akan menikahi 
seorang wanita bertanya, 'Apa )rang dimilikinya?' Maka ketahuilah bahwa 
dia seorang pencuri." 

5 .  l(eperawanan. 

!(arena Pembuat syariat menganjurkannya clan karena dia lebih mencintai 
suami clan menya)ranginya claripacla seorang jancla sehingga akan lahirlah 
kasih sayang. Sungguh tabiat telah tercipta untuk mencintai sesuatu )rang 
pertama k.ali dikenalnya. Seorang suami juga akan lebih mencintai istrin)ra, 
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sebab menurut tabiat seseorang akan berpaling dari sesuatu )rang pernah 
disentuh orang lain. 

6. Pandai melahirkan anak. 
7. N asab. Yakni dia harus berasal dari keluarga yTang beragama dan salih. 
8 .  Bukan berasal dari keluarga sendiri. 

Jika seorang pria dianjurkan melihat wanita yang akan dinikahinya, seorang 
\'\rali juga dianjurkan meneliti agama calon suami anaknya, akhlak, dan hal
ihwalnyTa. !(arena dengan pernikahan, anaknJTa tersebut akan menjadi seorang 
)Tang diperbudak. Oleh karenanya, bila ia menikahkannya dengan seorang 
pria fasik atau ahli bid'ah berarti ia telah menzalimi anaknyTa dan menzalimi 
dirin)Ta sendiri. 

l(etika ditanya seseorang, ''Dengan siapa aku menikahkan anak 
perempuanku?'' Hasan menjawab, "Dengan orang )Tang bertakwa kepada 
Allah. !<arena jika dia mencintain)ra, dia akan memuliakann)ra dan jika dia 
membencinya, dia tidak akan menzaliminyTa." 

Adah Pergaulan Suami-Istri serta Hak 
dan Kewajiban Mereka 

1 .  Kewajiban Suami 

Seorang suami wajib memerhatikan tata krama dan adab-adab di bawah 
1n1: 

Pertama, walimah, karena dia sunah. 

Kedua, berakhlak yTang baik dalam mempergauli istri. 

Ketiga, tabah atas kelakuan buruk istri )Tang disebabkan kelemahan 
al{alnyTa. 

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, "Berbuat baiklah kepada kaum 
wanita) karena mereka diciptakan dan tulang rusuk. S esungguhf!Ja tulang rusuk yang 
paling bengkok adalah bagian teratasf!Ja. Jika kamu membiarkan'f!}a, niscqya ia akan 
tetap bengkok. Maka berbuat baiklah kepada kaum wanita. " 

Berbuat baik kepada istri tida.k berarti mencegah munculnya kelakuan 
buruk si istri, tetapi dia dimaknai dengan ketabahan hati menanggung 
l{elakuan burulmya dan sabar dalam menghadapi marah dan murkanya demi 
meneladani Rasulullah saw. Dalam ash-Shahihain terdapat hadits Umar ra., 
"Istri- i stn· Nabi saw. protes kepada beliau dan salah seorang dari mereka tidak mau 
berbicara dengan beliau sehari semalam. " Hadits ini hadits masyhur. 



Keempat, bercumbu ra)TU clan bersencla gurau clengannya. Nabi sa\v. telah 
berlomba clengan Aisyah ra. clan mencumbu istri-istrinya. J abir mengatakan, 
''Mengapa kamu tidak menikahi seorang gadis sehingga kamu bisa mencumbuf!Ya dan 
dia bisa mencumbumu?" Tetapi semua itu harus pacla ukuran tertentu clan ticlak 
melampaui batas hingga kewibawaann)ra jatuh secara total di mata istrinya. 
l(ami telah meriwayatkan, Umar ra. mencela salah seorang ba\vahann)ra, maka 
istrin)ra bertanya, "Wahai Amirulmukminin, kesalahao apa yang telah 
clilakukann)ra?' Dia menjawab, 'Hai musuh Allah, apa hubunganmu 
clengannya? l(amu haoyalah permainan yang dimainkannya lalu kamu akan 
clitinggalkann ya."' 

Kelima, ticlak terlalu pencemburu. Yalmi, dia ticlak boleh menyepelel<an 
perbuatan-perbuatan yang dikhawatirkan akan menjerumuskannya clan ticlak 
berlebihan clalam berburuk sangka. Nabi sa\v. telah melarang seorang suami 
mengetuk rumahn)ra di malam hari. 

Keenam, memilih jalan tengah clalam memberi nafkah clengan tidak 
melakukan pemborosan clan kekikirao. Seorang suami clilarang makan 
makanan yang lezat tanpa melibatkan istrinya karena hal tersebut akan 
membuatnya marah. 

Ket11Juh, seorang suami \vajib memelajari haicl clan perkara-perkara )rang 
terkait clengann)ra agar ia bisa mempergauli wanita )rang seclang haicl, 
meogajari istrinya iktikacl yang benar, menghilangkan semua jenis bicl'ah clari 
hatinya jika memang acla, mengajarinya hukum-hukum shalat, haicl clan 
istihaclah, memberitahun),a bahwa jika clarah haicln)ra berhenti sesaat sebelum 
Maghrib ia wajib mengerjakan shalat Dzuhur clan Asar clan jika ia berhenti 
sesaat sebelum Subuh ia wajib mengqaclha shalat Maghrib clan l s)ra'. Masalah 
ini sangat jaraog diperhatikan kaum wanita. 

Kedelapan, seorang suami yang mempunyai lebih clari satu istri diwajibk.an 
berlaku adil pacla mereka clalam hal ticlur clan nafkah, bukan clalam hal cinta 
clan persetubuhan, karena itu di luar kemampuannya. J ika henclal< bepergian 
clan ingin mengajak salah seorang clari mereka dia harus mengundi mereka. 
Siapa saja yang namanya keluar maka dialah yang ikut pergi bersaman)ra. 

Kesembi!an, clurhaka. J ika keclurhakaan berasal clari istri maka seorang 
suami \vajib mendidik dan memaksanya untuk menaatinya. Kenclati clemikian, 
ia tetap harus melak.ukaooya secara bertahap. Pertama-tama clia harus 
menasihati clan menakut-nakutinya. Jika ini ticlak bermanfaat, dia harus 
mendiamkannya di tempat ticlur clengan cara berpaling darinya di atas tempat 



tidur serta tidak mengajakn)ra bicara, tetapi tidak lebih dari tiga hari. Apabila 
ini juga tidak membuatnya berhenti dari kedurhakaannya, ia diperbolehkan 
memukulnya dengan pukulan yang tidak menyakitkan. Yakni, pukulan yang 
tidak menyebabkan pendarahan di tubuhnya clan tidak mengenai wajahnya. 

Kesepuluh, adab persetubuhan. Sunah diawali dengan membaca basmalah, 
menghindari arah kiblat, menutup diri dan istri dengan selimut, tidak telanjang 
bulat serta mengawalin)ra dengan mencumbu, memeluk, clan mencium. Ada 
sementara ulama yang men)runahkan jimak di hari Jum'at. Jika seorang suami 
telah memuaskan hasratnya, hendaklah ia menahan sebentar agar istrin)ra bisa 
memuaskan hasratn)ra pula, karena orgasme seorangwanita ada kalanya terlambat. 

Seorang istri yang sedang haid hendaklah memakai pakaian dari 
pinggangnya hingga ke kedua lutut jika suamin)7a ingin bersenang-senang 
dengannya. Seorang suami tidak diperbolehkan men)retubuhi istrinya ketika 
ia sedang haid atau men)retubuhinya lewat anus. Bila ia ingin mengulang 
persetubuhan, hendaklah ia membasuh kemaluannya dan berwudhu. 

Termasuk adab hubungan suami-istri yang lain adalah tidak mencukur 
rambut, tidak memotong kuku, clan tidak mengeluarkan darah ketika sedang 
junub. Dan "azl'' (mengeluarkan kemaluan dari vagina istri ketika air mani 
hendak keluar) adalah sesuatu yang diperbolehkan meskipun makruh. 

Kesebelas, adab memeroleh anak. Ada enam adab dalam perkara ini, yaitu: 

1 .  Tidak terlalu gembira karena kelahiran ba)ri laki-laki dan tidak terlalu 
sedih karena kelahiran bayi perempuan, karena dia tida.k mengetahui di 
mana kebaikan berada. 

2 .  Mengumandangkan adzan di telinga bayi sesaat setelah ia lahir. 
3 .  Menamainya dengan nama yang baik. 

Muslim meriwayatkan, ('!\Tama kalian yang paling dicintai Allah Azza wa 
Jaffa adalah Abdullah dan Abdurrahman. )) 
Orang yang mempunyai nama jelek disunahkan menggantin)ra, karena 
Nabi saw. telah meoggaoti oama beberapa orang shahabatnya. Ada pula 
nama-nama yang dimakruhkan, yaitu: Aflah, Nafik, Yasar, Rabbah, dan 
Barakah. 

4 .  Mengakikahi anak laki-laki dengan dua kambing dan anak perempuan 
dengan satu kambing. 

5 .  Men-tahnik (men)ruapi) ba)ri dengan kurma atau sesuatu )rang manis. 
6 .  Mengkhitan. 



Kedua be/as, segala sesuatu )rang terkait dengan talak. Talak adalah suatu 
perbuatan mubah yang paling dimurkai Allah Az:za wa Jaffa. Seorang suami 
tidak boleh mengagetkan istrinya dengan talak tanpa suatu perbuatan dosa 
)rang dilal{ukannya dan seorang istri dilarang memaksa suamin),a 
menceraikannya. N amun jika seorang suami memang ingin menceraikan 
istrin)ra, hendaklah ia memerhatikan empat hal berikut: 

1 .  J'vienceraikannya di masa suci clan sebelum disetubuhinya agar masa 
idahnya tidak terlalu lama. 

2 .  J'vienceraikannya han)ra dengan talak satu agar ia masih bisa merujuknya 
jika di kemudian hari menyesalinya. 

3 .  Berlaku lemah lembut kepada istrin)ra dengan memberin)ra sesuatu )rang 
bisa men)renangkann)ra agar hilang kesedihannya. Telah diriwayatkan, 
Hasan bin Ali radhiyaffahu 'anhuma menceraikan seorang wanita dan 
mengiriminya uang sebanyak 10.000 dirham. Maka wanita terse but 
mengatakan, ''Barta )'ang sangat sedikit dari seorang kekasih yang 
menceraikan." 

4. Tidak menyebarluaskan rahasia mantan istrin)ra. Dalam sebuah hadits 
shahih riwayat Muslim disebutkan, "Sa/ah seorang yang paling buruk 
kedudukannya di sisi Allah pada hari kiamat adafah seorang pria yang tefah 
bergauf dengan istrinya fafu ia menceritakan rahasianya. " 

Seorang pria salih hendak menceraikan istrin)ra. Maka seorang 
menan)rainya, ''Apa yang mendorongmu untuk menceraikannya?" Dia 
menjawab, ''Seorang yang berakal tidak mungkin membocorkan rahasia." 
Setelah mencerail{ann)ra dia ditanya, ''J'v1engapa kamu menceraikann)ra?'' Dia 
menjawab, ''.Aku tidak berhak membicarakan istri orang lain." 

Itulah perkara-perkara yang wajib dilakukan seorang suami. 

2. Kewajiban Istri 

Abu Umamah ra. menuturkan, ''Rasufuffah saw. bersabdaJ 'Ka/au saja seorang 
diperbofehkan berst!Jud kepada orang fain tentu aku akan menyuruh seorang wanita 
bers11Jud kepada suaminya. '" Ini karena besarnya hak suami atasn)ra. 

Terdapat sangat banyak hadits yang menunjukkan besar dan banyaknya 
hak suami atas istrinya tetapi yang paling penting ada dua: 

Pertama, memelihara kehormatan diri. 

Kedua, qana' ah. 
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Dua hal itulah yang dilakukan \.Vanita-wanita generasi salaf. Jika seorang 
suami akan meninggalkan rumah, istrin}ra berpesan kepadanya, ''Jangan sekali
kali mencari penghasilan yang haram. l(ami mampu menahan lapar tetapi 
k:ami tidak mampu menahan panasnya api neral(a." 

Termasuk kewajiban istri juga adalah tidak boros dalam membelanjakan 
harta suaminya. Jika dia memberi makan orang lain atas izin suamin}ra, ia 
memeroleh pahala seban}rak pahala suaminya. Tetapi jika ia memberi makan 
orang lain tanpa izinn}ra maka suamin}ralah yang memeroleh pahala atas amal 
ini tetapi dia sendiri malah mendapatkan dosa atas perbuatannya. 

Seorang ibu wajib mendidik anak perempuannya sebelum ia dipindahkan 
l(e rumah suamin},a supaya ia mengetahui adab pergaulan suami-istri. 

Seorang istri hendaklah selalu berada di rumahnya, tidak banyak bicara 
pada tetangga, tidak ban}rak tertawa ketika suamin}ra tidak ada di rumah, 
memelihara kehormatann}ra ketika suaminya ada atau tidak ada di rumah, 
membuat suamin}ra selalu merasa gembira, tidak mengkhianatin}ra, tidak 
mencuri hartanya, tidak mendudukkan orang }rang dibencinya di kasurnya, 
tidak mengizinkan orang lain masul( tanpa sepengetahuan suamin},a, cita
cita terbesarnya adalah memerbaiki dirin}ra clan mengatur rumahnya, 
mengerjakan semua pekerjaan rumah }rang dimampuin}ra, serta mendahulukan 
hak suamin}ra atas hak dirinya dan hak semua karib kerabatnya. 



A_daE, c:Bekerja, �utamaan, CJ(sabsaftan CJfuE,ungan 
9?ekerjaan, dan Segar a Sesuatu 

1ang cferkait dengann1a 

Allah SWT berdasarkao hikmah-Nya yang bijaksana telah menjadikao 
dunia sebagai kampung mencari bekal clan nafkah, kadang untuk dunia clan 

kadang untuk akhirat. IZami akan menyebutkan adab-adab berdagang, bekerja, 
clan berbagai jenis pekerjaan lainnya serta hal-hal :yang terkait dengannya. 

Keutamaan Bekerja dan Anjuran Melakukannya 
Allah Ta'ala berfirmao, 'Van Kami jadikan siang untuk mencari penghzdupan " 

(QS. an-Naba': 1 1 ) .  Dia menyebutkan masalah ini untuk menunjukkan 
anugerah-Nya atas manusia. Firman-Nya yang lain, 'Van Kami adakan b agi
Mu di muka bumi itu (sumber penghidupan). Amat sedikitlah kamu yang bersyukur" 
(QS. a l -A'raf: 10). Dia menjadikan bekerja mencari penghidupan sebagai 
sebuah kenikmatan clan menuntut kita mensyukurinya. Dia juga berfirman, 
"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu" (QS. al- Baqarah: 198). 

Nabi Muhammad saw. bersabda, "Mencari rezeki yang halal adalah jihad 
dan Allah sangat mencintai seorang hamba yang bekerja. " 

Nabi saw. bersabda, 'Tak ada makanan yang dimakan seseorangyang lebzh 
baik dari makanan yang diperoleht!)la dari hasil keringatt!)la sendiri. S esungguhf!),a 
Nabryullah Daud as. makan dari hasil keringatt!)la sendiri" (HR. Bukhari). 

Dalam hadits lain Nabi sa\.v. bersabda, ''J\Tabi Zakarfya as. adalah seorang 
tukang kqyu. " 

Ibnu Abbas radhryallahu 'anhuma bercerita, "Nabi Adam as. adalah seorang 
petani, Nabi Nuh as. seorang tukang kayu, Nabi Idris as. seorang penjahit, 
N abi Ibrahim as. seorang pemilik kebun, N abi Shaleh as. seorang pedagang, 
Nabi Daud as. seorang pandai besi, Nabi Musa as., Nabi Syu'aib as., dan 

Nabi Muhammad saw. adalah seorang penggembala." 

Luqmanul Hakim berkata kepada anaknya, ''Putraku, carilah pekerjaao 

}rang halal, karena seorang yang miskin pasti akan tertimpa tiga hal. Pertama, 
agama yang lemah. Kedua, akal yang lemah. Ketiga, hilangnya kehormatan 
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diri. Namun yang lebih berat dari semua itu adalah penghinaan manusia 
kepadanya." 

I<etika ditanyra, ''Bagaimana pendapat Anda ten tang seorang yang duduk 
di rumahnya atau di masjid sambil mengatakan, 'Aku tidak akan mengerjakan 
sesuatu hingga rezekiku mendatangiku?' Imam Ahmad bin Hanbal menjawab, 
'Orang itu orang )rang tidak mempunyai ilmu. Tidakkah dia mendengar sabda 
Nabi saw., :/1.llah telah meryadikan rezekiku di ba1vah naungan tombakku. J Dan 
beliau, ketika membicarakan sekawanan burung, bersabda, 'Mereka berangkat 
pagi-pagi dengan perut kosong lalu pulang di sore hari dengan perut kef!)'ang. JJJ 

Para shahabat Nabi Muhammad saw. berdagang di daratan clan di lautan 
serta bekerja di l(ebun-kebun kurma mereka clan mereka adalah panutan 
')rang wajib diteladani. 

Abu Sulaiman ad-Darani mengatakan, "Bagi kami, ibadah tidak berarti 
kamu membariskan kedua kakimu sedang orang lain bersusah payah 
mencukupi kebutuhanmu. ]\t[ulailah dengan mencari rotimu clan 
menyimpannya lalu beribadahlah!'' 

Pertan)raan: bagaimana dengan perkataan Abu Darda', ''Aku telah 
mencoba menggabungkan berdagang clan beribadah namun aku tidak 
berhasil?" 

J awaban kami: berdagang tidak dimaksudkan untuk perdagangan itu 
sendiri. Tapi agar kita tidak membutuhkan orang lain, bisa mencukupi 
kebutuhan keluarga, serta memberikan kelebihan kepada rekan-rekan kita 
')rang membutuhkan. N amun jika ')rang dimaksudkan dengan perdagangan 
adalah mendapatkan harta clan mengumpulkannya serta membangga
banggakannyra serta tujuan-tujuan semisalnyra maka dia tercela. 

Empat Unsur Utama Perdagangan 

Sebuah transaksi perdagangan hendaklah mengandung empat hal: 
keabsahan, keadilan, kebaikan, dan perhatian pada tatanan agama. 

A. Tentang keabsahan 

Suatu transaksi perdagangan dikatakan sah bila ia mencakup tiga unsur 
utama: pelaku transaksi, objek transaksi, clan lafadz transaksi. 

1 .  Pelaku transaksi 
Seorang pedagang tidak boleh melakukan transaksi perdagangan dengan 
orang gila dan anak kecil. Namun ia diperbolehkan bertransaksi dengan 



anak kecil )rang telah memeroleh izin dari bapak atau walinya karena 
kedudukannya seperti seorang budak )rang telah diberi izin tuannya. 
Tetapi menurut Imam S)rafi'i, transaksi perdagangan dengan anak kecil 
tidak sah. Transaksi perdagangan dengan orang buta, menurut kami, 
adalah sah, baik ia menjual atau membeli. Namun Imam Syafi'i 
menganggapnya tidak sah. 
Orang-orang zalim yang mayoritas hartanya adalah harta haram tidak 
boleh dijadik.an rekan transaksi kecuali pada hartanya yang benar-benar 
diketahui kehalalannya. 

2 .  Objek transaksi 
Objek transal(si adalah harta yang akan dipindahtangankan. Anjing tidak 
boleh diperjualbelikan karena dia najis. Sedang anak keledai boleh 
diperjualbelikan baik kita menganggapnya suci atau najis. Adapun 
serangga, kayu bahan baku alat musik, seruling, patung-patung yrang 
terbuat dari tanah atau bahan lainnya clan sesuatu yang tidak bisa 
diserahkan secara riil atau secara agama, tidak boleh diperdagangkan. 
Sesuatu yang tidak bisa diserahkan secara riil misalnya burung yang 
terbang di angkasa, budak yang minggat, dan sebagainya. Sedang sesuatu 
)rang tidak. bisa diserahkan secara agama adalah seperti sesuatu yrang 
digadaikan, menjual induk tanpa anaknya yang masih kecil, atau menjual 
anal( binatang yang masih kecil tanpa indulmya. 

3. Lafadz transal(si 
Lafadz transaksi adalah ''lafadz ijab" (dari penjual) dan "lafadz qabul" 
(dari pembeli). Apabila lafadz qabul mendahului lafadz ijab maka 
transaksi tidak sah berdasarkan salah satu riwa)rat, dan sah dalam riwayat 
lain, baik ia menggunakan lafadz yrang menunjukkan makna lampau 
maupun yang memakai lafadz permintaan. Transaksi yang tidak 
menggunakan ijab clan qabul adalah sah menurut makna lahir perkataan 
Imam Ahmad. Qadhi Abu Ya'la mengatakan, "Jual-beli tanpa ijab dan 
qabul tidak sah kecuali pada barang-barang yang remeh." Ini adalah 
pendapat yang lebih tepat. Yakni, jual beli tanpa ijab dan qabul hanya 
berlaku pada barang-barang )rang remel1, bukan pada barang-barang )rang 
mahal karena yang berlalru di masyarakat memang demikian. Namun, 
demi kehati-hatian, seyrogianya seseorang tidak meninggalkan ijab dan 
qabul agar keluar dari perselisihan ulama. 
Allah Ta'a/a telah begitu keras melarang riba maka selayaknya seorang 
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muslim berhati-hati agar ticlak terjatuh ke clalamn)ra. Riba acla clua 

macam: riba faclhl clan riba nasi'ah. Sepatutnya seorang muslim 

memahamin)ra clan mengetahui sesuatu yang biasa terjadi clalam transaksi 

ribawi serta mengetahui S)rarat-syarat transaksi salam, ijarah, 

muclharabah, clan syarikah, sebab seseorang yang mencari uang ticlak 

bisa lepas clari transaksi-transaksi di atas. 

B. Ten tang keadilan 
Melaksanakan l<eadila.n clan menjauhi l<ezaliman "vajib dilalrukan dalam 

sebuah hubungan perdagangan. Niaksud kezaliman di sini adalah suatu 

tinclakan )rang bisa merugikan pihak lain. Kezaliman acla yang menimbulkan 

bahaya besar clan acla yang berclampak baha),a kecil. 

1 . I<ezaliman yang menimbulkan baha)ra besar 

Di antara bentuk kezaliman yang menimbulkan baha)ra besar adalah 

menimbun. l\1enimbun adalah sesuatu yang dilarang karena ia menjadikan 

harga-harga melonjak naik clan membuat orang ban)rak kesulitan 

menclapatkan bahan pokok yang mereka butuhkan. Suatu tinclakan 

dikata.kan menimbun bila seseorang membeli bahan pokok clalam jumlah 

besar ketika harganya murah lalu men)rimpan clan menjualnya lagi pacla 

saat harganya melonjak mahal. Namun jika ia mempun)rai sesuatu clari 

tanah ladangnya sendiri lalu ia menyimpannya maka ia tidak dinamakan 

penimbun. Demikian pula bila ia membeli ketika barang )rang tersedia 

melimpah clan dengan harga )rang murah maka ia ticlak clinamakan 

penimbun. Penclek kata, dilarang menimbun bahan pokok karena dia 

makanan utama masyarakat. 

2 .  I<ezalima.n yang menimbulkan bahaya kecil 

Memuji suatu barang dagangan dengan sesuatu )rang tidak ada padanya 

atau merahasiakan sebagian celan)ra hingga membuat rugi si pembeli 

termasuk kezaliman yang menimbulkan baha)ra kecil. Nabi saw. bersabcla, 

"Orangyang menipu kami bukan termasuk golongan kami. " 
Menipu haram l1ukumnya dalam jual-beli clan clalam pekerjaan-pekerjaan 

lain. Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah telah ditanya tentang 

menambal pakaian agar tidak terlihat celanya. Maka ia menjawab, "Orang 

)rang menjualnya ticlak boleh merahasiakannya." 

Seorang pedagang harus berhati-hati clalam menimbang. Dia dilarang 

melakukan tinclak.an curang clengan mengurangi timbangan ketika 



menimbang untuk orang lain dan menambahi timbangan saat menimbang 
clari orang lain. Seorang peclagang makanan hewan yang mencampurnya 
dengan tanah adalah seseorang yang curang. Demikian pula seorang 
tukang jagal yang mencampur claging clengan tulang. 
Nabi saw. telah melarang ''praktik ncyjy»', yakni seseorang menawar suatu 
barang dagangan dengan harga )rang lebih tinggi padahal dia tidak 
bermaksud membelin)ra, tetapi bertujuan menipu orang lain. Beliau juga 
melarang ''praktik tashr!Jah'', )rakni ticlak memeras susu hewan selama 
beberapa hari agar ketika dijual ia terlihat lebih montok dan berisi. 

C. Tentang kebaikan 

Allah Ta'afa telah men)ruruh berlaku adil dan baik. Salah satu bentuk 
kebaikan aclalah toleran clalam berjual beli clan ticlak melakukan penipuan 
dalam mengambil untung. Tetapi merahasiakan untung adalah sesuatu yang 
tidak terlarang, !(arena jual-beli memang dimal(sudkan untuk mencari 
keuntungan. Namun seyogian)ra tidak mengambil untung terlalu banyak. 

Apabila seorang pembeli ingin memberikan keuntungan )rang lebih besar 
claripacla biasan)ra karena keinginan )rang kuat clan kebutuhannya )rang 
mendesak, seorang penjual selayaknya tidak meneriman)ra, karena 
menolaknya termasuk kebaikan. 

Jika seseorang ingin membayar penuh harga suatu barang atau ingin 
melunasi utangnya maka seorang penjual clisunahkan membebaskannya, 
memberin)ra diskon, memberinya tempo, atau memberinya keleluasa.an untuk 
memilih. 

Juga termasuk kebaikan dalam jual-beli adalah membatalkan akad orang 
)rang menginginkan pembatalannya, karena biasan)ra ticlak meminta 
pembatalan akad kecuali orang yang menderita kerugian dalam transaksinya. 

Hadits-hadits Nabi saw. banyak membahas keutamaan tindakan-tinclakan 
)rang telah disebutkan di atas serta pahala dan ganjaran bagi para pelakunya. 

D. Perhatian pada tatanan agama 

Seorang pedagang harus menaruh perhatian pada tatanan agama dan 
hal-hal yang terkait clengan urusan a.khirat. Ia ticlak boleh lalai pacla akhiratnya 
karena urusan perdagangannya. Sebaliknya, ia harus memerhatikannya. 
Perhatiannya pada agamanya bisa terealisasi melalui enam hal, yakni: 

1 . Niat baik ketika akan berdagang. 
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Hendaklah ia berniat menjaga kehormatan diri dari meminta-minta, 
menghilangkan kerakusan pada harta orang lain, mencukupi kebutuhan 
keluarga, serta membantu umat Islam agar dirin3ra termasuk kelompok 
para mujahid. 

2. Niat melal<sanakan salah satu fardhu kifayah dengan berdagang. 

Bekerja dan berdagang adalah dua hal yang bila ditinggalkan akan 
menyebabkan kehidupan terhenti. Namun ada beberapa jenis pekerjaan 
dan perdagangan yang lebih penting daripada jenis-jenis lainn3ra. Ada 
pula yrang ticlak diperlukan karena ia terkait clengan perhiasan clan 
perlengkapan. I(arenan3ra, henclaklah seseorang memilih pekerjaan 3rang 
penting agar ia bisa melaksanakan sesuatu yang penting buat umat Islam 
clan hendaklah ia menjauhi pekerjaan kemasan, mengukir, mengecat 
bangunan, serta semua pekerjaan yang sifatn3ra sebagai penghias dan 
pelengkap karena dia makruh. 

Termasuk pekerjaan 3rang dilarang aclalah menjahit sutera untuk kaum 
pria, menjadi tukang jagal karena ia mengeraskan hati, menjadi tul<ang 
bekam atau tukang sapu karena ia bersentuhan langsung clengan najis, 
serta menjadi tukang samak kulit binatang. 

Menerima upah dari mengajarkan Al-Qur'an, melaksanakan ibadah, atau 
fardhu-fardhu kifayrah lainnyra juga tidak diperbolehkan. 

3. Pasar dunia tidak boleh membuat lalai dari ''pasar akhirat". 

"Pasar almirat" adalah masjid. Maka seyogianya seseorang menjadil<an 
permulaan siangnya hingga waktu masuk pasar untuk urusan akhiratnya 
dengan membaca wirid-\viridnya secara tekun. Orang-orang salih dari 
generasi salaf menjadikan awal clan akhir siang untuk akhiratn3ra, sedang 
pertengahannya mereka jadikan untuk perdagangan. J ika seorang 
pedagang mendengar adzan Dzuhur clan Asar, hendaklah ia meninggalkan 
perdagangann3ra untuk melaksanakan ke\vajibann3ra. 

4. Selalu mengingat Allah Azza wa Jal/a di pasar dan senantiasa membaca 
tasbih dan tahlil. 

5 .  Tidak boleh berlebihan dalam mencintai pasar dan perdagangan dengan 
menjadi orang pertama yang masuk pasar dan orang terakhir yang k.eluar 
darinya. 



6.  Tidak mencukupkan diri hanya dengan menjauhi sesuatu yang haram, 
tetapi harus menjauhi tindakan-tindak.an S}rubhat dan transaksi-transak.si 
}rang samar. Se}rogianya ia tidak hanya berpegang pada fatwa-fatwa 
hukum fikih, namun ia mesti bertanya kepada hati nuraninya agar bisa 
menjauhi sesuatu yang meresahkan hatinya. 
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Bil� 12 
Cff a[a[ dan Cff aram 

Mencari rezeki )rang halal aclalah suatu kewajiban setiap orang Islam. 
Namun ticlak sedikit orang bocloh menafika.n aclanya sesuatu yang halal di 
zaman sekarang. 1\tiereka menjelaskan bahwa yang halal tinggal air sungai 
clan rerumputan, seclang selain itu telah dirusak oleh transaksi-transaksi yang 
rusak pula! I(arena me)rakini hal ini clan mengetahui bahwa cliri mereka 
memang membutuhkan makanan, akhirnya mereka memakan sesuatu yang 
syubhat clan )rang haram. Sungguh ini disebabkan keboclohan cla.n kurangnya 
ilmu. Nu'man bin Basyir ra. menuturkan, "Rasulullah saw. bersabcla, :

S esuatu 
yang halal telah jelas dan sesuatu yang haram telah jelas. Antara keduaf!Ya adalah 
perkara-perkara [JUbhat"' (HR. Bukhari clan 1\tiuslim clalam ash-Shahihain) . 

Lantaran keyakinan orang- orang bocloh ini aclalah sebuah bicl'ah )rang 
bahayanya telah meliputi semua orang clan maclharatn)ra terhadap agama telah 
clemikian besar, kami merasa berkewajiban menjelaskan kerusakannya clengan 
menunjukkan cara membedakan sesuatu )rang halal, haram, clan syubhat. 

I<.ami akan menjelaskannya clalam beberapa bagian. 

Keutamaan Mencari yang Halal, Celaan terhadap yang Haram, 
serta Tingkatan-Tingkatan Halal dan Haram 

a. l(eutamaan mencari yang halal clan celaan terhaclap yang haram 

Allah Ta'ala berfirman, 'Hai rasul-rasu� makanlah dari makanan yang baik
baik) dan ker;akanlah amal yang salih" (QS. al-Mu'minun: 51). ''Mak:a.na.n 
yang baik-baik'' aclalah makanan yang halal. Allah Ta'ala menyuruh para 
rasul 'alaihimus-salam memakann)ra sebelum mereka beramal. 

Allah Ta'ala berfirman ten tang celaan pada yang haram, ''Dan janganlah 
sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan 

;a/an yang batzl" (QS. al-Baqarah: 188). 

Abu Hurairah ra. mengatakan, ''Rasulullah saw. bersabcla, 'Hai sekalian 
manusia, Allah LV!.ahabaik dan tidak menerima kecuali sesuatu yang baik . . .  
seseorang melakukan peryalanan jauh dengan rambut acak-acakan dan tubuh 
berdebu lalu ia menengadahkan kedua tanganf!Ya ke langit: Duhai T uhanku) 

duhai Tuhanku. Tetapi makanannya haram, minumannya haram, dan 
pakaianf!Ya haram. Maka bagaimana mungkin doatrya akan dikabulkan?"' 
(HR. 1\tiuslim). 



Tentang masalah ini telah diriwayatkan ban1rak hadits. 
Sa'ad telah bertan1ra kepada Nabi saw. tentang syarat dikabulkannya doa. 
J\tiaka beliau bersabda, '�Vlakanlah makanan yang halal niscaya doamu 
dikabulkan. " 
Para generasi salaf meneliti dan sangat berhati-hati dalam masalah halal 
dan haram. Abu Bal(_ar ash-Shiddiq ra. misaln)ra, ia telah makan makanan 
syubhat lalu ia memuntahkann1ra. 14 

b. Tingkatan-tingkatan halal dan haram 
Semua 1rang halal itu baik namun sebagiannya lebih baik dari yang lain, 
clan semua yang haram itu buruk tetapi sebagiann>ra lebih buruk clari yang 
lam. Ini sama dengan seorang dokter yang mengatakan, "Semua yang manis 
itu panas. N amun ini panas di level pertama, ini panas di level kedua, dan 
mi panas di level ketiga." Contohnya, sesuatu yang haram yang dihasilkan 
dari transaksi yang rusak adalah haram. Tetapi tingkatannya tidak sama 
clengan sesuatu >rang haram >rang diambil clari harta rampasan clari orang 
lam. Harta rampasan dari orang lain lebih berat keharamannya, karena dia 
men)ralciti orang lain dan menolak cara agama dalam mencari penghasilan. 
Berbeda dengan transaksi yang rusak. Dia hanya melakukan pelanggaran 
terhadap cara 1rang diajarkan agama. Demikian pula sesuatu 1rang diambil 
secara zalim clari orang miskm, orang salih, clan anak yatim lebih buruk 
dan lebih berat dosanya daripada sesuatu yang diambil secara zalim dari 
orang kaya, orang fasil� dan orang dewasa. 

c. Tingkatan-tingkatan wara' 
Wara' terbagi atas empat tingkatan. Pertama, menjauhi semua hal yang 
haram berdasarkan fatwa flkih. Tingkatan ini tidak memerlukan contoh. 
Kedua, tingkatan menjauhi semua syubhat, yang sunah dijauhi bukan 
>rang wajib dijauhi seperti disebutkan clala.m bab syubhat. Contohnya 
adalah apa yang disabdakan Nabi saw., 'Tinggalkan apa yang meragukanmu 
untuk memilih apa yang tidak meragukanmu. " Ketiga, menjauhi sebagian )rang 
halal karena khawatir terjatuh pada yang haram. Keempat, menjauhi segala 
sesuatu yang tidak ditujukan untuk Allah Ta'ala. Ini adalah wara' kaum 
shiddiq. Contohnya aclalah Yah)ra bin Yahya an-Naisaburi minum suatu 
jenis obat lalu istrinya berkata kepadanya, ''Berjalanlah sebentar di rumah 
untuk mengambil obat yang lain." Dia menjawab, ' 'Jalanku ini tidal( aku 

rlsqu i1sb ns)ifi2srlib gnB'( nsns>lsm rlslsbs sib sn�1s)! B'(nns>lu>lsl�m .B1 pibbirl2- rl2s 1s)isff udA .�f 
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ketahui maksudn)ra, padahal aku telah menghisab diriku sejak tiga puluh 
tahun." Perhatika.nlah bagaimana orang ini tidak jadi berjalan karena 
tidak mempun)rai niat dalam jalann)ra yang terkait dengan agama dan ini 
termasuk: jenis wara' yang sangat hati-hati. 
Ringkas kata, wara' mempunyai awal da.n akhir dan antara keduanya 
terdapat beberapa tingkatan kehati-hatian. Semakin hati-hati seseorang 
dalam perbuatann)ra, semakin cepat ia men)reberangi shirath dan semakin 
ringan bebann)ra. Tingk.atan-tingkatan di surga didasarkan pada tingkatan
tingkatan wara' ini sebagaimana tingkatan-tingkatan di neraka bagi para 
pelak:u k:ezaliman didasarkan pada tingkatan-tingkatan haram. Jika Anda 
mau, berhati-hatilah dan jika Anda mau, peringanlah. Untuk diri Anda, 
Anda berhati-hati, dan atas diri Anda, Anda memperingan! 

Tingkatan-Tingkatan Syubhat dan Cara Membedakannya 
dari yang Halal dan yang Haram 

Hadits Nu'man bin Bas)rir adalah nash untuk tiga jenis ini: halal, haram, 
dan sesuatu )rang ada di antara keduanya. Sebenarnya yang bermasalah 
hanyalah tingkatan tengah (syubhat) yang tidak. diketahui oleh ban)rak orang. 
Berikut ini keterangannya. 

Halal murni adalah sesuatu yang zatnya tidak mengandung sifat yang 
mengharuskan pengharamannya karena zat dan sebab-sebab memerolehnya 
tidak terkait dengan sesuatu yang men)rebabkan pengharaman atau 
pemakruhan. Contohn)ra adalah air )rang diambil seseorang dari air hujan 
sebelum jatuh ke tanah milik orang lain. 

Haram murni adalah sesuatu )Tang mengandung sifat )Tang membuatnya 
diharamkan, seperti memabukkan dalam khamr dan najis dalam air kencing 
atau sesuatu yang diperoleh le"vat cara terlarang, seperti sesuatu )Tang 
didapatkan dengan cara zalim dan riba. 

Dua jenis di atas adalah dua bagian yang jelas dan termasuk di dalam 
keduanya segala sesuatu )rang jelas keadaann)ra namun dimungkinkan berubah. 
Tetapi kemungkinan itu tidak mempunyai sebab yang jelas )rang menunjukkan 
hal itu. Sesungguhn)ra binatang di daratan dan di lautan halal. Namun orang 
yang memburu kijang dan ikan bisa jadi memeroleh apa )rang telah ditangkap 
oleh pemburu lain lalu ia terlepas. I<.emungkinan ini mustahil terjadi pada air 
hujan yang diambil dari udara. J adi, berpegang pada kemungkinan itu dalam 
berburu adalah wara' kalangan orang yang terserang was- was, karena ia hanya 
prasangka yang tidak berdasar. Tetapi andai ada suatu indikator, seperti adanya 



Iuka di tubuh kijang yang baru diketahui setelah diteliti, seperti Iuka bakar 
clan sangat mungkin ia memang telah menjadi milik orang lain, mak.a inilah 
letak wara'. 

S)rubhat cliartikan clengan sesuatu yang berisi clua iktikacl yang 
berten tangan )rang bersumber clari clua hal yang menghasilkan clua iktikacl. 

Contoh S)rubhat sangat banyak, namun )rang penting acla clua: 
Pertama, ragu pacla sebab yang menghalall<-an atau mengharamkan. J enis 

ini terbagi atas empat hal: 

1 .  l(ehalalan tela.h cliketahui lalu muncul keraguan pacla penyebab yang 
menghalalkan. Ini aclalah S)rubhat )rang wajib dijauhi clan haram diambil. 
Contohn)ra, seseorang melihat binatang buruan lalu ia melukain)ra clan 
ia terjatuh ke clalam air. l(emudian dia menclapatin)ra telah mati clan dia 
ticlak tahu apakah ia mati karena tenggelam atau mati karena terluka. Ini 
adalah sesuatu yang haram, karena hukum aslin)ra adalah haram. 

2 .  l(ehalalan diketahui namun keharaman diragukan sehingga asaln)ra 
aclalah halal clan hukumn)ra aclalah halal. Contohnya, seekor burung 
terbang lalu seseorang mengatakan, "Jika dia burung gagak maka istriku 
aku cerai." Kemudian )'ang lain mengatakan, "Jika dia bukan burung 
gagak maka istriku aku cerai." Kemudian burung itu terbang menjauh 
sehingga ticlak jelas jenisnya. Maka kami tidak mengatakan jatuhnya 
talak mereka. l(enclati clemikian, berclasarkan wara', seyogianya kecluanya 
dijauhi clan talak dinyatakan jatuh. 

3 .  Asal sesuatu aclalah haram lalu mun cul sesuatu yang mengubahn)ra 
menjacli halal karena prasangka yang kuat atau sesuatu yang 
keharamann)ra diragukan clan kehalalann)ra lebih clominan. Contohn)ra, 
seseorang memanah buruan lalu ia hilang. l(emudian dia menemukannya 
mati clan pacla tubuhnya ticlak acla bekas kecuali bekas anak panahn)ra. 
Ini jelas kehalalannya, karena kemungkinan )rang ticlak didasarkan pada 
clalil dinamakan was-\.vas. Tetapi jika di tubuhnya acla bekas hantaman 
atau Iuka maka ia dimasukkan ke dalam kelompok pertama (haram). 

4 .  l(ehalalan jelas namun kemudian muncul sesuatu yang diyakini 
mengubahnya menjadi haram karena suatu sebab yang diakui clalam 
S)rariat. Contohnya, seseorang meyakini kenajisan salah satu waclah 
berdasarkan tanda tertentu )rang membuatn)ra me)rakini kenajisannya. 
Maka ke)rakinannya ini men)rebabkan haramnya meminum atau 
berwudhu dari waclah tersebut. 
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Kedua, sesuatu yang haram bercampur dengan sesuatu yang halal sehingga 
kehalala.n da.n keharamann),a tidak jelas. Jenis ini terbagi atas beberapa hal: 

1 . Jika seekor binatang mati bercampur dengan seekor atau sepuluh binatang 
sembelihan. Atau saudara perempuan bercampur clengan beberapa wanita 
lain. Ini adalah S)rubhat yang "\vajib dijauhi. 

2 .  Sesuatu )'ang haram dalam jumlah tertentu bercampur dengan sesuatu 
)rang halal dalam jumlah yang tida.k tertentu. Contohnya, seorang saudara 
perempuan atau sepuluh sauclara perempuan sepersusuan bercampur 
dengan wanita-wanita suatu negeri yang besar maka seseorang tidak 
terlarang menikah clengan penclucluk negeri tersebut. Sebalikn),a, ia boleh 
menikah dengan wanita mana sa ja  )rang disukai, karena 
mengharamkann )'a menyebabkan l(erepotan yang besar. Demikian pula 
orang yang mengetahui bahwa semua harta clunia memang haram. Ia 
tidak wajib meninggalkan jual-beli dan makan makanan dunia, karena 
hal tersebut merepotkan. Nabi saw. telah memberitahu shahabat
shahabatnya bahwa ada sementara orang }rang menjalankan praktik riba, 
namun merel(a tidal( meninggalkan dirham secara total. Pula, sebuah 
perisai telah dicuri di zamannya, tetapi mereka tetap membeli perisai. 
Jadi, meninggalkan jenis barang termasuk was-was. 

3. Sesuatu )rang haram yang tak terhitung bercampur clengan sesuatu )rang 
halal yang tak terhitung. Seperti harta benda di zaman sekarang (zaman 
penulis kitab ini). Mengambil sesuatu clari jenis yang bercampur ini tidak 
haram kecuali jika sesuatu itu mempun)rai satu tanda yang menunjukkan 
keharamannyra, seperti mengambil sesuatu dari seorang penguasa yrang 
zalim. Namun jika ia ticlak. mempunyai tancla maka meninggalkannya 
adalah suatu tindakan wara' dan ia tidak diharamkan. !<.arena, di zaman 
Nabi sa"\v. clan l<hulafaurasyidin sepeninggalnya, uang hasil penjualan 
khamr, uang riba, dan harta curian dari harta rampasan perang bercampur 
dengan harta-harta jenis lainnya, namun mereka tetap melakukan 
transaksi perclagangan. Pun para shahabat mengetahui aclan)ra harta 
rampokan dan harta orang-orang zalim di zaman mereka, tetapi mereka 
tetap melakukan jual-beli di pasar. Anclaikata transaksi itu ticlak sah tentu 
semua transaksi akan berhenti, lantaran kefasikan menguasai kebanyakan 
orang, tetapi hukum asli harta benda adalah halal. Apabila sesuatu yrang 
asli bertentangan dengan suatu tambahan clan tambahan itu ticlak 
mempunyrai tanda maka sesuatu itu tetap halal seperti pendapat kami 
tentang lumpur jalanan clan waclah kaum musyrik. Umar bin I<hathab ra. 



telah beNruclhu clari waclah air seorang wanita N asrani paclahal minuman 
merek.a aclalah khamr, makanannya claging babi, cla.n mereka ticlak berhati
hati masalah najis. Generasi shahabat pun memakai pakaian yang berasal 
clari kulit binatang )rang disamak clan pakaian yang dicelup. Orang )rang 
memerhatikan keaclaan para tukang samak clan tukang celup pasti 
mengetahui najis yang sering mengenai mereka. Ini artin)ra, mereka ticla.k 
berhati-hati kecuali pacla najis )rang terlihat atau najis )rang memang 
memiliki indikator clan mereka menolak berpegang pacla prasangka )rang 
hanya disanclarkan pacla kemungkinan-kemungkinan saja. 
Pertanyaan: generasi shahabat radhjyallahu 'anhum begitu toleran clalam 
masalah bersuci namun sangat berhati-hati clalam masalah-masalah 
S)rubhat. Apa bedanya? 
J awaban kami: jika Anda mengatakan, mereka shalat dengan najis maka 
ini tidak benar. Jika Anda mengatakan, mereka menjauhi semua jenis 
najis yang wajib dijauhi maka ini benar. Sedang kehati-hatian mereka 
dalam masalah-masalah syubhat adalah karena mereka ingin menjauhl(an 
diri clari sesuatu )rang ticlak berbahaya karena khawatir akan terjerumus 
pada sesuatu yang berbaha)ra. Selain itu, hawa nafsu memiliki 
kecenderungan pacla harta benda dari mana pun datangnya, namun ia 
ticlak cenclerung pacla najis. Dulu, para shahabat radhjyallahu 'anhum 
menolak sesuatu )rang halal bila ia akan men)ribukkan hati mereka. 
Wallahu a'lam. 

Mencari Tahu, Bertanya, dan Mengabaikan Sesuatu 

yang Halal dan Haram serta Waktunya 

Jika Anda disuguhi sesuatu atau diberi hadiah atau ingin membeli sesuatu 
dari orang lain Anda tidak boleh mengatakan, "Ini adalah sesuatu yang belum 
aku ketahui kehalalannya dan aku ingin menelitin)ra." Namun Anda juga 
tidak terlarang untuk meneliti. Sehingga yang benar adalah, meneliti terkadang 
hukumnya wajib, terkaclang haram, terkaclang sunah, clan ticlak jarang makruh. 

Pendapat yang tepat adalah Anda boleh bertan)ra ketika Anda ragu. Dan 
keraguan terkait clengan harta atau pemiliknya. 

Contoh yang terkait dengan pemilik harta aclalah seseorang )rang tidak 
dikenal. Yakni, ia tidak mempun)rai tanda )rang menunjukkann)ra sebagai 
pelaku kezaliman, seperti memakai pakaian preman, clan ticlak mempunyai 
tancla )rang menunjukkannya sebagai seorang )rang salih, seperti memakai 
pakaian ahli ilmu clan ahli tabva. Dalam kondisi seperti ini bertanyra tidak 
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boleh, sebab itu merendahkan dan menyakiti seorang muslim. I<ita tidak 
boleh mengatakan, ''Orang ini meragukan." !(arena orang }rang meragukan 
adalah orang yang mencurigakan karena suatu tanda yang ada padanya. 
Misalnya, ia berpenampilan seperti orang-orang Turki dan penduduk 
pedalaman yang telah terkenal sebagai pelaku kezaliman atau begal jalanan. 
Orang yang seperti ini boleh dijadikan lawan transaksi, karena adan)ra barang 
padan}ra menunjukkan kepemilikan atasnya, sebab tanda-tanda }rang ada 
padanya adalah tanda-tanda yang lemah. Tetapi yang lebih berhati-hati adalah 
tidak melakukan transaksi dengannya. 

Sedang contoh yang terkait dengan harta adalah harta }rang haram 
bercampur dengan harta yang halal, seperti jika di pasar dilemparkan beberapa 
karung makanan curian lalu ia dibeli orang-orang }rang ada di pasar. I(etika 
itu, seseorang yang akan membeli di pasar tersebut tidak wajib menan)rakan 
apa yang akan dibelinya kecuali jika dia mengetahui bahwa keban}rakan yang 
ada di tangan para pedagang adalah barang haram. Saat itulah ia diwajibkan 
bertanya. Namun jika keban}rakan barang dagangan mereka tidak haram maka 
bertanya demi kehati-hatian tidaklah wajib. Itu pula pendapat kami tentang 
seseorang )rang mempun)rai harta halal )rang bercampur dengan harta haram. 
Seperti seorang pedagang }rang melakukan transaksi-transaksi perdagangan 
}rang legal namun dia juga menjalankan praktik riba. Jika ma}roritas harta 
orang ini adalah harta haram maka menerima suguhann}ra atau hadiahn}ra 
dilarang kecuali setelah diteliti. Jika tern}rata yang diberikan adalah harta 
halal, dia boleh diambil. Tetapi jika tidak, dia harus ditinggalkan. Jika harta 
}rang haram lebih sedikit maka sesuatu }rang diambil adalah sesuatu }rang 
syubhat sehingga yang lebih hati-hati adalah tidak mengambilnya. 

Bertanya dilakukan karena adan}ra kecurigaan. I(arenan}ra, itu harus tetap 
dilakukan hingga kecurigaan yang menjadi pendorongn}ra hilang. Umpamanya, 
orang yang ditanya ternyata tidak mencurigal(an. Namun jika ia mencurigakan 
dan Anda mengetahui bahwa dia mempunyai suatu tujuan dalam mengundang 
dan memberi hadiah kepada Anda maka Anda tida.k boleh memerca)rai 
perkataannya da.n se}rogian}ra Anda bertanya kepada orang lain. 

Cara Tobat dari Harta yang Diambil secara Zalim 

Orang yang akan tobat dan hartanya bercampur dengan harta haram 
berkewajiban memilih yang haram lalu mengeluarkannya. Jika hartanya jelas 
maka melakukannya tentu pekerjaan yang mudah. Tetapi jika dia bercampur 
dan sulit dibedakan ma.ka ia terbagi atas dua jenis. Pertama, jika dia punya 



padanan, seperti biji-bijian, uang, min)rak, dan ukurann)ra diketahui, dia harus 
memisahkan ukuran tersebut. Kedua, jik.a ia tidak pun)ra padanan, ia bisa 
menempuh dua cara: (1) mengambil dari hartanya berdasarkan dugaan terkuat 
atau (2) mengambil dari hartanya berdasark:an sesuatu )rang me)ralcinkannya. 
Dan inilah wara'. 

Jika harta haram yang dil(eluarkannya mempunyai pemilik )rang jelas, ia 
wajib memberikan kepadanya atau kepacla ahli warisnya. Jika harta tersebut 
bertambah, dia harus menggabungkann)ra juga lalu memberikan semuanya 
kepada mereka. Jika dia telah berusaha keras namun tetap tidak mengetahui 
apakah pemilikn)ra masih hiclup atau tidak clan apakah dia meninggalkan ahli 
\.varis atau tidal(, dia harus menyedekahkannya. Bila harta tersebut diambil 
dari harta rampasan perang clan harta-harta yang disiapkan untuk keperluan 
umat Islam, dia \.Vajib membelanjakannya untuk pembangunan jembatan, masjicl, 
jalan- j alan Makkah, atau jalan- jalan lain yang bermanfaat untuk umat Islam. 

Apabila mempun)rai harta campuran halal clan syubhat, dia dianjurkan 
menggunakan )rang halal untuk dirinya sendiri, terutama untuk makan clan 
pakaian, sedang hartanya yang syubhat untuk upah tukang bekam, membeli 
minyak, clan menyalakan lampu. Dahl atas hal ini aclalah sabcla Nabi saw. tentang 
upah seorang tukang bekam, "Pergunakan!ah ia untuk memberi makan untamu. '' 

Seseorang )rang memililci orang tua berharta haram clilarang ikut 
memakannya. Jika harta )rang mereka miliki aclalah harta S)rt1bhat, dia dianjurkan 
membujuk mereka agar mengizinkannya ticlak ikut memakann)ra. N amun jika 
mereka tidak memberinya izin, dia diperbolehkan memakan sedilcit darinya. 

Ibu Bisyr al- Hafi memberinya sebutir kurma clan dia memakannya. Lalu 
dia naik ke kamarnya clan memuntahkannya. 

Pemberian dan Hadiah dari Penguasa serta Jenis-Jenis Hubungan 

dengan Para Penguasa Zalim yang Diperbolehkan 

Orang )rang menerima pemberian seorang penguasa wajib meneliti clari 
mana dia menclapatkann)ra, mengapa clirinya berhak menerimanya, serta 
berapa )rang mesti dia terima clarinya. 

Sekelompok ulama telah menolaknya, namun sekelompok lain telah 
menerima clan menyedekahkannya. Tetapi di zaman sekarang, meneriman)ra 
perlu dihinclari sebab telah diketahui clari mana mereka menclapatkannya. 
Selain itu, dia hanya akan diberil(an clengan menghinakan diri, meminta-minta, 
clan mendiamkan kemungkaran. 
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Seorang ulama salaf tidak mau menerimanya dengan beralasan bahwa 
beberapa orang )rang berhak atasnya belum mengambilnya. Ini juga tidak 
mengapa. 

Dalam menghadapi para penguasa clan para pejabat, Anda mempunJrai 
tiga sikap: 

Pertama, menghadap mereka. Ini adalah sikap terburuk. 

Nabi saw. bersabda, "Orang yang mendatangi pintu gerbang para penguasa 
pasti terkena fttnah. Dan semakin dekat seseorang pada penguasa, semakin jauh dia 
dari Allah. n 

Hudzaifah berpesan, "J auhilah tempat-tempat fitnah!'' Orang-orang 
bertanya, ''Apa mal<-sud tempat-tempat fitnah?'' Dia menja\.vab, ''Pintu gerbang 
para penguasa. Seseorang darimu menghadap kepadanya lalu ia membenarkan 
perkataan dustanJra dan mengatakan sesuatu )rang tidak ada padanJra." 

Seorang penguasa bertanya kepada seorang zahid, ''Mengapa Anda tidak 
mengunjungi kami?'' Dia men jawab, "Aku kha\.vatir jika kamu 
mendel<-atka.nku, l<-amu aka.n memfitnahku clan jil<-a ka.mu menjauhl<-anku, 
kamu akan kikir padaku. Di tanganmu tidak ada sesuatu yang aku inginkan 
dan di tanganku tidak ada sesuatu yang mengkhawatirkanmu. Orang yang 
datang kepadamu berniat mengaJrakan dirinya denganmu hingga tak butuh 
pada orang selainmu. Sedang aku tidak lagi membutuhkanmu karena aku 
mempun)rai Dzat )'ang telah membuatmu tidal<- membutuhkanku." 

RiwaJrat-riwaJrat di atas menunjukkan kemakruhan menghadap penguasa. 
Selain itu, seseorang yang menghadap penguasa berpeluang mendurhakai Allah 
Azza wa Jal/a dengan perbuatannya, perkataannya, atau diamnya. 

1 .  :Niendurhakai Allah dengan perbuatan. 

Biasanya menghadap para penguasa dilakukan di tempat- tempat J'ang 
dibangun dari hasil rampasan. Jika tidak demikian, biasanJra permadani 
atau naungann),a diambil dari harta haram, padahal memakai sesuatu 
J'ang haram adalah haram. Jika saja itu halal, tidak menutup kemungkinan 
ia akan terjatuh pada perbuatan-perbuatan terlarang, seperti bersujud 
kepadanya, menghormat kepadanJra dengan berdiri, melayaninJ,a, serta 
merendahkan diri kepadanya karena kekuasaan yang menjadi alat 
kezalimannya. Padahal, merendahkan diri di hadapan orang zalim adalah 
kemaksiatan. Bahkan, orang yang merendahkan diri kepada orang kaya 
l<-arena kekayaannya, bukan karena sebab lain )rang mengharuskan 



seseorang merendahkan cliri kepadanya telah menghilangkan dua pertiga 
agamanya. Lalu bagaimana jika ia merendahkan diri pada orang zalim? 
Mencium tangan orang zalim pun suatu perbuatan maksiat kecuali karena 
adanya uzur. l\1encium tangan hanya boleh dilakukan untuk penguasa 
)rang adil atau seorang ulama yang berhak atasnya. Sedang pada selain 
orang yang telah kami sebutkan, tidak ada yang boleh dilakukan kepada 
mereka kecuali salam. 

2 .  l\1endurhakai Allah dengan perkataan. 
Termasuk mendurhakai Allah dengan perkataan adalah mendoakan 
penguasa yang zalim, memujin)ra, membenarkan perkataannya )rang batil 
dengan perkataan yang terang, menggerak:kan kepala, kegembiraan yang 
terlihat di wajah, memerlihatkan cinta clan kesetiaan kepadanya, 
menampakkan kerinduan untuknya, serta menampakkan keinginan )rang 
kuat untuk. berlama-lama di tempatnya. !(arena biasanya ia tidak. 
mencukupkan diri dengan salam tetapi berbicara panjang lebar clan 
pembicaraannyra tidak terbatas pada apa-apa yang diperbolehl(an saja. 
Telah disebutkan dalam sebuah atsar, "Orang yang mendoakan orang 
zalim panjang umur benar- benar telah menginginkan Allah didurhakai." 
Doa yang boleh diberikan kepadanya han)ralah seperti "semoga Allah 
memperbaiki Anda", ''semoga Allah memberi taufik kepada Anda", da.n 
sebagain)ra. 

3 .  Mendurhakai Allah dengan diam. 
Mendurhakai Allah dengan diam dilakukan dengan cara mendiamkan 
kemungkaran penguasa )'ang zalim ketika iamelihat tempat-tempat duduk 
)rang terbuat dari sutera, wadah-wadah perak, pakaian sutera yang dipakai 
para pembantunya, dan sebagainya. Setiap orang )rang melihat seperti 
itu tetapi diam maka dia ikut menanggung dosanya. Demikian pula bila 
ia mendengar perkataan keji, dusta, celaan, clan perkataan menyakitkan. 
Mendiamkan semua itu diharamkan, karena dia berkewajiban 
melaksanakan amar makruf nahi mungkar. 
Jika Anda mengatakan, "Dia mengkhawatirkan keselamatan dirinya. 
Maka dia dimaafkan dalam mendiamkannya." 
J awaban kami: Anda benar, namun sebenarn)ra dia tidak perlu memaksa 
dirin)ra melakukan sesuatu )rang tidak diperbolehkan kecuali karena 
adanya uzur. !(arena, andai saja dia tidak masuk ke tempat tersebut clan 
tidak menyaksikan apa )rang disaksikannya tentu dia tidak berke\.vajiban 
melaksanakan amar makruf nahi mungkar. Setiap orang )'ang mengetahui 
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kerusakan di suatu tempat dan dia meyakini bahwa dirinya, jika datang 
ke sana, tidak dapat mengubahnjra maka dia tidak boleh datang ke sana. 
Jika dia selamat dari semua itu-dan sungguh ini sebuah kemustahilan
dia tetap tidak akan selamat dari kerusakan }rang masuk ke hatinjra. Ketika 
dia melihat mewahnya kehidupan mereka, dia pasti akan meremehl(an 
nikmat Allah atasnya. Selain itu, dia akan menjadi teladan bagi orang 
lain dalam menghadap penguasa. Dengan demikian, dia memperban)rak 
jumlah pendukung orang- orang zalim. 
Sa'id bin Musayyab diundang untuk membai'at Walid bin Abdul Malik 
clan Sulaiman bin Abdul Malik. Maka dia berseru, ''Aku tidak membai' at 
dua orang selama masih ada siang clan malam. '' Orang-orang menasihatin ya, 
"Masuklah levvat pintu ini lalu keluarlah dari pintu lain." Dia menjawab, 
''Tidak akan. Aku tidak ingin dijadikan panutan oleh siapapun." Maka dia 
dicambuk. seratus k.ali dengan memakai k.ain mori kasar. 
Berdasarkan apa )rang telah kami jelaskan, menghadap para penguasa 
yang zalim hanya boleh karena adanya dua uzur, yakni: 
a. Dipaksa mereka clan jika tidak dituruti, ia khawatir mereka akan 

menyiksanjra. 
b. Menghadap demi menjrelamatkan seorang muslim dari kezalimannjra. 

Hal ini diperbolehkan asal dia tidak berdusta, tidak memujinya, clan 
tidak lalai menasihatinya dengan nasihat yang mungkin diteriman}ra. 

I tulah hukum menghadap penguasa. 

Kedua, menghadap penguasa untuk mengunjunginya. 
Apabila penguasa mengucapkan salam kepada Anda maka Anda 

berkevvajiban menjavvabnya. Berdiri clan menghormatinya juga tidak ha.ra.m 
untuk membalas penghormatan yang diberikannya. Jika Anda masuk 
sendirian lalu Anda ingin berdiri demi memerlihatkan kemuliaan agama maka 
ini lebih baik. Namun jika Anda masuk bersama orang banjrak maka 
memerhatikan keselamatan rakyat lebih diutamakan. Namun jika Anda yakin 
bahwa ia tidak aka.n menjrakiti clan murka pada rakjratnya maka tidak berdiri 
adalah lebih baik. I<emudian Anda wajib menasihati clan memberitahunya 
al(an l(eharaman yang dilakukannya jil(a ia tidak mengetahui l(eharamannya. 
Pun demikian, memberitahunya tentang haramnya kezaliman clan minum 
khamr adalah sesuatu yang tidak bermanfaat. Sebaliknya, Anda harus 
menakut-nakutinya agar dia tidak mengerjakan kemaksiatan jika sekiranya 
Anda yakin bahvva peringatan Anda akan berpengaruh pada hatinya. Anda 



juga harus memberitahun)ra mengenai apa-apa )rang bisa mendatangkan 
kemaslahatan. Bila Anda melihat sesuatu yang dapat menghentikan 
kezalimann)ra, Anda wajib memberitahukan kepadan)ra. 

Ketiga, menjauhkan diri dari mereka sehinggaAnda tidak melihat 
mereka dan mereka tidak melihat Anda. 

Keselamatan memang ada dalam sikap ini. Namun Anda wajib membenci 
mereka karena kezalimannya. Di antara buktinya adalah Anda tidak ingin 
menghadap mereka, tidak memuji mereka, tidak menanyakan keadaan mereka, 
tidak mendekat kepada orang- o rang yang mempunyai hubungan dengan 
mereka, dan tidak berdu.ka atas apa yang tida.k diperolehn)ra karena 
meninggalkan mereka. 

Seorang ulama mengatakan, ''Antara aku dan para raj a hanya ada perbedaan 
satu hari. Untuk hari kemarin, mereka tidak lagi merasakan kelezatann)ra. Untuk 
hari esok, aku dan merel(a sama-sama dalam kekha\.vatiran. Sedang untuk hari 
in� kami tidak tahu apa yang terjadi di dalamnya." 

J ika seorang penguasa mengirimi Anda sejumlah uang agar Anda 
membagikann)ra kepada kaum fakir padahal sebenarn)ra uang itu bukan 
miliknya, Anda tidak boleh menerimanya. Tetapi jika tidak ada )rang 
mempunyai, Anda harus menyedekahkann)ra- seperti telah kami jelaskan
dan membagikann)ra untuk kaum papa. 

Sebagian ulama menolak menerimanya. Jika keban)rakan hartan),a adalah 
harta haram maka haram pula berinteraksi dengann)ra. Jembatan-jembatan, 
masjid-masjid, da.n sumur-sumur yang dibangun para penguasa zalim harus 
diteliti terlebih dahulu. Jika harta )rang digunakan untuk membangun ada 
pemilik yang jelas maka memakainya hanya diperbolehkan dalam keadaan 
darurat. Namun jika tidak diketahui pemiliknya maka dia boleh di.pergunakan. 
Tetapi yang paling tepat adalah tidak mempergunakannya. Wa!lahu a'lam. 
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ll�b 13 
Adaf, 9?ersahaf,atan, 9?ersaudaraan, dan 9?ergauf an 

Pengantar 
Persatuan adalah buah akhlak yang baik dan perpecahan adalah buah 

akhlak )rang buruk, karena akhlak yang baik membuahkan cinta dan 
keselarasan, sedang akhlak yang buruk melahirkan kebencian dan 
perselisihan. Tida.k samar lagi keutamaan akhlak yang bail( dan hadits-hadits 
)rang menjelaskann)ra. 

Abu Darda' ra. mengatalran, "Rasulullah saw. bersabda, Tak ada sesuatu 
yang lebih berat di timbangan amal seorang mukmin pada hari kiamat daripada akhlak 
yang baik"' (HR. Tirmidzi dan dia menshahihkannya). 

Dalam hadits lain Nabi saw. bersabda, "Orang yang paling aku cintai dan 
paling dekat tempat duduk1!)'a denganku pada hari kiamat adalah orang yang paling 
baik akhlak1!)la di antara kalian. Dan orang yang paling aku benci dan paling jauh 
tempat duduk1!)'a denganku pada hari kiamat adalah orangyangpaling buruk akhlaknya 
di antara kalzan. " 

Dalam hadits lain disebutkan, ''Nabi saw. dita1!)'a tentang amal yang paling 
ba1!)lak memasukkan orang ke surga. iVl.aka beliau mef!Jawab, Takwa kepada Allah 
dan akhlak yang baik. "' 

Adapun hadits yang menjelaskan cinta karena Allah adalah hadits yang 
diriwayatkan Abu Hurairah ra., "Nabi saw. bersabda, T't(/uh orangyang akan 
dinaungi Allah dengan naungan-},{ya di hari yang tidak ada naungan kecuali naungan
},{ya ... dua orangyang saling mencintai karena Allah. LVl.ereka bersatu karena1!Jla dan 
berpisah karenan_J1a'" (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Dalam hadits qudsi Allah Ta'ala berf1rman, "Cinta-Ku pasti Aku berikan 
kepada orang-orangyang saling mencintai karena-Ku, cinta-Ku pasti Aku ber'ikan 
kepada orang-orangyang saling memben· karena- Ku, dan cinta-Ku pasti Aku ben·kan 
kepada orang-orang yang saling menguryungi karena-Ku. " 

Nabi saw. bersabda, ''Ikatan iman terkuat adalah cinta karena Allah dan 
benci karena Allah. " 

Hadits tentang masalah ini sangat banyak. 

Orang yang cinta karena Allah pasti akan benci karena Allah. 
Penjelasannya adalah, jika Anda mencintai seseorang karena dia menaati 



Allah, pasti Anda akan membencin)ra karena Allah ketika dia mendurhakai
Nya. Sebab orang )'ang mencintai karena suatu sebab pasti akan membenci 
karena ada lawan sebab tersebut. Sedang orang )rang menghimpun sifat-sifat 
)'ang terpuji clan sifat-sifat yang tercela akan Anda cintai dari satu sisi clan 
akan Anda benci dari sisi lain. 

l(arenanya, Anda wajib mencintai seorang muslim karena keislamannya dan 
membencinya karena kemaksiatannya. I(etika itu Anda berada di posisi tengah: 
mencintai dan membenci. Sedang terhadap kesalahan kecil yang sangat mungkin 
disesalinya maka )'ang lebih tepat untuk Anda adalah merahasiakan clan 
mendiamkannya. Namun jika dia terus mengerjakan kemaksiatan, Anda wajib 
memerlihatl{an tanda kebencian Anda dengan berpaling darinya, menjauhinya, 
serta berkata kasar kepadan)ra menurut berat-ringan kemaksiatannya. 

Orang yang menentang perintah Allah terbagi atas beberapa kelompok: 
Pertama, orang kafir. 

Jika ia seorang "kafir harbi'' (kafir yang memerangi) ia boleh dibunuh 
atau diperbudak dan tidak ada penghinaan lain setelah dua penghinaan ini. 
Namun jika dia seorang ''kafir dzimmi" (kafir yang dilindungi), dia tidak 
boleh disakiti. Tindakan yang diperbolehkan terhadapnya adalah berpaling 
darinya, menghinanya dengan cara mendorongn)ra ke tempat paling sempit, 
tidak mendahuluin)ra dalam mengucapkan salam, dan jika dia mengucapkan 
salam hendaklah dija'\vab dengan "'alaika''. Lebih baik lagi kalau tidak bergaul 
dengann),a clan tidak makan bersamanya. Sedang bercanda clan bersenda gurau 
dengannya layaknya teman sendiri adalah sesuatu yang makruh. 

Kedua, pelaku bid'ah. 

Jika dia termasuk orang yang mengkampanyekan bid'ah clan bid'ah yang 
dikampanyekannya termasuk bid'ah yang menyebabkan kekafiran maka 
keburukann)ra lebih parah daripada orang kafi.r dzimmi karena dia tidak mau 
memba)rar jizyah dan tidak terkena hukum orang kafir dzimmi. Namun, dirinya 
tetap bukan termasuk orang yang dikafirkan dengannya. Tentu saja hukumn),a 
di sisi Allah Ta'ala lebih ringan daripada hukum orang kafir. Walau begitu, 
l{ewajiban mengingkarinya lebih kuat daripada l{ewajiban mengingkari orang 
kafir, karena kerusakan yang diakibatkan orang kafir tidak besar, sebab dia 
tidak memeroleh perhatian. Berbeda dengan pelaku bid'ah )rang 
mengkampan)rekan bid'ahnya, dia mengaku bahwa apa yang dikampanyekannya 
adalah suatu kebenaran sehingga dia menjadi sebab tersesatnya umat. !(arena 
l{erusakan yang diakibatkann),a sangat besar maka memperlihatkan kebencian 
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kepadan1ra, memutus hubungan dengann1ra, memusuhinya, menghinanya, 
mencelan1ra karena bid'ahn1ra, dan menjauhk.an orang banyak darinya harus 
lebih sungguh-sungguh dilakukan. 

Sedang seorang pelaku bid'ah dari kalangan awam yang tidak mampu 
mengkampan1rekan bid'ahnya dan tidak dikhawatirkan akan diikuti orang banyak 
maka urusannya lebih mudah. Yang paling tepat dilakukan adalah menasihatin)ra 
dengan lemah lembut, karena hati orang awam sangat cepat berubah. Apabila 
nasihat tern1rata tidak manjur, sementara berpaling darin1ra bisa menunjukkan 
keburukan bid'ah di matanya maka berpaling darin)ra lebih dianjurkan lagi. Jika 
itu tetap tidak berpengaruh padanya karena kebekuan tabiatn1ra dan kuatnya 
akidah di hatinya maka berpaling darinya lebih bail<. Sebab jika tidak dijelek
jelekkan dengan sungguh-sungguh, bicl'ah tentu akan tersebar luas di tengah
tengah mas1rarakat dan kerusakannya akan meliputi semua. 

Ketiga, pelaku kemaksiatan dengan perbuatannya, bukan dengan 
iktikadnya. 

Jika kemaksiatannya menyebabkan orang lain tersakiti, seperti perbuatan 
zalim, pencurian, persaksian dusta, menggunjing, mengadu clomba, clan 
sebagain)ra, maka yang lebih tepat aclalah berpaling clarin1ra, tidak 
mempergaulinya, clan tidak mengaclakan hubungan perdagangan clengannya. 
Tindakan ini pula yang dilakukan terhadap orang 1rang men1rerukan 
kerusakan, seperti orang yang mengumpulkan kaum pria dan kaum wanita 
serta orang yang menyediakan minuman keras untuk orang-orang fasik. Orang 
seperti ini wajib dihinakan, didiamkan, dan diabaikan. 

Sedang orang yang melal<ukan kemaksiatan sendirian, seperti orang yang 
minum khamr, melakukan zina, mencuri, clan tidak menjalankan kewajiban 
maka urusannya lebih ringan. Namun, jika dia didapati tengah melakukannya, 
dia wajib dicegah dengan sesuatu )rang bisa menghentikannya. Pun demikian, 
jika nasihat bisa menghentikan clan memberinya manfaat, maka dialah yang 
la)ral< diberikan. J ika tidak, dia harus diberlakukan dengan l<asar. 

Sifat-Sifat yang Wajib Dimiliki Orang 
yang Akan Dijadikan Sahabat 

N abi saw. bersabda, "S'eseorang akan mengikuti agama kekasihnya. JV!aka 
hendaklah seseorang dari kamu meneliti orang yang akan djjadikannya kekasih. " 

Tidak semua orang layal< dijadikan sahabat. I<ita harus memilih sahabat 
berclasarkan sifat- sifat dan akhlak-akhlak yang membuatn1ra layak dijadikan 



sahabat. Sifat-sifat itu harus didasarkan pada manfaat-manfaat )rang 
diinginkan dari persahabatan. Ada yang bersifat duniawi, seperti memeroleh 
harta dan kedudukan atau sekadar untuk pertemanan. Namun ini bukan tujuan 
lcita. Ada pula manfaat-manfaat ukhrawi )rang berisi beragam tujuan, seperti 
memelajari ilmu dan amal, memeroleh kedudukan demi melindungi diri dari 
kejahatan orang )rang mengeruhkan hati dan menghalangi beribadah, 
memeroleh harta agar bisa lebih menghemat waktu deogan tidak 
menghabiskann)ra dalam mencari penghidupan, mencari bantuan ketika 
terkena masalah dan musibah serta mengharapkan syafaat di akhirat. Seorang 
ulama salaf berpesan, "Perbanyaklah teman, karena setiap orang beriman 
mempunyai syafaat." 

Itulah manfaat-manfaat persahabatan dan setiap manfaat menuntut 
persyaratan-persyaratan )rang bisa merealisasikannya. 

Ringkas kata, orang )rang a.kan Anda jadikan sahabat harus mempunya 
lima sifat berikut: berakal, berakhlak baik, tidak fasik, tidak ahli bid'ah, dan 
ti.dak rakus pada dunia. 
1 .  Akal 

Al(_al adalah modal sebab tidak ada l(_ebaikan dalam persahabatan dengan 
orang dungu. I(etika dia ingin memberi Anda manfaat, ia justru 
membahayakan Anda. Orang berakal dalam hal ini adalah orang )rang 
memahami segala sesuatu menurut halcikato)ra. Niunglcin lewat dirinya 
sendiri atau munglcin bila diterangkan maka ia akan paham. 

2 .  Akhlak )rang baik 
Akhlak )rang baik tidak bisa ditawar-tawar lagi, sebab terkadang orang 
bera.kal kalah oleh marah atau syahwatn)ra sehingga dia menaati havva 
nafsun)ra. Dengan demilcian, tidak ada kebaikan dalam berteman 
dengannya. 

3 .  Orang fasik 
Orang fasik tidak takut kepada Allah dan orang yang tidak takut kepada 
Allah dapat melakukan sesuatu yang menyalcitkan clan tidak bisa 
dipercaya. 

4 .  Ahli bid'ah 
Persahabatan dengan ahli bid'ah dikhawatirkan akan menyebabkan 
penularan bid'ahn)ra. 
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Umar bin I<hathab ra. berpesan, "Bertemanlah dengan orang-orang jujur 
nisca),a kamu akan hidup clalam perlinclungan mereka. J\1Iereka aclalah perhiasan 
di kala senang dan bantuan di kala susah. N1aknailah tindakan sahabatmu 
clengan makna terbaik hingga l(amu benar-benar mengetahui sesuatu yang ka.mu 
benci darinya. Jauhilah musuhmu. Waspadalah pada temanmu kecuali temanmu 
)rang jujur. Tetapi tidak akan jujur kecuali orang yang takut akan Allah. Jangan 
berteman clengan seorang penjahat, karena kamu akan memelajari kejahatannya 
dan jangan beritahukan rahasiamu kepadanyra. Dan musyrawarahkan masalahmu 
clengan orang- orang yang takut kepacla Allah Ta'ala." 

Yahya bin Mu'adz mengatakan, "Teman terburuk adalah teman yang 
membuatmu harus memintanya menyebutmu clalam doanya, memaksamu 
hidup dengannya dalam kepura-puraan, atau memaksamu perlu meminta 
maaf kepadanya." 

Sekelompok orang berkunjung ke rumah Hasan ketika dia seclang tidur. 
Maka seseorang dari mereka langsung makan buah-buahan yrang ada di 
rumahnya. I<.etika bangun Hasan berseru, ''Semoga Allah merahmatimu. Demi 
Allah, ini memang tindakan seorang teman." 

Abu Ja'far menan)rai sahabat-sahabatnya, ''Apakah seseorang dari kamu 
memasukkan tangannya ke saku saudaranya lalu mengambil sesuatu darin)ra?'' 
Mereka menjawab, "Tidak." Dia mengatakan, ''I(alau begitu kalian bukan 
teman seperti )7ang kalian katakan." 

Fath al-J\1aushili berk.unjung ke rumah rekannya, Isa at-Tammar, ketika 
dia sedang tidak ada di rumah. Fath berkata kepada pembantunya, "I(eluarkan 
l(antung sauclaraku." Pembantu tersebut mengeluarkannya clan Fath 
mengambil dua dirham darinya. I<.etika pulang ke rumah dan pembantunya 
memberitahukan hal tersebut, ia mengatakan, "Jika kamu berkata benar, kamu 
aku merclekakan." Lalu ia melihat kantungn)ra cla.n ternyata dia memang telah 
berkata benar. N1aka dia pun dimerdekakan. 

Kewajiban-Kewajiban Sahabatterbadap Sababatnya 

A. Memenuhi kebutuhannya. 

Dia terbagi atas beberapa tingkatan: 

Tingkatan terendah, memenuhi kebutuhann)ra ketik.a diminta clan ia mampu 
melakukannyra dengan wajah yrang cerah dan perasaan gembira. 

Tingkatan menengah, memenuhi kebutuhann)ra tanpa diminta. 



Tingkatan teratas, mendahulukan kebutuhannya atas kebutuhan sendiri. 

Seorang ulama salaf mengawasi keadaan keluarga sahabatnya selama 40 
tahun setelah kematiann")ra dan memenuhi kebutuhannya. 

B. Berbicara di suatu kesempatan dan diam di kesempatan lain. 

1 .  Diam 

Diam berarti tidak membicarakan aibnya ketika dia ada clan ketika dia 
tidak ada, tidak: membantahnya, tidak mendebatn)ra, tidak: menentangnya, 
tidak menanyakan sesuatu yang tidak disenangi tentang hal-ihwalnya, tidak 
menan>rain")ra ketika bertemu, '']\.tfau ke mana?" karena terkadang dia tidak 
ingin memberitahun)ra, merahasiakan rahasian)ra walaupun setelah memutus 
hubungan dengannya, tidak menghina para kekasih dan keluarganya, serta 
tidak memberitahunya celaan orang lain kepadanya. 

Seorang sahabat seharusn)ra tidak membicarakan semua perkara yang 
tidak disenangi sahabatnya kecuali jika memang ia wajib mengatal<annya 
dalam rangka amar makruf nahi mungkar dan dia tidak menemukan 
keringanan untuk mendiamkann")ra. Sebenarn>ra men>rampaikan hal tersebut 
kepadan)ra adalah sama saja dengan berbuat baik kepadan)ra. 

Jika Anda mencari orang >rang bersih dari semua cela niscaya Anda tidak 
aka.n menemukannya. l(arena itu, orang yang kebaikannya lebih baik daripada 
keburukannya adalah orang baik. 

Ibnul l\1Iubaral< mengatal<an, ''Orang mul<min mencari penal<Wilan, sedang 
orang munaftk mencari kesalahan." 

Fudhail mengatakan, ''Keperkasaan berarti memaafkan kesalahan 
sahabat." 

Anda harus meninggalkan buruk sangka pada sahabat Anda dan 
menakwili perbuatannya dengan kebaikan sebisa mungkin. Nabi saw. telah 
bersabda, 'Jauhilah prasangka, karena prasangka adalah perkataan terdusta. " 

Buruk sangka akan melahirkan memata-matai yang terlarang, sementara 
menutup aib dan mengabaikannya adalah sifat seorang mukmin. 

Iman seseorang tidak sempurna hingga dia mencintai untuk saudaranya 
sesuatu yang dicintain")ra untuk dirinya sendiri. 

Tingkatan persaudaraan terendah adalah mempergauli saudara dengan 
pergaulan yang ingin Anda dapatkan darinya. Tidak diragukan lagi bahwa 
Anda mengharapkan saudara Anda menutupi aurat dan kesalahan-kesalahan 
Anda. Andaikata >rang muncul kebalikannya tentu ia akan membuat Anda 
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berduka. Lalu, bagaimana mungkin Anda menantikan sesuatu )rang tidak 
ingin Anda lakukan? 

Jika Anda mengharapkan keadilan tetapi Anda sendiri tidak adil maka 
Anda termasuk dalam firman Allah Ta'ala, "(Yaitu) orang-orangyang apabila 
menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar 
atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi" (QS. al-Niuthaffifm: 2-3). 

Sumber keengganan menutup aurat dan pendorong membukanya adalah 
dendam dan iri. 

Pendorong terkuat pembangkit dendam dan iri antarsahabat adalah 
perclebatan. Debat ticlak a.kan terjadi k.ecuali karena clorongan keinginan 
memperlihatkan kelebihan, kecerdasan, dan penghinaan pada sahabat yang 
clibantah. Siapa saja yang menclebat sahabatnya benar-benar telah 
menisbatkannya pada ketidaktahuan, kedunguan, kelalaian, dan 
ketidakpahaman pada makna sesuatu )rang sedang dibahas. Semua itu adalah 
penghinaan. Dia men}resakkan clacla cla.n menimbulkan permusuhan clan dia 
adalah musuh persaudaraan. 

2. Bicara 

Jika persaudaraan menuntut mendiamkan sesuatu yang dibenci maka 
dia juga menuntut membicaral(an sesuatu yang disukai. Bahl(an, yang terakhir 
ini lebih tepat dengan makna persaudaraan. !(arena orang yang puas dengan 
diam adalah sahabat ahli kubur dan seorang sahabat dijadikan sahabat adalah 
untuk diambil manfaatnya, bukan untuk dihinclari. !(arena diam maknanya 
adalah menahan sesuatu )rang menyakitkan. 

Seorang sahabat harus berusaha menyenangkan sahabat clengan lisann},a, 
mencari tahu hal-ihwalnya, menan)rain)ra tentang apa yang terjadi padan)ra, 
menampal(kan perhatian kepaclan)ra serta menampakl(an l(egembiraan karena 
sesuatu yang menggembirakannya. 

Dalam hadits shahih riwa}rat Tirmidzi disebutkan, 'Jika seseorang dari 
kamu mencintai saudarat!}a, hendaklah ia memberitahut!Ja. " 

Seorang sahabat mesti memanggil sahabatnya dengan nama yang paling 
clicintainya. Umar bin I(hathab ra. mengatakan, ''Tiga perkara }'ang 
memperkuat cinta saudaramu: mengucapkan salam kepadanya jika bertemu 
dengannya, memberi tempat l(epadanya di pertemuan, clan memanggilnya 
dengan nama )rang paling dicintainya." 



Seorang sahabat harus memuji sahabatn)ra karena sifat baikn)ra di hadapan 
orang yang disenanginya. Dia juga harus memuji anak-anak, k.eluarga, clan 
perbuatan-perbuatannya. Bahkan, ia harus memuji penampilan, kecerdasan, 
tulisan, da.n karangannyra, serta semua )rang membuatnya gembira tanpa 
melebih-lebihkan atau mengurangi. 

Seorang sahabat wajib memberitahu pujian orang terhadapnya dengan 
memerlihatkan kegembiraan, karena menutupinya adalah murni dorongan 
sifat iri. 

Seorang sahabat harus mengucapkan terima kasih kepada sahabatnya 
atas kebaikan terhadapnya dan membelan)ra jika dijelek-jelekkan sementara 
dia tidak ada. J adi, kewajiban persahabatan adalah menyingsingkan lengan 
baju untuk melindungi dan menolong sahabat. 

Dalam hadits shahih disebutkan, "Seorang muslim adalah saudara muslim 
lainnya. Dia tidak menzaliminya dan tidak menghinanya. " 

Jika seseorang tidak membela kehormatan sahabatnya, dia benar-benar 
telah menghinanya. Dalam masalah ini Anda mempun)rai dua barometer: 

Pertama, Anda menganggap apa )rang dikatakan kepadanyra telah dikatakan 
kepada Anda sehingga Anda mengatakan apa yang Anda inginkan darinya. 

Kedua, Anda membayrangkannya ada di balik dinding tempat Anda berada 
dan mendengarkan apa )rang Anda katakan. l\liaka keinginan menolongnya 
)rang bergerak di hati Anda ketika dia ada mesti bergerak di hati Anda ketika 
dia tidak ada. Orang )rang tidak tulus dalam persaudaraannya adalah seorang 
munafik. 

Seorang sahabat wajib mengajar da.n menasihati sahabatnya. l(ebutuhan 
sahabat Anda pada ilmu tidak lebih kecil daripada kebutuhannya pada harta. 
l(arenanya, jika Anda kayra dengan ilmu, nasihati clan ajarilah sahabat Anda. 

Namun demikian, Andamesti menasihatinya di tempat )rang sepi. l(arena, 
perbedaan antara pelecehan clan nasihat adalah tempat ramai clan tempat 
sepi. Sebagaimana perbedaan antara mudarah (keluwesan bergaul) clan 
mudahanah (mencari muka) adalah niat melakukann)ra. J ika Anda mendiamkan 
sesuatu demi keselamatan agama Anda clan memperbaiki saudara Anda maka 
Anda seorang yang luwes dalam pergaulan. Tetapi, jika Anda mendiamkan 
sesuatu demi l(epentingan pribadi, kepuasan hawa nafsu, dan l(eselamatan 
kedudukan Anda maka Anda seorang penjilat. 

Anda juga harus memaafl(an l(esalahan saudara Anda. Jilra kesalahannya 
terkait dengan agama, sebisa mungkin berlemah lembut dalam menasihatinya. 
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Anda tidak boleh membiarkann)ra dengan tidak menasihatin)ra. Jika telah 
clinasihati clia menolak, Anda harus berlak:u keras terhadapn)ra. 
C. Berdoa untuk saudaraAnda ketika dia masih hidup dan sesudah ia 

meninggal dengan semua doa yang Anda gunakan untuk 

mendoakan diriAnda. 

Abu Darda' ra. mengatal(an: Nabi saw. bersabda, "Doa seorang muslim 
untuk saudaratrya tanpa sepengetahuantrya adalah doa yang dzkabulkan dan di dekat 
kepalaf!Ya ada seorang malaikat yang diperintah. Jika dia mendoakan kebaikan untuk 
saudara"!),a maka malaikat yang diperintah itu berdoa) :.Amin) dan kamu memeroleh 

yang sama'" (HR. J\tiuslim). 
Abu Darda' ra. biasa berdoa untuk banyak saudaranya dengan 

men)rebutl(an nama mereka satu per satu clan Ahmad bin Hanbal rahimahullah 
berdoa di waktu sahur untuk enam orang rekann)ra. 

Tentang doa untuk saudara setelah ia  meninggal, Amr bin Harts 
mengatakan, "J ika seorang hamba berdoa untuk saudaranya yang telah 
meninggal, seorang malaikat memba\.va ke kuburnya clan mengatakan, 'Hai 
penghuni kubur )rang asing, ini hacliah dari saudara yang kasihan kepadamu."' 

D. Setia dan tulus. 

J\tiakna setia adalah tetap mencintai hingga meninggal clan setelah dia meninggal 
maka mencintai anak-anak clan rekan-rekann)ra. NabiJ\tiuhammad saw. menghormati 
seorang wanita tua dan bersabda, 'Via biasa mengurgungj kami ketika Khadjjah maszh 
hidup. Dan tetap mergalin hubungan baik adalah sebagian dari iman. " 

Termasuk bukti kesetiaan adalah tetap merendahkan diri di hadapan 
sahabat meskipun kedudukan makin tinggi clan kekuasaan kian luas. 

Tetapi bukan termasuk kesetiaan mendukung sahabat dalam melakukan 
sesuatu )rang bertentangan dengan agama. Imam Syafi'i rahimahullah 
umpaman)ra, ia bersaudara dengan J\tiuhammad bin Abdul Hakam serta begitu 
dekat clan akrab dengannya. Saat menghadapi sakarat, seseorang 
menan)rainya, ''.Abu Abdullah, kepada siapa kami harus berguru sepeninggal 
Anda?'' J\tiuhammad bin Abdul Hakam )rang ada di dekat kepalanya 
memperlihatkan clirinya agar ia menunjuknya. Namun, Imam S)rafi'i 
menjawab, ''.Abu Ya'qub al-Buwaithi." J\tiuhammad bin Abdul Hakam kecewa. 
l\1emang sebenarnya Muhammad adalah salah seorang penyebar mazhabnya. 
Namun al-Buwaithi lebih wara' clan lebih zuhud daripadan)ra. Imam Syafi'i 
ingin memberi nasihat pada umat Islam agar mereka meninggalkan kepura-



puraan. Setelah peristiwa itu, J\tfuhammad bin Abdul Hakam meninggalkan 
J\1azhab S)rafi'i da.n berpindah ke Mazhab Maliki. 

Termasuk bentuk kesetiaan adalah tidak mendengarkan berita-berita 
keburukan }'ang disampaikan orang -orang tentang sahabatnya clan tidak 
membenarkan perkataan musuh saudaran}ra. 

E. Meringankan dan tidak memberati. 

Seorang sahabat tidak boleh membebani sahabatn}ra dengan sesuatu yang 
berat. Sebalikn}ra, ia harus meringankannya dengan tidak memintanya 
memenuhi keinginan-keinginannya serta tidak memanfaatkan kedudukan dan 
hartanya. Ia tidak boleh membebaninya dengan men}ruruhnya mencari tahu 
hal-ihwalnya, melaksanakan ke"vajiban-kewajibann}ra, dan merendahkan diri 
k:epadanya. Hendaklah niat dalam menjalin persahabatan adalah mencari ridha 
Allah Ta'ala, mencari keberkahan le"vat doanya, mencari kesenangan dengan 
bertemu dengannya, mencari bantuan untuk melaksanakan agaman}ra, serta 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala dengan melaksanakan ke"vajiban
kewajibannya. I(esempurnaan meringankan bisa diwujudkan dengan 
menghilangkan sesuatu yang dapat mendatangl(an sifat malu pada sahabatn},a 
hingga dia berani melakukan sesuatu seolah-olah dia sedang sendirian. 

Ja'far bin J\tfuhammad mengatakan, "Saudaralru 5rang paling merepotkanl(u 
adalah orang yang berpura-pura di hadapanku clan aku harus berhati-hati dalam 
menghadapin5ra. Sedang saudaraku 5rang paling menyenangkanku adalah orang 
}'ang ketika bersamaku, aku seperti sedang sendirian." 

Seorang ahli hikmah mengatakan, "Orang }rang tidak berpura-pura akan 
mampu menjalin persahabatan abadi." 

Termasuk kesempurnaan kewajiban meringankan ini adalah Anda melihat 
sahabat Anda sebagai orang yang mempunyai jasa atas Anda, bukan Anda 
}rang mempunyai jasa atas dia sehingga Anda memosisikan diri Anda laksana 
pembantunya. 

Kewajiban-Kewajiban dalam Mempergauli Manusia 

Pada akhir bab ini kami akan men}rebutkan beberapa adab pergaulan 
dengan sesama manusia: 

A. Kewajiban-kewajiban dalam pergaulan secara umum: 

Bergaul dengan baik berarti Anda menjaga kewibawaan tanpa 
menyombongkan diri, tawadhu' tanpa menghinakan diri, menemui teman 
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dan musuh dengan muka )rang cerah tanpa menghinakan diri dan takut serta 
tidak. menjalin jari- jemari, memasukk.an jari ke hidung, meludah, clan menguap 
ketika berada di majelis-majelis pertemuan. 

Dengarkan secara saksama orang yang berbicara kepada Anda clan jangan 
memintan)ra mengulang pembicaraann)ra, jangan memberitahun)ra akan 
l(ekaguman Anda pada anak dan istri Anda, jangan berhias seperti wanita 
dan jangan memakai pakaian usang seperti seorang budak. 

Berilah peringatan pada keluarga Anda tanpa kekerasan dan berlemah
lembutlah pada mereka tanpa berlebihan. J angan bercanda dengan budak 
perempuan dan budak laki-laki Anda, karena itu akan menjatuhkan wibawa 
Anda. Jangan banyak menoleh ke belakang. 

Jangan mengunjungi penguasa. Jika memang terpal(sa, jauhilah dosa dan 
menggunjing orang, tutupilah rahasianya, hindarilah bersenda gurau di 
hadapannya, dan jangan bersendewa clan men)rela-nyela gigi Anda di 
hadapannya. Jika dia mendekatkan Anda, waspadailah dia. Jika dia begitu 
cinta kepada Anda, jangan lupa bahwa dia bisa saja berbalik membenci Anda. 
Berlal(u lembutlah padan)ra seperti perlakuan Anda pada seorang bayi. 
Sampaikan padan)ra perkataan yang dia senangi. Jangan turut campur 
urusannya dengan keluargan)ra serta para pembantunya. 

Jauhilah sahabat di kala senang tetapi dekatilah di saat susah. Jangan 
jadikan harta Anda lebih mulia daripada kehormatan Anda. Jika Anda masuk 
ke satu majelis pertemuan, duduklah di tempat yang lebih bisa menunjukkan 
ketawadhu'an. Jangan duduk-duduk di jalan. Jika Anda terpaksa duduk, 
tundul(kanlah pandangan Anda, ba.ntulah orang zalim, dan tunjukkanlah 
orang )rang tersesat. J angan meludah ke arah kiblat dan ke samping kanan 
Anda. Meludahlah ke samping kiri di bawah kaki kiri Anda. J angan duduk
duduk dengan orang awam. Jik.a terpaksa duduk dengan mereka, jangan tiru 
akhlak buruk mereka clan jangan ikut larut dalam pembicaraan mereka. Jangan 
ban yak bergurau, karena al(an menyebabl(an orang berakal benci kepada Anda 
clan orang bodoh berani kepada Anda. 

B. Kewajiban-kewajiban terhadap orang Islam, karib kerabat, 

tetangga, dan raja 

1.  Bak orang Islam. 

Di antara kewajiban seorang muslim kepada seorang muslim lainnya 
adalah mengucapkan salam kepadanya jika bertemu, memenuhi undangannya 
jika dia mengundang, mendoakannjra k.etika bersin, membesuknya jika sakit, 



mela)ratnya jika meninggal, menepati janji kepadan)ra, memberi nasihat jika 
dia minta dinasihati, melindungin)ra lewat doa ketika dia tidak. ada di rumah, 
mencintai untuknya sesuatu yang Anda cintai untuk Anda clan membenci 
untuknya sesuatu yang Anda benci untuk Anda. Semua yang disebutkan ini 
dinukil dari atsar. 

Jangan menyakiti seorang muslim dengan perkataan clan perbuatan. 
Rendahkanlah diri Anda pada mereka clan jangan sombong terhadap mereka. 
Jangan dengarkan cerita-cerita buruk )rang disampaikan sebagian orang Islam 
tentang saudara-saudaranya clan jangan sampaikan pada orang-orang yang 
dibicarakan. 

J angan mendiamkan mereka lebih dari tiga hari bagi orang yang Anda 
kenal berdasarkan hadits masyhur tentang masalah ini clan hadits lain yang 
diriwa)ratkan Abu Hurairah dari Nabi saw., "Seorang muslim tidak boleh 
mendiamkan mukmin laznnya lebih dari tiga hari. Jika tiga hari telah berlalu hendaklah 
dia menemuinya dan mengucapkan salam kepadanya. Jika dia mef!}awab salamnya 
maka mereka sama-sama mendapatkan pahala. Jika dia tidak me"!}awab salamnya) 

dia telah bebas dari dosa mendzamkan saudaraf!)1a. " 
Mendiamkan di sini terkait dengan masalah-masalah duniawi. Sedang 

mendiamkan )rang terkait dengan masalah agama, seperti mendiamkan ahli 
bid'ah clan ahli maksiat, mesti terus dilakukan hingga tampak tanda-tanda 
tobat clan kembali kepada kebenaran dari mereka. 

Seorang muslim wajib berbuat baik kepada setiap orang Islam menurut 
kemampuannya. Ia tidak boleh masuk ke rumah orang Islam lainnya tanpa 
izinnya dan ia wajib meminta izin tiga kali. Jika dia tidak memberinya izin, 
dia harus pulang. 

Seorang muslim wajib menghormati orang tua dan menyayangi anak
anak. Dia harus menampakkan wajah cerah, berlaku lemah lembut, berlaku 
adil, menepati janji, clan mempergauli semua orang dengan pergaulan yang ia 
inginkan dari mereka. 

Hasan mengatakan, ''Allah Ta )ala mewah)rukan empat kalimat kepada 
Adam: Wahai Adam) Aku mewaf?yukan empat kalimat kepadamu yang berisi pokok
pokok pedoman hidup untukmu clan anak turunmu: satu kalimat untuk-Ku) satu kalzmat 
untukmu) satu kalimat untuk-Ku dan untukmu) clan satu kalimat untukmu dan untuk 
semua manusza. Kalimat yang untuk-J(u adalah: sembahlah Aku dan jangan sekutukan 
Aku dengan apapun. Kalima! untukmu adalah: amalmu akan Aku balas pada saat 
kamu sangat membutuhkannya. Kalzmat untuk- Ku  dan untukmu adalah: kamu wqjib 
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berdoa dan Aku wqjib mengabufkan. S edang kafimat untukmu dan untuk semua manusia 
adafah: pergaufifah mereka dengan pergaufan Jiang kamu ingi,nkan dari mereka. 1

" 

Seorang muslirn \.vajib memberikan penghormatan lebih kepada orang
orang yang memiliki status sosial lebih, mendamaikan orang yang bermusuhan, 
dan menutupi kesalahan umat Islam. Orang yang merenungi penutupan Allah 
Ta'afa pada para pelaku maksiat di dunia pasti ak:an meneladani kelembutan
Nya. Perhatikanlah bagaimana Dia han)ra mau menerima persaksian empat 
orang tepercaya dalam kasus zina. Itu pun jika mereka memberi kesaksian 

)rang sama dalam detail-detailn)ra. Dzat yang kedermawanan-Nya di dunia 
seperti itu diharapkan akan lebih dermawan lagi di akhirat. 

Seorang muslim wajib menjauhi tempat-tempat )rang menimbulkan 
kecurigaan untuk memelihara hati umat Islam dari berburuk sangka 
l(epadanya dan melindungi lisan mereka dari menggunjingnya. 

Seorang muslim harus mau menjadi jembatan yang menghubungkan 
saudaranya dengan orang )rang mempun)rai kedudukan dalam merealisasikan 
keinginannya dan berusaha keras memenuhi keperluannya. 

Seorang muslim seyogianya mendahului saudaranya dalam mengucapkan 
salam dan menjabat tangannya ketika bertemu. 

Anas ra. mengatakan, ''Nabi saw. bersabda, Jika dua orang Islam bertemu 
fafu safah seorang dan· mereka mef!Jlafami tangan rekanf!J'a maka Allah Azza wa 
Jaffa akan menghadiri doa mereka dan mengampuni mereka sebefum tangan mereka 
terpisah. '" 

Dalam hadits lain, 'Jika seorang mukmin mef!)'afami mukmin fainf!)'a maka 
seratus rahmat akan diturunkan kepada mereka. S embifan pufuh sembifan darif!)'a 
dibenkan kepada mukmin yang paling cerah wqjahf!)'a dan paling mufia akhfakf!Ja. " 

Tidak mengapa mencium tangan orang yang dihormati dalam agama untuk 
mendapatkan keberkahan. Berpelukan juga tidak dilarang. Mencium lutut 
untuk menghormati ulama telah dilakukan Ibnu Abbas radh!Jaffahu 'anhuma 
pada Zaid bin Tsabit. Sedang membungkuk adalah sesuatu yang terlarang. 

Seorang muslim \.vajib memelihara kehormatan, jiwa, clan harta 
saudaran)ra sesama muslirn dari kezaliman orang lain. Ia juga harus membela 
dan membantunya. 

Seorang muslim yang bertemu dengan muslim )rang jahat dianjurkan 
berbuat baik kepadan)ra dan mewaspadainya berdasarkan hadits Aisyah ra. 



Muhammad bin Hanafi)rah mengatakan, "Bukan orang bijaksana orang 
)rang tidak mempergauli dengan baik orang )rang harus dipergaulinya hingga 
Allah Azza wa Jal/a memberinya jalan keluar." 

Seorang muslim harus berusaha sebisa mungkin tidak bergaul dengan 
orang-orang ka)ra, bergaul dengan orang-orang miskin, dan berbuat baik 
l(epada anak-ana.k )'atim. 

Seorang muslim berkewajiban membesuk orang sakit. Di antara adab 
membesuk orang )rang sakit adalah meletakkan tangan di badan si sakit, 
menanyakan k.eadaann)ra, memperpendek waktu kunjungan, memerlihatk.an 
kelembutan, mendoakannya lekas sembuh, serta tidak melihat-lihat hal-hal 
)rang tidak menyenangkan di tempatn)ra. 

Orang )rang sakit disunahkan mengerjakan seperti yang diriwa)ratkan 
Muslim: Utsman bin Abi!Ash ra. mengadukan rasa sakit di tubuh'!Ya yang diderifa'!Ja 
srjak ia masuk Islam. LVlaka R.asulullah saw. bersabda1 "Letakkan tanganmu di 
bagian tubuhmu yang sakit lalu bacalah basmalah tiga kali dan teruskan dengan 
membaca: 'audzu bi 'izzatillahi wa qudratih min syarri ma ajidu wa uhadzir' 
(aku berlindung dengan kebesaran Allah dan kekuasaan-Nya dari krjahatan apa 

yang aku da:patkan dan a:pa yang aku takuti). n 

Ringl(as kata, orang yang sakit harus bersabar, tidak banyak mengeluh 
clan mengaduh, memperban)rak doa serta bertawakal kepada Allah Ta 1ala. 

Seorang muslim diwajibkan mengantarkan jenazah saudaranya dan 
menziarahi kuburann)ra. Tujuan dari mengantarkan jenazahn)ra adalah 
menunaikan hak umat Islam dan mengambil pelajaran. Al-A'masy 
mengatakan, ''Kami melayat jenazah clan tidak mengetahui siapa yang dila)rat 
karena semua orang yang hadir tampak bersedih." 

Sedangkan tujuan berziarah kubur adalah mendoal(an ahli kubur, 
mengambil pelajaran, clan melembutkan hati. Termasuk adab mengantarkan 
jenazah adalah berjalan kaki, memperlihatkan kekhusyukan, diam, 
memerhatikan mayit, memikirkan kematian, clan bersiap-siap menghadapinya. 

2. Bak tetangga 

Seorang tetangga mempun)rai hak yang lebih dari sekadar hak 
persaudaraan Islam. Artinya, ia berhak atas semua hak orang Islam tetapi 
dengan tambahan. Dalam sebuah hadits disebutkan, 'Tetangga ada tiga macam: 
tetangga yang mempu1!Jai satu hak1 tetangga yang mempu1!Jai dua hak1 dan tetangga 

yang mempu1!Jai tiga hak. Tetangga yang mempu1!Jai tiga hak adalah tetangga muslim 



££ t I tnh,A' :subs>lnsigs8 

yang masih keraba� dia mendapatkan hak tetangga, hak Islam, dan hak kerabat. 
Tetangga Jiang memput!)lai dua hak adalah tetangga muslim, dia mendapatkan hak 
tetangga dan hak Islam. Sedangyang memput!)lai satu hak adalah tetangga musyrtk. " 

I<ewajiban kita terhaclap tetangga bukan sekaclar ticlak menyakitinya, 
tetapi juga melebar pacla upaya menyabarkan diri atas kejahatannyra, santun 
clan berbuat baik kepaclanya, mengucapkan salam kepaclanya, ticlak berbicara 
clengannyra clalam waktu yang lama, membesuknya jika ia sakit, menghiburnya 
jika ia tertimpa musibah, mengucapkan selamat jika ia memeroleh 
kebahagiaan, memaafkan kesalahan-kesalahannyra, ticlak melihat-lihat 
rumahnya, ticlak merepotkannya clengan meletakkan kayru di dindingnyra atau 
menuangkan air ke selokannnya atau membuang tanah ke halamannya, ticlak 
meliliat apa yrang dibawanyra ke rumahnya, menutupi auratnyra yrang terbuka, 
ticlak mencuri clengar perkataannyra, ticlak meliliat \Vanita-wanita mahramnya, 
clan memenuhi k.ebutuhan keluarganya jika ia seclang ticlak acla. 

3. Hak kerabat 

Hak kerabat telah disebutkan clalam sebuah hadits shahih clari Aisyrah 
ra. bahwa Nabi saw. bersabcla, "Kerabat tergantung di Ar.ry dan men g atakan, 
'Orang Jiang met!)lambungku akan dis am bung Allah dan orang yang memutuskanku 
akan diputus Allah. '" 

Nabi saw. bersabda, "Orangyang met!)lambung hubungan silaturahmi bukan 
orang yang membalas. l\Tamun dia adalah orang yang jika diputus keluargat!)la ia 
met!)lambungt!)la" (HR. Bukhari). 

Rasulullah saw. bersabcla, "Seorang pria mengadu kepada Rasulullah saw., 
54ku memput!)lai karib kerabat yang aku sambung tetapi mereka memutust!)la. Aku 
berbuat baik kepada mereka tetapi mereka berbuat jahat kepadaku. Dan aku berlaku 
santun kepada mereka tetapi mereka berbuat kasar kepadaku. ' Maka Rasulullah 
saw. bersabda, Jika kamu memang seperti yan g kamu katakan, kamu seolah-olah 
menampar mereka dengan debu panas dan kamu akan selalu memero!eh bantuan dari 
Allah untuk menghadapi mereka selama kamu masih tetap seperti itu'" (HR. Muslim). 
Yakni, kamu akan menang atas mereka karena hak kekerabatan mereka telah 
terputus karena tinclakan mereka tersebut seperti terputusnya perl<ataan orang 
>rang ditampar clebu panas. 

Hadits-hadits yang membahas masalah silaturahmi, hak orang tua, clan 
keutamaan hak ibu sangat banyrak clan terkenal. 



I<arena tabiat telah mempun)rai kecenderungan mencintai anak, tidak 
diperlukan pesan khusus tentang hak anak. I<endati clemikian, terkaclang 
hawa nafsu orang tua lebih menclominasi sehingga dia tidak mengajar clan 
mendidik anaknya maka Allah Ta'ala berfirman, "Hai orang - orangyang beriman, 
peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka" (QS. at-Tahrim: 6). Para ahli 
tafsir mengatakan, "Maknan)ra adalah ajari dan didiklah mereka." 

Orang tua berkewajiban memberi nama yang baik kepacla anakn)ra clan 
mengakikahinya. Apabila dia telah menginjak usia tujuh tahun, ia berkewajiban 
menyuruhnya shalat clan mengkhitannya. Jika telah balig, dia berkewajiban 
menikahkannya. 

Seorang muslim berkewajiban memberi makan buclalmya, memberinya 
pakaian, ticlak membebanin)ra clengan pekerjaan yang ticlak dimampuinya, 
tidak memandangnya hina, memaafkan kesalahannya, clan mengingat-ingat 
kesalahan dirinya sendiri di sisi Allah lalu memberi maaf kepacla budaknya 
agar Allah mengampuni closanya. 
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Perbedaan Ulama tentang Mana yang Lebih Utama: 
Bergaul atau Uzlah 

Ulama berbeda pendapat tentang ma.na yang lebih utama: bergaul dengan 
orang banyak atau uzlah (men)rendiri). Masing-masing dari keduanya 
mengandung bermacam-macam manfaat clan madharat. Kebanyakan zahid 
memilih uzlah, termasuk Suf)ran ats-Tsauri, Ibrahim bin Adham, Dawud ath
Tha'i, Fudhail, serta Bisyr al-Hafi. Sedang orang yang memilih bergaul adalah 
Sa'id bin Musayyab, Syuraih, asy-Sya'bi, serta Ibnul Mubarak. Tiap-tiap 
kelompok mempunyai hujah untuk pendapat mereka. l(ami akan 
men)rebutkan beberapa darin)ra: 

A. Huj ah kelompok pertama 

1 . Abu Sa'id ra. menuturk.an, ''.S eseorang bertat!)'a kepada Rasulullah saw., 'Ya 
Rasulullah, siapa manusia terbaik?' Beliau met!Jawab, 'Seseorangyang beryihad 
dengan jiwa dan hartat!)'a dan seseorangyang berada di pegunungan untuk beribadah 
kepada Tuhant!)'a dan met!Jauhkan orang bat!)lak dari k(!jahatant!)la"' (HR. 
Bukhari clan Muslim dalam ash-Shahihain) . 

2.  Dalam hadits lain disebutkan, 'Vqbah bin Amir ra. menat!)lai Rasufuffah 
saw., 'Ya Rasulullah, bagaimana aku bzsa sefamat?' Befiau met!Jawab, Jagafah 
fisanmu, tinggaflah di rumahmu, dan tangisilah kesalahanmu. "' 

3 .  Umar bin I<hathab ra. mengatakan, "Manfaatkanlah uz!ah )rang menjadi 
hak kalian." 

4. Sa'id bin Abi Waqqash ra. berandai-andai, ''Aku sangat menginginkan 
adanya sebuah pintu besi antara aku clan orang banyak sehingga tidak 
ada orang )rang berbicara kepadaku clan aku tidak berbicara kepadanya 
hingga aku bertemu Allah Azza wa Jaffa." 

5. Ibnu J\tias'ud ra. berpesan, ''Jadilah su.mber ilmu, lentera malam, penghuni 
tetap rumah, orang yang selalu semangat beribadah, orang yang 
berpakaian usang, clan orang yang dikenal penduduk langit tetapi tidak 
dikenal penduduk bumi." 

6 .  Abu Darda' ra. mengatakan, ''Benar, biara seorang muslim adalah 
rumahnya. Di sana dia memelihara lisan, kemaluan, clan matanya. 



Jauhilah tempat-tempat di pasar, karena dia melalaikan dan memperdaya." 

7) Dawud ath-Tha'i mengatakan, ''Larilah dari orang banyak seperti lari 
dari singa." 

8) Abu J\1uhalhal bercerita, ''Abu Suf)ran menuntunku ke pekuburan. Lalu 
kami menyendiri di salah satu sudutnya. Dia kemudian menangis seraya 
mengatal(_an, 'Abu Muhalhal, jika bisa jangan bergaul dengan seorang 
pun di zamanmu dan hendaklah perhatianmu kamu fokuskan untuk 
memperbaiki persiapanmu."' 

B. Hujah kelompok kedua 

N abi saw. bersabda, "S eorang mukmin yang bergaul dengan orang bat!Jak dan 
sabar menanggung k'!}ahatan mereka lebih baik daripada orang yang tidak bergaul 
dengan mereka dan tidak sabar menanggung k'!}ahatan mereka. n 

I<elompok ini juga berhujah dengan riwa5rat-riwayat lain yang lemah yang 
tidak tepat untuk dijadikan hujah, seperti firman Allah Ta'ala, "Dan janganlah 
kamu menyerupai orang- orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang 
keterangan yangjelas kepada mereka n (QS. Ali 'Imran: 105). Berhujah dengan 
a}rat ini tidak pada tempatnya, karena yang dimaksud adalah perselisihan 
pendapat tentang pokok syariat. Mereka juga berhujah dengan sabda Nabi 
saw., "Tidak boleh mendiamkan orang Islam lebih dari tiga hari. n Mereka 
mengatakan bahwa uzlah berarti mendiamkan orang Islam secara total. Ini 
pendapat lemah, karena }rang dimaksud dengannya adala.h tidak berbicara 
kepadanya, tidak mengucapkan salam kepadanya, serta tidak mau bergaul 
dengann)ra dengan pergaulan )rang lazim berlalru. 

Manfaat-Manfaat Uzlah dan Madharat-Madharatnya serta Pendapat 

yang Benar tentang Mana yang Lebih Utama: Bergaul atau Uzlah 

Perbedaan ulama mengenai masalah ini tidal{ berbeda dengan perbedaan 
mereka tentang mana yang lebih utama: menikah atau membujang. I<ami telah 
menyatakan, itu tergantung pada perbedaan kondisi dan pribadi masing-masing 
orang. Itu pula yang kami katakan tentang tema kita ini. Pun begitu, kami 
tetap akan men}rebutkan manfaat-manfaat uzlah dan madharat-madharatn}ra. 

A. Manfaat Uzlah: 

1 . Fokus beribadah dan menikmati munajat kepada Allah S\TI karena ia 
memerlukan konsentrasi clan tidak ada konsentrasi dalam bergaul dengan 
orang banyak. Jadi, uzlah adalah sarana untuk mencapainya, terutama 
pada a\.val-a\.val lcita memulainya. 
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IZetika ditanya, ''Zuhud dan uzlah bisa mengantarkan orang ke mana?" 
J\1aka seorang ahli hikmah menjawab, ''I<edamaian bersama Allah." 
U\.vais al-Qarni ra. mengatakan, ''Ak.u belum pernah melihat orang )rang 
telah mengetahui Tuhannya damai dengan selain-N)ra." 
Orang yang dengan dzikir dan pikir permanen mampu merasakan 
k:edamaian bersama Allah dan dapat merealisasikan makrifatullah 
disarankan untuk memilih uzlah daripada segala sesuatu )rang terkait 
dengan bergaul dengan orang ban')rak. 

2. Terbebas dari maksiat-maksiat )rang biasa dilakukan orang saat bergaul 
dengan orang banyak, seperti: 

Menggunjing 
Manusia suka menggunjing dan membicarakan aib orang. I<arenanya, 
jika Anda bergaul dengan mereka dan setuju dengan perbuatan 
mereka, Anda berdosa dan berhak atas murk.a Allah. Jika diam, Anda 
adalah rekan mereka, sebab seorang pendengar adalah satu dari dua 
penggunjing. Bila Anda mengingkarin)ra, merel{a akan membenci dan 
menggunjing Anda sehingga mereka pun menggabungkan satu 
gunjingan dengan gunjingan lain. Tidak jarang pula mereka sampai 
mencaci Anda. 
Tidak beramar makruf dan nahi mungkar 
Orang yang bergaul dengan orang ban yak pasti men)raksikan berbagai 
macam kemungkaran. Jika diam berarti dia mendurhakai Allah dan 
jil{a mengingkari berarti dia akan terkena berbagai macam baha)ra. 
J adi, dalam menyendiri terdapat keselamatan dari semua itu. 
Rzja'  
Riya' adalah penyakit kronis yang sulit dihindari dan hal pertama 
)rang terlihat dalam mempergauli orang ban yak adalah memerlihatkan 
kesenangan pada mereka yang pasti mengandung kedustaan. 
Sejumlah ulama salaf tidak mau menja\.vab pertanyaan, ''Bagaimana 
keadaan Anda? Bagaimana kabar Anda?'' Bahkan ketika ditanya, 
"Bagaimana kabar Anda?" Seseorang dari mereka menjawab, ''I<ami 
penuh dosa. I<ami memakan rezeki kami dan menanti ajal kami." 
Jika pertanyaan seseorang ''bagaimana kabar A.nda" untuk saudaranya 
tidak didasari rasa sa)rang dan cinta, itu adalah sesuatu yang 
dipaksakan dan riya'. Tidak jarang dia menanyal{annya sedang dalam 
hatin)ra terdapat kedengkian dan dendam )rang dapat menguak 



kejahatannya. Sungguh, dalam menyencliri terdapat kebebasan dari 
semua ini karena orang yang bergaul dengan orang banyak namun 
tidak mempergauli mereka dengan akhlak maka akan dibenci, 
diremehkan, dan digunjing. Dengan demikian, lenyaplah agama 
mereka karenanya dan lenyaplah agama dan dunianya karena 
membalas perbuatan mereka. 
Tertufar kefakuan buruk orang baf!)lak 
Tertular kelakuan buruk orang lain adalah penyakit 1rang sangat jarang 
disadari orang-orang berakal, apalagi orang-orang bodoh. Buktin:ya, 
apabila seseorang bergaul dengan orang fasik dalam rentang waktu 
tertentu dan dia mengingkari l<efasikannya dengan batinnya lalu dia 
membandingankan kondisin1ra sebelum berteman dengannya dan 
sesudah dia bergaul dengannya pasti dia akan mendapati perbedaan 
tentang sensiti,ritasnya pada kefasikan. !(arena kerusakan ak.an 
menjadi ringan bila dikerjakan secara terus-menerus dan kesann1ra 
akan semakin ringan. Bila seseorang selalu melihat dosa-dosa besar 
dari orang lain, pasti ia akan meremehkan dosa-dosa kecil dari 
dirinya. I(eadaann1ra persis seperti orang yang mengetahui kondisi 
kaum salaf dalam. kezuhudan dan ibadahn1ra, tentu dia akan 
menganggap hina cliri dan ibadahnya sehingga akan mendorongn1ra 
lebih bersemangat. Dengan keterangan ini Anda mengetahui rahasia 
perkataan ulama, "Saat orang-orang salih dibicarakan, rahmat turun." 
Di antara bulcti menurunnya kesan sesuatu karena pengulangan dan 
penyaksiannya adalah kebanyakan orang, jika melihat seorang muslim 
tidak berpuasa di bulan Ramadhan, pasti akan menganggapnya sebagai 
pelanggaran besar dan sangat mungkin akan menganggapnya kaftr, 
padahal, mereka telah terbiasa menyaksikan orang 1rang tidak 
mengerjakan shalat dan mereka tidak mengingkarin1ra seperti 
pengingkaran mereka pada orang 1rang tidak berpuasa, padahal 
meninggalkan shalat sekali saja telah mengeluarkan orang ke kekafiran. 
Semua itu karena shalat dikerjakan berkali-kali dan meremehkann),a 
telah dilakukan berulang kali. 
Seorang fuqaha yang memakai pakaian sutera atau cincin emas pun 
begitu, orang ban1rak akan mengingkarinya dengan sangat keras. 
Namun ketika mereka menyaksikann1ra menggunjing, mereka tidak 
menganggapnya dosa besar. Padahal, menggunjing lebih besar dosanya 
daripada memakai pakaian sutera. Itu artinya, seringn1ra mendengar 
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dan menyaksikann)ra membuat kesannya berkurang di hati mereka. 
Sadarilah hal-hal pelik ini clan hindarilah pergaulan dengan orang 
banyak. Karena, setiap kali Anda berkumpul dengan orang banyak 
pasti Anda al(an menjraksikan sesuatu yang meningkatkan kerakusan 
Anda pada dunia dan kelalaian Anda pada akhirat serta membuat Anda 
menganggap rem eh maksiat dan melemahka.n semangat Anda un tuk 
taat. Jika Anda melihat majelis dzikrullah, Anda tidak boleh 
menghindarinya karena dia adalah keberuntungan orang beriman. 

3 .  Terbebas dari berbagai macam fitnah dan pertengkaran dan mampu 
memelihara agama dengan tidak larut di dalamnya. Karena, tak ada daerah 
)'ang bersih dari fitnah dan pertengkaran, sedang orang yang men)rendiri 
terbebas dari semua itu. 

Ibnu Umar radhiyaiiahu 'anhuma mengatakan, ''Nabi saw. membicarakan 
berbagai macam Jitnah dan meiukzskan"!Ya serqya mengatakan) Jika kaiian meiihat 
manusia teiah meianggar jar!}i mereka dan mengkhianati amanat mereka dan 
mereka seperti ini- sambzl merapatkan jarijemarif!Ya. ' Aku menaf!Yaif!Ya) !Apa 

yang Anda perintahkan kepada kami?) Beiiau mer!Jawab) Tinggaiiah di rumahmu) 

jagaiah izsanmu) kerjakan apa yang kamu Jihat baik) tinggaikan apa yang kamu 
anggap mungkat; urusiiah urusan pribadimu dan tinggaikan urusan orang Jain. ))) 

Makna )rang sama telah diriwa)ratkan dalam hadits-l1adits lain. 

4. Terbebas dari kejahatan manusia. 

Orang lain mungkin men)rakiti Anda. I<.adang dengan menggunjing. 
I<.adang dengan mengadu domba. l(adang dengan berburuk sangka. 
I<.adang dengan tuduhan. Dan kadang dengan kata-kata dusta. Orang 
)rang bergaul dengan orang banyak pasti tak bisa menghindari orang yang 
iri atau musuh serta jenis-jenis kejahatan lain yang diterimanya dari 
kenalan-kenalannya. J\llaka dalam menyendiri terdapat kebebasan dari 
semua itu seperti yang dikatakan seorang penyair: 
Musuh mengambii manfaat dari sahabat 
Jangan perbaf!Yak sahabat 
S ungguh pef!Yakit yang menimpa 
Berasai dari makanan dan minuman kita. 
Umar bin l<hathab ra. berkata, "Dalam uzlah terdapat keselamatan dari 
teman-teman yang jahat." 

Ibrahim bin Adham mengatakan, ''J angan berkenalan dengan orang )rang 
tidak kamu kenal clan berpura-puralah tidak kenal pada orang yang telah 
kamu kenal." 



Seseorang telah meminta saudaranya, ''Aku ingin mengajakmu 
menunaikan ibadah haji." Dia menjawab, ''Biarkan aku tetap hidup di 
dalam penutupan Allah. l(ami khawatir seseorang dari kita akan melihat 
sesuatu yang tidak ia senangi dari rekann)ra." 
Terdapat manfaat lain dari menyendiri. Yakni tetap terpeliharanya agama, 
harga diri, dan seluruh rahasia kita. 

5 .  :tviemutus ambisi orang ban yak pada Anda dan memutus ambisi Anda 
pada mereka. 
Ambisi orang ban)rak ten,vujud pada ridha mereka sedangkan keridhaan 
mereka adalah suatu tujuan yang tak mungkin tercapai. Dengan demikian, 
orang yang menghindari mereka berarti telah berhasil memutus ambisi 
mereka untuk menghadirkannya pada acara-acara clan pesta-pesta 
pernikahan mereka. 
Telah dikatakan, ''Orang yang tidak kenal pada semua orang benar-benar 
telah membuat mereka semua puas padanya." 
Sementara itu, orang yang melihat kemewaha.n dunia akan menjadi rakus 
kepadanya lalu ia akan berambisi padanya sehingga dia han)ra akan melihat 
l<egagalan dalam kebanyakan ambisin ya clan dia pun al<.an merasa tersiksa. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, ''Lihatlah orang yang di bawahmu dan 
jangan lihat orang yang di atasmu. Karena itu akan menghindarkanmu dari 
meremehkan nikmat Allah atasmu. " 
Allah Ta'ala berf1rman, ''Dan janganlah kamu fJfjukan kedua matamu kepada 
apa yang telah Kami berikan kepada golongan -golongan dari mereka sebagai bunga 
kehidupan dunia" (QS. Thaha: 131). 

6 .  Terbebas dari menyaksikan orang-orang bodoh clan orang-orang dungu 
serta kelakuan buruk mereka. Seseorang )rang disakiti orang bodoh pasti 
akan langsung menggunjingn)ra dan jika mereka men)rakitinya dengan 
mencacinya ia ten tu akan segera membalasn:ya. Dan ten tu saja hal tersebut 
ak:a.n menyebabkan rusaknya agama. 

B. Madharat Uzlah 
Sebagian kebutuhan ukhrawi clan duniawi ada yang memerlukan bantuan 

orang lain clan han)ra akan terwujud dengan bergaul dengan orang lain. 

Di  antara manfaat bergaul dengan orang banyak adalah: belajar dan 
mengajar, memberi manfaat dan meneriman)ra, mendidik dan dididik, 
berteman, memeroleh pahala dengan melaksanakan kewajiban, membiasakan 
tawadhu', dan mendapatkan ban yak pengalaman dari menyaksikan berbagai 
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macam hal. Itulah sebagian manfaat bergaul dengan orang ban)rak. Berikut 
. . 1n1 per1nc1ann)ra: 

1 . Belajar dan mengajar 
I<ami telah membahas keutamaan belajar dan mengajar di bab ilmu. 
Orang yang telah memelajari ibaclah-ibaclah farclhu clan merasa dirinya 
tidak mampu mendalami ilmu-ilmu lainn)ra serta ingin menyendiri untuk 
beribadah disarankan untuk men)rendiri. Namun jilra dia mampu menonjol 
clalam ilmu-ilmu S)rariat maka menyendiri sebelum belajar adalah kerugian 
)rang nyata. 
I<arena itulah, Rabi' bin I<haitsam mengatakan, ''Pelajarilah ilmu agama 
terlebih dahulu baru menyendiri, karena ilmu adalah asas agama. Sungguh 
tidak ada kebail(an dalam uzlah orang a\.vam." 
I<etika ditanya, ''Bagaimana pendapatAnda tentanguzlahnya orang bodoh?" 
Seorang ulama menjawab, ''I<egilaan clan keclunguan." Lalu dia ditanya lagi, 
''Bagaimana dengan uzlahn)ra orang alim?'' Dia menjawab, ''Dia laksana 
unta. Biarkan dia bersama sepatu clan waclah minumnJra. Biarkan clia 
mendaaigi ar da, mema<ai pepohona, h ingga bertemu Tuhainya" 15 

2 .  Memberi manfaat dan menerimanya 
Menerima manfaat dari orang lain terwujud dalam pekerjaan dan 
pergaulan sehingga orang yang memerlukannya tidak bisa menyendiri. 
Jika ia mempunyai sesuatu yang mencukupinya, uzlah menjadi lebih baik 
untukn)ra. Tetapi bila ia berniat bersedekah dengan hasil pekerjaannya 
maka itu lebih baik claripada uzlah. Uzlah lebih baik baginJra jika ia bisa 
membuatnya mengenal Allah dan tenang bersama-NJra le\.vat ilmu dan 
mata hati bukan lewat ilusi- ilusi dan kha)ralan-khayalan )rang rusak. 
Sedang memberi manfaat kepada orang banyak tenvujud melalui bantuan 
harta atau bantuan fisik buat mereka clengan memenuhi kebutuhan 
mereka. Orang )rang mampu melakukannya sesuai dengan batasan
batasan agama lebih baik claripacla orang yang uzlah yang hanya sibuk 
mengerjakan shalat-shalat sunah dan amalan-amalan fisik. Jika ia 

15. Dia menyerupakan orang alim dengan unta yang membawa sepatu dan wadah minu1nannya 
yang berarti: dia mampu berjalan kaki, melakukan perjalanan di muka bumi, mendatangi perairan 
dan meminumnya, memakan pepohonan serta melindungi diri dari binatang-binatang buas. 
Begitulah uzlah yang dilakukan orang ali1n. Karena dia mampu melindungi dirinya dari setan 
dan hawa nafsu yang senantiasa memerintahkan kejahatan. 



termasuk orang }rang mampu membuka hati lewat dzikir dan pikir maka 
itu tidak ada tandingann')ra sama sekali. 

3 . J\tiendidik. dan dididik 
Yang kami maksud dengan ''dididik'' adalah melatih diri clan berjuang 
menanggung kelakuan buruk orang banyak, mengalahkan ha"va nafsu, 
dan menundukkan S')rah"vat. Ini lebih baik daripada uzlah bagi orang 
}rang belum terdidik akhlaknjra. 
Patut dipahami bahwa melatih diri bukanlah tujuan seperti halnjra melatih 
binatang. Tujuan yang sebenarn')ra dari melatih diri adalah menjadikannya 
kendaraan untuk menempuh perjalanan. Tubuh aclalah kendaraan }rang 
dipakai seseorang untuk sampai ke akhirat dan berisi berbagai macam 
syahwat yang bila tidak ditundukkan akan membawa pengendaran')ra ke 
sana ke mari. J\tiaka siapa saja yang sibuk dengan melatih diri di sepanjang 
umurn)ra sama persis dengan orang )rang melatih binatang sepanjang 
hajratn')ra dan tidak menungganginya. Dia tidak mengambil manfaat 
darinya kecuali terhindar clari pukulan da.n tendangannya. Ini memang 
suatu manfaat. Namun dia bukan tujuan terbesar. Seorang biarawan 
pernah dipanggil, ''Biarawan!'' J\tiaka dia menjawab, ''Aku bukan biarawan. 
Aku anjing )rang galak. Aku menahan hawa nafsuku agar aku tidak. 
menyerang orang." Ini baik bila dimaksudkan untuk orang yang galak. 
Namun seyogianya ia tidak membatasi dirinya hanya padanya. 
Sedang "mendidik'' berarti mendidik orang lain dan itu mengandung 
ban')rak maclharat seperti yang telah kami sebutkan clalam bab 
menyebarkan ilmu. 

4. Berteman 
Berteman terkadang disunahkan seperti berteman clengan orang }rang 
bertabva. Adakalanya dia dimaksudkan untuk menyenangkan hati setelah 
lama menyendiri. Namun clemikian, berteman sejrogianya dilakukan 
hanya pada "'raktu-\,vaktu tertentu dengan orang yang tidak merusak 
waktu-waktu }rang lain clan henclaklah objek pembicaraan aclalah masalah
masalah agama. 

5 .  J\tiemeroleh pahala clan memberikannya 
Memeroleh pahala terwujucl dalam melayat, membesuk orang sakit, 
menghadiri akad pernikahan, dan undangan-undangan lain. Semua ini 
menclatangkan pahala karena ia membahagiakan hati orang beriman. 
Memberi pahala terealisasi clalam memberi kesempatan kepada orang 
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lain untuk ikut berbela sungkawa atas musibahnya, memberikan ucapan 
selamat kepadan)ra, dan membesuknya. Dengan melakuk.an semua ini, 
orang lain bisa memeroleh pahala. Bila termasuk ulama, ia dapat 
memberikannya lewat pemberian kesempatan k:epada orang ban)rak untuk 
bertamu ke rumahnya. 
Walaupun demikian, seseorang mesti membanding-bandingkan manfaat 
bergaul clan madharatn)ra sehingga dia bisa menentukan mana yang lebih 
utama: uzlah atau bergaul. Perlu dicatat, bahwa mayoritas ulama salaf 
lebih memilih uzlah daripada bergaul dengan orang banyak. 

6 .  Tawadhu' 
Seseorang tidak bisa tawadhu' jika dia sendirian. Terkadang kesombongan 
menjadi pendorong seseorang untuk melakukan uzlah. Terkadang 
seseorang tidak mau berkumpul dengan banyak orang di pertemuan
pertemuan mereka karena kurangnya penghormatan terhadapnya. Tidak 
jarang seseorang menolak bergaul dengan orang banyak karena merasa 
k:edudukannya lebih tinggi daripada mereka. Dan begitulah seterusnya. 
Tanda sifat ini adalah suka dikunjungi tetapi tidak mau mengunjungi, 
senang didatangi penguasa dan orang- orang awam serta gembira bila 
dicium tangannya. Uzlah karena sebab ini adalah sebuah kebodohan, 
karena ta"vadhu' tidak. akan mengurangi kedudukan orang besar. 
Setelah mengetahui berbagai manfaat clan madharat uzlah, Anda pasti 

men)radari bahwa menyatakan keutamaan salah satu dari keduan)ra tanpa 
memerincinya adalah sebuah kekeliruan. Sebalik:nya, Anda mesti melihat 
tiap-tiap pribadi clan kondisinya, rekan yang dipergauli clan keadaann)ra, 
pendorong menjalin pergaulan, manfaat-manfaat )rang hilang akibat 
pergaulannya lalu membandingkannya dengan manfaat-manfaat yang 
diperolehnya dari pergaulan. Saat itulah Anda akan mengetahui mana yang 
benar clan mana )rang lebih utama. 

Imam Syafi'i rahimahullah mengatakan, "Menarik diri dari pergaulan 
mendatangkan kebencian orang banyak clan bergaul dengan mereka 
melahirkan kejahatan mereka. Maka pilihlah jalan yang ada di antara menarik 
diri clan bergaul. Orang yang mengatakan selain ini adalah orang yang kurang 
sempurna pemahamann)ra sebab dia hanya membicarakan kondisi pribadinya 
clan ia tidak diperbolehkan memberlakukann)ra pada orang lain yang tidak 
sama dengann)ra." 



Pertan)raan: apa saja adab-adab orang )rang uzlah? 

Jawaban kami: orang yang akan uzlah sela)raknya berniat menghentikan 
kejahatannya pada orang ban)rak, mencari keselamatan dari kejahatan orang
orang jahat, menghindari dosa akibat ketidakmampuann)ra melaksanakan 
hak-hak umat Islam, dan mengonsentrasikan hati untuk beribadah kepada 
Allah Ta'ala untuk selama-lamanya. Inilah adab-adab uzlah yang jelas. 

Di dalam uzlahnya ia harus tekun memelajari ilmu dan mengamalkannya 
serta rajin berdzikir dan berpikir agar ia memeroleh buah uzlah. Hendaklah 
dia melarang orang banyak sering-sering menjenguknya agar waktunya tidak 
habis sia-sia dan hendaklah dia tidak mencari tahu tentang kabar mereka 
clan tidal{ mendengarkan kejadian-kejadian yang terjadi di luar clan segala 
sesuatu yang menyibukkan orang ban)rak. Semua itu akan tertanam di hati 
clan akan muncul pada waktu shalat. Masuknya berita l{e telinga sama dengan 
jatuhn)ra bibit ke tanah. Hendaklah dia puas dengan penghidupan yang 
sederhana. Jika tidak, bermewah-mewahan akan memaksanya bergaul dengan 
orang ban)rak. 

Hendaklah ia sabar atas kejahatan orang banyak )rang ditimpakan 
kepadanya serta tidak mendengarkan pujian mereka atas uzlahn)ra dan celaan 
mereka atas penolakannya untuk bergaul dengan mereka. Semua itu akan 
berpengaruh pada hati sehingga akan menghentikan langkahnya menuju 
akhirat. 

Hendaklah dia mempun)rai seorang teman salih )rang bisa diajakn)ra 
berbincang-bincang sebentar ketika dia jenuh dari rutinitasnya. Semua itu 
al{an membantunya mengisi waktu-\,vaktu yang lain. 

I<.etabahan dalam uzlah tidak akan sempurna kecuali dengan mencerabut 
ketamakan pada dunia. Sementara ketamakannya pada dunia tidak akan 
terputus kecu.ali dengan memendekka.n angan-angannya. Maka hendaklah ia 
meyakini bahwa dirinya tidak akan hidup hingga sore hari ketika dia ada di 
pagi hari clan ia tidak akan hidup hingga pagi hari jika dia ada di sore ha.ri. Ini 
akan memberin)ra kemudahan untuk bersabar. 

Hendakn),a ia sering- sering mengingat mati dan sempitn)ra kuburan ketika 
hatin)ra merasa sempit karena menyendiri. Hendaklah dia me)rakini bahwa 
orang )rang dzikrullah dan makrifatullah yang ada di hatin)ra belum bisa 
menenangkannya dalam kesendirian, pas ti tidak akan tahan menaha.n pedihnya 
kesendirian setelah kematian. Hendaklah ia me)rakini pula bahwa orang yang 
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telah tenang dengan dzikrullah dan makrifatullah akan tetap tenang setelah 
kematiannya, k.arena k.ematian tidak menghancurk.an tempat ketenangannya 
dan makrifatnya seperti difirmankan Allah Ta'ala tentang S)ruhada, "Bahkan 
mereka hidup di sisi Tuhan'!Ya dengan mendapat rezekz'' (QS. Ali 'Imran: 169). 
Dan semua orang yang berkonsentrasi untuk Allah dengan melawan hawa 
nafsunya adalah orang syahid seperti telah diri\.Va)ratkan dari sebagian 
shahabat, "I<ita pulang dari jihad kecil menuju jihad besar." 



B11b 11 
A_dab <]3epergian 

Bepergian adalah sarana untuk menghindari sesuatu )rang dibenci atau 
mendatangi sesuatu yang dicintai. 

Bepergian ada dua: 

Pertama, bepergian dengan badan dengan cara meninggalkan kampung 
halaman. 

Kedua, bepergian dengan hati dari tempat orang-orang terendah ke kerajaan 
langit. 

Tingkatan kedua ini adalah tingkatan tertinggi. !<:.arena orang yang tetap 
bertahan dengan kondisi yang dialamin)ra setelah kelahiran clan taklid terhadap 
apa yang ia peroleh dari nenek mo)rang adalah orang yang tetap berada dalam 
kekurangan, puas dengan tingkatan rendah, clan menukar surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi dengan kegelapan penjara dan kesempitan tahanan. 

'.54.ku be/um pernah me!ihat cacat manusia yang !ebih parah 

Dari kekurangan orang-orangyang mampu mencapai kesempurnaan" 

Namun karena perjalanan ini penuh onak dan marabahaya, sangat jarang 
orang )rang mau menempuhnya. 

Bepergian dengan badan terbagi atas beberapa kelompok clan ia 
mempunyai beberapa manfaat dan madharat )rang sangat besar sehingga 
pembahasann)ra mirip dengan uzlah da.n bergaul dengan orang banyak. I(ami 
telah membahasnya. 

Manfaat-manfaat yang mendorong orang melal<:ukannya mempunyai dua 
kemungkinan: lari dari sesuatu atau mencari sesuatu. Lari dari sesuatu ada 
)rang terkait dengan suatu bencana duniawi, seperti menghindari pen)rakit 
mewabah jika ia tersebar di suatu daerah, menghindari fitnah atau 
pertengkaran atau menghindari mahaln)ra harga barang. Ada pula )rang terkait 
dengan bencana agama, seperti orang yang meninggalkan daerahn)ra demi 
memilih keterasingan dan ketidakterkenalan serta menjauhi kekayaan dan 
kedudukan karena di daerahn)ra dia diuji dengan kedudukan, harta, atau 
kemudahan yang memalingkannya dari berkonsentrasi kepada Allah Ta }a!a. 

Juga seperti orang )rang diajak mengikuti suatu bid'ah atau disuruh memegang 
suatu jabatan yang tidak boleh dijabat. 
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Sedangkan mencari sesuatu ada yang terkait dengan dunia, seperti 
mencari harta da.n kedudukan, dan ada )rang terk.ait dengan agama, seperti 
memelajari ilmu agama, mendidik akhlak, atau memikirkan tanda-tanda 
k:ekuasaan Allah di muka bumi. Sungguh sangat jarang orang yang terkenal 
di bidang keilmuan-dari zaman shahabat radhiyallahu 'anhum hingga 
sekarang-)rang tidak melakukan bepergian untuk memeroleh ilmu. Ilmu 
akhlak juga penting, karena menempuh jalan akhirat tidak mungkin terwujud 
selain dengan memerbaiki dan mendidik akhlak. Sefar (bepergian) dinamakan 
sefar karena dia yus.ftr (memerlihatkan) akhlak orang yang melakukann)ra. 

Ringkas kata, keburukan-keburukan akhlak seseorang tidak akan terlihat 
di kampung halamannya karena dia telah terbiasa dengan kebiasaan-kebiasaan 
)rang berlaku di sana. Namun jika dia dipaksa menanggung beban bepergian, 
dijauhkan dari kebiasaan-kebiasaannya, dan diuji dengan kesulitan-kesulitan 
di tempat lain, nisca),a akan tersingk.ap semua jenis kelemahan da.n celanya. 

J\!felihat tanda-tanda kekuasaan Allah di muka bumi mempun)rai banyak 
manfaat bagi orang yang mau mengambil pelajaran. Di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya di muka bumi adalah daerah-daerah yang bertetangga, 
pegunungan, padang pasir, tanah tandus, lautan, serta aneka jenis binatang 
dan tumbuhan. Sungguh segala sesuatu mempersaksikan keesaan Allah dan 
bertasbih dengan lisan )rang fasih )rang hanya dimengerti oleh orang yang 
memergunakan pendengaran dan penglihatann)ra. Yang kami maksud dengan 
pendengaran dan penglihatan adalah pendengaran dan penglihatan batin, karena 
hanya dialah yang bisa memahami bahasa alam. Sungguh seluruh ma.khluk 
)rang ada di langit dan di bumi adalah saksi- saksi keesaan Allah SWT. 

I<ami telah menyebutkan bahwa di antara manfaat bepergian adalah 
menjauhi kekuasaan, kedudukan, dan banyaknya ikatan, karena menjalankan 
agama secara sempurna tidak mungkin terwujud selain dengan hati )rang 
kosong dari segala sesuatu selain Allah. Meski di. dunia ini mustahil ada hati 
)rang kosong dari kepentingan-kepentingan dunia"vi dan kebutuhan
l(ebutuhan dasar, namun dia dapat dipersedikit dan diperingan. Akan selamat 
orang-orang )rang memperingan dan akan binasa orang-orang yang 
memperberat. Orang yang memperingan adalah orang yang tidak menjadikan 
dunia sebagai beban terbesarn)ra. 

Salah satu jenis bepergian adalah bepergian )rang diperbolehkan, seperti 
bepergian untuk rekreasi. Sedang bepergian tanpa tujuan dan sasaran tempat 
)rang jelas adalah sesuatu yang terlarang. I<ami telah meriwa)ratl(an dari 



Thawus: "Nabi saw. bersabda, Tidak ada kerahiban) pembigangan) dan bepergian 
tanpa tiguan dalam Islam. }}) 

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah mengatakan, "Bepergian tanpa 
tujuan sama sekali tidak ada di dalam Islam clan ia bukan sesuatu yang 
dilakukan para nabi dan orang-orang salih." 

I<arena bepergian bisa mencerai- berail(an hati, seorang penempuh jalan 
akhirat tidak boleh bepergian kecuali untuk mencari ihnu atau mengunjungi 
seorang guru yang bisa dijadikannya teladan. 

Bepergian mempunyai beberapa adab )rang disebutkan dalam bab manasik 
haji clan bab-bab lainn)ra. Di antara adab bepergian adalah mengembalikan 
barang-barang haram kepada para pemiliknya, melunasi utang, menyiapkan 
belanja untuk orang-orang )rang menjadi tanggungannya, mengembalikan 
barang-barang yang dititipkan kepadanya kepada pemiliknya, memilih teman 
)rang salih, berpamitan kepada keluarga dan handai tolan, mengerjakan shalat 
Istikharah, bepergian di hari l(amis di pagi hari, tidak betjalan sendirian, sebagian 
besar perjalanann)ra dilakukan di malam har� membaca doa bila sampai di 
suatu tempat atau naik l(e suatu daratan tinggi atau ketil(a turun l(e lembah, 
dan membawa sesuatu )rang akan diperlukann)ra seperti siwak, sisir, cermin, 
celak, dan sebagainya. 

Seseorang yang akan bepergian wajib menyiapkan perbekalan dunia clan 
akhirat. Bekal dunia terdiri dari makanan, minuman, dan semua kebutuhan 
)rang akan diperlukannya. Dia tidak boleh mengatakan, ''Aku akan bepergian 
dengan bertawakal dan tidak membawa perbekalan." Ini murni kebodohan, 
!(arena membawa perbekalan tidal( bertentangan dengan tawakal. Adapun 
bekal akhirat terdiri dari ihnu ten tang bersuci, ihnu tentang shalat dan ibadah 
lainnya, ilmu tentang keringanan-keringanan dalam bepergian seperti 
mengqashar da.n menjamak shalat serta izin untuk tidak berpuasa, laman)ra 
membasuh setiwel dalam bepergian, tata cara tayamum dan mengerjakan 
shalat sunah ketika ada di atas kendaraan. Semua ini dibahas di kitab-kitab 
fikih lengkap dengan syarat-syaratnya. 

Seorang musafir harus mengetahui segala sesuatu yang senantiasa 
berubah karena bepergian, seperti arah kiblat clan waktu shalat. l\tiengetahui 
semua ini dalam bepergian lebih penting daripada mengetahuin)ra ketika 
sedang mukim. 

Arab kiblat bisa ditentukan dengan bintang, matahari, bulan, angin, air, 
dan gunung-seperti yang diterangkan di kitab-kitab fikih. Perlu diketahui, 
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bagian depan semua gunung menghadap ke arah kiblat.16 

Sedang waktu shalat Dzuhur dimulai sejak tergelincirn:ya matahari. Untuk 
mengetahuin')ra seorang musafir mesti menancapkan sebatang ka')ru yang lurus 
clan memberi beberapa tanda di ujung ba>rangannya. Jika ternyata ia lebih 
pendek daripada kayu aslinya berarti waktu Dzuhur belum tiba. Tetapi jika 
ia lebih panjang berarti matahari telah tergelincir ke arah barat clan waktu 
Dzuhur telah tiba. Akhir waktu shalat Dzuhur adalah ketika bayangan suatu 
benda sama dengannya. Lalu disusul dengan awal waktu shalat Asar dan 
a.khir \.vaktun)ra adalah ketika panjang ba)rangan suatu benda dua kali lipat 
dari benda aslinya. 

Imam Ahmad mengatakan, ''Akhir '"vaktu terbaik' untuk shalat Asar 
adalah hingga matahari menguning. Sedang 'waktu bolehnya' hingga 
terbenamnya matahari." 

Sedang waktu-waktu shalat lainn>ra telah jelas. 

16. Ini yang tidak sama dengan realitas. 



B�II 11 
A.mat' �kt'uf (�hi �unakat' 

Pengantar 
Amar makruf nahi mungkar adalah poros terbesar agama clan misi utama 

pengutusan para nabi 'alaihimus-salam oleh Allah. Andaikata dia ticlak 
dilaksanakan tentu agama akan punah, kerusakan akan mewabah, clan clunia 
akan musnah. 

Allah Ta'ala berfirman, ''Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang mef'!)leru kepada kebqjikan, mef'!Juruh kepada yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar; merekalah orang-orangyang beruntung" (QS. Ali 'Imran: 104). 

Secara jelas ayat di atas menegaskan bahwa amar makruf nahi mungkar 
hukumnya fardhu kifa)Tah bukan fardhu ain, karena Allah berfirman "dan 
henclaklah acla di antara kamu segolongan umat'' clan ticlak berfirman "jadilah 
kalian semua orang yang beramar makruf''. Artinya, jika telah acla orang 
)Tang melaksanakannya gugurlah closa clari sebagian )Tang lain. l(enclati 
demikian, keberuntungan hanya clidapatkan oleh orang-orang yang 
melaksanakann)Ta. Di clalam Al-Qur'an al-I<arim terclapat ban)Tak ayat tentang 
amar makruf nahi mungkar. 

Nukman bin Basyir ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, 
"Perumpamaan orang yang menegakkan hukum-hukum Allah dan orang yang 
melanggarf'!)la adalah seperti sekelompok orang yang naik sebuah kapal. S ebagian dari 
mereka dapat tempat di bagian paling bawah, paling sempit, dan paling kumuh. S edang 
sebagian yang lain mendapat tempat di bagian paling alas. Orang-orang yang ada di 
bagian bawah jika hendak mengambzl air melewati orang-orang yang ada di bagian 
atas sehingga mereka merasa terganggu. ivlaka mereka mengancam, 'Kami bisa sqja 
membuat lubang di tempat kami untuk mengambil air dan tidak mef'!)lakiti orangyang 
ada di atas kami. 'Jika orang-orangyang ada di bagian atas membiarkanf'!)la melakukan 
apa yang mereka inginkan tentu mereka akan binasa semua. Namun ;ika mereka 
melarangf'!)la mereka akan selamat semuaf'!)la, " 

Tingkatan-Tingkatan Kemungkaran dan Beberapa 
Riwayat Tentangnya 

Dalam sebuah hadits masyhur yang diriwa)Tatkan Muslim clisebutkan: 
"Nabi sa\.v. bersabda, 'Siapapun dari kalian yang melihat kemungkaran wqjib 
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mengubah dengan tangan1!Jla. Jika tidak mampu maka dengan fisan1!Jla. Dan jika 
tetap tidak mampu maka dengan hati1!)1a dan itu adafah iman terfemah. '" 

Dalam haclits lain, 'Jihad paling utama adafah mengatakan kebenaran di 
hadapan seorang penguasa yang zalim. " 

Dalam haclits lain lagi, 'Jika kamu mefihat umatku takut pada oran g zalim 
maka katakan kepadaf!Ya) 'Kamu zalim!' Dan jika kamu mefakukanf!Ya) kamu 
benar-benar tefah berfepas diri dari mereka. " 

Abu Bakar ra. berkhotbah, "Hai sekalian manusia, kalian telah membaca 
frrman Allah Ta'afa, Hai orang-orang yang beriman) jagafah dirimu; tiadafah orang 

yang sesat itu akan memberi madharat kepadamu apabila kamu tefah mendapat petur!}uk' 
(QS. al-Nla'idah: 1 05) dan kita telah mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
!Apabifa manusia mefihat kemungkaran fafu tidak mau men g ubahf!)la pasti Affah akan 
menimpakan azab kepada mereka semua' dan 'Kafian selafu beramar makruf nahi 
mungkar atau Affah akan menguasakan oran g - orangjahat kafian atas orang -orang bazk 
kafian. Lafu orang-orang baik kalian berdoa dan dia tidak dikabulkan. "' 

Rukun Amar MakrufNahi Mungkar, Syarat, 

Tingkatan, danAdab Pelakunya 

A. Rukun Amar Makruf Nahi Mungkar 

Rul(un amar makruf nahi mungkar ada empat: 

1 .  Pelakun)ra harus seorang yang telah akil balig, muslirn, dan mempun)rai 
l(emampuan. Ini adalah syarat \.Vajib mengingkari kemungkaran. 
Seorang anak )'ang telah mengetahui baik-buruk juga dibolehkan 
mengingkari kemungkaran dan diberi pahala karena melakukannya, 
namun clia tidak wajib melakukannya. 
Sebagian ulama mewajibkan ketaatan pelaku nahi mungkar dengan 
mengatakan, ''Seorang yang fasik tidak boleh menjadi pelal(u nahi 
mungkar." Nlereka berhujah dengan frrman Allah Ta'ala, ''Mengapa kamu 
suruh o rang fain (mengerjakan) kebajikan) sedangkan kamu mefupakan diri 
(kewajiban)mu sendiri" (QS. al-Baqarah: 44). Namun ayat ini tidak 
menunjukkan apa yang mereka maksudkan. 
Sebagian ulama mensyaratkan pelaku nahi mungkar adalah orang yang 
cliberi izin oleh penguasa dan melarang mengingkari kemungkaran secara 
personal. Pendapat ini pendapat rusak, karena a)rat-ayat dan haclits-haclits 
tentang amar makruf nahi mungkar bersifat umum clan menunjukkan 



bah\va semua orang yang melihat kemungkaran lalu mendiamkannya 
adalah pelaku maksiat sehingga pengkhususan dengan izin penguasa 
aclalah klaim tak berclasar. 

Lebih mengherankan lagi, kaum S)ri'ah menambahin)ra clengan 
mengatakan, amar ma.kruf nahi mungkar tidak diperbolehkan sebelum 
keluatn)7a imam yang maksum! J awaban untuk penclapat ini adalah, jika 
mereka clatang kepacla hakim untuk meminta hak mereka, kita 
mengatak.an kepada merek.a, ''Membantu kalian adalah amar makruf 
clan mengambil hak kalian clari tangan orang yang menzalimi kalian aclalah 
nahi mungkar. l(ami tidak akan melakukann)ra, karena masa kemunculan 
imam tersebut belum tiba!'' 

Mungkin acla yang mengatakan, '½.mar makruf menganclung penegasan 
kekuasaan clan kepemimpinan atas orang )rang menjadi objek. !(arena 
itulah, penguasa kafir tidak mempunyai hak melakukannya terhadap 
orang Islam. l(arenan)ra pula, orang per orang juga ticlak diperbolehkan 
melakukannya kecuali bila mendapat izin dari penguasa." 

Jawaban kami, orang kaf1t ticlak boleh melakukannya karena kekaf.trannya 
meski dia mempun)rai kekuasaan clan kepemimpinan. Berbecla clengan 
orang Islam. Secara perorangan mereka mempun)rai hak atas kemuliaan 
ini karena agama mereka. 

Selain itu, kebiasaan ulama-ulama salaf )rang melakukan amar makruf 
nahi mungkar terhadap para penguasa secara berk:esinambungan tanpa 
meminta izin mereka aclalah bukti bahwa amar makruf nahi mungkar 
tidak memerlukan izin penguasa. 

2 .  Sesuatu yang cliingkari harus berupa kemungkaran )rang tengah terjadi 
clan terlihat. 

Yang dimaksud dengan ''kemungkaran'' adalah sesuatu yang dilarang 
syariat. Perlu clicatat, "kemungkaran'' lebih umum daripada 
''kemaksiatan''. !(arena seseorang yang melihat anal(-anak: , laki-lalci 
maupun perempuan, meminum minuman keras wajib mengingkarinya. 
Demikian pula seseorang yang melihat orang gila baik laki-laki maupun 
perempuan yang berzina, wajib mencegahn)ra. 

I<ata ''tengah terjadi" )rang kami gunakan di atas untuk mengecualikan 
orang yang minum minuman keras clan telah selesai meminumnya clan 
perkara-perkara semisalnya. I<arena mengingkari kemungkaran semacam 
ini tidak boleh dilakukan oleh perseorangan. I<ata ''tengah terjadi'' ini 
juga dimaksudkan untuk mengecualikan kemungkaran yang akan terjadi, 
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seperti orang, )rang berdasarkan tanda yang dimilikin)ra, akan minum 
minuman k.eras pacla malam berikutnya. l(etika itu, seseorang ticlak boleh 
beramar makruf nahi mungkar kecuali dengan menasihatinya saja. 

I<.ata "terlihat'' di atas untuk mengecualikan orang yang mengerjakan 
k:emal<:siatan di rumah clan menutup pintunya, karena memata-matainya 
adalah sesuatu )rang dilarang, kecuali jika kemungkarann)ra terdengar atau 
tercium oleh orang )rang ada di luar rumah, seperti suara seruling dan alat
alat musik. Orang )rang menclengarnya diizinkan masuk rumah clan 
merusak alat-alat tersebut. Jika bau minuman keras tercium dari luar rumah, 
penclapat yang benar mengatakan, seseorang boleh mengingkarin)ra. 

l(emungl<:aran yang boleh cliingkari hanyalah kemungkaran yang telah 
jelas kemungkarann)ra. Artinya, segala sesuatu )rang berdasarkan ijtihad 
ulama tidak boleh diingkari. Umpamanya, seorang penganut Mazhab 
Hanafi ticlak. boleh mengingkari seorang penganut J\tiazhab S)rafi'i )rang 
makan binatang yang disembelih tanpa membaca basmalah. Begitu juga 
seorang penganut Mazhab Sjrafi'i. Dia ticlak diperkenanl<:an mengingl<:ari 
seorang penganut J\tiazhab Hanafi yang meminum sedikit minuman keras 
)rang tidak memabukkan. 

3. Orang )rang diingkari. 

Setiap manusia \.vajib cliingkari clan ticlak \.vajib menunggu hingga 
seseorang akil balig. Seperti telah kami jelaskan, anak-anak dan orang 
gila yang melakukan sesuatu l<:emungkaran wajib diingl<:ari. 

4 .  Amar makruf nahi mungkar. 

Amar makruf nahi mungkar mempunyai beberapa tahapan dan adab, 
)ra1tu: 

Tahapan pertama, mengetahui kemungkaran. 

Seseorang ticlak boleh mencuri clengar clari rumah orang lain untuk 
mendengarkan suara alat-alat musik, mengendus-endus agar mencium 
bau minuman keras, menyentuh sesuatu )rang telah ditutupi l<:ain untuk 
mengetahui bentuk seruling, dan bertan)ra kepacla para tetangga tentang 
apa yang terjadi. Jika ada dua orang terpercaya memberitahun)ra bahwa 
si A min um minuman keras, dia baru diperbolehkan masuk ke rumahnya 
clan mengingkarinya. 

Tahapan kedua, memberitahu. 

Terkaclang orang yang ticlak mengetahui mengerjakan suatu kemungkaran 
yang dianggapnya bukan suatu kemungkaran clan jika dia mengetahuinya 



dia akan meninggalkannya. Orang seperti ini harus diberitahu dengan 
cara lemah lembut dengan mengatak.an, ''Seseorang tidak terlahir sebagai 
orang berilmu. Dulu kami tidak tahu hukum-hukum agama l1ingga para 
ulama mengajari ka.mi. Barangkali daerah Anda tidak ada ulamanya." 
Demikianlah, seseorang dianjurkan berlemah lembut kepadanya tanpa 
sedikit pun menyakiti. Sungguh orang yang tidak mau mendiamkan 
kemungkaran clan justru men.yakiti orang Islam padahal sejatin)ra dia 
tidak perlu melakukann)ra benar-benar telah mencuci darah dengan air 
kencing. 
Tahapan ketiga, melarang dengan cara menasihati, menakut-nakuti dengan 
azab Allah, menyebutkan riwayat-riwa)rat )rang berisi ancaman serta 
menceritakan perikehidupan salafusalih dengan diserta kesantunan clan 
kelembutan yang jauh dari kekerasan clan amarah. 
Namun di sini terdapat sebuah baha),a besar. Yakni, seorang ulama, kala 
memberitahu, merasa mulia karena ilmun)ra dan menganggap hina orang 
lain karena ketidaktahuannya. Perumpamaannya adalah seperti orang 
)rang menyelamatkan orang lain dari neraka tetapi dengan membakar 
dirinya sendiri. Ini sungguh puncak kebodohan, kehinaan )rang amat besar, 
clan muslihat dari setan. Hal ini bisa diuji dengan satu parameter. Yaitu, 
seorang pelaku amar makruf menguji hatin)ra; apakah berhentin)ra si 
pelaku kemungkaran berkat kesadarannya sendiri atau berkat orang lain 
lebih dia cintai daripada berhentin)ra dia berkat dirin)ra. Jika nahi mungkar 
terasa berat dan merepotkan dan dia sangat menginginkan orang lain 
)rang melakukannya, saat itulah dia boleh melakukannya. Dan ini bila 
pendorongnya melakukannya adalah dorongan agama. Tetapi jika yang 
ada tern)rata sebaliknya. Dia menuruti hawa nafsun),a clan menjadikannya 
sarana memerlihatkan kedudukannya hendaklah ia terlebih dahulu 
bertakwa kepada Allah dan mengingkari kemungkaran yang dilalruka.nnya. 
Seseorang menanyai Dawud ath-Tha'i, "Bagaimana pendapat Anda 
ten tang seorang ulama )rang menghadap penguasa untuk beramar makruf 
nahi mungkar?'' 
''Aku khawatir dia akan dicambuk." 
"Dia mampu menahann;ra." 
''Aku kha\.vatir dia akan ditebas pedang." 
"Dia mampu menahann)ra." 
''Aku kha\.,,atir dia punya penyakit tersembunyi; ujub." 
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Tahapan keempat, mencela dan mencaci dengan perkataan kasar dan bengis. 
Cara ini boleh digunakan saat melarang dengan lemah lembut tidak lagi 
dapat memberi manfaat, terlihat gejala-gejala akan terus melakukan 
kemungkaran, dan munculnya penghinaan pada nasihat dan petuah. Yang 
l<-ami maksud dengan "mencela'' buka.n ''kata keji dan l<-ebohongan''. 
Yang kami maksud aclalah seperti "hai orang fasik, hai orang dungu, hai 
orang bodoh, tidakkah kamu takut pada Allah?'' Allah Ta 'ala telah 
berfirman ketika menceritakan Ibrahim as., '!Ada/ah (celakalah) kamu dan 
apa yang kamu sembah selain Allah. Maka apakah kamu tidak memahami?" 
(QS. al-Anbiya': 67). 
Tahapan kelima, mengubah kemungkaran dengan tangan. 
Seperti merusak alat-alat musik, menumpahkan minuman keras, clan 
mengusir seseorang dari rumah rampasan. 
Tahapan ini mempunyai clua adab: 
1 .  Tidak melakukan tindakan ini kecuali setelah tidak mampu 

memintanya meninggalkan kemungkaran secara baik- baik. Seseorang 
}rang mau keluar clari rumah yang dirampasn}ra secara sukarela ticlak 
boleh ditarik atau diusir secara paksa. 

2 .  1\1:erusak alat-alat musik dengan perusakan yang membuatnya tidak 
bisa dipakai lagi clan tidak boleh melebihi }'ang seperti itu. Dalam 
menumpahkan minuman keras seorang pelaku nahi mungkar 
disarankan untuk tidak memecahkan wadah-wadahnya sebisa 
mungkin. Jika clia ticlak mampu melakukannya clan terpaksa 
melempari waclah-wadahnya dengan batu dan semisalnya dia 
dibolehkan melakukannya. Apabila seseorang menutupi minuman 
keras dengan tubuhnya, seorang pelaku nahi mungkar boleh 
memukul tubuhn)ra agar dia bisa menumpahkan minuman kerasn)ra. 
Jika minuman keras acla di clalam botol-botol yang kecil lehernya, 
dan sekiran)ra dia menumpahkannya dia akan butuh \.Vaktu dan akan 
ketahuan orang-orang fasik yang akan melarangn}ra, dia 
diperbolehkan memecahkannya, karena ini adalah suatu uzur. 
Demikian pula jika menuangkannya akan membuang-buang waktu 
atau mengganggu aktivitas-aktivitasnya }rang lain, seorang pelaku 
nahi mungkar dibolehkan memecahkannya sekalipun tidak takut 
ketahuan orang -orang fasik 



Pertanyaannya kemudian, apakah boleh memecahkan botol-botol 

minuman k.eras untuk mencegahnJra meminumnya. Atau, menyeret 

seseorang dari rumah rampasan demi mencegahnya mendiaminJra? 

J awaban kami, hal terse but hanya boleh dilakukan para penguasa dan 

tidak boleh dilakukan oleh perseorangan, karena ketidakjelasan 

alasannya. 

Tahapan keenam, mengancam clan menakut-nakuti. 

Seperti, ''Tinggalkan perbuatan ini. I<alau tidak, aku akan melakukan 

begini da.n begitu kepadamu." SeyogianJra ini didahulukan atas memukul 

jika memang dimungkinkan. 

Adab dalam tingkatan ini adalah tidak mengancam dengan satu ancaman 

}rang tidak boleh direalisasikan, seperti, ''Aku akan merampok ruma.hmu''. 

Dan, ''Aku akan menawan istrimu''. !<:arena, jika itu berdasarkan niat 

}rang kuat dia adalah sesuatu }rang haram. Bila dia tidak berdasarkan niat 

}rang kuat dia adalah kedustaan. 

Tahapan ket't!Juh, memul{ul dengan tangan, kaki, atau sejenisnya dan 

berusaha keras menghindari penggunaan senjata. Ini diperbolehkan untuk 

perseorangan dan harus dibatasi sesuai kebutuhan. Apabila kemungl{aran 

telah berhenti dia mesti dihentikan. 

Tahapan kedelapan, tidak mencari bantuan kepada orang lain untuk 

menggunakan senjata jika memang diri sendiri tidak mampu. Karena 

sangat mungkin pelaku l{ejahatan juga meminta bantuan kepada rekan

rekannya sehingga akan terjadi perang. Pendapat yang benar adalah 

meminta bantuan boleh dila.kukan jil{a ada izin dari penguasa, !{arena ia 

menyebabkan kekacauan clan kerusuhan. Pendapat }rang lemah 

mengatakan, hal ini tidak memerlukan izin penguasa. 

B. Syarat Amar Makruf Nahi Mungkar 

Seorang pelaku nahi mungkar mesti mempunyai kemampuan mengingkari. 

Jika dia tidak mempunyai kemampuan mengingkari dia hanya boleh 

mengingkari dengan hatinya. Gugurnya kewajiban nahi mungkar tidak terbatas 

pada ketidakmampuan fisik. Dia juga mencakup kekha"vatiran pada bahaJra 

}rang akan menimpanJra. 

Bila seorang pelaku nahi mungkar mengetahui bahwa upayanya 

mengingkari kemungkaran tak akan membuahkan hasil, dia mempunyai empat 

kondisi: 
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1 .  Me}rakini bahwa kemungkaran akan len}rap dengan perkataannya atau 
perbuatannya tanpa menimbulkan marabaha}ra terhaclap clirinya. Pacla 
kondisi seperti ini dia wajib mengingkarinya. 

2 .  Me}rakini bahwa perkataann}ra tidak akan membuahkan hasil dan jika 
dia berbicara dia al(an dipukul. Dalam kondisi ini ke"\vajiban mengingl(ari 
gugur dari pundaknya. 

3 .  :tvie}rakini bahwa upayan}ra mengingkari kemungkaran tidak akan berhasil 
namun dia tidak mengkhawatirkan suatu marabahaya. Pada kondisi 
seperti ini dia ticlak wajib melakukannjra karena dia ticlak menclatangkan 
manfaat. Tetapi dia disunahkan melakukannya untuk memerlihatkan syi'ar 
Islam dan mengingatkan orang pada agama. 

4.  Meyakini bah\va dia akan terkena sesuatu yang ticlak menyenangkan 
namun kemungkaran akan len}rap karena tindakann1ra. Ini adalah seperti 
orang yang merusak alat musik clan menumpahkan minuman keras seclang 
dia mengetahui bahwa dirinya akan dipukul setelahnjra. Pada kondisi ini 
dia ticlak di"vajibkan melal(ukan nahi mungl(ar, namun dia disunahkan 
melakukannya berdasarkan sabda Nabi saw., <Jihad paling utama adalah 
mengatakan kebenaran di hadapan seorang penguasa yang zalim. " 
Tak ada perselisihan di kalangan ulama bahwa satu orang Islam boleh 

menyerang barisan orang kaf1r walaupun dia mengetahui bahwa dirinya akan 
terbunuh. Tetapi, jika dia mengetahui bahwa dia tidak akan memberi pengaruh 
apa-apa pada orang- orang l(afir-seperti orang buta yang menerjang ke tengah 
barisan orang kafir-dia tidak boleh melakukannya. Demikian pula jika dia 
melihat seorang }rang fasik tengah duduk sendirian sambil memegang sebuah 
gelas berisi minuman keras clan memegang sebilah peclang clan ia mejrakini 
bahwa dirinya jika mengingkarinya karena minum minuman keras pasti dia 
al(an menebas lehernya. Pacla l(asus seperti ini ia ticlak boleh mengingkarinya, 
karena ia tidak memberi agama suatu pengaruh yang layak menjadi 
pendorongnya untuk mengorbankan nyawan1ra. Dia hanya disunahkan 
mengingkarinjra bila dia mampu menghentikan kemungkarannjra clan 
perbuatannya itu membuahkan hasil, seperti seseorang yang menyerang 
barisan orang kaftt. 

Apabila seorang pelaku nahi mungkar meyakini bah\va rekannjra akan 
dipulrul bersamanya mal(a dia tidak diperbolehkan mengingkari kemungl(aran. 
Sebab dia tidak mampu menghilangkan kemungkaran dengan mendatangkan 
kemungkaran }rang lain. Ini sama sekali tidak bisa disebut sebagai kemampuan. 



Yang kami maksud dengan kata ''me)rakini" dalam pembicaraan kita kali 
ini adalah prasangka kuat. Artinya, orang )rang berprasangka kuat bah\.va dirinya 
akan terkena marabahaya maka dia tidak wajib mengingkari kemungkaran. 
Namun jika ia berprasangka kuat bahwa dirinya tidak akan terl(ena marabahaya 
maka dia wajib melakukannya. Tidak termasuk dalam pembicaraan kita ini 
seorang pengecut dan seorang pemberani )rang tidak mempunyai perhitungan. 
Yang masuk hanyalah orang )'ang mempunyai tabiat dan temperamen normal. 
Sedang )rang kami maksud dengan "marabahaya'' adalah pukulan, pembunuhan, 
perampasan harta, dan pengarakan di seluruh penjuru negeri. Sedang cacian 
dan celaan bukanlah uzur untuk mendiamkan kemungkaran. !(arena pelaku 
amar makruf nahi mungkar biasanya memang mendapatkannya. 

C. Tingkatan Amar MakrufNahi Mungkar 

Amar makruf nahi mungkar memiliki lima tingkatan: 

1 .  Memberitahu 

2 .  Menasihati dengan kalimat yang halus 

3 .  Mencela dan mencaci 

Yang kami maksud dengan ''mencela'' bukan "berkata keji''. Tapi dia 
seperti, ''Hai orang bodoh, hai orang dungu, apakah kamu tidak takut 
Allah Ta'ala?'' 

4 .  Mencegah dengan melakukan tindakan kasar, seperti menghancurkan 
alat-alat musik dan menumpahl(an minuman !(eras. 

5 .  Mengancam dan menakut-nal(uti dengan pukulan atau dengan memukul 
langsung hingga si objek berhenti dari kemungkarann)ra. Tingkatan ini 
memerlukan izin penguasa karena sangat mungkin ia akan menimbulkan 
bahaya. Sedang tingkatan-tingkatan sebelumn)ra tidak memerlukann)ra. 

Pertanyaan: apakah amar makruf nahi mungkar boleh dilakukan seorang 
anak terhadap bapakn)ra, seorang budak terhadap tuannya, seorang istri 
terhadap suamin)ra, dan seorang rakyat terhadap penguasanya? 

I(ami telah menegaskan bahwa kekuasaan mempunyai peranan dalam 
amar makruf nahi mungkar dan kami telah membagi tingkatann)ra ke dalam 
lima tingkatan. Artinya, seorang anak diperbolehkan memberitahu dan 
menasihati dengan kalimat yang lembut dan pada tingkatan kelima dia 
diperbolehkan merusak alat musik dan menumpahkan minuma.n keras. Urutan 
seperti ini berlaku juga untuk budak dan istri. Sedang rakyat haknya lebih 
sedikit daripada hak anak. Dia hanya boleh memberitahu dan menasihati. 
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D. Adah Pelaku Amar Makruf Nahi Mungkar 

l(ami telah menyebutkan aclab pelaku amar makruf nahi mungkar secara 
terperinci dan bila diringkas terdiri dari tiga adab: 

1 .  J\1engetahui perkara-perkara yang mungk.ar clan batasan-batasannya agar 
ia bisa membatasi diri pada batasan-batasan agama. 

2 .  \Vara', karena terkadang seseorang mengetahui sesuatu namun ia tidak 
mengerjakannya karena tujuan tertentu. 

3. Akhlak mulia. Ini aclalah patokan agar seseorang bisa berhen ti, sebab 
marah bila telah bergolak tidak bisa dihentikan oleh sekadar ilmu atau 
\.vara' yang ticlak dikuatkan oleh akhlak )rang baik. 

Seorang ulama salaf mengatakan, ''Ticlak boleh beramar makruf nahi 
mungkar selain orang yang lemah lembut dalam apa )rang diperintahkannya 
dan lemah lembut dalam apa yang dilarangnya, santun dalam apa 5rang 
diperintahkannya clan santun dalam apa yang dilarangnya serta memahami 
betul apa )rang diperintahkann)ra dan memahami betul apa yang dilarangn)ra." 

Termasuk aclab seorang pelaku amar makruf nahi mungk.ar aclalah 
mempersedikit jalinan hubungan dan menghilangkan kerakusan pada orang 
lain agar l{epura-puraannya hilang. 

Diceritakan: seorang ulama mempun)rai seekor kucing dan setiap hari 
dia meminta sedikit daging pada tul{ang jagal tetangganya. Suatu hari, ia 
melihat suatu kemungkaran dari si tukang jagal. 1VIaka dia masuk rumah dan 
mengeluarkan kucingn5ra lalu menemui si tukang jagal untuk mengingkari 
kemungkarann)ra. Si tukang jagal marah, ''IV{ulai besok aku tak akan 
memberimu sesuatu untuk kucingmu." J\i{aka dia menjawab, ''Aku mengingkari 
l{emungkaranmu setelah al{u mengeluarkan kucingku clan mencerabut 
ambisiku pada sesuatu yang kamu miliki." Ini adalah tindakan yang benar, 
karena seseorang yang tidak mampu mencerabut ambisinya pada orang lain 
karena clua hal: kelembutan mereka paclanya clan pujian mereka kepaclanya, 
tidak akan mampu mengingkari kemungkaran mereka. 

l(enclati clemikian, berlaku lemah lembut clalam amar makruf nahi mungkar 
adalah sesuatu yang wajib berdasarkan firman Allah Ta'ala, ('M.aka berbicaralah 
kamu berdua kepadaf!Ya dengan kata-kata yang lemah lembut" (QS. Thaha: 44). 

Abu Darda' melintas di hadapan orang-orang yang sedang mencaci 
seorang pria yang telah melakukan dosa. Ia bertanya, ''Jika kalian 
menclapatin)ra tercebur sumur bukankah kalian berusaha mengeluarkannya?'' 
Mereka menjawab, "Tentu." Dia mengatakan, "I(alau begitu, jangan cela 



saudaramu dan pujilah Allah karena telah menjauhkanmu dari dosa." Mereka 
bertanya, ''Anda tidak membencin}ra?" Dia menja\.vab, ''Yang aku benci adalah 
perbuatann}ra. J ika dia telah meninggalkannya dia adalah saudaraku." 

Seorang pemuda melintas dengan men}reret pakaiannya. Sahabat-sahabat 
Shilah bin Asyyam bermaksud mencelan}ra dengan keras. Namun Shilah buru
buru mencegahnya, "Biarkan aku saja yang menanganin}ra." Lalu dia 
menasihatin}ra, "I(eponakanku, aku menginginkan sesuatu darimu." Dia 
bertanya, ''Apa yang Anda inginkan?'' Dia menja\.vab, ''Aku ingin kamu 
mengangkat pakaianmu." Dia menjawab, ''Baiklah. Dengan senang hati." 
Lalu dia meninggikan pakaian bawahnya. Shilah berkata kepada sahabat
sahabatnya, ''Ini jauh lebih elegan daripada apa yang kalian inginkan. 
Andaikata kalian mencelan}ra dia pasti mencela kalian." 

Hasan diundang l{e pesta perkawinan dan disuguhi roti panggang dalam 
sebuah wadah perak. Dia mengambil dan menggesekkannya pada sepotong 
roti hingga ia terjatuh. J\tiaka seseorang berseru, ''Ini adalah larangan dalam 
diam.'' 

Kemungkaran-Kemungkaran yang Biasa Terjadi 

l(emungkaran-kemungkaran yang biasa terjadi tidak mungkin disebutkan 
satu per satu. Pun demikian, kami akan menyebutkan beberapa darinya untuk 
dijadikan contoh bagi yang lainnya, di antaran}ra: 

1. Kemungkaran-Kemungkaran di Masjid 

l(emungkaran }rang sering disaksikan di dalam masjid di antaran}ra adalah: 

shalat asal-asalan dengan meninggalkan thuma'ninah ketika rukuk dan 
sujud. 
l{etidakacuhan pada hal-hal yang bisa mencederai shalat, seperti najis di 
baju yang tak terlihat atau ketidaktepatan dalam menghadap kiblat karena 
l{ebutaan atau kegelapan. 
kekeliruan dalam membaca. 
keengganan orang }rang iktikaf untuk mengingkari kemungkaran
kemungkaran yang terjadi di dalam masjid dan han}ra mencukupkan diri 
dengan mengerjakan ibadah-ibadah sunah saja. 
memanjangl{an kalimat-kalimat adzan. 
l{edustaan, perkataan-perkataan )rang memicu fitnah, dan perkataan
perkataan terlarang lainnya }'ang keluar dari seorang tukang cerita. 
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bercampurn)ra kaum pria dan kaum wanita )rang semestin)ra diingkari. 
kerumunan orang di hari Jum'at untuk menjual obat-obatan, makanan, 
clan azimat. 
para pengemis yang meminta-minta dengan menyenandungkan bait- bait 

. 
sya1r. 
Sebagian kemungkaran yang telah disebutkan di atas ada yang haram 

dan ada yang makruh. 

2. Kemungkaran-Kemungkaran di Pasar 
Di antara kemungkaran di pasar adalah: 
berdusta tentang laba yang diambil clan menutupi cela barang dagangan. 
Penjual )rang mengatakan, "Saya membeli barang ini 10  dirham dan 
mengambil untung 1 dirham'' adalah orang fasik jika dia berdusta. Orang 
)rang melihatnya wajib memberitahu pembeli tentang kedustaannya. Jika 
dia diam karena melindungi si penjual, dia adalah rekannya dalam 
berkhianat. Orang )rang melihat cela barang dagangan juga diwajibkan 
menjelaskann)ra kepada pembeli. Begitu pula setiap orang )rang 
mengetahui kecurangan dalam menimbang clan menakar. Ia mesti 
mengubahnya, bisa secara langsung atau dengan cara melaporkannya 
kepada penguasa agar ia mengubahn)ra. 
pemberlalruan syarat-S)rarat )rang rusak. 
transaksi ribawi. 
jual-beli alat- alat musik clan patung. 

3. Kemungkaran-Kemungkaran di Jalan 
Di antara kemungkaran di jalan: 

membangun toko menjorok ke arah jalan. 
menanam pepohonan yang mempersempit jalan dan mengganggu para 
pemakai jalan. Sedangkan menaruh l'"ayu bakar dan makanan di jalanan 
untuk sementara waktu adalah sesuatu yang diperbolehkan. I(arena semua 
orang membutuhkannya. 
mengikat binatang-binatang piaraan di jalan sehingga mempersempit jalan 
clan mengganggu orang-orang yang berlalu lalang. Hal ini harus dilarang. 
Namun ia dibolehkan jika han)ra untuk sementara waktu. 
membebani binatang dengan beban )rang tidak ia mampui. 



membuang sampah dan kulit buah ke tengah jalan serta men)riramkan 
air atau air dari talang air ke jalan )'ang dikhawatirkan akan men)rebabkan 
terpeleset. Sedangkan mengingkari orang yang membuang air hujan ke 
jalan adalah hal{ penguasa. Orang per orang tidak boleh melakukan 
apapun selain menasihatinya. 

4. Kemungkaran-Kemungkaran di Pemandian Air Panas 
Di antara kemungkaran di pemandian air panas adalah: 

foto-foto binatang di dalam dan di luar pemandian. Untuk mengingkarinya 
cukup dilakukan dengan mencoret wajah foto-foto tersebut sehingga 
\"\rajah aslinya tidak bisa dikenali l agi. Orang yang tidak bisa 
mengingkarinya tidak diperbolehkan masuk ke dalamnya kecuali terpaksa 
dan ia harus pindah ke pemandian lain. 
membuka dan melihat aurat. 
membuka paha dan bagian bawah pusar oleh tukang pijat untuk 
membersihkan kotoran atau menyentuh aurat. 
memasukkan tangan dan wadah-wadah najis ke dalam air )'ang sedikit. 
Jika pelakunya penganut Niazhab Maliki dia harus diperlakukan dengan 
lemah lembut dan diberitahu, "Anda bisa tidak menggangguku dengan 
cara tidak mengotori air yang aku gunakan bersuci." 

5. Kemungkaran-Kemungkaran dalam Menjamu Tamu 
Di antara kemungkaran menjamu tamu adalah memberikan gelaran sutera 

untuk tamu pria, membakar kemenyan di wadah perak dan emas, minum 
dari wadah emas dan perak, memakai air melati yang ditaruh di wadah emas 
dan perak, memasang tirai bergambar, mendengarkan biduanita dan musik 
serta \Vanita melihat pemuda )rang dikhawatirkan bahayan)ra. Semua )rang 
disebutkan ini adalah kemungkaran yang wajib diubah dan siapa saja yang 
tidak bisa mengubahn)ra wajib keluar dari tempat tersebut. 

Gambar-gambar di bantal dan gelaran bukan termasuk kemungkaran. 
Demikian pula gelaran-gelaran sutera dan emas untuk kaum wanita. Tidak 
ada keringanan melubangi telinga bayi perempuan untuk dijadikan tempat 
menggantungkan emas. !<::arena itu adalah luka yang menyakitkan. I<alung 
dan gelang telah cukup untuk menggantikannya. Nieminta upah karena 
melubangi telinga tidak diperbolehkan dan upah )rang diterima haram 
hukumn)ra. 
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Apabila pelaku bid'ah yang berbicara tentang kebid'ahannya ada di suatu 
tempat, seorang Niuslim tidak. diizinkan datang ke tempat tersebut kecuali 
jika i a  mampu mengubahnya. Namun j ika si pelaku bid'ah tidak 
membicarakan kebid'ahannya, datang ke tempat tersebut tidak dilarang. 
Walau begitu, ia mesti memerlihatkan ketidaksenangan dan keberpalingan 
darinya. Apabila seorang pelawak memperbincangkan perkataan keji dan 
keclustaan ada di suatu tempat, hadir di tempat tersebut ticla.k diperbolehkan 
dan mengingkarinya adalah sebuah kewajiban. Namun jika dia seorang yang 
biasa bergurau dan gurauannya tida.k menganclung keclustaan clan kekejian, 
datang ke tempatnya diizinkan selama tidak melampaui batas. Pun demikian, 
jil(_a dia dijadikan pekerjaan dan kebiasaan, dia adalah sesuatu yang terlarang. 

6. Kemungkaran-Kemungkaran Umum 

Seseorang yang me}rakini bahwa suatu kemungkaran terjadi di pasar secara 
terus-menerus atau terputus-putus dan dia mampu mengubahnya tidak 
diperbolehkan mendiamkann}ra dengan duduk-duduk di rumah dan dia wajib 
keluar. I<alau pun ia han}ra mampu mengubah sebagiannya dia juga tetap 
cliwajibkan keluar. 

Seorang muslim wajib memperbaiki dirinya sendiri terlebih dahulu dengan 
tekun mengerjakan kewajiban clan meninggalkan larangan. Baru setelah itu 
ia mengajarkan kepada keluarganya, karib kerabat, tetangga, penduduk 
l(_ampungnya, pendudul(_ daerahn}ra hingga ke seluruh dunia. Apabila 
kewajiban ini telah dilaksanakan oleh orang terclekat, ia gugur clari punclak 
orang }rang lebih jauh. Tetapi jika tidak dilaksanakan maka semua orang yang 
mampu melakukann>ra "vajib melaksanakannya. 

Amar Makruf Nahi Mungkar kepada Penguasa 

I<:ami telah menjelaskan tingkatan-tingkatan amar makruf nahi mungkar. 
Tingk.atan >rang boleh dilakukan terhaclap penguasa hanya clua jenis pertama: 
memberitahu dan menasihati. Sedang berkata kasar, seperti ''hai orang zalim'' 
clan ''hai orang yang tidak takut Allah" ticlak cliperbolehkan jika ia 
mendatangkan baha}ra untuk orang lain. Tetapi jika ia tidak menimbulkan 
bahaya kecuali untuk dirin}ra sendiri, ia diperbolehkan menurut mayoritas 
ulama. Namun menurutku (penulis), ia tetap terlarang. !<:arena }'ang menjadi 
tujuan adalah menghil.angkan kemungkaran, dan mengatakan perkataan yang 
l{eras kepacla penguasa sama saja clengan menclorongn),a melakul{an 
kemungkaran yang lebih besar dari kemungkaran }rang ingin ia hilangkan. 



Sebab, penguasa biasa diberi penghormatan clan jika ia mendengar dari salah 
seorang rak)ratnya, ''Hai orang zalim'' atau, ''Hai orang fasik'' dia ak.an 
menganggapnya sebagai puncak penghinaan clan tentu saja mereka tidak akan 
mampu menahan diri. 

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah mengatakan, "Jangan coba-coba 
menglrritik penguasa, karena pedangnya senantiasa terhunus." 

Sedang mengkritik penguasa yang lazim biasa dilakukan ulama salaf 
adalah karena para penguasa segan pada ulama. Jika para ulama mengkritiknya, 
mereka biasanya berusaha menahan diri. 

Sa)ra telah menghimpun nasihat-nasihat ulama-ulama salaf untuk para 
khalifah clan penguasa dalam buku al-Mishbah al-Mudhi' (Lentera yang 
Menerangi) clan di sini sa)ra a.kan menukil beberapa cerita darinya: 
o Sa'id bin Amir berkata kepada Umar bin Khathab ra., ''Aku mewasiatkan 

kepada Anda beberapa kalimat yang menjadi pokok Islam clan inti sarinya: 
takutlah Allah dalam memimpin manusia da.n jangan takut manusia dalam 
menaati Allah; jangan sekali-kali perkataan Anda bertentangan dengan 
perbuatan Anda, sebab perkataan terbaik adalah yang dibenarkan 
perbuatan; cintailah untuk kerabat clan orang lain apa )rang Anda cintai 
untuk diri clan keluarga Anda; menangkanlah kebenaran di mana saja 
Anda melihatn)ra serta jangan takut celaan orang dalam menaati Allah." 
''Sa'id, siapa )rang bisa melakukann)ra?'' tanya Umar. 
''Orang yang menanggung beban seperti yang Anda tanggung!'' 

O Qatadah menuturkan: Umar bin I<.hathab ra. meninggalkan masjid 
bersama Jarud. Di tengah jalan seorang wanita menghadangn)ra clan 
mengucapkan salam k:epadan)ra clan ia menjawabn)ra. Lalu wanita 
tersebut mengatakan, "Umar, aku mengenalmu ketika kamu masih 
dipangil 'U mair' (U mar kecil) di pasar Ukazh ketika kamu mengalahkan 
anak-anak kecil seusiamu. Lalu beberapa waktu kemudian kamu dipanggil 
'U mar'. Dan tidak lama kemudian kamu telah dipanggil 
'Amirulmukminin' Maka bertakwalah kepada Allah, karena orang yang 
takut mati pasti takut terlambat." 
Umar ra. menangis. Jarud berkata kepada wanita tersebut. "I<.amu telah 
berlaku lancang terhadap Amirulmukminin clan membuatn)ra menangis." 
"Biarkan dial l(amu tidak kenal wanita ini? Dia Khaulah binti Hukaim 
)rang perkataann),a didengar dari atas tujuh langit. Dan demi Allah, Umar 
lebih la)rak untuk mendengar perkataannya." 
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O Seorang Syekh dari Azd menghadap Mu'a\.Vi)rah dan mengatakan. 
''Mu'awiyah, bertakwalah kepada Allah clan ketahuilah bahwa setiap hari 
clan malam yang kamu lalui membuatmu makin jauh dari dunia clan makin 
dekat ke akhirat, di belakangmu ada seorang pemburu yang pasti akan 
menemukanmu clan sebuah tanda telah dipasang clan kamu tidak akan 
mungkin melewatin)ra. Tidak a.kan lama lagi kamu akan sampai di sana 
clan beberapa saat lagi pencarimu akan mendapatkanmu. I<ita dan apa 
)rang sedang kita nikmati akan segera berlalu, sedang tempat yang kita 
tuju kekal abadi. J ika di sini kita berbuat baik, di sana kita akan 
mendapatkan kebaikan. Jika di sini kita berbuat keburukan, di sana kita 
aka.n memeroleh keburukan." 

O Sulaiman bin Abdul J\;falik berkunjung ke N1adinah dan tinggal di sana 
selama tiga hari, ''Apakah di sini ada orang yang mendapati shahabat
shahabat Rasulullah saw. yang mau menyampaikan hadits kepadaku?" 
Tanyan)ra. 

"Di sini ada seorang ulama bernama Abu Hazim." Ja\vab seseorang. 

Maka dia memanggilnya clan dia pun datang. 

''.Abu Hazim, mengapa Anda begitu tidak peduli?" 

"l(etidakpedulian apa yang kamu lihat dariku?" Tan)ra Abu Hazim. 

''Seluruh tokoh Madinah datang menghadapku kecuali Anda!" 

''Aku clan kamu belum saling kenal sehingga aku tidak merasa perlu 
menemuimu." 

''Anda benar, wahai Abu Hazim. Mengapa kami benci mati?'' Tanya 
Sulaiman bin Abdul Malik. 

"!(arena kalian meramaikan dunia kalian clan menghancurkan akhirat 
kalian, sehingga kalian enggan pindah dari keramaian ke kehancuran." 

''Anda benar, wahai Abu Hazim. Lalu bagaimana keadaan orang-orang 
)rang kembali kepada Allah Ta 'a!a?'' 

''Orang baik datang kepada-Nya seperti orang )rang hilang lalu pulang ke 
keluarganya dengan penuh kegembiraan clan kebahagiaan. Sedang orang 
jahat seperti seorang budak yang minggat )rang pulang ke rumah 
majikann)ra dengan perasaan takut clan sedih." 

Sulaiman menangis da.n merintih. 

''Oh ... apa yang akan kami peroleh di sisi Allah, wahai Abu Hazim?" 

''Ukur dirimu dengan I<itab Allah nisca)ra kamu aka.n mengetahui apa 
)rang akan kamu peroleh di sisi Allah." 



''Abu Hazim, siapa orang yang paling cerdas?" 
''Orang yang memelajari hikmah dan mengajarkannya kepada manusia." 
"Lalu siapa orang yang paling dungu?'' 
''Orang yang menghinakan dirinjTa demi menuruti ha\.va nafsu seorang 
pelaku kezaliman. Dan dengan begitu, dia menjual akhiratnya dengan 
dunia orang lain." 
''Abu Hazim, doa siapa :yang paling didengar?'' 
"Doa orang-orang yang khus-jruk." 
"Sedekah apa )Tang paling suci?'' 
"Sedekah orang miskin." 
''Abu Hazim, bagaimana pendapat Anda tentang jabatan )Tang kami 
pil{ul?'' 
"Maafkan saya tentang masalah satu ini." 
"Berilah kami nasihat!'' Pinta Sulaiman. 

''Beberapa orang telah menduduki jabatan ini lewat jalan kekerasan tanpa 
melalui proses permusyawaratan dengan umat Islam atau konsensus 
mereka. Mereka telah menumpahkan darah untuk mendapatkan dunia lalu 
mereka pergi meninggalkannya. Oh ... alangkah memilukannya! Apa yang 
lcini mereka katakan? Apa yang sekarang ditanyakan l{epada mereka?" 
"Perkataan terburul{ aclalah perl{ataanmu, hai orang tua." Sergah sebagian 
orang )Tang hadir. 
''l(amu penclusta. !(arena Allah telah mengambil janji para ulama untuk 
menjelaskan hal itu kepada manusia dan ticlak menyembun)Tikannya." 
Jawab Abu Hazim. 
''Abu Hazim, bagaimana kalau besok Anda clatang kemari untuk 
memberikan sesuatu kepacla kami clan kami akan memberikan sesuatu 
kepada Anda?'' Tawar Sulaiman. 
''Aku berlinclung k.epacla Allah clari mengijTakannyTa." 
''Mengapa?'' 
''Aku khawatir aku akan cenclerung kepada kalian lalu Allah pun 
menimpakan kepaclaku azab clunia clan azab akhirat." 
"Kalau begitu, nasihatilah aku!'' 
"Bertakwalah kepacla Allah: jangan sampai Dia melihatmu di tempat 
yang Dia larang clan jangan sampai Dia mencarimu di tempat yang Dia 
perintahkan." 
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''Abu Hazim, doakanlah kami." 
''Ya Allah, jika Sulaiman wali-Mu maka berilah dia kemudahan untuk 
melakukan kebaikan. Namun jika dia tidak seperti itu, maka tuntunlah 
dia ke kebaikan." 
Sulaiman mengatakan, ''PelaJran, ambilkan uang 100 dinar!'' seraya 
mengatakan, ''Terimalah, wahai Abu Hazim." 
''Aku tidak membutuhkannJra. Aku clan orang sepertiku pun}ra teladan 
dalam menghadapi harta seperti ini. Aku akan menerimanJra jika Anda 
mengizinkanku membagi.-bagikann)ra. J ika tidak, aku tidak memerlukannya. 
Aku khawatir kamu memberikannJra karena nasihat yang aku berikan 
k:epadamu." 
Sulaiman kagum pada Abu Hazim. Maka az-Zuhri mengatal(an. "Dia 
tetanggaku sejak 30 tahun }rang lalu clan a.ku sama sekali tidak pernah 
bertegur sapa dengannya." 
"Kamu lupa Allah sehingga kamu melupakanku." Tegas Abu Hazim. 
"Kamu mencelaku?" TanJra az-Zuhri. 
"Kamulah yang mencela dirimu sendiri. Bukankah kamu tahu bahwa 
tetangga mempunyai hak atas tetangganya?" Tegas Sulaiman 
mengingatkan. 
"l(etika Bani Isra'il masih baik, para penguasanJra membutuhkan ulama 
clan ulamanJra menjauhi mereka demi menyelamatkan agamanya. Dan 
ketika orang- orang hina melihat hal itu, mereka mempelajari ilmu tersebut 
lalu menjadikannya sarana mendekatkan diri kepada penguasa. Lalu 
mereka mengerjakan kemal(Siatan bersama-sama sehingga ulamanya jatuh 
clan terhina. Andaikata para ulama memelihara agama clan ilmu mereka 
tentu para penguasa segan kepada mereka." Jelas Abu Hazim. 
''Sepertinya yang kamu maksud adalah aku?" tanya az-Zuhri. 
"Dia seperti )rang telah kamu dengar." Ja\.vab Abu Hazim. 

O Seorang Arab Badui menghadap Sulaiman bin Abdul Malik clan 
mengatakan. 
''Amirulmukminin, aku ingin mengatakan sesuatu kepada Anda, sabarlah 
dalam mendengarkann)ra! Namun jika Anda tidak menyukain)ra maka 
ketahuilah bahwa ia mengandung sesuatu yang Anda senangi jika Anda 
melaksanakann ya.'' 
"Katakan saja!'' Perintah Sulaiman. 



'½mirulmukminin, Anda tengah dikelilingi oleh oran g -orang 1rang 
membeli dunia dengan akhirat mereka dan membeli kepuasan Anda 
dengan kemurkaan Allah. Nlereka takut kepada Anda dengan 
mengorbankan rasa takut kepada Allah dan mereka tidak takut k:epada 
Allah demi ketakutan mereka kepada Anda. Mereka menghancurkan 
akhirat dan membangun dunia. Nlereka memaklumatkan perang kepada 
akhirat clan menggalang perdamaian dengan dunia. Maka jangan perca}rai 
mereka untuk mengemban tugas }rang diperca}rakan kepada Anda, karena 
mereka tidak akan menaruh peduli pada amanah da.n umat. Padahal, 
Andalah }rang akan bertanggung jawab atas apa yang mereka perbuat 
dan mereka tidak bertanggung jawab atas apa 5rang Anda perbuat. Maka, 
jangan sekali-kali Anda memperbaiki dunia mereka dengan merusak 
akhirat Anda, sebab, orang yang paling besar kerugiann}ra adalah orang 
}rang menjual akhiratnya dengan dunia orang lain." 
''Kamu benar-benar telah menghunus lisanmu da.n dia lebih tajam dari 
pedangmu." Jawab Sulairnan. 
"Benar, \.vahai Amiruhnukminin. Ia bermanfaat untuk Anda dan tidak 
merugikan Anda." 
'½pakah kamu mempun}rai kebutuhan pribadi?'' 
''I(ebutuhan pribadi? Tida.k. Aku tidak memilikinya." Jawabnya tegas 
sambil keluar. 
Maka Sulaiman mengatakan, '½langkah mulia asal-usuln}ra, alangkah 
suci hatinya, alangkah lancar lisannyra, alangkah tulus niatnya, dan 
alangkah wara' dirin}ra. Itulah kemuliaan clan kecerdasan }rang sempurna." 

O Umar bin Abdul Aziz rahimahu!!ah meminta Abu Hazim menasihatin}ra. 
Nlaka ia mengatakan, "Berbaringlah dan ba}rangkan kematian ada di 
kepalamu! Setelah itu, lihatlah apa }rang ingin kamu miliki. pada saat itu 
maka lakukanlah ia sekarang, dan lihatlah apa yang tidak ingin kamu 
miliki maka tinggalkanlah ia sekarang." 

O Muhammad b in  Ka'ab menasihati Umar bin Abdul Aziz, 
'½mirulmukminin, dunia adalah sebuah pasar tempat orang mengambil 
keuntungan atau kerugian. Betapa banyak orang yang tertipu dengan 
apa yang tengah kita nikmati. sekarang hingga kematian mendatangi clan 
mengungkung mereka lalu mereka keluar dari dunia dalam keadaan tercela 
dengan tidak membawa perbekalan untuk sesuatu yang mereka inginkan 
di akhirat clan pelindung untuk sesuatu }'ang mereka benci di sana. 
l(emudian apa }rang mereka kumpulkan dibagi oleh orang-orang }rang 
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tidak memuji mereka dan mereka berpindah ke Dzat )Tang tidak akan 
menerima uzur mereka. l(arenanya, wahai Amirulmukminin, kita mesti 
melihat-lihat amal-amal mereka yang membuat kita iri kepada mereka 
k:emudian kita harus mengerjakannJra dan melihat-lihat amal-amal mereka 
)rang membuat kita ngeri kemudian kita mesti meninggalkannya. 
Bertakwalah kepada Allah, bukalah pin tu, permudahlah perizinan masuk, 
tolonglah orang .Yang dizalimi dan kembalikan barang-barang hasil 
kezaliman kepada para pemiliko)ra. Amirulmukminin, ada tiga hal )Tang 
membuat pemiliknya memiliki keimanan )'ang sempurna kepada Allah 
Azza wa Jailer. jika senang kesenangannya tidak membuatnya melakukan 
l(ebatilan, jika marah kemarahannya tidak mengeluarkannya dari 
kebenaran dan jika mempunyai kekuasaan dia tidak mengambil kecuali 
sesuatu yang menjadi hakoya." 

O Atha' bin Abi Rabbah menghadap Hisyam saat para pembesar tengah 
berbincang-bincang di tempatn)ra. Serentak mereka terdiam saat 
melihatnya datang. Hisyam menyambutnya dan menanyainya, ''Abu 
Muhammad, apa yang Anda inginkan?'' Atha' mempertanyakan jatah 
untuk penduduk IVIakkah dan Madinah. Hisyam langsung memerintah, 
"Pela)Tan, berikan jatah penduduk J\tiakkah dan Madinah." Lalu dia 
bertanya, ''Abu J\t[uhammad, apakah Anda mempun)rai keperluan lain?" 
Dia mempertanyakan jatah penduduk Hijaz, penduduk Nejd, dan 
penduduk daerah-daerah perbatasan. Hisyam menindaklanjutinya dengan 
tindakan yang sama. Lalu Atha' memintanya tidak membebani orang 
kafir dzimmi dengan pekerjaan yang tidak mereka mampui. His)Tam 
mengabulkannya. Pada penutup pertemuan itu, His)ram menanyain)ra, 
''Apakah Anda mempunyai keperluan lain?'' Dia menjawab, ''Ya, wahai 
Amirulmukminin. Bertakwalah kepada Allah demi kepentinganmu 
sendiri, karena engkau telah diciptakan sendirian, akan mati sendirian, 
dikumpulkan sendirian, dan dihisab sendirian. Demi Allah, tidak ada 
seorang pun )rang kamu kenal yang akan menemanimu. '' 

Hisyam menangis tersedu-sedu dan Atha' langsung berdiri. l(etika dia 
sampai di pintu, seseorang mengejarn)ra dengan membawa kantung )rang 
tidak diketa.hui isinya: apakah uang dirham atau uang dinar, sambil 
mengatakan, ''Amirulmukmioin menyuruhku memberikan ioi kepada 
Anda." Dia menja\vab, ''Aku tidak meminta upah atas apa yang aku 
lakukan. Upahku hanya berasal dari Tuhan semesta alam." l(emudian 
dia keluar tanpa meminum seteguk pun air di tempat mereka. 



O Muhammad bin Ali menuturkan: ''Aku ada di istana Abu J a' far al-J\tfanshur 
bersama Ibnu Abi Dzu'aib clan Gubernur Madinah, Hasan bin Zaid. 
Orang-orang Ghifari datang clan mengadukan kepada al-N1anshur perilaku 
tidak baik Hasan bin Zaid. 'Amirulmukminin, tanyai Ibnu Abi Dzu'aib 
ten tang mereka!' 
Al-Manshur menanyainya tentang mereka. 
'Aku bersaksi bahwa mereka adalah orang- o rang yang sangat ahli 
menjelek-jelekkan orang.' Tegas Ibnu Abi Dzu'aib. 
'l(alian mendengar sendiri?' Tanya a l -Manshur. 
'Amirulmukminin, tanyai Ibnu Abi Dzu'aib tentang Hasan bin Zaid.' 
Pinta orang- orang Ghifari. 
'Aku bersaksi bahwa dia berkuasa dengan tidak baik.' 
'Hasan, kamu telah mendengar sendiri.' 
'Amirulmukminin, tanyalah dia tentang diri Anda!' Hasan meminta. 
'Bagaimana pendapatmu tentangku?' tan)ra al-Manshur penasaran. 
'Amirulmukminin, Anda tidak akan menghukumku?' 
'Tidak. Demi Allah.' 
'Aku bersaksi bahwa Anda telah merampas harta ini dengan cara )rang 
tidak benar clan memberikannya kepada orang yang tidak berhak 
menerimanya.' 
Al-Manshur langsung meletakkan tangannya di tengkuk Ibnu Abi Dzu'aib 
clan mengatakan, 'Demi Allah, andaikata aku belum berjanji untuk tidak 
menghukummu tentu aku aka.n menjadikan orang-orang Persia, Dailam, 
clan Turki sebagai korbanku bersamamu.' 
'Abu Bakar clan Umar telah menjadi khalifah clan mereka menghukum 
dengan benar, membagi dengan adi� clan menebas leher orang- orang Persia 
clan Roma\.vi.' 
'Demi Allah, andai saja aku tidak mengetahuimu berkata jujur tentu aku 
sudah membunuhmu.' 
'Wahai Amirulmukminin, demi Allah, aku lebih berbelas kasih kepadamu 
daripada putramu, al-N1ahdi."' 

O Al-Auza'i bercerita: Al-Manshur mengundangku ketika aku ada di tepi 
Sungai Tigris. Setelah aku datang dan mengucapkan salam, dia memintaku 
duduk da.n menanyaiku. 
''Auza'i, mengapa Anda tidak pernah kemari?" 
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''Apa yang kamu inginkan, Amirulmukminin?'' 

''Aku ingin belajar darimu dan berguru kepadamu." 

''Amirulmukminin, apa gunanya mendengarkan sesuatu namun kamu 
tidak mengamalkannya!" 

Rabi' langsung meneriakiku sambil memegang pedangnya. Tetapi al
Manshur malah menghardilrnya, ''Ini adalah tempat pemberian hadiah 
bukan tempat pelaksanaan hukuman!'' Aku menjadi tenang kembali clan 
berani berkata dengan tegas. 

''Amirulmukminin, Nlakhul telah men)Tampaikan sebuah hadits kepadaku 
dari Athiyah bin BiSjTr dari Rasulullah saw., 'Penguasa mana sqja yang mati 
dalam keadaan menipu ra'9atnya akan diharamkan Allah masuk surga. ' 
Amirulmukminin, sekarang kamu lalai mengurusi urusanmu sendiri 
karena sibuk mengurusi orang ban)Tak, baik dari kulit hitam maupun 
kulit putih, orang muslim ataupun orang kaf.t.r, yang menjadi rakyatmu 
dan punya hak atas keadilanmu. Maka pikirkanlah, bagaimana jika kelak 
merel{a satu per satu mengadukan bencana yang kamu timpakan 
kepadan)Ta dan melaporkan kezaliman yang kamu lakukan terhadapn)Ta! 

Amirulmukminin, Makhul telah men)Tampaikan sebuah hadits dari 
Zayyad bin Haritsah dari Hubaib bin Salamah bahwa Rasulullah saw. 
telah mencakar seorang pria Badui tanpa disengaja lalu Jibril 
mendatangin)Ta, 'Muhammad, Allah Ta'ala tidak mengutusmu sebagai 
seorang }rang keras clan sombong.' Nabi saw. mengundang pria Badui 
tersebut, 'Balaslah cakaranku.' Ternyata ia menjawab, 'Aku telah 
mengikhlaskanO)Ta. Demi Allah, aku tidak akan melakul{ann)Ta selama
lamanya meskipun Anda membunuhku.' Rasulullah saw. mendoakann)Ta. 

Amirulmukminin, tundukkan hawa nafsumu demi kepentingan dirimu 
dan carilah keselamatan untuk dirimu dari Tuhanmu. 

Amirulmukminin, andaikata kekuasaan kekal untui{ penguasa sebelummu 
tentu dia tidak akan sampai kepadamu. l(arenanya, sadarilah, dia tidak 
kekal untukmu sebagaimana dia tidak kekal untui{ orang sebelummu. 

Amirulmukminin, tentang ayat ini, 'Kitab apakah iniyan g tidak meninggalkan 
yang kecil dan tidak (pula) yang besarj melainkan ia mencatat semuanya' (QS. al-
l(ahfi: 49) telah diriwayatkan sebuah makna dari kakekmu: 'yang kecil' 
adalah senyuman, sedang 'yang besar' adalah tertawa. Maka bagaimana 
dengan perbuatan )Tang dilakukan tangan clan perkataan )Tang diucapkan 
lisan? 



Amirulmukminin, aku pernah mendengar bahwa Umar bin Khathab ra. 
pernah mengatakan, 'Andai seekor anak biri-biri mati di tepi Sungai Eufrat 
karena terlantar, aku khawatir aku akan dimintai pertanggungjawaban 
tentangn)ra.' Maka bagaimana dengan orang )'ang tidak mendapatkan 
keadilanmu padahal dia ada di hadapanmu? 

Amirulmukminin, ten tang a)rat ini, 'Hai Daud, sesungguhf!Ja Kami mergadzkan 
kamu kha/ifah (penguasa) di muka bumi maka benlah keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adif dan janganfah kamu mengikuti hawa nafsu' (QS. al
I<ahfi: 49) telah diriwayatkan sebuah makna dari kakekmu: jika di 
hadapanmu ada dua orang yang berseteru dan salah satunya ka.mu cintai, 
jangan sekali-kali kamu berpihak kepadanya sehingga merugikan 
rekannya, dan jika kamu melakukannya Aku pasti akan menghapusmu 
dari daftar nama nabi-nabi-l(u dan kamu tidak akan pernah menjadi 
khalifah-I<u lagi. Hai Daud, Aku mengutus rasul-rasul-I<u ke hamba
hamba-l(u seperti para penggembala unta karena mereka mempun)rai 
pengetahuan tentang menggembala dan memiliki kelembutan pada 
mereka agar menyambung )rang terputus dan menuntun yang kurus ke 
tempat tumbuhnya rerumputan dan air. 

Amirulmukminin, kamu telah diuji dengan satu tugas yang jika 
dibebankan kepada langit, bumi, dan pegunungan tentu mereka akan 
menolak untuk memikuln),a dan merasa ketakutan untuk mengembannya. 

Amirulmukminin, Yazid bin Jabir telah memberitahuku sebuah riwayat 
dari Abdurrahman bin Abu Umairah al-Anshari bahwa Umar bin l<hathab 
ra. mengangkat seseorang menjadi petugas pemungut zakat. Namun 
beberapa hari kemudian dia melihatnya ada di rumahnya. 

'Mengapa kamu tidak mengerjakan tugasmu? Tidakkah kamu tahu 
bahwa kamu akan memeroleh pahala seperti orang-orang yang betjihad 
di jalan Allah?' Tanyanya. 

'Tidak.' 

'Bagaimana bisa begitu?' 

'Karena aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Setiap orang yang 
menangani suatu urusan orang banyak pasti pada hari kiamat ia akan datang 
dengan tangan terikat di lehernya dan dia diberhentikan di atas jembatan di atas 
Neraka Jahanam lalu jembatan itu menggoyang-goyangkannya hingga seluruh 
anggota tubuhnya berjatuhan dari tempatnya. Kemudian dia dikembalikan seperti 
semula dan dihisab. Jika dia berbuat baik dia akan selamat karena kebaikannya dan 
jika dia berbuat jahat jembatan itu. akan berlubang lalu ia akan terjatuh ke dalam 
N er aka J ahanam sedalam jarak perjalanan 70 tahun!' 
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'Dari siapa kamu mendengarnya?' 

'Dari Abu Dzar dan Salman radhiyallahu 'anhuma.' 

Umar memanggil mereka dan menanyainya. 

'Benar. Kami mendengarnya dari Rasulullah saw.' J awab mereka. 

'Oh . . .  kalau begitu siapa yang mau memikulnya dengan risiko 
besarnya?' Seru Umar. 

'Orang yang telah dipotong hidungnya dan ditempelkan pipinya oleh 

Allah ke tanah.' Jawab Abu Dzar." 

Al-J\tfanshur mengambil sapu tangan dan mengusap wajahn1ra. Lalu ia 
menangis keras hingga aku pun ikut menangis. l(emudian aku melanjutkan. 

''Amirulmukminin, k:akekmu, Abbas telah meminta kepada Nabi saw. 
untuk diangkat menjadi Gubernur Makkah atau Thai£ atau Yaman. J\tiaka 
Nabi sa\v. menja\vab, 'Paman, satu ji\va yang kamu selamatkan lebih 
baik daripada sebuah kekuasaan 1rang tidak mampu kamu tangani dengan 
baik.' Itulah nasihat dari Rasulullah saw. dan kasih sayangnya untuk 
pamannya. Dan ketika Allah telah mewah)rukan kepadanya, 'Dan berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat' (QS. asy-Syu'ara': 214) 
beliau langsung memberitahu karib kerabatnya bahwa ia tidak alran bisa 
memberi mereka manfaat sedikit pun, :A.bbas) Shafryah, dan Fathimah) 

aku tidak bisa memberi manfaat sedikit pun kepada kalian. Amalku untuk 
diriku dan amal kalian untuk kalian. ' 
Amirulmukminin, U mar bin J(hathab ra., mengatakan, 'Orang yang boleh 
menjadi penguasa orang ban yak han1ralah seorang 1rang cerdas 1rang tidak 
takut celaan pencela.' Inilah nasihatku dan salamku untukmu." 

Aku langsung berdiri. 

''Mau ke mana?" Tan)ra Al-Manshur. 

''Pulang kampung jika kamu mengizinkan." 

''Aku mengizinkan Anda. Aku berterima kasih atas nasihat Anda clan 
aku menerimanya dengan penerimaan yang baik. Han ya Allah-lah pemberi 
taufik. dan pertolongan untuk mengerjakan kebaikan. Hanya kepada
Nya aku meminta pertolongan dan bertawakal. Dia 1rang mencukupiku 
dan Dia sebaik-baik penolongku. J angan sekali-kali Anda lupa 
menasihatiku dengan nasihat serupa. Anda adalah orang yang diterima 
perkataannya dan tidak dicurigai nasihatnya." 

"lnDJa Allah, Amirulmukminin." 

I<.emudian dia memberiku uang saat aku keluar. Namun aku tidak 



meneriman)ra, '½.ku tidak membutuhkann)ra. Aku tidak mungkin menjual 
nasihatku clengan seluruh harta bencla cluniawi." 
Al-J\tianshur menjacli tahu sikapku yang sebenarn)ra clan clia ticlak 
mempunyai alasan lagi untuk memaksaku meneriman)ra. 

O I<.etika ar-Rasyid menunaikan ibadah haji, seseorang memberitahun)ra. 
''Syaiban juga menunaika.n haji di tahun ini." 
"Carilah dia untukku." Serunya. 
Setelah S)raiban clitemukan, ar-Rasyicl meminta. ''S)raiban, nasihatila.h 
aku. '' 
'½.mirulmukminin, aku orang Ajam yang tidak bisa berbahasa Arab 
clengan lancar. Carilah orang yang bisa menerjemahkan perkataanku." 
Pinta Syaiban. 
Setelah orang yang mengerti bahasa Arab didatangkan, S)raiban mulai 
berbicara dengan bahasa Nibthi. 
'½.mirulmukminin, orang yang menakut-nakutimu sebelum kamu sampai 
di keama.nan lebih mempun)rai belas kasih kepaclamu claripacla orang 
)rang membuatmu merasa aman sebelum kamu sampai pada ketakutan." 
"Maksudnya?'' Tan)ra Harun ar-Ras)rid. 
''Orang yang berkata kepadamu, 'Bertabvalah kepada Allah karena kamu 
orang )rang bertanggung jawab atas umat ini. Allah telah mengangkatmu 
menjadi pemimpin mereka dan menyerahkan urusan mereka kepadamu. 
Maka berlaku aclillah kepacla mereka, bagilah kepacla mereka clengan 
adil dan bertak\.valah kepada Allah' adalah orang yang menakut
nakutimu. Sehingga ketika kamu telah sampai tempat yang aman, kamu 
akan merasa aman. Orang ini lebih berbelas kasih kepaclamu daripacla 
orang yang berkata kepadamu, 'I<.alian adalah keluarga )rang diampuni 
closa-closanya. I<.alian aclalah kerabat nabi kalian clan kalian akan 
mendapatkan syafaatnya.' Orang ini terus-menerus akan memberimu 
perasaan aman hingga ketika kamu sampai pada tempat yang 
menakutkan, kamu akan binasa."' 
Harun ar -Rasyid langsung menangis hingga semua orang di sekelilingnya 
merasa kasihan kepadan)ra. 
"Teruskan!'' Pintan)ra. 
"Cukup." Jawab Syaiban. 

O Alqamah bin Martsad menuturkan: "Sesampain)ra di Irak, Umar bin 
Hubairah memanggil Hasan clan as)r-S)ra'bi dan menempatkan mereka 
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di sebuah rumah. Mereka tinggal di sana sekitar sebulan. Kemudian dia 
menemui mereka dengan penuh penghormatan seraya memberitahukan, 
'Amirulmukminin, Yazid bin Abdul Nlalik telah mengirimkan beberapa 
surat kepadalru yang berisi beberapa perintah yang jil(a aku laksanal(an 
ia akan menimbulkan bencana. Jika aku menaatinya aku mendurhakai 
Allah dan jika aku menolaknya aku menaati Allah. Apakah kalian 
mempunyai jalan keluar untuk masalahku ini?' 
Asy-Sya'bi memulai pembicaraan clan memberi keringanan kepada Ibnu 
Hubairah, 'Abu Amr, laksanakanlah perintah Tuan I<halifah.' 
'Abu Sa'id, bagaimana pendapatmu?' Tan)ra Ibnu Hubairah. 
'Tuan Gubernur, Tuan telah mendengar apa )rang dil(atakan asy-Sya'bi.' 
'Abu Sa'id, bagaimana pendapatmu?' Tan)ra Ibnu Hubairah mendesak. 
'Umar bin Hubairah, jika kamu menaatinya, kamu akan langsung 
didatangi malaikat Allah )rang keras clan bengis yang tidak mendurhakai 
Allah dalam apa yang diperintahkan-Nya lalu ia  mengeluarkanmu dari 
l(elapangan istana ke kesempitan kuburmu. 
Umar bin Hubairah, jil(a kamu bertakwa kepada Allah, Dia pasti akan 
melindungimu dari Yazid bin Abdul Nlalik dan dia tidak akan dapat 
melindungimu dari Allah. 
Umar bin Hubairah, sadarilah bahwa Allah melihat ketaatanmu kepada 
Yazid bin Abdul Malik lalu ia murka kepadamu clan Dia pun kemudian 
menutup pintu ampunannya untukmu. 
Umar bin Hubairah, aku telah mendapati sekelompok manusia di generasi 
pertama umat ini yang keberpalingan mereka dari dunia saat dia 
mendatangi mereka lebih serius daripada ketertarikan kalian kepadanya 
saat dia berpaling dari kalian. 
Umar bin Hubairah, a.ku menakut- nakutimu pada satu k.edudukan )rang 
dijadikan Allah sarana menakutimu, 'Yang demzkian itu (adalah untuk) orang
orangyang takut (akan menghadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman
Ku' (QS. Ibrahim: 14). 
Umar bin Hubairah, jika kamu bersama Allah dengan menaati-Nya, Dia 
pasti akan melindungimu dari Yazid bin Abdul Malik. Namun ji!(a kamu 
bersama Yazid bin Abdul J\1alik dengan mendurhakai Allah, Dia akan 
menyerahkanmu kepadan)ra.' 
Umar bin Hubairah langsung menangis dan pergi dengan air mata 
berlinang. I(e esokan harin)ra, ia mengizinkan mereka pergi dan 



mengirimkan hadiah kepada mereka. Ia memberi lebih kepada Hasan 
dan mengurangi bagian asy- Sya'bi. 
Asy-Sya'bi kemudian pergi ke masjid dan menyerukan, 'Hai sekalian 
manusia, siapa saja di antara kalian mampu mengutamakan Allah Ta'ala 
atas makhluk-N)ra henda.klah ia melakul<-annya. Demi Dzat )rang jiwak:u 
ada di tangan-Nya, Hasan tidak lebih mengetahui sesuatu dariku. Tetapi, 
aku menginginkan ridha Umar bin Hubairah, maka Ibnu Hubairah malah 
menjauhkank.u clarin)ra. Sedang Hasan bersama Allah dengan menaati
Nya, maka Ibnu Hubairah memberin)ra dan mendekatkann)ra kepadanya."' 

O Muhammad bin Wasi' rahimahullah menemui Bilal bin Abi Burdah di 
Ethiopia di hari yang sangat panas l<etika Bilal sedang berada di tengah es. 
''.Abu Abdullah, bagaimana pendapatmu tentang rumahku ini?'' Tanya 
Bilal bin Abi Burdah. 
"Rumahmu sungguh menawan tetapi surga lebih mena\.van daripadan)ra. 
Namun mengingat neraka membuat kita melupakannya." 
''Bagaimana pendapatmu tentang takdir?" 
"Tetanggamu aclalah ahli kubur. Pikirka.nlah mereka, karena memikirkan 
mereka membuatmu tidak sempat memikirkan takdir." 
"Berdoalah kepada Allah untukku." 
''.Apa yang akan kamu lakukan clengan doaku sedang di pintu gerbangmu 
ada orang-orang yang mengatakan begini clan begitu? I<amu telah berbuat 
zalim kepacla mereka clan cloa mereka akan dinaikkan sebelum cloaku. 
J angan berbuat zalim niscaya kamu tidak akan membutuhkan doaku." 
Itulah ringkasan kisah ulama-ulama yang menasihati para penguasa. Siapa 
saja yang ingin mengetahui secara lengkap saya persilakan membaca 
langsung buku al-Mishbah a!-J\!Judhz?. 
I tulah perikehidupan clan kebiasaan para ulama dalam beramar makruf 

nahi mungkar serta keticlakpeclulian mereka pacla kekejaman para penguasa 
demi memenangkan hak Allah atas ketakutan kepada mereka. Yang 
men5renangl<-an, para penguasa di waktu itu mengetahui hak dan keutamaan 
ilmu, sehingga mereka tabah clalam menahan pahitnya nasihat-nasihat tersebut. 

Untuk zaman sekarang, menurut sa)ra, yang lebih tepat adalah menjauhi 
penguasa. Jika ditakdirkan bertemu, henclaklah seorang ulama mencukupkan 
diri dengan nasihat )rang baik. 

J\tienjauhi penguasa yang saya anggap paling tepat aclalah karena clua 
alasan: 
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1 .  Terkait dengan ulama pemberi nasihat. Yakni, niatn)ra jahat dan dia 
cenderung pada dunia clan ri)ra' sehingga nasihatnya tidak tulus lagi. 

2 .  Terkait dengan nasihat. !(arena kesibukan duniawi telah menyibukkan 
kebanyakan orang dari memikirkan urusan ukhrawi dan mengagungkan 
dunia membuat mereka lalai untuk menghormati ula.ma. Padahal, seorang 
yang beriman tidak boleh menghinakan dirinya. 
Inilah akhir bab amar makruf nahi mungkar. !(arena sebelum bab ini 

penulis asli telah menulis satu bab tentang n)ranyian, kami akan membahas 
sedikit tentangnya. 



B�II 17 
Cl'qan-yian 

Nyanyian adalah sarana terbesar Iblis untuk merusak hati clan 
memperdaya ulama clan zahid, apalagi orang awam, yang tak terbilang lagi 
banyaknya. Bahkan mereka mengaku hati mereka menjadi terjaga bersama 
Allah saat mereka mendengar n)ran)rian yang men)renangkan clan mengklaim 
bahwa kegembiraan clan kegairahan hati yang ditimbulk.an nyanyian adalah 
perasaan rindu pada akl1irat. 

Jika Anda ingin mengetahui kebenaran, amatilah generasi pertama Islam, 
apakah Rasulullah saw. clan shahabat-shahabatn)ra melakukan sedikit pun 
dari hal-hal tersebut? I<emudian cermatilah pendapat generasi tabi'in, tabi'it 
tabi'in, clan fuqaha umat Islam, seperti Malik, Abu Hanifah, S)rafi'i, clan 
Ahmad rahimahumullah. Ternyata mereka semua mencela n)ranyian. Bahkan 
Malik mengatakan, ''Apabila seseorang telah membeli budak wanita clan 
ternyata dia seorang penyanyi, dia diperbolehkan mengembalikannya." Dan 
tatkala ditanya tentang nyanyian, Malik menjawab, ''Yang melakul<-annya 
hanyalah orang-orang fasik." Imam Ahmad rahimahullah ditanya tentang 
seorang pria )rang meninggal clan meninggalkan seorang anak laki-laki clan 
seorang saha)ra perempuan penyanyi lalu si anak. bermaksud menjualnya. Ia 
mengatakan, ''Dia dijual sebagai budak, bukan penyanyi." Seseorang 
memberitahunya, ''Hargan)ra 30.000 jil<-a dia dijual sebagai penyanyi clan jika 
dijual sebagai budak biasa harganya mungkin sekitar 20 dinar." Ternyata dia 
tetap mengatakan, "Dia tetap harus dijual sebagai budak." 

Semua ulama sepakat menyatakan larangan bernyanyi. Di antara ulama 
muta'akhirin yang mengharamkannya adalah Abu Thayyib ath-Thabari, salah 
satu tok.oh N[azhab S)rafi'i, yang telah menyusun sebuah buku clan sangat keras 
melarangnya. Adapun kelompok yang membolehkannya adalah orang-orang yang 
terpedaya yang mengatal<-an, ''Sekelompok ulama salaf telah membolehkannya." 

Ahmad bin Hanbal rahimahullah pernah mendengar seorang pembaca 
s5rair da.n dia mengatakan, ''Ini tidak apa-apa." Namun demikian, sepatutnya 
direnungkan apa sesungguhnya )rang difatwakan boleh olehn)ra. Ternyata yang 
diperbolehkann)ra adalah bait-bait sya'ir tentang kezuhudan clan segala sesuatu 
)rang serupa dengannya tanpa disertai memukul alat musik atau tepuk tangan 
clan tarian. 
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Makna inilah )rang dimaksudkan dari hadits Aisyah ra. tentang dua orang 
buclak wanita pen)ranyi ketika mereka menyan)rikan ucapan-ucapan yang 
dikatakan kaum Anshar pacla Perang Bu'ats, karena itu tidak mengandung 
musik. 

Telah maklum bahwa generasi pertama Islam tidak mempun)rai apa )rang 
disebut dengan rebana, simbal, seruling, clan bait syair yang menyentuh, 
karena semua yang disebutkan ini membangkitkan clan mengobarkan hasrat
hasrat tersembun)ri di dalam hawa nafsu sehingga orang )rang tidak berilmu 
menyangkanya sebagai sesuatu yang terkait clengan akhirat. Alangkah jauhnya 
panggang dari api. 

Sungguh menyenangkan anclai mereka hanya mengatakan, "Ini aclalah 
permainan yang diperbolehkan yang menyenangkan kami." Tetapi Sa)rang, 
mereka menganggapnya ibadah )rang mendekatl(an kepada Tuhan dan 
menamakan musik yang menghilangkan akal sebagai kerincluan pacla akhirat. 
Padahal, tidak jarang, musik tersebut menimbulkan sesuatu )rang tidak halal, 
seperti merobek pakaian clan kelinglungan. Semua ini sangat bertentangan 
dengan kebiasaan salafusalih dan tidak disangsikan lagi bahwa itu adalah 
l(esesatan dari jalan kebenaran. Maka sepatutnya seseorang tidak memperda)ra 
dirin)ra sendiri. Getaran sebenarnya adalah getaran hati ketika mendengarkan 
Al-Qur'an dan nasihat keagamaan. Saat itulah muncul dari dalam hati rasa 
takut pacla ancaman clan kerincluan pacla janji serta penyesalan atas 
keteledoran. Seluruh gerakan batin ini men)rebabkan ketenangan lahir, bukan 
tarian dan tepuk tangan. Al-Qur'an, nasihat keagamaan, dan bait-bait syair 
tentang kezuhudan telah mencukupi kita sehingga untuk membangkitkan 
hati menuju pintu Allah Ta'ala, kita tidak perlu men)rebut-nyebut nama Salma 
clan Su'cla. I<.ami ticlak memungkiri bahwa memang acla di antara bait-bait 
n)ranyian sesuai dengan kebenaran. Namun mayoritas darin)ra memalingkan 
hati kepacla kesenangan cluniawi. 

Perumpamaan orang )rang menginginkan n)ranyian menjadi bekal akhirat 
aclalah seperti orang )rang mengatal(an, ''Aku akan melihat seorang anak mucla 
)rang tampan untuk merenungi ciptaan Dzat Yang Mahakuasa." Orang seperti 
ini telah salah jalan, sebab sesuatu yang ditimbulkan hasrat dan libido ketika 
melihatn),a, mengeruhkan pikiran clan memalingkannya clari tujuan asli. 
!<.arena itulah kami melarangnya dan mengatakan, ''Lihatlah sesuatu )rang 
tidak mengandung sesuatu yang mengeruhkan." 



''Maka apakah mereka tidak me/ihat akan /angit yang ada di atas mereka) 

bagaimana Kami meninggikan dan menghzasinya dan /angit itu tidak mempunyai retak
retak sedikit pun?" (QS. Qaf: 6) 

Sedang orang yang mengatakan, ''aku tidak terpengaruh oleh hawa nafsu 
seperti orang lain'' adalah orang yang mengatakan sesuatu }rang bertentangan 
dengan tabiat sehingga klaimnya tidak perlu diperhatikan. Saya telah secara 
panjang lebar membahas masalah ini dalam buku Ta/bis Ib/is (Muslihat Iblis) 
sehingga saya merasa tidak perlu membahasn}ra lebih detail lagi. Wa//ahu 
a '/am. 
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R�b 18 
A_dab �eharian dan A_kftf ak �nabian 

Akhlak Kenabian 

Adab lahir adalah simbol adab batin, gerakan anggota tubuh adalah buah 
lintasan hati, da.n amal lahir adalah buah akhla.k batin. Isi hati aclalah sumber 
perbuatan lahir. Lalu caha)ra hati muncul di bagian-bagian lahir untuk 
menghiasnya. 

Orang yang ticlak khusyuk hatinya tidak akan khusyuk anggota tubuhnya 
clan orang yang hatinya bukan lentera caha)ra ilahiah maka lahirn)ra ticlak 
aka.n menjadi tempat limpahan k.eelokan aclab-aclab k.enabian. 

I<ami telah men)rebutkan beberapa aclab di bagian depan sehingga tidak 
perlu mengulangn>ra di sini. Kami akan membatasi diri pacla sedikit aclab clan 
akhlak Rasulullah saw. agar kita dapat memperkuat iman dengan menyaksikan 
almlal(-akhlaknya yang mulia yang satuan-satuannya telah mempersaksikan 
bahwa beliau aclalah makhluk termulia dan paling tinggi kecludukan dan 
kemuliaann)ra. Lalu bagaimana dengan keseluruhann)ra? 

Berikut ringkasan akhlak-akhlak mulia Rasulullah sa\.v. clan sifat-sifatn)ra: 

Rasulullah saw. aclalah orang )rang paling penyabar, paling clermawan, 
clan paling penyayang. 
Beliau menambal sandal, menambal pakaian, clan mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga. 
Beliau lebih pemalu daripada seorang gadis di kamar pingitannya. 
Beliau menghadiri undangan budak, menjenguk orang sakit, berjalan 
senclirian, membonceng orang, menerima hadiah clan memakan serta 
membalasnya, tidak makan harta zakat, tidak mempunyai kurma )rang 
bisa memenuhi perut, clan ticlak pernah ken>rang makan roti ganclum 
selama tiga hari berturut-turut. 
Beliau mengikatkan batu ke perutnya karena lapar. 
Beliau makan makanan )rang ada dan tidak pernah mencela makanan. 
Beliau tidak makan dengan posisi bersandar dan makan apa yang ada di 
clekatnya. 
l\tiakanan yang paling disukain>ra aclalah claging, paha kambing, sayur 
labu manis, lauk cuka, clan kurma 'ajwah. 



Beliau memakai pakaian seadanyra; kadang pakaian penutup kepala dan 
kadang pakaian bulu. 

Beliau kadang naik unta, kadang naik peranakan keledai, kadang naik 
keledai, dan tidak jarang berjalan kaki tanpa alas kaki. 

Beliau menyukai parfum dan membenci bau yang tidak enak. 

Beliau memulia.kan orang }rang punya kedudukan dan menghormati orang 
}rang punya jabatan. 

Beliau tidak kasar kepada siapapun, menerima permintaan maaf orang 
}rang minta maaf, bergurau namun tidak mengatakan selain kebenaran, 
terta\.va tetapi tidak terbahak-bahak, selalu menggunakan waktu untuk 
beramal demi Allah atau demi keperluan pribadinyra, tidak pernah 
mengutuk wanita atau budal(, tida.k pernah memukul orang lain kecuali 
ketika berjihad di jalan Allah, tidak mendendam demi kepentingan 
pribadinya dan hanyra melakukannya bila hukum-hukum Allah dilanggar, 
selalu memilih perkara yang paling mudah jika disuruh memilih dua hal 
}rang berbeda kecuali jika ia mengandung dosa a tau pemutusan hubungan 
k:ekerabatan. 

Anas ra. bercerita, '54.ku me1!Jadi pembantu Nabi saw. selama 10 tahun. Beliau 
sama sekali tidak pernah mengatakan 'ah' kepadaku, tidak pernah menat!Jakan 
sesuatu yang aku lakukan) 'Mengapa kamu melakukant!Ja?' dan tidak pernah 
menanyakan sesuatu yang tidak aku kerjakan) 'Mengapa kamu tidak 
melakukant!Ja?'" 
D i  antara sifat Nabi saw. yang disebutkan di Taurat adalah Jvfuhammad 

utusan Allah, dia adalah hamba-Ku yang terpilih, tidak kasar, tidak kejam, 
tidak suka berteriak-teriak di pasar, tida.k membalas keburukan dengan 
keburukan semisalnyra, tetapi malah memaafkan dan mengampuni. 

Termasuk akhlak Nabi saw. adalah mengucapkan salam terlebih dahulu 
kepada orang }rang ditemuinya, orang yang bermaksud minta izin pulang 
berusaha keras ditahannya hingga akhirnya ia memaksak:an diri untuk pulang, 
dan bila seseorang menjabat tangannya beliau tidak melepaskannya hingga 
dia melepaskannya sendiri. 

Nabi saw. duduk di tempat }rang kosong clan bercampur dengan shahabat 
shahabatnya hingga seolah-olah beliau salah seorang dari mereka. Apabila 
ada orang asing datang, dia tidak. mengetahui mana yang Nabi saw. hingga 
dia menanyakannya. 
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N abi saw. selalu diam clan jika berbicara ticlak terlalu cepat. Sebaliknya, 
beliau berkata clengan pelan clan mengulanginya agar ia dipahami. 

Nabi sa\.v. memberi maaf saat mampu menghukum clan ticlak 
menyampaikan kepacla seseorang sesuatu yang dia benci. 

N abi saw. aclalah orang yang paling jujur perkataannya, paling tepat 
janjin),a, paling lembut perangainya, cla.n paling mulia akhlakn)ra. Orang yang 
melihatnya pertama kali akan langsung segan kepaclanya clan orang )rang 
bergaul clengann)ra akan mencintain)ra. Jika shahabat-shahabatn)ra 
membicarakan masalah clunia, beliau ikut membicarakannya. Para 
shahabatnya memperbincangkan masa jahiliah lalu mereka terta\.va clan 
tersenyum bersama-sama. 

N abi saw. aclalah manusia paling pemberani. Seorang shahabat 
mengatakan, '']zka perang sedang sengit-sengiff!Ja dan musuh merangsek mcgu kami 
berlindung kepada Rasulullah saw." 

Nabi saw. mempun)rai postur tubuh yang ticlak terlalu tinggi clan ticlak 
terlalu penclek, berkulit cerah, clan ticlak hitam legam, berambut ticlak terlalu 
lurus clan ticla.k terlalu ikal, panjang rambutnya hingga claun telinga, berclahi 
lebar, beralis tipis clan panjang, bermata hitam clan lebar, berbulu mata 
panjang, berhiclung mancung, berpipi clatar, berjenggot lebat, berleher jenjang, 
berclacla biclang, perut clan claclanya rata, bertelapak tangan lapang, berlengan 
panjang, clan bertapak tangan lebih halus claripacla sutra. 

Mukjizat-Mukjizat Nabi saw. 

Orang yang menyaksikan kehiclupan Nabi sa\.v. clan menclengar kisah 
kehiclupannya )rang menceritakan akhlaknya, aclabnya, kecerclasannya clalam 
menunjukkan kebaikan manusia serta kepia\.vaiann)ra clalam memerinci hukum 
syariat )'ang lapisan pertama rahasianya ticlak bisa diungkap oleh para ilmuwan 
di sepanjang umurn)ra pasti meyakini bahwa semua itu ticlak diperolehnya 
lewat belajar clan pasti diperoleh clari ajaran langit cla.n kekuata.n Tuhan yang 
ticlak mungkin dimiliki oleh penipu clan pembual. Ringkas kata, semua 
perilaku clan akhlakn)ra aclalah bukti nyata atas kebenarannya. 

Salah satu mukjizat terbesarn)ra aclalah Al-Qur'an yang ticlak mampu 
clitanclingi .manusia. Mukjizat semua nabi 'alaihimus-salam habis clengan 
kematiann)ra, tetapi mukjizat Nabi saw. ini abadi selama-selamanya. 

Di antara contoh mukjizatn),a yang lain aclalah terbelahn),a bulan, 
memancarn)ra air clari jari-jemarinya, memberi makan orang banyak clengan 



sedikit makanan, melempar orang ban)rak dengan beberapa kerikil, batang 
kurma merinclukann)ra seperti manusia, menceritakan perkara-perkara gaib 
lalu ia terjadi seperti yang diceritakannya, mengembalikan mata Qatadah ra. 
clengan tangannya clan dia menjadi mata terbaiknya, meluclahi mata Ali bin 
Abu Thalib ra. lalu ia sembuh seketika serta mukjizat-mukjizat lain yang 
tersebar luas dan tidak mungkin ditutup-tutupi. 

l(ami bercloa kepacla Allah agar Dia memberi kita tauflk untuk meneladani 
akhlak-akhlak clan sifat-sifat beliau. Sesungguhnya Dia Maha Pemurah clan 
Maha J\tiengabulkan. Alhamdullzllahi rabbi! 'alamin.17  

17. Lihat kitab al-Mu Jizat al-Muhammadiyah terbitan al-Maktab al-Islami. 



Bagian IZetiga: 

� 



-�b 11 
�ajaiban Cffati 

Bagian yang paling mulia clalam diri manusia aclalah hatin)ra. !(arena 
dialah yang mengetahui Allah, yang beramal untuk-Nya, yang bergerak ke 
arah-Nya, yrang menclekat kepacla-Nya, clan yang mengetahui apa yang acla 
di sisi-N)ra. Sementara anggota-anggota tubuh aclalah pengikut clan pela)ran 
yang digunakannya laksana para bawahan yang dipekerjakan seorang raja. 

Orang yang mengetahui hatin)ra mengetahui Tuhannya. Tetapi ma)roritas 
manusia ticlak mengetahui hati clan jiwanya. Jadi, mengetahui hati clan sifat
sifatnya aclalah pok:ok agama clan titik avval para penempuh jalan akhirat. 

Hati, menurut fitrahn)ra, memiliki potensi menerima hicla)rah. Namun, 
karena syrahwat clan hav,ra nafsu yang diciptakan di clalamnya, dia berpaling 
clarin)ra. Usir-mengusir antara pasukan malaikat clan pasukan setan senantiasa 
berlangsung di clalam hati hingga ia terbuka untuk salah satu clarin)ra. Lalu ia 
a.kan menetap di clalamn)ra hingga lawannya hanya mampu melintas saja. 
Allah Ta'ala berfirman, "Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembuf!Yi" 
(QS. an-Nas: 4). Bisikan setan aclalah bisikan clalam hati seseorang )rang akan 
munclur bila ia berclzikir clan akan clatang lagi jika ia lalai. Pasukan setan 
ticlak akan terusir clari hati kecuali clengan clzikrullah, sebab dia ticlak bisa 
tenang bila acla clzikrullah. 

Hati laksana benteng, seclang setan seperti musuh yang ingin memasuki 
clan menguasainya. Benteng ticlak bisa dilinclungi l{ecuali clengan melinclungi 
pintu-pintu masuknya clan clia hanya bisa clilinclungi oleh orang )rang 
mengetahuin)ra. Sementara itu, setan ticlak bisa cliusir kecuali clengan 
mengetahui pintu-pintu masuknya, clan pintu-pintu masuknya aclalah sifat 
sifat manusia )rang sangat ban1rak. I(enclati clemikian, di sini kami han1ra akan 
membahas pintu-pintu utamanya yang berkecluclukan seperti jalan utama )rang 
mampu menampung setan clalam jumlah sangat ban1rak. Berikut perinciannya: 
• iri clan kerakusan. Jika seorang manusia rakus pacla sesuatu, kerakusannya 

akan membutakan clan menulikannya serta menutupi cahaya mata hati 
yang dipergunakannya mengetahui pintu-pintu masuk setan. Demikian 
juga jika clia iri. I(etika itulah setan menemukan kesempatan. Lalu ia 
menjadikan baik semua hal yang bisa memuaskan hawa nafsunya, 
meskipun sebenarnya dia aclalah kemungkaran atau kekejian. 



• 

• 

• 
• 

• 

marah dan syahwat. Marah adalah hantu akal. Jika tentara akal melemah, 
setan langsung men}rerang dan mempermainkan manusia pemiliknya. 
Telah diriwayatkan: Iblis mengatakan, "Jika seseorang sedang marah, 
l{ami mempermainkannya seperti anak- anak mempermainl{an bola." 
senang menghias rumah, pakaian, dan perabot rumah tangga. Setan tak 
pernah berhenti mengajak manusia membaguskan rumahn}ra dan 
menghias a tap dan dindingnya serta menghias pakaian dan perabot rumah 
tangga sehingga manusia menghabiskan umurn}ra hanya untuk itu. 
ken}rang. l(enyang menguatkan hawa nafsu dan melalaikan orang dari ketaatan . 
menginginkan sesuatu dari orang lain. Orang yang menginginkan sesuatu 
dari seseorang pasti aka.n berlebih-lebihan dalam memujinya hingga 
menyebutkan sesuatu yang tidak ada padanya, berpura-pura di 
hadapann}ra, tidak memerintahkan kebaikan kepadanya, serta tidak 
melarangn}ra mengerjakan kemungkaran. 
terges a -gesa dan tidak berhati-hati. Nabi saw. bersabda, 'Tergesa-gesa dari 
setan dan berhati -hati dari Allah. " 

• cinta harta. Cinta harta jika menguasai hati akan merusakn}ra, 
mendorongn}ra mencari harta dari jalan }rang tidak halal, mendorongnya 
untuk kikir serta menakut-nakutin}ra dengan kemiskinan hingga ia tidak 
memberikan hak orang- orang }'ang berhak menerimanya. 

• mendorong orang awam fanatik pada mazhab tertentu tanpa men}ruruhnya 
mengamalkan isi mazhab tersebut. 

• mendorong orang awam memikirkan Dzat Allah Ta'ala, sifat-sifat- N},a, 
dan perkara-perkara }rang tak terjangkau oleh akal pikiran mereka sehingga 
mereka ragu pada pokok-pokok agama. 

• berburuk sangka pada umat Islam. Orang yang menghakimi seorang 
muslim dengan prasangka buruknya benar- benar telah menghina clan 
merendahkannya serta menganggap dirinya lebih baik darin}ra. Buruk 
sangka mengakar pada diri pemiliknya karena l{ebusukan hatinya. Sebab 
seorang mukmin mencarikan alasan untuk orang mukmin, sedang orang 
munafik mencari-cari kesalahann}ra. Seyogian}ra seorang muslim menjauhi 
tempat-tempat yang mencurigakan agar orang lain tidak. berprasangka 
buruk kepadan}ra. 
Itulah ringkasan pintu-pintu masuk setan. Cara mengobati pen}rakit

penyakit di atas adalah menutup pintu-pintu tersebut dengan menyucikan 
hati dari sifat-sifat tercela. Pembicaraan terperinci tentang sifat-sifat ini, in.rya 
Allah Ta'ala, al{an lcita l{etengahkan. 



Apabila Anda telah mencerabut a.kar sifat- srtat ini dari dalam hati, setan 
hanya akan mampu melintas clan tidak dapat tinggal lama di dalamn)ra. Cara 
menolak lintasan setan adalah dengan dzikrullah clan mengisi hati dengan tak:wa. 

Setan ibarat anjing kelaparan )rang mendekati Anda. Jika di depan Anda 
tidak ada daging dan roti, dia akan berbalik langsung ketika Anda berkata 
kepadan;ra, ''Pergilah!" Tapi jika di depan Anda ada sedilcit saja daging atau 
roti, sedang dia dalam keadaan lapar, ia tidak akan menjauh karena ucapan. 
Demikian pula hati yang bersih dari makanan setan. Setan akan langsung 
menjauhin;ra bila ia digunakan untuk berdzikir. 

Sedang terhadap hati yang dikuasai nafsu, C17ik.rullah han),a mampu berada di 
tepinya dan tidak mampu tinggal di lubuknya, karena lubuknya ditempati setan. 

Jika Anda ingin mengetahui kebenaran penyataaan ini, pikirkanlah shalat 
Anda dan perhatikanlah bagaimana setan, pada kondisi sesakral itu, 
mengingatkan Anda pada pasar, hitung-hitungan dengan rekan kerja, dan 
mengatur urusan dunia. 

Walaupun demikian, lintasan hati clan sesuatu yang Anda niatkan termasuk 
sesuatu ;rang dimaklumi. Orang yang meninggalkannya karena takut kepada 
Allah akan memeroleh satu kebaikan dan jika dia meninggalkannya karena 
suatu halangan, kami harap dia akan diampuni. N amun jika niat hati telah 
menjadi tekad bulat, dia tidak diampuni. !(arena tekad bulat untuk mengerjakan 
kesalahan adalah kesalahan berdasarkan sabda Nabi sa\.v., '!Apabila dua orang 
muslim bertemu dengan menghunus pedang maka pembunuh dan yang dibunuh di neraka. " 
S eorang shahabat bertaf!Ya1 ''ivI.engapa yang dibunuh di neraka?" Beliau mef!Jawab1 

'Via juga sangat ingin membunuh musuhf!Ya. " 

Bagaimana mungkin hukuman tidak diberikan karena tekad bulat padahal 
a.mal tergantung pada niatnya? Bukankah kesombongan, riya', clan ujub adalah 
isi hati? Dan bukankah seorang pria )'ang melihat di atas tempat tidurnya 
wanita lain namun dia men)rangkanya istrinya, dia tidak berdosa karena 
menyetubuhinya, namun jika dia melihat istrinya dan menyangkanya wanita 
lain, dia berdosa karena menyetubuhinya? Semua ini terkait dengan niat hati. 

Nabi saw. biasa berdoa, "Wahai Dzat Yang Membolak-balikkan hati1 
teguhkanlah hati kami dalam agama-Mu. Wahai Dzat Yang memalingkan hatz� 
palingkanlah hati kami kepada ketaataan kepada-JVl.u. " 

Dalam hadits lain Nabi saw. bersabda, "Hati seperti bulu di padang pasir 
yang dihempaskan ke sana kemari oleh angin." 

Hati, bila ditinjau dari ketetapannya dalam kebaikan dan keburukan, 

terbagi atas tiga: 



Pertama, hati )rang telah diisi dengan ketakwaan, disucikan dengan 
riyadhah, dan dibersihk.an dari akhlak tercela. Laluia memancarkan dorongan
dorongan kebaikan yang bersumber dari gudang-gudang kegaiban dan para 
malaikat memperl(uatn)ra dengan petunjuk. 

Kedua, hati yang lemah, penuh dengan ha\.va nafsu, tertutup dengan 
l(eburukan dan terkotori oleh akhlal( tercela. I(emudian kekuasaan setan 
makin meluas karena meluasn)ra tempat tinggaln)ra, sedang kekuasaan iman 
kian melemah. Hati ini penuh dengan asap hawa nafsu dan tidak mempunyai 
cahaya. Dia berubah laksana hati yang tertutup asap da.n tidak bisa melihat 
sehingga larangan dan nasihat tidak lagi bermanfaat untuknya. 

Ketiga, hati yang diisi oleh dorongan ha\.va nafsu yang mengajaknya 
mengerjakan keburukan )'ang disusul dorongan iman yang mendorongnya 
mengerjakan kebaikan. Setan men)rerang a.kal dan memperkuat hawa nafsu 
sambil mengatakan, "Tidakkah kamu melihat Si A clan Si B menuruti hawa 
nafsunya?'' Bahkan, setan men)rebutkan beberapa ulama yang menuruti hawa 
nafsunya. Lalu hawa nafsu berniat mengikuti setan. Namun kemudian para 
malaikat menyerang setan clan mengatakan, "Bukankah orang )rang binasa 
adalah orang yang lupa akibat buruk? Jangan terkecoh oleh keterpeda)raan 
orang lain. Jika mereka berbaris di musim panas di bawah terik matahari dan 
Anda mempun)rai rumah )rang menyejukkan, mana )rang Anda pilih: ikut 
bersama mereka atau Anda menyelamatkan diri? Apakah Anda men)relisihi 
mereka dalam masalah panas matahari tetapi Anda tidak menyelisihi mereka 
dalam masalah panasnya neraka? Mal(a hawa nafsu mengikuti malaikat dan 
terjadilah tarik-menarik antara dua dorongan ini hingga hati dikuasai oleh 
sesuatu yang lebih pas dengannya. Orang yang diciptakan untuk kebaikan 
akan dimudahkan mengerjak.ann)ra clan orang )rang diciptakan untuk 
keburukan akan dimudahkan untuk mengerjakannya. 

"Siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadat!)la petur1_juk} niscqya 
Dia melapangkan dadat!)la untuk (memeluk agama) Islam. Dan siapa yang dikehendaki 
Allah kesesatant!)'a} niscqya Allah me"!Jadikan dadaf!)la sesak lagi sempit} seolah

olah ia sedang mendaki ke langit. " (QS. al-An'am: 125) 

Ya Allah, berilah taufik. kepada kami untu.k mengerjakan sesuatu )rang 
Engkau cintai dan ridhai. 
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9?en1akit Cffati 

Akhlak yang baik aclalah sifat para nabi clan shicldiqiin, seclang a.khlak 
yang buruk aclalah racun pembunuh )rang memasukkan pemilikn)ra ke d.alam 
lingkaran setan. !<:arena pen)rakit hati menyebabkan hilangnya kemuliaan 
abadi maka mengetahui sebab-sebabn:ya clan men)ringsingkan lengan baju 
untuk menyembuhkann)ra aclalah sebuah keharusan. I<:ami akan membahas 
penyakit-penyakit ini clan cara menyembuhkannya secara global clan tanpa 
memerincinya. !<:arena ia, in!JaAllah Ta'ala, akan diterangkan secara terperinci 
pacla bab tersendiri. 

Keutamaan Akhlak yang Baik dan Celaan 

terhadap Akhlak yang Buruk 

Sedikit tentang masalah ini telah disebutkan clalam bab pergaulan. 

Para ulama telah berbicara tentang akhlak yang baik clengan 
mengemukakan buahnya tanpa membicarakan hakikatnya. Bahkan, clalam 
mengemukakan buahnya sekalipun, mereka ticlak membicarakan semuanya 
clan hanya membicarakan apa yang acla di benaknya. Kebenaran yang harus 
clikatakan clalam masalah ini aclalah kata akhlak yang baik (husnul khuluq) 
sangat sering dikaitkan clengan ''penampilan yang baik'' (husnul khalq) yang 
berarti "baiknya batin clan lahir'' . Yang dimaksucl clengan kha/q aclalah bentuk 
lahir, seclang khuluq diartikan sebagai bentuk batin, karena manusia terdiri 
clari tubuh clan jiwa. 

J asacl diketahui clengan mata, seclang jiwa diketahui clengan mata hati. 
Masing-masing clari kecluanya mempunyai sosok clan bentuk. l(aclang bagus 
tetapi kaclang jelek. Jiwa yang diketahui clengan mata hati lebih tinggi 
kecluclukannya claripacla jasacl yang diketahui clengan mata. Karena itulah 
Allah Ta'ala mengagungkan kecluclukannya, "Maka apabila Aku telah 
met!Jempurnakan kejadiant!}a dan telah meniupkan ke dalamt!}a ruh (ciptaan-Ku) 
maka tunduklah kamu kepadat!Ja dengan berst!Jud " (QS. al-Hijr: 29). Allah 
mengingatkan bahwa jasacl dinisbatkan ke tanah, sementara ruh dinisbatkan 
kepacla Diri-N)ra. Penclek kata, akhlak aclalah ungkapan untuk satu sosok 
yang mengakar di dalam jiwa yang melahirkan berbagai macam perbuatan 
clengan muclah clan gampang tanpa memerlukan pemikiran clan perenungan. 



Jika perbuatan-perbuatan itu baik, clia clinamakan akhlak yang baik. Jika 
perbuatan-perbuatan itu buruk, dia dinamakan akhlak )rang buruk. 

Sebagian orang yang cenclerung pacla pengangguran clan merasa berat 
melakukan r!Jadhah mengatakan bahwa akhlak ticlak mungkin diubah seperti 
bentuk fisik 

Jawaban kami: kalau saja akhlak ticlak bisa diubah, tentu nasihat clan 
petuah ticlak memiliki fungsi. Bagaimana mungkin perubahan akhlak 
diingkari, paclahal kita menyaksikan binatang liar clapat clijinakkan, anjing 
bisa cliajari untuk ticlak makan binatang buruannya, clan kucla bisa cliajari 
cara berjalan yang baik cla.n patuh pacla si empunya? Namun harus diakui 
jika sebagian tabiat muclah diperbaiki sementara sebagiannya lagi sulit. 

Seclang untuk menja\.vab orang yang meyakini kemustahilan mengubah 
akhlak, kami mengatakan bahwa tujuan rjyadhah bukanlah mencerabut sifat-sifat 
ini secara total, tetapi mengembalikannya pacla titik tengah yang acla di antara 
''berlebih-lebihan" clan ''mengurangi''. Sekali lagi kami tegaskan, mencerabutn),a 
secara total ticlak kami inginkan, sebab S)rahwat diciptakan untuk suatu manfaat. 
Anclaikata nafsu makan hilang tentu manusia akan binasa. I(alau saja hasrat 
seksual punah pasti keturunan akan musnah. Jika saja marah hilang sama sekali 
pasti manusia ticlak mampu menjauhkan sesuatu )rang akan membinasakann),a. 
Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orangyang bersama dia keras terhadap orang-orang kafir" 
(QS. al-Fath: 29) clan "keras'' hanya akan muncul clari marah. Andaikata marah 
hilang tentu memerangi orang kafir ticlak bisa dilakukan lagi. Allah Ta'ala 
berfirman, 'Van orang-orangyang menahan amarahf!Ya" (QS. Ali 'Imran: 134) clan 
ticlak berfirman, ''Orang- o rang yang ticlak mempunyai sifat marah." 

Demikian pula nafsu makan. Hal )rang diinginkan aclalah ''titik tengah" 
bukan "kerakusan" atau ''menghilangkan nafsu makan". Allah Ta 'ala 
berfirman, ''Makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan" (QS. al-A'raf: 
31). I<.enclati begitu, jika melihat seorang muricl mempunyai kecenclerungan 
pacla sifat marah clan rakus, seorang syekh mursyicl henclaklah berlaku keras 
clalam mencela kecluanya agar ia kembali ke titik normal. Di antara bukti 
bahwa tujuan r!Jadhah aclalah titik tengah, yaitu clermawan, sebentuk akhlak 
)rang dituntut agama clan dia acla di antara kikir clan boros. Allah Ta'ala telah 
memujin)ra clengan firmannya, 'Van orang -orang yang apabila membelat!}akan 
(harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelat!Jaan 
itu) di tengah-tengah di antara yang demzkian" (QS. al -Furqan: 67). 

Titik tengah ini kaclang cliperoleh melalui fitrah yang sempurna clan 
pemberian clari Allah. Betapa banyak anak kecil yang terlahir sebagai seorang 



yang jujur, dermawan, dan pen1rantun. Namun kadang ia didapatkan melalui 
rjyadhah }rang berarti ''memaksa diri mengerjakan perbuatan-perbuatan }rang 
mendatangkan akhlak 1rang diinginkan''. Sebagai contoh, orang yang ingin 
mempun }rai akhlak derma\.van hendaklah memaksakan diri melakuk:an 
tindakan dermawan agar menjadi kebiasaannya. Begitu pula orang yang ingin 
mempun1rai sifat tawadhu'. Dia harus membiasakan diri mengerjakan 
perbuatan orang-orang tawadhu'. Begitu pula sifat- sifat terpuji lainnjra, sebab 
kebiasaan mempun1rai pengaruh terhadapn1ra. Orang yang ingin jadi seorang 
penulis juga demikian. Dia mesti membiasakan diri menulis. Seorang }rang 
ingin menjadi fuqaha harus membiasakan diri menelaah kitab-kitab fikih 
hingga hatin1ra terisi ilmu fikih. Namun harus dipahami bahwa itu semua 
tidak akan berhasil dalam sehari atau dua hari. Dia han1ra akan berpengaruh 
jika dikerjakan secara terus-menerus seperti pertumbuhan postur tubuh 1rang 
tidak terealisasi dalam hitungan hari saja. 

Jika ketaatan 1rang hanya sedikit tidak boleh disepelekan karena 
kesinambungannya memiliki pengaruh, pun sedikitnya dosa tidak boleh 
diremehkan. Jika mengerjakan pekerjaan-pekerjaan utama memberi pengaruh 
pada ji\.va dan mengubah tabiat aslinya, menuruti sifat malas pun akan menjadi 
kebiasaan dan menghalangi diperolehnya semua jenis kebaikan. 

Terkadang akhlak terpuji bisa menular melalui pergaulan dengan orang
orang baik, karena tabiat adalah pencuri yang mencuri kebaikan dan 
keburukan. 

Hal ini diperk:uat oleh sabda Nabi saw., ''Seseorang mengikuti agama sahabat 
karibnya maka hendaklah seseorang memerhatikan siapa yang me'ffiadi sahabat 
karibf!Ja. " 

Cara Memperbaiki Akhlak 

Anda telah mengetahui bah\.va titik tengah akhlak adalah tanda kesehatan 
jiwa, sedang l(ecenderungan pada titik lain adalah tanda sakitnya. Maka 
sekarang ketahuilah, penyembuhan jiwa persis seperti pen1rembuhan badan. 
Jika badan tidak tercipta dalam keadaan sempurna tetapi dia tumbuh sedikit 
demi sedikit hingga menjadi sempurna dengan makanan maka jiwa pun 
tercipta dalam keadaan tidak sempurna dan berpotensi untuk disempurnakan. 
l(esempurnaannya adalah dengan men)rucikan dan memperbaiki akhlaknya 
serta memberinya makanan ilmu. 

Jil(a tugas dokter dalam menghadapi tubuh yang sehat adalah memelihara 
kesehatann1ra clan jika menghadapi tubuh 1rang sakit adalah mengobatinya, 



demikian pula jiwa. Jika dia suci, bersih, dan terdidik akhlakn}ra maka 
selayaknya seseorang berusaha k.eras memelihara clan mengusahakan k.ekuatan 
tambahan untukn}ra. Tetapi jika clia ticlak sempurna maka dia harus berusaha 
merealisasikan kesempurnaannya. 

Apabila penyakit }rang men}rebabkan sakitnya tubuh ticlak bisa diobati 
l(ecuali clengan la\.vannya, seperti panas yang mesti diobati dengan dingin 
dan dingin yang harus diobati dengan panas maka penyembuhan akhlak 
tercela }rang merupakan penyakit hati juga clemikian. Pen}rakit bocloh harus 
diobati clengan ilmu, penyakit kikir mesti cliobati clengan keclermawanan, 
penyakit sombong clengan tawadhu', dan pen}rakit rakus dengan menahan 
diri dari sesuatu yang diinginkan. 

Jika menahan pahitnya obat dan menahan diri dari mengonsumsi makanan 
dan minuman yang diinginkan harus dilalrukan demi kesehatan tubuh maka 
menabahkan diri clalam menanggung beratnya ''mujahadah'' (perjuangan jiwa) 
clalam mengobati penyakit hati aclalah sesuatu yang harus dilakukan. Bahkan, 
)rang terakhir ini lebih layak lagi karena penyakit tubuh akan terhenti clengan 
kematian, sementara penyakit hati aclalah azab yang akan dirasakan setelah 
l(ematian untuk selama-lamanya. 

Seorang S}rekh yang mengobati penyakit muricl dilarang menyuruhnya 
melakukan rjyadhah dalam satu aspek latihan sebelum dia mengetahui akhlak 
clan pen)rakitnya, sebab obat untuk semua jenis penyakit ticlak sama. Jika 
melihat murid }rang ticlak mengetahui hukum-hukum agama, clia harus 
mengajarin)ra. Jika melihat muricl yang sombong, clia harus menyuruhnya 
berlatih tawaclhu'. Jika melihat muricl }rang muclah marah, clia mesti 
men5ruruhnya berlatih menahan marah. 

Perkara yang paling dibutuhkan orang }rang melatih ji\.vanya adalah tekacl 
)rang kuat, sebab kesuksesannya akan sulit tenvujucl jika dia ragu-ragu. Jika 
merasa kurang bersemangat, dia harus menyabarkan diri clan ketika tekaclnya 
telah habis sama sekali dia harus menghukumn)ra agar ticlak mengulanginya, 
seperti yang dikatakan seseorang, ''l(amu telah membicarakan sesuatu yang 
tidak memberimu manfaat! Aku akan menghukummu dengan puasa setahun." 

Tanda-Tanda Hati yang Sakit dan Kesembuhannya 
serta Cara MengetahuiAib Pribadi 

Setiap anggota tubuh manusia diciptakan untuk fungsi tertentu dan tancla 
sakitnya adalah hilang atau terganggunya fungsi yang menjadi tuj uan 



penciptaann)ra. Sakitn)ra tangan adalah tidak bisa digunakan untuk memegang, 
sakitn}ra mata adalah tidak bisa digunakan untuk melihat, da.n sakitnya hati 
adalah hilangnya fungsi }rang menjadi tujuan penciptaannya, }raitu ilmu, 
hikmah, makrifah, mahabbatullah, dan beribadah kepada-Nya serta 
mementingkan semua itu atas seluruh kesenangan pribadi. 

Andaikata seorang manusia mengetahui segala sesuatu tetapi dia tidak 
mengetahui Allah S\VT, dia seperti tidak mengetahui apapun. Tanda 
mengetahui Allah adalah mencintai-N)ra. Orang yang mengetahui Allah pasti 
mencintai-Nya clan tanda cinta adalah tidak. mengunggulkan semua 
kesenangan atas-Nya, sehingga orang }rang mengunggulkan kesenangan lain 
atas-N}ra adalah orang yang sakit hatinya. Seperti perut yang lebih suka kepada 
tanah daripada roti karena hilangnya nafsu pada roti adalah perut yang sakit. 

Penyakit hati bersifat samar bahkan kadang tidak diketahui pemiliknya. 
!(arena itulah, dia dilalaikan. l(alaupun dia diketahui, si pemiliknya merasa 
berat untuk menanggung pahitnya obat yang menyembuhkan, karena obatnya 
adalah menentang keinginan hawa nafsu. Jika dia mampu menaha.n pahitnya, 
ternyata dia tidak menemukan seorang dokter mahir yang mengobatinya. 
Dokter hati adalah ulama, dan kini mereka telah digerogoti oleh penyakit, 
dan seorang dokter yang sakit sangat jarang mempunyai keinginan untuk 
mengobatin)ra. I(arenan)ra, penyakit hati menjadi semakin kronis, ilmu 
tentangnya menjadi lenyap, pengobatan hati dan penyakit diingkari secara 
total, sementara orang-orang beramai-ramai mengerjakan perbuatan
perbuatan yang lahirnya ibadah tetapi batinnya adat k:ebiasaan! 

Untuk mengetahui kesembuhannya setelah diobati, kita mesti melihat 
peny alcit yang diobati. Jil(a dia adalah penyakit kilcir, obatnya adalah 
mendermakan harta. Namun dia tidak boleh melampaui batas hingga sampai 
pada pemborosan dan melahirkan penyakit lain. Perumpamaan orang ini 
seperti orang yang mengobati kedinginan dengan panas yang berlebihan 
sehingga penyakit panas justru menggantikan penyakit kedinginan. 

Apabila ingin mengetahui titik tengah Anda, maka cermatilah diri Anda. 
Jika menahan harta dan mengumpulkannya lebih Anda senangi dan lebih 
muda.h bagi Anda daripada memberikann}ra kepada }rang berhak maka }rang 
mendominasi Anda adalah sifat kikir. !(arena itulah Anda harus mengobati 
diri dengan mendermakan uang. Tetapi jika memberikann}ra kepada yang 
tidak berhak lebih Anda senangi clan lebih mudah bagi Anda daripada 
menahannya maka yang mendominasi Anda adalah sifat boros. !(arena itulah 
Anda harus rajin-rajin menahann)ra. Setelah itu Anda harus terus-menerus 



mengawasi diri Anda dan mengecek akhlak derma\van Anda dengan 
kemudahan dan kesulitan dalam mengerjakannjra hingga hubungan hati Anda 
dari harta terputus dan diri Anda tidak mempunyai kecenderungan untuk 
mendermakan atau menahann)ra. Bahkan bagi Anda, ia menjadi seperti air; 
ticlak ingin menahann)ra untuk orang yang membutuhkan atau 
memberikannya untuk orang yang membutuhkan. Setiap hati )rang telah 
berubah seperti itu benar-benar aka.n mendatangi Allah sebagai "hati yang 
sehat''. 

Hati harus bersih dari semua penyakit agar dia tidak mempunyai 
keterkaitan clengan apapun di dunia. Sehingga jiwa meninggalkan clunia clalam 
k:ondisi ticla.k mempunyai hubungan clengann)ra, ticla.k menoleh kepaclanya, 
serta ticlak merinclukan kemewahan-kemewahannjra. Saat itulah dia kembali 
kepada Tuhann)ra sebagai ji\va )rang tenang. 

!<arena titik tengah }rang sebenarnya sangat samar, bahkan lebih lembut 
claripada rambut clan lebih tajam claripada peclang, suclah barang tentu orang 
}rang berjalan di atas jalan lurus di dunia akan berjalan di atas jalan lurus serupa 
di akhirat. }(arena sangat sulitnya istiqamah di jalan yang lurus, seorang hamba 
diperintah membaca: "tu,yukifah kamijafanyang Jurus" (QS. a l -Fatihah: 6) berkali
kali clalam sehari. Orang }rang ticlak mampu istiqamah hendaklah berusaha keras 
mendekati sifat istiqamah, karena keselamatan bergantung pada amal salih. 

Amal salih tidak akan keluar selain dari akhlak-a.khlak yang baik. Niak.a 
setiap hamba harus meneliti semua sifat clan akhlaknya lalu mengobatinya 
satu per satu. Hendaklah ia sabar dalam menanggung pahitnya obatnya, karena 
dia akan terasa manis seperti manisnya penyapihan bagi seorang bayi setelah 
sebelumn5ra ia tidak men5ruk:ain5ra. l(alau saja dia dikembalikan ke payudara, 
tentu dia akan membencinjra. Orang yang mengetahui pendeknjra umur bila 
dibanding dengan lamanya kehidupan akhirat pasti akan mau menanggung 
beratnya perjalanan beberapa hari untuk memeroleh kenikmatan abadi. Pada 
waktu kenikmatan dirasakan, orang-orang akan memuji keletihan. 

Allah Ta'ala jika menghenclaki kebaikan seorang hamba, Dia  
memberitahukan aib-aibnya. Orang yang sempurna mata hatinya pasti akan 
mengetahui aib-aibnya. Bila dia mengetahui aib-aibnjra, ia akan dapat 
menjrembuhkannya. Namun sajrang, ma}roritas manusia tidak mengetahui 
aibnjra. Seseorang dari mereka mengetahui kotoran sedikit di mata saudaranya 
tetapi ticlak melihat kotoran yang sangat ban}rak di matanya sendiri. 



Orang yang ingin mengetahui aib dirinya mempunyai empat cara yang 
bisa ditempuhnya: 

a. Ducluk di clepan seorang s:yekh 3rang sangat lihai clalam mengetahui aib 
jiwa )rang akan memberitahu aib-aibnya clan cara menyembuhkannya. 
Syekh 3rang seperti ini suclah langka di zaman sekarang (di zaman penulis). 
Mal(_a orang yang menemukannya benar-benar telah menemul(_an seorang 
dokter 3rang mahir. l(arenanya, dia tidak boleh meninggalkannya. 

b. Mencari seorang teman 3rang jujur, cerclas, clan memegang teguh agaman3ra 
lalu mengangkatn3ra menj acli pengawas atas clirinya un tuk 
mengingatkannya pacla akhla.k clan perbuatannya )rang tercela. 

Amirulmukminin Umar bin I<hathab ra. mengatakan, "Semoga Allah 
merahmati orang yang menghadiahkan aib-aib l(_ami kepacla kami." 

Umar bin l<hathab ra. menanyai Salman radhryaliahu 'anhuma tentang 
aibn3ra ketika dia clatang menemuinya. 

''Aku menclengar kamu meletakkan clua jenis lauk di atas meja makan 
clan kamu mempunyai clua potong pakaian: sepotong untuk malam hari 
clan sepotong untuk siang hari." 

''Apakah ada yang lain?" 

''Ticla.k." 

''Dua hal ini telah aku tinggalkan." Jawabn3ra. 

Dan dia menan3rai Huclzaifah radhryaliahu 'anhuma, ''Apakah aku termasuk 
kaum munaftk?'' 

Itu semua karena orang yang makin tinggi tingkat kepekaannya akan makin 
tinggi pula ketidal�uasan pada dirinya sendiri. Namun amat disa)rangkan, 
di zaman sekarang sangat sulit menemukan teman yang seperti ini karena 
sangat jarang acla teman 3rang ticlak memiliki sifat iri clan mau meninggalkan 
kepura-puraan clengan memberitahukan cela rekann3ra. 

Ulama salaf sangat men)rukai orang- orang yang memberitahukan aib 
mereka tetapi bagi keban)rakan kita, orang 3rang paling kita benci justru 
orang yang memberitahukan aib lcita. Ini adalah bukti atas lemahnya 
iman, karena akhlak tercela seperti kalajengking. Anclai acla seseorang 
memberitahu lcita bah\va acla seekor kalajenglcing di clalam baju lcita, 
tentu lcita akan menganggapnya berjasa clan lcita akan langsung berusaha 
membunuhn)ra. Paclahal, akhlak tercela lebih berbahaya claripacla 
kalajenglcing- seperti telah diketahui. 

c. Mengetahui aib diri lewat mulut musuh, l(_arena mata yang benci akan 



memperlihatkan keburukan, sedangkan manfaat }rang diperoleh seseorang 
dari musuh yang menceritakan aib-aibnya jauh lebih ban}rak daripada 
manfaat }'ang clidapat dari teman yang berpura-pura menutupi aibnya. 

d.  Bergaul dengan orang banyak. Semua yang terlihat buruk di tengah-tengah 
mereka henda.klah dijauhinya. 

J(ami telah men}rebutkan bahwa S}rahwat cliciptakan Allah untuk suatu 
manfaat. !(arena, andai tanpa nafsu makan ten tu tidak ada orang makan makanan 
dan kalau tanpa nafsu bersetubuh pasti punahlah keturunan. Sesungguhn},a yang 
clicela adalah berlebih-lebihan dalam menuruti S}rah"vat. J\tiemang ada sekelompok 
orang )rang tidak memahami masalah ini dengan benar dan meninggalkan semua 
}'ang disenangi jiwa. Ini adalah bentuk kezaliman kepadanya dengan 
menghilangkan haknya. !(arena dia mempun}rai hak berdasarkan sabda Nabi 
saw., 'Virimu mempuf!Yai hak atasmu. 11 Bahkan seseorang dari mereka mengatakan, 
"Selama sekian tahun aku menginginkan sesuatu tetapi aku tidak menuruti 
k:einginanku!" Ini adalah bentuk penyelewengan dari jalan yang benar dan 
bertentangan dengan sunah Rasulullah sa"v., karena beliau mengonsumsi makanan 
}'ang manis, madu, dan makanan jenis lain. J\tiaka kita tidak perlu memberi 
perhatian pada seorang zahid }rang mempunyai sedikit ilmu lalu mengharamkan 
atas clirinya segala sesuatu yang diinginkannya. Sesungguhn}ra clia lebih dekat 
lzepada kezaliman daripada kepada keadilan. Sesuatu yang cliinginkan boleh 
ditinggalkan jika sulit diperoleh. Misalnya jika dia tidak bisa memerolehn}ra kecuali 
dengan cara yang tidak halal atau mengkhawatirkan melemahnya tekad sehingga 
nafsunya ingin selalu menikmatin)ra atau khawatir akan terlalu ken)rang sehingga 
merasa berat mengerjakan ibadah. Sedang mengonsumsin}ra pada waktu-waktu 
tertentu untuk memperkuat jiwa bagaikan obat untuk orang sakit yang dipuji 
dan tidak dicela. Tidak mengapa bila jiwa diperlakukan dengan lemah lembut 
agar dia mampu meneruskan perjalanan. 

Tanda-Tanda Akhlak yang Baik 

I(adang seseorang melatih ji"van)ra hingga berhasil meninggalkan dosa
dosa besar dan dosa-dosa kecil lalu ia menganggap dirinya telah berhasil 
memperbaiki akhlakn)ra dan tidak lagi membutuhkan usaha melatih jiwa. 
Sebenarn}ra tidak demikian. Akhlak yang baik adalah kumpulan semua sifat 
orang beriman dan Allah Ta 1ala telah menyifati mereka dengan firman-Nya: 



'J' esungguhf!Ya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut 
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka qyat
qyat-Nya, berlambahlah iman mereka (karena'!Ya) dan kepada T uhanlah mereka 
bertawaka� (yaitu) orang-orangyang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian 
dari rezekiyang Kami bertkan kepada mereka. Itulah orang-orangyang beriman dengan 
sebenar-benarf!Ya. Mereka akan memeroleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhan'!Ya 
dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia. " (QS. al-Anfal: 2-4) 

'�VI.ereka itu adalah orang-orang_J1ang bertobatjyang beribadatjyang mem!fii (Allah), 
yang melawalj yang rukuk, yang s!fiud, yang me'!Yuruh berbuat makruf dan mencegah 
berbuat mungkar serta yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah 
orang-orang mukmin itu. " (QS. at-Taubah: 1 12) 

'J' esungguhf!Ya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang 
khu!)luk dalam shalat'!Ya, dan orang-orang yang me'!}auhkan diri dan· (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang menunaikan zakatj dan oran g 
orang yang me'!}aga kemaluan'!Ya, kecuali terhadap istn·-istn· mereka atau budak yang 
mereka milikz> maka sesungguhf!Ya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa 
mencari yang di balzk itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan 
orang-orangJ1ang memelihara amanat-amanat (yang dipikulf!Ya) dan ja'!}z'!)a, dan orang
orangyang memelzhara sembaf?yang'!)la. Mereka itulah orang-orangyang akan mewarist 
(yakni) yang akan mewarisi S'urga Firdaus. Mereka kekal di dalamf!Ya. " (QS. al
Mu'minun: 1-11) 

''Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pef!Yqyang itu (ialah) orang-orangyang 
be,jalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil merryapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik. Dan orang yang melalui malam 
hari dengan bersl!Jud dan berdiri untuk Tuhan mereka. Dan orang-orangyang berkata, 
'Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahanam dari kami, sesungguhrrya azabrrya itu adalah 
kebinasaan yang kekal. ' S esungguhrrya Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap 
dan tempat kediaman. Dan orang-orangyang apabila membela'!}akan (harla), mereka 
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kzkir, dan adalah (pembela'!}aan itu) di tengah
tengah antara yang demikian. Dan orang-orang yang tidak me'!Yembah Tuhan yang 
lain beserla Allah dan tidak membunuh ;iwa yang diharamkan Allah (membunuhrrya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. Barangsiapa melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(t1:Ja), (yakni) akan 
dzlipatgandakan azab untuk'!)la pada han· kiamat dan dia akan kekal dalam azab 
itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertobat, beriman, dan 
mengeryakan amal salih; maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. 
Dan adalah Allah 111aha Pengampun lagi Maha Pef!Yqyang. Dan orangyang bertobat 



dan mengerjakan amal salih maka sesungguh1!Ja dia bertobat kepada Allah dengan 
tobat yang sebenar-benar1!Ja. Dan orang -orangyang tidak memberikan persaksian palsu

1 

dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan
perbuatan yang tidak berfaedah

1 
mereka lalui (.rqja) dengan me1?Jaga kehormatan din.

1!Ja. 
Dan orang-orangyang apabila diberiperingatan dengan qyat-qyat Tuhan mereka1 mereka 
tidaklah menghadapi1!Ja sebagai orang-orangyang tuli dan buta. Dan orang-orang 

yang berkata1 'Ya T uhan kam� anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan 
keturunan kami sebagai pe1!Jenang hati {kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang
orangyang bertakwa.' Mereka itulah orang -orang yang dibalasi dengan martabat yang 
tinggi ( dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka dis am but dengan 
penghormatan dan ucapan selamat di dalam1!Ja. J'\11.ereka kekal di dalam1!Ja. S urga 
itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman. "' (QS. al-Furqan: 63-7 6) 

Seseorang yang tidak mengetahui kondisi dirin>ra hendaklah 
mencocokkann),a dengan ayat-a>rat di atas. Adanya seluruh sifat di atas aclalah 
tancla baikn>ra akhlak clan tidak adan>ra keseluruhan sifat di atas adalah tanda 
burukn),a akhlak. Seclang adan),a sebagian tanpa sebagian yang lain aclalah 
tanda baiknya sebagian akhlak dan burukn)ra sebagian )rang lain. Maka 
hendaklah ia berusaha keras memelihara )rang telah ada dan mengusahakan 
)'ang belum ada. 

Rasulullah sa\.v. telah men)rifati orang beriman dengan banyak sifat dan 
beliau menganggapn),a sebagai akhlak )rang baik. 

Anas ra. mengatakan, "Nabi saw. bersabda, 'Demi Dzat yangjiwaku ada di 
tangan-J\[ya1 

seorang hamba tidak beriman hingga dia mencintai untuk saudara1!Ja 
sesuatu yang dia cintai untuk diri1!Ja'" (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash
S hahihain). 

Abu Hurairah ra. mengatakan, ''Rasulullah sa\.v. bersabcla, 'Orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kiamat hendaklah menghormati tetang ga1!Ja dan orang 

yang benman kepada Allah dan hari kiamat hendaklah mengatakan perkataan yan g 
baik atau diam"1 (HR. Bukhari clan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Nabi sa\.v. bersabda, "Orang beriman yang paling sempurna iman1!Ja adalah 
orang yang paling baik akhlak1!Ja. " 

Termasuk akhlak yang baik adalah sabar ketika disakiti. 

Dalam ash-Shahihain diceritakan, "Seorang pria Badui menarik pakaian Nabi 
sa1v. hingga membekas pada pundak1!Ja. La,lu ia berteriak1 'Muhammad, berilah aku 
dari harta yang ada padamu.' Nabi saw. menoleh ke arah1!Ja sambil tertawa lalu 
memberi1!Ja apa yang dia minta. " 



Apabila disakiti kaumnya, beliau berdoa, ''Ya Allah) ampunilah kaumku) 

karena mereka tidak mengetahui. )J 

Uwais al-Qarni, jika dilempari batu oleh anak-anak, mengatakan, 
''Saudara-saudaraku, jika kalian memang harus melempariku, lemparilah 
dengan bebatuan )rang kecil agar betisku tidak berdarah clan aku tetap bisa 
mengerjakan shalat." 

l(etika pergi ke sebuah padang pasir, Ibrahim bin Adham disambut 
seorang tentara yang menan)rain),a, ''Di mana tempat yang ramai?" J\l{aka ia 
menunjukkan sebuah pekuburan. Tentara tersebut langsung memukul 
kepalan),a hingga terluka. Setelah diberitahu bahwa itu Ibrahim bin Adham, 
tentara itu mencium tangan dan kakinya. Ibrahim bin Adham mengatakan, 
''l(etika dia memukulku aku memintakan surga untuknya, karena aku 
mengetahui bahwa aku memeroleh pahala karena pukulannya. Aku tidak 
ingin memeroleh kebaikan sedang dia mendapatkan keburukan." 

Seorang ulama melintas di sebuah jalan. Tiba-tiba abu api dilemparkan 
ke kepalan),a dari atas sebuah loteng. Rekan-rekannya langsung 
menyalahkann),a karena dia mendiamkannya. Maka dia mengatakan, ''Orang 
yang sebenarnya berhak masuk neraka lalu dibebaskan darin),a karena abu 
api sangat layak untuk tidak marah." 

Itulah jiwa-jiwa )rang telah dilembutkan dengan riyadhah sehingga akhlaknya 
menjadi baik dan batinn)ra menjadi bersih dari kotoran lalu ia pun membuahkan 
ridha pada takdir. Orang yang tidak menemukan dalam dirinya sebagian tanda
tanda yang telah ditemukan orang-orang di atas seyogian)ra selalu melakukan 
r!Jadhah agar dia sampai pada tingkatan orang-orang tersebut. 

MendidikAnak di Usia Dini 

Anak adalah amanah untuk. kedua orang tuan)ra. Hatinya laksana mutiara 
yang bersih dan bisa ditulisi segala macam tulisan. Apabila dibiasakan 
mengerjakan kebaikan, ia al{an tumbuh sebagai orang baik clan kedua orang 
tua serta gurun)ra akan memeroleh pahala sepertin)ra. Namun bila dibiasakan 
mengerjakan keburukan, ia akan tumbuh sebagai orang jahat dan dosa karena 
menelantark.annya a.kan diberik.an kepada orang-orang )'ang bertanggung jawab 
atasn)ra. !(arena itulah, mereka harus merawat, mendidik, mengajarinya akhlak 
yang baik, melindunginya da.ri teman yang jahat, tidak membiasakannya 
bersenang-senang, dan tidak mendorongnya mencintai perhiasan dan 
kemewahan karena dia akan menghabiskan umurnya untuk mencarin)ra bila 
telah dewasa nanti. 



Orang tua dan pendidiknya harus selalu mendidikn)ra dengan baik sejak 
dia mengenal clunia. Dalam men)rusui clan merawatn)ra mesti dipilih wanita 
salihah yang memegang teguh agamanya dan hanya memakan makanan yang 
halal karena air susu yang dihasilkan clari harta haram ticlak: menganclung 
keberkahan. Apabila telah tampak padanya tanda-tanda tanryiz (mampu 
membedakan mana )rang baik dan man a )rang buruk), ia harus mulai 
ditunjukkan mana )rang baik clan mana yang buruk. Tancla tam.yiz pertama 
adalah malu. Jika sifat tersebut ada pada seorang anak, itu adalah tanda 
baiknya akhlak cla.n kesempurnaan akalnya saat ia balig nanti. Sifat ini harus 
digunakan untuk mendidiknya. 

Sifat pertama yang biasa mendominasi anak-anak adalah l(eralrusan pada 
makanan. Maka sepatutn)ra dia diajari adab makan dan makan nasi saja pada 
\'\raktu-waktu tertentu supaya ticlak terbiasa makan dengan lauk-pauk hingga 
menganggapnya sebagai suatu keharusan. Dia mesti diberitahu bahwa banyak 
makan adalah sesuatu )rang buruk dan merupakan kebiasaan binatang. Dia 
harus dibiasakan mencintai pakaian putih, bukan pakaian warna-warni clan 
pakaian berkain halus serta diberitahu bahwa itu adalah kebiasaan kaum 
\Vanita dan orang-orang banci. Dia mesti dijauhkan dari anak-anak )rang suka 
bermewah-mewahan. Dia harus climasukkan ke Taman Pendidikan Al-Qur'an 
(TPA) untuk belajar membaca Al-Qur'an, hadits, dan kisah orang-orang baik 
agar di hatinya tumbuh rasa cinta pacla orang-orang salih clan dijauhkan clari 
menghafal bait-bait S)rair percintaan. 

Apabila pacla diri anak tampak suatu almlak terpuji clan perilaku yang 
baik, dia harus dihormati, diberi hadiah dan dipuji di depan orang banyak. 
Namun bila pada satu \,raktu ia mengerjakan sesuatu yang berseberangan 
clengannya, dia harus climaafkan clan ticlak diceritakan pacla orang banyak .. 
Jika ternyata ia kembali melakukannya, dia mesti dicela di tempat tersembun)ri 
clan diberitahu bahwa orang lain sangat mungkin akan mengetahuinya. Walau 
begitu, dia ticlak boleh dicela secara berlebihan karena itu akan membuatnya 
terbiasa menclengar celaan. Hendaklah orang tua menjaga kewibawaan 
pembicaraannya saat menasihatin)ra. 

Seorang ibu hendaklah menakut-nakutinya dengan bapaknya. Hendaklah 
clia dilarang ticlur siang, karena ia menyebabkan kemalasan. Ticlak boleh 
melarangnya ticlur malam, tetapi harus dijauhkan dari kasur yang empuk agar 
anggota-anggota tubuhnya menjadi kuat clan terbiasa clengan tempat ticlur, 
pakaian, clan makanan )rang kasar. Dia harus dibiasakan berjalan kaki, bergerak, 
dan berolahraga supaya tidak menjadi seorang pemalas. Dia harus dilarang 



membangga-banggakan apa )rang dipunyai orang tuanya, makanannya, dan 
pakaiannya. Dia harus dibiasakan tawadhu' da.n menghormati orang yang 
bergaul dengannya. Dia mesti dilarang menerima sesuatu dari anak seba)ranya 
clan diberitahu bahwa menerima sesuatu dari orang lain adalah suatu kehinaan 
dan bahwa kemuliaan ada pada memberi. Dia harus diberitahu bah\.va mencintai 
emas dan perak adalah sesuatu )rang tidak baik. 

Seorang anak mesti dilarang meludah, mengeluarkan ingus, menguap, 
serta melipat kaki di hadapan orang banyak dan ban)rak bicara. Dia harus 
dilatih untuk tidak berbicara kecuali sebagai jawaban. Dia harus dibiasakan 
mendengarkan dengan baik orang yang berbicara dengann)ra jika ia lebih tua 
darinya. Hendal<lah seorang anak dilatih berdiri di depan orang yang lebih 
tua dan tidak duduk di hadapann)ra. 

Seorang anal( harus dilarang mengatakan perkataan yang keji dan bergaul 
dengan orang )rang biasa mengatakann)ra. Pokok pendidikan anak adalah 
melindungi mereka dari teman-teman yang jahat. 

Sepatutn)ra ia diberi izin untuk bermain-main setelah pulang dari Taman 
Pendidil(an Al-Qur'an (TPA) agar bisa beristirahat dari keletihan belajar. 

Seyogianya ia dilatih menaati dan menghormati kedua orang tua beserta 
gurunya. 

Apabila telah menginjak usia 7 tahun, dia diperintah mengerjakan shalat 
dan tidak boleh diberi keringanan dalam masalah bersuci agar terbiasa. Dia 
harus dijauhkan dari berdusta da.n berkhianat. Menjelang balig, ia harus 
disuruh mengerjakan berbagai jenis kebaikan. 

Seorang anak harus diberitahu bahwa makanan adalah obat yang 
dimaksudkan untuk menguatkan badan guna menaati Allah Ta'ala, dunia 
tidak kekal, kematian menghentil(an kesenangannya dan dia menantikannya 
di setiap saat serta orang berakal adalah orang yang mencari bekal untuk 
akhiratnya. Apabila seorang anak dididik dengan baik maka semua ini akan 
berakar di hatinya seperti ukiran yang menancap di batu. 

Sahl bin Abdullah mengatakan, "Pada waktu usia tiga tahun aku bangun 
di tengah malam menyaksikan shalat pamanku, Muhammad bin Siwar. Suatu 
hari ia menanyaiku, 'Mengapa kamu tidak mengingat Allah yang telah 
menciptalranmu?' Aku balik bertanya, 'Bagaimana cara melakukannya?' Dia 
menjawab, 'I<.atakan dalam hati tanpa menggerakkan lisao: Allah bersamaku) 

Allah melihatku) dan Allah mengawasik.u. ' Kemudian aku melakukann)ra beberapa 
malam lalu aku memberitahunya. Dia mengatakan, 'Bacalah 11 kali di setiap 



malam!' Aku melakukann1ra dan mulai merasakan kelezatannya di hati. Setahun 
kemudian pamanku berpesan kepaclaku, 'Hafalkan apa 1rang telah aku ajarkan 
kepadamu dan amalkan terus-menerus hingga kamu masuk liang lahat.' Aku 
senantiasa mengamalkannya selama sepuluh tahun clan aku merasakan 
kelezatannya di hatiku. Pada suatu hari pamanku menanyaiku, 'Sahl, orang 
1rang Allah senantiasa bersaman1ra, melihatn1ra, dan menyaksikannya apakah 
mungkin akan mendurhakai-N1ra? Jangan sekali-kali mengerjakan maksiat.' Aku 
kemudian belajar di Taman Pendidikan Al-Qur'an (fPA) dan menghafalkan 
Al-Qur'an ketika usiaku menginjak enam atau tujuh tahun. Lalu aku selalu 
mengerjakan puasa di sepanjang tahun dan hanya berbuka dengan roti gandum. 
I<emudian aku mengerjakan shalat malam di seluruh malam." 

Orang yang men1raksikan akhirat dengan hatinya dengan persaksian yang 
meyakinkan pasti a.kan menginginkannya clan zuhucl pacla clunia. Seseorang 
1rang mempunyai sebutir merjan lalu melihat sebiji mutiara 1rang mahal pasti 
ticlak akan mempunyai kecintaan pacla sebutir merjan. Apabila seseorang 
menyuruhnya, "Juallah dia clengan mutiara," tentu dia akan menjualn1ra. 

Untul( melakukan r!Jadhah, orang yang dianugerahi Allah Ta'ala kesadaran 
tersebut wajib memenuhi persyaratan, memiliki pegangan yang harus dipegang, 
dan benteng 1rang mesti dijadikan tempat perlindungan. 

S)raratnya aclalah mengangkat tirai penghalang clengan cara meninggalkan 
seluruh dosa. 

Pegangann1ra aclala.h seorang syekh yang menjadi petunjuk jalan agar 
Iblis beserta bala tentaranya tidak mampu menggodan1ra di tengah jalan. 

Sedang bentengn1ra adalah khalwah (menyendiri) yang diisi dengan ban1rak 
amalan, seperti menentang hawa nafsu dan mengamalkan berbagai macam 
\,ririd. 

Puncak riyadhah adalah mendapati hati selalu bersama Allah untuk 
selama-laman),a dan itu ticlak mungkin terealisasi tanpa men)rendiri dari orang 
lain dan lamanya mujahadah. Inilah metode melatih dan mendidik murid 
secara bertahap. Adapun perincian riyadhah dalam semua sifat al(an 
diterangkan pada bab-bab mendatang, insya Allah Ta'ala. 



(�fsu S¾._akan dan (�fsu Seks 

Nafsu Makan 

Nafsu makan termasuk salah satu perkara paling membinasakan. !(arena 
nafsu inilah Adam as. dikeluarkan dari surga. Nafsu ini membangkitkan nafsu 
seks da.n ambisi pada harta benda. Lalu keduanya mendatangk.an akibat buruk 
yang tidak sedikit yang kesemuanya adalah karena kek:en)rangan. 

Nabi saw. bersabda, "Orang mukmin makan dengan satu usus, sedang orang 
kaftr makan dengan tit/uh usus. " 

Dalam hadits lain beliau bersabda, 'Tak ada wadah yang lebih buruk daripada 
perut yang dipenuhi seseorang. Cukuplah untuk seseorang beberapa suap makanan 
yang bisa menegakkan tulangf!)la. Apabila memang harus dizsi maka sepertiga perut 
untuk makanan, sepertigaf!)la untuk minuman, dan sepertigaf!)la untuk napas. " 

Uqbah bin Rasibi mengatakan, ''Aku bertandang ke rumah Husain saat 
ia makan siang clan ia mengajakku, 'A)'O ikut.' Aku menjawab, 'Aku telah 
makan hingga keken)rangan.' l\!Iaka dia berseru, 'Subhanallah! Seorang muslim 
makan hingga kekenyangan?"' 

Sejumlah zahid telah berlebih-lebihan dalam mempersedikit makan dan 
menyabarkan diri dalam kelaparan. l(ami telah menjelaskan kekeliruan 
tindakan seperti ini pada bab sebelumnya. Ukuran normal dalam makan adalah 
mengangkat tangan ketika nafsu pada makanan masih ada. Sedang ukuran 
paling baik adalah seperti yang disabdakan Nabi sa\.v., "}/I.aka sepertiga perut 
untuk makanan, sepertigaf!)la untuk minuman, dan sepertigaf!)la untuk napas. " 

Makan dengan ukuran normal men)rehatkan tubuh clan menghilangkan 
penyakit. Seseorang )rang makan dengan ukuran normal hanya akan makan 
ketika memang ingin makan dan mengangkat tangann)ra ketika ia masih 
menginginkann)ra. Sedang selalu mempersedikit makanan bisa melemahkan 
tubuh. Beberapa kelompok sufi telah mempersedikit makanan mereka hingga 
teledor dalam mengerjakan ibada.h-ibada.h fardhu dan mereka meyakini, 
berdasarkan kebodohannya, bahwa itu suatu keutamaan. Padahal sebenarnya 
tidak demikian. Da.n )rang dimaksudkan oleh ulama yang memuji lapar adalah 
lapar seperti yang telah kami jelaskan. 

Cara mengendalikan nafsu makan bagi orang yang biasa makan kenyang 
adalah dengan mengurangi makanannya sedikit demi sedikit secara terus-



menerus hingga sampai pada ukuran normal-seperti )rang telah kami 
jelaskan. !(arena sebaik-baik. perkara adala.h titik tengah. Paling tepat bagi 
seseorang adalah makan makanan )rang tidak berbaha)ra, karena itu akan 
mengawetkan energi sehingga ia tidak merasa lapar atau ken)rang. Saat itulah 
badannya menjadi sehat, konsentrasinya pen uh, clan pikirann)ra menjadi jernih. 
Sebaliknya, jika ia berlebih-lebihan dalam makan, ia akan banyak ticlur dan 
menjadi bodoh akibat banyakn)ra uap di otak )7ang menutupi tempat pikiran, 
tempat dzikir, serta menyebabkan berbagai penyakit. 

Orang yang meninggalkan suatu kesenangan hendaklah mewaspadai 
clatangnya riya'. Seorang ulama di zaman dahulu acla )rang sengaja membeli 
makanan clan menggantungkannya di clalam rumah-paclahal dia zuhucl 
paclanya-untuk menutupi kezuhuclannya. Inilah zuhucl yang sebenarn)7a. 
Memperlihatkan kebalikan zuhud adalah amalan shiddiqiin, karena dia 
menahan pahitnya kesabaran dua kali clan yang kedua lebih pahit daripada 
)rang pertama. 

Nafsu Seks 

Nafsu seks diciptakan dalam diri manusia karena dua tujuan: 

1 . Les tarin)ra keturunan. 
2 .  Agar dia mengetahui suatu kenikmatan lalu menggunakannya untuk 

membandingkan kelezatan akhirat, karena sesuatu yang padanannya 
belum pernah dirasakan tidak akan dirindukan clengan kerincluan )rang 
luar biasa. 
Pun demikian, jika tidak dibatasi pada batasan normal, nafsu ini 

mendatangkan akibat buruk dan risiko yang sangat banyak. l(alau bukan 
itu, pasti kaum \.Vanita tidak akan menjadi alat penjebak setan. 

Nabi saw. bersabda, ''S'epeninggalku tidak akan meninggalkan untuk kaum 
pna fttnah yang lebih berbahqya daripada kaum wanita. n 

Seorang pria salih mengatakan, ''Andai seseorang memberiku amanah 
menjaga baitulmal, aku yakin aku a.kan bisa menjaganya. Namun andai dia 
memberiku amanah menjaga seorang wanita jelek di tempat yang sepi, aku 
)rakin tidak akan bisa menahan diri." 

Rasulullah saw. bersabda, 'Jangan sekali-kali seorang pria me'l'!Yendiri dengan 
seorang wanita) karena yang ketigaf!Ya adalah setan. " 

Nafsu seks ini terkadang melampaui batas hingga membuat seseorang 
mencurahkan seluruh perhatiannya han}ra untuk bersenang-senang clengan 



wanita dan melupakannya dari mengingat akhirat. Tidak jarang ia 
mendorongn}ra melak.ukan perbuatan zina. Bahkan, kadang ia menjadikan 
seseorang menderita penyakit "cinta berlebih'' yang merupakan penyakit 
terburuk clan paling pantas membuat malu. Tidal{ sedikit orang menderita 
penyakit "cinta berlebih'' pada harta, jabatan, permainan kartu dan catur, 
musik, dan sebagain}ra. Hal-hal }rang telah disebutkan ini menguasai hati 
mereka sehingga tidak mempun)rai da}ra tahan untuk tidak menurutinya. 

Menghindari penyakit di atas dengan mudah bisa dilakukan saat pertama 
kali ia muncul. Tetapi ia memerlukan penyembuhan yang tidak mudah jika 
telah sampai pada titik puncak. Mencegah penyakit ini seperti seseorang )rang 
mengalihkan tali kendali binatang dari arah pin tu saat ia henda.k memasukinya. 
Alangkah mudah memalingkannya! Sedang orang yang berusaha 
men)rembuhkann)ra setelah menjadi kronis ibarat orang )rang membiarkan 
binatang masuk. ke pintu lalu ia menarik ekornya ke belakang. Betapa jauhnya 
perbedaan kedua hal ini! 



Bil� 22 
cnosa-cnosa �an 

Dosa lisan ban)rak jumlah dan variann)ra. Terasa sangat manis di hati 
clan banyak pendorong di dalam diri. Tak ada keselamatan darin)ra kecuali 
dengan diam. !(arena itulah, pertama-tama kami akan membicarakan 
k:eutamaan diam lalu meneruskann)ra dengan membicarakan bahaya lisan 
satu per satu, in.rya Allah Ta'ala. 

Diam 

Diam menghimpun kekuatan da.n mengonsentrasikan pikiran. Nabi saw. 
bersabda, ((Siapa sqja yang mau memelihara apa yang ada di antara dua bibirf!)la 
dan apa yang ada di antara dua kakif!)la untukku pasti aku beri jaminan surga. '' 

Dalam hadits lain beliau bersabda, <'Iman seseorang baru akan baik bi/a 
hatif!)la te!ah baik dan hatif!)la baru akan baik jika !isanf!)la te!ah baik. " 

Di akhir hadits Niu'adz disebutkan, <Jagalah ini!" Aku bertaf!)la, (/Kami 
akan dzhukum karena apa yang kami katakan?" Be!iau mef!}awa0 "Ce/aka kamu, 
Mu'adz! Bukankah yang akan menelungkupkan manusia ke neraka haf!)lalah buah 
lisanf!Jfa?" 

Dalam hadits lain lagi, (/Orangyang mef!}aga !isanf!)la akan dipelihara auratf!)la 
oleh Allah. " 

Ibnu Mas'ud mengatakan, ''Tak ada sesuatu yang lebih membutuhka.n 
pemenjaraan daripada lisanku." 

Abu Darda' mengatakan, ''Pakailah telingamu dan diamkan lisanmu. 
l(amu diberi dua telinga da.n satu mulut agar lebih ban)rak mendengar daripada 
berbicara." 

Niukhallad bin Husain mengatakan, "Sejak 50 tahun yang lalu aku belum 
pernah mengatakan sesuatu yang ak.an membuatku meminta maaf pada orang 
lain." 

Dosa-Dosa Lisan 

1 .  Membicarakan sesuatu yang tidak bermanfaat 

Orang yang mengetahui nilai waktu da.n meyakininya sebagai modal 
utamanya tak akan menggunakannya kecuali untuk sesuatu yang bermanfaat. 



Pengetahuan dan keyakinan seperti ini mendorongnya menahan lisan dari 
mengatakan sesuatu yang tidak bermanfaat. Orang )'ang meninggalkan dzikir 
dan menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak bermanfaat laksana orang 
yang mampu mengambil sebutir permata tetapi ia malah mengambil sebuah 
kerikil. Ini jelas- jelas sebuah kerugian yang nyata. 

Dalam sebuah hadits shahih Nabi saw. bersabda, 'Termasuk bukti baikf!Ja 
Islam seseorang adalah meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat. " 

Seseorang bertan)ra kepada Luqman Hakim, ''Bagaimana Anda bisa 
menjadi seorang yang bijaksana?" Maka dia menja\.vab, ''Aku tidak bertanya 
tentang apa )rang telah aku ketahui dan aku tidak membicarakan sesuatu 
yang tidak bermanfaat untukku." 

Luqman Hakim berkunjung ke rumah Daud as. saat dia men)reret baju 
besi. Luqman Hakim heran melihatnya dan ingin menan)rakan sebabnya. 
Namun kemudian dia menahan diri. Lalu Daud as. berdiri dan memakai baju 
besi tersebut sambil mengatakan, ''Ini adalah baju besi terbaik untuk perang." 
Maka Luqman mengatakan, ''Diam adalah hikmah. Tetapi sangat sedikit orang 
yang melakukann)ra." 

2. Membicarakan kebatilan 

Membicarakan kebatilan berarti membicarakan kemaksiatan, seperti 
membicarakan tempat-tempat minum khamar dan tempat-tempat 
perkumpulan orang- orang fasik. l(ebatilan banyak ragamnya. 

Abu Hurairah ra. mengatakan, ''Rasulullah saw. bersabda, Terkadang 
seseorang mengatakan satu kalimat yang mer!}erumuskant!Ja ke neraka ke kedalaman 

yang lebih dalam dari jarak timur dan barat. "' 

Mirip dengan membicarakan kebatilan adalah debat )rang diartikan sebagai 
ban)rak membantah seseorang untuk memperlihatkan kekeliruannya clan 
mengalahkannya. Ini didorong oleh kesombongan. 

Seseorang dianjurl(an mengingkari perkataan yang mungkar dan 
menjelaskan yang benar. Jika diterima dengan baik, ia mesti berucap 
alhamdulillah. Tetapi jika ditolak, dia tidak boleh mendebat. Sikap ini bila 
terkait dengan agama. Sedang jika terkait dengan urusan dunia maka tak. ada 
alasan apapun untuk melakukan perdebatan. Cara mengobati penyakit ini 
adalah dengan menghilangkan kesombongan yang menjadi pendorong 
memperlihatkan kelebihan. Lebih berbahaya daripada debat adalah 
pertengkaran. Dia lebih parah daripada sekadar perdebatan. 



N abi saw. bersabda, "Orangyang paling dibenci Allah adalah orangyang suka 
berdebat dan bertengkar. " 

Pertengkaran yang dimaksud dalam hadits ini adalah pertengkaran dalam 
kebatilan atau tanpa diclasari ilmu. Sungguh orang )rang berhak atas sesuatu 
sangat dianjurkan untuk menghindari pertengkaran jika memang 
dimungkinkan. !(arena dia menyesalci(an dada, membak:ar amarah, memicu 
iri, clan mendorong orang untuk merobek kehormatan. 

3. Membagus-baguskan perkataan 

Abu Tsa'labah mengatakan, ''Rasulullah saw. bersabda, 'Orangyang paling 
aku benci dan palingjauh dariku di antara kamu pada hari kiamat adalah orangyang 
buruk akhlakt!)la) bat!)lak bicara) membagus-baguskan perkataant!)la) dan besar mulut. " 

l(alimat-kalimat khathib clan juru clakvvah ticlak termasuk membagus
baguskan kalimat yang dibenci jika ia tidak berlebihan dan tidak bertujuan 
pamer, karena tujuannya adalah menggerakkan hati, menjadikann)ra rindu, 
clan memperindah kata. 

4. Berkata keji dan mencela 

Berkata keji, mencela, clan sejenisnya aclalah sesuatu yang tercela, 
dilarang, serta sumber kejahatan dan kebusukan. 

Dalam sebuah haclits dikatakan, 'Jangan sekali -kali berkata kqz� karena 
Allah tidak met!)lukai perkataan kqi dan kek9ian. S esungguht!)la surga diharamkan 
untuk semua orang yang berkata kqi. )) 

Dalam hadits lain dikatakan, '� eorang mukmin tidak suka mencela) melaknat) 

mengatakan perkataan kqz� dan mengatakan perkataan buruk. " 

Mengatakan perkataan keji berarti mengatakan perkara-perkara buruk 
dengan ungkapan-ungkapan yang terang, terutama persetubuhan dan hal
hal yang terkait clengannya. Orang-orang baik menghinclari ungkapan
ungkapan yang terang dalam membicarakannya dan memilih kata-kata kiasan. 

Termasuk closa lisan aclalah men)ranyi. l(ami telah membicarakannya 
pada bah lain. 

5. Bergurau 

Bergurau yang wajar tidak dilarang jika dia memang benar. 

N abi sa\.v. bergurau dan hanya mengatakan kebenaran. Beliau telah 
memanggil seseorang, ''Hai pemilik dua telinga." Beliau telah mengatakan 
kepacla yang lain, ''l(ami akan menaikkanmu ke peranakan unta." Beliau 



memberitahu seorang wanita tua, ''Wanita tua tidak akan masuk surga'' lalu 
beliau .membaca, ''S esungg,uhnya Kami mencptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi 
sebqya umurnyd' (QS. al-Waqi'ah: 35) dan beliau telah berkata kepada )rang 
lain lagi, "Suamimu yang matan)ra ada putihnya?'' 

Gurauan Rasulullah saw. mengandung tiga hal: 

1) l(ebenaran. 

2) Dilakukan bersama kaum wanita dan anak-anak serta kaum pria lemah 
yang membutuhkan pendidikan beliau. 

3) Jarang dilakukan. 

Gurauan Nabi saw. ticlak clapat dijadikan hujah oleh orang yang ingin 
selalu melakukann)ra, karena hukum sesuatu yang jarang tidak sama dengan 
hukum sesuatu yang permanen. Apabila seseorang bersama orang-orang 
Habasyah siang dan malam melihat permainan mereka dan berhujah dengan 
hadits yang men)ratakan bahwa Nabi saw. berdiri bersama Aisyah ra. dan 
beliau mengizinkannya melihat orang- orang Habas)rah tentu dia seorang )rang 
salah, karena jarangn)ra hal tersebut dilakukan. Singkat kata, berlebih-lebihan 
dalam bergurau dan terus-menerus melakukannya adalah sesuatu yang 
terlarang, karena dapat menghilangkan kewibawaan serta menumbuhkan 
kebencian dan dendam. Sedang gurauan yang \vajar, seperti gurauan Nabi 
saw. ticlak terlarang karena dia menyenangkan clan membahagiakan. 

6. Menghina dan merendahkan 

Menghina clan merenclahkan berarti mencemooh, menyebut ai.b clan 
kekurangan seseorang agar ditertawakan. l(adang ini dilakukan dengan cara 
menirukan suatu perbuatan dan perkataan. Adakalan)ra dilakul<:an dengan 
isyarat. Semuanya terlarang di dalam agama dan pelarangannya disebutkan 
di dalam Al-Qur'an dan As-Sunah. 

7. Menyebarluaskan rahasia, mengkhianati janji, serta berkata dusta 
ketika berbicara dan bersumpah 

Semua itu dilarang oleh agama, selain )rang dikecualikan, seperti berclusta 
kepada istri dan saat berperang. Semua ini diperbolehkan. 

Patokann)ra aclalah semua maksucl terpuji yang hanya bisa direalisasikan 
dengan kedustaan maka kedustaan diperbolehkan jika tujuan itu mubah dan 
diwajibkan jika tujuan itu wajib. Walaupun demikian, seseorang mesti 
berusaha semaksimal mungkin untuk menghindari kedustaan. 



Sedang ''mengalihkan perhatian'' adalah sesuatu 1rang diperbolehkan 
berdasarkan sabda Nabi saw., '�Vlengalihkan perhatian bisa menghindarkan 
seseorang dari berdusta. " Mengalihkan perhatian diperbolehkan ketika memang 
diperlukan. Namun bila tidak diperlukan maka terlarang, karena itu mirip 
dengan kedustaan. 

Contoh mengalihkan perhatian adalah: Abdullah bin Rawahah 
menyetubuhi budak sahayan1ra clan diketahui istrinya. Istrinya bergegas pergi 
mengambil pisau lalu kembali clan mendapatinya telah meninggalkannya. 
Dia bertanya, ''Apakah kamu melakukannya?" Dia menjawab, ''Ak.u tidak 
melakukan apa-apa." Istrinya membentak, "Baca Al-Qur'an atau aku akan 
memotong-motong kalian!'' Maka dia membaca. 

"Di tengah-tengah kita ada Rasulullah saw. 1rang membaca kitab-N1ra 

Saat kebaikan memancar dari £ajar 

Beliau menghabiskan malam dengan menjauhi tempat tidur 

Saat oran g -orang kafir tertidur lelap di atas tempat tidurnya 

Beliau membuat kita melihat setelah kita buta 

Lalu hati kita meyakini bahwa apa yang disabdakannya pasti terjadi." 

Dia mengatakan, ''Aku beriman kepada Allah dan aku tidak perca1ra 
kepada penglihatanku." 

Imam an-Nakha'i, jika dicari orang, berkata kepada budaknya, ''Carilah 
dia di masjid!" 

8. Ghibah (Menggunjing) 
Al-Qur'an telah melarangnya clan men1ramakan pelakun1ra dengan 

pemakan bangkai. 
Nabi sa\.v. bersabda, "Darah

1 
harta

1 
dan kehormatan kalian haram atas kalian. 11 

Abu Barzah a l -Aslami mengatakan, "Rasulullah saw. bersabda, 'Hai orang
orang yang beriman dengan lisant!)'a dan keimanan be/um masuk hatit!)la

1 
jangan 

menggurging orang Islam dan jangan mencan·-cari kesalahan mereka. Karena orang yang 
mencari-cari kesalahan mereka akan dicari-cari kesalahant!)'a oleh Allah dan orangyang 
dicari-cari kesalahant!)'a oleh Allah akan dipermalukan di dalam rumahf!Ja. 1" 

Dalam hadits lain disebutkan, "Jangan sekali-kali menggut!}ing
1 

karena ia 
lebih berat daripada zina. S eseorang kadang berzina dan meminum khamr lalu dia 
bertobat dan Allah menerima tobatt!)la. Namun orang yang menggurging baru akan 
diampuni bzla ia diampuni oleh orang yang digut!}ing1'!)1a. 11 



Ali bin Husain radhiyal!ahu 'anhuma mengatakan, "Jangan sekali-kali 
menggurging, karena dia !auk-pauk arging manusia. " 

Hadits dan atsar tentang menggunjing sangat banyak dan terkenal. 
Menggunjing berarti Anda membicarakan saudara Anda yang tidak ada 

dengan sesuatu yang dibencinya jika dia mendengarnya, baik tentang 
kekurangan fisiknya, seperti rabun, buta sebelah, juling, botak, tinggi, atau 
pendek; tentang nasabnya, seperti bapaknya orang Nibthi, orang India, orang 
fasik dan orang rendahan; tentang akhlakn),a, seperti perkataan Anda, ''Dia 
berakhlak buruk, bakhil, dan sombong''; tentang pakaiann)ra, seperti panjang 
celanan),a, lebar lengannya, dan kotor pakaiannya. 

Dalil atas keterangan di atas adalah, N abi saw. ditan)ra ten tang 
menggunjing maka beliau bersabda, "Kamu membicarakan saudaramu dengan 
sesuatu yang dibenci1'!)la. " Si pena1'!)la bertat!}a, "Bagaimana kalau apa yang aku 
katakan memang ada pada1'!)la, ya Rasulullah?" Beliau mergawab, "Ka/au apa yang 
kamu katakan memang ada pada1'!)la maka itu adalah menggurging. l\J amun bzla ia 
tidak ada pada1'!)la berarti kamu telah berkata dusta tentang1'!)la. " 

Segala sesuatu )'ang menyiratkan maksud mencela masuk clalam kategori 
menggunjing, baik dengan perkataan maupun lainnya, seperti lirikan mata, 
is)rarat, serta tulisan tangan, karena pena adalah satu dari dua lisan yang 
dimiliki manusia. 

Jenis menggunjing paling buruk adalah menggunjingn)Ta orang-orang yang 
pura-pura zuhud clan suka pamer. Misalnya bila seseorang clibicarakan di 
hadapan mereka, mereka langsung mengatakan: 

''Segala puji bagi Allah yang ticlak menguji kita clengan menghaclap 
penguasa dan menghinakan diri untuk meminta harta benda." 
''I(ami berlinclung kepacla Allah clari pen)Takit ticlak pun),a malu." 
''I(ami memohon keselamatan l(epada Allah." 
Orang-orang ini menghimpun menggunjing orang clan memuji diri sendiri. 

Terkadang seseorang dari mereka, bila seseorang dibicarakan di hadapannya 
mengatakan, ''Orang itu telah diuji Allah dengan musibah )Tang besar, semoga 
Allah menerima tobat kita dan tobatnya." Orang ini memperlihatkan doa 
tetapi menyembunyikan tujuan )Tang sebenarnya. 

Orang yang menclengarkan gunjingan sama clengan pelakun)ra clan dia 
baru bebas dari dosa menggunjing jika ia menunjukkan ketidaksenangan 
clengan lisan atau clengan hatinya jika ia takut. Tetapi jika clia mampu 
meninggalkan tempat tersebut a tau mengalihkan pembicaraan ke pembicaraan 
lain, dia wajib melakukann)ra. 



Nabi saw. bersabcla, "Orangyang melihat seorang mukmin dzhinakan dan dia 
tidak menolong,rya, akan dihinakan Allah Azza wa Jal/a di hadapan semua makhluk. " 

N abi saw. bersabda, "Orangyang membela seorang mukmin dari seorang munqftk 
yang mencela,rya akan dikirimi Allah seorang malaikat yang melindungi dagingnya 
dari api neraka pada hari kiamat. " 

Amr bin Utbah melihat buclaknya seclang bersama seseorang yang 
menggunjing orang lain. Maka dia mengatakan, ''Bersihl(_anlah telingamu clari 
menclengar gunjingan sebagaimana kamu .membersihkan lisanmu clari 
mengatakannya, karena orang )rang menclengarkan sama dengan orang yang 
mengatakan. Temanmu itu mengetahui keburukan )rang acla di hatinya lalu 
ia ingin menuangkann)ra ke hatimu. Andai perkataan orang dungu 
dikembalikan ke dalam mulutnya tentu orang yang mengembalikannya akan 
bahagia cla.n si pengucapnya a.kan sengsara." 

Pendorong Ghibah dan Cara Menyembuhkannya 

Pendorong ghibah sangat banyak, di antaran)ra: 

1 .  Melampiaskan amarah. 

I<.etika seseorang melakukan sesuatu )rang membuat marah orang lain 
maka setiap kali amarahnya bergelora, dia langsung menggunjingnya demi 
melampiaskan amarahnya. 

2 .  Mengi)rakan clan men)renangkan teman. 

I<etika suatu kelompok bergurau memperbincangkan kehormatan lalu salah 
seorang di antara mereka merasa kha\.vatir mereka akan marah clan 
membencinya bila ia mengingkari atau memotong pembicaraannya, maka dia 
ikut melakukan hal )rang sama clan menganggapnya sebagai akhlak yang baik. 

3 .  Mengangkat diri dengan merendahkan orang lain. 

Misaln)ra clengan mengatakan, "Si A bocloh'', "Si A pemahamannya 
buruk," dan sebagain)ra. Tujuannya aclalah menegaskan kelebihan dirinya 
le\.vat perkataan tersebut clan memerlihatkan kepacla orang banyak bahwa 
ia lebih alim daripadan)ra. 

Demikian juga iri atas pujian, cinta, dan penghormatan orang banyak 
pada seseorang. Perasaan ini clapat mendorongn)ra untuk melakukan 
kritik agar semuanya memuclar. 

4. Bermain-main clan bersencla gurau. 

11enggunjing dengan bermain-main clan bersenda gurau biasa dilakukan 



dengan cara menirukan perkataan a tau tindakan seseorang yang membuat 
orang lain tertawa. Bahkan, beberapa orang menjadikan ini sebagai 
pekerjaannya. 

Sedang cara mengobati penyakit menggunjing adalah pelakunj,a mesti 
mengetahui bahwa dengan menggunjing ia akan terkena murka Allah Ta'ala 
clan amarah-Nya serta kebaikan-kebaikannjra akan berpindah kepada orang 
yang digunjingnya. Jika dia tidak mempunyai kebaikan, dia akan dikirimi 
keburukannya. Orang }rang menghayati ini semua tidak mungkin membiarkan 
lisannya menggunjing. 

Ketika keinginan menggunjing mulai menggoda hendaklah ia memeriksa 
aib-aib dirinjra lalu men)ribukkan diri dengan memperbaikin}ra serta merasa 
malu untuk mencela sebab dia sendiri pun penuh dengan cela. 

Seorang ulama mengatakan, "Jika kamu mencela suatu kelompok dengan 
cela yang ada padamu 

Maka alangkah buruknya orang }rang buta sebelah mencela orang-orang 
yang sepertin}ra! 

Dan jika kamu mencela suatu kelompok dengan cela }rang tidak ada 
padanya 

Maka itu sebuah kesalahan besar menurut Allah clan manusia!'' 

Sedang bila ia merasa bersih dari cela hendaklah ia menyibukkan diri 
dengan mensyukuri nikmat-nikmat Allah kepadanya clan tidak mengotori 
dirinya dengan cela terburuk; menggunjing. Jika dia tidak senang digunjing 
orang lain maka sepatutnya ia juga tidak senang menggunjing orang lain. 

Hendaklah dia meneliti sebab }rang mendorongn}ra menggunjing lalu 
berusaha keras mencerabutn ya, karena obat suatu penyalcit adalah mencerabut 
akarnya. I(ami telah menyebutkan beberapa sebabnya. Sebagai misal, 
''melampiaskan amarah" harus disembuhkan dengan apa yang akan l{_ami 
sebutkan pada bab marah; ''menyenangkan teman'' harus disembuhkan dengan 
mengetahui bahwa Allah Ta'a!a marah pada orang yang mencari keridhaan 
makhluk-Nya melalui murka-Nj,a, bahkan ia harus marah pada rekan
rekann}ra. Dengan cara seperti itulah sebab-sebab pemicu menggunjing }rang 
lain mesti disembuhkan. 

Terkadang ghibah dilakukan dengan hati, yakni dengan berburuk sangka 
pada orang Islam. 



Prasangka diartikan sebagai sesuatu 1rang diyakini jiwa dan dipercayai 
hati. Anda tidak mempunyai ha.k untuk berprasangka buruk pada seorang 
muslim. Namun, jika sesuatu yang tak bisa dimaknai dengan makna lain 
tersingkap untuk Anda clan diberitakan oleh seorang yang tepercaya lalu hati 
Anda mempunyai kecenderungan untuk memerca1rainya Anda diberi 
keringanan untuk berprasangka buruk terhadapnya. !(arena jika Anda tidak 
memercayain1ra berarti Anda telah berburuk sangka kepada si pembawa berita 
dan Anda tidak diperbolehkan berbaik sangka kepada seseorang clan berburuk 
sangka kepada orang lain. Dalam kondisi seperti ini Anda wajib meneliti, 
apakah antara mereka ada permusuhan clan iri yang bisa memunculkan berita 
tersebut? Apabila terlintas di hati Anda prasangka buruk pada seorang 
muslim, Anda wajib meningkatkan kewaspadaan Anda clan mendoakannya. 
Hal ini akan membuat marah setan dan mengusirnya dari diri Anda sehingga 
dia tidak akan lagi membisikkan dorongan menggunjing ke hati karena 
khawatir Anda akan semakin waspada clan mendoakan saudara Anda. 

Apabila melihat secara n)rata kekeliruan seorang muslim, Anda 
dianjurkan menasihatinya di tempat yang sepi. 

Di antara buah buruk sangk:a adalah memata-matai, karena hati tidak 
puas dengan prasangka clan berusaha mencari keyakinan dengan memata
matai. Ini sesuatu yang terlarang, karena ia akan menyebabkan robekn1ra 
tirai penutup seorang muslim. Andaikata ia tidak tersingkap untuk Anda, 
hati Anda tentu akan lebih bersih dari prasangka buruk padanya. 

Perkara yang membolehkan membicarakan keburukan orang lain harus 
dilandasi tujuan yang baik dalam agama dan perbuatan ini menjadi satu
satunya sarana. Perkara-perkara yang dapat menghilangkan dosa menggunjing 
terdiri atas: 

1 . J\tiengadukan kezalima.n. Orang yang dizalimi diizinkan menyampaikan 
aib orang )'ang menzalimin)ra kepada orang yang akan memberikan haknya 
k:embali. 

2 .  Menjadikan ghibah sebagai sarana mengubah kemungkaran clan 
mengembalikan pelaku kezaliman ke jalan yang benar. 

3 .  Mernin ta fatwa. Seperti mengatakan, ''Aku telah dizalimi si N' a tau "Si 
A telah merampas hakku. Bagaimana cara mengembalikannya kepadaku?'' 
kepada seorang mufti. Menyebutkan nama dengan jelas diperbolehkan, 



namun men)ramarkannya adala.h lebih utama. Misalnya, ''Bagaimana 
pendapat Anda tentang seseorang yang dizalimi bapak atau saudaranya?'' 
atau dengan pertan)raan-pertanyaan sejenis. 

Dahl atas kebolehan menyebutkan nama adalah hadits Hindun ketika 
dia mengadukan, ''Abu Suf)ran adalah seorang yang sangat kikir," clan 
Rasulullah saw. tidak mengingkarinya. 

4 .  Memperingatkan seorang muslim. Misaln)ra, Anda melihat seorang murid 
santri keluar-masuk rumah seorang ahli bid'ah atau seorang pelaku maksiat 
clan .Anda khawatir keburukann)ra akan menularin)7a. Saat itulah Anda 
diizinkan menceritakan keadaan dia yang sebenarn)ra. Begitu pula jika 
Anda mengetahui pencurian dan kefasikan budak Anda, tidak terlarang 
untuk memberitahukannya kepada calon pembelinya. Demikian pula 
orang yang dimintai nasihat tentang rencana menikah atau menitipkan 
barang. Dia diperkenankan menyebutkan segala sesuatu yang 
diketahuinya kepada si peminta nasihat untuk kebaikannya, bukan untuk 
membicarakan aib bila ia mengetahui bahwa dia han)ra akan berhenti 
dari melanjutkan niatnya setelah mendengarkan penjelasan yang terang. 

5 .  Menyebut seseorang dengan julukannya )rang telah terkenal, seperti "si 
pincang'' clan "si rabun''. Tak berdosa orang yang menyebutnya dengan 
julukan tersebut, tetapi bila ia menemukan cara lain, lebih dianjurkan 
untuk: memakai cara lain itu. 

6 .  Membicarakan orang yang terang-terangan melakukan kemaksiatan dan 
dia tidak berhenti dari melakukannya walau telah digunjing orang. Telah 
diri\.vayatkan dari Nabi saw., "Orangyang telah mencampakkan pakaian malu 
boleh digu'f!}ing. " Seseorang menanyai Hasan, ''Apakah membicarakan orang 
yang terang-terangan melakukan kemaksiatan termasuk menggunjing?" 
Maka dia menjawab, "Tidak. Dan dia tidak mempun)rai kehormatan." 

@@@ 
Orang yang melakukan dosa menggunjing telah melakukan dua 

kesalahan: 
1 .  Menzalimi hak Allah Ta'ala dengan melakukan perbuatan )rang dilarang

N)ra. l(afaratnya (penghapus dosanya) adalah dengan bertobat clan 
men yesalinya. 

2 .  Melanggar kehormatan seorang makhluk. 

Jika ia telah didengar orang )rang digunjingnya, si pelaku harus menemui, 
memintanya menghalalkannya, dan memerlihatkan penyesalannya karena 



telah melakukann)ra. Abu Hurairah ra. meriwayatkan, ''Rasulullah saw. 
bersabda, 'Orang yang telah berlaku zalim pada saudarat!Ja) baik yang terkait 
dengan harta atau kehormatan) wajib mendatangi dan memintanya 
menghalalkant!Ja sebelum ia dituntut pada han· ketika dia tidak memput!Jai 
dirham dan dinar. Jika ia mempuf!Jai kebaikan) sebagian kebaikant!Ja akan 
diambzl dan diben·kan kepadat!Ja. Jika ia tidak mempuf!Ja; sebagian keburukan 
orang yang dizalimit!Ja akan diambil dan dilemparkan kepadaf!Ja. "' 

Namun jika menggun jing belum didengar oleh orang yang digunjingn),a, 
ia harus beristighfar untuknya sebagai ganti meminta kehalalannya agar 
Allah tidak memberitahunya dengan sesuatu yang tidak diketahuinya 
sehingga akan menyesakkan dadan)ra. Telah disebutkan dalam sebuah 
hadits, "Kafarah orang yang mengguf!}ing adalah beristighfar untuk orang yang 
diguf!Jingt!)a. /) Mujahid mengatakan, ''I(afarah memakan daging saudara 
Anda adalah memuji clan mendoakann)ra." Demikian pula jika orang 
)'ang digunjing telah meninggal. 

9. Mengadu domba 

Salah satu dosa lisan adalah mengadu domba. Dalam sebuah hadits Nabi 
saw. bersabda, 'Tidak akan masuk surga seorang pengadu domba. n 

''Mengadu domba" biasa dimaknai dengan ''menceritakan perkataan 
seseorang'', seperti "I(amu telah dikatakan begini clan begini oleh si A," namun 
makna sebenarnya tidak hanya seperti itu. Ini berarti dia mengungkapkan 
sesuatu )7ang tidak boleh diungkapkan, baik perkataan maupun perbuatan. 
Bahkan, andai seseorang melihat orang lain mengubur harta untuk dirinya 
lalu ia menceritakann),a kepada orang lain maka ini termasuk mengadu 
domba. Setiap orang yang mendengar adu domba, seperti bila dikatakan 
k:epadan)ra, ''Kamu telah dikatakan begini clan begini oleh si .N' atau ''Halrmu 
telah diperlakukan begini clan begitu oleh si .N' clan sebagainya berkewajiban 
melakukan enam hal berikut: 

1 .  Tidak membenarkan orang yang men)rampaikan berita tersebut karena 
seorang pengadu domba adalah orang fasik yang tertolak persaksiann)ra. 

2 .  Melarangnya melakulzannya clan menasihatinya. 

3. Membencinya karena Allah, karena dia memang dibenci di sisi Allah. 

4 .  Tidak berburuk sangka terhadap saudaran)ra yang tidak ada. 

5 .  Apa yang dicerita.kan kepadanya tidak boleh mendorongnya melakukan 
usaha memata-matai clan mencari-cari kesalahan. Allah Ta'ala berfirman, 
"Dan janganlah kamu mencari-cari kesafahan orang fain )) (QS. al-Hujurat: 12). 



6. Tidak mengerjakan perbuatan }rang dilakukan si pengadu domba dengan 
menceritakan berita }rang disampaikan kepadanya. 
Sulaiman bin Abdul Malik bertanya kepada seseorang, ''Aku mendengar 
kamu telah mencelaku clan mengatakan begini clan begitu tentangku?'' 
''Ticlak Aku ticlak melakukan apa-apa." Jawab orang tersebut. 
''Orang yang memberitahuku orang }rang jujur." 
''Seorang pengaclu domba ticlak mungkin orang yrang jujur." 
''I(amu benar. Pergilah dengan aman." Jawab Sulaiman. 
Yahya bin Abi l(atsir mengatakan, ''Seorang pengadu dom ba merusakkan 
dalam semalam sesuatu yang tidak bisa dirusakkan seorang pen}rihir dala.m 
sebulan.'' 
Seseorang seclang menawar seorang buclak clan bertanyra, ''Apakah kamu 
mau memberi jaminan bahwa ia bebas clari sifat mengaclu clomba dan 
berdusta?'' 
Majikannyra menjawab, ''Ya. Aku memberi jamioan kepadamu bahwa ia 
bebas clari sifat mengaclu clomba clan berdusta." 
Maka ia membelinya. Lalu si budak memberitahu majikan barunya, 
''Istrimu telah berbuat zina clan ia ingin membunuhmu." l(emudian dia 
memberitahu istri majikannyra, "Suamimu ingin menikah lagi clan membeli 
budak perempuan. Jika kamu ingin ia tidak menikah lagi dan membeli 
buclak, ambillah silet clan potonglah salah satu urat nadi yang acla di 
lehernya ketika dia tidur." Ia kemudian memberitahu majikan laki-lakinya, 
''Istrimu ingin membunuhmu ketika kamu seclang ticlur." Ia bergegas pergi 
clan pura-pura tidur. Ternyata istrinya benar-benar clatang clengan 
membawa silet untuk memo tong salah satu urat nadi yang ada di lehernya. 
Ia langsung memegang tangannyra dan membunuhnya. l(emudian 
keluarga istrinya datang clan membunuhnya. 

1 0. Perkataan ''pemilik dua lisan''. 
Termasuk dosa lisan yang berbahaya adalah perkataan dua pemilik lisan 

yang membeoturkan dua orang yang sedaog bermusuhan, mengadukan 
perkataan seseorang dari mereka kepada musuhnya, mengatakan kepacla 
masing- masing dari kedun)ra perl{ataan yang disukainya sambil memerlihatkan 
diri sebagai seseorang yang berpihak kepaclanya serta memuji salah seorang 
di haclapannya namun dia mencelanya di haclapan musuhnya. 

Nabi saw. bersabda, "Orang te'fjahat adaiah orangyang memputJ_Jai dua muka 



yang mendatangi, ke/ompok A dengan satu muka /a/u mendatangi, kelompok B dengan 
muka fain. " 

Namun perlu diketahui, ini hukum orang yang tidak terpaksa 
melakukannyra. Sedang orang yang terpaksa memerlihatkan persetujuan di 
hadapan penguasa-meski sebenarnya ia tidak setuju-tidak terlarang untuk 
melakukannya. 

Abu Darda' ra. mengatakan, ''I<.ami tersenyum di hadapan beberapa orang 
meski sebenarnyra hati kami melaknatinya." 

Tetapi jika ia bisa menutupi ketidaksetujuan dengan mereka, ia terlarang 
memerli.hatkan persetujuan pacla mereka. 

1 1 .  Memuji 

Memuji memiliki banyrak efek negatif . .  Ada y'ang terkait dengan si pemuji 
clan ada yang terkait dengan orang yang dipuji. Efek negatif terkait dengan si 
pemuji aclalah mengatakan sesuatu yang belum benar-benar dia ketahui clan 
dia tidak mempunyai cara yrang benar untuk mengatakannya. Misalnya, ''Dia 
seorang yrang wara' clan zuhucl." Terkaclang ia melampaui batas clalam memuji 
hingga membuatnya berdusta. Tidak jarang ia memuji orang yang layak dicaci. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, '!Allah Ta'a/a murkajika seorangfasik diptf}z: " 
Hasan mengatakan, ''Orang yrang mencloakan orang fasik panjang umur benar
benar menginginkan Allah didurhakai." Sedang efek negatif terkait dengan 
orang yrang dipuji aclalah pujian melahirl(an sifat sombong clan ujub paclanyra. 
I<.eduanya adalah dua hal yang membinasakan. !<.arena itulah, ketika 
mendengar seseorang memuji orang lain, Nabi saw. bersabda, "Ce/aka kamu! 
Kamu te/ah memengga/ /eher saudaramu . . . .  " 

I<ami telah meri\vayatkan dari Hasan, ''Umar bin I<hathab ra. sedang 
clucluk-clucluk clan membawa cambuknya clengan dikelilingi orang banyak. 
Tiba-tiba Jarud datang. Seseorang berseru, 'Inilah pemimpin suku Rabi'ah.' 
Umar ra. clan orang- orang yang bersaman),a menclengarnya. Demikian pula 
Jarud. Setelah Jarud mendekat, Umar ra. memukul dengan cambuknyra. 

�ulmukminin, apa yang telah terjadi antara kita?' tanyranya. 

'I<.amu bertanyra, apa yang telah terjadi antara kita? Bukankah kamu telah 
menclengarnya?' tanyra Umar. 

'Aku telah mendengarnya? Apa yang Anda maksud?' tanya Jarud 
keheranan. 



'Aku khawatir hatimu akan ternoda olehn)ra. Niaka aku berusaha 
menghinakannya."' 

Selain itu, seseorang )rang dipuji biasan)ra akan puas pada dirinya dan 
menganggap dirinya telah sampai puncak sehingga dia pun ticlak bersemangat 
untuk mengerjakan sesuatu dengan lebih baik lagi. I<.arenanya, sangatlah \.vajar 
bila Nabi saw. bersabda, "Kamu telah memenggal leher saudaramu .... " 

Pun begitu, bila pujian bersih dari semua efek negatif-seperti )rang telah 
disebutkan, ia tidak terlarang, karena N abi saw. pun telah memuji Abu Bakar, 
Umar bin I<.hathab, clan para shahabatnya yang lain radhryallahu 'anhum. 

Orang yang dipuji harus ekstra hati-hati clari bahaya sifat sombong, ujub, 
dan lemah beramal. Tidak akan selamat dari ketiganya, kecuali jika ia 
mengetahui halcikat dirinya serta memikirkan bahwa andai orang yang 
memujinya mengetahui apa yang diketahui dari dirin)ra, tentu dia tidak akan 

. . 
memui1nya. 

Dilcisahkan bahwa seorang )rang salih telah dipuji, maka dia bercloa, "Ya 
Allah, orang-orang itu tidak mengetahuiku dengan sebenarnya. Han)ra Engkau
lah yang mengetahuiku clengan sebenarnya." 

12. Kesalahan dalam mengatakan sesuatu terkait dengan masalah
masalah agama, terutama tentangAllah Ta'ala. 
Tak akan mampu membenarkan perkataan dalam masalah ini selain 

ulama-ulama yang piawai men)rampaikan kalimat. I<.arenanya, orang yang 
kurang ilmunya clan kurang kemampuan menyampaikan kalimat, perkataannya 
ticlak al(_an bersih dari kesalahan. Namun Allah mengampuninya karena 
ketidaktahuann)ra. 

Sebagai contoh, telah diriwa)7atkan bahwa Nabi saw. bersabda, "Seseorang 
dari kamu #dak boleh mengatakan) Terserah Allah dan terserah kamu'. Tetapi 
hendaklah ia mengatakan) Terserah Allah lalu terserah kamu'. I(ata hubung dan 
menunjukkan penyetaraan clan persamaan. Sangat mirip dengan masalah ini 
aclalah pengingkarannya pada seorang khathib yang mengatakan, "Orang yang 
menclurhakai mereka (Allah clan Rasul-Nya) benar-benar telah tersesat." Lalu 
beliau bersabda, ''Katakan) 'Orang yang mendurhakai Allah dan Rasul-l'{ya. "' 

Nabi saw. bersabda, ''Seseorang dari kamu tidak boleh mengatakan) 'Budak 
laki-lakzku dan budak perempuanku. ' Kalian semua adalah budak laki-laki Allah. 



Dan kaum wanita kafian adafah budakperempuanA/fah. Tetapi katakanfahJ 'Sahqya 
faki-fakiku dan sahqya perempuanku. '' 

Imam an-Nakha'i mengatakan, ''Jika seseorang memanggil orang lain, 
'Hai keleclai, ... hai babi' maka Allah akan menanyainya pacla hari kiamat, 
'Apakah kamu melihat-Ku telah menciptakannya sebagai keleclai? Apakah 
l(_amu melihat-I(u telah menciptakannya sebagai babi?"' 

Perkataan-perkataan ini clan sejenisnya )rang telah disebutkan termasuk 
jenis perkataan )rang ticlak mungkin dibahas semua. Karenan)ra, orang yang 
merenungkan closa-closa lisan )rang telah kami sebutkan pasti mengetahui 
bahwa jika ia melepaskan lisann)ra tentu ia ticlak akan selamat. l(etika itulah, 
ia mengetahui rahasia sabcla Nabi saw., "Orangyang diam akan sefamat. '' Sebab 
closa-closa ini aclalah sesuatu yang membinasakan )rang dilakukan orang yang 
berbicara. J ika ia diam, ia akan selamat. 

Termasuk dosa lisan terkait dengan orang awam adalah menan)rakan 
sifat-sifat Allah Ta'afa clan firman-Nya. Setan membisiki orang awam, 
"Dengan menclalami ilmu tentang sifat-sifat Allah Ta'afa clan firman-N)ra, 
l(_amu akan termasuk golongan ulama clan l(_aum pemilik keutamaan." Dia 
terus-menerus berusaha membuatn)ra menggemarinya hingga ia mengatakan 
sesuatu )rang sebenarn)ra merupakan kekafiran, tetapi dia tidak men)radarinya. 
Nabi saw. bersabcla, "Orang- o rang terus-menerus berta1!)'a hingga mengatakanJ :A.I/ah 

yang te/ah menciptakan makhluk. La/u siapa yan g te/ah menciptakan Allah?' )) Penclek 
l(_ata, pertanyaan orang awam tentang ilmu-ilmu yang samar merupakan salah 
satu bahaya terbesar clan pembicaraan mereka ten tang makna sifat-sifat Allah 
termasuk sesuatu )rang merusak mereka, bukan termasuk sesuatu )rang 
memperbaiki mereka. I(ewajiban mereka han)ralah pasrah. Paling tepat bagi 
orang awam aclalah beriman clengan apa yang disebutkan Al-Qur'an lalu 
pasrah pacla apa yang dibawa Rasulullah saw. tanpa melakukan penelaahan 
lebih clalam lalu men)ribukkan diri clengan berbagai macam ibaclah. Sebab 
l(_esibul(_an mereka clalam menyelami rahasia-rahasia ilmu sama seperti 
kesibukan perawat binatang istana clalam menyelidiki rahasia-rahasia rajanya. 



ll�b 23 
Ce[aan terftadap �araft, (_Dend'am, d'an qr\ 

Marah 

Marah adalah nyala clari neraka clan seseorang saat marah mempunyai 
hubungan clengan setan terkutuk kala ia mengatakan, "S qya lebih baik 
danpadatrya: Engkau ciptakan sqya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah" 
(QS. al-A'raf: 12). Tabiat tanah aclalah diam clan tenang, sementara tabiat api 
aclalah bergejolak, men)rala, bergerak, clan berguncang. 

Di antara buah marah aclalah clenclam clan iri. Salah satu clalil yang 
menunjukkan celaan pacla marah aclalah sabcla Nabi sa\.v. : ''Jangan marah!' 
kepacla seseorang yang memintanya, "Berwasiatlah paclaku!'' JCemudian orang 
itu mengulangi permintaannya berkali-kali clan beliau pun tetap mengatakan, 
'Jangan marah!" 

Dalam hadits lain Ibnu Umar ra. bertanya kepacla Rasulullah saw., '!Apa 
yang bisa me"!}auhkanku dari murka Allah Azza wa Jal/a?" Beliau me"!}awab, 'Jangan 
marah!" 

Dalam hadits muttafaq 'alaih, Abu Hurairah ra. mengatakan, "Rasulullah 
saw. bersabcla, 'Orang kuat bukanlah orangyang terus menang dalam pertarungan. 
Orang kuat adalah orangyang dapat menguasai diritrya saat marah. "J 

Ikrimah berkata tentang f1rman Allah Ta )ala, '�vf.e"!}adi ikutan, menahan 
diri (dari ha1va nqfsu)" (QS. Ali 'Imran: 39), "Frasa me"!}adi ikutan berarti mampu 
menguasai dirin)ra ketika marah clan ticlak terkalahkan oleh amarahnya." 

Dzulqarnain bertemu seorang malaikat clan memintan)ra, ''Ajarilah aku 
suatu ilmu yang bisa menambah keimanan dan ke)rakinanku." Malaikat 
tersebut menjawab, "Jangan marah, karena setan paling mampu menguasai 
manusia saat ia marah. Karena itulah, kuasai marah clengan menahannya 
clan diamka.n dia clengan ketenangan; jangan sek.ali-kali kamu terburu-buru, 
karena jika kamu tergesa-gesa, kamu akan gagal memeroleh jatahmu; jadilah 
orang yang men)renangkan clan lemah lembut pacla kerabat atau orang lain; 
serta jangan menjadi seorang yang sombong clan keras kepala." 

Iblis la'anahullah memerlihatkan diri kepacla Musa as. dan memberitahunya, 
''Musa, jangan menjadi pemarah, karena aku mempermainkan orang )rang 
pemarah seperti anak-anak mempermainkan bola; jangan menclekati wanita, 



karena aku tidak memasang jebakan sekuat jebakanku dalam diri wanita; dan 
jangan sekali-kali lcikir, karena aku menghancurkan dunia dan akhirat orang 
}rang kikir." 

Dikatakan, ''Jauhilah sifat marah, karena dia merusak keimanan seperti 
aloe merusak madu dan marah adalah musuh akal." 

Marah berarti mendidihnya darah hati karena ingin melampiasl(an. Oleh 
sebab itu, bila seseorang sedang marah, api amarah menyala dan mendidihkan 
darah hatinya lalu ia menyebar ke sekujur tubuhnya dan naik ke bagian atasn}ra 
seperti naiknya air yang mendidih di dalam bejana. !(arena itulah, wajah, mata, 
dan kulitnya tampak memerah. Semua itu menunjukkan warna merahnya darah 
)rang ada di baliknya seperti gelas yang menunjukkan \Varna sesuatu yang ada 
di dalamnya. Tetapi ternyata darah hanya tersebar ke sekujur tubuh jika 
seseorang marah pada orang 5rang menjadi bawahann5ra dan ia merasa mampu 
melampiaskan kepadanya. Namun bila ia marah pada orang yang menjadi 
atasann}ra dan ia merasa tidak mampu melampiaskan kepadanya, darah justru 
akan menarik diri dari bagian luar kulit ke dalam rongga hati sehingga ia berubah 
menjadi kesedihan. I<.arenan}ra warnanya menguning. Sedang jika marah 
terhadap orang sebaya, darah ada di antara menarik diri dan menyebar sehingga 
dia pun memerah dan menguning dengan diiringi guncangan. Adapun 
melampiaskan amarah adalah makanan bagi kekuatan marah. 

J\1anusia bila ditilik dari sifat marah terbagi atas tiga kelompok: 
melampaui batas, kurang, dan sedang. 

J\t1elampaui batas dalam marah tidak terpuji, karena ia menanggalkan 
l(ekuasaan akal dan agama, juga membuat pemiliknya tak mampu merenung, 
berpikir, atau memilih. 

I<.urang memiliki sifat marah juga tercela, sebab dia membuat pemiliknya 
tidak memiliki sensitivitas dan kecemburuan. Selain itu, orang yang tidak 
memiliki sifat marah sedikit pun tidak akan mampu melatih jiwanya, sebab 
melatih jiwa hanya bisa berlangsung dengan memenangkan sifat marah atas 
syahwat. Caranya, seseorang marah pada hawa nafsun}ra kala ia memiliki 
l(ecenderungan pada s5rahwat- syahwat rendahan. !<.arena tidak punya sifat 
marah adalah sesuatu >rang tercela, maka sudah sepatutnya dicari titik tengah 
antara dua ekstrem ini. 

l(etika api marah kian menguat dan nyalanya makin membara, ia akan 
membutakan dan menulikan pemiliknya hingga tak mampu mendengar semua 
jenis nasihat, karena marah naik ke otak dan menutup ruang berpikir. Bahkan 



tidak jarang ia menjalar ke ruang indra hingga menggelapkan matanya 
sehingga ia tidak bisa melihat apa-apa dengan matanJra clan dunia di 
hadapannya menjadi hitam. Saat itu otaknJra berubah bagai sebuah gua }rang 
di dalamnya dinJ,alakan api yang menghitamkan atapnya, memanaskan 
lantainya, serta memenuhinJra dengan asap. Sebuah pelita kecil yang ada di 
dalamnya pun ikut padam. Saat itulah kaki tidak bisa berdiri dengan tegak, 
kalimat tidak bisa didengar, sosok tidak mampu dilihat, da.n api tidak bisa 
dipadamkan. Seperti itulah yang dilakukan marah terhadap hati clan otak. 
Terkadang marah melampaui batas normal hingga membunuh pelakunJ,a. 

Di antara tanda marah yang terlihat pada bagian luar tubuh adalah 
perubahan warna, gemetar yang he bat pada ujung jari-jemari tangan clan kalci, 
terjadinya pergerakan-pergerakan abnormal, perubahan penampilan, serta 
melakukan tindakan orang gila. Andaikata seorang yang sedang marah melihat 
dirinya clan buruknya penampilannya di cermin pada saat marah, tentu ia 
akan membenci dirinya sendiri. Telah maklum bahwa buruknJra batin lebih 
parah daripada buruknya lahir. 

A. Faktor-Faktor Pemicu Marah dan Cara Menyembuhkannya 

Anda telah mengetahui bah\.va penJrembuhan suatu penyakit adalah 
dengan cara mencerabut akarnya clan menghilangkan faktor-faktor pemicunya. 

Di antara faktor pemicu marah adalah: ujub, senda gurau, debat, 
pertengkaran, pengkhianatan, serta ambisi kelewat batas pada harta clan 
kedudukan J'ang tidak diperlukan. Faktor-faktor pemicu ini adalah sifat-sifat 
yang hina clan tercela di dalam agama. l<:ita harus mengganti setiap sifat dari 
sifat-sifat ini dengan sifat-sifat yang merupakan kebalikannya dalam rangka 
mencerabut penJrebab-penJrebab marah clan mengenyahkan faktor-faktor 
pem1cunya. 

Namun bila marah telah bergelora, kita harus mengobatinya dengan 
beberapa cara: 

1 .  Merenungkan nash-nash yang membicarakan keutamaan menahan marah, 
memaafkan orang lain, serta mengendalikan diri. 

Sebagai contoh, di dalam Bukhari telah disebutkan sebuah hadits dari 
Ibnu Abbas radhryallahu 'anhuma: seseorang meminta izin menghadap 
Umar bin Khathab ra. clan dia diberi izin. Lalu ia mengatakan, ''Ibnul 
l<hathab, demi Allah, kamu tidak memberi kami pemberian yang banJrak 
clan kamu tidak berlaku adil terhadap kami!'' Umar marah clan bermaksud 



menghukumn)ra. Har bin Qais langsung berseru, '�mirulmukminin, Allah 
Azza wa Jal/a telah berf1rman kepada Nabi-N)ra saw., Jadilah engkau pemaaf 
dan suruhlah orang menge,jakan yang makruf, serta berpalinglah dari orang
orangyang bodoh" (QS. al-A'raf: 199). Orang ini termasuk orang-orang 
)rang bocloh."' Demi Allah, Umar langsung melaksanakann)ra ketika 
dibacakan kepaclanya clan dia memang orang yang sangat memerhatikan 
ketika I<itab Allah Azza wa Jal/a dibaca. 

2. J\1enakut-nakuti dirin)ra dengan azab Alla.h Ta'ala dengan mengatakan, 
"Kekuasaan Allah atasku lebih besar claripacla kekuasaanku atas orang 
ini. J ika aku melampiaskan amarahku pada orang ini, Allah Azza wa Jal/a 
juga sangat mungkin akan melampiaskan amarah-Nya kepaclaku pacla 
hari kiamat. Paclahal ketika itu aku sangat membutuhkan ampunan-Nya. 
Allah Ta'ala telah berfirman dalam salah satu I<itab-N)ra, '54.nak Adam, 
ingatlah Aku ketika marah niscqya Aku akan mengingatmu ket£ka Aku marah 
dan Aku tz'dak akan me1!Jz'ksamu bersama- sama orangyang Aku siksa. " 

3.  Menakut-nak:uti dirinya dengan akibat buruk permusuhan clan 
pelampiasan amarah serta semangat musuh untuk merusak kehormatan 
dan kegembiraannya atas musibah-musibah )rang menimpanya clan 
manusia memang tidak mungkin terbebas dari musibah. Ini adalah bentuk 
menakut-nakuti diri dengan bahaya clunia jika dia memang ticlak takut 
pada azab akhirat. Ini adalah upa)ra memenangkan syah"vat atas amarah 
)rang ticlak berpahala, karena clia hanyalah upa)ra mengeclepankan 
sebagian kesenangan pribadi atas kesenangan lainnya. Tetapi, jika sesuatu 
)rang ditakutinya adalah sesuatu yang bisa mengganggu urusan akhiratnya, 
ia memeroleh pahala atasnya. 

4. J\tiemikirkan buruknya penampilan saat marah-seperti telah 
dipaparkan-clengan membayangkan kemiripann)ra clengan seekor anjing 
galak clan binatang buas yang siap menerkam serta menyaclari bahwa 
dirin)ra berakhlak dengan akhlak )rang bertentangan dengan akhlak para 
nabi clan ulama. 

5 .  Memikirkan sebab yang mendorongnya melampiaskan amarah. Misaln)ra, 
jika sebab marahnya adalah perkataan setan kepadanya, ''Ini akan 
menunjukkan kelemahanmu, kehinaanmu, kerenclahanmu, 
l(epengecutanmu serta akan membuatmu hina di mata orang banyak" 
maka ia harus berkata kepada dirinya, "I(amu enggan untuk bersabar 
sekarang clan ticlak takut pacla kehinaan pada hari kiamat clan terbukanya 
aib ketika orang ini men)reret da.n membalasmu? I(amu kha"vatir akan 



terhina di hadapan manusia, tetapi kamu tidak khawatir akan terhina di 
haclapan Allah Ta'ala, para malaikat, serta nabi-nabi-Nya?" 
Ia juga mesti menahan amarah),a, karena itu akan membuatnya menjadi 
besar di sisi Allah Ta'ala. I<alau begitu, mengapa ia harus memikirkan 
komentar orang? Ticlakkah ia ingin menjadi orang yang berdiri pacla hari 
kiamat saat cliserukan, "Dipersilakan bercliri orang )'ang pahalanya 
menjadi tanggungan Allah!'' dan ternyrata }'ang berdiri hanyalah orang 
yang memberi maaf. Hal ini cla.n hal-hal )'ang sejenis clengannya wajib 
ditancapkan di dalam hati. 

6.  Menyaclari bahwa kemarahannya adalah pada sesuatu yang telah terjadi 
menurut k.ehendak Allah Ta 'ala, bukan menurut kehendakn ya. Kalau 
clemikian, mengapa ia mengedepankan kehendaknya atas kehendak Allah 
Ta'ala? 

Semua yang disebutkan di atas terkait clengan perbuatan hati. Aclapun 
yang terkait dengan perbuatan lahir aclalah diam, membaca ta'awwudZ; serta 
mengubah posisi. Jika dia seclang berdiri, dia mesti duduk. Jika seclang duduk, 
dia harus berbaring. Kita juga disuruh berwudhu ketika sedang marah. Perkara
perkara ini telah disebutkan di dalam riwayat-riwayat hadits. 

Hikmah berwudhu ketika marah telah dijelaskan clalam sebuah hadits 
riwayrat Abu Wa'il: kami acla di tempat Urwah bin Muhammad. Lalu seseorang 
mengucapkan suatu kalimat kepaclanya clan membuatnya marah besar. Dia 
langsung bercliri clan ber\vudhu. I<.emudian clia kembali dan mengatakan: aku 
telah mendengar clari bapal<l<.u dari kakekku yang merupakan salah seorang 
shahabat Nabi saw., "Rasulullah saw. bersabda, 'A1arah dari setan dan setan 
diciptakan dari api sedang api hanya bisa dipadamkan dengan air. Karena itulah, 

jika seseorang dari kamu marah hendaklah ia berwudhu. "' 

Adapun hikmah duduk dan berbaring adalah pertama, agar ia mendekat 
ke tanah )'ang menjadi bahan penciptaannya sehingga ia ingat asal-muasalnya 
dan merasa hina. Kedua, agar ia menjadi seorang yang tawadhu' karena 
kehinaannya, sebab marah bersumber dari kesombongan berdasarkan hadits 
riwa)rat Abu Sa'id, '�sulullah sau;. membicarakan marah. La,/u beliau bersabda, 
'Orang yang merasakan sesuatu darinya hendaklah menempelkan pipinya ke tanah. "' 

Dikisahkan bahwa Al- Mahdi marah pacla seseorang da.n meminta sebuah 
cambuk untuk mencambuknya. Syabib yang melihat kemarahannya yang luar 
biasa serta tertuncluknya para hadirin clan kebisuannya langsung berseru, 
''Amirulmukminin, jangan sekali-kali marah karena Allah clengan kemarahan 



}rang melebihi kemarahan-Nyra untuk cliri-Nya." Ivfaka Al-Mahdi berseru, 
''Lepaskan dial'' 

B. Menahan Marah 
Firman Alla.h Ta'ala, ''Dan orang-orangyang menahan amarah1!)1an (QS. Ali 

'Imran: 134) cliucapkan dalam rangka memuji. 

Rasulullah saw. juga bersabda, "Orang yang menahan marah padahal dia 
sanggup melampiaskan1!Ja akan dipanggil Allah di hadapan semua makhluk dan 
disuruh memilih bidadari mana yang dia kehendaki. n 

Umar bin I<hathab ra. mengatakan, ''Orang yang bertakwa kepada Allah 
tidak akan melampiaskan amarahnyra clan orang yang takut pacla Allah ticlak 
ak:an mengerjakan apa yang ticlak clikehenclaki-Nya. I<alau bukan hari lciamat, 
tentu akan terjadi selain apa }rang kalian lihat." 

C. Kesantunan 
Abu Hurairah ra. mengatakan, ''Rasulullah saw. bersabcla, 'I/mu ha1!)1a 

bisa diperoleh dengan belqjar dan kesantunan ha1!Ja bisa dimiliki den gan berlatih 
santun. Cari/ah ilmu lalu carilah ketenangan dan kesantunan. Lemah lembutlah pada 
murid-murid yang kamu ajar dan guru-guru tempat kamu be/ajar. Jangan mer!)adi ulama
ulama yang kasar, sehingga kebodohanmu akan menguasaimu. ''' 

Rasulullah sa\.v. berkata kepada Asyaj 18 Abd Qais, ''Kamu memiliki dua 
akhlak yang dicintai Allah dan Rasul-.Nj,a: kesantunan dan kelembutan. n 

Seseorang mencaci Ibnu Abbas radhjyallahu 'anhuma. Sesuclah selesai 
mencacinya, ia (Ibnu Abbas) malah berkata kepacla Ikrimah, "Ikrimah, apakah 
orang ini mempunyrai kebutuhan yang bisa kami penuhi?'' Orang itu langsung 
menundukkan kepala lantaran malu. 

Seseorang memperclengarkan kalimat }rang menyakitkan pacla Mu'a\.Vi}rah. 
Seseorang menyerunya, ''l\tfengapa Anda tidak menghukumnya?" Dia 
menjawab, '1\ku malu jika kesantunanku ticlak mampu memaafkan kesalahan 
salah seorang ral<yatku." 

Mu'a\.Viyrah membagikan permaclani kulit clan mengirimkan salah satunyra 
kepada seorang pria tua Damaskus. Rupanya dia tidak men:yenangin)ra clan 
bersumpah akan memukulkannya ke kepala Ivfu'awiyrah. Dia kemuclian 
menghadap Mu'awiyah clan memberitahukan tujuan kedatangann)ra. 

18 .  lni julukannya dan nama aslinya adalah Mundzir bin A'idz bin Harits al-Ashri. Dia tinggal di 

Bashrah dan meninggal di sana. 



Mu' a\vi5rah langsung berkata kepadanya, ''Penuhilah nazarmu dan aku tidak 
akan menghukummu.'' 

Seorang budak Abu Dzar menghadap kepadanya setelah dia mematahkan 
kaki seekor kambingnya. Abu Dzar menanyain)ra, ''Siapa yang telah mematahkan 
kaki kambing ini?'' Dia menja\vab, ''Aku. Aku melakukannya dengan sengaja 
untuk membuatmu marah lalu l(_amu memul(_ulku dan l(_amu akan berdosa." 
Tern)rata Abu Dzar malah mengatakan, '�Aku akan membuat marah setan yang 
telah menjruruhmu membuatku marah!" Dia kemudian memerdekakannya. 

Seseorang mencaci Adi bin Hatim tetapi dia tetap diam. Setelah selesai 
mencacinya, dia berkata kepadanya, "Jika memang masih ada )rang ingin kamu 
katakan, keluarkan saja sebelum para pemuda perkampungan ini datang. 
!(arena jika mereka mendengarmu mengatakan perkataan ini kepada 
pemimpin mereka, pasti mereka tidak akan tinggal diam." 

Suatu malam, Umar bin Abdul Aziz masuk masjid dalam kegelapan dan 
menginjak seseorang )rang sedang tidur. Orang tersebut bertanya, ''Apakah 
kamu sudah gila?'' Dia menjawab, "Tidak." Para pengawal bermaksud 
menghajarnya. Tetapi Umar buru-buru mencegahnya, ''Jangan. Dia hanya 
menanyaiku, 'Apakah aku gila?' dan aku menjawab, 'Tidak"' 

Seseorang bertemu Ali bin Husain radhjyallahu 'anhuma dan mencacinya. 
Budak-budak Ali serentak mengejarn)ra. N amun ia malah mengatakan, 
''Tenang!'' Kemudian dia mendekati pria tersebut dan mengatakan, ''Apa )rang 
tak terlihat olehmu lebih banyak lagi. Apakah kamu mempunyai kebutuhan 
yang bisa kami ban tu?" Pria tersebut menjadi malu. Ali langsung melemparkan 
pakaian beludru yang dipakainya dan memberinya uang sebanyak 1.000 

dirham. Sesudah itu, orang tersebut mengatakan, ''Aku bersaksi Anda adalah 
salah satu cucu Rasulullah saw.'' 

Seseorang memberitahu Wahb bin Nlunabbih, ''Si A telah mencaci Anda." 
Maka dia menjawab, "Setan tidak menemukan pembawa pesan selain dirimu!'' 

D. Memaafkan dan Berlemah Lembut 
Memaafkan berarti Anda memiliki hak atas qishash dan denda tetapi 

Anda menggugurkann1ra. Memaafkan berbeda dengan kesantunan dan 
menaha.n marah. 

Allah Ta'ala berfirman, ''Dan memaqfkan {kesalahan) orang" (QS. Ali 'Imran: 
134) clan, ''Maka barangsiapa memaqfkan dan berbuat baik maka pahalat!)la atas 

(tanggungan) Allah " (QS. asy-Syura: 40). 



Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. bersabda, "S edekah tidak mengurangi 
harta) pemberian maqf mergadikan seseorang makin mulia) dan seseorangyang tawadhu 
karena Allah pasti akan dzangkat oleh Allah. " 

Uqbah bin Amir ra. menuturkan, ''Rasulullah saw. bersabda, 'Uqbah) 

maukah kamu aku beritahu akhlak paling utama penduduk dunia dan penduduk 
akhirat? Sam bung/ah hubungan dengan orangyang memutus hubungan denganmu) benlah 
orang yang tidak memberimu) dan maafkanlah orang yang telah berbuat zalim 
kepadamu. '" 

Seorang penyeru akan men)Teru pada hari kiamat, ''Orang )Tang pahalanya 
menjadi tanggungan Allah dipersilakan berdiri!'' Tetn)Tata )Tang berdiri hanya 
orang yang memaafkan orang )Tang telah menzalimin)Ta. 

Anas ra. menuturkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, '!Allah Mahalembut 
yang mef!Jukai orangyang lemah lembut dan Dia memberi karena kelembutan sesuatu 
yang tidak diben·kan karena kekerasan. " 

AiS)Tah ra. mengatakan, "Nabi saw. bersabda, :.A.I/ah Azza 1.va Jal/a mencintai 
kelembutan da!am semua perkara'" (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash
S hahihain). 

Dalam hadits lain beliau bersabda, "Orang yang tidak diben· kelembutan 
tidak akan memeroleh kebaikan. " 

Dendam dan Iri 

Amarah bila ditahan karena tidak bisa dilampiaskan seketika akan 
l{embali ke dala.m lalu mengendap dan berubah menjadi dendam. 

Tandanya adalah langgengnya kebencian pada orang yang menjadi sasaran 
objek marah, l{etidaksenangan kepadanya, serta keberpalingan darinya. J adi, 
dendam adalah buah marah, sementara iri adalah buah dendam. 

Zubair bin Awam ra. menuturkan: Rasulullah sa\v. bersabda, 'Te/ah 
menulari kalzan pef!Jakit umat-umat sebelum kalzan) yakni iri dan permusuhan. " 

Nabi saw. bersabda, 'Jangan sa!ing membenci)jangan sa!ing memutus hubungan) 

;angan saling irt� dan jangan saling membelakangj,. Jadilah hamba-hamba Allah yang 
bersaudara" (HR. Bukhari dan Jvfuslim dalam ash-Shahihain). 

Dalam hadits lain beliau bersabda, ''Iri memakan kebaikan seperti api 
memakan kqyu bakar. " 

Dalam hadits lain lagi Nabi saw. bersabda, ''Dari ;a/an ini akan melintas di 
hadapan kalian seorang penduduk surga. S eseorang melintas dan ditaf!}a tentang 



amaltrya. Maka dia met!}awab1 �ku tidak pernah memputryai niat menipu atau 
memputryai rasa iri pada seorang muslim atas kebaikan yang dianugerahkan Allah 
kepadatrya. '" 

l(ami telah mengeluarkan sebuah ri\.vayat, ''Allah SWT berfirman, 'Orang 
yang iri adalah musuh nzkmat-Ku, benci pada keputusan-Ku, dan tidak puas pada 
pembagian -Ku untuk hamba-hamba-Ku. ''' 

Ibnu Sirin mengatakan, ''Aku tidak pernah iri pada seseorang atas karunia 
duniawi yang diperolehnya, karena jika dia termasuk penduduk surga, 
mengapa aku harus iri pada karunia duniawi padahal dia akan pindah ke 
surga? Jika dia termasuk penghuni neraka, mengapa aku harus iri pada karunia 
dunia\.vi padahal dia a.kan pindah ke neraka?'' 

Iblis telah menasihati Nuh as., ''Jangan sekali-kali iri, karena dia telah 
menjerumuskanku ke dalam kondisi seperti ini!'' 

Jika Allah Ta'ala menganugerahkan suatu nikmat kepada saudara Anda 
pasti Anda akan mempun)rai satu dari dua sikap berikut: 

1 . Anda membenci nikmat tersebut clan menginginkannya lenyap. 

2 .  Anda tidak membenci keberadaannya clan tidak menginginkannya lenyap 
tetapi Anda menginginkan nikmat serupa untuk diri Anda. Ini biasa 
disebut ghibthah. 
Penulis asli (Imam al-Ghazali rahimahullah) mengatakan, ''Aku belum 

pernah mengetahui ada orang yang membicarakan masalah ini dengan 
sempurna sebagaimana mestinya. !(arena itulah, aku harus membahasnya 
dengan sempurna." 

Jiwa manusia telah diciptakan dengan rasa cinta pada keunggulan yang 
membuatnya tidal( ingin l(alah unggul oleh sesaman)ra. l(arenan)ra, bila 
sesaman)ra menggunggulin)ra, ia merasa keberatan, membencinya, serta 
menginginkann)ra len)rap agar mereka menjadi sama. Ini adalah sifat 
manusia\.vi. Abu Hurairah ra. telah meriwa)ratkan dari Nabi saw., Tiga ha! 

yang selalu ada pada diri manusia: prasangka, merasa akan menemukan kesialan 
karena sesuatu1 dan iri. Aku akan memberitahu kalian jalan keluartrya: jika kamu 
berprasangka jangan memata-matai, ;ika kamu merasa akan menemukan kesialan 
karena sesuatu kerjakanlah1 dan jzka kamu iri jangan melampaui batas. ' 

Cara menghilangkan iri adalah dengan ridha pada takdir, zuhud pada dunia, 
clan kaclang clengan memikirkan kesusahan clunia clan hisab akhirat )rang terkait 



dengan nikmat- nikmat tersebut hingga merasa terhibur dengann)ra dan tidak 
melakukan tinclakan yang menjadi penclorong apa yang tersembunyi di jiwa 
serta ticlak mengatakann)ra. Apabila dia melakukan itu semua, niscaya dia tidak 
akan menanggung efek negatif clari apa )'ang telah tercipta di clalam tabiatnya. 

Orang yang iri pada seorang nabi karena kenabiannya dan ingin agar dia 
ticlak menjadi seorang nabi atau iri pada seorang ulama karena l(eulamaannya 
dan sangat menginginkann)ra lenyap adalah orang )rang ticlak bisa dimaafkan. 
Ini tidak mungkin dilakukan kecuali oleh jiwa-jiwa yang kafir atau jahat. 
Seclangkan orang yang ingin mengungguli rekan-rekannya clan bermaksucl 
mengetahui sesuatu yang ticlak mereka ketahui, tidak berclosa karena 
perbuatannya ini, karena dia tidak menginginkan lenyapnya apa yang mereka 
miliki dan hanya ingin mengungguli mereka agar kedudukannya makin tinggi 
di sisi Tuhannya. Perumpamaann)ra adalah seperti dua orang budak )rang 
berlomba melayani maj ikann),a clan salah seorang clari merek.a ingin 
mengalahkan rekannya. Bahkan, Allah-pun telah berfirman, 'Dan untukyang 
demikian itu hendak1!Ja orang berlomba-lomba' (QS. al-Muthaffifin: 26). 

Dalam ash-Shahihain terdapat hadits Ibnu Umar ra.: Nabi saw. bersabcla, 
'Tidak ada iri selain pada dua orang: seseorang yan g dianugerahi Allah Azza wa 

Jal/a A!Qur'an lalu dia membaca di separyang siang dan ma/am dan seseorangyang 
diberi Allah Azza wa Jal/a harta kemudian dia mencifkahkan1!Ja di jalan Jtang benar 
di sepaf!jang siang dan ma/am. " 

A. Sebab-Sebab lri 

Iri memiliki ban)rak sebab, seperti permusuhan, kesombongan clan ujub, 
cinta kekuasaan, serta kebusukan ji\.va clan kekikirann)ra. 

1.  Permusuhan 

Sebab iri paling utama aclalah permusuhan, karena orang )'ang disakiti 
clengan suatu hal yang menyakitkan clan dihalangi tujuann)ra oleh orang lain 
pasti kebencian kepaclanya akan muncul di hatinya clan clenclam paclan),a 
akan menancap di jiwanya. 

Denclam menuntut pelampiasan clan pembalasan. Oleh karena itu, jika 
suatu musibah menimpa musuhnya, clia akan gembira karenanya clan 
menganggapn),a sebagai balasan clari Allah Ta'ala kepaclanya. Namun jika 
nikmat yang menghampirin)ra, dia menjadi bercluka. J adi, iri pas ti melahirkan 
l(ebencian dan permusuhan clan kecluanya ticlak munglcin dipisahkan. IZarena 
itu, hal yang paling mungkin dilakukan seorang yang bertabva ketika diliputi 



rasa iri aclalah tidak melampaui batas clan benci karena ia acla clalam jiwanya. 
Aclapun membenci seseorang tetapi ticlak. memiliki perbeclaan atas kesenangan 
atau kesusahan )rang menimpanya aclalah sifat )rang ticlak mungkin. 

2. Kesombongan dan ujub 

Seseorang )rang melihat rekann)ra memeroleh harta atau jabatan akan 
khawatir ia akan bersikap sombong kepaclanya cla.n ia tidak: tahan melihat 
kesombongannya. Ticlak jarang orang )rang menclapatkann)ra aclalah orang 
yang lebih renclah clerajatnya claripacla dirin)ra. Maka ia ticlak ingin melihat 
keunggulan maupun kesetaraan clengannya. Jenis iri orang-orang kaftr pada 
diri Rasulullah saw. aclalah clari jenis ini. Allah Ta'ala berfirman, ''Dan mereka 
berkata: mengapa AlQur'an ini tidak diturunkan kepada seorang besar dari salah 
satu dua negeri (M.akkah dan Thaif) ini?" (QS. az-Zukhruf: 31). Allah Ta'ala 
berf1rman ten tang orang-orang beriman, ''.

S upqya orang -orang yang kqya itu 
berkata: orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah 
kepada mereka?" (QS. al-An'am: 53). Dia berfirman di a)rat lain, ''Mereka 
meryawab: kamu tidak lain haf!)lalah manusia seperti kami" (Q,S. Yasin: 15) serta) 

''Dan sesungguhf!Ya jzka kamu sekalian menaati manusia yang seperti kamu) niscqya 
bila demikian) kamu benar-benar (menjadz) orang-orang yang merugi " (QS. al
Mu'minun: 34). Orang-orang itu heran clan takjub bila ada manusia yang 
seperti mereka memeroleh clerajat kerasulan. I<.arenanya, mereka iri paclanya. 

3. Cinta kedudukan dan kekuasaan 

Seseorang yang ingin menjadi pemenang tunggal pacla suatu bidang dan 
sangat menyukai pujian serta sangat gembira bila dikatakan sebagai orang yang 
tidak acla tandingannya pacla zamannya di bidangnya, bila mendengar acla orang 
yang men)rainginya di negeri terjauh sekalipun akan merasa keberatan serta 
menginginkan kematiannya atau lenyapnya ilmu, keberanian, ibaclah, keahlian, 
kekayaan, atau apapun yang dinikmatinya. Semua itu penyebabn)ra hanya satu: 
ambisi kekuasaan yang disebabkan oleh clorongan egoisme. 

Ulama-ulama Yahudi pura-pura tidak mengenal Nabi Muhammad saw. 
dan ticlak beriman kepadanya karena mengkhawatirkan lenyapnya kekuasaan 
merel(_a. 

4. Kebusukan jiwa dan kekikirannya 

Anda melihat ada sementara orang )rang tidak menyibukkan diri dengan 
kekuasaan clan kesombongan, bila mendengar seorang hamba Allah memeroleh 
suatu kenikmatan merasa tidak senang. Namun bila mendengar kisah 
ketidakstabilan urusan masyarakat, kemunduran mereka, serta kekacauan 



kehidupan mereka, dia langsung gembira. Dia selalu menginginkan kegagalan 
orang lain dan tidak senang bila nikmat Allah diberikan kepada hamba-hamba
Nya, seakan-akan mereka mengambilnya dari dirinya dan perbendaharaann3ra. 

Seorang ulama mengatakan, "Orang bakhil adalah orang yang enggan 
untuk memberikan hartan3ra, sementara orang kikir adalah orang 3rang enggan 
memberikan harta orang lain.'' 

Orang jenis ini adalah orang yang tidak ingin nikmat Allah diberikan 
kepada hamba-hamba-N3ra, padahal antara dia dan mereka tidak ada 
permusuhan a tau hubungan apapun. Pen3rebab penyakit ini adalah kebusukan 
jiwa dan kerendahan budi. Pen3rembuhannya sangat sulit dilakukan, karena 
ia ticlak memiliki sebab eksternal yang bisa clilenyapkan. Sebabn)ra aclalah 
kebusukan akhlak yang sangat sulit disembuhkan. Itulah sebab-sebab iri. 

Iri paling sering terjadi di antara kelompok-kelompok orang yang mempunyai 
hubungan dan keterkaitan- seperti yang telah kami sebutkan. Biasanya ia paling 
sering muncul di antara rekan seprofesi, teman sejawat, antarsauclara, clan 
antarsaudara sepupu, karena sebab iri adalah gesekan berbagai macam 
k:epentingan untuk memeroleh suatu tujuan )rang menimbulkan pertentangan 
dan pada akhirnya ia melahirkan kebencian dan permusuhan. 

Oleh karena itu, Anda melihat ulama iri pada ulama, tidak pada abid; 
abicl iri pacla abicl, tidak pada ulama; peclagang iri pacla pedagang clan tukang 
sepatu iri pada tukang sepatu tetapi tidak iri pada penjual pakaian, kecuali 
bila acla sebab lain, karena tujuan setiap orang clari mereka berbecla clengan 
tujuan orang lain. 

Jadi, sumber permusuhan aclalah persaingan memperebutkan tujuan )rang 
sama, semen tara tujuan yang sama tidak menghimpun dua orang 3rang berjauhan, 
karena tidak ada hubungan antara dua orang yang tinggal di dua negeri berbeda 
clan ticlak acla permusuhan antara kecluan3ra kecuali bagi orang 3rang kelewat 
batas ambisinya pada kedudukan. Orang seperti ini akan iri pada setiap orang 
di clunia yang memiliki kesamaan dalam kelebihan )rang dibanggakannyra. 

Sumber semua itu adalah cinta dunia, sebab dunia tidak mampu 
menampung orang-orang yang bersaing memperebutkannya. Adapun akhirat 
mampu menampung semuanya, karena orang yang menginginkan 
makrifatullah serta mengenal malaikat-malaikat-Nya, nabi-nabi-N3ra, serta 
kerajaan bumi clan kerajaan langit-N3ra ticlak ak.an iri pacla orang lain yang 
mengetahuin3ra, sebab pengetahuan tentangnya mampu menampung semua 
orang )rang mengetahui. Bahkan, objek pengetahuan tentang satu perkara ini 



diketahui oleh jutaan orang dan orang lain yang mengetahuinya ikut gembira 
karena mengetahuin),a pula. !<.arena itulah, tak ada rasa iri antarulama agama, 
sebab tujuan mereka adalah makrifatullah yang merupakan lautan sangat 
luas )rang mampu menampung semua orang dan mak:sud merel(a adalah 
kenikmatan di sisi Allah. I<.enikmatan di sisi Allah dapat diperoleh semua 
orang karena puncak kenikmatan di sisi Allah adalah kelezata.n bertemu 
dengan-N)ra, clan pertemuan dengan-Nya tidak men)rebabkan berdesak
desakan dan persaingan. Bahkan, rasa nikmat kian bertambah karena 
bertambahnya jumlah orang yang ikut men)raksikan-Nya. Namun, bila tujuan 
ulama dengan ihnu yang mereka mi1iki adalah harta dan kedudukan duniawi, 
sudah barang tentu mereka akan saling iri. 

Perbedaan antara ihnu dan harta adalah harta tidak akan berada di satu 
tangan selama ia belum pindah dari tangan lain, sementara ihnu menancap di 
hati seorang ulama, namun pada saat )rang sama ia menancap di hati orang 
lain karena ia diajarkan kepadan)ra tanpa perlu pindah dari hatinya. Selain 
itu, ilmu tidak memiliki batasan. Oleh sebab itu, orang ;rang membiasakan 
diri merenungi kebesaran Allah, keagungan-Nya, dan kekuasaan-Nya akan 
merasakann)ra sebagai suatu kenikmatan )rang paling lezat bagi dirin)ra, karena 
ia tidak memiliki penghalang clan pesaing untuk menikmatinya. I<.arenan)ra 
pula, hatin)ra tidak iri pada siapa pun, sebab andai orang lain mengetahui 
seperti apa yang diketahuin),a, ia tidak akan mengurangi kelezatannya. 
I<.esimpulannya, kini Anda telah mengetahui bahwa iri han)ra ada pada 
sekelompok orang yang memperebutkan suatu tujuan 5rang tidak mampu 
memenuhi keinginan semua )rang memperebutkann)ra. 

Anda tidak melihat manusia berdesak-desakan untuk men}raksikan hiasan 
langit, k.arena medann)ra luas dan ia mampu menampung semua pandangan. 
I<.arena itu, jika Anda sayang pada diri Anda, Anda harus berburu kenikmatan 
yang tidak diperebutkan dan kelezatan yang tidak mengandung kekeruhan. 
I<.enikmatan ini tidak ada di dunia, kecuali dalam makrifatullah dan 
mengetahui keajaiban-keajaiban kerajaan-Nya. Namun, jika Anda tidak 
merindukan makrifatullah, tidak dapat merasakan kelezatannya, serta tidak 
berkeinginan kuat untuk mendapatkannya berarti Anda bukan ''orang jantan''. 
Makrifatullah adalah ciri kaum jantan, sebab kerinduan akan ada sesudah 
merasakan. Orang yang belum merasakan tidak mengetahui, orang }rang tidak 
mengetahui tidak merindukan, orang yang tidak merindukan tidak mencari, 
orang }rang tidak mencari tida.k mendapatkan, sementara orang yang tidak 
mendapatkan termasuk kelompok orang }rang gagal. 



Iri termasuk penyakit hati terbesar, sementara pen)rakit-penyakit hati 
tidak. bisa disembuhkan kecuali dengan ilmu clan amal. 

B. Ilmu yang Bermanfaat untuk Menyembuhkan Penyakit Iri 
Ilmu yang bermanfaat untuk menyembuhkan pen)rakit iri adalah Anda 

meyakini bahwa iri merugikan agama sekaligus dunia Anda clan ia sama sekali 
tidak merugikan agama clan dunia orang yang Anda irikan. Bahkan ia 
mendapatkan manfaatnya. Kenikmatan tidak hilang dari orang yang Anda 
irikan karena iri Anda padanya. Andai Anda tidak beriman pada kebangkitan 
di  akhirat tentu termasuk tindakan cerdas-jil�a Anda memang orang yang 
cerdas-menghindari sifat iri, karena dia menyakitkan hati clan tidak 
mendatangkan manfaat. Maka gerangan apa yang harus dilakukan bila Anda 
percaya pada azab akhirat? 

Penjelasan kami: orang yang Anda irikan tidak akan mendapatkan 
k:erugian, baik di dalam agama maupun dunian)ra. Bahkan, ia memeroleh 
manfaat agama clan dunia berkat rasa iri Anda. Dia tidak mendapatkan 
kerugian di dunia, sebab kenikmatan yang telah ditakdirkan Allah untuknya 
pasti akan tetap bertahan hingga waktu yang telah ditetapkan-N)7a. Dia pun 
tidak memeroleh kerugian di akhirat, karena dia tidak berdosa karenanya. 
Bahkan ia justru memeroleh manfaat darin)ra, sebab dia adalah orang yang 
terzalimi oleh rasa iri Anda. Apalagi bila ternyata Anda telah mengekspresikan 
vvujud rasa iri Anda dalam perkataan clan perbuatan. Sedang penjelasan 
ten tang manfaat yang diperolehn)ra di dunia adalah: salah satu tujuan terbesar 
manusia adalah menyusahkan musuh clan tidak ada kesusahan yang lebih 
besar daripada rasa iri yang Anda simpan. 

Setelah Anda memahami apa )rang kami sebutkan, Anda pas ti mengetahui 
bahwa Anda adalah musuh diri Anda sendiri clan teman musuh Anda. 
Perumpamaan Anda bagai orang yang melemparkan sebuah batu ke arah 
musuh untuk membunuhn)ra tetapi ia gagal mengenainya bahkan kembali ke 
arahnya clan mengenai bola matan)ra yang kanan serta mencongkeln)ra. 
I<emarahannya makin menjadi-jadi clan ia  kembali melemparn)ra dengan 
sebuah batu )rang lebih besar daripada batu pertama. Namun, ternyata batu 
tersebut juga kembali ke arahnya clan mengenai bola matanya yang lain serta 
membutakann5ra. I<emarahannya kian memuncak clan ia melemparinya 
dengan batu ketiga. Lagi-lagi batu itu kembali kepadan)ra clan mengenai 
kepalanya hingga melukainya. Sementara itu, musuhn)ra selamat clan 
menertawakannya. 



Itulah obat iri yang bersifat teoretis. Apabila seseorang merenungkannya, 
pasti ia akan mampu memadamkan api iri }rang ada di hatinya. 

C. Tindakan yang Bermanfaat untuk Menyembuhkan Iri 
Tindakan }rang bermanfaat untuk menyembuhkan iri adalah mela\van 

dengan keras apa }rang diperintahkan sifat iri. Jika sifat iri mendorongnJra 
mendendam clan mencela orang }rang dia irikan, dia harus memaksa dirinya 
untuk memuji clan menyanjungnya. Jika ia mendorongnya menyombongkan 
diri padanJra, dia mesti memaksa dirinya untuk tawadhu' kepadanya. Jika ia 
mendorongnya menahan pemberian kepadanya, dia wajib memal(sa diri 
menambah pemberian kepadanya. 

Dahulu kala, sekelompok ulama salaf bila mendengar ada orang yang 
menggunjing merek.a, mereka langsung mengirimkan hadiah kepadanJra. 

Inilah obat yang sangat manjur untuk mengobati sifat iri. Namun ia sangat 
pahit. Hal yang sangat mungkin clan memudahkan meminumnya adalah Anda 
mengetahui bahwa jika semua yang Anda inginkan tidak mungkin terwujud, 
inginkanlah apa yang maujud. Ini adalah obat teral(llit yang paling sempurna. 
Wallahu a lam. 



B�b 24: 
CeCaan terhadap CJ)unia 

Ayat Al-Qur'an al-Karim )rang mencela dunia, yang memerintahkan zuhud 
terhadapnya dan yang membuat perumpamaan tentangnya sangat banyak, seperti: 

''Dfjadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
dzingin� yaitu wanita-wanita) anak-anak) harta yang banyak dari jenis emas) perak) 

kuda pilzhan) binatang-binatang ternak) dan sa1.vah ladang. Itulah kesenangan hidup 
di dunia; dan di sisiAllah -lah tempat kembalzjan g baik (surga). Katakanlah) 'Inginkah 
aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demzkian itu?' Untuk oran g 
orangyang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir 
di bawahrrya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) 
istri-istri yang disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah LV!.aha Melihat akan 
hamba-hamba -Nya. " (QS. Ali 'Imran: 14-15) 

"Kehidupan dunia itu tidak lain haf!Jalah kesenangan yang memperdqyakan. " 
(QS. Ali 'Imran: 185) 

'� esungguhf!Ja perumpamaan kehidupan duniawi itu seperti air higan yang Kami 
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburrrya karena air itu tanam-tanaman 
bum� di antaraf!Ja ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila 
bumi itu telah sempurna keindahanrrya dan memakai (pula) perhiasanf!Ja, dan pemilik
pemilikf!Ja mengira bahwa mereka pasti menguasaif!Ja) tiba-tiba datanglah kepadaf!Ja 
azab Kami di 1.vaktu malam atau siang, lalu Kamijadikan (tanaman-tanamannya) 
laksana tanam-tanaman yang sudah disabit) seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin. Demikianlah l(ami mef!Jelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kamz) kepada 
orang-orangyang berpikir. " (QS. Yunus: 24) 

''Ketahuzlah bahwa sesungguh'f!),a kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 
suatu yang melalazkan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga
banggaan tentang banyakf!Ja harta dan anak) seperti higan yang tanam-tanamanf!Ja 
mengagumkan para petani,· kemudian tanaman itu met?Jadi kering dan kamu lihat 
warnanya kuning kemudian mef!Jadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang 
keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak 
lain haf!Jalah kesenangan yang menipu. " (QS. al-Hadid: 20) 

"Dan semuarrya itu tidak lain harryalah kesenangan kehidupan dunia) dan 
kehidupan akhirat di sisi Tuhanmu adalah bagi orang -orang yang bertakwa. " (QS. 
az-Zukhruf: 35) 



'�Vlaka berpalingfah (hai Muhammad) dari orangyang berpaling dari peringatan 
Kami, dan tidak mengingini kecuafi kehidupan duniawi. Itu/ah So/auh7auh pengetahuan 
mereka. " (QS. an-Najm: 29-30) 

Sedang contoh hadits-hadits >rang seperti itu adalah: 

Miswar bin Syidad ra. mengatakan, "Rasulullah saw. bersabda, 
'Perumpamaan dunia bi/a dibanding dengan akhirat hatryafah seperti jari safah seorang 
dari kamu yang dimasukkan ke dafam fautan. Maka hendakfah ia memerhatikan 
berapa air yang didapattrya "' (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash-5 hahihain). 

Rasulullah sa\.v. bersabda, "Dunia adafah pet!}ara orang beriman dan surga 
bagi orang kafir" (HR. Nluslim). 

Dalam hadits lain, ''Ka/au sqja dunia di sisi Allah sepadan dengan satu sqyap 
seekor tryamuk tentu Dia tidak akan memberzkan seteguk air daritrya kepada orang 
kafir" (HR. Tirmidzi dan dia menshahihkannya) . 

Nabi saw. bersabda, ''Dunia difaknat. Semua yang ada di dafamtrya terfaknat, 
kecuafi yang untuk Allah. " 

Abu Nlusa ra. meriwa)ratkan, ''Nabi saw. bersabda, 'Orangyang mencintai 
duniatrya pasti akan merusak akhirattrya dan orang J'ang mencintai akhirattrya pasti 
akan merusak duniaf!Ja. Maka menangkanfah yang baka atas yang Jana. "' 

Hasan al-Bashri mengirimkan sepucuk surat >rang panjang kepada 
I<halifah Umar bin Aziz, dan di antara isinya: 

'54..mma ba 'cl, Amirufmukminin, dunia adafah kampung menumpang bukan kampung 
menetap. Amirufmukminin, Adam as. diturunkan ke sana sebagai hukuman maka 
waspadaifah dia. JVJ.engambif bekaf daritrya adafah dengan meninggafkantrya dan 
kekqyaan di dalamtrya adalah kemiskinan. Dia menghinakan orangyang memufiakantrya 
dan memiskinkan orangyang mengumpulkantrya. Dia faksana racun yang dimakan orang 

yang tidak mengetahuitrya padahaf dia metryebabkan kematiantrya. Waspadaifah negeri 
yang sangat mahir menipu, memperdaya, mengecoh, dan mengk.hianati ini. 

Waspadaifah ia dengan kewaspadaan puncak saat Anda berada di puncak 
kegembiraanrrya. Kesenangantrya bercampur dengan kesedihan dan ko/ernihannya 
bercampur dengan kekeruhan. Andai sa;a Sang Pencipta tidak memberikan berita 
tentangtrya dan tidak membuat perumpamaan bagitrya tentu ia tefah membangunkan 
o rangyang tertidur dan mef!Jadarkan orangyang fafai. Maka bagaimana keadaantrya 
setefah Allah Azza wa Jaffa mengirimkan pen·ngatan dan nasihat tentangrrya? Dia 
tidak memputryai bobot dan nzlai sedikit pun di sisi Allah SWT dan Dia tidak 
pernah fagi mefihatrrya setefah Dia menciptakantrya. 



Sungguh telah ditawarkan kepada l\Tabi kita saw. kunci-kuncinya dan 
perbendaharaan-perbendaharaant!Ja. Namun beliau menolak menerimat!Ja dan tidak 
ingin mencintai apa yang dibenci Penciptat!)a serta meninggikan apa yang direndahkan 
Pemilikt!Ja. Dia dfjauhkan dan· orang -orang salih demi kebaikan mereka dan dibenkan 
kepada musuh-musuh-Nya untuk memperdaya mereka. Maka apakah kemudian orang 

yang terpedaya oleht!)a dan mampu menguasait!)a menyangka bahwa dia telah 
dimuliakan dengannya dan dia lupa apa yang telah dilakukan Allah terhadap 
Muhammad saw. ketika beliau mengikatkan sebuah batu di peruft!Ja? 

Demi Allah) seseorangyang diberi kelapangan rezeki dunia dan dia tidak sadar 
bahwa telah diperdaya) benar-benar ia orang yang telah lemah akalt!Ja dan kacau 
pzkirant!Ja. Dan demi Allah) seseorang yang diben kesempitan rezeki di dunia dan 
dia tidak sadar bahwa telah diberi kebaikan) ia benar-benar orang yang telah lemah 
akalt!Ja dan kacau pikirant!Ja. " 

J\tialik bin Dinar mengatakan, "Waspadailah 'penebar pesona' (dunia), 
karena dia memesona hati para ulama." 

Perumpamaan-Perumpamaan untuk Dunia 

1 .  Perumpamaan Pertama 

Yunus bin A bid mengatakan, ''Dunia diserupakan dengan seseorang )rang 
sedang ticlur lalu ia mimpi melihat sesuatu )rang dibencinya clan sesuatu yang 
dicintainya. Pada saat seperti itu, dia langsung terbangun." 

Hal serupa dikatakan clalam sebuah kalimat, ''Nianusia terticlur clan jika 
mati mereka baru terbangun." 

Artinya, mereka terbangun lewat kematian tanpa memegang sedikit pun 
apa )rang mereka senangi clan apa yang mereka banggakan. 

Nabi Isa as. melihat dunia clalam sosok seorang wanita yang tidak 
mempun)rai gigi clan memakai seluruh jenis perhiasan. 

''Berapa kali kam.u menikah?'' Tan)ra Isa as. 

"Tak terhitung jumlahn)ra!'' jawab dunia. 

''Mereka semua mati meninggalkanmu atau mereka menceraikanmu?'' 

"Ticlak. Justru akulah yang membunuh mereka semua!'' 

''I(ecelakaan buat su.ami-suamimu )rang masih hidup! J\1engapa mereka 
ticlak mengambil pelajaran dari suami-suamimu yang telah lalu! J\tiereka telah 
l{amu bunuh satu per satu, tetapi mereka tidak mewaspadaimu .... " 

Ibnu Abbas radhfyallahu <anhuma menuturkan, "Dunia pada hari kiamat 



didatangkan dalam sosok seorang wanita berambut warna -warni, bergigi taring 
menonjol, clan berpenampilan buruk. Lalu dia diperlihatkan kepada semua 
makhluk. Tiba-tiba terdengarlah sebuah suara, ''Apakah kalian kenal wanita 
ini?" 1viereka menjawab serentak, ''l(ami berlindung kepada Alla.h dari 
mengenal wanita ini!'' Suara tersebut men)rahut, ''Ini adalah dunia )'ang 
membuat kalia.n bertengkar, memutuskan hubungan kekerabatan, saling iri, 
sating benci, serta telah membuat kalian terpedaya!'' I(emudian dunia 
dilemparkan ke Neraka Jahanam clan dia berteriak, ''Tuhanku, mana para 
pengikutku da.n para penyembahku?" Allah berfirman, ''Susulkan kepadan)ra 
para pengikutnya clan para pen)rembahnya!'' 

Abul Ala' mengatakan, ''Aku telah bermimpi melihat seorang wanita tua 
yang mengenakan semua jenis perhiasan, sementara manusia termangu di 
hadapannya karena kagum. 

'Siapa kamu?' Tan)raku kepadan)ra. 
'I<amu tidak kenal aku?' Dia malah menanyaiku. 

'Tidak.' Jawabku tegas. 

'Aku dunia!' 

'Aku berlindung kepada Allah dari kejahatanmu.' 

'Jika kamu memang ingin terlindungi dari kejahatank.u, kamu harus 
membenci dirham."' 

Ulama yang lain menuturkan, ''Al{u bermimpi melihat dunia dalam sosok 
seorang wanita yang buruk rupa clan bongkok." 

2. Perumpamaan Kedua 
Anda memiliki tiga kondisi: pertama, kondisi ketika Anda belum berupa 

apapun clan ini adalah sebelum Anda ada. Kedua, kondisi )rang dimulai dari 
kematian Anda hingga masa )rang tidak punya akhir dalam keabadian )rang 
tak berujung, karena jiwa Anda punya wujud setelah ia keluar dari badan 
Anda, mungkin di surga clan mungkin di neraka. Ketiga, kondisi antara kedua 
kondisi di atas, clan ia adalah hari-hari kehidupan Anda di dunia. Perhatikanlah 
lamanya kondisi ini lalu bandingl{an dengan dua l{ondisi sebelumnya! Anda 
pasti akan mengetahui bahwa ia lebih pendek daripada kejapan mata! 

Orang yang melihat dunia dengan mata seperti ini pasti tidak akan 
cenderung kepadanya clan tidak akan peduli bagaimana hari-harin)ra berlalu 
di dunia, apakah dalam kesempitan clan kesusahan ataukah dalam kelapangan 
clan kesenangan. !(arena itulah Rasulullah sa\.v. tidak pernah meletakkan satu 



batu bata di atas batu bata yang lain dan tidak pernah menaruh sebatang 
kayu di atas kayu yang lain seraya bersabda, '!Apa hubunganku dengan dunia? 
Perumpamaanku dengan dunia hat!)lalah seperti seseorangyang tidur-tiduran di bawah 
sebatang pohon lalu ia pergi meninggalkant!)la. " 

Isa as. mengatakan, "Dunia adalah jembatan, seberangilah dan jangan 
bangun!" Ini adalah perumpamaan yang jelas. !(arena l(ehidupan dunia 
memang jembatan ke kehidupan akhirat. Buaian adalah tiang pertama yang 
ada di pintu masuk jembatan, sementara liang lahat adalah tiang kedua di 
pintu keluar jembatan. 

Ada orang yang men1reberang hingga pertengahan jembatan. Ada orang 
)rang men)reberang hingga dua pertiga jembatan. Ada pula orang )rang hanya 
selangkah lagi meninggalkannya tetapi dia masih tetap dalam kelalaian. 
Bagaimanapun juga, menyeberanginya adalah suatu kewajiban sehingga orang 
1rang berhenti di atasnya untuk membangun clan menghiasnya padahal dia 
akan dipaksa menyeberanginya adalah orang yang sangat bodoh! 

Seorang ulama mengatakan, ''Orang yang memburu dunia mirip orang 
)rang minum air laut. Semakin banyak dia minum, semakin parah dahaga 
1rang dirasakannya hingga ia mati." 

Seorang ulama salaf berkata kepada sahabat-sahabatnya, ''J\tiari lcita pergi 
ke suatu tempat untuk melihat dunia yang sebenarn1ra!'' Ternyata dia 
mengajakn1ra pergi ke tempat sampah. Ulama tersebut mengatakan, 
"Perhatikanlah buah-buahan, ayam, madu, da.n keju mereka." 

3. Perumpamaan Ketiga 

Hasan meriwa)ratkan: Rasulullah sa\.v. bersabda, ''Perumpamaan diriku) 

diri kalian, dan dunia seperti sekelompok orangyang menempuh padang pasir berdebu. 
Ketika sudah tidak lagi mengetahuz� apakah peryalanan mereka masih lama atau 
sudah akan berakhir, mereka menghabiskan bekal dan muatan binatang kendaraan 
mereka. Maka mereka berada di tengah-tengah padang pasir tersebut tanpa bekal dan 
tanpa muatan. Mereka yakin mereka akan binasa. S aat mereka seperti itu) tiba-tiba 
mereka melihat seorang pria yang mengenakan sepotong pakazan dengan kepala yang 
mencucurkan air. Orang- orang tersebut berseru) 'Orang ini baru sqja meninggalkan 
sebuah perkampungan. Orang ini pasti baru sqja meninggalkant!)la. ' Ketika telah sampai 
di hadapan mereka) orang tersebut bertat!)la) !Apa yang teryadi dengan kalian?' J\ll.ereka 
menjawab, :S eperti yang Anda saksikan. 'Dia bertat!)la, !Apa yang akan kalian lakukan 
;ika aku menunjukkan kalian tempat air yang menget!)langkan dan taman-taman yang 
h!Jau?' Mereka me7!jawab, !Aku tidak akan mendurhakaimu. ' Orang tersebut meminta, 



'Berjar!}i dan bersumpahlah atas nama Allah. ' Mereka pun berjar!}i dan bersumpah 
atas nama Allah untuk tidak mendurhakainya sedikit pun. La,fu orang itu membawanya 
ke tempat air yang menyegarkan dan taman-taman yang hfjau. Mereka berada di sana 
dalam waktu yang dikehendaki Allah. La,fu orang terse but mengatakan, � aatnya 
kita meninggalkan tempat ini!' Mereka bertanya, 'Ke mana?' Dia mer!Jawab, 'Ke air 

yang tidak sama dengan air kalian ini dan ke taman-taman yang tidak seperti taman 
taman kalian ini!' i\4.qyoritas mereka me'l'!:Ja,vab, 'Demi Allah, sebelumnya kami tidak 
menemukan tempat seperti ini hingga kami meyakini bahwa kami tidak akan 
mendapatkannya. Lalu setelah kami mendapatkannya, apakah kami harus 
meninggalkannya demi sesuatu yang lebih baik daripadanya padahal dia be/um tentu 
ada?' Kelompok minoritas dari mereka menjawab, 'Bukankah kalian telah ber;ar!}i 
dan bersumpah kepada Allah bahwa kalzan tidak akan mendurhakainya? Dia telah 
mengatakan kebenaran sebelum ini. Dan demi Allah, dia juga pasti akan mengatakan 
kebenaran kali ini. ' La,fu orang itu pergi bersama orangyang men gzkutinya, sementara 
sisanya bertahan di tempat tersebut. Tiba-tiba musuh menyerang mereka. S ebagian 
mereka terbunuh dan sebagzannya lagi ditawan. " 

Abu Musa ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, ''Perumpamaanku 
dan kebenaran yang dikirim bersamaku oleh Allah seperti seseorangyang mendatangi 
kaumnya dan mengatakan, Wahai kaumku, aku telah melihat sepasukan musuh 
dengan mata kepalaku. Aku memberi peringatan kepada kalian. S elamatkan diri 
kalian!' Sekelompok orang dari kaumnya menaatinya dengan meninggalkan tempat 
mereka di pengh,gung ma/am walau dengan pelan. Orang-orang ini selamat. Namun 
sekelompok orang dari mereka mendustakannya dan tetap berada di tempat mereka 
pada pagi hari. Ternyata di pagi itu musuh benar-benar menyerang mereka di tempat 
tersebut. Mereka pun membinasakan dan mengenyahkannya. Itulah perumpamaan 
orang yang menaatiku dan mengikuti apa yang aku bawa serta perumpamaan orang 

yang mendurhakaiku dan mendustakan kebenaran yang aku bawa. " 

Hakikat Dunia serta Dunia yang Terpuji dan Dunia yang Tercela 

Ban)rak orang telah mendengar celaan terhadap dunia secara mutlak . . 
!(arena itulah, mereka meyakini bahwa semua isyarat kepada segala sesuatu 
yang ada clan bermanfaat menunjukkan ketercelaannya. Sehingga mereka 
pun berpaling dari aneka jenis makanan clan minuman yang memberi manfaat 
kepada mereka. 

Allah Ta'ala telah menciptakan dalam tabiat manusia kerinduan jiwa 
pada segala sesuatu yang bermanfaat untuknya. Namun, setiap kali tabiat 
merindukan sesuatu yang bermanfaat untuknya, beberapa orang justru 



langsung mengekangnya karena me}rakini bah\va itulah zuhucl yang 
diperintahkan. Inilah yang dilakuk.an kebanyakan orang yang memperlihatkan 
cliri sebagai zahicl karena seclikitnya ilmu. Pacla bagian ini kami akan 
men}rampaikan k:ebenaran secara apa aclanya, berikut penjelasannya. 

Dunia aclalah kata yang digunakan untuk mengungkapkan hal-hal }rang 
acla buat manusia. Dia adalah bumi dan apa yang acla di atasnya. Bumi aclalah 
tempat tinggal manusia, sedang apa yang acla di ataSn)7a terdiri dari pakaian, 
makanan, minuman, clan kaum wanita. Semua yang disebutkan ini aclalah 
ma.kanan badan manusia yang seclang melakukan perjalanan menuju Allah Azza 
wa Jal/a. Dia ticlak akan bertahan tanpanya. Badan manusia seperti unta }rang 
menjadi kenclaraan dalam menunaikan ibaclah haji yang tak akan bertahan tanpa 
segala sesuatu yang diperlukannya. I<:.arenanya, orang yang mengambil dari 
clunia sekadar keperluannya saja aclalah orang yang dipuji. Sementara orang 
}'ang mengambil clari clunia lebih clari }rang diperlukannya aclalah orang }rang 
dicela, sebab kerakusan mengambil dunia tidak memiliki alasan sama sekali. 
Bahkan ia justru melen)rapkan manfaat clan mendatanglran madharat serta akan 
men}1ibukkan diri dengan hal lain hingga lupa tujuan semula. 

Perumpamaan orang yang mengambil dunia secara berlebihan seperti 
orang yang memberi makan, memberi minum, clan menghias unta yang akan 
digunakan untuk pergi menunaikan ibaclah haji dengan berbagai perhiasan 
tetapi ia lupa bahwa rekan-rekannya telah berangk.at. Orang ini akan tetap 
berada di paclang pasir menjadi mangsa binatang buas bersama untanya! 

Mengurangi jumlah yang diperlukan baclan juga ticlak beralasan sama 
sekali. Unta ticlak akan mampu berjalan, kecuali setelah mengonsumsi 
makanan clan minuman sesuai kebutuhannya. Pendel( kata, jalan yrang aman 
aclalah jalan tengah, yaitu mengambil clari clunia seban}rak }'ang diperlukan 
untuk menempuh perjalanan jika memang ia diperlukan, sebab memberi jiwa 
sesuatu )'ang diinginkann),a akan sangat membantu clan memenuhi. hakn),a. 

Sufyan ats -Tsauri biasa maka.n makanan-makanan lezat pada waktu
\vaktu tertentu clan bila bepergian ia membawa puding. 

Ibrahim bin Adham juga biasa makan makanan-maka.nan lezat pada 
waktu-waktu tertentu sembari mengatakan, "Jika ada, kami makan seperti 
orang kaya clan jika tidak ada, kami bersabar seperti orang }rang paling sabar." 

I<:.ita wajib menelaah kembali perikehiclupan Rasulullah saw. clan para 
shahabatnya radhryallahu 'anhum. J\tfereka tidak berlebih-lebihan dalam 
menikmati clunia clan ticlak mengurangi hak jiwa. 



Ketika jiwa menginginkan sesuatu, seyogian)ra si pemilik memikirkannya. 
Jika mengambiln)ra adalah demi memelihara, memperbaiki, clan .memberinya 
semangat untuk melakukan kebaikan maka ia tidak boleh dicegah. Tetapi 
jika han)ra karena dorongan S)rah"vat clan tidak terkait sedikit pun dengan 
kemaslahatan-kemaslahatan tersebut maka ia adalah sesuatu yang tercela 
dan kezuhudan kepadanya adalah suatu keharusan. 



Rilb 2& 
Wajian untuk CJf arta dan Ce[aan t.erhadapn!a, 
WU,jian untuk Qana'ah dan Ce[aan terhadap 

Cl\rrakusan serta )Pajian untuk edermawanan 
dan CeCaan terhadap �ki iran 

Pujian untuk Harta dan Celaan terhadapnya 

Barta tidak dicela karena dzatn)ra tetapi ia dicela karena "sesuatu'' )rang 
berasal dari manusia. "Sesuatu'' itu bisa berupa kerakusan pada harta yang 
melampaui batas, mengambilnya dari sumber yang tidak halal, tidak 
memberikannya kepada )rang berhak, memberikannya kepada yang tidak 
berhal(, atau membangga-banggal(annya. Oleh sebab itu, Allah Ta'a/a 
berf1rman, "Dan ketahui/ah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu haf!Jafah sebagai 
cobaan" (QS. al-Anfal: 28). 

Dalam Sunan at-Tirmidzi Nabi saw. bersabda, "Dua ekor seriga/a iapar yang 
dz'fepaskan da/am sekawanan kambing tidak /ebih merusak daripada kerakusan 
seseorang pada harta dan kemu/iaan da/am merusak agama. " 

Salafussalih sangat mengkhawatirkan bahaya harta. Umar bin Khathab 
ra. menangis jil(a melihat banyak penaklukan negeri lain di zamannya seraya 
mengatakan, ''.Allah tidak menahan ini untuk Nabi-N)ra saw. clan Abu Bakar 
karena keburukan yang diinginkan-N)ra buat mereka clan Dia memberikannya 
kepada Umar bukan karena k.ebaikan yang diinginkan-N)ra buatn)ra." 

Yahya bin Mu'adz mengatakan, "Dirham adalah kalajengking. Jika kamu 
tidak pandai mengendalikannya jangan diambil, karena jika ia menyengatmu 
niscaya racunnya akan membunuhmu." Seseorang menanyainya, ''Bagaimana 
cara mengendalikann)ra?'' Dia menjawab, "1VIengambilnya dari sumber halal 
clan mendermakannya kepada yang berhak." 

Dia juga mengatakan, ''.Ada dua musibah atas seorang hamba pada 
hartanya saat ia meninggal clan )rang semisal dengann)ra belum pernah didengar 
oleh semua makhluk." Seseorang menanyainya, ''.Apa itu?" Dia menjawab, 
"Semuanya dirampas darinya clan dia ditanya tentang semuanya." 

I<ami telah menjelaskan bahwa harta tidak dicela karena dzatnya. 
I<arenanya ia layak dipuji, sebab ia adalah sarana untuk memeroleh kebaikan-



kebaikan agama clan dunia clan Allah Ta'ala telah menamakann)ra ''kebaikan". 
Di samping itu, clia adalah urat nacli manusia. Allah Ta'ala berfirman cli awal 
surah an-Nisa', ''Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang be/um 
sempurna akaft!)la, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan" (QS. an-Nisa': 5). 

Sa'id bin Niusa)ryab mengatakan, "Tidak ada kebail(_an seclikit pun orang 
yang tidak ingin mengumpulkan harta dari jalan halal untuk memelihara 
wajahnya, menyambung hubungan kekerabatan, serta memberikan haknya." 

Abu Ishaq as-Suba'i mengatakan, "Ulama-ulama tempo <lulu menganggap 
banyakn)ra harta sebagai pembantu melaksanakan agama." 

Suf)ran mengatakan, "Harta benda di zaman sekarang adalah senjata 
orang-orang yang beriman." 

l(esimpulannya, harta seperti ular )rang mengandung racun clan obat racun. 
Obat racunn)ra adalah manfaatnya, sedang racunn)ra adalah madharatnya. 
l(arenanya, orang )rang mengenali manfaat clan madharatnya dapat 
menghindari keburukannya clan mengambil kebaikann)ra sebanyak-banyakn)ra. 

A. Manfaat Harta 

Manfaat harta terbagi atas manfaat duniawi clan manfaat ukhrawi. 

Manfaat duniawi telah diketahui semua orang hingga membuat mereka 
mati-matian memburunya, sedangkan manfaat ukhrawi terbagi k.e dalam tiga 
. . 
Jerus. 

Pertama, membelanjakannya untuk diri sendiri: kadang untuk ibadah, 
seperti haji clan jihad clan kadang untuk membantu pelaksanaan ibadah, seperti 
makan, berpakaian, tempat tinggal, clan l(_ebutuhan-kebutuhan pol(_ol(_ lainn)ra. 
!(arena kebutuhan-kebutuhan ini jika tidak tercukupi, hati tidak akan dapat 
fokus pada agama clan ibadah. Sesuatu yang menjacli sebab satu-satun)ra bagi 
terlaksanan)ra suatu ibadah adalah juga ibadah. J adi, menikmati dunia 
sekadarnya saja demi membantu pelaksanaan ibadah termasuk manfaat 
ukhrawi. Tidak termasuk kategori ini adalah berlebih-lebihan dalam 
menikmati dunia, karena ini termasuk kesenangan duniawi. 

Kedua, memberikann)ra kepada orang lain, clan ini terbagi atas tiga jenis: 

1 . Sedekah. l(eutamaannya sangat banyak clan sudah sangat terkenal. 

2. Harga diri. Yang kami maksud dengan "harga diri'' adalah memberikan 
harta kepada orang-orang kaya clan orang-orang terhormat melalui 
menjamu tamu, memberi hadiah, memberikan bantuan, da.n seterusnya. 



Ini termasuk manfaat ukhrawi, karena ia memperban)rak teman dan 

sahabat. 

3 .  J\tiemelihara kehormatan. Seperti memberikan harta untuk menolak 

celaan para pen)rair dan cacian orang-orang bodoh serta menolak 

k:ejahatan merel<a. Ini termasul< manfaat ukhrawi, karena Nabi saw. telah 

bersabda, 'Harta yang dipergunakan seseorang untuk memelihara kehormatanf!)la 
adalah sedekah. " Ini karena ia mencegah penggunjing melakukan dosa 

menggunjing dan menghentikan perkataann)ra )rang mengandung 

permusuhan saat dilampiaskan. 

4. Membayar upah pembantu. Pekerjaan yang perlu diselesaikan seseorang 

sangat banyak. Andai saja dia mengerjakannya sendiri, tentu waktunya 

akan habis dan ia tidak bisa menempuh jalan akhirat dengan berpikir 
dan berdzikir )rang merupakan puncak maqam penempuh jalan akhirat. 

Sementara orang )rang tidak. memiliki harta mau tidak mau harus melayani 

dirin)ra sendiri. Pendek kata, pekerjaan )rang bisa dikerjakan orang lain 

clan tujuan Anda bisa tercapai le\vat bantuan orang tersebut maka 

mengerjakannya sendiri adalah sebuah kerugian, sebab waktu yang Anda 

perlukan untuk ilmu, amal, dzikir, dan pikir yang tidak bisa dikerjakan 

orang lain lebih banyak. 

Ketiga, l1arta yang tidak diberikan seseorang kepada orang tertentu tetapi 

ia mendatangkan kemaslahatan umum, seperti pembangunan masjid, 

pembangunan jembatan, dan wakaf -wakaf yang abadi pahalanya. 

Itulah garis besar manfaat harta yang terl<ait dengan agama. Selain itu, 

masih ada manfaat-manfaat harta )rang terkait clengan kepentingan duniawi, 

seperti memelihara diri dari kehinaan meminta-minta dan kehinaan 

kemiskinan, memeroleh kemuliaan di tengah-tengah masyarakat serta 

menclapatkan kehormatan clan kewibawaan di hati orang banyak. 

B. Madbarat Harta 
J\1adharat harta clan efek negatifn)ra juga terbagi atas madharat ukhrawi 

clan maclharat clunia\vi. 

Madharat ukhrawi terbagi atas tiga jenis: 

1 .  Harta sangat sering menclorong orang melakukan kemaksiatan, karena 

orang yang merasa mampu mengerjakan suatu kemaksiatan akan 

mempunyai dorongan yang kuat untuk melakukann)ra. Harta adalah salah 

satu bentuk kemampuan yang menggerakkan keinginan melakukan 



kemaksiatan. Sebalikn)ra, orang yang merasa tidak mampu mengerjakan 
suatu kemak.siatan tidak akan mempunyai dorongan untuk. melakukannya. 
Karena itulal1, termasuk pemeliharaan Allah terhadap Anda bila tern)rata 
Anda tidak memiliki harta. Orang )rang mempunyai kemampuan jika 
mengerjakan kemaksiatan akan binasa. Namun jika ia menyabarkan diri, 
ia akan merasakan kepedihan yang luar biasa karena dia memang kuasa. 
Ringkas kata, ujian kesenangan lebih berat daripada ujian kesusahan. 

2. Harta menggerakkan seseorang untuk menikmati perkara-perkara mubah 
hingga ia menjadi kebiasaannya clan dia tidak mampu menahan diri untuk 
tidak menurutinya. Terkadang ia tidal( bisa melakul(ann)ra secara 
berkesinambungan kecuali dengan mengerjakan suatu pekerjaan )rang 
mengandung syubhat yang akan mendorongnya melakukan tindakan
tindakan yang mengandung kepura-puraan clan kemunaflkan. !(arena 
orang )rang banyak hartan)ra akan bergaul dengan orang ban yak, clan orang 
yang bergaul dengan orang ban)rak tidak akan bisa menghindarkan diri 
dari kemunafikan, permusuhan, iri, clan menggunjing. Sebab semua itu 
diperlukan untul( memperban)rak hartanya. 

3. Harta benda melalaikan seseorang dari dzikrullah. Jenis ini menimpa 
semua orang clan merupakan penyakit kronis, sebab inti ibadah adalah 
dzikrullah dan memikirkan kebesaran dan keagungan-Nya. Hal ini 
menuntut hati )rang kosong. 

Pemilik sawah misalnya. Pagi dan petang ia selalu berpikir tentang cara 
mengalahkan para petani )rang menjadi saingann)ra dan ketidakjujuran 
mereka serta memikirkan cara mengalahkan musuh-musuhnya dalam 
sengketa perbatasan dan air serta para pejabat negara dalam hal 
pemba)raran pajak. 

Pedagang juga demilcian. Pagi dan petang ia senantiasa memikirl(an 
pengkhianatan rekanannya serta kecerobohann)ra dalam menggunakan harta. 

Begitu pula semua jenis harta. Bahkan pemilik emas pun berpikir tentang 
cara menjaganya dan selalu mengkhawatirkann)ra. 

Orang yang mempun)rai makanan sehari pada tiap-tiap hari terbebas dari 
semua )rang telah disebutkan di atas. Selain itu, ia terbebas dari perasaan 
takut, sedih, gelisah, susah, dan keletihan yang biasa dirasakan oleh 
pemilik harta. 

l(esimpulannya, obat racun harta adalah mengambil seperlunya dan 
menafkahkan sisan)ra untuk kebaikan. Sedang selain itu adalah racun 
clan efek negatif. 



Pujian untuk Qana'ah dan Celaan 
terhadap Kerakusan 

I<efakiran adalah sesuatu yang terpuji. Namun orang yang fakir seyogianya 
qana'ah, membuang kerakusan, tidak menoleh kepada apa yang mereka miliki 
serta tidak ambisius mengumpulkan harta dengan berbagai cara. Ia han)ra 
bisa melakukan semua itu dengan cara memuaskan diri dengan makanan 
clan minuman )rang dibutuhkann)ra. 

1 .  Pujian untuk Qana'ah 

Dalam Shahih J\1.uslim terdapat hadits Amr bin Ash ra., ''Rasulullah saw. 
bersabda, 'Benar-benar bernntung orangyang masuk Islam) mendapatkan rezeki yang 
berkecukupan, dan dipuaskan Allah dengan apa yang diberikan-Nya kepadaf!Ya. "' 

Sulaiman bin Dawud as. mengatakan, "I(ami telah mencoba seluruh jenis 
kehidupan. Kesenangannya berasal dari kesusahann)ra. l(ami mendapati 
standar kehidupan paling rendah telah mencukupi." 

Dalam hadits Jabir ra. disebutkan, "Rasulullah saw. bersabda, 'Qana'ah 
adalah harta yang tidak akan habis. " 

Abu Hazim mengatakan, "Ada tiga sifat yang menunjukkan 
kesempurnaan akal seseorang: mengenali diri, memelihara lisan, dan qana' ah 
pada apa yang dianugerahkan Allah Azza wa jalla." 

Seorang ahli hikmah membacakan, "I<amu pemilik kemuliaan selagi 
l(amu selalu qana'ah." 

2. Celaan pada Kerakusan 

N abi saw. telah melarang kerakusan dengan bersabda, 'Wahai sekalian 
manusia, sedang-sedanglah dalam mencari) karena seo rang hamba ha,rya akan 
memeroleh apa yang telah ditulis untuk,rya. " 

Beliau bersabda, ''Lef!Yapkanlah kerakusan pada apa J'ang dimzliki orang lain. " 

Seorang ulama memberikan gambaran, ''Andai kerakusan ditanya, 'Siapa 
bapakmu?' Tentu ia akan menjawab, 'I<eraguan pada takdir.' Andai dia ditanya, 
'Apa pekerjaanmu?' Pasti ia akan menjawab, 'Mencari kehinaan.' Dan andai 
ia ditan:ya, 'Apa tujuanmu?' Tentu ia akan menjawab, 'l(egagalan."' 

Seseorang mengatakan, "l(erakusan menghinal(an pemimpin dan qana' ah 
memuliakan orang miskin." 



Cara Menyembuhkan Penyakit Rakus dan Cara 
Mendatangkan Sifat Qana'ah 

Obat yang men3rembuhkan penyakit rakus merupakan ramuan clari tiga 
bahan: sabar, ilmu, clan amal. Bila diperinci, ia terdiri clari lima tinclakan: 

1 . Seclerhana clalam kehiclupan clan hemat clalam pengeluaran. Orang yang 
ingin qana'ah \.Vajib menutup pintu-pintu pengeluaran semal(simal 
mungkin clan membatasi diri han3ra pacla kebutuhan-kebutuhan pokok. 
Itu artinya, dia mesti puas clengan makanan yang acla, sedikit lauk, clan 
sepotong pakaian lalu membiasakan dirinya berperilaku seperti itu. Bila 
dia memiliki keluarga, dia harus membatasi setiap orang clari mereka 
pacla batasan yang sama. 

Nabi sa\.v. bersabcla, 'Tidak akan miskin orangJ1ang menghemat. " 
Dalam hadits lain, 'Hema! adalah separo kehidupan. '' 
Dalam hadits lain lagi, 'Tiga ha/yang menyelamatkan: takut padaAl!ah Ta'ala 
ketika sendiri dan ketika bersama orang banyak, hemat saat kqya dan kala 
miskin, serta adil ketika senang dan ketika marah. ' '  

2 .  Apabila sekarang mempunyai sesuatu )rang mencukupi, dia ticlak boleh 
terlalu bingung memikirkan masa clepan. Hal ini bisa dilakukann3ra clengan 
cara meyakini penclekn)ra umur serta meyakini bahwa rezekin)ra pasti 
menclatangin3ra. Selain itu, henclaklah ia mengetahui bahwa setan selalu 
menakut-nakutinya clengan kefakiran. 

Ibnu 1v1as'ucl ra. mengatakan, "Rasulullah saw. bersabcla, %Jhul Qudus 
telah membisikkan dalam hatiku bahwa satu ;iwa tidak akan mati sebelum ia 
menerima rezekinya secara sempurna dan sampai pada qjalnya. Maka bertak.walah 
kepada Allah dan sedang -sedanglah dalam mencari. Jangan sekali -kali anggapan 
tentang lambatnya rezeki mendorong kamu mencarinya dengan mengerjakan 
kemaksiatan -kemaksiatan kepada Allah Az:za wa Jaffa. Karena sesuatu yang ada 
di sisi Allah Az:za wa Jal/a tidak akan diperoleh kecuali dengan menaati-1\[ya. '" 

Apabila sebuah pintu tertutup untuknya, dia mesti menanti clari pintu 
lain clan hatin3ra ticlak boleh kacau karena memikirkann3ra, karena clalam 
sebuah hadits dilratakan, '!Allah tidak mau memberi rezeki kepada hamba-
1\[ya Jtang beriman selain dari arah yang tidak disangka -sangkanya. '' 

3. Mengetahui kemuliaan yang acla pacla qana' ah clan kehinaan yang acla 
pacla kerakusan clan ketamakan. 

Sejatinya qana'ah hanyalah usaha menahan diri clari segala sesuatu yang 
diinginkan clan segala hal yang sebenarn3ra ticlak dibutuhkan. Selain itu, 



dia juga mendatangkan pahala akhirat. Orang yang tidak memenangkan 
kemuliaan dirin)ra atas syahwatn)ra adalah orang )rang kurang akalnya 
dan lemah imannya. 

4 .  Sering-sering memikirkan kesenangan orang Yahudi, orang N asrani, orang 
hina, dan orang bodoh lalu memikirkan sikap para nabi dan orang- o rang 
salih, mendengarkan nasihat-nasihat mereka, dan menelaah keadaan 
mereka. Lalu menyuruh akaln)ra memilih: men)rerupai orang- orang hina 
atau menyamai orang-orang pilihan Allah Ta'ala. Dengan demikian, ia 
akan mudah menyabarkan diri dengan yang sedikit dan qana' ah dengan 
)rang ada. Dia juga akan menJradari bahwa bila ia berlebih-lebihan dalam 
makan maka binatang lebih ban)rak makannya, dan jika ia berlebih
lebihan dalam bersetubuh maka burung lebih banyak bersetubuh darinya. 

5 .  Memahami baha)ra mengumpulkan harta-seperti yang telah kami 
sebutk.an dalam madharat harta-dan memikirkan pahala yang diterima 
orang miskin. Itu bisa dilakukan dengan senantiasa memandang orang 
)rang di bawahnya dalam masalah dunia dan orang )rang di atasnya dalam 
masalah akhirat, seperti diriwayatkan dalam hadits riwayat Muslim, 
"Rasulullah sa\v. bersabda, 'l.ihatlah orang yang lebih rendah danpadamu 
dan jangan melihat orang yang lebih tinggi daripadamu, karena ia akan 
menghindarkanmu dan· merendahkan nikmat Allah untukmu. JJJ 

Pegangan utama dalam masalah ini adalah sabar dan merasa memiliki 
umur pendek serta mengetahui bahwa lamanya kesabaran di dunia han)ralah 
beberapa hari saja demi kebahagiaan abadi. Ibarat orang sakit yang sabar 
menahan pahitn)ra obat demi kesembuhan )rang diharapkannya. 

Pujian untuk Kedermawanan dan Celaan terhadap Kekikiran 

A. Pujian untuk Kedermawanan 

Sepatutnya orang yang tidak mendapatkan harta memakai sifat qana' ah
seperti telah kami sebutkan, dan orang yang mendapatkannya hendaklah 
berlaku dermawan, mementingkan orang lain dari diri sendiri serta berbuat 
baik pada orang lain, sebab kedermawanan adalah salah satu sifat para nabi 
dan salah satu sebab utama keselamatan. 

Jabir ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, 'Jibril mengatakan, !Allah 
Azza wa Jal/a berfirman: Islam adalah agama yang Aku ridhai untuk diri-Ku dan ia 
hanya dapat diperbaiki dengan kedermawanan dan akhlak yang baik. Maka 
muliakanlah ia dengan keduanya selama kalian masih bersamanya. ))) 



Ibnu Ab bas radhryallahu 'anhuma mengatakan, "Rasulullah saw. bersabda, 
'Maafkanlah dosa-dosa orangyang dermawan) karena Allah selalu menolong1!)1a setiap 
kali ia terpeleset. '" 

Dala.m hadits lain, "S urga adalah kampung orang-orang dermawan dan wali 
Allah pasti diciptakan dengan sijat dermawan. " 

Anas ra. mengatakan, "Rasulullah sa\,v. bersabda, 'Wali-wali badal dari 
umatku tidak masuk surga karena ibadah dan puasa) tetapi mereka memasukif!Ya 
dengan kedermawanan ;iwa) kebersihan dada) dan nasihat kepada umat Islam. "' 

Dalam hadits lain, ''Berlaku dermawanlah) karena ia menghindarkan su'ul 
khatimah. " 

Ibnu Sammak mengatakan, ''Aku heran pada orang yang membeli budak 
dengan hartanya tetapi tidak membeli orang-orang merdeka dengan 
kebaikannya." 

B. Kisah Orang-Orang Dermawan 
Telah diriwa}ratkan secara shahih bahwa Nabi J\tluhammad saw. adalah 

orang yang lebih dermawan daripada angin )rang berembus, tidak mengatakan 
''tidak'' setiap kali diminta, dan beliau pernah memberikan sekawanan 
kambing yang ada di antara dua gunung kepada seseorang )rang memintanya 
lalu orang tersebut mendatangi kaumnya clan memberitahu, ''Wahai kaumku, 
masuk Islamlah, karena Muhammad memberikan pemberian orang }rang tidak 
takut miskin." 

Thalhah meminjam uang dari Utsman sebanyak 50.000 dirham. I<etil{a 
U tsman pergi ke masjid, Thalhah mengatakan, "Hartamu telah aku siapkan. 
Ambillah!" Ternyata Utsman malah mengatakan, ''Abu Muhammad, harta 
ini aku berikao kepadamu demi memelihara kehormatao dirimu!'' 

Seorang pria Badui menemui Thalhah clan meminta sesuatu kepadan}ra 
dengan meogatasnamakan hubungan kekerabatan. Maka Thalhah 
mengatakan, ''Belum pernah ada orang }rang memintaku dengan 
mengatasnamakannya." Lalu ia memberinya 300.000 dirham! 

Urwah mengatakan, ''Aku melihat Ais}rah ra. membagi-bagikan uang 
sebanyak 70.000 tetapi dia sendiri sedang menambal baju besinya." 

Suatu hari Ais}rah ra. membagi-bagikan uang sebanyak 180.000 kepada 
orang banyak. Sore harinya ia berkata, "Pela}ran, siapkan bukaku!'' Ternyata 
yang disuguhkannya hanya roti dan minyak. Ummu Dirrah mengatakan, 
''Apakah dari uang yang telah Anda bagikan Anda tidak mampu membeli 



daging untuk kita makan saat berbuka?" Dia menjawab, ''I(alau saja kamu 
mengingatkanku tentu aku melakukannya." 

Abdullah bin Amir membeli rumah Khalid bin Uqbah 5rang ada di pasar 
seharga 90.000 dirham. Pada mala.m harinya dia mendengar tangisan keluarga 
I<halid. Dia bertanya kepada keluarganya, '½.pa yang terjadi dengan mereka?'' 
Mereka menjawab, ''!(arena tidak pun5ra uang." Maka ia langsung memerintah, 
"Pelayan, pergi ke tempat mereka dan sampaikan bahwa rumah dan isinya 
aku berikan kepada mereka!'' 

Seseorang mengirimkan utusan kepada Abdullah untuk menyampaikan 
pesan, "Seseorang telah menceritakan kepadaku rasa susu sapi. Aku mohon 
Anda mau mengirimiku seel{or sapi agar aku bisa meminum susunya." Maka 
dia langsung mengiriminya 700 ekor sapi lengkap dengan penggembalanya 
sambil mengatakan, ''Desa yang menjadi tempatn5ra digembalakan aku 
berikan juga kepadamu." 

Ali bin Husain mengunjungi Muhammad bin Usamah bin Zaid ketika 
dia sedang sakit. Tiba-tiba Muhammad bin Usamah menangis. 

'½pa yang terjadi denganmu?" Tan)ra Ali bin Husain. 

'½.ku pun5ra utang." 

''Bera pa?'' 

"Lima belas ribu dinar atau sepuluh dinar lebih." 

"Dia menjadi tanggunganku!" 

Seseorang menemui Ma'n clan meminta sesuatu kepadanya. Ma'n 
mengatakan, "Pelayan, beri dia untaku yang itu clan uang seribu dinar." Lalu 
pembantunya tersebut memberikan kepadanya tanpa sepengetahuannya. 

Seorang penyair berdiri di pintu gerbang Ma'n beberapa waktu clan tidak 
berhasil menemuin5ra. 1'Iaka ia berkata kepada salah seorang pela5rannya, 
"Jika Tuan Gubernur memasuki kebun itu, beritahu aku!" Ketika ia masuk, 
pembantu itu memberitahun)ra. Maka si penyair menuliskan satu bait syair 
di atas kayu lalu melemparkann5ra ke air yang mengalir ke dalam kebun. Saat 
melihat l{ayu tersebut, Ma'n langsung mengambilnya. Tern5rata ia bertuliskan. 

"Wahai kedermawanan, sampaikan kebutuhanku pada J\!J.a'n 
Karena aku tidak pu"!),a penolong lain selainmd' 
Ma'n bertanya, ''Siapa penulis di kayu ini?" Si pen5rair tersebut dipanggil. 

J\1a'n menanyainya, '½pa 5rang kamu katakan?'' Ia mengatakan bait s5rairnya. 



Ma'n langsung memberin)ra sepuluh kantong uang )rang masing-masing 
kantong berisi 1000 atau 10.000 dirham. Dia mengambiln)ra, sementara Ma'n 
meletakkan kayu tersebut di bawah gelaran istanan)ra. Pada hari berikutnya, 
Ma'n mengeluarkannya dari bawah gelaran dan membaca tulisan yang ada di 
dalamn)ra. Lalu ia memanggil si penyair dan memberinya uang sebesar 100.000 
dirham. Sesudah menerimanya, si pen)rair khawatir Ma'n akan memintanya 
kembali. l'viaka ia pun pergi. Pada hari berikutn)ra, Ma' o kembali membacanya. 
Lalu ia memanggil si pen)rair dan mencarin)ra. Namun ternyata ia tidak 
ditemukan. Maka Ma'n mengatakan, ''Aku berkewajiban memberin)ra hingga 
di gudang uangku tak ada sedikit pun uang yang tersisa." 

Qais bin Sa'id bin Ubadah salcit dan ia heran atas ketidal<liadiran rel(an
rekannya untuk menjenguknya. Seseorang memberitahun)ra, ''l'viereka malu 
karena utangnya kepadamu." l'viaka ia langsung berseru, ''Semoga Allah 
menghinakan harta )rang mencegah rekan-rekanku membesukku." Lalu ia 
memerintahkan seseorang untuk mengumumkan, ''Siapapun )rang mempunyai 
utang pada Qais telah dibebaskan." Sore harinya tangga rumahnya langsung 
patah karena sangat banyaknya orang )rang membesuknya. 

Seseorang meminta sesuatu kepada Sa'id bin Ash dan ia langsung 
memberinya 100.000 dirham. Anehnya, pria tersebut justru meoangis. Sa'id 
menanyain)ra, ''Apa yang membuatmu menangis?'' Dia menjawab, ''Aku 
menangisi bumi yang akan memakan orang seperti Anda." l'v[aka Sa'id 
memberinya 100.000 dirham lagi. 

C. Celaan terhadap Kekikiran 

Abu Sa'id ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda, "Dua sifat yang tidak 
mungkin terkumpul pada diri seorang mukmin: kebakhilan dan akhlak yang buruk. " 

Nabi saw. bersabda, ''Kebakhilan dan keimanan selama- lama1'!)!a tidak akan 
berkumpul di hati seorang hamba. " 

Muslim meriwayatkan, ''Nabi saw. biasa berdoa, 'Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dan· kepengecutan dan kebakhilan. "' 

Jabir ra. mengatakan, "Rasulullah saw. menanyai Bani Salamah, 'Siapa 
pemimpin kalian?' Mereka mef!iawab, Jad bin Qais. Tapi dia bakhil. ' Maka beliau 
bersabda, 'Pe1'!)!akit apa yang lebih berbahqya daripada kebakhilan? Pemimpin kalian 
adalah Bi.ryr bin Barra' bin Ma'rur. "' 

Riwayat di atas lebih shahih daripada riwayat yang menyebutkan nama 
Amr bin Jamuh. Sebagian perawi juga telah melakukan kesalahan dengan 



men1rebutkan nama Barra' bin Ma'rur, karena Barra' telah wafat sebelum hijrah. 

Nabi saw. bersabcla, 'Tiga ha! yang membinasakan: kebakhilan yang diikuti, 
hawa nefsu yang dituruti, dan kekaguman seseorang pada diri'l'!Ja sendiri. " 

Al-I<hathabi mengatakan, ''l(ekikiran lebih parah claripacla kebakhilan." 

Salman al-Parisi mengatakan, ''Jika seorang yrang clermawan meninggal, 
bumi clan para malaikat penjaga bercloa, 'Dubai Tuhanku, ampunilah hamba
Mu karena keclermawanan-Nya di dunia.' Dan bila yang meninggal adalah 
orang bakhil, mereka bercloa, 'Ya Allah, halangilah hamba ini masuk surga 
sebagaimana dia telah menghalangi hamba-hamba-Nlu dari memeroleh apa 
yrang dimilikinyra di clunia."' 

Seorang ahli hikmah mengatakan, ''Orang yang bakhil, harta bendanya 
al{an diwaris musuhnya." 

Seorang pria Badui menceritakan seorang pria, ''Orang tersebut menjadi 
hina di mataku karena besarnya clunia di matanya." 

Seorang pria Badui mencela sekelompok orang, "Mereka berpuasa dari 
kebaikan dan berbuka dengan dosa-dosa besar." 

D. Kisah Orang-Orang Kikir 

Ibnu Abbas radhryallahu 'anhuma menuturkan, "Dulu ada seorang penjaga 
istana yang berasal dari golongan Arab termulia namun ia orang yang sangat 
kikir clan ticlak menyalakan api di malam hari karena khawatir akan clilihat 
oleh seseorang lalu orang tersebut akan ikut memanfaatkan cahayan1ra. Jika 
ia ingin menyalakannya, ia menyalakannya. Namun bila ia melihat orang yang 
ikut memanfaatkan caha1ranya, ia langsung memadamkannyra." 

Marwan bin Abi Hafshah termasul{ orang paling kikir. Suatu hari ia henclak 
bepergian ke tempat al-Jvlahdi. Istrinyra berpesan kepaclanya, 'Jika pulang tolong 
bawakan aku oleh-oleh." Dia menja\vab, "Jika aku diberi uang sebanyak 
100.000 dirham aku a.kan memberimu satu dirham." Ternyrata dia diberi 6000 
dirham. Maka ia memberi istrin1ra empat "daniq'' (seperenam dirham). 

Dulu acla seorang yang kikir tetapi memiliki banyrak harta clan kaya rayra. 
Suatu hari ia melihat-lihat suatu barang yang sangat murah lalu ia membeli 
sedikit darinya. I(emudian ia memanggil seorang tukang panggul dan 
menanyrainya, ''Untuk mengangkut ini berapa upah yang kamu minta?" Si 
tukang panggul menjawab, ''Satu biji." Dia menja\vab, '½.ku rugi." Si tukang 
panggul bertanya, '½.pa 1rang lebih sedikit daripada satu biji? Aku ticlak tahu 



namanya." Dia menjawab, "Satu biji itu kita belikan sebuah lobak lalu kita 
duduk clan memakannya bersama-sama!" 

E. Keutamaan Mementingkan Orang Lain dan Penjelasan tentangnya 
Kedermawanan dan kebakhilan terdiri dari beberapa tingkatan. 

Tingkatan tertinggi kedermawanan adalah £tsar yang berarti memberikan 
harta kepada orang lain meskipun sebenarnya diri sendiri membutuhkan. 

Sementara tingkatan terendah kebakhilan adalah bakhil terhadap diri 
sendiri padahal sebenarnya ia membutuhkan. Alangkah ban)rak orang )rang 
menahan hartanya dengan tidak mau berobat ketika sakit da.n tidak membeli 
sesuatu padahal sangat menginginkann)ra. Alangkah banyak orang yang kikir 
terhadap diri sendiri padahal sebenarn)ra ia membutuhkan. Berapa banyal{ 
pula orang yang memberikan harta kepada orang lain meskipun sebenarnya 
dia sendiri membutuhkan! Sungguh akhlak adalah anugerah yang diberikan 
Allah Azza wa Jalla kepada siapa saja yang dikehendaki-N)ra. 

Di atas £tsar tidak ada tingkatan lagi dalam kedermawanan. Allah Ta'ala 
telah memuji shahabat-shahabat Rasulullah saw. karena £tsar. Firman-Nya, 
"Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhqjz"rin) atas dz"ri mereka sendz"ri. 
Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka ben·kan £tu)" (QS. al-Has)rr: 9). 
Sebab turunnya a)rat ini adalah kisah Abu Thalhah saat ia memberikan 
makanannya dan makanan anak-anaknya kepada seorang pria yang kelaparan. 
I<isah ini sangat terkenal. 

Ikrimah bin Abu J ahal, Suhail bin Amr, Harits bin Hisyam, dan beberapa 
orang dari Bani Nf ughirah gugur sebagai syahid di Y armuk. Saat mereka sakarat, 
air diberikan kepada mereka. N amun mereka justru men)Tlltuh memberikannya 
kepada rekann)ra hingga mereka semua mati tanpa sempat merasakannya. 

Saat air diberikan kepada Ikrimah, ia melihat Suhail bin Amr menatapn)ra 
maka ia meminta, ''Berikan dulu kepadanya!'' Ternyata Suhail melihat Harits 
bin His)ram menatapnya maka ia meminta, ''Berikan dulu kepadan)ra!'' 
Masing- masing dari mereka mendahulul{an rekannya atas dirinya sendiri untuk 
meminum air tersebut. Akhirnya mereka semua meninggal sebelum sempat 
meminumnya. I<halid bin Walid melintas di dekat mereka dan mengatakan, 
''I(alian telah mendahuluiku." 

Seorang shahabat ra. dihadiahi sepotong kepala kambing dan dia 
mengatakan, ''Saudaraku lebih membutuhl{annya daripada diriku." Maka ia 
mengirimkan kepadanya. Namun orang yang dikiriminya malah 



mengirimkann)ra kepada orang lain. Begitulah seterusnya hingga ia berpindah 
ke tujuh rumah clan pada akhirnya ia k.embali k.e shahabat yang pertama! 

Abdullah bin Ja'far pergi ke kebunn)ra clan singgah di kebun kurma milik 
seseorang. Di dala.m kebun tersebut ada seorang budak )rang sedang bekerja. 
Lalu si budak mengambil makanann)ra. Tiba-tiba seekor anjing masuk ke 
l(ebun dan mendekati si budak. Budak itu langsung melemparkan sepotong 
roti kepadanya clan anjing itu langsung memakannJra. l(emudian ia 
melemparkan sepotong roti lagi dan anjing itu langsung memakannya. Lalu 
ia melemparkan sepotong roti lagi clan anjing itu pun langsung memakannya. 
Abdullah bin Ja'far terus mengawasinya seraya bertanya. 

''Anak muda, berapa potong roti makana.nmu setiap hari?'' 

''Sebanyak yang telah Anda lihat." 

"Kalau begitu mengapa kamu memberikan semuanya kepada anjing ini?" 

"Ini bul(anlah daerah anjing sehingga aku pun me)ralooi bahwa anjing ini 
datang dari daerah yang sangat jauh clan sangat lapar. !(arena itulah, aku 
tidak ingin mengecewakann)ra!" 

''Lalu apa yang akan kamu lakukan seharian ini?'' 

''Aku akan menahan lapar!'' 

''Apakah k.edermawanan harus dicela? Sungguh orang ini lebih dermawan 
daripada diriku." Seru Abdullah bin Ja'far. 

Lalu ia membeli kebun tersebut beserta seluruh peralatannya. Dia juga 
membeli budak tersebut clan memerdekakannya. Lalu ia memberikan kebun 
yang baru saja dibelinya kepadanya. 

Sejumlah orang miskin berkumpul di suatu tempat dengan beberapa 
potong roti di hadapan mereka yang tidak mencukupi bila dibagi. Mereka 
lalu meremukkannya, memadamkan lampu, serta duduk untuk memakannya. 
l(etika makanan tersebut diangkat ternyata ia tetap seperti sedia kala. Tak 
seorang pun dari mereka memakann)ra karena mementingkan rekan-rekannya. 

Para ulama telah memperbincangkan definisi l(ebakhilan dan 
kedermawanan. Sejumlah ulama mengatakan, kebakhilan berarti tidak 
memberikan sesuatu )rang wajib diberikan dan orang yang telah menunaikan 
kewajiban tidak bisa disebut sebagai orang bakhil. Batasan ini kurang 
sempurna, karena orang )rang memberi keluarganya sebatas yang diwajibkan 



hakim kepadanya dan tidak memberin)ra tambahan sesuap nasi atau sebiji 
kurma termasuk orang bakhil. Definisi yang benar adalah, kata ''k.ebakhilan'' 
tidak bisa disematkan kepada orang yang telah menunaikan kewajiban )rang 
didasarkan agama maupun ke"vajiban yang didasarkan atas tuntutan 
memelihara kehormatan diri dengan disertai keikhlasan hati. 

l(ewajiban yang didasarkan agama adalah zakat dan menafkahi keluarga. 

Sedang kewajiban yang didasarkan atas tuntutan memelihara kehormatan 
diri adalah tidak mempersempit dan tidak menghitung secara detail 
pengeluaran-pengeluaran }rang sepele, karena ia dianggap sebagai suatu 
perbuatan buruk. Ini berbeda menurut perbedaan kondisi dan pelaku. 
Terkadang tindakan tidak memberi dianggap buruk bila dilakul{an orang kaya 
tetapi tidak dianggap buruk jika dilakukan orang miskin. Mempersempit 
dianggap buruk bila diberlakukan l{epada keluarga, l{arib kerabat, dan 
tetangganya tetapi tida.k dianggap buruk bila diberlakukan kepada orang lain. 
J adi, orang bakhil adalah orang )rang tidak memberikan sesuatu )rang 
se}rogianya diberikan, baik berdasarkan tuntutan agama maupun tuntutan 
kehormatan diri. Orang yang melaksanakan kewajiban agama dan tuntutan 
kehormatan diri telah terbebas dari nama bakhil. Namun dia belum bisa 
disebut sebagai seorang dermawan selagi ia belum memberikan yang lebih 
dari itu. 

Seorang ulama mendef1nisikan, ''Orang dermawan adala.h orang }rang 
memberi dan tidak mengungkit-ungkitnya." 

Ulama lain mengatakan, ''Orang dermawan adalah orang yang gembira 
karena memberi." 

F. Menyembuhkan Penyakit Kikir 

Pen}rebab kekikiran adalah cinta harta. Cinta harta disebabkan oleh dua 
hal: 

Pertama, mencintai kesenangan-kesenangan yang hanya bisa dicapai 
dengan harta dan yakin akan panjang umur. l(adang seseorang telah berhasil 
me)rakini pendeknya umur tetapi ternyata ia mempun)rai anak. Maka ia sama 
dengan me)rakini panjang umur. 

Kedua, mencintai harta itu sendiri. Ada sementara orang memiliki harta 
yang bisa mencukupi kebutuhan seumur hidupn)ra andai saja ia mencukupkan 
diri dengan pola hidup normal. Bahkan hartan}ra terse but juga sangat mungkin 
akan tersisa beberapa ribu. Ia sudah sangat tua dan tidak memiliki anak. 



Tetapi anehn)ra, dia tidak mau mengeluarkan hartanya untuk menunaikan 
kewajibannya atau menyedekahkannya. Dia tidak sadar bah\.va jika ia mati 
nanti hartanya akan diambil oleh musuh-musuhn)ra atau akan hilang jika ia 
dikubur. Ini adalah penyakit )rang tidak dapat diharapkan k:esembuhannya. 

Orang di atas ibarat seseorang )rang mencintai seorang pria. Ketika utusan 
pria yang dicintain)ra datang, ia justru mencintai si utusan dan lupa pada 
kekasihn)ra serta menyibukkan diri dengan utusan tersebut. Begitupun dinar. 
Dia adalah utusan yang menyampaikan seseorang kepada kesenangan
kesenangannya. Maka orang yang mencintai dinar karena zat dinar itu sendiri 
dan lupa manfaat-manfaatn)ra adalah orang yang benar-benar tersesat. 

Mengobati suatu penyakit adalah dengan lawannya. 
J adi, mencintai berbagai kesenangan diobati dengan qana'ah clan 

kesabaran, sedang keyakinan akan umur yang panjang diobati dengan banyak
ban)rak mengingat kematian. 

l(ekhawatiran hati karena memikirkan anak bisa diobati dengan me)rakini 
bahwa Dzat )rang telah menciptakannya pasti juga menciptakan rezeki 
bersamanya. Betapa banyak orang yang tidak mendapatkan warisan dari orang 
tuan)ra justru lebih baik keadaann)ra daripada orang yang mendapatkan 

. 
war1san. 

Orang )rang meninggalkan kebaikan un tuk anaknya tetapi dia sendiri 
datang menghadap Allah dengan keburukan hendaklah berpikir ulang. Karena 
jika anakn)ra baik, pasti Allah akan mencukupinya da.n jika dia jahat maka 
sepatutnya dia tidak meninggalkan untuknya sesuatu yang akan digunakannya 
untuk mengerj akan kemaksiatan. Hendaklah ia terus-menerus 
memperdengarkan ke telingan)ra apa yang telah kami sebutkan dalam bab 
celaan terhadap kekikiran dan pujian untuk kedermav.ranan. 

Semakin ban)rak sesuatu )rang dicintai seseorang di dunia akan semakin 
mendalam kesedihan )rang dirasakan saat ia tidak ada. Orang yang mengetahui 
efek negatif harta pasti tidak akan mempun)rai kecenderungan kepadanya. 
Orang yang mengambil han)ra sekadar kebutuhannya dan men)rimpan untuk 
keperluann ya bukan orang )'ang bakhil. Wallahu a Yam. 



B�II 21 
(e[aan terhadap �dudukan dan Wen1em�uhann1a 

serta �utamaan Qra115 !an5 6Jidak 6ferkenaf 

Nabi saw. bersabda, ''H.al yang paling aku khawatirkan atas umatku adalah 
r!Ja '  dan 9ahwat tersembu"!)'i. " 

Ulama-ulama besar tidak mampu mengetahui madharat-madharat 
''s)rahwat tersembunyi'', apalagi para abid yang awam. Orang yang menderita 
penyakit ini adalah para ulama dan para abid yang men)ringsingkan lengan 
baju untuk menempuh jalan akhirat. 

Penjelasan hal di atas adalah sebagai berikut: 

l(etika para ulama dan para abid berusaha menundukkan nafsu mereka, 
men)rapihn)ra clari kesenangan-kesenangann)ra, serta memaksanya 
mengerjakan berbagai macam ibaclah maka ia tidak memiliki nafsu lagi untuk 
mengerjakan maksiat-maksiat lahir yang dilakukan anggota-anggota tubuh. 
Mulai saat itu ia cenclerung memerlihatkan ilmu clan amal serta menemukan 
sarana mengistirahatkan cliri dari beratnya mujahadah clalam lezatn),a 
penerimaan clan penghormatan makhluk. l(etika itulah jiwa merasakan 
kelezatan )rang luar biasa hingga membuatnya meremehkan kemaksiatan. 
Bahkan salah seorang clari mereka menganggap dirinya ikhlas karena Allah 
Azza wa Jal/a, paclahal sebenarnya naman)ra telah dicantumkan clalam claftar 
nama orang-orang munafik! Ini sungguh tipu muslihat yang amat hebat )'ang 
ticlak selamat clarinya selain orang-orang yang diclekatkan. Oleh sebab itu, 
sebuah hikmah mengatal(an, ''Penyakit teraliliir yang keluar cla.ri kepala 
shiddiqiin aclalah cinta kekuasaan." 

Jika ia memang penyakit tersembunyi )rang merupakan jebakan setan 
terbesar maka penjelasan tentang sebab, hakikat, clan pembagiannya aclalah 
sebuah kewajiban. 

Sebab utama cinta kecluclukan aclalah cinta popularitas. Ini aclalah baha)ra 
besar sehingga keselamatan acla pacla keticlakterkenala.n. Orang-orang bail( 
tidak menginginkan popularitas, ticlak mencarin)'a, serta ticlak menclekati 
perkara-perkara yang bisa menclatangkannya. Jika mereka diclatangi olehnya 
karena kehenclak. Allah, mereka justru lari menghinclarinya clan memilih 
ke ticlakter kenalan. 



Ibnu Nias'ud ra. keluar dari rumahnya clan diikuti sekelompok orang. 
Dia menoleh clan bertanya, "Mengapa kalian mengikutiku? Demi Allah, 
andaikata kalian mengetahui isi rumahku pasti tak ada seorang pun dari kalian 
}rang sudi mengikutiku." Dalam riwayat lain ia mengatakan, "Pulanglah, 
karena kehinaan akan dirasakan orang yang mengikuti clan fitnah akan 
menimpa orang yang diikuti." 

Abul Aliyah rahimahullah jika dikelilingi lebih dari empat orang dalam 
majelis ilmunya langsung berdiri. 

I<halid bin Mi'dan rahimahullah jika majelisn}ra semakin ramai oleh orang 
langsung bangkit clan pergi karena mengkhawatirkan k.eterkenalan. 

Az-Zuhri mengatakan, ''Aku tidak pernah melihat kezuhudan yang lebih 
besar daripada kezuhudan pada kekuasaan. Kita biasa melihat orang yang 
zuhud pada mal<-anan clan harta, tetapi ketika kekuasaan dibagikan, ia langsung 
ikut memperebutkann}ra." 

Seseorang berkata kepada Bisyr al-Hafi rahimahullah, "Berilah wasiat 
kepadaku." Niaka dia menjawab, "Jauhilah popularitas clan makanlah makanan 

b 'k " }rang a1 . 

Bis}rr al-Hafi rahimahullah mengatakan, "Tidak akan merasakan manisnya 
akhirat orang }rang ingin dikenal orang ban}rak di dunia." 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan: Umar bin Sa'id pergi menemui 
bapakn}ra ketika ia sedang menggembala kambingn}ra di luar Madinah. I(etika 
melihatn},a, Sa'id langsung berdoa, ''Al<-u berlindung kepada Allah dari 
penunggang binatang itu." Sesudah ada di dekatn}ra, Umar menan}rainya, 
''Bapak, apakah Bapak ingin menjadi seorang Arab Badui di. tengah-tengah 
kawanan kambing padahal orang-orang tengah memperebutkan kekuasaan 
di Madinah?'' Maka Sa'id langsung menepuk dadanya dan menghardik, 
"Diam! Aku telah mendengar Rasulullah sa\.v. bersabda, !Allah mencintai seorang 
hamba yang bertakwa, yang kqya, dan tidak terkenal. '" 

Abu Umamah ra. mengatalran: Rasulullah saw. bersabda, "Orang yangpaling 
membuatku iri adalah seorang mukmin yang mis kin, yang rqjin mengeryakan shala" yang 
ben·badah kepada T uhan1!Ya dengan baik, yang menaati-1\[ya ketzka za sendinan, tidak 
terkenal di antara manusia, tidak diperhitungkan di tengah-tengah mereka, rezekit!)la 
sedang-sedang sqja, dan ia sabar menanggungt!)'a, " Kemudian beliau memukul-mukulkan 
tangant!)'a dan mela'!}utkan, ''Lalu kematiannya disegerakan, wanita-wanita yang 
menangisit!)la tidak bat!)lak, dan warisan1!Ja pun sedikit" (Hadits hasan).19 

19. Ditakhrij Ahmad, V/255, Tirmidzi nomor 2248, dan Ibnu Majah 4 1 17. 



Ibnu Mas'ucl ra. berpesan kepacla sahabat-sahabatnya, ''Jadilah sumber 
ihnu, lampu petunjuk, miskin harta, pelita malam, berhati baru, berpakaian 
usang, dikenal di langit tetapi tersembunyi di bumi." 

Pertan)raan: Anda telah membahas keutamaan ketidakterkenalan dan 
celaan terhadap popularitas. Lalu bagaimana clengan popularitas para nabi 
clan imam-ima.m ulama? Buka.nkah popularitas mereka ticlak tertandingi oleh 
popularitas manapun? 

Jawaban kami: yang tercela aclalah usaha seseorang mencari popularitas. 
Sedang popularitas )rang datang dari Allah Ta'ala tanpa upaya dari manusia 
aclalah sesuatu yang ticlak terlarang. I<.enclati clemikian, popularitas yang 
dimiliki orang-orang lemah mengandung bahaya. Orang lemah laksana orang 
tenggelam yang tidak pandai berenang. Jika seseorang bergantung kepadanya, 
ia akan tenggelam dan menenggelamkan. Berbeda dengan seorang perenang 
yang mahir. Bila dijadikan pegangan orang-orang yang akan tenggelam, ia 
akan menjadi sebab yang menyelamatkan mereka. 

Kedudukan dan harta aclalah tiang utama kehidupan. Makna harta aclalah 
memiliki bencla-bencla yang clapat dimanfaatka.n. Seclang makna l{ecluclukan 
adalah memiliki hati )rang bisa memuliakan, menaati, clan melakukan apa 
saja yrang diinginkan pemilikn)ra. 

Dengan kata lain, "kedudukan'' berarti posisi seseorang di hati orang 
banyak atau keyakinan akan adan)ra sifat sempurna pada diri orang tersebut, 
baik itu ihnu, ibadah, nasab, kekuatan, penampilan yang baik, maupun sifat
sifat kesempurnaan lain atau )rang biasa dianggap manusia sebagai sebuah 
kesempurnaan atau menurut tingkat keyakinan merel{a akan kesempurnaan 
yang dimilikinya, tingkat ketunclukan hati mereka untuk menaati, memuji, 
melayani, clan menghormatinya. 

Uraian di atas menjelaskan bahwa kecluclukan memang disenangi oleh 
manusia clan cinta kepaclanya lebih besar claripacla cinta kepacla harta, karena 
harta tidak dicintai karena dirin)ra sendiri, tetapi karena merupakan sarana 
mendapatkan berbagai jenis kesenangan. I<.esamaan posisi antara kedudukan 
dan harta sebagai sarana mendapatkan berbagai j enis kesenangan 
men)rebabkan keduan)ra sama-sama dicintai. Tetapi kedudukan lebih dicintai 
claripada harta karena ia juga dicintai karena zat itu sendiri. 

Sebagian kecludukan clipuji dan sebagian lagi dicaci. Seperti telah 
dimaklumi, manusia memerlukan harta untuk membeli mal{anan, pal{aian, 



clan sebagainya. Niaka ia juga memerluk.an kedudukan untuk hidup dengan 
sesama manusia, karena ia perlu kepada penguasa yang melindunginya, teman 
)'ang membantunya, serta pelayan yang mela)raninya. Cintanya pada 
kedudukan yang seperti ini tidak tercela, karena kedudukan jenis ini adalah 
sarana untuk memeroleh kesenangan, seperti harta. 

Pendapat yang benar tentang masalah ini adalah harta da.n kedudul(an 
tidak dicintai karena zatnya dan seseorang yang menginginkan suatu 
keduduka.n karena suatu sifat )'ang dimilikinya demi tujuan yang benar, seperti 
Yusuf as. saat ia mengatakan, 'Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir)/ 
sesungguh'f!Ya aku adalah orangyangpandai me'f!Jaga) lagi berpengetahuan" (QS. Yusuf: 
55) tidak tercela. Demikian juga orang )'ang menyembunyikan suatu cela 
saat ia dibutuhkan orang. Namun bila dilakukan oleh orang-orang lemah, ia 
terlarang. Sebagai contoh, memerlihatkan ilmu, wara', dan nasab )'ang 
sebenarn)ra tidak dimiliki. Begitu pula orang yang membaguskan shalat di 
hadapan orang banyak agar dianggap sebagai orang khus)ruk. Orang seperti 
ini adalah orang yang riya'. I<esimpulann)ra, menguasai hati dan harta dengan 
menipu tidak diperbolehkan. 

Cara Menyembuhkan Penyakit Cinta Kedudukan 
Orang yang hatinya telah dikuasai cinta kekuasaan akan memfokuskan diri 

pada perhatian makhluk, gemar mendekati mereka, pamer di hadapan mereka, 
serta terus-menerus mengarahkan seluruh perkataan dan perbuatann)ra untuk 
memperkuat kedudukan di hati mereka. Itu semua adalah benih kemunafikan 
dan akar kerusakan. Karena setiap orang yang menginginkan kedudukan di hati 
manusia harus berbuat munafik di hadapan merel(a dengan memerlihatkan 
sesuatu yang sebenarnya tidak dimiliki. Lalu itu akan mendorongn),a memamerkan 
semua jenis ibadah dan berupaya menarik hati manusia. 

I<arena itulah, Rasulullah saw. menyamakan cinta harta clan kemuliaan 
serta kemampuan merusaknya terhadap agama dengan dua ekor serigala buas 
)'ang dilepaskan dalam kawanan kambing. 

Dengan demikian, cinta kekuasaan termasuk salah satu penyakit )'ang 
membinasakan yrang wajib diobati dan obatnya terdiri dari ilmu dan amal. 

Obat penyakit ini adalah ilmu, yang berarti mengetahui sebab )'ang 
menjadikannya mencintai kedudukan, yaitu l(esempurnaan kekuasaan atas 
diri clan hati manusia. Hal ini andaikata bebas dari kekeruhan, ia tetap saja 
akan berakhir dengan kematian. Selain itu, dia harus memikirkan berbagai 
jenis bahaya clan efek negatif )'ang menimpa para pemilik kedudukan di dunia, 



seperti iri clan kejahatan yang ditujukan kepada mereka. Apabila dia 
memerhatikan kondisi mereka secara saksama tentu dia akan melihat mereka 
selalu khawatir a.kan kehilangan kedudukan clan takut kalau-kalau kedudukan 
mereka akan berubah di hati mereka. 

Hati lebih cepat berubah daripada air yang mendidih di dalam bejana. 
Sehingga menyibukkan diri dengan memikirkan kedudukan di hati adalah 
kesusahan yang disegerakan dan kesedihan yang mengeruhkan upaya 
mempertahankannya. Dengan begitu, kesenangan duniawi )'ang diinginkan 
tidak sebanding dengan kesusahan duniawi yang ditakuti. Belum lagi bila ia 
juga memperhitungkan apa yang akan lepas dari tangann),a di akhirat kelak. 
Inilah obat cinta kekuasaan )'ang berupa ilmu. 

Adapun amal yang '\vajib dilakukan adalah menggugurkan kedudukan di 
hati makhluk dengan perbuatan-perbuatan )rang bisa menggugurkannya. 

Seorang raja berniat mengunjungi seorang pria zahid. Tatkala sang raja 
telah mendekat, si zahid meminta makanan, sayuran, clan susu. I(emudian 
dia makan dengan lahap clan membesarkan suapan. I(etika sang raja 
melihatn),a, kedudukann),a langsung jatuh di matanya. 

Ibrahim an-Nakha'i, ketika mengetahui akan diangkat menjadi hakim, 
langsung memakai pakaian merah clan duduk-duduk di pasar. 

Menyendirinya seorang zahid pasti akan mengangkat kedudukann)ra di 
hati orang banyak. !(arena itu, jika ia mengkhawatirkan fitnah ini, ia harus 
bergaul dengan mereka demi menyelamatl(an diri, berjalan-jalan di pasar, 
membeli dan mengangkut sendiri kebutuhan-kebutuhan pribadin)ra serta 
mencerabut keinginannya pada dunia mereka. 

BisJ,r al-Hafi biasa duduk-duduk di  tempat penjual minyak wangi . I(aum 
zahid tempo <lulu tidak menaruh perhatian pada aturan-aturan orang-orang 
yang memerlihatkan diri sebagai zahid di zaman sekarang. 

Ma)roritas manusia binasa karena mengkhawatirkan celaan manusia clan 
mengharapkan pujian mereka. Seluruh gerakan mereka dilakukan demi 
memeroleh keridhaan manusia, karena mengharapkan pujian clan takut celaan. 
!(arena itulah, ini termasuk sesuatu yang membinasakan yang wajib diobati. 

Cara Menyembuhkan Penyakit Cinta Pujian 

Hendaknya Anda meneliti sifat yang menjadi sebab Anda dipuji. Jika ia 
memang ada pada diri Anda, ia han1ra memiliki dua kemungkinan. Perlama, 



clia termasuk jenis yang memang layak membuat kita gembira, seperti ilmu 
clan wara'. Kedua, dia termasuk jenis yang tidak. layak membuat kita gembira, 
seperti kedudukan clan harta. Untuk mengobati cinta pujian }rang clikarenakan 
ilmu clan amal, Anda mesti mengkhawatirk:an su'uf khatimah, karena 
kekhawatiran terhadapn}ra dapat memalingkan Anda dari bergembira karena 
pujian. Jika Anda gembira karena mengharapkan khusnul khatimah 
dengannya maka sepatutnya kegembiraan Anda dikarenakan karunia Allah 
berupa ilmu dan takwa, bukan clikarenakan pujian manusia. Sedang untuk 
mengobati cinta pujian yang dikarenaka.n kedudukan da.n harta, Anda harus 
mengetahui bahwa kegembiraan karena keduanya sama seperti kegembiraan 
l(_arena tumbuh-tumbuhan bumi yang tidak lama lagi akan hancur da.n punah. 
Tidak akan bergembira dengan hal }rang seperti itu, kecuali orang yang lemah 
akalnya. Jika ternyata Anda tidak memiliki sifat yang men}rebabkan Anda 
dipuji maka kegembiraan Anda karena pujian adalah puncak kebodohan. 

I<ami telah menyebutkan madharat-madharat pujian pada bab dosa-dosa 
lisan. Mal(_a Anda tidak la)rak bergembira karenanJra. Bahkan Anda wajib 
membencinya seperti generasi salaf yang membencin}ra dan memarahi orang 
}rang melakukann}ra. 

Cara Menyembuhkan Penyakit Benci Celaan 

Obat benci celaan bisa clisimpulkan dari cara mengobati cinta pujian, karena 
dia kebalikann}ra. l(esimpulannya, orang yang mencela Anda bisa jadi memang 
mengatakan kebenaran dalam mencela demi menasihati .Anda . .  Anda justru 
harus menganggapn}ra berjasa dan tidak boleh marah, karena dia tidak 
menghadiahkan aib Anda kepada Anda. Jika dia tidak bermaksud menasihati 
Anda, berarti dia telah melakukan kesalahan }rang akan berakibat buruk pada 
agamanya dan Anda akan beroleh manfaat dari perkataannya. Sebab ia telah 
memberitahu sesuatu yang belum Anda ketahui dan mengingatkan akan 
kesalahan- kesalahan yang telah Anda lupakan. Bila ternyata dia telah membuat 
kedustaan dengan mengatakan sesuatu )rang tidak Anda punya, Anda harus 
memikirkan tiga hal: 

1 .  Jika Anda bebas dari aib itu sangat mungkin Anda tidak bebas dari aib
aib yang sejenis dengannya. Aib Anda }rang clitutupi Allah Azza 1va Jaffa 

lebih banyak maka bersyukurlah kepada-N)ra karena Dia tidak 
memerlihatkan aib-aib .Anda kepadanya clan menjauhkann)ra dari diri 
Anda hingga ia men}rebutkan apa yang sebenarnya tidak Anda miliki. 



2. Itu adalah penghapus dosa Anda. 
3 .  Dia melakukan dosa dan berani menghadang murka Allah. Oleh sebab 

itu, Anda mesti meminta Allah mengampuninyra. 
Seorang pria melukai kepala Ibrahim bin Adham clan ia langsung 

mendoakannyra agar diampuni. I(emudian dia mengatakan, ''Aku memeroleh 
pahala karenanyra. Maka aku tidak ingin ia disiksa karenalru." I<isah ini telah 
disebutkan di bab keutamaan kesantunan. 



-�� -7 
Cllakik:at �a', 9?em&agian, dan Ce[aan terftadapn1a 

Celaan terhadap riya' telah disebutkan dalam Al-Qur'an dan As-Sunah, 
di antaranya: 

Allah Ta'ala berfirman, ''Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 
(yaitu) orang -orangyang lafai dari shalatnya, orang -orangyang berbuat rjya" (QS. al
Ma'un: 4-6) dan, ''I3arangsiapa mengharap pe'fjumpaan dengan Tuhannya, hendaklah 
ia men g e'fjakan amal yan g salih dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 
beribadat kepada Tuhannya" (QS. al-IZahfi: 110). 

N abi saw. bersabda, ''Allah Azza wa Jal/a berfirman, 'Orangyan g men g er_jakan 
suatu amalan dengan menyekutukan sefain-Ku maka amalnya adalah untukyang selain
Ku itu dan Aku berlepas din· darinya. ,n 

Dalam hadits lain Rasulullah saw. bersabda, "S esuatu yang paling aku 
kha1.vatirkan atas kalian adalah syirik kecil. n Para shahabat bertanya, ':Apa maksud 
syirik kecil?n Beliau menjawa� ''Rrya'. Allah Azza wa Jal/a berfirman pada hari 
kiamat saat Dia membalas manusia berdasarkan amalnya, 'Pergzlah ke tempat oran g 
orang yang dulu kalian pamen· di dunia! Apakah kalian mendapati kebaikan dan· 
mereka?'n 

Bisyr al-Hafi mengatakan, ''Aku mencari dunia dengan terompet lebih 
aku sukai daripada mencarinya dengan agama." 

Ri)ra' berasal dari kata ruk)lah (melihat), sedang sum'ah berasal dari kata 
sama' (mendengar). Jadi, pelaku riya' memerlihatkan kepada orang banyak 
sesuatu yang dijadikannya sarana memeroleh kedudukan di hati mereka. Ia 
terdiri dari berbagai jenis dan salah satunya adalah riya' dalam agama yang 
juga terdiri dari beberapa jenis, yaitu: 

1 .  Riya' badan, seperti menampakkan kurusnya badan dan kuningn)ra warna 
l(ulit agar orang ban)rak mengetahui kesungguhannya dalam beribadah 
clan ketakutann)ra yang luar biasa pada akhirat. Demikian pula 
memerlihatkan rambut acak-acakan agar orang lain menganggapnya 
sebagai orang yang berkonsentrasi penuh dalam memikirkan agama hingga 
tidak punya waktu untuk menyisir rambut. 

Hampir mirip dengan jenis ini adalah memelankan suara, meredupkan 
pandangan, serta mengeringkan bibir supa),a dianggap sebagai orang )rang 
tidak pernah berhenti berpuasa. 



Oleh sebab itu, Isa as. mengatakan, ''Jika seseorang dari kamu berpuasa 
hendakhh ia memin}ralri kepalanya clan menyisir rambutn}ra." Ini diucapkannya 
karena ia khawatir orang yang puasa akan ditimpa penyalrit riya'. 
lni adalah riya' badan untuk ahli agama. Sedang ri}ra' badan para pemuja 
dunia adalah dengan memamerkan gemul<nya badan, bersihnya kulit, 
jangkungnya postur tubuh, tampannya wajah, serta bersihn}ra pakaian. 

2 .  Riya' penampilan, seperti menundukkan kepala saat berjalan, 
membiarkan bekas sujud di dahi, mengenakan pakaian 5rang kasar, 
memakai pakaian bulu, menyingsingkan lengan baju sangat tinggi, 
memendekkan lengan baju, membiarkan baju berlubang dan kotor, 
memal<ai pakaian tambalan serta pakaian berwarna biru agar sama 
dengan kaum sufi padahal sebenarnya batinnya kosong sama sekali dari 
sifat-sifat mereka. Juga memakai cadar di atas surban agar semua mata 
tertuju kepadan}ra karena cara berpakaiannya }rang tidak sama. 
Orang-orang ini terdiri dari beberapa tingkatan. Ada di antara mereka yang 
menginginkan kedudukan di hati orang-orang salih dengan memerlihatkan 
kezuhudan dengan cara memakai pakaian berlubang, kotor, clan kasar untuk 
memamerkann5ra. Andai saja ia disuruh memakai pakaian yang baik dan 
bersih seperti yang dipakai generasi salaf tentu merek.a akan 
menganggapnya sama dengan penyembelihan, karena khawatir orang-orang 
akan mengatakan, "Dulu ia telah memerlihatka.n kezuhuclan, namun kini 
ia meninggalkannya." 
Ada di antara mereka yang menginginkan penerimaan orang-orang salih 
sekaligus para tokoh dunia, seperti para raja, para penguasa, clan para 
pedagang. Andai mereka memakai pakaian }rang mewah tentu para qari' 
ticlak akan mau menerima mereka clan kalau mereka mengenakan pakaian 
yang berlubang clan berkualitas renclah pasti para raja clan orang-orang 
kaya akan merendahkannya. Maka mereka bermaksud mengompromikan 
penerimaan tokoh agama dan tokoh dunia dengan cara memakai pakaian 
yang tipis dengan kualitas yang baik. Harga terendah baju mereka sama 
dengan harga baju orang ka}ra sedang warna clan modeln}ra sama dengan 
pakaian orang-orang salih demi penerimaan kedua belah pihak. Orang
orang ini andai disuruh memakai pakaian yang kasar dan kotor tentu 
menganggapnya sama dengan pen5rembelihan karena khawatir akan jatuh 
di mata para raja clan orang-orang kaya. I<.alau dia diperintah memakai 
pakaian tipis dari bahan katun putih clan sejenisnya pasti mereka akan 
merasa keberatan karena khawatir kecludukan mereka akan jatuh di mata 



orang-orang salih. Intinya, setiap orang yang riya' dengan penarnpilan 
tertentu akan merasa keberatan bila harus berganti penarnpilan ke tingkat 
3rang lebih rendah ataupun lebih tinggi karena takut dicela. 

Sedang ri3ra' para pernuja dunia adalah dengan rnernerlihatkan pakaian
pakaian >rang rnahal, kendaraan-kendaraan yang rnewah, serta berbagai 
jenis kernewahan dalarn hal ternpat tinggal clan perabot rurnah tangga. 
Apabila di rurnah rnereka rnernakai pakaian-pakaian yang jelek, narnun 
rnereka tidak ingin rnemerlihatkan diri dengan penarnpilan seperti itu. 

3. Riya' perkataan, seperti riya' ahli agarna ketika rnernberi cerarnah, rnernberi 
nasihat, rnenghafal hadits clan atsar untuk berdebat, rnernperlihatkan luasn3ra 
ilrnu dan perhatian yang serius pada hal-ihwal generasi salaf, rnenggerak
gerakkan lisan dengan berdzikir di hadapan orang banyak, rnernerlihatkan 
kernarahan pada kernungkaran di tengah-tengah orang ban3rak, rnelirihkan 
suara clan menghaluskannya kala rnernbaca Al-Qur'an untuk rnernerlihatkan 
rasa takut, kesedihan, clan sebagainya. 

4 .  Riya' perbuatan, seperti rnernperpanjang waktu berdiri ketika shalat, 
rnernperpanjang \.vaktu rukuk clan sujud, rnenarnpakkan kekhus3rukan 
serta rnernarnerkan puasa, jihad, haji, sedekah, clan seterusnya. 

Sedang riya' pernuja dunia adalah dengan berlagak ketika berjalan, 
rnenggerak- gerakkan kedua tangan, rnernendek-rnendekkan langkah serta 
rnernegang ujung pakaian untuk rnernerlihatkan sifat rnalu. 

5 .  Ri3ra' karena ternan clan tarnu, seperti orang yang rnernaksakan diri 
rnenghadirkan seorang ularna atau seorang abid agar orang-orang 
rnengatakan, "Ularna A telah bertarnu ke rurnah si B'' atau ''Tokoh-tokoh 
agarna telah hilir rnudik ke rurnahnya clan rnengharapkan keberkahannya." 
Dernikian pula orang yang parner karena banyaknya guru agar orang
orang rnengatakan, "Si A telah rnendatangi ban3rak guru clan berguru 
k:epadan>ra," lalu ia rnernbangga-banggal(an dirinya. 

Itulah jenis-jenis riya' yang dilakukan oleh orang- orang demi rnerneroleh 
kedudukan di hati rnanusia. 

Orang yang parner terdiri dari banyak jenis. Ada orang yang han3ra 
rnenginginkan kedudukan, seperti abid 3rang rnen3repi di pegunungan clan rahib 
3rang rnenyendiri di biara tanpa sedikit pun ketertarikan pada harta rnanusia 
tetapi ia rnenginginkan kedudukan. Ada di antara rnereka yang rnenginginkan 
harta. Narnun ada pula yang rnencita-citakan pujian clan popularitas. 

Pertanyaan: apakah riya' hararn, rnalcruh, atau rnubah? 



Jawaban: ja'vvaban untuk pertanyaan ini harus diperinci. I<aclang ri)ra' terkait 
dengan ibadah dan kadang terkait dengan sesuatu yang lain. Bila riya' terkait dengan 
ibaclah ia haram, karena orang )rang ti)ra' clengan shalatnya, seclekahn)ra, hajin),a, 
atau ibadah jenis lainnya adalah seorang yang bermaksiat dan mendapatkan dosa, 
sebab dia meniatkan selain Allah Ta'ala, satu-satunya Dzat yang berhak atas ibadah. 
Pendek kata, pelaku ri)ra' mendapatkan murka Allah. Sedang riya' )rang tidak terkait 
dengan ibadah- misalnya mencari harta demi tujuan seperti yang telah dijelaskan
tidak haram bila ditinjau dari tujuann)ra mengingmkan l(edudukan di hati manusia. 
Namun sebagaimana memeroleh harta )rang bisa dilakukan dengan berbagai model 
penipuan clan kelicikan, memeroleh kecluclukan juga bisa dilakukan clengan berbagai 
corak penipuan clan muslihat. Bila mencari sedikit harta untuk memenuhi kebutuhan 
pokok aclalah sesuatu yang terpuji, clemikian pula mencari kecluclukan. Inilah 
kecluclukan )'ang diinginkan Yusuf as. ketika ia mengatakan, 'Jadik.anlah aku 
bendaharawan negara (M.eszr); sesungguhf!Ya aku adalah orang yang pandai mergaga lagi 
berpengetahuan" (QS. Yusuf: 55). 

Kami tidak mengatakan kedudukan )rang tinggi adalah haram. N amun ia 
menjadi haram bila mendorong pemilikn)ra melakukan sesuatu )rang tidal( 
diperbolehkan-seperti )rang telah kami sebutkan clalam harta. Aclapun 
kedudulran yang luar biasa tanpa adanya kerakusan dalam mengusahal(annya 
clan tanpa aclanya kesedihan ketika ia terlepas, sama sekali tidak menganclung 
bahaya, sebab tidak ada kedudukan )rang lebih luar biasa daripada kedudukan 
Rasulullah saw. clan ulama-ulama agama sepeninggalnya. I(esimpulannya, 
memfokuskan usaha untuk memeroleh kedudukan adalah sebuah bentuk 
kekurangsempurnaan dalam beragama dan dia tidak diharamkan. Nlembaguskan 
pakaian yang dipakai seseorang ketika keluar rumah untuk dilihat orang dan 
setiap bentuk upa)ra menghias diri untuk mereka adalah sesuatu yang tidak 
terlarang. Maksud memakai pakaian bagus dan perhiasan memang tidak sama 
antara satu orang dengan orang lain, namun keban)rakan manusia tidak ingin 
dipandang hina oleh orang lain. 

Ibnu Mas'ud ra. mengatakan, "Rasulullah saw. bersabda, Tidak akan 
masuk surga orangyang di hatif!Ya ada seberat bjji sawi kesombongan. 'S  eorang shahabat 
bertaf!)'a, 'Bagaimana dengan seseorang yang menginginkan pakaianf!)'a bagus dan 
sandalf!)'a bagus?' Beliau bersabda, 'Allah Mahaindah yang mencintai keindahan. 
Kesombongan adalah menolak kebenaran dan menghina manusia"' (HR. Muslim). 

Ada sementara orang yang suka memerlihatkan bekas nikmat Allah yang 
diberikan kepadan)ra dan Nabi saw. memang telah memerintahkannya. 



Sebagian jenis riya' lebih berat daripada sebagian yang lain karena dia 
terdiri clari beberapa tingkatan: 

Tingkatan pertama, tingkatan paling parah dan paling berat. Riya' ini adalah 
ri)ra' orang yang beribaclah tetapi sama sekali ticlak menginginkan pahala, 
seperti orang yang mengerjakan shalat bila bersama orang banyak dan tidak 
mengerjakannya bila sendirian. 

Tingkatan kedua, seseorang yang mengharapkan pahala beserta riya' namun 
harapannya pada pahala sangat lemah. Artin)ra, bila sendirian dia tidak 
mengerjakannya. Tingkatan ini mirip clengan tingk.atan sebelumnya karena 
sama-sama dimurkai Allah Ta'ala. 

Tingkatan ketiga, niat riya' dan niat pahala berimbang. Artinya, bila salah 
satu dari kecluan)ra tidak acla, dia tidak: mampu menggerakl(_an pemilil(_nya 
untuk beramal. Tingkatan ini merusak seban)rak )rang diperbaikinya dan ia 
tidak bebas dari dosa. 

Tingkatan keempat, panclangan manusia pacla amaln)ra membuatnya makin 
bersemangat dan andai tidak ada orang >rang melihatnya ia tidak 
meninggalkannya. Amal ini diberi pahala karena niatnya yang benar clan diberi 
hukuman karena niatnya yang salah. Hampir sama dengan jenis ini adalah 
riya' dengan sifat-sifat ibadah buka.n dengan pokok ibadah, seperti orang 

)rang mengerjakan shalat dengan mempercepat rukuk dan sujud serta tidak 
memanjangkan bacaan jika sendirian tetapi bila bersama orang lain ia 
menyempurnakannya. Ini juga clari jenis riya' )rang terlarang, karena ia 
mengandung pengagungan makhluk. l(endati begitu, tingkatannya masih di 
ba\vah riya' dengan pokok ibadah. 

Riya' Samar yang Lebih Samar daripada Suara Langkah Semut 

Riya' acla clua, yaitu riya' terang clan riya' samar. 

Riya' terang aclalah ri)ra' yang menclorong clan memotivasi mengerjakan 
suatu amal. 

Riya' yang sedikit lebih samar darin)ra aclalah ri)ra' jrang tidak mampu 
mendorong mengerjakan suatu amal bila sendirian tetapi ia memperingan 
beban mengerjakan amal >rang dimaksudkan untuk mendapatkan keridhaan 
Allah, seperti orang yang selalu mengerjakan shalat Tahajucl setiap malam 
dengan perasaan berat tetapi bila sedang ada tamu ia menjadi bersemangat 
dan merasa ringan mengerjakannya. 



Riya' yang lebih samar daripada sebelumnya adalah riya' )rang tidak 
berpengaruh pada amal clan tidak memperingan beban amal namun ia 
tersembun)ri di hati. Ri)ra' yang tidak berpengaruh pada amal ini tidak mungkin 
diketahui selain dengan beberapa tanda. Salah satu tanda terjelasnj,a adalah 
bergembira bila orang lain melihat ketaatannya. Banyak orang yang ikhlas 
beramal, )rang tidak meniatkan riya'-bahkan ia  membencin)ra-dan 
menyelesaikan amalnya yang bila dilihat orang ia menjadi gembira, puas, 
serta merasa tidak keberatan mengerjakannya. l(egembiraan ini menunjukkan 
adan),a riya' samar di dalam dirin)ra. Andai bukan karena keberpalingan hati 
pada manusia pasti kegembiraan tidak akan muncul ketika mereka melihatnya. 
!(arena itulah, bila seseorang merasakan kegembiraan seperti itu, ia wajib 
menyadari bahwa ri)ra' memang bersembunyi di hatinya, seperti api yang 
tersembunyi di dalam batu. Penglihatan manusia kepada amaln)ra adalah 
sesuatu )'ang menampakkannya. Orang )'ang berpen)rakit riya' samar ini bila 
tengah merasakan kelezatan tersebut ticlak berusaha melawannya clengan 
ketidaksenangan. Bahl(_an kadang ia malah bergerak dengan gerakan pelan 
clan berusaha keras memerlihatkan amaln)ra. l(adang clengan ucapan yang 
samar clan kadang clengan perkataan )rang terang. Memang tak bisa dipungkiri, 
kadang ia tidak. berusaha memerlihatkan diri dengan ucapan )'ang samar da.n 
perkataan yang terang, tetapi ia  berupaya memerlihatkannya clengan 
penampilan, seperti menampakkan kurusnya badan, kuningnya wajah, 
renclahn)ra suara, keringnya bibir, bekas air mata, serta kantuk yang 
berkesinambungan sebagai tanda lamanya mengerjakan shalat Tahajud. 

Ringkas kata, apabila suatu ibadah memiliki keterkaitan clengan manusia, 
ia ticla.k bebas clari riya' samar clan hampir bisa dipastil(_an akan menggugurkan 
pahala da.n tidak bisa bebas darin),a kecuali shiddiqiin. 

l(ami telah meriwa)ratkan dari Wahb bin Nfunabbih: seorang abid berkata 
kepacla rekan- rekannya, "I<.:ita telah meninggalkan harta bencla clan ana.k karena 
mengkhawatirkan madharatn)ra. Namun kini sa)ra justru khawatir upa)ra kita 
ini telah dimasuki maclharat yang lebih besar claripacla madharat harta clan 
anak. Salah seorang clari kita bila bertemu orang ingin dihormati karena 
agaman)ra. Apabila ia mempun)rai suatu kebutuhan, ia segera dipenuhi karena 
agaman)ra. Jika ia membeli, ia ingin diberi potongan harga karena agamanya." 

Kisah ini sampai di telinga raja clan ia segera berangkat ke tempat si abid 
bersama para penga\.valn),a. Saat sang raja tiba di sana, dia melihat semua 
dataran renclah clan clataran penclek telah penuh clengan manusia. 

Si abid bertanya, "Siapa yang clatang?'' 



Seseorang menjawab, "Tuan raja." 

Si abid langsung berkata kepada salah seorang rekannya, ''.Ambilkan 
makanan untukku!'' J\tfaka sayur-mayur, kismis, clan biji-bijian disuguhkan 
kepadanya da.n ia langsung memakannya dengan sangat lahap. 

Sang raja bertanya, "Mana abid )rang telah mengeluarkan perkataann)ra?'' 

Orang-orang menjawab, "Ini." 

Sang raja bertanya, ''Bagaimana keadaan Anda?'' 

Dia menjawab, ''.Aku seperti manusia kebanyakan." 

Sontak sang raja mengatakan, ''Orang ini tidal( punya kebaikan," seraya 
pergi meninggalkannya. 

Maka sang abid mengucapkan, "Segala puji bagi Allah yang telah 
membuatn)ra pergi dariku dengan mencaciku." 

Orang-orang ikhlas selalu mengkhawatirkan ri)ra' samar, berusaha keras 
mengecoh manusia agar mereka tidak mengetahui amal-amal salihnya, serta 
sangat ingin menutupinya dengan keinginan )rang melebihi keinginan orang
orang jahat dalam merahasiakan kejahatannya. Semua itu merel(a lakukan 
semata-mata demi memelihara ketulusan amal mereka agar memeroleh 
balasan yang sempurna dari Allah pada hari kiamat. 

Jenis-jenis ri)ra' samar tidak terhitung. Patokannya, bila seseorang 
merasakan adanya perbedaan amal )rang dilihat manusia clan amal )rang tidak 
dilihat manusia maka di dalam dirinJra terdapat suatu unsur riya'. Namun, 
tidak semua jenis riya' menghilangkan pahala clan merusak amal. 

Pertanyaan: kita melihat semua orang senang bila ketaatannya diketahui. 
l(alau memang demikian keadaannya, apakah semuanya tercela? 

J awaban: kegembiraan terbagi atas l(egembiraan yang terpuji clan 
kegembiraan )7ang tercela. 

l(egembiraan yang terpuji adalah: niat seseorang dalam beramal adalah 
menutupi ketaatann)ra clan ikhlas karena Allah. Namun tatkala Allah Ta'afa 
memerlihatkan amal clan kebaikannJ,a kepada makhluk, dia pun menyadari 
bahwa Allah-lah )rang memerlihatkannya kepada mereka. Karena itulah, dia 
bergembira atas kebaikan, perhatian, serta kelembutan Allah untuknya. Dia 
merasa dirinya telah berusaha merahasiakan ketaatan clan kemaksiatannya 
tetapi ternyata Allah SWT justru memerlihatkan ketaatannya clan 
merahasiakan kemaksiatannya. Sungguh tidak ada kelembutan )rang melebihi 
menutupi keburukan clan memerlihatkan kebaikan. Jadi, kegembiraannya 



adalah karena mengetahui fakta ini, bukan karena pujian manusia atau adanya 
keduduk.an di hati .mereka. Bisa jadi kegembiraannJra karena penampakan 
kebaikannya dan penutupan keburukannya yang dilakukan Allah adalah 
pertanda bahwa Dia al(an melal(ukan hal serupa kepadan)ra di almirat kelak. 
Memang kesimpulan seperti ini telah disebutkan dalam sebuah hadits. 

Tetapi jika kegembiraannya adalah karena penglihatan, pujian, 
penghormatan manusia, serta pemenuhan keperluannya oleh mereka maka 
ini makruh dan tercela. 

Pertanyaan: kalau demikian, bagaimana cara kita menafsiri hadits Abu 
Hurairah ra., ''Seseorang berta1!)la kepada Rasulullah saw., 'Ya Rasulullah, seseorang 
menge,jakan suatu amal dan ia bergembira karena amal1!)la tersebut. Dan bi/a orang 
lain mengetahui1!)la, ia makin gembira?' Beliau me7?jawab, 'Dia memeroleh dua pahala: 
pahala sendirian dan pahala bersama orang lain. '" 

Jawaban: hadits di atas dha'if dan dia telah diriwayatkan Tirmidzi. 
I<.endati demikian, sebagian ulama memaknainya dengan: dia gembira karena 
pujian manusia atas kebaikan yang dikerjakann)ra. Hal ini diperbolehkan 
berdasarkan hadits Nabi saw., ''Kalian saksi Allah di bumi. '' 

Muslim telah meri\.Va)ratkan hadits Abu Dzar ra., "Seseorang menanyai 
Rasulullah saw., 'Ya Rasulullah, bagaimana pendapat Anda tentang seseorang yang 
menge,jakan kebaikan lalu dia dip'1fi orang banyak karena amal tersebut?' Beliau 
mef!J"awa0 'Itu adalah balasan yang disegerakan untuk seorang mukmin. "' 

Namun bila ia gembira karena orang lain mengetahui kebaikannya lalu mereka 
akan menghormatin)ra karena kebaikannya tersebut maka ia adalah ri)ra'. 

Riya' yang Menggugurkan Pahala Amal dan Riya' 
yang Tidak Menggugurkannya 

Seorang hamba yang ditimpa bisikan riya' memiliki beberapa 
kemungkinan: 
• Bisikan riya' mendatanginya setelah ia selesai mengerjakan suatu ibadah 

atau sebelum dia mengerjal(annyra. 
Apabila kegembiraan atas penampakan amal menghampirinya setelah ia 
selesai mengerjakan tanpa adanya upaya menampakkan maka 
kegembiraan ini tidak menggugurkan pahala sebab amal telah selesai 
dikerjakan dengan hati ikhlas. Sesuatu yang datang setelahnya tidak. dapat 
mempengaruhinya. Terlebih lagi jika dia tidak berupaya menampakkan 
atau memperlihatl(annJ,a. Tetapi jika ia membicarakan clan 



• 

• 

memperlihatkann)ra setelah ia selesai mengerjakann)ra maka ia orang )rang 
clikhawatirk.an. Besar k.emungk.inan, saat mengerjakannya, hatinya 
menyimpan suatu jenis riya'. Bahkan sekalipun ia bersih clari ri)ra', pahala 
amalnya tetap berkurang k:arena antara amal yang clikerjal(an secara 
sembunyi-sembun)ri clan amal yang dikerjakan di tempat ramai terclapat 
kesenjangan pahala hingga 70 clerajat. 
Apabila bisikan ri)ra' menghampiri sebelum selesai mengerjakan ibadah, 
seperti mengerjakan shalat clengan niat ikhlas lalu tiba-tiba tebersit bisikan 
riya' di tengah-tengahn)ra maka ia tidak mempengaruhinya bila hanya 
sekaclar l(egembiraan. 
Apabila riya' menjadi penclorong mengerjakan amal, seperti memperpanjang 
shalat agar dilihat orang banyak, ia menggugurkan pahala amal. 
Sedangkan riya' )rang menyertai ibadah, seperti seseorang )rang 
mengerjakan shalat clengan niat riya' maka hukumn),a diperinci: bila ia 
meneruskann)ra hingga selesai dengan niat tersebut maka ia tidak 
memeroleh pahala. Namun jika di tengah-tengahnya ia men)resali 
perbuatannya itu maka sepatutn)ra ia mengulangin)ra lagi dari awal. 
Waffahu a Jam. 

Obat Riya' dan Cara Menyembuhkan Hati 

yang Terkena Penyakit Riya' 

Anda telah mengetahui bahwa riya' menggugurkan pahala amal, sebab 
)rang mendatangkan kemurkaaan Allah Ta'afa, clan termasuk salah satu sifat 
)rang membinasakan. !(arena itulah, orang yang mengetahuinya seperti itu 
berkewajiban menyingsingkan lengan baju untuk menghilangkannya. 

Dalam proses pen)rembuhannya terclapat clua tingkatan: 

1 .  Mencerabut akar clan pokoknya yang menjadi pusat cabang-cabangn)ra. 
2 .  Menolak riya' )rang menimpa seketika itu juga. 

Tingkatan pertama, mencerabut akar clan pokoknya yang menjadi pusat 
cabang-cabangnya. 

Akar ri)ra' aclalah cinta kedudukan. Apabila diperinci, ia terdiri dari tiga 
akar utama: cinta pujian, takut celaan, clan ambisi terhadap apa yang dimiliki 
orang lain. 

Dalil atas hal ini adalah sebuah hadits dalam ash-S hahihain )rang 
diriwayatkan Abu Musa ra., ''Seseorang menghadap Nabi saw. dan menaf!Jait!)la, 
'Ya Rasufuffah, bagaimana pendapat Anda tentang orang yang berperang demi 



keberanianJ berperang demi kesombonganJ dan berperan g karena r!Ja'? Jvf.ana di antara 
mereka yang di jalan Allah?" Beliau menjawabJ 'Orang yang berperang demi 
meninggzkan kalimat Allah adalah orang yang berperang dijalan Allah. "' 

Makna sabdanya "berperang demi keberanian'' adalah ''agar dia disebut
sebut dan dipuji sebagai seorang pemberani''; makna sabdan")ra "berperang 
demi kesombongan'' adalah ''sangat benci bila dikalahkan atau dicaci''; dan 
makna sabdanya "dan berperang karena riya''' adalah "agar diketahui 
kedudukannya''. Ini semua adalah kelezatan kedudukan di hati manusia. 

Adakalan>ra seseorang memang tidak menyukai pujian. Tetapi dia takut 
dicaci, seperti seorang pengecut di tengah-tengah para pemberani >rang tetap 
bertahan clan tidak melarikan diri karena khawatir akan dicaci. Terkadang 
seseorang memberi fatwa ticlak berclasarkan ilmu karena takut clianggap 
sebagai orang bocloh. 

Sekarang jelaslah bah\.va ketiga perkara di atas memang merupakan hal
hal >rang mendorong orang melakukan riya'. 

Cara mengobatinya: 

Seseorang menginginkan clan mencintai sesuatu adalah bila ia 
menganggapn}ra baik clan bermanfaat untuk dirinya. Mungkin untuk sekarang 
dan mungkin di masa depan. !(arena itulah, apabila dia mengetahui bahwa 
sesuatu itu lezat sekarang tetapi membaha")rakan di masa clepan tentu clia 
akan clengan muclah menjauhi clan menghilangkan ambisi kepaclan")ra. Seperti 
seseorang yang mengetahui bahwa madu lezat, namun setelah ia mengetahui 
bahwa ia menganclung racun, ia akan menolak meminumn")ra. Begitu pula 
cara mengobati pen)rakit riya' ini. Anda harus mengetahui madharat )rang 
dikanclungnya. Apabila seseorang mengetahui madharatnya tentu dia akan 
meninggalkann")ra. Di  antara madharat riya' adalah: hilangnya kebaikan hati, 
tidak diperolehnya kedudukan di akhirat, azab, murka Allah, kehinaan, serta 
terpecahnya konsentrasi karena memerhatikan hati manusia. Paclahal, ridha 
manusia adalah tujuan )rang mustahil tercapai. Sebab sesuatu >rang disenangi 
suatu golongan pasti dibenci golongan lain. Orang yang mencari keridhaan 
manusia clengan melal(ukan perbuatan yang membuat Allah murka pasti al(an 
dimurkai Allah clan orang- orang tersebut akan dijadikan Allah murka 
kepaclanya. Selain itu, manfaat apa >rang akan diperolehnya clari pujian mereka 
untukn)ra? N[anfaat apa )rang a.kan didapatkann>ra dengan memilih murka 
Allah atas pujian mereka? Pujian mereka ticlak akan menambah rezeki 
maupun ajalnya clan ticlak akan memberinya manfaat pacla hari kemislcinan 



dan kefakirannyra kelak. Begitu pula celaan mereka. l(alau memang demikian, 
mengapa harus takut padanya? Celaan mereka tidak akan membahayakann1ra 
sedikit pun, tidak akan menyegerakan ajaln1ra, dan tidak akan mengurangi 
rezekinya. Semua makhluk lemah. Mereka tidak mampu memberikan manfaat 
atau madharat pada diri mereka. Nlereka ticlak memiliki kuasa apapun atas 
kematian, kehidupan, dan kebangkitan kembali. Apabila dia telah 
menancapkan akiclah ini di jiwanya pasti niat riya' akan melemah dengan 
sendirinya clan dia akan fokus hanya kepacla Allah clengan hatinya. !<arena 
orang berakal tidak akan menginginkan sesuatu yrang membahayrakannya clan 
sedikit manfaatnya. 

Seclangkan cara menghilangk:an ambisi terhaclap apa yang dimiliki orang 
lain aclalah mengetahui bah\.va Allah Ta'ala-lah 1rang menunclukkan seluruh 
hati clalam hal memberi dan menahan serta Dia-lah satu-satunyra pemberi 
rezeki. Selain itu, dia harus meyakini bahwa orang 1rang berambisi pada orang 
lain pasti akan menclapatkan kehinaan clan kegagalan. Bahkan sekalipun ia 
memeroleh apa yrang dia inginkan, ia pun akan berutang budi clan terhina. 
l(alau clemikian, mengapa justru sesuatu yang di sisi Allah ditinggalkan karena 
suatu pengharapan yang ta.k akan tervvujucl clan keyakinan yang rusak? 

Termasuk obat yang manjur untuk men1rembuhkan penyakit riya' aclalah 
membiasakan cliri mengerjakan ibadah secara sembunyi-sembunyi clan 
menutup tempat beribadah persis seperti menutup pintu rumah agar tidak 
bisa mengerjakan perbuatan-perbuatan jahat. Sungguh ticlak acla obat yang 
lebih manjur menyembuhkan penyakit riya' daripada merahasiakan amal. 
Memang hal ini terasa berat pacla awal- awal memulainyra. Namun jika ia tetap 
dikerjakan dalam beberapa \.vaktu clengan cara memaksakan diri tentu rasa 
beratnya akan hilang clan pelakunya akan memeroleh bantuan dari Allah. 
I(ewajiban seorang hamba aclalah berusaha, sedang hasiln1ra terserah Allah 
Yang Niahakuasa. 

Tingkatan kedua, menolak riya' 1rang menimpa seketika itu juga. 
Memelajari cara menolak riya' yang clatang di tengah-tengah ibadah pun 

sebuah keharusan. Orang yang bermujahadah melawan hawa nafsun1ra dan 
berusaha keras mencerabut akar-akar ri1ra' dari dalam hatinya-dengan cara 
memuaskan diri pada penglihatan Allah, menjatuhkan harga diriny,a di 
hadapan manusia, serta menganggap tidak berarti pujian clan celaannyra
tidak akan dibiarkan begitu saja oleh setan. Setan akan mendatanginyra di 
tengah-tengah ibaclah clan akan menggodanya dengan bisikan-bisikan riya'. 



Oleh karena itu, apabila terlintas di hatin)ra perhatian manusia pada ibadahnya, 
ia harus langsung menolaknya dengan mengatakan, "Apa hubunganmu dengan 
makhluk? Mereka mengetahui a tau tidak sama saja! Allah )rang mengetahuimu. 
Jika demikian, apa manfaat pengetahuan manusia?'' 

Jika cinta pada pujian meledak-ledak, pemiliknya wajib mengingat-ingat 
madharat-madharat ri)ra' clan murka Allah yang diakibatkannya. l\tfengetahui 
penglihatan manusia pada ibadahn)ra akan membangkitkan ambisi, sedang 
mengetahui madharat ri1ra' akan membangkitkan kebencian. 

Kebolehan Memerlihatkan Ketaatan 
dan Merahasiakan Kemaksiatan 

1 .  Kebolehan Memerlihatkan Ketaatan 

Merahasiakan ketaatan dapat memelihara keikhlasan dan menyelamatkan 
diri dari riya'. Sementara memerlihatkannya bisa mendorong orang lain untul( 
mengikuti clan memotivasi merek.a untuk berbuat kebaikan. Sebagian amal 
memang tidak mungkin ditutup-tutupi, seperti haji clan jihad. 

Orang yang memerlihatkan amalnya, wajib memeriksa hatin)ra agar ia 
bebas dari riya' samar dan mesti meniatkann)ra untuk menjadi teladan bagi 
orang lain. l(endati demikian, seorang yang lemah tidak boleh terkecoh dalam 
masalah ini. Perumpamaann)ra seperti orang )rang akan tenggelam yang belum 
pandai berenang lalu melihat sel(elompok orang yang juga akan tenggelam. 
Dia merasa kasihan kepada mereka dan berusaha menolong mereka. Orang
orang tersebut berpegangan pada dirinya tetapi kemudian mereka pun 
tenggelam bersama dirin)ra! Sedang orang )'ang kuat imannya, sempurna 
keikhlasannya, memandang rendah tatapan manusia, serta menganggap sama 
antara pujian da.n celaannya maka tidak. terlarang untuk memerlihatk.annya 
karena mendorong orang lain mengerjakan kebaikan adalah kebaikan juga. 

Kisah semacam ini telah diriwa)ratkan dari sejumlah generasi salaf. Mereka 
memerlihatkan sebagian ibadah mereka yang luar biasa agar diteladani. 

Saar sal(arat, salah seorang dari generasi salaf berkata kepada 
keluarganya, ''J angan tangisi aku, karena aku tidak pernah melakukan 
kesalahan apapun sejak aku masuk Islam!'' 

Abu Bakar bin Iyasy berkata kepada putran)ra, ''Jangan sekali-kali kamu 
mengerjakan suatu kemaksiatan d i  kamar ini, karena aku telah 
mengkhatamkan Al-Qur'an seban)rak 1 2.000 kali di kamar ini." 

Riwayat seperti itu ban)rak. Wallahu a 'lam. 



2. Kebolehan Merahasiakan Kemaksiatan 

Sebagian orang menganggap merahasiakan closa sebagai riya'. Paclahal 
sebenarn3ra tidak demikian. Orang tulus 3rang tidak riya', bila mengerjakan 
suatu kemaksiatan diperbolehkan merahasiakannya sebab Allah Ta'ala 
membenci terlihatn3ra dosa clan men3rukai ketertutupannya. 

Nabi saw. bersabcla, "Orangyang mengeryakan suatu dosa hendaklah menutupi 
diri dengan tutup Allah Azza wa Jaffa. " 

Begitulah. I<arena ketika mengerjakan suatu closa hatin3ra masih 
menyimpan cinta pada apa yang dicintai Allah Azza wa Jaffa. Ini- tentu saja
pasti .muncul clari kuatn)ra iman. 

Seorang mukmin juga dianjurkan membenci terlihatnya dosa dari orang 
lain, karena ini aclalah bukti ketulusan hatinya. 

Seorang mukmin juga dianjurkan membenci celaan orang terhadapnya 
bila ia menyibukl(_an hati clan akalnya dari menaati Allah Ta'ala, karena 
memang tabiat manusia tidak suka pacla celaan. Dengan alasan 3rang sama 
dia juga dianjurkan membenci pujian jika ia menyibukkann3ra dari Allah Ta'ala, 
mengganggu konsentrasi hatinya, clan memalingkann)ra clari clzikrullah. Ini 
semua juga bersumber dari kuatnya iman. 

Hokum Meninggalkan Ketaatan karena Takut Riya' 

Hukum meninggalkan k.etaatan karena takut riya' terbagi atas beberapa 
. . 
Jen1s: 

1 . Apabila penclorong mengerjakan ketaatan bukan agama maka ia memang 
layak ditinggalkan, karena dia maksiat yang tidak mengandung ketaatan 
sedikit pun. 

2 .  Apabila pendorongnya adalah agama dan dia memang ikhlas untuk Allah 
Azza wa Jaffa maka ia ticlak boleh ditinggalkan, karena pendorongn3ra aclalah 
agama. 

Demikia.n pula bila seseorang meninggalkan amal karena takut akan 
disebut orang sebagai orang 3rang riya'. Orang yang seperti ini tidak boleh 
meninggalkan amal, sebab ini termasuk. muslihat setan. 

Ibrahim an-Nakhai mengatakan, "Jika setan mendatangimu saat kamu 
sedang shalat clan mengatakan, 'Kamu ri3ra'' maka makin panjangkan 
shalatmu.'' 

Sedang riwa3rat-riwayat tentang sebagian generasi salaf yang 
meninggalkan ibadah karena takut riya'- seperti yang diceritakan tentang 



Ibrahim an-Nakhai: seseorang masuk rumahn)ra saat ia membaca Al-Qur'an 
maka ia langsung menutupnya clan menghentikan bacaannya sera)ra 
mengatakan, "Jangan sampai orang ini melihatku membaca Al-Qur'an di 
setiap saat'' -bisa diartikan clengan: mereka merasa diri mereka melakukan 
suatu kepura-puraan maka mereka menghentikan ibaclahnya. 

Semangat lbadah yang Diperbolehkan dan Tidak Diperbolehkan 
karena Dilihat Manusia 

Kaclang seseorang menghabiskan sebagian besar malam clengan 
mengerjakan shalat Tahajucl bersama golongan orang yang ahli Tahajucl 
paclahal biasanya ia hanya mengerjakannya selama satu jam. Atau kadang 
seseorang bertamu ke rumah sebuah keluarga yang berpuasa lalu ia ikut 
berpuasa bersama mereka. Andaikata bukan karena mereka tentu semangat 
beribaclahn)ra tidak a.kan membara. 

Sangat mungkin seseorang akan menganggapn)ra ri)ra'. Paclahal ia tidak 
bisa begitu saja dikategorikan sebagai riya'. Masalah ini harus dijelaskan secara 

. . 
terpermc1: 

Setiap orang beriman pasti senang mengerjakan ibaclah karena Allah 
Ta'ala. Namun terkadang ia terhalang oleh beberapa hal clan lupa !(arena 
kelalaian. !<:arena itulah, men)raksikan orang lain sering bisa menghilangkan 
kelalaiannya clan melenyapkan halangan yang merintanginya. Seorang pria 
bila di rumahn)ra akan dengan mudah tidur di atas kasur yang empuk clan 
bersenang-senang dengan istrinya. Namun bila di tempat lain, kesibukan
kesibukan )rang biasa dilakukan di rumahn)ra itu menjadi hilang dan dia pun 
memiliki berbagai macam penclorong yang menclorongnya mengerjakan 
kebaikan. Satu di antaranya aclalah menyaksikan orang-orang yang ahli 
beribaclah. 

Terkadang seseorang sulit mengerjakan puasa di rumahnya karena 
ban)rakn)ra makanan. Namun tidak clemikian bila ia acla di tempat lain. Dalam 
kondisi-konclisi seperti inilah setan berusaha l(eras menghalanginya 
mengerjakan ibadah clan mengatakan, ''J ika kamu mengerjakan amal )rang 
ticlak sesuai dengan l(ebiasaanmu maka l(amu adalah orang yang melakukan 
riya' ." !<:arena itulah, dia tidak boleh diindahkan. Sebaliknya, ia harus 
memeriksa niat hatinya, ticlak menoleh kepacla was-was setan clan menguji 
dirinya dengan cara memba)rangkan orang-orang tersebut ada di suatu tempat 
yang terlihat olehn)ra tetapi mereka ticlak melihatnya. Jika tern)rata ia melihat 
dirinya ikhlas beribadah karena Allah maka ia adalah karena Allah. Tetapi 

bila tern)rata ia tidak ikhlas maka ibadahnya di hadapan mereka adalah riya'. 



Itulah penjelasan singkat seputar ri}ra'. Waspadailah dia dan periksalah 
niat Anda, karena ri}ra' lebih samar daripada suara berjalannya semut. 

Seorang }rang menginginkan akhirat wajib puas han}ra dengan 
pengetahuan Allah dala.m seluruh ketaatann}ra. Tetapi, }rang bisa puas hanya 
dengan pengetahuan Allah hanyalah orang yang takut kepada-Nya dan 
mengharapkan-Nya. Walau begitu, seseorang tidak boleh berputus asa dari 
mengusahakan keikhlasan dengan mengatakan, "Ikhlas hanya dapat 
dilakukan orang-orang kuat dan aku salah satu orang yang tidak ikhlas." Lalu 
ia meninggalkan usaha mewujudkan ikhlas. !(arena orang }rang tidak ikhlas 
lebih butuh kepada keikhlasan. 

Ibrahim bin Adham mengatal{an, ''Al{u memelajari makrifat dari seorang 
biarawan bernama Sam'an. Aku masuk biaran}ra dan menanyainya. 

'Sejak kapan Anda tinggal di biara ini?' 

'Sejak 70 tahun silam.' 

'Apa makanan Anda?' 

'Sebutir kacang setiap malam!' 

'Apa }rang membuat Anda bertahan walau hanya dengan sebutir kacang?' 

'I(amu melihat orang-orang yang ada di depanmu itu?' 

'Ya.' 
'Mereka mendatangiku sehari dalam setahun untuk menghias biaraku 

dan mengelilinginya. Semua itu mereka lakukan semata-mata untuk 
memuliakanku. Maka setiap kali nafsuku merasa malas beribadah, aku 
mengingatkannya akan kemuliaan hari itu. Aku menanggung beban setahun 
demi kemuliaan sehari. I<.arena itu, wahai orang Hunaifi, tanggunglah 
penderitaan sesaat demi kemuliaan abadi!' 

Maka pengetahuan tentang hakikat ini langsung menancap di hatiku. 
'I(amu mengizinkanku menambah keteranganku?' pintanya. 

'Silakan!' jawabku. 

'Turunlah ke bawah!' 

Aku turun ke bawah biara. Tetn}rata dia mengirimkan sebuah wadah 
kulit yang berisi 20 biji kacang. J(emudian dia men}ruruhku .masuk lagi ke 
dalam biara, 'Nlasuklah biara. Nlereka telah menyaksikan apa yang aku berikan 
l{epadamu.' Setelah aku berada di dalam biara, orang-orang Nasrani 
berkumpul dan menanyaiku. 



'Apa )Tang telah diberikan kepadamu?' 

'Beberapa biji makanannya.' 

'Apa yang akan kamu lakukan dengannya? Kami lebih berhak atasnya.' 

Mereka menawarnya dan aku meminta mereka memberiku uang 20 dinar. 
Aku kembali menemui sang rahib. Namun ia justru mengatakan, 'Kamu salah. 
l(alau saja kamu meminta mereka membelin)ra 20.000 dinar pasti mereka 
akan mengiyakann)ra. Inilah k.emuliaan orang )Tang tidal< menyembahnya. 
Bandingkanlah dengan kemuliaan orang yang men)rembahn)ra. Wahai orang 
Hunaifi, konsentrasilah hanya untuk beribadah kepada Tuhanmu!"' 

I<isah di atas menjelaskan bahwa perasaan diagungkan manusia telah 
menjadi pendorongn)Ta menyendiri. Ini adalah dosa besar. Tanda kebebasan 
diri darinya adalah menganggap sama manusia dan binatang dan meyakini 
amalnya adalah amal orang yang tinggal sendirian di atas bumi. Bila di hatinya 
muncul lintasan-lintasan lemah, ia langsung menolakn)Ta. Wallahu a1/am. 



R�b 28 
Ce[aan terftadap �somhongan dan <qjub 

Kesombongan 
Allah Ta'ala berfirman, '!,,4.k u  akan memalingkan orang-orang yang 

me'f!)lombongkan dz'rz'f!)la di muka bumi tanpa alasan yang benar dan· tanda-tanda 
kekuasaan-Ku" (QS. al-A'raf: 146) clan ''Sesungguhf!)laAl!ah tidak metryukai orang
orangyang sombong" (QS. an-Nahl: 23). 

Dalam hadits shahih riwa)rat Muslim disebutkan, "Nabi sa\.v. bersabda, 
'Tidak akan masuk surga orangyang di hatz'f!)la ada seberat biji sawi kesombongan. "' 

Rasulullah saw. bersabda, ''Neraka mengatakan, 54.ku dipilih untuk orang
orangyang sombong"' (HR. Bukhari clan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Rasulullah saw. bersabda, "Orang-orang krjam dan orang-orang sombong akan 
dikumpulkan di hari kiamat dalam wigud sawzjang dz'i7!jak-i'f!}ak orang batryak karena 
sangat hinatrya mereka di sisi Allah Azza wa Jal/a. " 

Suf)ran bin Uyainah rahimahullah mengatakan, ''Orang yang maksiatnya 
karena S)rahwat bisa diharapkan tobatnya, karena Adam as. mengerjakan 
maksiat karena dorongan S)rahwat. N amun orang yang maksiatnya karena 
kesombongan, dikhawatirkan akan mendapatkan laknat, karena Iblis 
melakukan kemaksiatan karena kesombongan lalu ia pun dilaknat." 

Rasulullah sa\.v. bersabda, "Orang yang menarik pakaian'f!)la karena 
me'f!)lombongkan diri tidak akan dilihat Allah pada hari kiamat. "Abu Bakar berfaf!),a, 
''Ya Rasulullah, salah satu bagian pakaian bawahku me'f!}untai ke bawah kecuali 

jika aku terus me'!Jagatrya. " Maka Rasulullah saw. me'f!}awab, ''Kamu bukan termasuk 
orangyang melakukantrya karena dorongan kesombongan "  (HR. Bukhari clan Muslim 
dalam ash-S hahihain) . 

I<esombongan adalah sifat batin yang melahirkan berbagai macam 
perbuatan lahir yang merupakan buahn)ra. Sifat ini bisa didefmisikan dengan 
menganggap diri lebih tinggi daripada orang lain atau melihat diri di atas orang 
lain dalam suatu kesempurnaan. Saat itulah dia disebut ''orang sombong''. 

Adanya orang lain itulah yang membedakannya dengan ujub. Sebab ujub 
hanya membutuhkan pelaku. Bahkan, andai seseorang diciptakan sendirian 
dia masih dimungkinkan mempunyai sifat ujub. Berbeda dengan 
kesombongan, dia han)ra dimungkinkan bila seseorang bersama orang lain 



dan dia menganggap dirinya lebih unggul atasnya. Seseorang )rang melihat 
dirinya clengan k.aca mata mengagungkan suclah barang tentu akan menghina 
dan melecehkan orang yang di bawahnya. Orang sombong biasanya melihat 
orang awam seperti melihat keleclai )'ang bocloh clan hina. 

Bahaya kesombongan sangat besar dan ia telah menghancurkan orang
orang super l<liusus. Dan sangat jarang acla abid, zahid, dan ulama yang 
terbebas darin)ra. 

Bagaimana mungkin bahayan)ra tidak besar, padahal Rasulullah saw: telah 
memberitahuk.an bahwa ticlak akan masuk surga orang )rang di hatinya acla 
seberat biji sawi kesombongan? 

l(esombongan menghalangi orang masuk surga karena dia menghalangi 
seseorang untuk. mempunyai akhlak orang beriman, sebab pemiliknya tidak 
mampu mencintai orang-orang yang beriman dengan sesuatu yang dicintai 
untuk dirinya sendiri; tidak bisa ta\vadhu'; tidak mampu menghilangkan 
clenclam, iri, cla.n marah; ticlak clapat mena.han marah clan menerima nasihat; 
serta tidak bisa meninggalkan perbuatan menghina manusia dan 
menggunjingn)ra. Penclek l<ata, seluruh akhlal< )'ang jahat bersumber dari 
kesombongan. 

Salah satu jenis kesombongan paling lcronis adalah kesombongan yang 
menghalangi pemilikn)ra memelajari ilmu serta menerima kebenaran clan 
tunduk kepadan)ra. Terkadang orang sombong mengetahui tetapi dirinya tetap 
ticlak mau menerima kebenaran. Allah Ta'ala berfirman: 

"Dan mereka mengingkarif!)la karena kezaliman dan kesombongan (mereka) 
padaha/ hati mereka mt!Jakini (kebenaran)f!Ya. " (QS. an-Naml: 14) 

"Dan mereka berkata, !Apakah (patut) kita percqya kepada dua orang manusia 
seperti kita (juga). "' (QS. al-Mu'minun: 47) 

'Mereka berkata, 'Kamu tidak lain haf!Yalah manusia seperti kami juga. "' (QS. 
Ibrahim: 10) 

.Ayat- a)rat sejenis ban)rak jumlahnya clan ini aclalah jenis kesombongan 
terhadap Allah dan Rasul-Nya. 

Sebelumn)ra telah clisebutkan bahwa kesombongan terhaclap manusia 
berarti penghinaan terhadap mereka dan menganggap diri lebih tinggi atas 
merel<a. I(esombongan jenis ini bisa memunculkan kesombongan terhaclap 
perintah Allah Ta'ala, seperti kesombongan Iblis atas Adam as. )rang 
membuatnya menolak perintah Tuhannya untuk bersujud. 



Rasulullah saw. telah menjelaskan definisi kesombongan dengan bersabda, 
''Kesombongan ada!ah meno!ak kebenaran dan menghina manusia." 

I<esombongan ulama clan abicl terbagi atas tiga tingkatan: 

Pertama, kesombongan mengakar kuat di hati salah seorang clari mereka 
dan ia menganggap dirin)ra lebih baik daripada orang lain namun ia berusaha 
memerangin)ra dan berlaku tawadhu' . .  Akar kesombongan menancap di hati 
orang ini, tetapi dia telah berhasil menebang cabang-cabangn}ra. 

Kedua, kesombongan terlihat clalam tinclakan, seperti cluduk di barisan 
paling depan di majelis-majelis pertemuan, mengangkat diri sebagai pemimpin 
orang-orang yang seclerajat, serta membenci orang )rang dianggapnya kurang 
bisa memenuhi haknya. Apabila dia seorang ulama, ia memalingkan diri dari 
masyarakat hingga seolah-olah tidak kenal mereka. Apabila dia seorang abid, 
ia menghina mereka clan menganggap mereka menjijikkan. l(edua golongan 
ini benar-benar tidak tahu adab yang diajarkan Allah Ta'a!a kepada Nabi
Nya saw., "Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orangyang mengzkutimu, yaitu 
orang-orangyang beriman" (QS. asy-Syu'ara': 215). 

Ketiga, kesombongan terlihat lewat ucapannya, seperti menceritakan segala 
sesuatu yang dimiliki clan perkara-perkara yang membanggakan, memuji diri 
sendiri, menceritakan kondisi-kondisi kejiwaan }rang luar biasa dalam rangka 
menyombongkann)ra, menyombongkan keturunan clengan cara menghina orang 

:yang bernasab di bawahnya walau sebenarnya amalnya lebih bagus darin}ra. 

Ibnu Abbas radhfyal!ahu 'anhuma mengatakan, ''Seseorang berkata kepacla 
rekannya, 'Aku lebih mulia darimu.' Padahal seseorang hanya bisa dikatakan 
lebih mulia atas orang lain karena takwanya. Firman Allah Ta'ala, 
'S esungguht!)la orangyangpaling mulia di antara kamu ia!ah orangyangpaling bertakwa 
di antara kamu' (QS. al -Hujurat: 13)." 

l(esombongan bisa juga karena harta, kecantikan, kekuatan, serta 
banyaknya pengikut clan seterusnya. Menyombongkan harta paling lazim 
terjadi di  kalangan penguasa, pedagang, clan orang-orang sejenis. 
J\1enyombongkan kecantikan paling sering terjadi di antara kaum wanita clan 
ia mendorong mereka untuk menghina, menggunjing, serta membicarakan 
aib wanita lain. Sedang men}rombongkan ban}raknya pengikut biasan}ra terjadi 
di kalangan para raja clengan banyaknya pasukan serta di kalangan ulama 
dengan banyaknya murid. 



Ringkas kata, seluruh perkara }rang bisa dianggap sebagai 
kesempurnaan- walaupun sebenarnya ia bukan kesempurnaan-bisa 
menjadi sarana menyombongkan diri. Bahkan terkadang orang fasik 
menJrombongl(an banyakn),a minum minuman keras dan zina karena 
menganggapnjra sebagai sebuah kesempurnaan. 

l(esombongan memerlihatkan diri dalam berbagai macam perilaku 
seseorang, seperti memalingkan wajah, memandang dengan sinis, menundukkan 
kepala, duduk dengan bersila, atau bertelekan; dalam perkataannya, seperti 
dala.m suaran),a, intonasin),a, serta tata cara men)rampaikan perkataannya; serta 
dalam cara berjalan, cara berdiri, cara clucluk, cara bergerak, clan cara diam. 

Termasuk sifat orang sombong adalah senang disambut dengan berdiri. 

Berdiri terdiri clari clua macam: 

1 .  Berdiri di haclapan seseorang yang seclang clucluk. Ini aclalah jenis berdiri 
yang dilarang. Rasulullah saw. bersabcla, ''Orang yang menginginkan orang
orang lain berdiri untuknya hendaklah bersiap- siap masuk neraka." Ini adalah 
kebiasaan orang Ajam clan orang-orang sombong. 

2. Berdiri ketika seseorang clatang. Generasi salaf hampir ticlak pernah 
melakukann ya. 

Anas mengatakan, ''Tidak ada orang yang lebih kami cintai daripada 
Rasulullah saw. Walau begitu, kami ticlak berdiri untuk menyambutn)ra, karena 
kami mengetahui beliau ticlak menyukainya." 

Para ulama mengatakan, "Disunahkan berdiri untuk orang tua, penguasa 
yang adil, clan orang-orang terhormat." 

Memang, hal ini telah menjadi kebiasaan orang-orang terhormat. !(arena 
itu, seseorang yang ticlak melakukannya terhaclap orang yang layak 
menclapatkannya al(an dianggap menghina clan tidak menunaikan haknya. 
Tentu saja ia akan memunculkan kemarahan. 

l(esunahan berdiri bagi seseorang bukan merupakan penghalang bagi 
orang yang dihormati untuk tidak menyukainya clan menganggap dirinya tidak 
layak diperlakukan seperti itu. 

Sifat lain orang yang sombong adalah tidak mau berjalan kecuali dengan 
seorang pengiring di belakangnya, ticlak mengunjungi orang lain karena 
menyombongkan diri atasn)ra, serta menolak duduk atau berjalan 
berclampingan clengan seseorang. Paclahal seorang buclak wanita di Madinah 
telah menuntun tangan Rasulullah sa\.v. untuk memenuhi kebutuhannya. 



Ibnu Wahb menuturkan, ''Aku duduk di dekat Abdul Aziz bin Abi 
Rawwacl hingga pahaku menyentuh pahanJra. Aku menjauhkan diri clarinya. 
N amun dia jus tru memegang pakaianku dan mendekatkanku kepadanya 
sambil mengatak: an, 'Mengapa kalian memperlakul(anku seperti 
memperlakukan orang-orang sombong? Sungguh aku tidak melihat orang 
}rang lebih jahat dariku!"' 

Sifat lain orang }rang sombong aclalah tidak mau mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga. Paclahal ini bertentangan clengan apa yang biasa dikerjakan 
Rasulullah sa"v. 

Sifat orang sombong yang lain adalah tidak mau membawa sendiri barang 
}rang dibelinya clari pasar. Paclahal Rasulullah saw. telah membeli sesuatu di 
pasar dan membawanJra sendiri pulang ke rumah, Abu Bakar ra. membawa 
pakaian ke pasar untuk diperjualbelikan, Umar bin I<hathab ra. membeli claging 
clan menggantungkannJra di tangan lalu membawanya pulang, Ali bin Abu Thalib 
ra. membeli kurma clan meletakkan di suatu keranjang lalu membawanJra 
pulang. Bahkan ketika seseorang mena"varkan jasa kepaclanya, ''Biarkan aku 
membawakannya untuk Anda!'' dia menjawab, "Tidak usah. I(epala keluarga 
lebih berkewajiban membawanJra." Dan suatu hari, Abu Hurairah ra. pulang 
clari pasar membawa seikat kaJru bakar, padahal saat itu dia aclalah Gubernur 
Marwan, clan dia mengatakan, ''Beri jalan untuk Gubernur!'' 

Orang yang ingin menyingkirkan kesombongan clan mempunyai sifat 
sombong wajib memelajari perikehidupan Rasulullah sa"v. Beberapa darinya 
telah dipaparkan di bab aclab keseharian clan almlal( kenabian. 

- Cara Menghilangkan Sifat Sombong dan Cara Mendatangkan 
Sifat Tawadhu'  
I(esombongan merupakan salah satu sifat yang membinasakan clan 

hukum menJrembuhkannya adalah fardhu 'ain. Untuk menyembuhkan, ada 
clua cara: 

1 .  Cara yang bersifat teoretis 

I(etahuilah diri Anda clan Tuhan Anda karena orang }rang mengetahui 
dirinJra dengan benar pasti akan mengetahui bahwa dia adalah makhluk paling 
hina. Untuk mengetahui clirinya, dia hanya perlu mengetahui tanah }rang 
menjadi bahan penciptaannya sebelum dia ada. Lalu sperma }rang memancar 
clari tempat keluarnya air l(encing. I(emudian segumpal clarah yang disusul 
dengan sekerat daging. Setelah itu menjadi manusia yang hidup padahal 



sebelumn)ra dia adalah benda mati )rang tidak mendengar, tidak melihat, tidak 
merasa, dan tidak bergerak. Sungguh ia telah mati sebelum hidup, telah lemah 
sebelum kuat, dan telah miskin sebelum kaya. 

Allah Ta'ala telah menceritakan masalah ini dengan berfirman, ''Dari 
apakah Allah menciptakannya? Dari setetes mani1 Allah menciptakannya lalu 
menentukannya" (QS. 'Abasa: 18-19) .  Lalu menganggapn)ra sebagai anugerah 
dengan berfirman, ''Kemudian Dia memudahkan jalannya" (QS. 'Abasa: 20) dan, 
''Kemudian Kami jadikan dia mendengar dan melihat" (QS. ad-Dahr: 2). Sungguh 
Allah telah menghidupkannya setelah mati; membaguskan penciptaannya; 
mengeluarkannya ke dunia; mengen)rangkannya dengan makanan dan 
minuman, serta memberin),a pakaian, petunjuk, serta kekuatan. 

Orang )'ang awalnya seperti itu bagaimana mungkin akan 
menyombongkan diri dan membangga-banggakannya? 

Kalau saja dia bisa kekal seperti )rang dikehendakinya tentu 
kesombongannya dapat sedikit dima.klumi. Namun dia tidaklah demikian. 
Unsur-unsur yang bertentangan telah diciptakan dalam dirinya clan bermacam
macam pen)rakit mengerikan telah siap membinasakann)ra. Sesaat setelah 
tubuhn),a sempurna, ia melemah clan rusak. Dia tidak mampu menolak bahaya 
clan ticlak mampu menclatangkan manfaat untuk dirinya. Dia ingat sesuatu lalu 
dia melupakann)ra. Dia sangat menginginkan sesuatu namun ternyata ia justru 
membinasakannya. Dia mendambakan sesuatu tetapi ticlak berhasil 
menclapatkannya. Di samping itu semua, dia ticlak memeroleh jaminan akan 
bebas dari cengkeraman kematian yang secara tiba-tiba menghampirinya. 

Itulah l(ondisi pertengahann)ra dan uraian sebelumn)ra menjelaskan 
konclisi awalnya. Seclang konclisi terakhirnya aclalah k.ematian yang 
mengembalikannya ke benda mati seperti sediakala. l(emudian dia 
dimasukkan ke clalam bumi cla.n menjadi bangkai busuk clengan anggota tubuh 
yang rusak clan tulang yang keropos. Lalu cacing-cacing tanah memakannya 
clan dia kembali menjadi tanah yang menjadi bahan baku alat-alat tembikar 
dan bangunan. l(emudian ia rusak dalam waktu yang lama hingga anggota
anggota tubuhn)ra )rang bercerai-berai dikumpulkan. Lalu dia dihadirkan di 
pelataran kiamat. Dia kemudian melihat bumi telah berganti, gunung-gunung 
telah dipindahkan, langit terbelah, bintang-bintang bertabrakan, matahari mati 
tanpa cahaya, situasi sangat gelap, neral(a din)ralakan, dan buku-buku amal 
bersebaran. Kemudian ia mendengar perintah, ''Baca/ah kitabmu) cukuplah dirimu 
sendiri pada waktu ini sebagaipenghisab dirimu" (QS. al-Isra': 14). Dia bertanya, 
''Apa )rang dimaksud dengan kitabku?" J\!faka dia mendengar sebuah jawaban, 



"Dulu, dalam kehidupanmu yang kamu banggakan dan kamu sombongkan 
kenikmatannya, kamu telah dikirimi dua orang malaikat }rang men ca tat seluruh 
perkataan dan perbuatanmu, baik sedikit maupun banyak, duduk atau berdiri, 
makan atau minum. Memang kamu telah melupal(annya, tetapi Allah Ta'ala 

tetap mencatatnya. Sekarang kamu harus menghadapi hisabnya dan menjawab 
pertan}raan-pertanyaan tentangnya. l(alau tidak, kamu akan digiring ke 
neraka!'' Orang }rang keadaannya seperti ini masih la}rakkah menyombongkan 
diri? Apabila dia masuk neraka maka binatang lebih baik kondisinya daripada 
dirin}ra, karena ia kembali menjadi tanah. Orang yang kondisin}ra seperti ini 
dan dia meragukan ampunan yang bisa diperolehnya bagaimana mungkin 
alran menyombongkan diri? Sungguh orang yang berdosa berhak mendapatkan 
siksa. Perumpamaann}ra aclalah seperti seseorang }rang melakukan kesalahan 
terhadap seorang raja dan ia berhak dicambuk 100 kali karena kesalahann}ra 
tersebut. Lalu dia ditahan di penjara untuk menanti panggilan pengadilan. 
Apakah orang }rang kondisin}ra seperti ini masih berani men}rombongkan diri 
atas penghuni-penghuni penjara yang lain? Bukankah dunia adalah penjara 
clan dosa adalah faktor yang mendatangkan siksa? 

Sedang mengetahui Tuhann}ra bisa dilakukan dengan cara memerhatikan 
bekas-bekas kekuasaao-Nya clan keajaiban-keajaiban ciptaan-N}ra }rang 
memerlihatkan kebesaran-Nya dan memberi pengetahuan tentang-Nya. 

Itulah cara teoretis yang mencerabut akar penyakit sombong. 

2. Cara yang bersifat praktis 

Obat praktis untuk menyembuhkan penyakit sombong adalah berlaku 
tawadhu' kepada Allah dan kepada hamba-hamba-Nya. Caranya adalah 
dengan membiasakan akhlak orang-orang yang tawadhu'. Pada bab terdahulu 
telah dipaparkan perikehidupan Rasulullah saw., ta\.vadhu'nya, serta sifat
sifatnya }rang baik. 

Bila diperinci, cara menyembuhkan pen}rakit sombong yang bersifat 
praktis aclalah sebagai berikut: 
• orang yang men}rombongkan nasabn}ra se}rogianya mengetahui bahwa 

perbuatannya ini aclalah membangga-banggakan kesempurnaan orang 
lain. Di samping itu, dia harus mengetahui siapa bapak clan kakeknya; 
bapak terclekatn}ra aclalah nutfah }rang menjijikkan, sementara bapak 
terjauhn}ra aclalah tanah. 



• orang yang men)rombongkan kecantikan sepatutn)ra memeriksa batinn),a 
seperti orang-orang berakal clan ticlak hanya melihat lahirnya seperti 
binatang. 

• orang )'ang men)rombongkan kekuata.n selayaknya mengetahui bahwa 
jika ia terserang suatu pen)rakit ia langsung menjadi makhluk terlemah, 
jika ia menclerita clemam sehari kekuatannya langsung len)rap clan baru 
pulih beberapa waktu kemudian, jika sebuah cluri menusuk kakinya dia 
ticlak akan bisa berbuat apa-apa, clan jika seekor kutu masuk telinganya 
ia akan kerepotan. 

• orang )'ang menyombongkan keka)raann),a jika memikirkan sejumlah 
orang Yahudi pasti mengetahui bahwa mereka lebih kaya claripaclanya. 
Sungguh sangat jelek kemuliaan )rang diperoleh orang Yahudi clan yang 
bisa dirampas seorang pencuri clalam sekejap lalu pemilikn)ra menjadi 
orang hina. 

• orang yang men)rombongkan ilmu wajib mengetahui bahwa tanggung 
ja'\vab orang alim di haclapan Allah lebih besar claripacla tanggung jawab 
orang bocloh. Ia juga harus memikirkan bahaya besar )rang akan 
menghaclangn)ra, sebab bahaya yang mengancamnya jauh lebih besar 
claripacla baha)ra yang mengancam orang lain, seperti l(ecluclukann ya yang 
lebih tinggi claripacla orang lain. Dia juga harus mengetahui bahwa 
kesombongan hanya layal( untuk Allah SWT clan bila dia menyombongkan 
diri ma.ka dia akan dimurkai clan dibenci oleh-N)ra. Selain itu, dia harus 
mengetahui bahwa Allah menyukainya bila ia berlaku ta\.vaclhu'. 

Begitulah cara menyembuhkan beberapa jenis kesombongan. Dia harus 
disembuhkan clengan melakukan kebalikannya, disertai tawadhu'. Lakukan 
hal yang sama pacla jenis-jenis kesombongan yang lain. 

Akhlak ini seperti akhlak-akhlak lainnya, memiliki clua ujung clan satu 
titik tengah. 

Ujungnya yang cenclerungpacla berlebih-lebihan disebut ''kesombongan''. 
Ujungnya )rang cenclerung mengurangi disebut ''menghinakan diri''. Seclang 
titik tengahn)ra disebut "tawadhu''. Sifat terakhir inilah )rang terpuji, yakni, 
merenclahl(an cliri tan pa menghinakann ya. Perkara terbail( aclalah titik 
tengahnjra. Jadi, orang yang mengunggulkan diri atas rekan-rekannya aclalah 
orang sombong, seclang orang yang merenclahkan dirinya aclalah orang yang 
tawaclhu', sebab dia telah memberikan sebagian haknya. 

Aclapun seorang ulama yang meninggalkan kursinya kepacla seorang tukang 
sepatu yang menclatangi majelisnya lalu memberikan sanclalnya clan mengajaknya 



pergi bersama-sama ke pin tu gerbang majelisnya aclalah orang )'ang menghinak.an 
diri. Ini ticlak terpuji. Sikap terpuji clan yang moclerat aclalah memberikan hak 
kepacla orang yang berhak menerimanya. Berlaku tawadhu' kepacla orang-orang 
awam aclalah clengan menja"vab pertanyaannya clengan santun, berkata lembut 
kepaclanya, menghadiri unclangannya, memenuhi keperluann}ra, ticlak menghina 
clan merenclahkann)ra. Wallahu alam. 

Ujub 
Abu Hurairah ra. mengatakan, ''Rasulullah saw. bersabcla, Tatkala seseorang 

tengah me"!Yombongkan dua po tong pakaian"!Ya dan igub pada diri"!Ja) tiba-tiba Allah 
menenggelamkanf!Ya ke dalam bumz: lalu ia timbul-tenggelam di dalamf!Ya hingga hari 
kiamat'. ') 

Nabi sa"v. bersabcla, 'Tiga perkara yang membinasakan: kekikiran yang dituruti, 
hawa nafsu yang diikuti, serta igub pada diri sendiri. " 

Ibnu Mas'ucl ra. mengatakan, "I(ebinasaan acla pacla dua hal: ujub clan 
putus asa." 

Ia menghimpun ujub dan putus asa sebagai sebab kebinasaan karena 
kebahagiaan ticlak bisa diperoleh kecuali clengan menca.ri clan usaha )rang 
sungguh-sungguh. Orang yang putus asa ticlak mencari clan orang )rang ujub 
men)rangka bahwa dia telah memeroleh apa yang diinginkannya sehingga dia 
ticlak berusaha lagi. 

Muthraf rahimahullah mengatakan, "Menghabiskan malam clengan ticlur 
clan bangun pagi clengan perasaan menyesal lebih ak.u senangi claripacla 
menghabiskan malam clengan shalat malam dan bangun pagi clengan perasaan 
ujub." 

Ujub bisa melahirkan kesombongan, karena ia salah satu pemicunya. 
Jadi, clari ujub lahirlah kesombongan clan clari kesombongan muncul bahaya 
)rang banyak. Ini )rang terkait clengan makhluk. Seclang ujub yang terkait 
dengan I<halik clapat tet\.vujud dalam ketaatan karena menganggap dirinya 
luar biasa, seolah-olah clia telah berjasa kepacla Allah karena telah 
melakukannya clan lupa nikmat-Nya kepaclan)ra yang telah memberinya 
k:emampuan melakukannya serta lalai clari hal-hal yang bisa merusaknya. 
Orang yang mau meneliti hal-hal perusak amal aclalah orang yang 
mengkhawatirkan penolakannya, bukan orang yang puas clan ujub clengannya. 

Ujub hanya bisa lahir karena suatu sifat kesempurnaan, seperti ilmu clan 
amal. Bila ia digabungkan dengan perasaan bahwa ia berhak atas Allah maka 



ujub muncul karena menganggap hebat sesuatu yang menjadikannya ujub. 
Ras a memiliki hak mendorong seseorang un tuk mengharapkan balasan, seperti 
mengl1arapkan terkabulnya doa clan menganggap janggal penolakann:ya. 

- Cara Mengobati Penyakit Ujub 
Allah SWT adalah pemberi nikmat kepada Anda dengan menciptakan 

Anda clan amal-amal Anda. I(alau memang demikian hakikatnya, maka tak 
ada alasan sedikit pun bagi orang yang beramal karena amalnya, orang alim 
karena ilmun:ya, orang tampan karena ketampanann;ra, clan orang kaya karena 
kekayaannya untuk ujub sebab semua itu berasal dari karunia Allah Ta'afa. 
Seorang manusia hanyalah tempat limpahan karunia clan posisinya sebagai 
tempat limpahan adalah jenis nikmat lain. 

Apabila Anda membantah, ''Suatu amal terjadi karena kemampuanku." 
Maka jawaban kami adalah, ''Dari mana kemampuan Anda itu?'' Selain itu, 
amal tidak mungkin terwujud kecuali dengan wujud clan kehendak Anda. 
Dan semua itu berasal dari Allah Ta'afa, bukan dari diri Anda. Apabila suatu 
amal ada karena suatu kemampuan maka kemampuan adalah kuncinya clan 
kunci tersebut ada di Tangan Allah Ta'afa. Selama Anda tidak diberi kunci 
mustahil Anda bisa mengerjakan amal. Keadaan Anda ketika tidak diberi 
kunci amal sama dengan keadaan Anda ketika duduk di depan sebuah almari 
yang terkunci. I(etika itu Anda tidak bisa memeroleh apa yang ada di 
dalamnya kecuali bila Anda diberi kuncinya. 

Abu Hurairah ra. mengatakan, "Rasulullah saw. bersabda, 'S eseorang dari 
kafian tzdak akan masuk surga karena amaftrya.' Para shahabat bertaf!Ya, !.A.nda juga, 

ya Rasufuffah?' Befiau mef!jawab, 'S qya juga, kecuafi bi/a Affah mefiputiku dengan 
rahmat dan karunza-Nya"' (HR. Bukhari clan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Ujub disebabkan oleh faktor-faktor yang melahirka.n kesombongan. I<ami 
telah men;rebutkannya clan cara menyembuhkannya. 

Salah satu jenis ujub adalah ujub karena nasab, seperti seorang bangsa\.van 
yang menganggap dirinya akan selamat karena kemuliaan nasabnya. Cara 
mengobatin;ra adalah dengan mengetahui bahwa bila amaln;ra tidak sama 
dengan nenek moyangn;ra tetapi dia berke;rakinan akan disusulkan bersama 
mereka maka dia benar-benar bodoh. Jika dia meneladani mereka maka ujub 
bukanlah termasuk akhlak mereka. Sebalikn;ra, ;rang termasuk alililak mereka 
adalah rasa takut clan rendah hati. Dia harus mengetahui bahwa nenek 
mo5rangnya menjadi mulia karena ketaatan clan sifat- s ifat ;rang terpuji, bukan 



karena nasab. Allah Ta'ala berf1rman, '1esungguhnya orangyang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu " (QS. 
al-Hujurat: 13) dan Nabi saw. bersabda, "Wahai Fatimah, aku tidak akan bisa 
memberi manfaat sedikit pun kepadamu. " 

Bantahan: seorang bangsa\.van mengharapkan S)rafaat karib kerabatn)ra. 

Ja\.vaban kami: seluruh orang Islam mengharapkan S)rafaat. Terkadang 
seseorang baru diberi syafaat setelah dibakar di neraka. Adakalanya dosanya 
sangat besar hingga syafaat tak memberi manfaat. 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, '1 ungguh pada hari 
kiamat aku akan melihat salah seorang dari kamu terikat lehernya dengan sebuah unta 

yang bersuara lalu dia mengiba, Ya Rasulullah, tolonglah aku. 'Lalu aku berkata kepada'f!Ya, 
.;4ku tzdak mampu berbuat apapun untukmu. S ungguh aku telah me"!Yampaikan peringatan 
kepadamu"' (HR. Bukhari dan Niuslim dalam ash-Shahihain). 

Orang yang tenggelam dalam dosa karena bersandar pada syafaat seperti 
orang sakit yang terus menuruti keinginannya karena bersandar pada 
doktern)ra yang pintar dan berbelas kasih. Ini adalah kebodohan, karena 
kesungguhan seorang dokter han)ra memberi manfaat kepada beberapa jenis 
penyakit, bukan seluruh pen)rakit. 

Hal ini lebih jelas lagi bila kita merujuk perikehidupan tokoh-tokoh generasi 
shahabat radhjyallahu 'anhum. :i\1ereka semua takut pada akhirat. Kalau begitu, 
mengapa orang )rang tidak setingkat dengan mereka bersandar pada syafaat? 

Termasuk jenis ujub adalah ujub dengan pendapat salah, seperti )rang 
difirmankan Allah Ta'ala, '�Vl.aka apakah orangyang djjadikan (setan) menganggap 
baik pekeryaannya yang buruk lalu dia m'!)fakini peketjaan itu baik" (QS. Fathir: 
8). Menyembuhkan ujub jenis ini lebih sulit daripada menyembuhkan ujub 
jenis lain karena orang )rang ujub pada pendapatnya tidak akan mau 
mendengarkan nasihat orang lain. Lalu, bagaimana mungkin ia mau 
meninggalkan sesuatu )rang diyakinin)ra sebagai keselamatan? Cara 
mengobatin)ra secara garis besar adalah selalu mempertan)rakan k.ebenaran 
pendapat pribadinya dan tidak terpeda)ra olehn)ra, kecuali bila ia memang 
didukung oleh ''dalil qath'i'' (dalil tegas) dari Al-Qur'an atau As-Sunah atau 
"dalil aqli'' (dalil akal) yang memenuhi pers)raratan sebagai dalil. Hal ini tidak 
akan diketahui kecuali dengan berguru kepada ahli ilmu dan memelajari Al
Qur'an dan As-Sunah. 

Lebih tepat bagi orang )rang tidak berniat menghabiskan umurnya untuk 
memelajari ilmu adalah tidak masuk ke ilmu-ilmu yang membahas perbedaan 



pendapat; mencukupkan diri dengan iktikad umum; me)rakini bahwa Allah 
SWT satu, tidak memiliki sekutu, tidak sama dengan makhluk, J\!Iaha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui dan Rasul-N)ra adalah seorang yang benar 
dalam menyampaikan apa yang dibawanJra; mengimani apa yang disampaikan 
Al-Qur'an tanpa mempertan)rakan dan mengkritisi; serta menghabiskan 
waktunya untuk bertakwa dan mengerjakan berbagai macam ketaatan. Jika 
ia masuk ilmu yang memba.has perbedaan pendapat dan menginginkan sesuatu 
yang tidak bisa diketahui, pasti ia akan binasa. 



ll�b 21 
�erpeda1aan, EJenis dan cJingkatann1a 

Sebagian orang terpedaya oleh dunia dan mengatakan, ''Sesuatu yang 
kontan lebih baik daripada sesuatu yang tertunda. Dunia kontan, sementara 
akhirat tertunda." Ini adalah titik keterpedayaan. Memang, sesuatu yang 
kontan lebih baik daripada sesuatu yang tertunda bila ia sama dengan sesuatu 

:yang tertunda dalam semua seginya. Telah maklum bahwa umur manusia 
bila dibandingkan dengan lamanya akhirat tidak sampai seperjuta bagiannya. 
Ini jelas menunjukkan bahwa akhirat lebih baik daripada dunia. Orang yang 
mengatakan sesuatu }rang l<ontan lebih baik daripada sesuatu yang tertunda 
adalah orang-orang kaf1r. 

Para pelaku maksiat, sekalipun akidahnya bersih, sama dengan orang
orang kaf1r dalam keterpeda)raan ini, karena mereka mengutamakan dunia 
atas akhirat. Tetapi urusan mereka lebih ringan daripada urusan orang-orang 
l<af1r, sebab keima.nan mereka membuat mereka terbebas dari azab abadi. 

Sebagian pelaku maksiat terpedaya dan mengatakan, ''Allah Maha 
Derma\.van. !(arena itu, kami bersandar pada ampunan-Nya." Terkadang 
mereka terpedaya oleh kesalihan leluhurnya. 

Para ulama mengatakan, ''Orang }rang mengharapkan sesuatu pasti 
mencarinya, orang }rang takut sesuatu niscaya menghindarinya, dan orang 
}rang mengharapkan ampunan tetapi tetap melakukan dosa adalah orang yang 
terpeda)ra. '' 

Hendaklah pelaku maksiat }rang terpedaya ini mengetahui bahwa Allah, 
di samping mempunyai rahmat yang luas, juga memiliki azab yang pedih. 
Allah telah memutuskan pengabadian orang-orang kafir di dalam neraka 
padahal kekafiran mereka tidak merugikan-Nya. Allah telah menimpakan 
beraneka pen}rakit da.n bermacam ujian kepada sekelompok makhluk-Nya 
di dunia meskipun Dia kuasa untuk menghilangkann}ra. Dia telah menakut
nal<uti kita dengan azab-Nya, lalu mengapa kita tidak takut kepada-Nya? 

l(etakutan dan harapan adalah dua cambuk yang melecut seseorang untuk 
beramal, sementara sesuatu yang tidak mendorong orang beramal adalah 
keterpeda)raan. Hal ini diperjelas oleh kenyataan bahwa pengharapan 
kebanyakan manusia mendorong mereka untuk menganggur dan mengerjakan 
kemaksia tan. 



Sungguh mengherankan, generasi pertama umat ini beramal tetapi merasa 
takut, sedangkan orang-orang di zaman sekarang beriman tetapi tidak beramal 
dengan sungguh-sungguh namun merasa tenang. Apakal1 mungkin mereka 
mengetahui kedermawanan Allah Ta'ala yang tidak diketahui para nabi clan 
orang- orang salih? I<alau memang surga bisa diperoleh dengan angan-angan, 
mengapa mereka harus berpajrah-payah dan banyak menangis? Bukankah 
a.hli kitab dicela dengan, ''Yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini dan 
berkata, 'Kami akan diberi ampun'" (QS. al-A'raf: 169) adalah karena tindakan 
seperti ini? 

Orang yang terpedaya dengan kesalihan leluhurnya hendaklah menelaah 
kisah Nabi Nuh as. dengan putranya, Nabi Ibrahim as. dengan bapalmya, 
serta Nabi Muhammad sa\.v. dan ibunya. 

Hampir serupa dengan l(eterpedayaan ini adalah keterpedayaan 
sekelompok orang yang kemaksiatannya lebih banyak daripada ketaatannya 
tetapi menyangka bahwa kebaikannya lebih ban)rak daripada keburukann)ra. 
Anda melihat salah seorang dari mereka menyedekahkan satu dirham tetapi 
mencuri berlipat-lipat kali darin)ra. Sangat mungkin harta yang disedekahkan 
itu juga diambil dari harta curian clan dia menyangka al(an selamat berkat 
sedekahnya. Perumpamaann)ra seperti orang )rang meletakkan satu dirham 
di salah satu daun timbangan clan menaruh 1000 dirham di daun timbangan 
yang lain lalu ia mengharap yang satu dirham itu lebih berat daripada )rang 
1000 dirham. 

Sebagian orang yang terpeda>ra menganggap l(etaatannya lebih banyak 
daripada kemaksiatannya. Penjrebabn}ra, dia menghafal jumlah kebaikannya 
tetapi dia tidal( pernah menghitung keburukann5ra clan memeriksa dosa
dosanya, seperti seseorang )rang membaca istighfar seban)rak 100 kali dalam 
sehari lalu ia menggunjing umat Islam seharian penuh dan membicarakan 
sesuatu yang tidak diridhai Allah. Orang ini memikirkan keutamaan
keutamaan tasbih clan istighfar tetapi tidak memikirkan hukuman 
menggunjing clan perkataan :yang terlarang. 



IZeterpeda)raan paling sering menimpa empat kelompok manusia: ulama, 
abicl, kaum sufi, cla.n orang kajra. 

1 .  Ulama yang terpedaya terdiri dari beberapa kelompok: 

• 

• 

• 

Sekelompok ulama yang memperclalam ilmu-ilmu agama cla.n ilmu-ilmu 
umum namun tidak mengawasi anggota-anggota tubuhnya, tidak 
memeliharan}ra clari kemal(siatan, serta ticlak memaksan)ra mengerjal(an 
ketaatan. I<elompok ini terpeda)ra oleh ilmunya dan menganggap dirinya 
memiliki kedudukan )rang tinggi di sisi Allah. Andai saja mereka melihat 
clengan mata hati pasti merek.a ak.an mengetahui bahwa ilmu amal 
han)ralah untuk amal, dan kalau bukan karena amal niscaya dia sama 
sekali ticlak bernilai. Allah Ta'ala berfirman, ''Sesungguhf!Ja beruntunglah 
orangyang me,ryucikan ;iwa itu'' (QS. as)r-Syams: 9) dan Dia tidak berfirman, 
''Sesungguhf!Ja beruntunglah orang-orang yang memelqjari ilmu tentang cara 
menyucikannya." Apabila setan membacakan untukn)ra keutamaan
keutamaan ahli ilmu hendaklah ia mengingat-ingat ancaman-ancaman 
bagi seorang ulama yang jahat, seperti firman Allah Ta'ala, ''Maka 
perumpamaant!)'a seperti anjing. Jzka kamu menghalaut!)'a, diulurkant!)'a lidaht!)la 
dan ;ika kamu membiarkant!)'a, dia mengulurkan lidaht!)la jugd' (QS. al-A'raf: 
1 76). 

sekelompok ulama memperdalam ilmu dan mengerjakan amal lahir tetapi 
ticlak memeriksa hati mereka untuk menghapus sifat-sifat tercela clarinjra, 
seperti sombong, iri, ri)ra', ambisi pada kekuasaan, dan ambisi pada 
popularitas. Orang-orang ini menghias lahirnya tetapi mengabaikan 
batinn)ra clan melupakan sabda Nabi sa\v., "Allah tidak melihat penampilan 
lahir kalian dan harta kalian. Tetapi Dia melihat hati kalian dan amal kalian." 
I<elompok ini menaruh perhatian pacla amal tetapi ticlak memberi 
perhatian pada hati. Padahal, hati adalah pokok, sebab tidak akan selamat 
selain orang yang menclatangi Allah clengan hati yang bersih. Kelompok 
ini seperti seseorang yang menanam suatu jenis tanaman. I<emudian 
tanaman itu tumbuh bersama tumbuhnya rumput )rang merusaknya. Lalu 
ia disuruh mencerabutnjra. Dia langsung menarik ujung clan pucuknya 
tetapi membiarkan akarnya sehingga ia tetap kuat menancap. 

Sekelompok ulama mengetahui bahwa akhlak batin yang buruk adalah 
almlal( tercela. Namun mereka ujub clan menyangka diri merel(a terbebas 
darinya dan menganggap dirinya berada pada kedudukan yang tinggi 
sehingga Allah mustahil mengujin)ra dengan sifat-sifat tersebut. Mereka 



meyakini bahwa orang yang diuji dengan sifat-sifat itu adalah orang
orang a\.vam, bukan orang-orang }rang telah mencapai tingkatan keilmuan 
seperti mereka. Apabila pada diri mereka tampak tanda-tanda keangkuhan 
dan kesombongan maka salah seorang dari mereka mengatakan, ''Ini 
bukan kesombongan. Ini adalah dorongan untuk memuliakan agama, 
memperlihatkan kemuliaan ilmu, dan menghinakan ahli bid'ah. Jika aku 
memakai pakaian kualitas rendah clan duduk di tempat-tempat rendah, 
tentu musuh-musuh agama akan menertawakanku dan gembira melihat 
kehinaa.nku. Padahal, kehinaanku sama dengan kehinaa.n Islam." Orang 
ini tidak menyadari keterpedayaan dan tidak menyadari bah\.va Iblislah 
yang telah membisikkannya. Buktin}ra, Nabi Muhammad saw. dan para 
shahabatnya selalu tawadhu' serta memilih kefakiran clan kemiskinan. 

l(etika datang ke Sjram, sebuah perahu disiapkan untuk Umar bin 
Khathab ra. Anehnya, ia justru turun dari untan}ra lalu menanggalkan 
sepatunya da.n menjinjingn}ra. Setelah itu, ia masuk ke dalam air bersama 
untanya. Abu Ubaidah menimpali, "Sungguh kamu hari ini telah 
melakukan perbuatan besar menurut penduduk bumi." Umar bin l<hathab 
ra. langsung memukul dadanya dengan keras seraya mengatakan, ''Wahai 
Abu Ubaidah, kalau saja yang mengatakan perkataan ini bukan kamu 
tentu aku akan menghukumnya. Dulu kalia.n adalah orang paling rendah 
dan hina. Lalu Allah memuliakan kalian dengan Rasul-Njra. !(arena itu, 
jika kalian mencari kemuliaan dengan selainnya tentu kalian akan 
dihinakan Allah." 

Dalam riwa}rat lain: ketika Umar bin I<hathab ra. tiba di Sjram, orang
orang menyambutn}ra ketika dia berada di atas untanya. Seseorang 
menawarinya, ''Alangkah baiknya bila Anda naik kuda untuk menemui 
pemimpin-pemimpin mas}rarakat dan tokoh-tokohnya!'' 

Umar ra. menja\.vab, ''Aku tidak ingin melihat kalian di sini. Perintah 
naik unta berasal dari sana- sambil menunjuk langit- berilah jalan untuk 
untaku!'' 

Yang mengherankan dari orang yang terpedaya adalah, ia mencari 
kemuliaan dunia dengan pakaian-pakaian mahal, kendaraan-kendaraan 
mewah, dan sebagainya. Bila tebersit di hatinya lintasan ri}ra', dia 
mengatakan, ''Tujuanku dengan melakukan ini adalah memerlihatkan 
ilmu clan amal agar orang-orang meneladaniku clan supaya mereka 
memeroleh petunjuk untuk menjalankan agama." Jika memang tujuann}ra 
adalah seperti itu tentu dia aka.n gembira bila orang- orang tersebut 
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meneladani orang lain seperti kegembiraann)ra bila mereka meneladani 
dirin)ra, k.arena orang yang meniatkan kebaikan orang banyak pasti akan 
gembira melihat kebaikan mereka lewat siapa saja. Sama dengan ulama 
ini adalah ulama yang menghadap seorang penguasa, lalu memujinya 
dan merendahkan diri di hadapann)ra lalu ia mengatakan, ''Tujuanku 
melakukan perbuatan ini adalah membantu seorang muslim dan 
menghilangkan kesusahan darinya." Padahal Allah mengetahui bahwa 
dirin)ra akan merasa sedih bila melihat salah seorang rekannya lebih 
diterima oleh penguasa tersebut! 

Bahkan k:eterpedayaan telah membuat sebagian ulama berani menerima 
hadiah )rang diambil dari harta haram seorang penguasa dan mengatakan, 
"Ini adalah harta )rang tidak mempun)rai pemilik. Ini adalah untuk 
kemaslahatan umat Islam dan Anda adalah salah seorang penguasanya." 
Ulama ini terpedaya oleh tipuan ini karena hanya melihat dari kepentingan 
pribadinya. Dia adalah salah satu dajjal dari dajjal-dajjal yang ada ketika 
dia mengatakan, "Ini adalah harta )rang tidak pun)ra pemilik." Status 
terbaik dari harta penguasa adalah syubhat dan tidak menutup 
kemungkinan sebagiannya adalah harta haram. I(adang ulama yang 
menerima harta dari seorang penguasa mengetahui kondisi penguasa yang 
memberin),a harta tersebut. 

Sekelompok ula.ma memperdalam ilmu, membersihkan anggota tubuhnya 
dari kemaksiatan dan menghiasn)ra dengan ketaatan serta menga"vasi hati 
dengan cara membersihkannya dari riya', iri, sombong, dan sebagainya. 
Tetapi di sudut-sudut hatin)ra terdapat sisa-sisa muslihat setan clan tipu 
daya hawa nafsu yang tidak mereka sadari dan tidak mereka singkirkan. 
Anda melihatn)ra begadang di malam hari clan berpayah-payah di siang 
hari untuk mengumpulkan ilmu, men)rusunn)ra, dan membaguskan lafadz
lafadzn)ra. Ulama ini menyangl(.a bah"va pendorong tindakan ini adalah 
memerlihatkan agama Allah Ta'ala. Padahal sangat mungkin tujuan dalam 
melakukannya adalah mencari popularitas dan ketenaran. Terkadang 
tulisannya juga ticlak steril dari memuji diri. I(adang secara terang, seperti 
memaparkan klaim-klaim yang panjang lebar. Kadang secara samar, seperti 
men)ralahkan orang lain yang dimaksudkan untul(. menunjukkan bahwa 
dirinya lebih utama dan lebih pandai daripada orang yang disalahkan 
tersebut. Cacat ini dan cacat-cacat samar sejenisnya termasuk cacat-cacat 
)rang han),a disadari oleh ulama-ulama yang cerdas clan hebat. Orang-orang 
lemah seperti kita tidak mampu menjangkaun)ra. Walau begitu, kita tidak 
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boleh putus asa sebab tingkatan kebaikan terendah adalah kita mengetahui 
cela kita sencliri lalu berusaha keras untuk memperbaikinya. Orang yang 
gembira karena kebaikannya dan susah karena keburukannya adalah orang 
yang masih dapat diharapkan kebaikann)ra. Berbeda dengan orang )'ang 
memuji clirin)ra dan menganggap sebagai makhluk terbaik. 

Itulah beberapa keterpedayaan ulama-ulama yang telah mendalami ilmu
ilmu yang pen ting. Lalu bagaimana kondisi orang-orang )rang puas clengan 
ilmu yang tidak bermanfaat dan tidak berguna bagi mereka? 

Sebagian .mereka merasa puas dengan memelajari ilmu fatwa )rang terkait 
dengan pemerintahan, perselisihan, dan perincian mu'amalah duniawi )rang 
berlaku di antara manusia untuk kemaslahatan hiclup. Mereka tidal<. jarang 
mengabaikan amal-amal lahir dan mengerjakan kemaksiatan, seperti 
menggunjing, melihat sesuatu yang tidak halal, berjalan kaki ke tempat 
yang diharamkan, serta tidak memelihara hati mereka dari kesombongan, 
iri, riya', dan seluruh akhlak yang membinasakan. Orang-orang ini terpedaya 
clari clua sisi sel<.aligus. Pertama, dari sisi amal. Kedua, clari sisi ilmu. 

Mereka sama clengan orang sakit yang memelajari cara membuat obat lalu 
memperclalam clan mengajarkannya. Bahkan ia lebih mirip clengan penclerita 
penyakit selaput dara )7ang akan segera mati namun ia malah memelajari 
cara membuat obat istihadhah dan memperdalamn)ra. Sungguh ini 
merupakan puncak keterpedayaan. Penyebab keterpeda)raan mereka adalah 
keutamaan ilmu fikih yang mereka dengar dari nash-nash Al-Qur'an dan 
As-Sunah. J\!Iereka ticlak mengetahui bah\va kata ''fikih" )rang disebut clalam 
nash-nash Al-Qur'an da.n As-Sunah adalah pengetahuan tentang Allah 
Ta'ala serta ilmu tentang sifat-sifat-N)ra yang bisa membuat kita takut dan 
berharap lalu mendorong kita untuk bertakwa. Allah Ta 'ala berfirma.n, 
<�VJ.engapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya) supqya 
mereka itu dapat me'!}aga din'nya" (QS. at-Taubah: 122). 

Sesungguhn)ra perkara yang bisa membuat seseorang takut bukan ilmu 
fikih, karena tujuan ilmu ini adalah memelihara harta benda dengan 
menetapkan syarat-syarat mu'amalah serta memelihara badan dengan 
harta benda clan memba)rar clenda pembunuhan clan Iuka. Harta di jalan 
Allah adalah alat dan badan adalah kendaraan. Ilmu )rang penting adalah 
pengetahuan tentang tata cara menempuh jalan tersebut dan metode 
menyingkirkan penghalang- penghalang hati )rang berupa sifat-sifat tercela 
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)rang merupakan tirai penutup antara seorang hamba dengan Allah Ta'ala. 
Orang yang merasa puas dengan ihnu jenis ini seperti orang )rang henda.k 
menunaikan ibadah haji tetapi dia han)ra memelajari cara mengisi wadah 
air dan memakaikan sepatu binatang yang a.kan ditungganginya. Tidak 
diragukan bahwa keduanya memang dibutuhkan. Tetapi, ibadah haji 
bukanlah mengisi wadah air dan memakaikan sepatu binatang yang akan 
ditunggangi. 

Sebagian mereka merasa puas dengan memelajari ilmu perbandingan 
mazhab fikih dan tidak menaruh perhatian selain pada kaidah-kaidah 
debat, cara-cara mengalahkan musuh, dan metode-metode menolak. 
kebenaran agar bisa menang. I<:.elompok ini lebih parah kondisinya 
daripada kelompok sebelumn)ra. Semua perincian ihnu debat dalam fikih 
adalah bid'ah )rang tidak dikenal generasi salaf. Niemang, dalil-dalil Al
Qur'an dan As-Sunah serta kesimpulan yang diambil darinya mengandung 
hukum-hukum fikih yang ada dalam mazhab fikih. Tetapi strategi-strategi 
debat, seperti mencerai-beraikan, membalik, merusak tatanan dan 
susunan, serta memperluas cakupan adalah bid'ah yang diciptakan untuk 
memeroleh kemenangan clan mengalahkan musuh. 

Sebagian mereka menyibukkan diri dengan ilmu kalam, ilmu 
perbandingan aliran akidah, dan tata cara mengalahkan lawan. Kelompok 
ini terbagi ke dalam dua golongan. Pertama, golongan sesat. Kedua, 
golongan yang mendapat petunjuk. Golongan sesat adalah golongan )rang 
mengajak orang mengikuti selain sunah, sementara golongan )rang 
mendapat petunjuk adalah golongan )rang mengajak orang mengikuti 
sunah. I<:.eterpedayaan mencakup kedua golongan. I<:.eterpedayaan 
golongan sesat telah jelas. Sedang keterpeda)raan golongan yang mendapat 
petunjuk adalah karena mereka menganggap debat sebagai perkara paling 
penting dan ibaclah paling utama dalam agama Allah Ta'ala. Mereka 
meyakini bahwa agama seseorang tidak sempurna selama ia belum 
melakukan pembahasan ilmiah dan orang )rang membenarkan Allah dan 
Rasul-Nya tanpa mendasarkannya pada dalil adalah orang )rang tidak 
sempurna imann)ra. Akibat prasangka )rang rusak ini, mereka 
menghabiskan umurn)ra untuk memelajari ilmu debat dan mendala.mi 
berbagai macam penclapat. Mata hati mereka menjadi buta clan mereka 
ticlak menaruh perhatian pada generasi pertama umat ini yang telah 
dipersaksikan Nabi saw. sebagai makhluk terbaik. Walau generasi shahabat 
radhryallahu 'anhum mengetahui ban)rak bid' ah clan pen)relewengan, mereka 
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tidak mau menjadikan umur dan agama mereka sebagai tumbal 
permusuhan dan pertengkaran. Mereka pun tidak men}ribukk.an diri 
dengan perkara-perkara itu hingga lupa dari upa}ra memeriksa hati dan 
anggota-anggota tubuhnya. Bahkan mereka hanya mau berbicara 
tentangn}ra saat mereka memang perlu membantah orang- orang sesat. 
Apabila melihat seseorang yang tetap bertahan dalam bid'ahnya, mereka 
langsung memutus hubungan dengannya tanpa perdebatan dan 
pertengkaran. Telah diriwayatkan sebuah hadits, '� etiap kelompok manusia 
yang tersesat setelah mendapatkan petuf!juk adalah kelompok manusia yang ahli 
berdebat. " 
Sebagian mereka menyibukkan diri dengan menyampaikan nasihat . 
Golongan paling tinggi tingkatannya dalam kelompok ini adalah orang 
yang berceramah tentang akhlak jiwa clan sifat hati yang terdiri dari khauf, 
rqja ), sabar, syukur, tawakal, zuhud, yakin, dan ikhlas. Mereka men}rangka 
bahwa jika mereka membicarakan sifat-sifat ini, meskipun tidak 
memilikinya, mereka termasuk pemilikn}ra. Orang-orang ini mengajak 
orang kepada Allah tetapi merek:a sendiri lari dari- Nya. I(elompok ini adalah 
kelompok yang paling terpedaya. Beberapa orang dari kelompok ini sengaja 
berpaling dari kaidah baku dalam menasihati dengan menyampaikan 
ungkapan-ungkapan ganjil dan perkataan-perkataan yang tidak sesuai 
dengan aturan agama dan akal agar dianggap sebagai orang hebat. Ada 
pula di antara mereka )rang berhujah dengan bait-bait S)rair yang 
men}renandungkan pertemuan dan perpisahan supaya majelis mereka ramai 
oleh teriakan dan kerinduan \.valaupun sejatinya demi tujuan-tujuan yang 
rusak. Orang- orang ini adalah setan dari bangsa manusia. 
Sebagian menghabiskan seluruh waktu mereka untuk mendengarkan 
periwayatan hadits serta menghimpun riwa}rat-riwa}rat dan sanad-sanadnya 
yang asing dan tinggi. Salah seorang dari mereka membulatkan tel<.ad 
berkeliling seluruh pelosok negeri dan menemui berbagai macam syekh 
hadits agar dia bisa mengatakan, ''Aku meriwa)ratkan dari S)rekh A. Aku 
telah bertemu S)rekh B. Dan aku memiliki sebuah sanad yang tidak dimiliki 
orang lain." 
Sebagian mereka menyibukkan diri dengan ilmu nahu, ilmu bahasa, dan 
ilmu ten tang syair, mengaku sebagai ulama umat dan menghabiskan umurn}ra 
untul<. memelajari hal-hal terkecil dari ilmu nahu dan ilmu bahasa. I(alau 
saja mereka mau berpikir, pasti mereka akan mengetahui bahwa orang yang 
menghabiskan umurnya untuk memelajari Bahasa Arab sama seperti orang 
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)rang menghabiskan umutn)ra untuk memelajari Bahasa Turki. Perbedaan 
kedua bahasa ini adalah bahasa Arab menjadi bahasa pengantar syariat. Ihnu 
bahasa )rang wajib dipelajari hanyalah ihnu tentang kata-kata asing dalam 
Al-Qur'an dan kata-kata asing dalam As-Sunah. Sedang ihnu nahu yang 
\,Vajib dipelajari hanyalah pembahasan-pembahasan yang digunakan untuk 
membenarkan lisan. I<arena itu, memperdalam ilmu-ilmu ini hingga tingkatan 
}rang tidak memiliki akhir adalah sesuatu yang melalaikan clari sesuatu }rang 
lebih baik dan lebih wajib darinya. Orang )rang memperdalam ilmu-ilmu ini 
sama seperti orang yang menghabiskan umurnya untuk membenarkan 
makharjjul hurnf dalam membaca Al-Qur'an tanpa meningkatkannya ke 
tingkatan )rang lebih tinggi darinya. Ini adalah keterpedayaan. :tviaksud dari 
huruf aclalah maknanya clan huruf hanyalah wadah clan alat. Orang )rang 
membutuhkan minum obat untuk menghilangkan pen)rakit empedu tetapi 
justru menghias gelas }rang menjadi tempat untuk minum adalah orang }rang 
terpedaya. Orang bahagia adalah orang )rang mengambil dari segala sesuatu 
sekadar yang diperlukannya saja lalu ia berkonsentrasi untul<: beramal dan 
bersungguh- sungguh dalam membersihkannya dari semua kotoran. 

Sebagian mereka sangat luar biasa keterpedayaann)ra. :tviereka adalah 
kelompok orang yang membuat berbagai muslihat untuk menghapuskan 
ha.k orang lain clan men}rangka bah"va hal itu aka.n memberinya manfaat. 
Padahal sebenarnya ini adalah keterpeda)raan. I<arena seorang suami )rang 
memaksa istrinya melepaskan hak-haknya atasnya tidak mampu 
menghapuskan hak-hak Allah atasnya. Demikian pula orang )rang 
memberikan hartan)ra kepada istrin)ra pada akhir tahun atau meminta 
harta istrin}ra untuk menggugurkan kewajiban memba}rar zakat, serta 
jenis-jenis muslihat lain yang semisal. 

2. Abid dan ahli amal yang terpedaya terdiri dari: 

• Sekelompok abid yang meninggalkan ibadah-ibadah \,Vajib tetapi 
mengerjakan ibaclah-ibaclah sunah clan ibaclah-ibaclah tambahan. I<aclang 
mereka terlalu berlebihan dalam menggunakan air hingga terserang was
\,Vas dalam berwudhu. Anda melihat salah seorang dari mereka tidak 
puas dengan air yang telah dianggap suci oleh agama dan justru 
menciptakan kemungkinan-kemungkinan najis yang sangat jauh. Tetapi 
ia ticlak berlaku seperti itu clalam makanann}ra. Anclaikata kehati-hatian 
ini tidak diterapkan dalam hal air tetapi dalam makanan tentu ia akan 
sangat mirip dengan generasi salaf. Umar ra. misalnya. Ia wudhu dari 
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wadah air milik seorang wanita Yahudi padahal sangat mungkin ia najis. 
Tetapi ia tidak. mau memakan beberapa jenis makanan yang halal k.arena 
takut memakan makanan haram. Telah diriwa1ratkan sebuah hadits shahih 
yang menceritakan bahwa Nabi saw. berwudhu dari wadah air milik 
seorang wanita musyrik. 
Sebagian kelompok ini ada orang yang boros memakai air clan 
menghabiskan waktu }rang lama dalam bersuci hingga ia tidak sempat 
ikut shalat jamaah k.arena wak.tunya telah habis. 
Ada di antara mereka )rang was-was dalam takbiratul ihram hingga 
terkadang ia ketinggalan satu rakaat. 
Sebagian lagi ada yang terserang was-vvas saat melafalkan huruf-huruf 
surat al-Fatihah clan bacaan-bacaan lain. Orang ini terus menjaga kehati
hatian dalam membaca tas1rdid-tas1rdid 1rang ada dalam bacaan-bacaan 
shalat clan dalam membedakan huruf dhad clan huruf dha ' hingga 
melampaui batas. Ia demikian menaruh perhatian kepadanya hingga lupa 
untul{_ memilcirl(an hal-hal lain clan merenungkan mal(na Al-Qur'an serta 
mengambil pelajaran darinya. Ini termasuk jenis keterpeda1raan yang 
paling buruk. !(arena kita tidak diwajibkan membaca huruf Al-Qur'an 
kecuali dengan cara 1rang lazim berlaku dalam pembicaraan biasa. 
Golongan ini seperti orang yang diberi tugas menyampaikan surat kepada 
seorang penguasa namun tern1rata ia hanya membacanya dengan bacaan 
yang bagus clan mengulang-ulangn ya tan pa menyampaikannya kepada 
penguasa clan tanpa menaruh hormat kepadanya. Sungguh ia sangat 
pantas untuk mendapatkan celaan clan hukuman. 
Sekelompok lain terpedaya karena membaca Al-Qur'an. Kelompok ini 
sangat rajin membaca Al-Qur'an bahkan mereka mengkhatamkann)ra 
dua kali sehari. Lisan salah seorang dari mereka melafalkann1ra tetapi 
hatinya mondar-mandir di lembah angan-angan, tidak memilcirl(an makna
makna Al-Qur'an, tidak mendengarkan nasihat- nasihatnya, serta tidak 
memedulikan perintah-perintah dan larangan-larangannya. Ini adalah 
orang terpedaya yang men)rangka bahwa tujuan Al-Qur'an diturunkan 
han1ralah untuk dibaca saja. 
I(elompok ini seperti seorang budak yang menerima surat dari majikannya 
yang berisi perintah clan larangan. Budak ini tidak memfokuskan 
perhatiannya untuk memahami clan mengamalkann1ra, tetapi justru 
merasa puas han1ra dengan menghafal dan mengulang-ulangnya karena 
beranggapan bahwa dua hal inilah yang memang dimaksudkan dari 
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pengiriman surat tersebut. 

Ada dari kelompok ini orang yang menikmati merdunya suara membaca 
Al-Qur'an clan berpaling dari memerhatikan makna-maknann)ra. Orang 
ini wajib memeriksa hatin)ra agar ia mengetahui, apakah ia senang karena 
mendengar indahnya susunan kalimat Al-Qur'an, suaranya sendiri, atau 
makna-makna Al-Qur'an? 

Sekelompok lain terpedaya dengan ibadah puasa clan terus-menerus 
mengerjakannya. Tetapi mereka tidak mau memelihara lisannya dari 
menggunjing dan perkataan yang tidak. bermanfaat, tidak. menjauhkan 
perutn)ra dari memakan makanan yang haram ketika berbuka, dan tidak 
menjaga hatinya dari riya'. 

Sekelompok lain terpeda)ra oleh ibadah haji clan pergi ke Baitullah untuk 
menunaikannya tanpa mengembalikan harta benda haram kepada para 
pemiliknya, tanpa melunasi utang, tanpa meminta keridhaa.n orang tua, 
dan tanpa mencari perbekalan yang halal .  Terkadang mereka 
mengerjakannya sesudah gugurnya kewajiban haji, meremehkan ibadah
ibadah fardhu di tengah jalan, menolak mencuci pakaian dan badan, 
serta tetap mengatakan perkataan )rang jorok dan melakukan 
pertengkaran. Sekalipun melakukan itu semua, kelompok ini tetap 
menganggap dirin)ra sebagai makhluk terbaik, padahal sebenarn)ra mereka 
adalah orang-orang yang terpeda)ra. 

Sekelompok lain melakul<:an amar makruf nahi mungkar tetapi dengan 
melupakan diri sendiri. 

Ada di antara kelompok ini seseorang yang menjadi imam di suatu masjid 
lalu bila orang yang lebih wara' dan lebih alim maju menjadi imam ia 
merasa keberatan. 

Ada sebagian dari kelompok ini mengumandangkan adzan clan 
menyangkanya untuk Allah. Andai orang lain mengumandangkannya 
k:etika dia tidak ada, dia akan merasa keberatan dan mengatakan, "Orang 
ini telah menyaingiku dalam memperebutkan kedudukanku." 

Ada pula yang tinggal di 1VIakkah atau 1VIadinah tetapi hatinya selalu 
teringat pada negerin)ra clan senantiasa mengingat-ingat perkataan orang 
lain, ''Si A tinggal di l\tia.kkah dan Madinah." Walaupun tinggal di Makkah 
atau Madinah, orang ini sangat mengambisikan harta haram orang lain. 
I<adang ia berhasil mengumpull<:ann ya namun kemudian ia sangat kikir 
untuk menafkahkannya. Sehingga terkumpullah berbagai sifat yang 
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membinasakan pada dirinya. Seluruh amal pasti mengandung praktik
praktik riya' yang bisa merusakn>ra. Orang yang tidak. mengetahuin>ra 
pasti akan melakukann)ra. Orang yang ingin mengetahuinya hendaklah 
menelaahnya dalam buku kami ini, karena dalam buku ini praktik-praktik 
ri)ra' yang ada dalam peribadatan, seperti puasa, shalat, dan jenis-jenis 
ibadah lainnya tertata dengan sangat rapi. Tujuan bab ini han)ralah 
memaparkan garis besar dari apa-apa yang telah dijelaskan. 

Sekelompok. lain zuhud terhadap harta, puas dengan pakaian dan 
makanan kualitas rendah, serta puas dengan tinggal di dalam masjid lalu 
menyangka dirinya telah sampai pada tingkatan orang-orang zuhud. 
Padahal sesungguhn)ra mereka tidak demikian. Sebab mereka sangat 
berambisi pada kekuasaan clan jabatan. Mereka memang meninggalkan 
perkara teringan dari dua perkara )rang ada. Namun mereka justru 
mengambil perkara yang lebih membinasakan. 

Sekelompok lain sangat senang mengerjakan ibadah-ibadah sunah namun 
tidak menaruh perhatian pada ibadah-ibadah \vajib. Anda melihat salah 
seorang dari mereka gembira karena shalat Dhuha clan shalat Tahajud. 
Tetapi ia tidak merasakan kelezataan saat mengerjakan shalat fardhu, 
tidak mempunyai semangat untuk mengerjakann)ra di awal waktu, clan 
melupakan sabda Nabi saw. yang diriwayatkannya dari Tuhannya Azza 
wa Jalla, 'Tak ada yang bisa digunakan untuk mendekatkan diri kepada-Ku 
oleh orang-orangyang mendekatkan diri,rya kepada-Ku melebihi mengeryakan apa 
yang tefah Aku wqjibkan atas mereka. " 

3. Ka urn sufi yang terpedaya terdiri dari beberapa golongan: 
• Golongan )rang terpedaya dengan pakaian, perkataan, clan penampilan . 

Golongan ini menyerupakan dirinya dengan kaum sufi sejati dengan 
penampilan lahir dan tidak mema)rahkan diri mereka dengan mujahadah 
dan ri)radhah. Orang-orang ini juga berlomba-lomba memperebutkan harta 
haram, harta syubhat, clan hadiah penguasa, serta merusak kehormatan 
pihak lain dari kelompok mereka bila mereka bersaing untuk mendapatkan 
sesuatu. l(eterpedayaan kelompok ini telah jelas. 

Golongan ini seperti seorang wanita tua yang mendengar nama para 
pemberani dan para pahla\\ran dicatat dalam buku induk negara clan 
masing-masing dari mereka memeroleh sebidang tanah di negeri tersebut. 
Wanita inipun menginginkan hal serupa. Ia kemudian memakai baju besi, 
mengenakan helm, memelajari beberapa bait syair )rang berisi tema 
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kepahlawanan serta memelajari penampilan mereka dan seluruh gaya 
mereka. I<.emudian dia berangkat ke kamp militer untuk mencatatkan 
namanyra dalam buku induk para pahlawan. Pada saat tes dilakukan, ia 
disuruh melepaskan helm clan pakaian besi untuk dilihat isinya clan diuji 
clengan perang tanding. I<.etika ia telah melepasnya, ternyrata dia adalah 
seorang \Vanita tua yang lemah cla.n sakit- s akitan. Seseorang langsung 
meoghardiknyra, "I<.amu clatang meoghina tuao raja clan para hadirin di 
majelisnya! Bawa orang ini clan lemparkan dia ke tempat gajah!" Maka 
dia pun dilemparkan ke tempat gajah. Begitulah keaclaan para sufi palsu 
di hari kiamat saat tutup mereka disingkap clan mereka dihadapkan 
l(epacla Hakim Terbesar yang melihat hati, bukan tirai-tirai kepalsuan 
clan peoampilan luar. 
Golongan lain mengaku telah menclapatkan ilmu makrifah, telah melihat 
Allah, telah melewati berbagai macam maqam (tingkatan }rang harus 
dile\vati seorang sufi) clan ha! (kondisi keji\vaan )rang dialami seseorang 
saat menempuh jalan kaum sufi) clan telah sampai di dekat Allah. Padahal 
sebenarnya mereka hanya mengetahui namanya. Anda menyaksil(an salah 
seorang clari mereka membicarakannya secara terus-menerus clan 
meyakininya lebih tinggi daripada ilmu orang-orang terdahulu dan orang
orang terkemudian. Dia memanclang fuqaha, ahli hadits, clan para ulama 
dengan mata menghina. Maka bayangkanlah cara mereka menatap orang 
awam! Lebih parah lagi, seorang awam berguru kepaclanya dalam waktu 
lama clan memelajari istilah-istilah yang clipalsukan itu lalu ia  
memperbincangkannyra secara berkesinambungan seolah-olah ia sedang 
memperbincangkao wahyu. Dia juga menghina seluruh ulama clan abicl 
dengan mengatakan, "Mereka terhalang dari Allah. Hanya akulah }rang 
sampai kepada Allah." Dia menganggap dirinya termasuk: orang-orang 
)rang didekatkan. Padahal di sisi Allah dia termasuk orang- orang jahat 
dan orang-orang munafik clan menurut para pemilil( mata hati, ia termasuk 
kelompok orang bocloh yang ticlak memelajari ilmu clengan sempurna, 
ticlak mendidik akhlak dengan baik clan tidak memelihara hati kecuali 
clengan mengikuti hawa nafsu clan menghafalkan igauan-igauan. 
Golongan lain ticlak mengacuhkan aturan S)rariat, menolak hukum-hukum 
agama, clan menyamakan sesuatu yang halal clengan sesuatu yang haram. 
Salah seorang dari mereka mengatakan, '½.llah tidak membutuhkan 
amalku. I<.alau begitu, mengapa aku harus mema)rahkan diri?" Seclang 
}rang lain mengatakan, "Ibadah fisik tidak mempunyrai nilai. Karena }rang 
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dilihat Allah adalah hati. Hati kami telah larut dalam mahabbatullah 
clan tenggelam clalam makrifatullah. I<:.ami bekerja di clunia clengan tubuh 
kami, sementara hati kami bersujud di hadapan Tuhan. I<:.ami melakukan 
kemaksiatan dengan fisik bul{an dengan hati." Mereka menganggap diri 
telah berada satu tingkat di atas orang a"vam. Mereka merasa tidak perlu 
mendidik jiwa dengan ibadah-ibadah fisik. Mereka menganggap 
kesenangan-kesenangan cluniawi ticlak mampu memalingkan mereka clari 
jalan Allah karena kekuatan mereka yang luar biasa. Bahkan mengangkat 
diri mereka ke atas para nabi, karena para nabi 'alaihimus-salam menangisi 
satu dosa selama bertahun-tahun. 

Jenis keterpedayaan kaum permisif ini tak terbilang. Semua itu adalah 
kesalahan dan was-was )rang digunakan setan untuk mengecoh mereka. 
Pen)rebabnya, mereka langsung masuk tingkatan ri)raclhah sebelum 
memperdalam ilmu dan mereka tidak meneladani seorang S)rekh yang 
berilmu clan bertakwa )'ang layak ditelacla.ni. 

Golongan lain melampaui tingkatan golongan sebelumnya. Mereka 
men)ribukkan diri dengan mujahadah dan mulai menempuh jalan akhirat 
hingga berhasil membuka pintu makrifat. Tetapi, ketika mereka mulai 
mencium bau makrifat, mereka kagum terhaclapn)ra, gembira karena 
merasakann)ra, dan heran pada keajaibannya. Lalu hati mereka pun terikat 
clengannya karena senantiasa memerhatikan clan memikirkannya. Mereka 
jug;a senantiasa memikirkan cara terbukanya pintu makrifat untuk mereka 
serta bagaimana ia tertutup untuk orang lain. Semua itu adalah 
keterpeclayaan, sebab keajaiban jalan Allah SWT tak terbatas. Jika seseorang 
berhenti di setiap keajaibann)ra, tentu langkah-langkahnya akan melambat 
clan dia ticlak. bisa sampai ke tujuan tertinggi. Orang ini seperti seseorang 
yang ingin menghadap seorang raja yang berhenti di pintu gerbang ketika 
melihat taman bunga yang belum pernah dilihatn ya sehingga ia pun 
terlambat dari waktu yang ditentukan untuk menemui sang raja. 

Orang kaya yang terpedaya terdiri dari beberapa kelompok: 

Golongan )rang sangat suka membangun masjid, madrasah, pemondokan 
kaum sufi, jembatan, bangunan-bangunan lain dengan menuliskan 
oamanya pacla bangunan-baogunan tersebut agar namanya abadi clan 
ingatan tentangnya tetap lestari pascakematiannya. Andaikata seseorang 
clari golongan ini disuruh menginfakkan satu dinar pacla sebuah bangunan 
tanpa mencantumkan namanya tentu ia akan keberatan. I<:.alau saja dia 
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tidak menginginkan pujian manusia dan han)ra menginginkan ridha Allah 
sudah barang tentu dia tidak akan keberatan, karena Allah 
mengetahuin)ra, baik namanya dicantumkan atau tidak. 
Golongan lain menginfakkan hartan)ra untuk menghias masjid dan 
mengukirnya dengan ukiran-ukiran yang terlarang dan men)ribul<l<an orang 
yang shalat. Tujuan shalat adalah kekhusyukan dan hidupnya hati, 
sementara hiasan dan ukiran masjid mengganggu hati orang )rang shalat. 
Bila harta )rang digunakan untuk menghias masjid adalah harta haram 
maka keterpeda)raan mereka lebih parah. 
Malik bin Dinar rahimahullah mengatakan, "Seseorang mendatangi sebuah 
masjid dan berdiri di pintunya seraya mengatakan, 'Orang sepertiku tidak 
pantas masuk rumah Allah.' Maka ia dicatat sebagai salah seorang shiddiqiin." 
Begitulah seharusnya masjid dihormati. Yaitu, menganggap diri akan 
mengotori masjid bila ia masuk ke dalamnya. Bukan dengan cara 
menghiasn)ra dengan harta haram. I<.eterpedayaan orang ini adalah karena 
ia menganggap suatu kemungk:aran sebagai sebuah k.ebail(_an. 
Golongan lain mengumpulkan harta dan tidak menginfakkannya karena 
kekikirannya tetapi malah men)ribukkan diri dengan ibadah-ibadah fisik 
)rang tidak memerlukan harta, seperti puasa, shalat, dan membaca Al
Qur'an. Golongan ini terpedaya, karena kekikiran adalah sifat yang 
membinasakan dan ia  telah menguasai hati mereka. Golongan ini 
seharusnya lebih fokus pada usaha menyingkirkan kekikiran dengan 
menginfakkan harta. Tetapi sayang, mereka justru cenderung untuk 
mengerjakan ibadah-ibadah sunah yang tidak wajib atas mereka. 
Golongan ini bagai orang yang bajunya kemasukan ular tetapi ia malah 
sibuk merebus obat untuk mengobati pen)rakitnya. 
Golongan lain hanya mau mengeluarkan zakat wajib dan mengambilnya 
dari harta terjeleknya. Lebih parah lagi, ia han)ra mau memberikannya 
l(_epada orang miskin yang mela)raninya atau kepada orang yang aka.n 
dibutuhkann)ra suatu saat nanti atau kepada orang yang bisa memuluskan 
keinginann ya. 
Golongan lain menyerahkan zakatnya kepada tokoh-tokoh agama untuk 
di.bagikan kepada )rang berhak agar ia memeroleh kedudukan di hatinya 
dan supaya ia mau memenuhi keinginan-keinginann)ra. Semua ini merusak 
niat dan pelakunya adalah orang yang terpedaya, l(_arena menginginkan 
balasan dari selain Allah atas ibadah )rang dikerjakann)ra. 



• Golongan lain menghadiri majelis-majelis ilmu dan men)rangka bahwa 
kehadiran merek.a telah membuat mereka tidak perlu beramal dan 
mengambil pelajaran. Padahal tidak demikian. Keutamaan majelis ilmu 
adalah karena ia mendorong orang yang menghadirinya mengerjak:an 
kebaikan. Telah maklum bahwa segala sesuatu yang dimaksudkan untuk 
sesuatu yang lain bila tidak mengantarkan ke sesuatu )rang lain tersebut 
maka ia tidak mempunyai manfaat apapun. Terkadang salah seorang dari 
mereka mendengar ancaman dan mengucapkan "oh . . .  alangkah 
mengerikannya" atau ''aku berlindung kepada Allah" dan menganggap 
dirinya telah melakukan hal terbaik. 

Orang ini seperti orang sakit )rang menghadiri majelis pertemuan para 
dokter untuk mendengarkan apa yang mereka bicarakan, atau seperti 
orang lapar yang datang ke tempat orang yang menceritakan kepadan)ra 
gambaran makanan-makanan )rang lezat lalu ia pulang, tanpa melakukan 
apapun. Tentu saja hal ini tidak berarti apa-apa untuknya. Begitulah 
perumpamaan mendengarkan pembicaraan seputar berbagai jenis 
ketaatan tanpa mengamalkannya. Kesimpulannya, seluruh nasihat yang 
tidak mampu mengubah perilaku .Anda hanyalah akan menjadi beban 
untuk Anda! 

Pertan)raan: pintu-pintu keterpeda)raan )rang telah Anda sebutkan adalah 
sesuatu yang hampir-hampir tidak bisa dihindari. Gerangan apa cara 
menyelamatkan diri darinya? 

Jawaban: kunci urusan dunia teringkas dalam satu kalimat: meluruskan 
hati. Ia adalah sesuatu )rang bisa dilakukan oleh semua orang selain orang 
yang tidak mempunyai niat )rang sungguh-sungguh. Seorang manusia bila 
menaruh perhatian pada urusan akhirat sebagaimana perhatian mereka pada 
urusan dunia tentu dia akan mendapatl(annya. Hal itu telah dilalrukan oleh 
salafusalih dan orang-orang yang mengikuti mereka dalam kebaikan. 

Untuk menyelamatkan diri dari keterpedayaan, kita bisa menggunakan 
tiga hal: 

1 .  Akal: cahaya ash )rang dipergunakan manusia untuk mengetahui hakikat 
segala sesuatu. 

2. Makrifat: suatu pengetahuan )rang digunak.an manusia untuk mengetahui 
dirinya, Tuhannya, dunianya, serta akhiratnya. 

Dalam bab mahabbah, bab penjelasan seputar keajaiban-keajaiban hati, 
bab berpikir, dan bab syukur terdapat beberapa paparan ten tang gambaran 



diri manusia clan gambaran tentang keagungan Allah SWT. Seclangkan 
pengetahuan tentang clunia clan akhirat bisa disimak sebagiannya pacla 
bab celaan terl1aclap clunia clan bab kematian clalam buku ini. 
Apabila pengetahuan tentang cliri, Tuhan, clunia, clan akhirat telah 
diperoleh, pas ti akan lahir cinta Allah karena pengetahuan tentang- N  ya, 
akan muncul keinginan kuat untuk menclapatkan akhirat karena 
pengetahuan tentangnya, serta akan terbit kebencian pacla clunia karena 
pengetahuan tentangnya pula. Oleh karenan}ra, hal terpenting untuknya 
aclalah sesuatu yang bisa menyampaikannya kepacla Allah Ta'ala clan 
memberin}ra manfaat di akhirat. Apabila keinginan ini telah menguasai 
sebuah hati maka niatnya akan tulus clalam semua hal sehingga seluruh 
bentuk keterpeclayaan akan menjauhin}ra. 
Apabila cinta Allah Ta'ala telah menguasai hati seseorang, karena 
pengetahuannya tentang-Nya clan tentang dirinya, ia memerluk.an 
pembantu ketiga, }raitu: 

3 .  Ilmu. Yang kami maksucl dengan "ilmu'' adalah pengetahuan ten tang 
tata cara menempuh jalan menuju Allah dan baha}ra-bahayan}7a serta 
pengetahuan tentang segala sesuatu yang menclekatkan kepacla Allah 
clan memberi petunjuk. Semuanya telah kami sebutkan clalam buku kami 
1n1. 

Dari bagian ibaclah clan aclat, ia clapat mengetahui sesuatu yang clia 
butuhkan dan sesuatu yang ticlak dibutuhl�an. Selain itu, ia juga bisa berperilaku 
sesuai dengan tuntutan syariat. 

Dari bagian sifat-sifat pembinasa, dia bisa mengetahui seluruh rintangan 
}rang menghalanginya di jalan menuju Alla.h. Dia aclalah sifat- sifat }7ang tercela. 

Dari bagian sifat-sifat penyelamat, dia mampu mengetahui sifat-sifat 
terpuji yang wajib clijaclikan ganti sifat-sifat yang tercela sesuclah clia 
clibersihkan. 

Apabila clia telah menguasai semua itu, dia akan mampu me\.vaspaclai 
seluruh jenis keterpecla}raan yang telah kami sebutkan. Wallahu a1/am. 

Apabila telah melakukan semua itu, dia harus mewaspadai muslihat setan 
dan seruan yang mengajakn}ra untuk memburu kekuasaan serta 
mengkhawatirkan munculnya rasa aman clari azab Allah Azza wa Jal/a. 

!<.arena itulah, seorang ulama mengatakan, "Orang- orang ikhlas beracla 
pacla baha}ra besar." 



Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah mengatakan "tidak'' kepada setan 
saat sakarat k.ala dia mengatakan, ''I<amu telah luput dariku." 

Ringkas kata, perasaan takut tidak boleh menjauh dari hati para wali 
Allah untuk selama-lamanJra. I<ita memohon kepada Allah kebebasan dari 
keterpedayaan dan khusnul khatimah, sesungguhnya Dia Niahadekat lagi 
Maha Niengabulkan doa. 

Ini adalah bagian terakhir dari bab keterpedayaan )rang merupakan 
pembahasan terakhir dari sifat-sifat pembinasa. Berikut ini bagian 1rang 
membahas sifat-sifat penyelamat. 





Rab 30 
cJobat, Syarat dan �kunnya serta Sega[a Sesuatu 

yat1g oferkait dengannya 

Dosa adalah penghalang yang merintangi seseorang dari sesuatu yang 
dicintainya. Oleh karena itu, menjauhkan cliri clari sesuatu yang clapat 
menjauhkan dari sesuatu )rang dicintai aclalah suatu keharusan. Caran)ra aclalah 
clengan mengetahui, menyesali, clan bertekacl bulat. !(arena, seseorang )rang 
ticlak mengetahui bahwa closa termasuk salah satu sebab yang menjauhkan 
dari sesuatu yang dicintai tidak mungkin menyesali closanya clan ticlak merasa 
seclih karena telah menempuh jalan yang menjauhkan clari sesuatu )rang 
dicintai. Bila dia ticlak merasa sedih tentu dia pun enggan bertobat. 

Allah Ta'ala telah memerintahkan untuk bertobat clengan firman-N)ra, 

''Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orangyang beriman, 
supqya kamu beruntung" (QS. an-Nur: 31). 

"Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang 
semurn i -murninya, mudah-mudahan T uhan kamu akan menghapus kesalahan
kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahf!)la 
sungai- sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang 

yang beriman bersama dengan dia; sedang cahqya mereka memancar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan, Ya Tuhan kam� sempurnakanlah 
bagi kami cahqya kami dan ampunilah kami; sesungguhf!)la Engkau Jvf.ahakuasa atas 
segala sesuatu"' (QS. at-Tahrim: 8). 

"S esungguhf!)la Allah mef!)lukai orang- orangyang bertobat dan orang -orang Jiang 
mef!Jucikan diri" (QS. al-Baqarah: 222). 

Nabi saw. bersabcla, ''Hai sekalian manusia, bertobatlah kepada Tuhanmu, 
karena sesungguhf!)la aku bertobat (membaca istighfar) kepada Allah 100 kali dalam 
sehari. " 

Ibnu Mas'ucl ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabcla, '!Allah lebzh gembira 
dengan tobat seorang hamba daripada keadaan seorangyang ada di padang pasir yang 
membinasakan bersama binatang tunggangannya yang mengangkut makanan dan 
minumanf!)la lalu ia tertidur dan ketika terbangun ia mendapati kendaraanf!)la telah 
pergi. Dia terus mencarif!)la hingga kehausan dan mengatakan, 54.ku akan kembali ke 
tempatku tadi untuk tidur hingga aku mati. ' Ia kemudian benar-benar meletakkan 
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kepaiatJ_Ja di atas /engan atastJ_Ja untuk metJ_Jambut kematian. Namun tertJ_Jata dia 
kemudian terbangun dan mendapati binatang tunggangantJ_Ja te/ah berada di dekattJ_Ja 
/engkap dengan perbeka/antJ_Ja, makanan dan minumantJ_Ja. S ungguh Ai/ah /ebih 
gembira karena to bat seorang hamba yang beriman daripada orang ini, yang menemukan 
kemba/i binatang tunggangantJ_Ja" (HR. Bukhari clan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Hadits tentang masalah tobat banyak jumlahn)ra clan Ijmak men)ratal(an 

wajibnya bertobat. I<arena dosa akan membinasakan clan menjauhkan dari 
Allah Ta'a/a. Oleh sebab itu, menjauhkan diri darin)ra adalah kewajiban yang 
harus dilaksanakan seketika. 

Tobat wajib dilakukan secara berkesinambungan karena manusia tidak 
pernah lepas dari dosa. Anclaikata dia bebas clari closa fisik, dia tetap saja tidak 
lepas dari dosa hati yang berniat mengerjakan dosa. I<alau dia bebas darin)ra, 
dia tetap saja tidal( lepas clari was-was setan yang membisikkan berbagai macam 
bisikan yang bisa membuatn)ra lupa untuk mengingat Allah. Jika saja ia bebas 
clarinya, dia tetap saja tidak bebas dari kelalaian clan keteledoran dalam mengenal 
Allah Ta'a/a, sifat -sifat -Nya, clan perbuatan-perbuatan- Nya. Semua itu aclalah 
kekurangan clan tidak ada orang )rang bebas dari kekurangan ini. Perbedaan 
antarorang dalam masalah ini han)ra terjadi pada tingkatannya saja. Sedang 
kemaujuclannya pacla tiap-tiap orang adalah sebuah kenisca)raan. 

I<arena itulah, N abi saw. bersabda, ''.
S ungguh hatiku mer!Jadi keruh dan aku 

membaca istighfar sebatJ_Jak 70 ka/i da/am sehari sema/am. " Oleh sebab itu, Allah 
memuliakann)ra dengan berfirman, "S upqya Ai/ah memben· ampunan kepadamu 
terhadap dosamu yang te/ah /a/u dan yang akan datang" (QS. al-Fath: 2). Lalu 

bagaimana keadaan orang selainnya? 

Apabila syara t -S)rarat tobat telah lengkap, pasti tobatnya benar clan pasti 
diterima. Allah Ta'a/a berfirman, "Dan Dia/ah yang menerima tobat dari hamba
hamb a -Nya dan memacifkan kesa/ahan-kesa/ahan" (QS. asy-Syura: 25) clan Nabi 
saw. bersabda, '!Ai/ah menerima tobat seorang hamba se/ama ruhtJ_Ja be/um sampai 
tenggorokan. " 

Hadits tentang masalah ini sangat banyak. 

Jenis-Jenis Dosa 

Manusia memiliki ban)rak akhla.k cla.n sifat. Tetapi akar closa teringkas 
dalam empat sifat: 

1 . Sifat ketuha.nan. 

Sifat ini melahirkan kesombongan clan keangkuhan, cinta pujian clan 



sanjungan, cinta kekuasaan dan kepemimpinan, dan seterusn)ra. Ini adalah 
dosa-dosa yang membinasak.an. Sebagian orang menyepelekan clan 
menganggapn)ra bukan dosa. 

2. Sifat kesetanan. 
Sifat ini melahirkan iri, melampaui batas clan muslihat, tipu daya clan makar, 
penipuan, l(emunafikan, memerintahl(an kerusakan, dan seterusnya. 

3. Sifat kebinatangan. 
Sifat ini melahirkan kerakusan serta berlebih-lebihan dalam memenuhi 
syahwat perut clan syah\.vat kelamin )rang pada akl1irnya melahirkan zina, 
hubungan sesama jenis, pencurian, serta mengambil harta orang lain demi 
memenuhi S)rahwat. 

4. Sifat kebuasan. 
Sifat ini melahirkan marah clan dendam, menyerang manusia untuk 
membunuh, memukul, dan merampas harta. 
Sifat-sifat di atas telah ada pada pembawaan manusia. Pertama-tama 

yang berkuasa adalah sifat kebinatangan. Disusul oleh sifat kebuasan. Apabila 
kedua sifat ini telah berkumpul, akal memanfaatkann)ra untuk mendukung 
sifat kesetanan demi melakukan makar, penipuan, clan muslihat. I(emudian 
ditutup dengan sifat ketuhanan. 

Itulah induk clan sumber semua dosa. Dosa keluar darinya menuju 
anggota-anggota tubuh. Sebagian ada di hati, seperti kekafiran, bid'ah, 
kemunafikan, dan niat jahat. Sebagian di mata, sebagian di telinga, sebagian 
di lisan, sebagian di perut clan kelamin, sebagian di tangan clan kaki, da.n 
sebagian di seluruh badan. Kami tidak perlu memerincin)ra satu per satu, 
karena dia telah j elas. 

Selain itu, dosa juga dibagi menurut dosa yang terkait dengan hak makhluk 
clan dos a )rang terkait dengan ha.k Allah. Dosa )rang terkait dengan hak manusia 
lebih berat. Sedangkan dosa yang terkait dengan hak Allah lebih mudah 
mendapatkan ampunan, kecuali dosa syiril(, karena ia adalah dosa )rang tak 
terampun1. 

Aisyah ra. mengatakan, ''Rasulullah saw. bersabda, 'Dosa di sisi Allah 
Azza wa Jal/a terbagi atas tzga macam: dosa yang sepenuhf!Ja menjadi hak Allah, 
dosa yang tidak melibatkan Al/ah) dan dosa yang tidak diampuni Al/ah. "J 

Dosa yang tidak diampuni Allah adalah dosa S)ririk. Firman Allah Ta'ala, 
"Sesungguhf!Ja orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, pasti Allah 
mengharamkan kepadaf!Ja surgan (QS. al-Ma'idah: 72). 
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Dosa )rang sepenuhnya menjadi hak Allah adalah dosa )rang terkait dengan 
hak Allah. J ika menghendaki Dia mengampuninJra clan jika menghendaki 
Dia menghukumnya. 

Sedang dosa yang tidak melibatkan Allah adalah dosa }rang dilakukan 
seseorang terhadap orang lain sesama manusia. Hukum qishash mesti 
diberlakul(_an terhadap orang ini. 

Dosa juga dibagi menjadi dosa besar dan dosa kecil. Perbedaan pendapat 
ulama sangat ban)rak terkait masalah ini. Hadits-hadits pun tidak bersepakat 
dalam menentuka.n jumlah dosa besar. 

Hadits shahih yang menjelaskan jumlahnJ,a ada lima: 

1 .  Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, 'Jauhzlah t11fuh 
hal yang membinasakan!)) Para shahabat bertat!)la) ':Apa itu?)) Beliau me7?jawab, 
"Met!)lekutukan Allah) sihi0 membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali 
berdasarkan hak) makan riba) makan harta anak yatzm) melarikan diri dan· 
medan peperangan) serta menuduhkan zina kepada kaum wanita yang mer!}aga 
kehormatan diri) yang benman) dan yang tz"dak membersitkan perbuatan zina. " 

2.  Ibnu Mas'ud ra. mengatakan, ''Seorang shahabat menat!)lai R.asulullah saw.) 
'Dos a apa yang paling besar?' Beliau mer!}awab, 'Kamu mer!}adikan suatu sekutu 
untuk Allah padahal Dia/ah yang telah menciptakanmu. ' Dia meiat!}utkan) 'A.pa 
lagi?' Beliau mer!}awa0 'Kamu membunuh anakmu karena khawatir ia akan 
makan bersamamu. ' Dia melar!}utkan) 'A.pa lagi?) Beliau mer!}awab) 'Kamu 
berzina dengan istri tetanggamu. "' 

3 .  Abdullah bin Umar radhryallahu 'anhuma mengatakan, ''Nabi saw. 
bersabda, 'Dosa besar adalah: met!)lekutukan Allah dan durhaka kepada kedua 
orang tua. ' "  

4 .  Rasulullah saw. bersabda, 'Maukah kalian aku beritahu dosa besar yang paling 
besar? Perkataan dusta"- dalam riwa)rat lain: ''persaksian palsu. "  

5.  Abu Bakrah ra. menuturkan, ''Dosa-dosa besar adalah met!)lekutukan Allah 
dan durhaka kepada orang tua. Ini dibicarakan di dekat Nabi saw. saat beliau 
tengah bertelekan. Maka beliau langsung duduk dengan tegak dan bersabda, 'Dan 
perkataan dusta serta persaksian palsu. ' Beliau terus-menerus mengatakant!)la 
hingga kami mengatakan) 'Alangkah senangt!)la bila beliau diam. '" 
Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi hadits-hadits di atas. 

Yang jelas, hadits-hadits tentang dosa-dosa besar di atas tidak menunjukkan 
pembatasan dosa besar hanya pada dosa-dosa yang telah disebutkannJ,a saja. 
Bisa jadi Allah sengaja merahasiakan jumlah }rang semestinya supaya manusia 



selalu mewaspadai seluruh jenis dosa. Walau begitu, berdasark.an hadits-hadits 
di atas, kita bisa mengetahui jenis-jenis dosa besar clan dosa besar yang paling 
besar. Sedang dosa kecil )rang paling kecil tidak bisa diketahui. 

Para ulama telah berselisih paham tentang jumlah dosa besar, sebagai 
contoh: 

Ibnu J\1as'ud radhfyallahu 'anh mengatakan, ''Jumlahn)ra empat." 

Ibnu Umar radhfyallahu 'anhuma mengatakan, "Jumlahnya tujuh." 

Ibnu Abbas radhfyallahu 'anhuma bila mendengar pendapat Ibnu Umar 
radhfyallahu 'anhuma di atas mengatakan, ''I(emungkinan tujuh puluh lebih 
besar daripada tujuh." 

Abu Shalih meriwayatkan dari Ibnu Abbas radhfyallahu 'anhuma, "Dosa
dosa besar adalah dosa-dosa yang mengharuskan pemberlakuan hukuman 
''had'' di dunia." 

Ibnu J\!Ias'ud ra.- menurut riwayat lain- mengatakan, "Dosa-dosa besar 
adalah dosa-dosa )rang tercantum dari awal surat an-Nisa' hingga firman 
.Allah, Jika kamu meryauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dzlarang 
kamu menge,:Jakan1!Ja, niscqya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu 
yang keci� dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)' (QS. an
Nisa': 31)." 

Sa'id bin Jubair clan ulama lain mengatakan, "Dosa besar adalah dosa 
yang diancam Allah dengan neraka." 

Abu Thalib al -Makki mengatakan, "Jumlah dosa besar ada empat belas 
clan aku kumpulkan dari berbagai hadits. Empat di hati: syirik, maksiat 
yang selalu dikerjakan, putus asa dari rahmat Allah , clan merasa aman 
dari azab Alla.h. Empat di lisan: persaksian palsu, menuduh zina wanita
wanita yang memelihara kehormatannya, sumpah palsu, clan sihir. Tiga 
di perut: minum khamr, makan harta anak )ratim secara zalim, dan makan 
riba. Dua di kemaluan: zina clan hubungan sesama jenis. Dua di tangan: 
membunuh dan mencuri. Satu di kaki: melarikan diri dari medan perang. 
Dan satu di seluruh badan: mendurhakai orang tua." 

Jumlah di atas bisa ditambah atau dikurangi karena dosa memukul dan 
menyiksa anak yatim lebih besar daripada dosa memakan hartan)ra. Wallahu a lam. 

Pembagian Tingkatan di Akhirat Berdasarkan Kebaikan 
dan Keburukan di Dunia 

Tingkatan manusia di akhirat berbeda-beda sebagaimana tingkatan 
mereka ketika di dunia. Mereka terbagi atas empat kelompok: kelompok 
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}rang binasa, kelompok yrang diazab, kelompok yang selamat, dan kelompok 
)rang beruntung. 

Perumpamaan untuk masalah ini adalah seperti seorang raja yang berhasil 
menduduki suatu daerah lalu dia membunuh sebagian pendudukn)ra, 
men)riksa sebagiann)ra dan tidak membunuhnya, melepaskan sebagiannya 
dan mengangkat sebagiannya menjadi pejabatnya. I(elompol( terakhir inilah 
kelompok yang beruntung. 

Apabila raja tersebut adil tentu dia tidak akan mengelompokkan mereka 
kecuali berdasarkan kelayakan. l(arena itulah, dia han)ra membunuh orang 
)rang mengingkari kepatutann)ra untuk menjadi raj a dan menolak mengakuin)ra 
sebagai penguasa; dia hanya men)riksa orang yang teledor dalam mengabdi 
kepadanya walaupun dia mengakuinya sebagai raja; dia han)ra melepaskan 
orang 5rang mengakuinya sebagai raja dan tidak teledor; dan dia mengangkat 
ke derajat yang tinggi orang yang menghabiskan umurnya untuk mengabdi 
dan melayraninyra. Bahkan dalam setiap kelompok, tingkatan nikmat dan azab 
)rang dirasakan masing-masing orang berbeda berdasarkan berat-ringann)ra 
dosa yang dilakukan dan sedikit-banyaknya pahala )rang didapatkan. Hal ini 
diperl(uat oleh hadits yang men)ratakan bahwa sebagian orang menyeberang 
di atas shirat seperti kilat yang men)rambar, sebagian tinggal di neraka selama 
7 .000 tahun, sebagian tinggal di dalamnya hanyra sesaat dan sebagiannya 
tinggal selama 70.000 tahun! Sungguh perbedaan yang sangat jauh. 

Puncak beratnya azab tidak ada batasannya, sedang batas minimalnya 
adalah interogasi. Kondisi ini mirip dengan seorang raja yang kadang 
menghukum sebagian orang yang teledor dalam beramal dengan 
menginterogasinya lalu mengampunin5ra dan terkadang menghukumnya 
dengan mencambuk atau men)riksanya dengan jenis siksaan lain. 

Perbedaan derajat orang- orang yang berbahagia dalam surga juga berbeda 
seperti ini. Nlasalah-masalah seperti ini diketahui berdasarkan dalil-dalil Al
Qur'an dan As-Sunah serta caha)ra malcrifatullah. 

Apabila dia diperinci maka perinciannya seperti di bawah ini. 

Setiap orang yang memegang teguh pokok keimanan, menjauhi seluruh 
dosa besar, melaksanakan dengan baik semua ibadah wajib dan hanya 
memiliki dosa-dosa kecil yrang tidak dikerjakan secara terus-menerus adalah 
orang yang hampir pasti akan mendapatkan ampunan. l(arena Al-Qur'an 
telah menyratakan secara tegas bahwa menjauhi dosa-dosa besar 
menghapuskan dosa-dosa kecil. Orang ini bisa digabungkan dengan "kaum 



muqarrabin'' ( orang-orang yang clidekatkan) dan bisa cligabungkan dengan 
''golongan k.anan'' ( orang-orang )'ang menerima buku ca ta tan amal dengan 
tangan kanan). Semuanya bergantung pada keimanan dan ke1rakinannya. 
l(alau ia lemah, derajatn),a rendah dan kalau clia kuat, derajatnya tinggi. 

Derajat kaum muqarrabin juga berbeda berdasarkan perbedaan 
makrifatullah mereka. Tingkatan ''kaum arifin" ( orang- orang yang makrifat) 
tidak terbilang, karena lautan makrifat tidak bertepi. Para penyelam di 
dalamnya menyelam berdasarkan kekuatann)ra. Derajat tertinggi golongan 
kanan adalah derajat terenclah kaum muqarrabin. Inilah clerajat orang )rang 
menjauhi dosa-dosa besar dan melaksanakan kewajiban. 

Aclapun orang yang mengerjakan closa besar clan menyepelekan rukun 
Islam maka jika clia bertobat dengan tobat yang tulus sebelum dekatnya ajal 
niscaya clia akan bergabung dengan orang yang tidak mengerjakan dosa besar, 
karena orang yang bertobat clari closa seperti orang )rang ticlak punya closa 
dan baju yang telah clicuci seperti baju yang tidak kotor sama sekali. Bila clia 
meninggal sebelum bertobat maka nasibnya berbahaya karena kematiannya 
tanpa to bat bisa menyebabkan terguncangnya keimanannya sehingga clia mati 
dalam l(eadaan su'ul khatimah. Terlebih lagi kalau imannya berdasarkan taklid, 
sebab clia bisa hilang sama sekali hanya karena keraguan clan was-was yang 
paling remeh. Berbeda dengan seorang arif 1rang 1rakin niscaya su'ul khatimah 
sangat jarang dialaminya. 

Azab untuk seseorang yang mati tanpa tobat tergantung pada buruknya 
closa besar yang dilakukannya clan lamanya ia mengerjakannya. Orang-orang 
awam )'ang beriman dengan cara taklid tinggal di surga, sedang kaum arifin 
tinggal di puncak 'illiyin. 

Tingkatan-tingkatan manusia di akhirat yang telah kami sebutkan adalah 
sebuah ke)rakinan )'ang diclasarkan pacla sebab-sebab )rang n)rata. Dia persis 
seperti hukum seorang dokter yang mengatakan pasien A pasti mati dan tidak 
bisa clisembuhkan, seclang pasien B pen)rakitnya lebih ringan clan 
penyembuhannya mudah. Itu adalah prasangka yang hampir selalu benar. 
Walau begitu, kadang seseorang langsung mati tanpa sepengetahuan dokter 
clan orang lain )rang berpenyakit ringan tengah men)rambut ajaln)ra juga tanpa 
sepengetahuann1ra. Semua itu disebabkan rahasia-rahasia Allah yang 
tersembunyi. Bahl(an, rub orang hiclup pun clemikian. Dia menganclung 
kesamaran karena sebab-sebab yang cliciptakan Penciptanya dan manusia 
tidak pun)ra kemampuan untuk mengetahui hakikatnya. 
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Demikian pula keberuntungan clan kecelakaan di akhirat. I(eduanya 
memiliki sebab-sebab tersembun)ri yang tidak mampu diungk.ap manusia. 
Mengampuni orang yang bermaksiat \.Valaupun ban)rak maksiatnya clan 
memurkai orang )'ang taat meskipun banyak ketaatan lahirnya adalah sesuatu 
)rang sah. Sebab barometer adalah takwa, sementara takwa ada di dalam 
hati, clan kondisi hati terkadang tidak disadari pemiliknya, lalu bagaimana 
dengan orang lain? 

Sedang orang- orang )rang selamat adalah orang-orang )rang ticlak mengabdi 
hingga layak diangkat derajatnya clan tidak teledor dalam beramal hingga la)rak 
disiksa. Yang kami maksud dengan kata "selamat'' adalah keselamatan tanpa 
dibarengi k:ebahagiaan clan k:eberuntungan. Besar kemungkinan yang termasuk 
kelompok ini adalah orang gila, anak-anak orang kafir, clan orang- orang )rang 
tidak mendengar dakwah Islam sehingga mereka tidak mempunyai 
makrifatullah, k.ekafiran, ketaatan, maupun kemaksiatan. Mungkin orang- orang 
ini juga bisa tinggal di "a'raf '' (tempat )rang tertinggi di antara surga clan neraka). 

Adapun orang- orang beruntung adalah kaum arifin, kaum muqarrabin, 
clan "kaum sabiqin'' (orang-orang )rang terdahulu). Mereka ini adalah orang
orang yang akan mendapatkan sesuatu kesenangan yang dirahasiak:an untuk 
mereka. Cita-cita kelompok ini bukan surga, tetapi bertemu Allah Ta'ala clan 
melihat wajah-Nya. Orang-orang ini seperti seorang pecinta. Seorang pecinta, 
bila cintan)ra telah sampai puncak, aka.n lupa dirinya sendiri, tidak merasakan 
apa )rang menimpa tubuhnya clan tidak mempunyai keinginan selain 
k:ekasihnya. J\ifereka inilah orang- orang yang sampai pada sesuatu )rang 
men)renangkan )rang tidak terbersit di hati manusia. 

Uraian di atas kami anggap cukup dalam menjelaskan perbedaan 
tingkatan orang di akhirat berdasarkan kebaikannya. 

Tindakan yang Bisa Memperbesar Dosa 
Dosa kecil bisa menjadi besar karena beberapa faktor, di antaranya adalah: 

dikerjakan secara terus-menerus clan berkesinambungan. 

Ibnu Abbas radhjyallahu 'anhuma mengatakan, ''Nabi saw. bersabda, Tidak 
ada dosa kecil bila dzlakukan secara terus-menerus dan ti,dak ada dosa besar jika 
dziringi dengan istighfar. '" 

Ampunan untuk dosa besar yang telah berlalu clan tidak diikuti dengan 
dosa semisalnya lebih bisa diharapkan daripada ampunan untuk dosa kecil 
)rang terus-menerus dikerjakan seseorang. 



Perumpamaann)ra adalah seperti tetesan-tetesan air yang menitik di sebuah 
batu secara bergantian. Tetesan-tetesan ini akan berpengaruh terhaclapnya. 
Namun bila ia dikumpulkan lalu dituangkan kepadanya sekali tuang tentu dia 
ticlak berpengaruh. !(arena itulah Nabi saw. bersabcla, '!Amal yang paling dicintai 
Allah adalah amal yang dikeryakan secara permanen walaupun ha,rya sedikit. " 

Hal lain yang dapat memperbesar dosa adalah menganggap kecil dosa 
karena dosa yang dianggap besar oleh seseorang akan dianggap kecil oleh 
Allah Ta'ala clan dosa )rang dianggap kecil oleh seseorang akan dianggap 
besar oleh Allah Ta 'ala. Sebab menganggap besar closa han)ra aka.n muncul 
clari keticlaksenangan clan kebencian hati kepadan)ra. 

Ibnu Mas'ud ra. mengatakan, ''Seorang mukmin melihat closanya seperti 
seseorang yang ada di kaki sebuah gunung yang khawatir akan kejatuhan 
gunung tersebut, sedang orang jahat melihat dosan)ra seperti melihat lalat 
yang menclarat di kakin)ra )rang bisa ia usir clengan muclah." Perkataan ini 
ditakhrij Bukhari clan Muslim dalam ash-S hahihain. 

Suatu dosa menjadi besar di hati seorang mukmin karena dia mengetahui 
kebesaran Allah Ta'ala clan orang yang mengetahui kebesaran Dzat yang 
didurhakain)ra pasti akan memandang dosa kecil sebagai dosa besar. 

Dalam S hahih Bukhari disebutkan: Anas ra. mengatakan, "I(alian 
mengerjakan beberapa amal )rang kalian anggap lebih lembut daripada rambut 
padahal kami di zaman Rasulullah saw. menganggapnya sebagai dosa-dosa 
yang membinasakan." 

Bilal bin Sa'acl ra. berpesan, "Jangan lihat kecilnya dosa, tetapi lihatlah 
kebesaran Dzat )rang l{amu durhakai." 

Termasuk perkara yang memperbesar closa aclalah rasa gembira clan bangga 
setelah mengerjakann)ra, seperti perkataan, ''Bukankah kamu telah 
men)raksikan bagaimana aku merusak kehormatan si A clan bagaimana aku 
memerinci keburukan-keburukannya hingga ia malu?" A tau seperti perkataan 
seorang peclagang, ''Bukankah k.amu telah menyaksikan bagaimana aku 
berhasil menjual barang palsu kepaclanya clan bagaimana aku berhasil menipu 
clan mengecohn)ra!" Tinclal{an ini clan tinclakan-tinclakan semisal adalah 
sesuatu yang bisa memperbesar dosa. 

Hal lain yang bisa memperbesar dosa adalah meremehkan tirai Allah 
Ta'ala untuknya, kesantunan-N)ra, dan pemberian tenggat )rang dilakukan
Nya, serta tidak mengetahui bahwa semua itu bisa jadi adalah murka Allah 
agar ia makin berdosa clengan diberi tenggat. 
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Penyebab lain yang memperbesar dosa adalah mengerjakan dosa di waktu 
clan tempat yang sepi lalu menceritakannya di haclapan orang ban}rak. 

Abu Hurairah ra. mengatakan: N abi saw. bersabda, "S'efuruh umatku 
diampuni kecuali orangyang menceritakan dosaf!Ja. Salah satu bentuk menceritakan 
dosa adalah: seseorang mengeryakan dosa di malam hari lalu keesokan harit!)a
setelah Allah menutupi dosat!)a -ia berten·ak1 'Hai kisanak1 semalam aku telah 
melakukan begini dan begitu. ' S emalam Allah telah merahasiakan dosaf!Ja, tetapi 
keesokan harit!)a dia sendiri justru yang menceritakant!)la" (HR. Bukhari dan Muslim 
clalam ash-S hahihain). 

Hal lain yang memperbesar dosa adalah bila pelaku dosa adalah seorang 
ulama yang cliikuti. Apabila ia mengerjakan suatu closa, closanya akan 
membesar. Contoh dosa seorang ulama adalah: memakai pakaian sutera, 
menemui orang- orang zalim tanpa mengingkari kezalimann}ra, membiarkan 
lisan merusak kehormatan, clan memelajari ilmu- ilmu }'ang dimaksuclkan 
hanya untuk memeroleh kekuasaan, seperti ilmu debat. Ini adalah dosa-closa 
orang alim yang akan ditiru orang ban}rak. Pacla saat ia meninggal, closanya 
akan tetap bersebaran di muka bumi. Sungguh beruntung orang yang 
meninggal bersama dosa-dosan}ra. 

Sebuah hadits mengatakan, "Orang yang membuat contoh Jtang buruk akan 
memeroleh dosat!)la dan dosa orangyang menge'fjakan sepeninggaft!)la tanpa mengurangi 
dosa mereka sedikit pun. " 

!<.arena itulah, seorang ulama mempunyai clua ke\.vajiban: pertama, 
meninggalkan dosa. Kedua, merahasiakann}ra jika ia mengerjakannya. 

Jika closa ula.ma menjadi berlipat karena dia diikuti orang banyak dalam 
melakukannya, maka pahalan}ra juga menjadi berlipat lantaran dia diikuti 
orang ban}rak dalam mengerjakann}ra. 

Seorang ulama Se}rogianya sederhana clalam pakaian clan makannya. 
Hendaklah ia lebih cenderung pada mengurangi, karena masyarakat selalu 

. menga\.vas1n}ra. 

Dia juga mesti berhati-hati dalam mengerjakan sesuatu yang bisa ditiru. 
Sebab, jika ia  memperingan cliri clalam menghaclap penguasa clan 
mengumpulkan harta lalu orang lain mengikutin}ra, maka dosanya ditimpakan 
l(epadanya. Memang, terkadang dia bisa selamat dalam menghadap penguasa, 
tetapi orang awam ticlak paham cara dia menyelamatkan dirinya. 



Dahulu kala ada seorang raja memaksa rak)ratnya makan daging babi. 
Seorang ulama dipanggil dan diberitahu oleh pengawal raja, ''I<..ami telah 
menyembelih seekor kijang untukmu. Makanlah!'' Sesudah daging kijang 
disuguhkan, ulama tadi tetap tak mau memakannyra. Raja menyuruh 
membunuhnya. Si pengawal menghardik, "Bukankah aku telah 
memberitahumu bah\va itu adalah seekor kijang?'' Sang ulama balik bertanya, 
"Dari mana orang-orang yang mengikutiku mengetahui apa )rang terjadi 
denganku?'' 

Syarat-Syarat To bat 

Tobat didefinisikan sebagai penyesalan yang melahirkan tekad clan 
semangat. Penyesalan itu juga melahirkan pengetahuan bahwa maksiat adalah 
penghalang )rang merintangi seseorang dari kekasihnyra. Penyresalan diartikan 
dengan sakitnya hati ketika ia merasakan perpisahan dengan kekasih. Tandanya 
adalah kesedihan dan tangisan yang berkepanjangan. I<..ekasih mana yang lebih 
dicintai daripada diri sendiri? Azab apa yang lebih berat daripada neraka? Sebab 
apa yang lebih cepat mendatangkan hukuman daripada maksiat? Pemberi kabar 
mana yang lebih jujur daripada Rasulullah saw.? I<..alau seorang dokter 
memberitahu seseorang bahwa anaknya tidak akan sembuh dari sakitnya tentu 
seketil<:a l<:esedihannya akan terasa luar biasa. Padahal anaknya tidak lebih ia 
cintai daripada dirin)ra sendiri, dokter tidak lebih mengetahui daripada Allah 
dan Rasul-Nya, kematian tidak lebih berat daripada neraka dan penyakit sebagai 
pertanda kematian tidak lebih jelas daripada dosa sebagai pertanda murka Allah 
dan kepatutan pelakunya masuk neraka! 

Seorang yang to bat wajib mengingat-ingat shalat yang tidak dikerjakannya 
atau shalat )rang dikerjakann)ra tetapi tidak lengkap syaratnya-seperti shalat 
dengan memakai pakaian najis atau shalat dengan niat yang tidak benar akibat 
ketidaktahuann)ra-lalu mengqadha semuanya. 

Seorang yang tobat yang mempunyai utang puasa, zakat, haji, clan 
kewajiban-kewajiban lain wajib memeriksa semuanyra lalu mengqadhanyra. 

Terhadap maksiat dia harus memeriksa seluruh jenis maksiat )rang 
dikerjakannya sejak a\val masa balignya. Jika dia adalah maksiat )rang 
berhubungan dengan Allah, dia cukup menyesalin)ra dan beristighfar untuknya 
lalu memeril<:sa ukurannya clan mengganti setiap jenis dosa dengan kebaikan 
yang sepadan dengannya. Allah Ta'ala berfirman, "S esungguh,rya perbuatan
perbuatan yang baik itu menghapuskan ( dos a) perbuatan-perbuatan yang buruk" (Q S. 

Hud: 1 14) dan Nabi saw. bersabda, ''Ikutzlah keburukan dengan kebaikan niscaya 
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dia menghapuskant!)la, " Sebagai contoh, mendengarkan musik dihapus dengan 
mendengarkan Al-Qur'an dan majelis-majelis dzikir, menyrentuh mushaf 
tanpa bersuci dihapus dengan memuliakannya dan banyrak-banyak 
membacan)ra dan bila mampu menuliskannya hendaklah ia melakukannya, 
serta minum khamar dihapus dengan menyedekahkan minuman yang halal. 
Dengan cara melakukan lawan dosa seperti inilah Anda mesti menghapus 
dosa. Sebab, cara menyembuhkan pen)rakit adalah dengan lawannya. Ini 
adalah cara tobat dari dosa )rang berkaitan dengan Allah. Sedangkan dosa 
)rang terkait dengan manusia-yang juga tetap merupakan maksiat kepada 
Allah, karena Dia melarang berbuat zalim dan orang zalim telah melanggar 
larangan Allah-harus dihapus dengan pen)resalan dan tekad meninggalkan 
)rang seperti itu di masa mendatang dengan disertai mengerjakan kebaikan
kebaikan )rang merupakan kebalikannya-seperti telah disebutkan dalam 
paparan sebelumnya. Sebagai contoh, menyakiti orang lain dihapus dengan 
berbuat baik kepadanya, merampas harta dihapus dengan menyedekahkan 
harta halal, mencela orang lain dihapus dengan memuji orang- orang yang 
komitmen dengan agamanya, dan membunuh orang dihapus dengan 
memerdekakan budak. Inilah 1rang terkait dengan hak Allah. Kendati ia telah 
melakukan semua itu, tobatn)ra belum sempurna selama dia belum meminta 
penghalalan dari sesama manusia. I(ezaliman yang dilakukan seseorang bisa 
berupa perampasan nyawa, harta, kehormatan, maupun menyalciti hati. 

1 .  Perampasan n)rawa. 
Jika seseorang membunuh orang lain tanpa disengaja, dia wajib membayar 
denda dan memberikann1ra kepada orang 1rang berhak, bisa darinya dan 
bisa dari keluarganya. Jika dia membunuh dengan sengaja )rang 
mewajibkann)ra menjalani hukuman qishash, dia harus menyerahkannya 
kepada keluarga korban. Jika mau, dia bisa membunuhnya dan jika mau, 
dia dapat memaafkann)ra. Dia juga tidak boleh merahasiakannya. Hal 
ini berbeda bila ia ingin tobat dari melakukan zina, mencuri, minum 
khamar, atau mengerjakan sesuatu yang mengharuskan pemberlakuan 
hukum had. Ketika itu ia tidak wajib menceritakannya. Bahkan 
dianjurkan merahasiakannya. Andaikata ia memilih melaporkan 
perbuatannya kepada penguasa agar hukuman had diberlakukan atasnya 
maka itu juga bisa diterima clan tobatnya adalah tobat yang benar dan 
diterima di sisi Allah Ta'ala. DaWnya adalah kisah 1via'iz dan wanita 
Ghamidiyah. 



Demikian pula hukuman "qadzaf'' (menuduh berzina). Men)rerahkan 
urusannyra kepada yang berhak adalah sebuah k.eharusan. 

2 .  l(ezaliman-kezaliman yang terkait clengan harta bencla. 
Orang )'ang melakukan kezalima.n )'ang terkait clengan harta bencla, seperti 
perampasan, pengkhianatan, atau penipuan dalam bertransaksi wajib 
mengembalikan harta yang clirampasnyra kepacla pemiliknya clan 
memintanya menghalalkannya. Namun bila harta yang dirampasnya terlalu 
banyrak. hingga ia ticlak mampu mengembalikan semuanyra, ia wajib 
mengembalikan semampunya. Pada kondisi seperti itu dia tidak memiliki 
pilihan lain selain memperbanyak kebaikan supaya pada hari kiamat dia 
bisa diambil dan dipindahkan ke timbangan amal para pemilik harta yang 
dirampasnya tersebut. Karena jika dia tidak mencukupi, kejelekan mereka 
a.kan diambil kemudian diletal<kannya ke timbangan keburukan! 
Itulah hukum harta rampasan yang jelas pemiliknya. Tetapi bila dia 
menyimpan harta )rang tidak diketahui pemiliknya dan ahli warisn)ra, dia 
harus menyedekahkann)ra. Jika hartanya )rang halal bercampur dengan 
harta )rang haram, ia berkewajiban memperkirakan jumlah harta yang 
haram lalu menyedekahkan sebanyak itu. 

3. Perampasan kehormatan dan menyakiti hati. 
Orang yang telah merampas kehormatan orang lain atau menyakiti hati 
seseorang wajib mencari semua orang )rang dizalimin)ra untuk memintanya 
menghalalkannya. Di samping itu, dia \.vajib memberitahukan jenis 
kezalimannya kepadanya. Sebab permintaan menghalalkan )rang samar 
tidak mencukupi. Tetapi bila pemberitahuan jenis kezaliman justru akan 
menimbulkan masalah akibat men)rebutkan cela samar yang dimilikin)ra 
atau menuduhnya berzina dengan pembantun)ra umpamanya, maka 
terlebih clahulu ia harus berlaku lemah le.mbut clan berbuat baik 
kepadanya baru kemudian memintanya menghalalkannya secara samar. 
l(enclati clemikian, clalam kasus seperti ini, kezaliman tetap acla clan akan 
dimintakan ganti dengan kebaikan pada hari kiamat. Demikian pula bila 
orang )rang dizalimi telah tiacla. Saat itu kesempatan meminta dihalalkan 
telah berlalu dan dia tidak bisa diganti kecuali dengan memperbanyak 
kebaikan agar clapat dijadikan ganti pada hari kiamat. 

M@ 
Salah satu S)ratat to bat yang sah adalah bertekad bulat untuk tidak mengetjakan 

closa )'ang sama atau dosa-dosa )'ang serupa dengannyra di masa mendatang. 
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Orang yang tobat aclalah orang )rang mengetahui bahwa buah-buahan 
membahayakann)ra saat dia seclang sakit lalu ia bertekacl bulat untuk ticlak 
memakan sedikit pun darinya selagi ia masih sakit. Tekacl seperti ini pas ti muncul 
k:etika dia seclang sakit meski dia munglcin akan kalah oleh hawa nafsunya 
clalam kondisi lain. Dia ticlak bisa disebut sebagai orang )rang tobat jika ternyata 
tekadn)ra ticlak kuat pada saat ia selesai mengerjakan dosa. Seseorang yang 
tobat mustahil a.kan memiliki tekacl )rang kuat pacla awal-awal tobatn)ra kecuali 
dengan men)rendiri, diam, mempersedikit makan dan tidur, men)rimpan harta 
)rang halal, serta meninggalkan makanan clan pakaian yang S)rubhat. 

Seorang ulama mengatakan, "Orang yang sungguh-sungguh 
meninggalkan suatu kesenangan dan memerangi hawa nafsunya agar ticlak 
menurutin)ra sebanyak tujuh kali pasti ticlak akan diuji lagi clengann)ra." Lalu 
dia melanjutkan, ''Orang )rang tobat clari suatu closa dan tetap 
meninggalkann)ra selama tujuh tahun ticlak akan lagi melakukannya untuk. 
selama-laman )'a." 

Pengelompokan Manusia menurut 

Kesinambungan Tobatnya 

J\!fanusia clalam masalah tobat terbagi atas empat kelompok: 

1 .  Orang yang tobat clan tetap clalam tobatnya hingga akhir hayatnya, )rang 
memperbaiki kesalahannya clan yang ticlak pernah berniat untuk kembali 
melakul(_annya kecuali l(_esalahan-kesalahan kecil )rang biasa clilakukan 

. 
manus1a. 

Inilah istiqamah dalam tobat clan pelakunya adalah orang yang bersegera 
mengerjakan kebaikan. Tobat ini dinamakan taubatan nasuha (tobat yang 
tulus) clan jiwa pelakun)ra disebut nafsun muthmainnah Giwa yang tenang). 
Pelaku tobat ini tidak sama. Ada di antara mereka yang berhasil 
menunclukl(_an hawa nafsunya ke bawah l(_endali ma.krifat sehingga dia 
tidak mampu melakukan perlawanan lagi. Ada pula )rang masih harus 
selalu berperang dengan hawa nafsunya clan dia senantiasa berusaha 
mengalahk.ann)ra. 

2 .  Orang yang menempuh jalan istiqamah dalam menjalankan induk-induk 
l(_etaatan clan dalam meninggalkan pokok-pokol(_ dosa besar namun dia 
masih belum bisa terlepas dari dosa-dosa kecil walau tanpa disengaja. 
Setiapkali ia mengerjakan salah satu closa, ia langsung menyalahkan 
dirin)ra, menyesal, clan bertekacl untuk menjauhk.an diri clari faktor-faktor 
penyebabnya. Inilah yang disebut nqfsun fawwamah Gi\va pencela) karena 



dia mencela pemilikn)Ta lantaran ia menginginkan perbuatan-perbuatan 
yang tercela. Ini juga tingkatan yang tinggi meskipun lebih renclah 
daripacla tingkatan pertama. Ini adalah kondisi paling umum clari orang
orang yang tobat, karena l(eburukan telah diacluk clengan tanah liat yang 
menjadi bahan penciptaan manusia sehingga sangat "vajar bila ia sangat 
jarang terbebas clarin)Ta. Tinclakan paling maksimal )Tang bisa dilakukann)Ta 
adalah memenangkan kebaikan atas keburukano),a sehingga claun 
timbangan kebaikannya akan lebih unggul claripacla claun timbangan 
keburukannya. Seclang kosongnya claun timbangan a.mal clari kejahatan 
aclalah sesuatu yang agak mustahil. 

I(elompok ini memeroleh janji baik dari Allah SWT, (((Yaitu) orang-orang 
yang met!Jauhi dosa-dosa besar dan perbuatan kr!}i yang selain dari kesalahan
kesalahan kecil. Sesungguht!)la Tuhanmu LV!.ahaluas ampunan-Nya" (QS. an
Najm: 32). I(elompok inilah )Tang clisinggung Nabi J\tiuhammacl saw. 
dengan sabclanya, "Allah mencintai seorang mukmin yang diigi dengan dosa 
tetapi selalu bertobat. " 

3.  Orang yang to bat clan tetap istiqamah clalam waktu tertentu lalu ia 
dikalahkan hawa nafsun)ra sehingga dia pun melakukan sebagian closa. 
l(enclati begitu, dia tetap rajin mengerjakan berbagai jenis ketaatan clan 
meninggalkan sebagian closa meski sebenarnya ia bisa melakukan clan 
menginginkannya. Hanya acla satu clua jenis S)rahwat yang 
mengalahkannya, sementara dia sendiri sangat ingin diberi kemampuan 
oleh Allah untuk mengalahl(an clan menunclukkannya. Setiap kali clia 
selesai mengerjakan closa dia langsung men)resal. Namun ternyata dia 
han)ra bisa berjanji kepacla dirin)ra untuk tobat clari closa tersebut. Jiwa 
yang seperti ini clinamakan nafsun mas'ulah (jiwa )'ang clitanya) clan 
pemiliknya termasuk orang yang disebut Allah dalam firman-Nya, ''Dan 
(ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka) mereka 
mencampurbaurkan pekeryaan yang baik dengan peke'ljaan lain yang buruk" (QS. 
at-Taubah: 102). N asib orang ini, bila clitinjau clari ketaatan yang 
dilakukannya clan kebenciann),a pacla maksiat )'ang dikerjakann),a, masih 
bisa diharapkan berclasarkan firman Allah Ta'ala, "Mudah-mudahan Allah 
menerima tobat mereka" (QS. at-Taubah: 102). Tetapi kondisinya juga bisa 
mengkha"vatirkan, sebab ia menuncla-nuncla tobatn)ra. Paclahal, ia bisa 
saja meninggal sebelum sempat bertobat, seclangkan amal tergantung 
pacla penutupn)ra. !(arena itulah, ketakutao pada su 'ul khatimah harus 
ada. Setiap jiwa yang akan mati mempun)Tai kemungkinan meninggal 
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sewaktu-waktu. Maka hendaklah dia memanfaatkan semua napasnya 
dan mewaspadai datangnya kematian yang ditakuti. 

4. Orang yang tobat dan bertahan dalam beberapa \.vaktu lalu ia kembali 
mengerjakan dosa-dosa yang pernah dilakukann)ra dan tenggelam di 
dalamnya tanpa pernah membersitkan niat bertobat da.n tanpa pernah 
menyesali apa yang dilakukannya. Orang ini termasuk orang- orang )rang 
terus-menerus mengerjakan dosa dan ji\.van)ra dinamakan nefsun ammarah 
bissu ' (jiwa )rang memerin tahkan kejahatan) . Orang seperti ini 
dikhawatirkan akan mati dalam keadaan su'ul khatimah. 
Apabila orang ini mati dalam keadaan beriman, dia diharapkan akan selamat 
dari neraka meski perlu waktu untuk k:elua.r darinya. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa dia tercakup oleh ampunan umum Allah karena suatu 
sebab )rang tidak diketahui, kecuali oleh Allah. Walau begitu, berpegang 
pada )rang seperti ini tidak bisa dilak.ukan. !<arena orang )rang mengatakan 
''Allah Ta'ala Mahadermawan, perbendaharaan hartanya sangat luas, dan 
k:emaksiatanku tidak merugikan-N)ra" tetapi nyatanya ia masih terlihat 
mengarungi lautan untuk mencari uang. Andai seseorang menyuruhnya, 
'}ika Allah memang J\!Iahadermawan, duduklah di rumahmu, siapa tahu 
Dia akan memberikan rezeki kepadamu," ten tu dia akan menganggap bodoh 
orang yang mengatakann)ra dan ia akan mengatakan, ''Rezeki han)ra bisa 
diperoleh dengan kerja!'' Saat itulah katakan kepadanya, ''I<.eselamatan 
pun demikian. Dia bergantung kepada takwa." 

I<.ami telah men)rebutkan bahwa orang yang tobat harus mengerjakan 
suatu kebaikan yang menjadi lawan keburukan yang telah dikerjakann)ra untuk. 
menghapus dan menggantikannya. I<.ebaikan yang menghapuskan keburukan 
bisa berupa kebaikan hati, kebaikan lisan, atau kebaikan anggota tubuh, 
tergantung pada jenis keburukan yang sudah dilakukan. Contoh kebaikan 
hati adalah merendahkan diri; contoh kebaikan lisan adalah mengakui 
kezaliman clan membaca istighfar, seperti membaca "rabbi zhalamtu nefsifaghfir 
Ii" (duhai Tuhanku, aku telah menzalimi diriku maka ampunilah aku). Dalam 
sebuah hadits disebutkan: Nabi saw. bersabda, ''Setiap orangyang melakukan 
suatu dosa lalu ia benvudhu dan mef!)'empurnakan wudhuf!)la kemudian meneruskanf!)'a 
dengan shalat sunah dua rakaat dan membaca istighfar pasti akan diampuni dosaf!)la",· 
sedang contoh kebaikan anggota tubuh adalah menger jakan ketaatan, 
sedekah, dan berbagai macam peribadatan. 



Obat To bat dan Cara Menyembuhkan Penyakit 
Mengerjakan Dosa secara Terus-menerus 

Tidak mengetahui obat selain orang yang mengetahui penyakit, karena 
makna satu-satunya untuk kata "obat" aclalah melawan sebab-sebab penyakit 
dan sesuatu hanya bisa hilang dengan la\.vannya. Penyebab 
berkesinambungann)ra seseorang dalam mengerjakan closa aclalah lalai clan 
keinginan. Lalai hanya bisa dilawan clengan ilmu, seclangkan syahwat hanya 
dapat dila\.van dengan men1rabarkan diri dalam mengalahkan sebab-sebab 
yang memicu munculnya. 

Obat lalai 

Lalai adalah induk seluruh kesalahan. I<alau clemikian, tidak acla obat 
yang manjur untuk tobat selain aclonan yang terdiri clari manisn)ra ilmu cla.n 
pahitnya kesabaran, seperti obat penyakit empeclu yang tersusun clari 
manisn)ra gula clan masamnya cuka sehingga ia manjur untuk mengobatin)ra. 

Dokter untuk penyakit ini adalah ulama, karena ini adalah penyakit hati, 
clan penyakit hati lebih berbahaya claripacla penyakit fisik. Dikatakan lebih 
berbahaya karena beberapa alasan: 

1 . Penclerita penyakit ini ticlak mengetahui kalau dia seclang sakit. 
2. Risikonya ticlak terlihat di alam ini. Berbecla clengan penyakit fisik, yang 

risikonya aclalah kematian )rang terlihat clan dibenci oleh tabiat. Sesuatu 
sesuclah mati ticlak akan terlihat, sehingga kebencian pacla closa sangat 
minim walaupun dia telah diketahui oleh pelakunya. Oleh sebab itu, dia 
terlihat bersanclar pacla karunia Allah clalam men)rembuhkan pen)rakit 
hati clan berusaha keras men)rembuhkan penyakit baclan tanpa sedikit 
pun bersanclar kepacla Allah. 

3. Penyakit hati adalah penyakit kronis yang ticlak menemukan clokter. 
!(arena cloktern)ra aclalah ulama, seclang mereka sendiri tengah salcit di 
zaman sekarang. Pen)rebab penyakit )rang membinasakan aclalah cinta 
dunia, clan pen1rakit ini telah berkuasa atas para dokter, sehingga mereka 
ticlak mampu memberi peringatan kepacla manusia karena khawatir akan 
ditanya, "Mengapa kalian menyuruh kami mengobati pen)rakit seclang 
diri kalia.n ticlak kalian peclulil{an?" Sebab inilah, penyakit hati mewabah 
dan obatnya menghilang. 
Pertan)raan: kalau memang clemikian, apa )rang harus dilakukan seorang 
ulama dalam menghaclapi umatn)ra agar mereka mau bertobat? 
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Jawaban: masalah ini membutuhkan jawaban sangat panjang. Namun 
kami ak.an menjelaskan tindakan-tindakan )rang bermanfaat untuk 
masalah ini yang terdiri dari empat hal: 

1 .  Membahas ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits nabawi )rang menakut
nakuti para pendosa lalu menggabungk:annya dengan pujian untuk orang
orang )rang to bat. 

2. J'vienelaah kisah para Nabi 'alqyhimus-salam clan salafusalih serta musibah 
)rang menimpa mereka akibat closa yang mereka lakukan. Umpaman)ra, 
kisah Adam as. clan pengusirannya clari surga karena maksiat yang 
dilakukannya clan musibah yang menimpa Nabi Daucl, Nabi Sulaiman, 
clan Nabi Yusuf 'alaihimus-salam. Al-Qur'an menceritakan kisah-kisah 
itu semata-mata untuk dijadikan pelajaran. 

Termasuk keberuntungan mereka adalah disegerakann)ra azab di clunia. 
Berbecla dengan orang-orang yang celaka. Azab clitunda bagi mereka 
agar closan)ra makin bertambah banyak, seclangkan azab akhirat jauh 
lebih pedih. Seorang ulama wajib menyampail(an kisah-kisah seperti ini 
sesering mungkin, karena dia mampu menggerakkan niat untuk tobat. 

3 .  Me)rakinkan mereka bahwa penyegeraan azab di dunia adalah sesuatu 
)rang mungkin clan seluruh musibah )rang menimpa seseorang aclalah 
karena dosanya. Sebab, betapa ban)rak orang yang meremehkan masalah 
akhirat ternyata lebih takut pada musibah clunia karena begitu parahnya 
l(etidaktahuannya. Kesialan yang diakibatkan dosa kadang memang 
disegerakan di clunia. Nabi saw. bersabda, ''Seorang hamba tidak memeroleh 
rezeki karena dosa yang dike,jakannya. " 

Fuclhail bin l)raclh mengatakan, "Untuk mengetahui apakah aku 
mendurhakai Allah atau tidak, aku bisa melihatnya pada akhlak keledaiku 
clan pelayanku." 

Abu Sulaiman acl-Darani mengatakan, "J'viimpi basah aclalah hukuman 
dan suatu shalat bisa jadi tidak dapat dikerjakan seseorang karena suatu 
dosa yang dikerjakann)ra." 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, ':Apabila seorang 
mukmin melakukan suatu dosa maka muncullah satu titik hitam di hatinya. 
Apabila dia tobat, berhenti melakukannya) dan beristighfar maka hatinya kembali 
bersih. J\Tamun apabila dia malah menambahnya maka ia pun makin bertambah 
hingga menutupi hatinya. Dan itulah penutup yang disebutkan Allah Azza wa 
Jalla dalam Kitab-Nya) 'S ekali-kali tidak ( demikian)) sebenarnya apa Jtang selalu 



mereka usahakan itu menutup hati mereka' (QS. al-Ivfuthaffifin: 14)." 
(Tirmiclzi mengatakan, "Ini hadits hasan shahih'') 
Hasan rahimahuiiah mengatakan, "I(ebaikan adaiah cahqya di hati dan 
pemberi kekuatan pada tubuh, sedangkan keburukan adaiah kegeiapan di hati 
dan pe1!Jebab keiemahan tubuh. " 

4. Menyebutkan hukuman-hukuman )rang berlaku untuk tiap-tiap closa, 
seperti hukuman minum minuman keras, zina, membunuh, 
men}rombongkan diri, iri, clan menggunjing. 
Seorang ulama sepatutnJra menjacli seorang clokter yang memahami 

penyakit clan mengetahui cara membuat obat. !(arena, seorang shahabat telah 
menghaclap Nabi saw. clan meminta, ''Berilah aku wasiat!'' Ivfaka beliau 
bersabcla, "J angan marah." Lalu shahabat )rang lain menclatangi beliau clan 
meminta, ''Berilah aku wasiat!" Maka beliau bersabcla, "J angan mengharapkan 
apa yang dipunyai orang lain!" J adi, seolah-olah beliau melihat tancla-tancla 
temperamen tinggi pacla penanJra pertama clan menyaksikan tancla-tancla 
kerakusan pacla penanya l<eclua. 

Obat syahwat 
Obat syah\.vat bisa dilihat clalam paparan kami pacla bab ri)raclhah. Sabar 

aclalah sebuah keharusan. !(arena penyakit seseorang akan bertahan lama 
paclanya bila clia mengonsumsi sesuatu yang membahayakannJra )rang 
diclorong oleh keinginan kuat atau kelalaian akan bahayanJra. Demikian pula 
cara mengekang keinginan melakukan maksiat. Seorang pemucla umpamanya, 
bila ia telah dikuasai oleh syahwat hingga membuatnya ticla.k kuasa menjaga 
mata, hati, clan anggota tubuhnya untuk menuruti keinginan ha\.va nafsunya, 
ia harus mengingat-ingat ancaman-ancaman yang acla di Kitab Allah cla.n 
Sunah Rasul-N}ra saw. Apabila ketakutannJra makin membesar, tentu dia akan 
menjauhi hal-hal )rang membangkitl<an syah\.vatnya. 

Sesuatu yang membangkitkan keinginan clari luar aclalah aclanya sesuatu 
yang diinginkan cla.n dilihatn)ra. Cara mengobatinJra aclalah clengan melaparkan 
diri clan berpuasa secara terus-menerus. Semua itu hanya bisa terwujucl clengan 
kesabaran, clan seseorang ticlak bisa sabar kecuali bila diclorong oleh ketalrutan. 
I(etakutan hanya bisa muncul karena pengetahuan, sementara pengetahuan 
han}ra clapat lahir clari mata hati. Dengan clemikian, tinclakan pertama yang 
harus dilakukan aclalah menghadiri majelis-majelis ilmu clan memerhatikan 
apa-apa )rang disampaikan di clalamnJra clengan hati yang kosong clari semua 
hal yang menyibukkan. Lalu memikirkannya hingga lahirlah rasa takut, 
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muncullah kemudahan untuk bersabar, serta terciptalah dorongan-dorongan 

untuk. mencari obat yang men)rembuhk.an pen)rakit tidak sabar. Pertolongan 
Allah ada di balik semua itu. 

Pertanyaan: mengapa seseorang bisa terjeremus ke dalam lembah dosa 

padahal dia mengetahui risikonya? 

Jawaban: pertanyaan ini membutuhkan jawaban panjanglebar, di antaranya: 

1 .  Hukuma.n yang diancamkan belum ada di depannya. 

2 .  Seorang mukmin jika melakukan suatu dosa pasti akan bertekad 

melakukan tobat, apalagi ia telah diberi janji bahwa tobatn)ra akan 

menghapus apa yang telah dilakukann}ra. Namun, meyakini umur panjang 

adalah sesuatu yang biasa berkuasa atas tabiat, maka ia senantiasa 

menunda-nunda tobatn}ra. Karena itulah, ketika dia mengharapkan bisa 

bertobat, dia berani mengerjakan dosa. 

3 .  Seorang mukmin mengharapkan ampunan Allah. 

Cara mengobati penyakit-pen}rakit di atas adalah meyakini bahwa segala 

sesuatu yang akan datang adalah dekat clan kematian mendadak bisa 

mendatanginya. Pen}rakit menunda-nunda dapat diobati dengan meyakini 

bahwa ma)roritas teriakan pendudul{ neraka adalah karena menunda-nunda. 

Lagi pula, seorang yang menunda-nunda membangun angan-angan atas 
sesuatu }rang tidak dimilikinya, yaitu hidup lama. Padahal bisa jadi ia tidak 

hidup lama. Andaikan ia hidup lama pun belum ten tu dia dapat meninggalkan 

dosa di masa mendatang sebagaimana ia mampu meninggalkannya sekarang. 

Bukankah ketidakmampuannya hari ini disebabkan oleh kemenangan syah\.vat 

}rang juga akan mengalahkannya di masa mendatang? Bahkan, dia akan 
semakin mengakar karena dibiasakan. I<arena hal inilah, orang-orang yang 

menunda-nunda menuai kebinasaannya. Sebab mereka menyangka berbeda 

atas dua hal }rang sebenatn}ra sama. Seorang yang menunda-nunda sama persis 

dengan orang yang akan mencabut sebatang pohon. Orang ini melihatnya 

terlalu kuat clan han}ra bisa dicabut dengan usaha }rang sangat melelahkan. 

Maka dia mengatakan, ''Aku akan menundan)ra hingga tahun depan!'' Orang 

ini tidak menyadari bahwa semakin tua pohon ini maka akan semakin kuat, 
sementara dia sendiri akan semakin lemah seiring pertambahan usian}ra. 

I<arena itulah, sungguh sangat mengherankan, bagaimana orang kuat yang 

mampu mencabut suatu pohon yang masih lemah enggan mencabutn}ra 

seketil{a tetapi justru berharap akan bisa mencabutnya pada masa yang akan 

datang ketika dia telah melemah sementara pohon tersebut makin menguat! 



Menanti ampunan Allah adalah sesuatu yang mungkin. Namun seseorang 
berkewajiban memilih sesuatu yang pasti. Orang yang menanti ampunan Alla.h 
tanpa melakukan amal apapun sama persis dengan orang yang menginfakkan 
semua hartanya di jalan clan membiarkan diri clan keluargan;ra dalam 
kemiskinan sambil mengharapkan Allah akan memberinya rezeki berupa harta 
karun di tempat ;rang tak berpenghuni. Mungkin saja hal ini terjadi, tetapi 
pelakunya akan dijuluki sebagai orang dungu. Allah Subhanahu 1vata 'ala a'lam. 
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llilb 31 
Sa&ar dan S1ukur 

Sabar 

Allah SWT men1rebutkan kata sabar dalam Al-Qur'an sekitar 70 kali dan 
menjadikann)ra sebagai sebab datangnya berbagai macam kebaik.an clan 
beraneka ragam derajat. Firman-Nya: 

"Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar" (QS. as-Sajdah: 24). 

"Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk 
Bani Isra'il disebabkan kesabaran mereka"  (QS. al-A'raf: 137). 

"Dan sesungguh1'!)fa Kami akan memberi balasan kepada orang -orang yang sabar 
dengan pahala yang lebih bazk dari apa yang telah mereka ke,jakan" (QS. an-Nahl: 96). 

"S esungguh1'!)fa ha1'!)fa orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 
mereka tanpa batas" (QS. az-Zumar: 10). 

Pahala setiap ibadah terukur clan memiliki batasan tertentu kecuali sabar. 
!<.arena puasa merupakan realisasi kesabaran, Allah Ta'ala berftrman dalam 
sebuah hadits qudsi, ''Puasa mili k -Ku dan Aku sajalah yang akan meng ganjar1'!)fa. " 
Allah juga telah memberi janji kepada orang-orang yang sabar bahwa Dia 
bersama mereka dan Dia telah mengumpulkan untuk sabar beberapa perkara 
)rang tidak diberikan-Nya kepada jenis ibadah lain: "}/Iereka itulah yang mendapat 
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang
orangyan g mendapat petunjuk" (QS. al-Baqarah: 157). 

Abu Sa'id ra. mengatakan, "Nabi saw. bersabda, Tak ada pemberian kepada 
seseorang yang lebih baik dan lebih ba1'!)fak daripada sabar'" (HR. Bukhari clan 
Muslim dalam ash-5 hahihain). 

Dalam hadits lain Nabi saw. bersabda, ''Posisi sabar dalam keimanan sama 
seperti posisi kepala pada tubuh. " 

Hasan mengatakan, "Sabar merupakan salah satu gudang kebaikan clan 
tidak diberil(an Allah Azza wa Jal/a kecuali kepada seorang hamba yang mulia 
di sisi-N1ra." 

Dulu ada seorang arif yang memba\.va sesobek kertas di dalam sakunya 
clan menelaahnya di setiap saat. Ternyata ia bertuliskan, "Dan bersabarlah 



dafam menunggu ketetapan T uhanmu maka sesungguhnya kamu berada dafam 
pengfihatan Kami)) (QS. ath-Thur: 48). 

Sabat merupakan salah satu keistimewaan manusia clan ticlak mungkin 
dimiliki binatang karena keticlaksempurnaannya clan karena berkuasanya 
S)rahwat atas dirinya tanpa dibarengi sesuatu )rang bisa melawannya. Sabar 
juga ticlak mungkin dimiliki para malaikat katena kesempurnaann)ra, sebab 
para malaikat diciptakan semata-mata untuk merinclukan Tuhan dan syahwat 
yang clapat memalingkan mereka clari kerincluannJra ticlak dikuasakan atas 
mereka sehingga mereka pun tidak perlu sesuatu yang bisa mengalahkannya. 

Berbecla clengan manusia. Pacla awal masa kecilnya dia tercipta clalam 
kondisi kurang sempurna seperti binatang yang hanya mempunyai nafsu 
makan yang memang diperlukannya. Lalu muncullah pacla dirinJra nafsu 
bermain dan nafsu berhias. l(emuclian clisusul clengan nafsu seks tanpa 
dibarengi kekuatan sabar. Apabila akal bergerak clan menguat maka terlihatlah 
benih-benih cahaya petunjuk pacla usia tamyiz lalu ia berkembang secara 
perlahan hingga usia balig seperti cahaya pagi yang muncul hingga terbitn)ra 
matahari. Namun, itu adalah petunjuk yang tidak sempurna )rang tidak dapat 
mengarahkannya kepacla kemaslahatan-kemaslahatan akhirat. Bila clia 
memelajari pengetahuan agama, dia akan mengetahui sesuatu )rang 
berhubungan clengan akhirat clan clia akan mempun)rai senjata semakin 
banyak. Niaka kita pun menyaksikan, di satu sisi tabiatnya menginginkan 
sesuatu )rang disenanginya, sementara di sisi lain agama clan akal melarangnya 
menurutinya. l(arenan)ra, perang terjadi antara kecluanya clan medan perang 
adalah hati seorang manusia. J adi, sabar dapat diartikan dengan ketegatan 
dorongan agama clalam menghaclapi clorongan ha\va nafsu. Apabila clia 
bertahan hingga berhasil mengalahkan hawa nafsu maka dia termasuk 
golongan orang )rang sabar. Tetapi bila ia lemah hingga terkalahkan oleh 
S)rahwat clan tidak mampu bertahan menahannya maka ia a.kan bergabung 
dengan para pengikut setan. Apabila telah dipercaJra bahwa makna sabat 
aclalah ketegatan dorongan agama dalam menghaclapi clorongan hawa nafsu 
maka dapat dimengerti bahwa sabar adalah salah satu keistimewaan manusia. 

A. Pembagian Sabar 

Sabat terbagi atas clua jenis: 

1 .  Sabar fisik, seperti menanggung beratn)ra beban dengan badan serta 
mengerjakan aktivitas-aktivitas berat yang terdiri clati ibaclah clan amalan
am alan lain. 
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2.  Sabar jiwa dalam mengekang diri dari menuruti berbagai keinginan tabiat 
clan kesenangan ha\.va nafsu. Jika dia sabar clalam menaha.n nafsu perut 
clan nafsu seks, clia dinamakan if.fah (kehormatan diri); bila dia sabar 
clalam peperangan, dia dinamakan .ryqja'ah O{eberanian) ; kalau dia sabar 
clalam menahan marah, dia dinamakan hilm (kesantunan); jika dia sabar 
dalam menghadapi suatu masalah yang merepotkan dinamakan sa'atu 
shadr (kelapangan clacla); bila dia sabar clalam merahasiakan sesuatu, dia 
dinamakan kitmanu sir (menutupi rahasia); kalau dia sabar dalam menahan 
keinginan pacla sesuatu yang berlebihan clinamakan zuhud 
(keticlaktertarikan) ; clan jika ia sabar clalam menerima sesuatu yang sedikit, 
dia dinamakan qana'ah (kepuasan). Sedang bila ia sabar terkait dengan 
musibah, dia tetap dinamakan dengan sabar. Telah jelas, berdasarkan 
penjelasan kami sebelum ini, bahwa mayoritas akhlak iman masuk dalam 
akhlak sabar meskipun ia memakai nama ;rang berbecla akibat perbeclaan 
hal-hal yang terkait clengann;ra. 
Seorang manusia ticlak clapat lepas clari sifat sabar clalam semua 

l{ondisinya, karena seluruh apa yang dihadapinya di dunia hanya mempunyai 
dua kemungkinan: 

1 . Sesuatu ;rang sesuai dengan keinginann;ra. 
Contoh sesuatu ;rang sesuai clengan keinginan seseorang aclalah k.esehatan, 
keselamatan, kekayaan, jabatan, serta ban;raknya keluarga dan pengikut. 
Seseorang memerlukan l{esabaran dalam menghadapi semua ini dengan 
tidak cenderung kepadanya, tidak lupa diri dalam menikmatinya, serta 
melaksanakan hak Allah yang ada di dalamn;ra, seperti menginfakkan 
hartan;ra clan menolong kebenaran clengan baclannya. 
Apabila dia ticlak mengenclalikan dirinya ketika memilikinya hingga lupa 
diri dan cenderung kepadanya tentu dia akan berubah menjadi orang 
sombong da.n melampaui batas. Bahkan, seorang arif telah mengatakan, 
"Orang mukmin mampu bersabar dalam menghadapi bencana. Tetapi, 
;rang dapat bersabar dalam menghadapi kesenangan hanyalah kaum 
shiddiqiin." 
Abclurrahman bin Auf ra. mengatakan, ''I<.etika kita cliuji clengan 
kesusahan kita mampu bersabar. Tetapi tatkala kita diuji dengan 
l{esenangan kita tidak dapat bersabar. !<.arena itulah Allah Ta 'ala 
berfirman, 'Hai orang-orangyang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah' (QS. al-Munafiqun: 9), 'Dan 



ketahuifah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hat!)afah sebagai cobaan' (QS. 
al-Anfal: 28), clan, 'Hai orang-orang yang beriman, sesungguhf!Ja di antara 
z'stn·-istrimu dan anak-anakmu ada yang me1!Jadi musuh bagimu maka berhati
hatifah kamu terhadap mereka' (QS. a t -Taghabun: 14)." 

Jelaslah bahwa manusia sejati adalah orang yang mampu bersabar ketika 
tengah memeroleh kenikmatan. I(esabaran jenis ini berkaitan clengan S)ruk.ur 

sehingga dia pun ticlak sempurna kecuali clengan melaksanakan kewajiban 
syukur. Sabar saat menghadapi kesenangan lebih berat, sebab dia dibarengi 
clengan kemampuan. Sebagai bukti, orang lapar saat tidak acla makanan 
lebih mampu bersabar daripada orang lapar yang berada di hadapan makanan. 

2. Sesuatu yang tida.k sesuai dengan l<einginannya 

Sesuatu yang tidak sesu.ai dengan keinginan seseorang terdiri dari tiga 
macam: 

a .  Ketaatan. 

Seseorang memerlukan kesabaran dalam mengerjakan ketaatan. 
!(arena nafsu, menurut pembawaan aslin),a, tidak suka beribadah. 
Ibadah acla yang dibenci karena kemalasan, seperti shalat; acla yang 
dibenci karena kekikiran, seperti zakat; clan acla yang dibenci karena 
keduanya, seperti ibadah haji clan jihad. 

Seorang mukmin memerlukan kesabaran dalam melakuk.an ketaatan 
dalam tiga kondisi: 

Pertama, sebelum mengerjakan. 

Pada kondisi ini ia perlu meluruskan niat, menghadirkan keikhlasan, 
clan membersihkan hati dari bisikan-bisikan riya'. 

Kedua, saat mengerjakannya. 

Pada kondisi ini ia tidak boleh lupa a.kan Allah clan tidak boleh 
mengabaikan adab-adab ibadah dan sunah-sunahn)ra. Ia mesti 
bersabar untuk tidak menuruti bisikan-bisikan )rang menghilangkan 
semangat hingga selesai mengerjakannya. 

Ketiga, selesai mengerjakannya. 

Pacla kondisi ini ia harus bersabar untuk ticlak menceritakan clan 
men)rebarluaskann)ra karena dorongan riya' dan mencari popularitas 
serta bersabar untuk menjauhi semua perkara yang bisa membatalkan 
pahalanya. !(arena orang yang tidak dapat bersabar setelah 
bersedekah dengan mengungkit-ungkitn),a clan men)rakiti orang yang 
diberinya benar-benar telah membatalkan pahalan)ra. 
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b. I<emaksiatan. 
Seorang mukmin sangat membutuhkan kesabaran dalam menghadapi 
kemaksiatan. Jika suatu kemaksiatan termasuk jenis )'ang mudah 
dilakukan, seperti maksiat-maksiat lisan yang terdiri atas menggunjing, 
berdusta, bertengkar, dan sebagainya mal(a kesabaran dalam 
menghadapinya lebih berat. Anda melihat orang )'ang memakai pakaian 
sutera disebut sebagai pelaku kemungkaran, sedang orang yang 
menggunjing di sebagian besar waktunya tidak dianggap sebagai pelaku 
kemungkaran. I<arena itu, orang yang tidak mampu mengendalikan 
lisan dalam pembicaraan-pembicaraann)ra da.n tidak dapat bersabar 
untuk tidak melakukan dosa dengannya han)ra bisa selamat dengan 
mengasingkan diri. 

c. Sesuatu )rang harus dihadapi. 
Yang dimaksud dengan sesuatu )rang harus dihadapi adalah musibah, 
seperti kematian orang-orang tercinta, kehilangan harta benda, kebutaan 
mata, clan hilangnya kesehatan. Sabar dalam menghadapi semua ini 
termasuk maqam tertinggi, sebab sandarannya adalah ke)rakinan. 
N abi saw. bersabda, "Orangyang dikehendaki baik oleh Allah pasti Dia 
"!}i dengan "!}ian. " 
Hampir sama dengan bagian ini adalah sabar dalam menghadapi 
kejahatan manusia, seperti orang yang disakiti dengan perkataan, 
perbuatan, atau kezaliman atas diri clan hartan)ra. Sabar dalam 
menghadapi hal ini terwujud dalam bentuk tidak melakukan pembalasan. 
Sabar dalam menghadapi l(ejahatan manusia termasuk maqam 
tertinggi. Allah Ta'ala berfirman: 
'Jika kamu bersabar dan bertakwa maka sesungguh'l'!)la yang demikian itu 
termasuk urusanyangpatut diutamakan" (QS. Ali 'Imran: 186). 
"Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui bahwa dadamu menjadi sempit 
disebabkan apa yang mereka ucapkan" (QS. al-Hijr: 97). 
'.;4.kan tetapi jzka kamu bersabar, sesungguh'l'!)la itulah yang lebih baik bagi 
orang-orangyang sabar" (QS. an-Nahl: 126). 
N abi saw. bersabda, '� abar terdiri dari tiga jenis: sabar dalam menghadapi 
musibah, sabar dalam mengeryakaan ketaatan, dan sabar dalam menahan 
diri untuk tidak melakukan kemaksiatan. Orang yang bersabar dalam 
menghadapi musibah hingga Allah menghilangkan'l'!)la karena ketabahan'l'!)la 
akan ditulis Allah sebagai orang yang berhak atas 300 derajat dan jarak 



derqjat satu dengan derqjat lainf!Ya svauh jarak langit dan bumi. Orangyang 
bersabar dalam menger;akan ketaatan akan ditulis Allah sebagai orangyang 
berhak atas 600 derqjat dan ;arak derajat satu dengan derqjat lainf!)la S(!jauh 

jarak lapisan bumi paling bawah hingga puncak Ar._ry. Dan orang yang 
bersabar dalam menahan diri untuk tidak melakukan kemaksiatan akan 
ditulis Allah sebagai orang yang berhak atas 900 derqjat dan jarak derqjat 
satu dengan derqjat lainf!)la sf!J'auh dua kalijarak lapisan bumipaling bawah 
hingga puncak Ar._ry. " 

Hadits tentang keutamaan sabar banyak, antara lain: 

Aisyah ra. meriwayatkan: Rasulullah sa\.v. bersabda, '� etiap musibah yang 
menimpa seorang mu slim pasti dipakai Allah Azza wa Jal/a untuk menghapus 
kesalahanf!Ya. Bahkan sekalipun ia harrya berupa duri yang mengenairrya'' (HR. 
Bukhari clan Nluslim dalam ash-Shahihain). 

Rasulullah saw. bersabda, '� etiap pe"!)1akit, keletzhan, kecemasan, kesedihan, 
kesulitan, dan kesusahan, bahkan dun·yang mengenai seorang muslim pasti digunakan 
Allah Azza wa Jal/a untuk menghapus kesalahan-kesalahanf!)la" (HR. Bukhari 
dan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Rasulullah sa\.v. bersabda, ''Bencana selalu merryertai seorang mukmin laki 
laki dan seorang mukmin perempuan, di tubuhf!Ya, di hartaf!)la, dan pada anakf!Ya 
hingga dia bertemu Allah tanpa membawa satu pun kesalahan. " 

Sa'ad bin Abi \�aqqash ra. mengatakan, '54ku bertarrya kepada Nabi saw., 
'Ya Rasulullah, siapa orang yang paling berat cobaanf!)la?' Beliau mergawab, Para 
nabi dan disusul orang-orang salih. Kemudian orang yang paling mirip dengan mereka 
dan orang yang paling mirip dengan mereka. S eseorang di!fJi berdasarkan agamaf!)la. 
Apabila agamaf!)la kuat, lfiianf!)la ditambah. Dan apabila agamaf!)la lemah, lfiianf!)la 
diperingan. Ujian senantiasa menimpa seorang hamba yang beriman hingga dia ber;alan 
di atas bumi tanpa satu pun kesalahan. '" 

Nabi saw. bersabda, '54/lah Ta'ala be,firman, :A..pabila aku menzmpakan suatu 
musibah pada tubuh, harta, dan anak salah seorang hamba-Ku lalu dia mef!)lambutrrya 
dengan kesabaran yang tu/us, pasti pada hari kiamat aku akan malu untuk memasang 
timbangan amalf!Ya dan membuka buku catatan amalf!Ya. '" 

B. Adah Sabar 

Adab sabar banyak, di antaran)ra: 

1 .  Menggunakannya pada pukulan pertama, berdasarkan sabda Nabi sa\.v., 
'� abar haf!Ya pada pukulan pertama. " Hadits ini shahih. 
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2 .  M engucapka, innaa lillaahi wa innaa ilaihi rqji'uun (kita milik Allah dan 
akan kembali kepada-Njra) ketika musibah menimpa, berdasarkan hadits 
Ummu Salamah ra. dan dia adalah hadits yang diriwajratkan Muslim. 

3 .  Menenangkan anggota badan dan lisan dan menangis tidak terlarang. 
Seorang ahli hilrmah mengatakan, ''I(esedihan tidal( mengembalikan 
sesuatu yang hilang tetapi malah membuat gembira musuh." 

4. Tidak memerlihatkan pengaruh musibah, seperti yang dikerjakan Ummu 
Sulaim istri Abu Thalhah ketika anakn5ra meninggal. I<isah ini terkenal 
dan tercantum dalam Shahih J"\1uslim. 
Tsabit al-Bannani menceritakan: Abdullah, anak Niuthraf meninggal. 

Anehn5ra, Muthraf justru keluar rumah dengan memal(ai pakaian yang bagus 
dan rambut berminyak. Orang-orang marah dan menghardik, ''.Abdullah 
meninggal tapi kamu malah keluar rumah dengan memakai pakaian 5rang 
bagus dan rambut berminyak?'' Muthraf balik bertanya, ''.Apakah aku harus 
bersedih karena kematiann5ra padahal Tuhanku Tabaraka wa Ta'ala telah 
memberiku tiga janji yang masing-masing darinya lebih aku senangi daripada 
dunia dan semua isinya? Allah Ta'ala telah berf1tman, '61aitu) orang-orangyang 
apabila ditimpa musibah) mereka mengucapkan innaa lillaahi wa innaa ilaihi raqji'uun. 
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan 
mereka, dan mereka itulah orang-orangyang mendapat petur!}uk' (QS. al-Baqarah: 
156-157). Sungguh sesuatu }rang diberikan kepadal(u di akhirat walau han}ra 
seukuran air segelas berani aku tukar dengan apapun 5rang aku miliki di dunia!'' 

Shilah bin Asnram sedang berada di medan perang bersama seorang 
putranya. Maka dia berseru, ''.Anakku, maju dan bertempurlah hingga mati 
agar aku bisa memeroleh pahala karena kematianmu!'' Putranya bergegas 
maju hingga terbunuh. Lalu dia sendiri menyusul maju dan terbunuh. I(aum 
wanita satu per satu datang ke rumah ibun5ra, Mu'adzah al-Adawiyah tetapi 
ia malah mengatakan, ''Selamat datang aku ucapkan buat kalia.n bila kalian 
datang untuk mengucapkan selamat. Tapi kalau kalian datang untuk sesuatu 
5rang lain, lebih baik kalian pulang saja!" 

Namun apabila musibah termasuk jenis musibah yang bisa dirahasiakan 
maka merahasiakann5ra merupakan nikmat Allah Azza wa Jal/a yang tersembun5ri. 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, '!Apabila seseorang 
jatuh sakit, Allah mengirimkan dua malaikat kepadanya dan berpesan, 1)erhatikan 
apa yang dikatakannya kepada para pembesuknya. Apabila dia mem"!}i-Ku maka 
laporkanlah kepada-Ku dan Aku lebih mengetahui. ' ... Ternyata dia mem"!}i Allah. 



Maka Allah betjirman1 Jika Aku mematikanf!)la1 Aku akan memasukkanf!)la ke 
surga dan jika Aku mef!)lembuhkanf!)la

1 
Aku akan mengganti dagingf!)la dengan daging 

yang lebih baik1 mengganti darahnya dengan darah yang lebih bazk
1 dan Aku akan 

menghapuskan kesalahan-kesalahannya. ,n  

Ali bin Abu Thalib radhryallahu 'anh mengatakan, "Termasuk bentuk 
pengagungan Allah dan pengakuan hak-Nya adalah kamu tidak mengeluhkan 
sakitmu clan tidak menceritakan musibahmu." 

Al-Ahnaf mengatakan, ''Mataku telah buta sejak 40 tahun silam. Tetapi 
a.ku tidak pernah menceritakannya kepada siapa pun." 

Seseorang menanyai I .mam Ahmad bin Hanbal, "Bagaimana keadaan 
Anda, wahai Abu Abdullah?'' Dia menjawab, ''Alhamdulillah, baik-baik saja." 
Orang itu bertan)ra lagi, ''Semalam Anda demam?" Maka dia menja\.vab, 
''Apabila aku telah mengatakan aku baik-baik saja, terima saja. Jangan paksa 
aku melakukan sesuatu )rang tidak aku sukai." 

Syaqiq al-Balkhi mengatakan, ''Orang )rang mengadukan musibah yang 
menimpanya kepada selain Allah tak akan merasakan lezatnya ketaatan 
kepada Allah untuk selama-lamanya." 

Para ahli hikmah mengatakan, "Salah satu gudang kebaikan adalah 
merahasiakan musibah. Orang-orang zaman dahulu bergembira bila ditimpa 
musibah karena pahala yang mereka harapkan." 

I<isah-kisah kegembiraan mereka karena ditimpa musibah sangat terkenal, 
misaln)ra: 

Ketika Abdullah bin Umar bin Abdul Aziz meninggal dia dikuburkan 
oleh bapaknya. Lalu bapaknya berdiri tegak di samping kuburannya clan orang
orang serentak mengelilinginya. Tern)rata dia malah mengatakan, ''Anakku, 
semoga Allah merahmatimu. Sungguh kamu telah berbal(ti kepada bapalrmu. 
Demi Allah, sejak kamu dianugerahkan Allah kepadaku, aku selalu gembira 
karenamu. Tetapi aku belum pernah segembira sekarang dan aku belum pernah 
mengharapkan pahala Alla.h sebesar pengharapanku kepada-N)ra setelah aku 
meletakkanmu di tempat )rang dipilih Allah untukmu ini." 

Pertanyaan: apabila )rang dimaksud dengan sabar adalah tidak membenci 
musibah, maka ini adalah sesuatu di luar kemampuan manusia, clan bila dia 
adalah gembira karena kehadirann)ra, maka ini lebih mustahil lagi. 

J awaban: sabar hanya berlah.ru pada sesuatu )rang disenangi atau sesuatu yang 
dibenci clan dia tidak melarang sesuatu 5rang di luar kemampuan. Yang dilarang 
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adalah sesuatu )rang berada di bawah kemampuan, seperti merobek pakaian, 
memukul-mukul pip� dan mengatakan perkataan buruk dengan lisan. Sedang 
kegembiraan sebagian orang yang telah kami sebutkan adalah kegembiraan syar'� 
bukan kegembiraan alami, sebab tabiat manusia pasti membenci musibah. 

Perumpamaan orang di atas adalah seperti orang sakit yang diberi resep 
obat tertentu lalu ia berusaha keras mencari bahan-bahannya dan 
menghabiskan banyak harta untuk mendapatkannya. Setelah semuanya dia 
dapatkan, dia gembira karena telah mendapatkann)ra dan ia pun meminumn)ra 
karena ingin sembuh. Walau begitu, tabiatn)ra tetap ticlak ingin meminumn)ra. 

Andai seorang raja berkata kepada seorang pria miskin, "Setiap kali aku 
mencambukmu clengan batang kayu ini alru akan memberimu 1000 dinar," 
pasti dia akan menginginkan pukulan lebih ban)rak lagi. Bukan karena tidak 
terasa salcit, tetapi karena dia mengharapkan upahn)ra, walau dia harus 
kesakitan karena dipukul. Demikian pula generasi salaf. Mereka me)rakini 
pahala maka mereka menganggap enteng musibah yang menimpa. 

C. Obat Sabar dan Perkara yang Bisa Meringankannya 

Dzat yang telah menurunkan penyakit telah menurunkan obat clan 
menjanjikan kesembuhan. Merealisasikan sabar pun demikian. Walau terasa 
berat, dia aclalah sesuatu )rang mungkin bila diclukung oleh ilmu clan amal. 
Ilmu dan amal adalah dua unsur utama obat semua penyakit hati. Namun 
tiap-tiap penyakit hati membutuhkan ilmu dan amal yang sesuai dengannya. 
!<.arena, penyakit yang berbeda membutuhkan obat yang berbeda pula. 

Berikut ini contohnya: 

Apabila seseorang memerlukan kesabaran dalam mengendalikan nafsu 
seks karena dia sudah tidak mampu menguasai kemaluan, mata, dan hatinya, 
maka cara mengobatin)ra acla tiga: 

1 . Selalu puasa clan berbuka hanya clengan sedikit makanan. 
2.  Menghentikan sebab-sebab )rang bisa menggelorakan syah"vat. Syah"vat 

bergolak karena memandang dengan mata dan hati. I<alau begitu, obat 
pen)rakit ini adalah men)rendiri dan melindungi mata dari melihat "vajah
\,Vajah )rang membangkitkan berahi, sebab memanclang adalah salah satu 
anak panah Iblis dan ia hanya bisa dicegah dengan menundukkan 
panclangan atau menyendiri. 

3 .  Menghibur diri dengan perkara-perkara sejenis )rang cliperbolehkan, 
seperti menikah. I<arena segala keharaman yang disenangi tabiat 



mempunyai pengganti serupa dari hal-hal )rang dihalalkan. Inilah obat 
paling manjur untuk sebagian besar orang, sebab mempersedikit mak.an 
akan melemahkan, dan syahwat memang biasanya hanya bisa 
dikendalikan dengan cara ini. 
Seorang mulrmin juga wajib membiasakan diri bermujahadah, !(arena 

orang yang telah membiasakan dirinya menentang ha\.va nafsu pasti akan 
dapat mengalahkann)ra kapan saja dia mau. 

J enis sabar dan mujahadah yang paling berat adalah mengendalikan hati 
untuk tidak menuruti bisikan setan. Ia lebih berat lagi bagi orang )rang menganggur 
atau menyendiri, karena berbagai jenis \.vas-\.vas selalu meliputinya. Penyakit ini 
han ya dapat disembuhkan dengan memutus semua jenis hubungan; memfolruskan 
pikiran pada satu tujuan; serta mengonsentrasikan hati untuk merenungkan 
kerajaan langit dan bumi, keajaiban-keajaiban ciptaan Allah Ta'ala1 dan seluruh 
pintu makrifatullah. l(etika ini semua telah berkuasa atas hatinya maka bisikan 
dan was-was setan akan lari dengan sendirin)ra. Bila dia tidak mempun)rai "olah 
hati''-seperti di atas-ia han)ra bisa terselamatkan oleh wirid-wirid yang 
berkesinambungan, membaca Al-Qur'an, dzikrullah, dan membaca shalawat atas 
Nabi saw. Namun ia harus mengiringi dengan usaha memaksa hatin)ra untuk 
terjaga. !(arena keterjagaan hatilah yang bisa menguasai hati, bukan wirid-wirid 
lahir. Inilah sesuatu )'ang bisa didapatkan dengan usaha dan jerih pa)rah. 

Adapun kadar ilmu yang tersingkap serta takaran ''hal'' dan amal yang 
dianugerahkan Allah berkat kelembutan-N)ra adalah sesuatu yang sama dengan 
buruan. Yakni, tergantung pada rezeki. l(adang jerih pa)rah tidak seberapa 
tetapi buruan yang didapat tak terkira. l(adang jerih payah luar biasa namun 
buruan yang diperoleh tak seberapa. Barometer jerih pa)rah dalam masalah 
ini adalah ''tarikan" Allah Azza wa Jal/a, karena dia setara dengan amal bangsa 
jin dan bangsa manusia dan dia bukan merupakan we\.venang manusia. 
Wewenangnya han)ra sampai pada mengusahakan ''tarikan'' tersebut dengan 
cara mencerabut tarikan-tarikan dunia dari dalam hatinya, karena orang )'ang 
tertarik ke tempat terendah tidak mungkin tertaril( ke tempat tertinggi dan 
semua orang yang rakus pada dunia adalah orang )'ang tertarik ke arahn)ra. 

Memutus keterkaitan-keterkaitan )rang menarik ke dunia inilah yang 
maksud oleh sabda Nabi saw., 'Tuhanmu

1 dalam hari -hari duniamu1 memput!)lai 
beberapa embusan maka bersiap-siaplah untuk met!)lambutt!)la. " J adi, ke\.vajiban kita 
adalah mengosongkan tempat lalu menantikan turunnya rahmat seperti orang 
yang mengolah tanah dan membersihkann)ra dari rerumputan lalu menaburkan 
benih. Semua itu tidak ada artinya tanpa air hujan. Memang pemilikn)ra tidak 
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mengetahui kapan Allah menakdirkan turunn)ra, tetapi dia perca)ra pada karunia 
Allah Ta'ala )rang tidak pernah menghentikan hujan setahun penuh. Maka 
demikian pula tahun, bulan, dan hari. I<.etiga-tiganya sangat jarang tidak 
ditempati suatu tarikan atau suatu embusan Allah Azza wa Jal/a. 

!<.arena itulah, sudah semestinya seorang hamba membersihkan hati dari 
rerumputan syrahwat, menaburkan benih kehendak dan keikhlasan serta 
menantikan berembusnya angin rahmat. Apabila penantian hujan di musim 
semi dan ketika mendung kelihatan lebih memberi harapan, begitu pula 
penantian embusan-embusan Allah di waktu-waktu yang mulia clan saat
saat bersatunya niat dan bersemangatnya hati, seperti hari Arafah, hari J um' at, 
dan bulan Ramadhan. Sungguh semangat yang membara clan napas yang 
tersengal merupakan sebab )rang bisa menurunkan rahmat Allah Ta'ala 
sebanyak- ban)raknya berdasarkan hikmah dan takclir-Nya. 

Syukur 
Allah Ta'ala berf1rman: 

''Dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orangyang berryukur" (QS. 
Ali 'Imran: 145). 

''Mengapa Allah akan menyiksamu) jika kamu berryukur dan beriman" (QS. 
an-Nisa': 146). 

''Dan sedikit sekali dari hamba-hamba -Ku yang berterima kasih" (QS. Saba': 13). 

Dia memastikan tambahan karena S)rukur, ''
S esungguhnya ;ika kamu ber.ryukur, 

pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu" (QS. Ibrahim: 7), padahal Dia 
menggantungkan banyak hal pada kehendak -N)ra, seperti dalam f.trman-Nya: 

''Maka Allah nanti akan memberikan kekqyaan kepadamu dari karunia-!'{ya) 

jika Dia menghendaki" (QS. at-Taubah: 28). 

''Maka Dia menghilangkan bahqya yang karenanya kamu berdoa kepada-!'{ya) 

;ika Dia menghendaki"  (QS. al-An'am: 41). 

''Dan Allah memberi rezeki kepada orang-orangyang dikehendaki-!'{ya tanpa 
batas" (QS. al-Baqarah: 212). 

''Dan Dia mengampuni segala dosayang selain dari (.ryirik) itu" (QS. an-Nisa': 46). 

"Dan Allah menerima tobat orangyang dikehendaki-!'{ya" (QS. at-Taubah: 15). 

Tatkala mengetahui kedudukan syukur maka Iblis, dalam menghina anak 
Adam, mengatakan, "Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 
ber.ryukur" (QS. al-A'raf: 17). 



Dalam sebuah hadits disebutkan, ''Nabi saw. mengeryakan shafat ma/am 
hingga kedua kakt1!)la bengkak. Aisyah ra. menanyainya) :Anda me!akukan inipadaha! 
Allah tefah mengampuni dosa-dosa Anda yang tefah ber!a!u dan yang akan datang?) 

Be!iau mef!}awab, Tzdak fqJtakkah aku mef!J'adi seorang hamba yang bersyukur?'n 
Mu'adz ra. menuturkan: Rasu!uffah saw. berkata kepadaku) '.54.ku mencintaimu. 

Maka baca!ah: 'a!!ahumma a'inni 'ala dzzkrika ........... wa husni �-badatik' (ya Allah, 
bantulah aku untuk mengingat-Mu clan beribaclah clengan baik kepacla-Mu)." 

Syukur bisa dilakukan clengan hati, lisan, clan anggota baclan. 

Syukur hati dilakukan clengan meniatkan kebaikan clan meniatkann1ra 
untuk seluruh makhluk. 

S)rukur lisan clilakukan clengan memerlihatkan syukur kepacla Allah 
clengan mengucapkan hamclalah. 

Seclangkan syukur clengan anggota baclan clilakukan clengan cara 
mempergunakan nikmat-nikmat Allah untuk menaati-Nya clan ticlak 
menggunakannya untuk menclurhakai-N}ra. Sebagai misal, syukur mata aclalah 
clengan menutupi seluruh aib yang dilihatnya pacla seorang muslim clan syukur 
telinga aclalah clengan merahasiakan semua cela yang diclengarnya tentang 
seorang muslim. 

Syukur clengan lisan sama clengan memerlihatkan kericlhaan hati pacla 
Alla.h Ta'afa clan dia diperintahkan. Rasulullah saw. bersabcla, '�VI.embicarakan 
nzkmat berarti mensyukurinya) sedang mendiamkannya berarti mengufurinya. n 

Dua orang pria Anshar bertemu clan salah satu clari mereka menanyai 
rekann}ra, ''Apa kabar?" Dia menja\.vab, ''Alhamclulillah." N[aka Nabi saw. 
bersabcla, "Katakan seperti itu." 

Seorang pria mengucapkan salam kepacla Umar bin I<hathab ra. clan ia 
membalasnya. l(emudian Umar menanyainya, ''Apa kabar?'' Dia menjawab, 
''Alhamclulillah." Nlaka U mar berseru, ''Inilah yang aku maksuclkan." 

Dulu, generasi salaf saling menanyakan keaclaan masing-masing clan tujuan 
mereka aclalah memerlihatkan syukur kepacla Allah Ta'afa sehingga orang }rang 
syukur menjadi orang )rang taat clan orang yang bertanya pun sama. 

Abu Abclurrahman al-Hanbali mengatakan, "Apabila seseorang 
mengucapkan salam kepacla orang lain clan menan)rakan keaclaannya lalu 
orang itu menjawab 'alhamclulillah' maka malaikat yang acla di sebelah kirin}ra 
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menan)rai malaikat yang ada di sebelah kanannya, 'Bagaimana kamu 
menuliskann)ra?' Maka dia menja\.vab, 'Aku menuliskannya termasuk orang
orang )rang memuji.' Dan Abu Abdullah bila ditanya tentang kabarnya dia 
selalu menjawab, 'alhamdulillah'." 

Mensyukuri nikmat dan tidak mengufurin)ra hanya bisa direalisasikan 
dengan mengetahui apa yang dicintai Allah Ta'ala. !(arena makna S)rukur 
adalah mempergunakan nikmat-nikmat Allah pada sesuatu yang disenanginya 
dan makna kufur adalah kebalikann)ra. Yakni tidak memanfaatkannya atau 
memanfaatkannya tetapi pada sesuatu yang dibenci Allah. 

Untuk mengetahui sesuatu yang dicintai Allah dan yang dibenci-Nya 
acla clua alat: 
1 .  Dahl naqli yang disanclarkan pacla ayat-ayat Al -Qur'an. 
2 .  Melihat dengan mata hati. 

Poin terakhir ini sangat sulit dan tidak mudah dilakukan. !(arena itulah 
Allah Ta'ala mengutus para rasul untuk memuclahkan jalan yang mesti 
ditempuh oleh manusia. Pengetahuan tentang masalah ini bergantung pada 
pengetahuan hukum-hukum syariat )rang berlaku pacla aktivitas-aktivitas 
manusia. Itu artinya, orang )rang tidak memahami hukum syariat yang berlaku 
pada al(tivitas-aktivitasnya tidak mungkin mampu bersyukur. 

Melihat dengan mata hati berarti melihat hikmah Allah pacla semua 
ciptaan-Nya, karena seluruh apa )rang diciptakan Allah di alam semesta ini 
mengandung hikmah. Hikmah mempunyai suatu tujuan clan tujuan itulah 
sesuatu yang dicintai Allah. 

Hikmah Allah terbagi atas hikmah )'ang terang clan hikmah yang samar: 

1 . Hikmah yang terang. 
Seperti hikmah penciptaan matahari adalah terjadinya siang dan malam. 
Siang untuk mencari penghidupan dan malam untuk: beristirahat. Pada 
waktu ada sinar, pergerakan mudah dilakukan sedang pada waktu gelap, 
diam lebih dimungkinkan. Itulah sebagian hikmah penciptaan matahari, 
bukan seluruh hikmahn)ra. Demikian pula hikmah aclanya menclung clan 
turunn)ra hujan. 

2 .  Hikmah yang samar. 
Seperti hikmah penciptaan bintang. Hikmah penciptaan bintang adalah 
hikmah samar yang ticlak diketahui oleh semua makhluk. l(endati 
demikian, sebagian mereka mengetahui sebagian hikmahnya. Yakni, 
penghias langit. 



Ringkas kata, seluruh bagian semesta mengandung hikmah. Begitu pula 
anggota-anggota tubuh makhluk hidup. Sebagian hikrnahn)ra acla )rang jelas 
clan terang, seperti mata untuk melihat, tangan untuk memegang, clan kaki 
untuk berjalan. Seclang hikrnah anggota-anggota tubuh bagian clalam, seperti 
kanclung empeclu, ginjal, hati, pembuluh clarah, urat saraf, rongga, serta tebal
tipisnya suatu anggota aclalah hikrnah yang ticlak diketahui semua orang. 
Orang-orang )rang mengetahuinya pun han)ra mengetahui sebagian kecil clari 
hikmahnya bila dibanding clengan pengetahuan Allah tentangnya. Yang jelas, 
setiap orang )rang memergunakan sesuatu ticlak sesuai clengan tujuan 
penciptaannya adalah orang yang mengufuri nikmat. Sebagai contoh, orang 
yang memukul orang lain dengan tangannya tanpa adan)ra alasan )rang 
membenarkannya berarti telah mengufuri nikmat tangan, sebab tangan 
diciptakan untuk men)ringkirkan sesuatu )'ang menyakitinya clan mengambil 
sesuatu yang memberinya manfaat, bukan untuk men)rakiti orang lain. 
Demikian pula mata )rang digunakan untuk memanclang sesuatu )'ang haram. 
Pemiliknya benar-benar telah mengufuri nikrnat Allah )rang berupa mata clan 
juga nikmat matahari, sebab melihat hanya bisa dilakukan di ba\.vah sinarnya. 
Mata clan matahari diciptakan untuk melihat apa )rang memberinya manfaat 
clan menyingkirkan sesuatu )rang membahayakannya di clunia dan di akhirat. 

Tujuan penciptaan makhluk da.n penciptaan dunia beserta seluruh isin)ra 
aclalah menjadi perantara makhluk untuk sampai kepacla Allah. !(arena ticlak 
akan sampai kepada Allah kecuali dengan mencintai-Nya clan menjalin 
keakraban clengan-Nya di clunia serta menjauhkan diri clari keterpeclayaan 
clunia. l(eakraban clengan Allah hanya bisa cliwujuclkan clengan 
kesinambungan clzikir, seclang mencintai Allah hanya clapat direalisasikan 
clengan pengetahuan yang lahir oleh kesinambungan berpikir. l(esinambungan 
clzilcir clan pikir hanya bisa dilakuka.n dengan adanya badan, sementara badan 
han)ra bisa bertahan clengan bumi, air, dan uclara. Semua itu han)ra mungkin 
terwujud dengan penciptaan langit clan bumi beserta semua anggota tubuh, 
luar clan dalam. Semua itu adalah demi badan clan badan adalah kendaraan 
jiwa, sedang yang kembali kepada Allah adalah jiwa yang tenang karena 
laman)ra beribadah clan lamanya mencari ilmu. !(arena itulah, .Allah berfirman, 
((Dan Aku tidak menciptakan ;in dan manusia melainkan supqya mereka mef!Jembah
Ku" (QS. adz-Dzariyat: 56).Jadi, setiap orangyang tidak menggunakan sesuatu 
clalam rangka untuk menaati Allah benar-benar telah mengufuri nikrnat Allah 
dalam semua ciptaan-N)ra, karena dia telah berani melakukan maksiat. 

Kami akan menyebutkan satu contoh hikmah samar namun ticlak terlalu 
samar untuk Anda jadikan ulruran clan supaya Anda mengetahui mana yang 
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dinamakan S}rukur dan mana yang disebut kufur dalam nikmat ini. 

Salah satu nikmat Allah adalah menciptakan dirham dan dinar }rang 
menjadi soko guru kehidupan dunia. l(eduan}ra adalah dua batu }rang tidak 
mempun}rai manfaat pada zatn}ra. Tetapi manusia memerlukann}ra, karena 
tiap-tiap orang memerlukan barang yang tidak sedikit untuk memenuhi 
l(ebutuhan makan, minum, kendaraan, dan semua jenis keperluannya. I(adang 
dia tidak memiliki apa yang dibutuhkannya tetapi justru mempunyai sesuatu 
}rang tidak dibutuhkannya. Seperti orang yang mempun}rai minyak wangi 
dalam takaran tertentu namun dia memerlukan seekor unta untuk tunggangan. 
Sementara orang lain mempun}rai seekor unta yang tidak dibutuhkannya tetapi 
ia membutuhkan minyak wangi. Maka k.eduanya mau tidak mau harus 
melakukan pertukaran dan pertukaran ini memerlukan harga tertentu. Namun 
pemilik unta tidak akan mau menukarkan untanya dengan minyak wangi itu, 
karena antara unta dan minyak wangi terdapat perbedaan, baik dari segi nilai 
maupun bentuk. Begitu pula orang }rang membeli rumah dengan pakaian, 
budak dengan sepatu, atau keledai dengan tepung. Barang-barang ini tidak 
mempun}rai kesamaan sehingga bisa ditukarkan begitu saja. !(arena itulah, 
Allah Ta'afa menciptakan dirham dan dinar sebagai penentu da.n penengah 
semua jenis harta agar ia bisa clinilai. Sebagai misal, harga unta ini 100 dan 
harga min yak wangi sebanyak ini 100. Nlaka keduanya bisa dipertukarkan 
dan keduan)ra bisa dinilai dengan dirham clan dinar. !(arena dirham da.n dinar 
tidak mempun}rai tujuan tersencliri pada zatnya. l(alau keduanya mempunyai 
tujuan tersencliri pada zatnya tentu keduanya tidak dapat dijadikan alat tukar 
untuk barang- barang lainn)ra. 

l(esimpulannya, Allah Ta'afa menciptakan dirham dan dinar untuk 
dipergilirkan di tengah-tengah masyarakat, penentu nilai semua harta dengan 

fair, mempun}rai nilai pada clirinya sencliri, clan nilainya sama dengan nilai 
seluruh harta. Oleh sebab itu, orang yang memilikinya sama dengan memiliki 
semua jenis harta. 

Setelah Anda mengetahui hikmah penciptaan keduanya, Anda pun 
mengetahui bahwa orang yang mempergunakann}ra untuk sesuatu )rang 
bertentangan dengan maksud clan hikmah penciptaannya adalah orang yang 
telah mengufuri nikmat Allah. Itu artinya, orang yang men)rimpannya telah 
mendisfungsikannya clan mendisfungsikan hikmah penciptaannya. Orang ini 
seperti orang yang memenjarakan seorang hakim umat Islam di dala.m suatu 
penjara sehingga dia tidak bisa menengahi mereka. Mereka juga telah menyia-



nyiakan dan menghalangi manusia untuk mempergilirkannya. Sementara 
kebanyakan manusia tidak. mampu membaca undang-undang Ilahi yang 
termaktub di lembaran-lembaran semesta dengan tulisan Tuhan dengan mata 
biasa-sebab ia han)ra bisa dibaca dengan mata hati-maka Allah 
memberitahu mereka clengan perkataan )rang bisa mereka clengar melalui 
perantaraan Rasul-N)ra saw., ''Dan orang- o rangyang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menajkahkannya pada jalan Allah maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedzh" (QS. at-Taubah: 34). 

Setiap orang yang menjadikan dirham da.n dinar sebagai \.vadah juga telah 
mengufuri nikmat Allah clalam menciptakannya, karena tinclakannya lebih 
buruk claripacla tinclal(_an orang yang menyimpannya. Orang ini seperti orang 
yang mempekerjakan penguasa suatu claerah untuk menenun, men)rapu, clan 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang biasa dikerjakan orang-orang paling 
rendah. Sebab besi, kuningan, tembikar, clan sejenisnya bisa menggantikan 
emas clan perak sebagai waclah bencla cair namun ticlak mampu mengganti 
posisi keduanya ( emas clan perak) dalam menakar nilai sesuatu. I<arena itulah, 
orang )rang ticlak mengetahui hikmah Ilahi ini melalui rahmat-Nya diberitahu 
dengan, "Orangyang minum dari wadah emas dan perak, perutnya akan penuh dengan 
api Neraka Jahanam yang bergolak. " Demikian pula orang yang mempergunakan 
dirham clan dinar untuk transaksi ribawi. Dia telah memisahkannya dari 
hikmah penciptaannya. 

Itulah salah satu hikmah samar clari emas clan perak. Anda seyogianya 
menglciaskan semua urusan Anda-gerak clan diam serta bicara clan diam
clengan contoh ini clalam hal mens)rukuri clan mengufurin)ra. 

Sebagai misal, Allah Ta'ala telah menciptakan dua tangan untuk Anda 
dan menjadikan salah satunya lebih kuat daripada yang lain hingga 
membuatnya layak dilebihkan clan diistimewakan atas rekann)ra. I<arena Dzat 
yang telah memberi dua tangan menuntut Anda mengerjakan beberapa 
aktivitas, sebagiannya mulia, seperti mengambil mushaf dan sebagiannya 
hina, seperti membersihkan najis. Maka Anda, bila mengambil mushaf dengan 
tangan kiri clan membersihkan najis dengan tangan kanan, Anda benar-benar 
telah mempertukarkan hikmah dan memakai sesuatu )rang mulia untuk 
sesuatu )rang hina. N[aka saat itulah Anda telah menzaliminya. 

Begitu pula dua l(_aki. I<alau Anda memulai dengan yang lciri dalam 
memakai sepatu maka Anda telah menzalimi yang kanan, sebab sepatu 
melindungi kaki. Kiaskanlah semua hal lain dengan contoh di atas. 
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I<ami juga ingin mengatakan, ''Orang yang mematahkan sebatang dahan 
paclahal dia ticlak memerlukann)ra untuk tujuan yang penting benar-benar 
telah menghilangkan hikmah penciptaan pohon. !<arena dia diciptakan untuk 
suatu kemanfaatan. Begitu pula sebalikn)ra. I<alau dia mematahkannya untuk 
suatu tujuan, dia tidak dilarang. Kendati demikian, jika dia melakukannya 
pada pohon milik orang lain, dia telah berlaku zalim walau sebenarn)ra ia 
membutuhkan, kecuali bila pemiliknya mengizinkann)ra." 

A. Hakikat Nikmat dan Klasiftkasinya 

Semua yang diinginkan adalah nikmat. Namun nikmat hakilci adalah 
kebahagiaan akhirat. Penamaan selainnya clengan nikmat adalah penamaan 
majazi. Semua perkara bila dihubungkan dengan kita terbagi atas empat hal: 

1 . Sesuatu yang bermanfaat di clunia clan di akhirat, seperti ilmu clan akhlak. 
)rang baik. l ni adalah nikmat hakiki. 

2 .  Sesuatu yang merugikan di dunia dan di akhirat. Ini adalah bencana 
hakiki. 

3 .  Sesuatu yang bermanfaat sekarang tetapi merugikan di masa mendatang, 
seperti kenikmatan seks clan pelampiasan syahwat di tempat yang tidak 
halal. Ini adalah bencana menurut orang )rang memiliki mata hati tetapi 
dianggap nikmat oleh orang yang ticlak mengetahui. 

4 .  Sesuatu yang merugikan sekarang tetapi bermanfaat di masa mendatang. 
Ini adalah nikmat menurut orang )rang memililci mata hati tetapi dianggap 
bencana oleh orang yang tidak mengetahui. 1vlisalnya obat. Obat terasa 
pahit sekarang tetapi dia menyembuhkan penyakit di masa mendatang. 
I<arena itulah, anak kecil yang clipaksa meminum obat akan 
menganggapnya bencana tetapi orang yang berakal menganggapnya 
nilrmat. Demikian pula bila seorang anak perlu dibekam. Bapaknya akan 
menyuruhnya melakukannya karena dia mengetahui kesembuhan )rang 
akan diperolehnya. Tetapi sang ibu melarangn)ra melakukann)ra karena 
dia sangat mencintai clan men),a)ranginya clan karena dia ticlak mengetahui 
manfaatnya. Sang anak menganggap ibunya telah berbuat baik kepadanya 
!{arena keticlaktahuannya clan ia pun mencintain)ra. Sebalikn),a, ia malah 
membenci bapaknya dan menganggapnya sebagai musuh. l(alau saja dia 
mau berpikir, tentu dia mengetahui bahwa ibunya adalah musuh )rang 
sesungguhn)ra clalam sosok seorang sahabat, karena pencegahan 
berbekam yang dilakukan ibunya akan membuatn)ra merasakan berbagai 
macam pen)rakit yang rasa salcitn)ra lebih parah claripacla rasa salcit karena 



dibekam. Sungguh teman )rang bodoh lebih jahat daripada musuh yang 
berakal. Tetapi sangat disa)rangkan, semua manusia adalah teman hawa 
nafsunya kendati dia adalah teman )rang bodoh. Oleh sebab itu, ia 
memperlakukan terhadapn)ra sesuatu yang tidak dilakukan musuhn)ra. 

B. Banyaknya NikmatAUah dan Dia Tidak Terhingga 

Nikmat terbagi atas nikmat )rang merupakan tujuan tersendiri dan nikmat 
yang dimaksudkan untuk tujuan lain. 

Nikmat )rang merupakan tujuan tersendiri adalah kebahagiaan akhirat. 
Bila diringkas, sebabnya ada empat: baka tidak fana, bahagia tanpa duka, 
ilmu tanpa ketidaktahuan, dan keka)raan tanpa kemiskinan untuk selama
laman)ra. Inilah kebahagiaan yang ha.kiki. 

Sedang jenis kedua-yang merupakan sarana untuk kebahagiaan hakiki
terbagi ke dala.m empat jenis: 

1 .  Keutamaan jiwa, seperti iman dan akhlak mulia. 
2. l(eutamaan raga, seperti kekuatan dan l(esehatan. 
3 .  Nikmat-nilrmat yang terkait dengan badan, seperti harta, jabatan, dan 

keluarga. 
4. Nikmat-nikmat pendukung nikmat-nikmat di atas, seperti hidayah, 

bimbingan, taufik, dan dukungan. 
Semua nikmat di atas adalah nikmat )rang sangat besar. 

Pertanyaan: untuk menempuh jalan akhirat mengapa kita memerlukan 
nikmat-nikmat lahir, seperti harta, jabatan, dan sebagainya? 

J awaban: kedudukan hal-hal di atas sama dengan kedudukan sayap dan 
alat )rang digunakan untuk mencapai tujuan. Penjelasann)ra sebagai berikut: 

1 .  Tentang harta 
Pencari ilmu )rang tidak memiliki harta seperti seorang prajurit yang 
berangkat ke medan perang tanpa membawa senjata dan dia 
menghabiskan waktun)ra untuk mencari penghidupan sehingga dia tidak 
bisa memelajari ilmu, dzikir, dan berpikir. 

2. l(edudukan 
l(edudukan dapat menjauhkan kezaliman dan kehinaan dari orang yang 
memilikinya. Penjelasannya, seorang manusia pasti mempunyai musuh 
yang men)rakitinya dan orang lalim )rang menzaliminya sehingga 
men)ribukkan hatin)ra. Padahal, hati adalah modal utamanya. Maka, 
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dengan modal kedudukan dan kemuliaan, clia bisa men1ringkirkannya. 

3 .  I<esehatan, kekuatan, dan umur panjang 

I<esehatan, kekuatan, dan umur panjang adalah nikmat. I<arena ilmu 
clan a.mal hanya mungkin maujud dengannya. 

N abi sa\.v. bersabda, ''Dua nikmat telah memperdqya baf!Jak manusia: kesehatan 
dan waktu kosong. " 

Pada saat seorang shahabat bertanya, ''Siapa orang terbaik?" Rasulullah 
saw. mer!Jawab, "Orang yang par!Jang umurf!Ja dan baik amalf!Ja. " 

Berbeda dengan harta clan kedudukan. N[eski keduan1ra juga merupakan 
nikmat, tetapi keduanya mengandung bahaya meski keduan1ra pun tidak 
tercela dari semua seginya- seperti telah kami jelaskan. 

Sedang kedudukan hidayah, bimbingan, taufil(, clan dul(ungan sebagai 
nikmat terbesar adalah sesuatu yang tidak samar sebab semua orang 
memerlukan taufik. I<arena itulah, clikatakan: ''apakah seseorang tidak 
memeroleh taufik dari Allah? Maka kebanyakan yang menimpanya adalah 
buah pendapatn1ra". 

I<ami telah memaparkan sejumlah nilrmat clan menjelaskan bahwa 
kesehatan badan adalah salah satu nikmat yang terletak pada posisi kedua. 
Jika kami ingin membicarakan secara lengkap clan sempurna sebab-sebab 
)rang menyehatkan badan, tentu kami tidak akan berhasil. I<arena makan 
merupakan salah satu sebab yang menyehatkan badan, kami akan 
membicarakan perkara-perl(ata yang terkait dengannya secara ringkas, bukan 
secara lengkap clan sempurna. 

Salah satu bentuk nikmat Allah Ta'ala atas Anda adalah alat perasa clan 
alat bergerak untuk mencari makanan. I<arena itu, amatilah urutan hikmah 
Allah Ta'ala pada panca indra. 

Indra peraba adalah indra )rang paling awal cliciptakan pada makhluk 
hidup. Indra paling rendah tingkatann1ra adalah indra yang hanya dapat 
merasakan sesuatu yang menempel padanya, sebab indra )rang dapat 
merasakan sesuatu yang jauh darin1ra ten tu saja lebih sempurna. I<arena 
itulah, Anda membutuhkan suatu indra untuk merasakan sesuatu yang jauh 
dari Anda. :Niaka cliciptakanlah indra pencium 1rang dapat mencium adanya 
bau cli tempat yang jauh. Tetapi Anda tidak mengetahui dari mana datangnya 
bau tersebut. Maka Anda harus berjalan ke sana kemari dalam waktu yang 



lama untuk menemukan bau )rang tercium oleh Anda. !<arena kadang-kadang 
Anda tidak berhasil menemukannya maka diciptakanlah untuk Anda 
penglihatan agar mengetahui sesuatu )rang jauh juga tempatnya sehingga Anda 
bisa langsung menuju ke arahnya dengan bantuan mata Anda. 

Walau begitu, andaikata Anda hanya diberi mata, tentu belum sempurna, 
sebab Anda tidak dapat menyaksikan sesuatu yrang ada di balik. dinding da.n 
tirai. Bisa jadi musuh yang bersembunyi di balik tirai telah menuju ke arah 
Anda dan mendek.ati Anda sebelum tirai itu tersingkap sehingga Anda pun 
tidak mampu melarikan diri. Maka diciptakanlah pendengaran agar Anda 
mampu mengetahui suara-suara di balik kamar ketika ada gerakan. Tetapi 
itu semua tetap tidak mencukupi sebelum diciptakannya indra perasa. Karena 
hanya dengan indra perasa Anda dapat membedakan mana yang bermanfaat 
untuk: Anda dan mana yang merugikan. 

Berbeda dengan sebatang pohon. Seluruh benda cair dapat disiramkan ke 
akarnya dan dia langsung menyrerapnya lantaran dia tidak mempunyai indra 
perasa. Padahal, bisa jadi suatu cairan yang disiramkan kepadanya justru 
menyrebabkannya mengering. IZemudian Allah Ta'a!a memuliakan Anda dengan 
sifat lain (akal) yrang merupakan sifat paling mulia. Lalu dengan akal itu Anda 
mampu mengetahui makanan clan manfaatnya; makanan yrang membahayakan 
Anda di kemudian hari; serta cara memasak makanan, cara menata, clan cara 
mendapatkan bahan-bahannyra. Pendek kata, Anda memanfaatkan akal untuk 
kepentingan makan Anda yang merupakan sebab kesehatan badan. Ini adalah 
manfaat akal paling rendah. Sedang hikmah terbesarnya adalah makrifatullah. 

Panca indra yang telah kami sebutkan hanyalah sebagian alat untuk 
mengetahui. Jangan sekali-k.ali menganggap kami telah secara lengk.ap da.n 
sempurna membahasnyra. IZarena ''melihat'' hanyalah salah satu indra dan mata 
adalah alatnjra. Padahal, mata terdiri dari 10 lapisan yang berbeda. Sebagiannya 
lembab dan sebagian lain berupa katup-katup yang tidak seragam. Setiap lapisan 
dari sepuluh lapisan itu memiliki sifat, sosok, bentuk, penampilan, tatanan, 
dan susunan yang berbeda. Andaikata satu lapisan atau satu sifat rusak, tentu 
mata pun akan rusak clan semua dokter tidak akan mampu memperbaikinya. 
Ini yrang terkait dengan satu indra. Bandingkanlah dengannya indra pendengaran 
dan seluruh indra! Semuan)ra tidak mungkin bisa dicakup secara sempurna 
dalam buku berjilid-jilid. Maka bagaimana pendapatAnda tentang semua badan? 

Lalu perhatikanlah penciptaan kemampuan, kehendak, dan alat-alat 
bergerak. Ambillah sebagai contoh, kalau Allah menciptakan untuk Anda 
penglihatan guna mengetahui tempat ma.kanan tetapi Dia tidak menciptakan 
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dalam diri Anda keinginan dan syahwat pada makanan )rang mendorong Anda 
untuk. bergerak., pasti penglihatan Anda tidak ada manfaatnya sama sekali. 
Betapa banyak orang sakit melihat makanan-)rang merupakan sesuatu yang 
paling bermanfaat untuknya-tetapi ia tidak mampu memakannya karena 
nafsu makannya telah hilang. Jadi, penciptaan nafsu makan pada diri Anda 
sama seperti penciptaan sesuatu pada diri Anda )rang memaksa Anda untuk 
mengonsumsi makanan. 

Lalu pikirkanlah lagi, andai nafsu makan tidak mau puas setelah 
mengambil sejumlah makanan tertentu, pasti dia akan merusak clan 
membinasakan diri Anda. Nlaka diciptakanlah untuk Anda kebencian pada 
makanan saat Anda ken)rang supaya Anda tidak terus makan. Demikian pula 
nafsu seks yang diciptakan demi kelestarian makhluk hidup. 

I<emudian Allah menciptak.an untul( Anda alat-alat bergerak guna 
memeroleh makanan dan mendapatkan hal-hal lain. Umpamanya tangan. l a  
terdiri dari banyak persendian di berbagai bagian da.n tersusun dari bagian 
:yang lurus clan yang bengkok. Bahkan, bentuknya pun tidak seperti sebatang 
kayu yang dipasang. 

Lalu Allah menjadikan ujung tangan (tapak tangan) berbentuk lebar clan 
membaginya ke dalam lima bagian (jari-jemari) )rang berbeda panjang
pendekn)ra serta membaginya ke dalam dua barisan: ibu jari di satu sisi clan 
jari-jemari lainnya di sisi yang lain. Andai saja ia terkumpul clan tertumpuk 
menjadi satu, tentu tujuan penciptaann)ra tidak akan bisa dicapai. Kemudian 
Allah menciptakan untuknya beberapa kuku clan menjadikann)ra tempat 
sandaran jari-jemari agar malcin menguat. Selain itu, kuku juga diperlukan 
untuk mengambil sebagian barang kecil yang tidak bisa diambil dengan jari. 

Sekarang anggaplah diri Anda telah mengambil makanan dengan tangan. 
Tern)rata dia tidak berarti apa-apa sebelum Anda memasukkann)ra ke perut 
Anda. Maka Allah pun menciptakan untuk Anda mulut clan rahang. Dia 
menciptakan keduanya dari tulang clan mengisin)ra dengan gigi-gigi yang 
dikelompokkan berdasarkan kebutuhan makanan. Sebagian gigi berfungsi 
untuk memotong, seperti gigi seri. Sebagian untuk memecah, seperti gigi 
taring. Sebagian lagi untuk memamah, seperti gigi geraham. Allah menciptakan 
rahang bawah dengan kemampuan bergerak memutar, sedang rahang atas 
dibiarkan-Nya diam clan tidak bergerak. Renungkanlah keajaiban ciptaan Allah 
Ta'a/a ini. Seluruh penggiling ciptaan manusia 5rang diam adalah batu bagian 
bawahnya sedang batu bagian atasnya bergerak. Berbeda dengan penggiling 
ciptaan Allah Ta'a/a ini. Yang bergerak darin)ra adalah bagian bawahnya 



sedang bagian atasnjra diam. Sebab, kalau yang bergerak bagian atasnjra tentu 

ia ak.an membahayakan anggota-anggota tubuh yang vital yang ada di atasnya. 

Kini renungkanlah bagaimana Allah menganugerahkan lidah kepada 

Anda. Dia berputar-putar di sekeliling mulut clan mengembalikan makanan 

dari tengah mulut ke gigi sesuai dengan kebutuhan persis seperti sekop }rang 

mengembalik:an makanan ke penggilingan. Selain itu, dia juga mempunyai 

keajaiban-keajaiban }rang terkait dengan kemampuan berbicara. 

Ketika Anda telah memamah makanan dan mengaduknjra dalam keadaan 

kering maka Anda tidak dapat menelann')ra ke kerongkongan kecuali 

mencampurn')ra dengan sesuatu yang basah. Maka Allah Ta'ala menciptakan 

di bawah lidah sebuah mata air yang memancarkan air liur clan ia memancar 

hanya sesuai dengan kebutuhan makanan }rang sedang diaduk. 

Lalu, siapakah }rang akan memasukkan makanan yang telah dipamah 

dan diaduk di dalam mulut ini ke dalam perut? I<arena dia tidak mungkin 

dimasukkan dengan tangan. Maka Allah menciptakan tenggorokan clan 

menjadikan pangkalnya terdiri dari beberapa lapisan yang terbuka untuk 

mengambil ma.kanan lalu menutup setelah berhasil mengambilnya. Sesudah 

makanan masuk ke dalam perut dalam wujud roti dan buah-buahan }rang 

telah dipotong-potong, ia tidak secara otomatis dapat berubah menjadi daging, 

tulang, dan darah sebelum terlebih dahulu diolah hingga masak. Maka Allah 

menciptakan perut laksana bejana }rang menampung makanan lalu menutup 

pintunya. I<emudian dia mengolahnya dengan suhu panas yang menjalar ke 

arahnya dari empat bagian tubuh yang lain: hati di sebelah kanan, limpa di 
sebelah kiri, "omentum'' (lemak yang menutupi perut) dari arah depan, dan 

daging tulang belakang dari arah belakang. Lalu mal(anan pun masak dan 

berubah menjadi zat cair dengan bentuk )rang hampir sama clan bisa menembus 

ke rongga-rongga pembuluh darah. Kemudian makanan itu berpindah dari 

pembuluh darah ke limpa clan tinggal di dalamn)ra selama beberapa saat untuk 

memasuki proses pemasakan kembali. Lalu dia menyebar ke seluruh anggota 

tubuh dan menyisakan suatu endapan untuk dilcirim ke luar tubuh. 

Kalau kami membahas masalah ini secara lengkap dan sempurna tentu 

memerlukan waktu yang lama. 

Dalam tubuh manusia terdapat otot dan pembuluh darah }rang tak 

terhitung jumlahn)ra. Ada yang kecil clan yang besar da.n ada yang tipis da.n 

yang tebal. Nlasing-masing darinya pasti mengandung hikmah. Semua itu 

berasal dari Allah SWT. Andai salah satu pembuluh darah yang bergerak 
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diam atau salah satu pembuluh darah ')rang diam bergerak tentu Anda akan 
mati, hai orang yang tidak mempunyai apa-apa! 

Perhatikanlah dengan saksama nikmat Allah atas Anda agar Anda mampu 
bersyukur. Sesungguhnya Anda baru saja mengetahui nikmat Allah }rang 
berupa nikmat makan; nikmat terendah. Binatang pun tidak berbeda dengan 
Anda dalam masalah ini. Ia juga mengetahui bahwa kalau dia lapar ia perlu 
makan, jika letih ia perlu beristirahat clan jika bernafsu ia perlu bersetubuh. 
Apabila Anda hanya mengetahui dari cliri Anda sebanyrak pengetahuan keledai 
ten tang dirin}ra maka bagaimana mungkin Anda aka.n bers)rukur kepada Allah 
Ta 'ala? Apa ')rang telah kami sampaikan kepada Anda dengan ringkas ini 
hanyalah satu tetes dari lautan nikmat Allah. Mal(_a kiaskanlah dengannya. 
Nikmat Allah yang telah kita ketahui clan diketahui seluruh makhluk bila 
dibandingkan dengan nikmat ')rang belum kita ketahui lebih sedikit daripada 
setetes air dalam lautan. Allah Ta'ala berfirman, ''Dan ;ika kamu menghitung 
hitung nikmat Allah niscqya kamu tak dapat menentukanjumlahnyd' (QS. Ibrahim: 
34 clan an-Nahl: 17). 

Makanan banyrak jenis clan ragamnya, begitu pula dalam penciptaannya 
terdapat hikmah Allah yang tak terhingga. 

Makanan terbagi dalam kelompok makanan pokok, obat- obatan, buah
buahan, da.n sebagain}ra. Tetapi di sini kami hanya akan membicarakan ten tang 
makanan pokok. 

Jika Anda mempun}rai satu biji gandum lalu Anda memakannya pasti dia 
akan habis dan Anda masih akan kelaparan. l(alau demikian, Anda perlu 
melakukan suatu tindakan }rang bisa mengembangkan clan melipatgandakan 
satu biji gandum tadi agar ia mencukupi semua kebutuhan Anda. Tindakan 
')rang dimaksud adalah menanamnya. J\tfenanam biji gandum berarti 
meletakkannya ke tanah yang bercampur air Qumpur). Namun ternyata tanah 
clan air saja belum cukup. !(arena jika Anda meletakkannyra di tempat yang 
lembab tentu dia tidak mau tumbuh karena tidak adanya udara. Untuk itulah 
Anda harus meletakkannya di tanah lapang yang cukup memiliki udara. Tetapi 
ternyrata udara tersebut pun tidak bisa bergerak sencliri ke arahnya. Maka 
Anda memerlukan angin yang menggerakkan udara clan mengarahkannya 
secara paksa ke atas tanah tempat tumbuhnyra penyremaian gandum agar ia 
bisa mengenainya. Namun lagi-lagi semua itu belum cukup. Anda memerlukan 



panas musim semi dan musim panas. I<arena jika diletakkan di tempat )rang 
sangat dingin, biji tersebut tidak akan tumbuh. 

Lalu perhatikanlah air )rang Anda perlukan untuk menanam ini: 
bagaimana Allah menciptakannya? Allah telah menciptakan sumber air cla.n 
menciptakan sungai-sungai yang menjadi tern pat mengalirn)ra sumber tersebut. 
I<arena sebagian tanah berada pada dataran tinggi yang tidak bisa dialiri air, 
.Allah mengirimkan mendung dan angin yang mengarahkannya-atas izin
Nya-ke seluruh pelosok dunia. I<emudian Dia menurunkann)ra ke bumi 
clengan cleras pacla "vaktu diperlukan. 

Kemudian perhatikanlah bagaimana Allah Ta'ala menciptakan gunung
gunung sebagai pen)rimpan air yang memancarkannya secara perlahan! I<alau 
saja dia keluar sekaligus tentu seluruh negeri akan tenggelam dan tumbuhan 
serta mal<liluk lainnya akan binasa. 

Perhatikanlah bagaimana Allah menunclukkan dan menciptakan matahari! 
Walaupun jauh clari bumi, tern)rata dia mampu menghangatk.annya pacla waktu
waktu tertentu agar dingin bisa diclapatkan pacla saat diperlukan clan hangat 
clapat dirasakan pacla waktu dibutuhkan. 

Allah Ta'ala telah menciptakan bulan dan menjadikannya sarana 
mendinginkan sebagaimana matahari yang dijadikan-Nya alat memanaskan agar 
buah-buahan bisa masak menurut ketetapan Dzat Yang Mahabijaksana clan :Niaha 
Mengetahui. Pendek kata, setiap planet yang diciptakan di langit ditundukkan 
Allah untuk tujuan tertentu seperti matahari clan bulan. Selain itu, masing-.masing 
dari planet tersebut juga mengandung hikmah lain yang sangat banyak hingga 
tak dapat dihitung oleh manusia. Begitu pula matahari dan bulan. I<eduanya 
mempunyai hikmah tak terhingga selain dari yang telah kami sebutkan. 

Karena tidak semua jenis makanan ada di seluruh penjuru bumi, Allah 
Ta 'ala menunclukkan para sauclagar clan menjaclikan mereka berambisi 
mengumpulkan harta walau sering harta tersebut tidak memberi mereka 
manfaat sedikit pun. I<arena, kaclang ia tenggelam bersama kapal mereka. 
I<adang ia dirampas oleh para begal. I<adang mereka mati mendadak di suatu 
negeri sehingga harta mereka diambil oleh penguasa. Nasib terbaik mereka 
adalah harta mereka diwarisi oleh ahli warisn)ra padahal sebenarnya mereka 
adalah musuhnya )rang paling kejam andai mereka mengetahui. Renungkanlah 
bagaimana Allah menciptakan ambisi clan kelalaian pacla orang-orang itu 
hingga mereka berani menghadapi berbagai rintangan untuk memeroleh 
keuntungan! Renungk.anlah bagaimana mereka berani mengarungi lautan dan 
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menghadang baha1ra untuk membawa makanan dan berbagai jenis keperluan 
lainnya dari negeri terjauh untuk Anda. 

Faktor 1rang menghalangi manusia dari bersyukur dengan sempurna adalah 
ketidaktahuan clan kelalaian. 

1 .  Ketidaktahuan 

Manusia tidak mampu bers1rukur karena ticlak mengetahui nikmat. 
Paclahal, mensyul(uri nikmat hanya bisa diwujudl(an setelah dia dil(etahui. 
Bahkan setelah mengetahui nikmat pun, mereka menyangka bahwa syukur 
hanyalah clengan mengucapkan alhamclulillah dan kalimat sejenisnya. Mereka 
tidak mengetahui bahwa makna S)rukur adalah mempergunakan nikmat untuk 
menyempurnakan hikmah yang menjadi tujuan penciptaann1ra, yakni menaati 
Allah Ta 'ala. 

2. Kelalaian 

Manusia tidak menganggap sesuatu yang diterima semua orang dalam 
semua kondisi sebagai suatu nikmat. !(arena itulah, mereka ticlak mens1ruk:Liri 
seluruh nikmat 1rang telah kami sebutkan. Sebab dia dirasakan semua orang 
clan diberikan kepada mereka dalam semua kondisi mereka. Seseorang dari 
mereka ticlak melihatn1ra sebagai sesuatu yang khusus untuk dirin1ra sehingga 
ia tidak menganggapnya sebagai nikmat. Sebagai contoh, mereka tidak 
bers1rukur kepada Allah atas nikmat udara. Paclahal, andai mereka dicekik 
sebentar saja hingga udara ticlak bisa mengalir tentu mereka akan mati clan 
andai mereka direndam dalam pemandian air panas atau di dalam sebuah sumur 
tentu mereka akan mati karena ticlak bisa bernapas. Apabila salah seorang clari 
mereka tertimpa salah satu da.ri keduanya lalu dia selamat pasti ia a.kan 
menganggapnya sebagai nikmat 1rang harus dis1ruk:Lirinya. Ini aclalah puncak 
ketidaktahuan, karena S)rukur mereka bergantung pada dicabutnya suatu nikmat 
dari diri mereka lalu dikembalikan lagi kepada mereka pada kali 1rang lain. 
Paclahal sebenarnya nikmat-nikmat yang dirasakan clalam semua kondisi justru 
lebih patut dis)rukuri. Anda menyaksikan orang yang bisa melihat tetapi tidak 
mensyukuri nikmat penglihatan kecuali setelah clia menjadi buta. Apabila 
penglihatann)ra dikembalikan lagi, dia baru menganggapnya sebagai nikmat 
clan mens1rukurin1ra. Orang ini seperti seorang buclak 1rang selalu dipukul. 
Apabila dia ticlak dipukul sesaat, dia akan menganggapnya sebagai karunia. 
Namun apabila dia tidak dipukul sama sekali, dia a.kan men)rombongkan diri 
clan ticlak mens1ruk:Lirinya. Uraian ini dapat menjelaskan mengapa manusia hanya 
mens)rukuri harta yang dimililcinya sendiri-baik sedilcit maupun ban)rak-



dan melupakan seluruh nikmat Allah Ta'a/a untuk mereka. 

Seorang pria mengaclukan kemiskinann)ra pacla seorang ulama pemilik 
mata hati clan memerlihatkan kesedihannya yang luar biasa karena kondisinya 
tersebut. Maka si ulama menanyainya. 

''Nlaukah kamu menukar penglihatanmu clengan uang seban)rak 10.000 
dirham?" 

''Tida.k." 

''Nlaukah kamu menukar penclengaranmu clengan uang sebanyak 10.000 
dirham?'' 

"Ticlak." 

''Nlaukah kamu menukar keclua tanganmu dan kedua kakimu clengan 
uang sebanyak 20.000 dirham?'' 

''Ticlak." 

''Niaukah kamu menukar akalmu clengan uang sebanyak 10.000 dirham?'' 

''Ticlak." 

''Ticlakkah kamu malu mengaclukan Tuhanmu paclahal Dia mempunyai 
barang seharga 50.000 dirham pacla dirimu?" 

Seorang sufi diclera kemiskinan yang sangat hebat clan dia benar-benar 
pacla posisi terjepit. Lalu dia bermimpi melihat seorang pria yang menanyainya. 

"Nlaukah kamu menukar hafalan surat al- An'am )rang kamu miliki clengan 
uang sebanyak 1.000 dinar?'' 

"Ticlak." 

''Nlaukah kamu menukar hafalan surat Hud yang kamu miliki clengan 
uang sebanyak 1.000 dinar?" 

''Ticlak." 

''N[aukah kamu menukar hafalan surat Yusuf yang kamu miliki clengan 
uang sebanyak 1.000 dinar?'' 

''Ticlak." 

''l(amu mempun)rai uang sebanyak 3.000 dinar clan kamu mengeluh?'' 

l(eesok:an harinya ia bangun clengan perasaan gembira. 

Ibnu Sammak menghadap Harun ar-Ras)rid untuk menasihatinya. Lalu 
Harun ar -Ras)ricl menangis clan meminta segelas air. Ibnu Sammak menan)rainya, 
''Amirulmukminin, andai Anda ticlak bisa meminum air ini kecuali setelah Anda 
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menggantin)ra dengan dunia dan seluruh isinya apakah Anda akan 
melakukannya?'' Harun ar-Ras)rid menjawab, ''Tentu." Ibnu Sammak 
mengatakan, ''Minumlah hingga ken)rang. Mudah-mudahan Allah 
memberkatimu." Sesudah dia selesai meminumnya, Ibnu Sammak menan),ain)ra, 
''.Amirulmukminin, andai Anda tidak bisa mengeluarkan air ini kecuali setelah 
Anda menggantinya dengan dunia dan seluruh isin)ra, apakah Anda akan 
melakukannya?'' Harun ar-Ras)rid menjawab, "Tentu." Ibnu Sammak 
melanjutkan, ''I<alau memang begitu, apa yang akan Anda lakukan dengan 
sesuatu yang lebih murah daripada seteguk air ( dunia clan isin),a) ?" 

I<isah di atas menjelaskan bahwa nikmat Allah Ta'ala untuk seseorang 
dalam seteguk air minum saat dahaga lebih besar daripada kerajaan bumi. 
Begitu pula kemudahan mengeluarkannya dari dalam tubuh. 

Di bawah ini keterangan singkat tentang nikmat-nilrmat l<liusus: 

Setiap orang yang memerhatikan dirinya secara saksama pasti akan 
mendapati dirin)ra memeroleh nikmat Allah )rang sangat ban)rak da.n tidak 
dimiliki orang lain. Selain itu, dia juga memeroleh kenikmatan yang juga ikut 
dirasakan orang lain. Ak.al misalnya. Setiap orang puas dengan akal )rang 
diberikan Allah kepadanya clan me)rakini dirinya sebagai orang paling cerdas 
serta sangat jarang meminta kecerdasan kepada Allah. Apabila itu 
ke)rakinannya maka ia wajib bers)rukur kepada Allah atas nikmat tersebut. 
Contoh lain adalah akhlak. Setiap orang melihat pada diri orang lain cela clan 
akhlak )rang tidak disenanginya clan menganggap dirinya bebas dari cela clan 
al<lilak tersebut. Ma.ka sepatutnya ia bers)rukur kepada Allah atas nikmat itu, 
sebab Dia telah membaguskan akhlaknya clan menguji orang lain dengan 
al<lilal{ yang berbeda. 

Contoh nikmat lain adalah, setiap pribadi mengetahui aib clan cela dirinya 
)'ang tidak diketahui orang lain. Andai tirai disingkap darinya hingga seseorang 
mengetahuinya tentu ia akan merasa malu. Lalu bagaimana kalau semua orang 
mengetahuinya? Maka mengapa dia tidak bersyukur l{epada Allah yang telah 
menutupi keburukan-keburukannya dengan kebaikan. 

Sekarang mari kita pindah ke contoh yang lebih umum daripada contoh 
di atas: 

Setiap orang pasti telah memeroleh berbagai macam nikmat Allah pada 
penampilan, akhlak, sifat, istri, anak-anak, rumah, negara, teman, kerabat, 
jabatan, clan seluruh apa yang dicintainya. Apabila itu diminta darinya untuk 
diganti dengan sesuatu )'ang menjadi milik pihak lain, tentu dia tidal{ akan 



terima. Sebagai misal, Allah telah menjadikannya seorang mukmin bukan 
seorang kaf.t.r, makhluk hidup bukan benda mati, manusia bukan binatang, 
laki-laki bukan perempuan, sehat tidak sakit, clan normal tidak cacat. Apabila 
dia diminta mengganti semua itu atau salah satunya dengan kebalikannya 
pasti dia akan menolak. 

Apabila ia menolak menukar milikn)ra dengan milik orang lain, baik secara 
keseluruhan atau secara satuan maka Allah telah memberin)ra nikmat-nikmat 
yang tidak dimiliki oleh siapa pun dari hamba-hamba-N1ra. Apabila dia mau 
mengganti miliknya dengan milik sebagian orang, hendaklah ia memerhatikan 
beberapa orang )rang dia inginkan kepemilikannya. Tern)rata orang-orang itu 
lebih rendah kedudukannya daripada orang lain da.n orang- orang yang lebih 
rendah kedudukannya daripadanya tern1rata jauh lebih banyak daripada orang 
yang lebih tinggi kedudukann)ra. Kalau demikian, mengapa dia melihat orang 
yang di atasn),a da.n tidak melihat orang yang di bawahnya? 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah saw: bersabda, '!Apabzla salah 
seorang dari kamu melihat orangyang di atas'f!)la dalam masalah harta dan penampilan 
hendaklah ia melihat orangyang lebih rendah daripadaf!)la dalam masalah itu" (HR. 
Bul<liari dan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Tirmidzi telah meriwa)ratkan hadits di atas dengan lafadz lain, "Lihatlah 
orangyang di bawahmu dan jangan lihat orangyang di atasmu) karena itu membuatmu 
tidak menghina nikmat Allah atasmu. ,1.2o 

Sungguh orang yang merenungkan keadaan dirin),a clan memikirkan 
sesuatu 1rang hanya menjadi milikn1ra pasti akan melihat nikmat Allah Ta'ala 
yang sangat ban)rak untuk dirinya. Apalagi orang yang dikhususkan dengan 
kepemilikan iman, Al-Qur'an, ilmu, sunah, waktu luang, kesehatan, 
keamanan, dan sebagainya. 

Telah diriwayatkan di sebagian hadits, "Orangyang hajal AIQur'an adalah 
orang kaya. " Dalam lafadz lain, '!AI-Qur'an adalah kekayaan yang tidak akan 
berakhir dengan kemiskinan untuk selama- lama'f!)la dan tak ada kekayaan tanpa AI
Qur'an. " Dalam hadits lain disebutkan, "Orangyang bangun pagi dalam keadaan 
aman di rumahf!)la) sehat badan'f!)la dan mempuf!Jai bahan makanan untuk han·'f!)la 
itu benar-benar seperti telah memeroleh dunia beserta seluruh isif!Ja. " 

20. Hadits inijuga ditakhrij dalam Muslim, IV/2275 dan bunyinya, "Lihatlah orang yang di bawahmu 
danjangan Zihal orang yang di atasmu, karena dia lebih menjauhkanmu dari menghina nikmat 
Allah." 
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Sebagian ulama mendendangkan: 
Apabila mendatangimu makanan 
Begitu pun kesehatan dan keamanan 
Tapi engkau bersedih hati 
Maka selamat!)'a engkau tak kan ditinggalkan oleh kesedihan. 
Pertanyaan: apa obat )rang bisa menyembuhkan hati yang lalai dari 

mensyukuri nikmat Allah Ta'ala? 
Jawaban: hati yang pel(_a cukup dengan memerhatikan jenis-jenis nikmat 

Allah Ta'ala yang telah kami bahas secara ringkas. Sedang hati )rang tumpul 
yang tidak menganggap suatu nikmat sebagai nilrmat kecuali bila ia tertimpa 
bencana maka cara mengobatin),a adalah selalu melihat orang yang di 
ba\vahnya dan melakukan apa yang telah dikerjakan oleh sebagian orang di 
masa lalu. Nlereka telah pergi ke berbagai rumah sakit untuk menyaksikan 
bermacam pen)rakit )rang menimpa penghuninya lalu mengingat kesehatan 
dan kesentosaannya. Mereka menyaksikan para pelaku kriminalitas yang 
dihukum mati, dipotong tangan dan kakinya, dan disiksa, lalu mereka 
bersyukur kepada Allah yang telah menjauhkann)ra dari hukuman-hukuman 
tersebut. Mereka mendatangi pekuburan sehingga menyadari bahwa sesuatu 
)rang paling diinginkan oleh para penghuninya adalah kembali ke dunia untuk 
memperbaiki kesalahannya bagi orang yang bermaksiat, atau menambah 
ketaatann)ra bagi orang )rang taat, karena hari kiamat adalah hari penampakan 
k:esalahan. Apabila seseorang telah menyaksikan pekuburan dan mengetahui 
sesuatu )rang paling mereka inginkan, hendaklah ia memanfaatkan sisa 
umurnya untuk menaati Allah Ta'ala da.n bersyukur kepada-Nya karena telah 
memberin)ra tunda sehingga ia bisa memanfaatkan umurn)ra untuk sesuatu 
)rang menjadi tujuan penciptaann)ra: mencari bekal untuk kehidupan akhirat. 

Hal lain )rang bisa menyadarkan hati-hati yang sulit bersyukur adalah 
mengetahui bahwa nikmat yang tidak disyukuri akan lenyap. 

Fudhail bin Iyadh rahimahullah mengatakan, ''Bersyukurlah untuk 
mengembalik.an nikmat, karena tela.h ada nikmat yang len)rap dari suatu 
kelompok manusia lalu ia dikembalikan lagi kepada mereka berkat syukur." 

C. Berhimpunnya Sabar dan Syukur dalam Satu Hal 

Pertan)raan: Anda telah menyatakan bahwa dalam setiap )'ang maujud 
terdapat nikmat Allah. Ini berarti bahwa bencana sama sekali tidak memiliki 
\vujud. I(alau demikian, apa makna sabar? Jika bencana mempunyai wujud, 
apa makna mens)rukuri bencana? Bagaimana sabar dan S)rukur bersatu? 



Padahal sabar berisi kepedihan dan S)rukur berisi kegembiraan dan keduanya 
adalah dua hal yang bertentangan. 

J awaban: bencana mempun)rai wujud seperti halnya nikmat dan tidak semua 
bencana menuntut kesabaran. l(ekafiran umpamanya. Dia adalah bencana 
tetapi sabar dalam kekafiran adalah sesuatu }rang tak mempun)rai arti. Demikian 
pula seluruh jenis kemaksiatan. Bedan}ra, orang kafir tidak mengetahui bahwa 
kekafirannya adalah bencana sehingga dia seperti orang yang menderita suatu 
penyakit tetapi ia tidak merasa sakit karenanya sebab dia sedang tidak sadarkan 
diri. Sedang pelaku maksiat mengetahui kemaksiatannya sehingga ia merasa 
perlu meninggalkan kemaksiatann}ra. Semua jenis bencana }rang bisa dihilangkan 
oleh manusia tidak menuntut adanya kesabaran. Andai seseorang menolal< 
meminum air ketika clahaga hingga rasa sakitnya makin parah maka dia ticlak 
disuruh bersabar dan justru diperintah menghilangkan rasa sakitnya. Sabar 
hanJ,a diwajibk .an pada satu rasa sakit }rang tidak bisa dihilangkan oleh seorang 
manusia. Sabar di clunia berlaku pacla sesuatu }rang tidak murni sebagai bencana 
yang bisa jadi merupakan suatu kenikmatan bila ditilik dari aspek lain. l(arena 
itulah, sabar clan S)rukur bisa berkumpul paclanya. l(ekayaan misalnya. Dia 
bisa menjadi sebab kebinasaan seseorang karena clia bisa menjadi sasaran 
pembunuhan karena hartanJra. l(esehatan pun demikian. Ringkas kata, seluruh 
jenis kenikmatan dunia bisa menjadi bencana. l(adang suatu bencana menimpa 
seseorang tetapi dia sebenarnya mengandung kenil<matan. 

Sebagai contoh aclalah keticlaktahuan tentang ajal. Dia aclalah nikmat 
untul< seseorang. Sebab jika ia mengetahuinya tentu kehiclupan akan terasa 
suram clan kesedihan akan senantiasa meliputinya. Demikian pula 
ketidaktahuan seseorang tentang niat jahat yang dirahasiakan orang lain 
untuknJra. !(arena kalau ia mengetahuinya pasti clia akan selalu marah, 
menclenclam, iri, clan mempersiapkan diri untuk membalasnya. Begitu pula 
keticlaktahuan seseorang tentang sifat-sifat tercela J'ang dimiliki orang lain. 
Sebab jika ia mengetahuin}ra pasti ia akan membenci clan menyakitinya. 
Padahal itu adalah bencana untuk dirin)ra sendiri. 

Contoh lain aclalah dirahasiakannya waktu terjaclinya kiamat, lailatul 
qadar, clan waktu terkabuln)ra cloa di hari Jum'at. Semua itu aclalah nikmat. 
Sebab k.eticlaktahuan seseorang tentangnJ,a me .mbuatnya makin terclorong 
untuk memburun}ra clan membakar semangatnya. ltulah beberapa contoh 
nikmat Allah clalam l<etidaktahuan. Lalu bagaimana clengan nikmat Allah 
yang acla clalam mengetahui? 
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I<.ami telah menegaskan bahwa dalam semua yang maujud terdapat 
nikmat Allah SWT, sekalipun itu rasa sakit. I<.adang ia mengandung hikmah 
bagi orang :yang merasakannya dan kaclang ia  menganclung hikmah bagi orang 
lain. Rasa sakit yang dirasakan orang-orang kafir di neral(a misaln)Ta. Dia 
aclalah nikmat untuk penclucluk surga. Sebab jika suatu kaum tidak disiksa 
tentu orang- orang yang merasakan kenikmatan tidak mengetahui nilai 
kenikmatan )Tang mereka rasakan. Sungguh kegembiraan penduduk surga 
makin berlipat gancla bila mereka ingat rasa sakit penghuni neraka. Bukankah 
Anda menyaksikan kegembiraan penduduk bumi tidak begitu membuncah 
clengan nikmat sinar matahari meskipun mereka sangat membutuhkannya 
clengan dalih ia aclalah nikmat umum yang dirasakan semua orang? Bukankah 
mereka juga tidak terlalu gembira melihat hiasan langit, meskipun dia lebih 
inclah claripacla semua jenis tumbuhan, clengan clalih ia aclalah nikmat umum? 
!<arena alasan inilah mereka tidak. merasakannya clan tidak gembira karenanya. 

Apabila perkataan kami-)Tang menyTatakan bahwa seluruh apa )Tang 
diciptakan Allah Ta'ala mengandung hikmah clan nikmat, kadang untuk semua 
makhluk clan kaclang untuk sebagiannya saja-benar maka penciptaan 
bencana pun menganclung hikmah. Kadang untuk orang yang terkena bencana 
tersebut clan kadang untuk orang lain. I<.ini jelaslah bahwa keharusan S)rukut 

clan keharusan sabar berhimpun pacla seseorang clalam setiap keaclaan yang 
tidak bisa disebut sebagai bencana secara mutlak atau nikmat secara mutlak. 
!<.arena seseorang terkaclang gembira karena sesuatu clari satu sisi clan sedih 
l(arenanya clari sisi lain sehingga ia mesti sabar dari sisi kesedihannyra clan 
harus bersyukur dari sisi kegembiraannyTa. 

Dalam kemiskinan, penyakit, ketakutan, clan seluruh bencana di clunia 
terdapat lima hal yang seyogian)Ta membuat gembira orang yang berak.al clan 
menuntutnya untuk mensyukurinya: 

1 .  Seluruh jenis bencana da.n penyakit bisa saja lebih parah daripada yang 
tengah menimpa, sebab kemampuan Allah ticlak bertepi. Anclaikata Allah 
Azza wa Jal/a mau melipatgandal(annya maka siapa yang bisa mencegah
Nya? !<.arena itu, hendaklah orang )Tang ditimpa bencana dan penyakit 
ini bers5rukur kepacla-Nya karena ia ticlak lebih besar claripacla )Tang tengah 
menimpanya! 

2 .  Bencana yang menimpanya ticlak terkait clengan agaman5Ta. 
Umar bin l<hathab ra. mengatakan, "Setiap kali aku clitimpa suatu 
musibah pasti Allah mempunyai empat nilrmat untukl(u di clalamn5ra: 



dia tidak terkait dengan agamaku, dia tidak lebih parah, aku tidak 
terhalang untuk mericlhainjra, clan ak.u bisa mengharapk.an pahala 
karenanya." 

Seseorang mengadu kepada Sahl bin Abdullah, ''Seorang pencuri telah 
masuk r umahku dan mencuri hartal(u." Maka dia menjawab, 
"Bersyukurlah kepada Allah Ta'ala. Andai setan masuk ke dalam hatimu 
lalu merusak imanmu, apa yang akan kamu lakukan? Seseorang }rang 
berhak mencambukmu 100 kali tetapi dia hanya mencambukmu 10 kali 
adalah orang yang berhak atas terima kasihmu." 

3. Orang }rang telah dihukum di dunia tidak akan dihukum lagi di akhirat. 
Padahal, setiap jenis hul(uman bisa ditunda di akhirat. Telah maklum 
bah\.va musibah dunia bisa dilalaikan sehingga ia terasa ringan, sedang 
musibah akhirat permanen. Andai dia tidak permanen, kita tetap tidak 
menemukan cara untuk meringankannya. Inilah }rang telah disebutkan 
dalam sebuah hadits N abi saw. 

Dalam Shahih Jv!uslim disebutkan, ' 'Semua musibah yang menimpa seorang 
mukmin menjadi penghapus dosanya sekalipun ia hanya berupa bencana kecil 

yang menimpanya atau duri yang mengenainya. " 
4. Musibah ini telah tercatat untukn5ra di Lauhul Mahfudz dan dia harus 

sampai kepaclanya. I<.ini ia telah sampai kepaclanya clan dirinya telah 
terbebas darinya. J\tfaka ini adalah nikmat. 

5 .  Pahala musibah lebih besar daripada rasa musibah itu sendiri. !<.arena 
musibah-musibah dunia adalah jalan menuju akhirat sebagaimana 
larangan bermain yang menjadi nikmat untuk seorang anak kecil, sebab 
kalau dia dibiarkan bermain terus tentu dia tidak dapat memeroleh ilmu 
clan budi pekerti sehingga ia aka.n merugi di sepanjang hayatnya. Demikian 
pula harta, keluarga, kerabat, dan anggota tubuh. Bisa jadi ia menjadi 
sebab kebinasaannya. Bahkan akal 5rang merupakan sesuatu yang paling 
berharga untuk seseorang bisa jadi akan menjadi sebab kebinasaannya. 
Orang-orang ateis umpaman5ra. Mereka kelak di akhirat akan 
mengkhajralk.an dirinjra menjadi orang gila clan anak kecil clan ticlak 
menggunakan akalnya untuk merenungkan agama Allah. 

Ringkas kata, setiap musibah yang menimpa seorang hamba dimungkinkan 
mengandung kebaikan untuk agaman5ra. Karenanya, dia wajib berbaik sangl(a 
kepada Allah Azza wa Jal/a, meyakini adanya kebaikan pada apa yang 
menimpan5ra serta bersyukur kepada Allah. Sebab hikmah Allah Ta'ala sangat 
luas clan Dia lebih mengetahui kemaslahatan makhluk daripada mereka 
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sendiri. Besok di akhirat ia akan bersyukur kepada-Nya atas musibah yang 
menimpanya di dunia ketik.a ia melihat pahalanya persis seperti seorang a.nak 
}rang berterima kasih kepada guru dan bapaknya setelah ia beranjak dewasa 
atas pukulan dan didikann)ra ketika mereka melihat buah yang didapatkan 
karena pendidikan dan pemukulan tersebut. 

Bencana adalah pendidil(_an dari Allah Ta'ala dan kasih sayang Allah 
untuk hamba-hamba-Nya lebih sempurna dan lebih sejati daripada kasih 
sayang orang tua untuk anak-anaknya. 

Dalam sebuah hadits dinyatakan, "S eluruh takdir Allah untuk seo rang 
mukmin adalah lebih baik untukf'!Ya. " 

Anda juga harus mengetahui bahwa akar seluruh kesalahan yang 
membinasak:an adalah cinta dunia dan induk perkara yang menyelamatkan 
adalah berpaling darinya dengan hati. Datangn}ra berbagai macam kenikmatan 
seperti }rang cliinginkan tanpa diiringi oleh bencana dan musibah menyebabkan 
hati cenderung pada dunia dan akrab dengann>ra. Sedang ban>raknya musibah 
menyebabkan hati membenci dunia dan tidak cenderung kepadanya sehingga 
dia pun menjadi penjara untuk dirin)ra. I(eterbebasan darin)ra adalah cita
cita tertinggi sebagaimana kebebasan narapidana dari penjara. 

Merasakan sakit dalam menghadapi suatu bencana adalah sesuatu yang 
tidak bisa dihindarkan. Dia seperti cinta Anda pada orang >rang membekam 
atau mengobati Anda secara cuma-cuma. I(etika itu Anda merasakan sakit 
tetapi juga bergembira. Anda menyabarkan diri menghadapi rasa sakit clan 
berterima kasih kepada orang yang membuat Anda gembira. J adi, orang yang 
memahami ini pasti bisa bersyukur ketika ditimpa suatu bencana clan orang 
}rang tidak percaya bahwa pahala musibah lebih banyak daripada musibah 
itu sendiri tidak mungkin akan bersyukur bila ditimpa musibah. 

Seorang pria Badui menghibur Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma atas 
kematian bapaknya dengan mengatakan: 

''Sabarlah niscaya kami akan ikut sabar bersama Anda 

Sebab rakyat hanya bisa bersabar bersama pemimpinnya 

Hal terbaik untuk Abbas adalah kesabaran Anda sepeninggalnya 

Dan Allah lebih baik untuk Abbas daripada Anda'' 

Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma berseru, ''Tak ada seorang pun yang 
lebih baik takziahnya untukku daripada orang ini." 



Pertan)raan: ri\.vayat-riwa)rat yang disebutkan tentang keutamaan sabar 
menunjukkan bahwa musibah di dunia lebih baik daripada kenikmatan. l(alau 
memang demikian, apakah kita boleh meminta bencana? 

J a\.vaban: tidak boleh. !(arena dalam sebuah hadits riwayat Anas ra. 
disebutkan: Rasulullah saw. membesuk seorangpria muslim yang telah berubah seperti 
peranakan burung. Lalu beliau menanyainya, "Apakah dulu kamu pernah meminta 
sesuatu ?" Dia mer!Jawab, "Benar. Dulu aku pernah berdoa, Ya Allah, segerakan 
untukku di dunia hukuman yang akan Engkau tifftpakan kepadaku di akhirat. '" 
Rasulullah saw. berseru, "Subhanallah! Kamu tidak akan mampu dan tidak akan 
sanggup. Mengapa kamu tidak berdoa, Ya Allah, benlah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat serta lindungilah kami dari siksa api neraka'?" 

Dalam hadits Anas ra. yang lain disebutkan: seorang shahabat menanyai 
Nabi saw., "Wahai Nabi Allah, doa apa yang paling utama?" Beliau mergawab, 
"l\1.intalah kepada Allah ampunan dan kesentosaan di dunia dan di akhirat. " 
Kemudian keesokan harinya shahabat itu kembali menghadap kepadanya dan 
menanyainya, ''Wahai Rasulullah, doa apa yang paling utama?" Beliau mer!}awab, 
"Minta/ah kepada Allah ampunan dan kesentosaan di dunia dan di akhirat. " Dan 
di han· ketiga ia kembali menghadap kepadanya dan menanyainya. Maka beliau 
mergawa� "Minta/ah kepada Allah ampunan dan kesentosaan di dunia dan di akhirat. 
Apabila kamu telah diberi afftpunan dan kesentosaan di dunia dan di akhirat kamu 
benar-benar telah beruntung. " 

Rasulullah saw. bersabda, '�vl.intalah perlindungan kepada Allah dan· bencana 
yang hebat, kecelakaan yang luar biasa, takdir yang buruk, dan kegembiraan musuh 
karena sesuatu yang menimpamu" (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Muthraf mengatakan, ''.Aku diberi kesentosaan lalu bersyukur lebih aku 
senangi daripada diberi musibah kemudian aku bersabar." 

D. Mana yang LebihAfdhal: Sabar atau Syukur? 
Ulama berbeda pendapat tentang mana yang lebih a.fdhal: sabar atau syukur. 

Tentang masalah ini terdapat pembahasan )rang panjang dan telah disebutkan 
oleh Imam al-Ghazali rahimahullah. Ringkasannya seperti di bawah ini. 

Masing-masing dari sabar clan syukur terdiri dari beberapa tingkatan. 
Tingkatan terendah sabar adalah tidak mengeluh meskipun tidak menyukai, 
disusul dengan ridha (tingkatan di atas sabar) dan syukur atas musibah )rang 

. 
men1mpa. 
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Tingkatan syukur pun banyak. Bahkan rasa malu seorang hamba karena 
datangnya nikmat Allah secara terus-menerus dinamakan syukur; pengetahuan 
seorang hamba akan kelalaiann)ra bersyukur dinamakan syukur; pengetahuan 
seorang hamba tentang besarn)ra kesantunan Allah clan upaya-N)ra menutupi 
kesalahann)ra adalah syukur; pengakuan bahwa nikmat datang dari Allah 
begitu saja tanpa adanya hak adalah S)rukur; pengetahuan bah\va S)rukur 
merupakan nikmat Allah adalah syukur; tawadhu' )rang baik clan 
merendahkan diri dalam menerima nikmat adalah syukur; berterima kasih 
kepada perantara nikmat adalah S)rukur, berdasarkan sabda Nabi saw., 'Tidak 
bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterima kasih kepada manusia"; tidak 
suka memrotes dan berperilaku baik di hadapan Pemberi nikmat adalah 
S)rukut; clan menerima nikmat dengan penerimaan )rang baik clan menganggap 
besar nikmat )rang kecil adalah syukur. 

Jika memang perbuatan clan perkataan yang dicakup kata sabar da.n S)rukur 
tidak terbatas serta terdiri dari tingkatan-tingkatan yang berbeda maka 
mungkinkah dilakukan pengutamaan salah satu atas yang lain secara global? 

Walau demikian kami tetap ingin menegaskan bah\va syukur yang berarti 
membelanjakan harta untuk ketaatan lebih afdhal daripada sabar, sebab dia 
juga mengandung kesabaran, kegembiraan karena menerima nikmat Allah 
Ta'ala, menanggung rasa sakit dalam memberikann)ra kepada orang- orang 
miskin, serta tidak membelanjakannya untuk kesenangan )rang mubah. Jadi, 
syukur lebih utama daripada sabar menurut perbandingan seperti ini. 

Sebaliknya, sabar lebih afdhal daripada syukur yang berarti tidak 
menggunakannya untuk melakukan maksiat walau memanfaatkann)ra untuk 
l(esenangan )rang mubah. Dengan kata lain, orang miskin yang sabar lebih afdhal 
daripada orang kaya )rang menahan hartanya clan membelanjakannya untuk 
kesenangan yang mubah, karena si miskin telah memerangi hawa nafsun)ra 
clan berlaku sabar dengan baik dalam menghadapi ujian Allah Ta'ala. Seluruh 
ri\vayat )rang menunjukkan keutamaan sabar atas syukur mesti dimaknai dengan 
sabar dan syukur jenis ini saja. Karena makna nikmat )rang ditangkap pertama 
kali oleh manusia adalah nikmat harta dan kekayaan dan makna syukur yang 
pertama kali ditangkap mereka adalah mengucapkan alhamdulillah. 

Apabila Anda memahami uraian yang telah kami paparkan di atas niscaya 
Anda memaha.mi bah\.va masing-masing dari kedua penyataan di atas bisa 
diartikan dengan dua makna sekaligus; kadang orang miskin yang sabar lebih 
afdhal daripada orang kaya yang bersyukur dan kadang orang ka)ra yang 



bersyukur lebih afdhal daripada orang miskin )rang sabar. Orang kaya )rang 
clisebut terakhir ini adalah orang kaya yang seperti orang miskin. Yakni, clia 
hanya menyimpan harta seban)rak yang clibutuhkannya dan membelanjakan 
sisan)ra untuk berbagai jenis kebaikan. Atau, clia men)rimpannya untul( orang
orang miskin demi menunggu saat )rang tepat untuk memberikannya kepada 
mereka. Bila membelanjakann)ra pun, ia tidak meniatkan untuk mencari 
kedudukan atau mengutangkan bucli. 
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Bab 32 
�a' dan �auf 

Rqja' (berharap) clan khauf(takut) adalah dua sayap yang digunakan untuk 
terbang oleh orang-orang yang didekatkan ke semua maqam terpuji clan dua 

kendaraan yang dipakai oleh para penempuh jalan akhirat untuk 
men5ringkirkan seluruh rintangan yang berat. !(arena itulah, kami harus 
menjelaskan hakikat, keutamaan, sebab, serta semua yang terkait dengannya. 
l(ami akan menjelaskann5ra dalam dua bagian. Pertama, raja'. Kedua, khauf. 

Raja' 

Raja' termasuk maqam para penempuh jalan akhirat da.n hal para pencari 
kebenaran. Suatu sifat dinamakan maqam bila ia tetap clan permanen, namun 
k:alau dia sekilas dan cepat berlalu dinamal(an hal. Ini seperti kata kuning 
5rang terbagi ke "kuning permanen'' seperti kuningnya emas; "kuning sekilas'' 
seperti kuningnya wajah karena malu; serta ''kuning yang ada di anta.ra 
keduan5ra'' seperti kuningn5ra orang sakit. Sifat-sifat hati pun demikian. Dia 
terbagi ke dalam tiga kelompok seperti ini. Sesuatu 5rang tidak tetap disebut 
"hal" karena dia berpindah dari hati (sebab kata hala-yahulu berarti berpindah 
atau berubah). 

Semua kesenangan dan kebencian yang Anda temui terbagi menjadi 

sesuatu 5rang ada sekarang clan sesuatu 5rang ada di masa lalu. J enis pertama 
disebut ''perasaan" clan ''pengetahuan'', sedang jenis kedua dinamakan 
''ingatan''. Bila di hati Anda terlintas sesuatu di masa mendatang dan dia 
menguasai hati Anda, dia dinamakan "penantian''. Jika sesuatu yang Anda 
nan ti adalah sesuatu yang Anda senangi, dia dinamakan "rqja"' (pengharapan). 
Sedang bila ia adalah sesuatu 5rang Anda benci, dia dinamakan "khauf" 
(ketakutan). Jadi, rqja' adalah ketenangan hati karena menantikan sesuatu 
:yang dicintain5ra. Namuo sesuatu 5raog dina.otikao itu mesti mempun)rai 
penyebab 5rang bisa merealisasikano5ra. Apabila pen5rebab 5rang dimaksud 

tidak jelas wujud dan ketidakmaujudaooya, dia dina.makan ''kha)ralan", sebab 
dia adalah penantian tanpa sebab 5rang jelas. Istilah raja' clan khauf hanya 
digunakan untuk sesuatu yang bisa terwujud clan bisa tidak terwujud. Sedang 
sesuatu 5rang pasti tidak boleh menggunakan kedua istilah ini. !(arena kita 
tidak boleh mengatakan, ''.Aku mengharapkan terbitnya matahari clan aku 
mengkha",,atirkan tenggelamn5ra." Sebab, dia adalah sesuatu yang pasti pada 



saat ia terbit clan pacla waktu ia terbenam. Perkataan yang boleh dikatakan 
aclalah, ''Aku mengharapkan turunnya hujan clan aku mengkhawatirkan 
reclanya." 

Para pemilik hati me)rakini bahwa clunia aclalah laclang akhirat, hati 
laksana tanah, iman bak benih yang disemaikan, clan l<etaatan ibarat upaya 
mengolah clan membersihkan tanah serta penggalian sungai clan aliran-aliran 
air ke arah tanah tersebut. J\tfereka juga meyakini bah\.va hati yang tenggelam 
clalam clunia seperti tanah tanclus yang tak mampu menumbuhkan tanaman. 
Sementara hari kiamat aclalah hari panen clan seseorang ticlak akan memanen 
kecuali apa yang telah dia tanam. Suatu tanaman ticlak akan tumbuh kecuali 
clari benih iman. Iman sangat jarang memberi manfaat bila disertai hati yang 
busuk clan akhlak yang buruk persis seperti benih yang ticlak mau tumbuh di 
tanah )rang tanclus. 

Karena itulah, harapan seorang hamba pacla ampunan mesti dikiaskan 
clengan harapan pemilik tanaman. Artin)ra, semua orang yang mencari tanah 
yang subur lalu menaburinya clengan benih )rang baik, ticlak berulat clan ticlak 
busuk serta menyiraminya clengan air pacla saat-saat ia membutuhkan serta 
membersihkan tanah clari cluri, rumput, clan semua )rang merusak tanaman 
lalu clucluk mengharapkan karunia Allah Ta'ala clalam men)ringkirkan petir 
clan penyakit- penyakit merusak hingga tanaman tersebut mencapai usia panen 
clan clapat dipetik aclalah orang yang penantiannya disebut rcga'. 

Seclangkan orang )rang menaburka.n benih di tanah yang tanclus, keras, 
clan tinggi )rang ticlak bisa dijangkau air serta ticlak memeliharanya sama sekali 
lalu ia  menantikan panen aclalah orang )rang penantiannya clinamakan 
''keclunguan'' cla.n "keterpeclayaan'', bukan ''raja"'. 

Orang yang menyemaikan benih di tanah yang subur tetapi ticlak berair 
clan menantikan turunnya air hujan adalah orang yang penantiannya disebut 
''angan-angan'', bukan rcga'. 

I<ini jelaslah bahwa kata rcga' hanya bisa dimaknai dengan penantian 
pacla sesuatu yang disenangi clan seluruh sebabn)ra )rang mungkin di\.vujuclkan 
telah direalisasikan oleh seorang hamba sehingga tak tersisa kecuali sebab 
yang tak mampu clirealisasikan, yakni karunia Allah SWT clalam 
men)ringkirkan perkara-perkara yang bisa merusak. Jadi, seorang hamba )rang 
telah menyemaikan benih iman, men)riramnya dengan air ketaatan, 
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membersihkan hati dari duri akhlak-akhlak }rang buruk, menanti karunia 
Allah dalam meneguhkan semua itu hingga ia mati dan mengharapk.an husnul 
khatimah yang bisa mendatangkan ampunan adalah hamba yang penantiannya 
dinamakan raja' yang terpuji yang mampu menclorongnya untuk istiqamah 
dalam melakukan ketaatan dan memenuhi tuntutan-tuntutan iman hingga 
mati. Namun kalau dia membiarkan benih iman terlantar dengan tidak 
menyiramnya clengan air ketaatan atau membiarkan hati penuh clengan akhlak
akhlak rendah serta tenggelam dalam mengejar kesenangan-kesenangan 
cluniawi lalu ia mengharapkan ampunan maka itu aclalah bentuk keboclohan 
dan keterpedayaan. Allah Ta'ala berfirman, <�VJ.aka datanglah sesudah mereka 
generasi (yangjahat) yang mewarisi Taurat yang mengambif harta benda dunia yang 
rendah ini dan berkata, 'Kami akan diberi ampun'" (QS. al- A'raf: 169) clan Dia 
mencela orang yang mengatakan, ''Dan jika sekira1!Ja aku dikembafikan kepada 
T uhanku pasti aku akan mendapat tempat kembafi yang febih baik daripada kebun
kebun itu" (QS. al-I(ahfi: 36). 

Syaclclacl bin Aus ra. meriwayatkan: Rasulullah saw. bersabcla, "Orang 
cerdas adafah orang yang menundukkan ha1va nafsu'f!Ya dan beramal untuk mas a 
sesudah kematian) sedang o rang bodoh adalah orang yang memperturutkan hawa 
nafsu'f!Ya dan mengharapkan ba1!Jak pengharapan dari Allah. " 

Makruf al-Kurkhi rahimahuffah mengatakan, "Harapanmu pada rahmat 
Dzat yang ticlak kamu taati aclalah kesia-siaan clan keclunguan. !(arena itulah 
Allah Ta'ala berfirman, 'Sesungguh1!Ja orang-orangyan g beriman, orang-orangyang 
berhijrah dan be-rjzhad dijafan Allah) mereka itu mengharapkan rahmat Allah) dan 
Allah LV!.aha Pengampun fagi Maha Pe1!JaJ!ang' (QS. al-Baqarah: 218)." 

Raja' dipuji karena dia mendorong orang beramal, sedang putus asa tercela 
karena dia menjauhkan orang clari beramal. Orang }rang telah mengetahui 
bahwa tanah tandus, air tidak ada, dan benih tidak bisa tumbuh, nisca')ra 
ti.clak akan mau mengolah tanah clan menolak mera\.vatnya. 

Perlu dicatat, l<liauf bukan lawan raja', tetapi rekannya-seperti yang 
akan dijelaskan, insya Allah Ta'ala. 

Raja' menyebabkan orang mau menempuh jalan mujahadah dengan 
beramal clan istiqamah clalam menjalankan berbagai macam ketaatan 
\.valaupun situasi kondisi senantiasa berubah. Di antara buah raja' adalah 
menikmati ketaatan kepacla Allah Azza wa Jaffa clan munajat kepacla-N')ra 
serta membuat orang tekun memburu ridha-Nya. Sungguh hal-hal seperti ini 
terlihat pada setiap orang yang mengharapkan seorang raja atau seorang 



manusia. Lalu mengapa dia tidak terlihat pada cliri orang )rang mengharapkan 
Allah SWT? Apabila dia tidak terlihat, dia bisa menjadi bukti atas tidak adanya 
rqja'. Orang )rang ingin memeroleh kebaikan tetapi tidak mempun)rai perkara
perkara ini adalah orang )rang terpedaya. 

A. Keutamaan Raja' 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, '!Allah Azza wa 
Jalla betjirman) 5'1.ku menurut prasangka hamba- Ku terhadap-Ku'. " Dalam riwayat 
lain, 'Hendaklah seseorang berprasangka menurut apa yang dzkehendakinya" (HR. 
Bulmari dan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Nabi saw. bersabda, 'Jangan sekali-kali seseorang dari kamu mati, kecuali berbaik 
sangka kepada Allah. " 

Allah Ta'ala mewahyukan kepada Daud as., "Cintailah Aku, cintailah 
orang yang mencintai-I(u, dan jadikan orang-orang mencintai-I(u." Maka 
dia bertanya, ''Dubai Tuhan, bagaimana cara menjadikan orang-orang 
mencintai-Mu?" Dia berfirman, "Sebutlah Aku dengan kebaikan dan karunia
I(u. Sebutlah nikmat-I(u dan anugerah-I(u." 

Mujahid rahimahullah mengatakan, "Pada hari kiamat seorang hamba 
diseret ke neraka. Anehn)ra, dia malah berteriak, 'Bukan ini yang <lulu aku 
sangk.a dari-Mu!' Allah bertan)ra, 'Dulu apa yang k.amu sangk.a?' Dia 
menjawab, 'Aku menyangka-Mu akan mengampuniku.' Maka Allah berfirman, 
'Lepaskan dial"' 

B. Obat Raja ' dan Cara Menghadirkannya 

Obat rqja' diperlukan oleh dua jenis manusia: 

1 . Orang yang ditimpa keputusasaan sehingga dia tidak mau lagi beribadah. 

2. Orang )rang dikuasai rasa takut hingga membahayakan diri dan 
keluarganya. 

Sedang pelal<u maksiat yang terpedaya yang mengkhayalkan banyak 
khayalan dari Allah dan tid.ak mau beribadah hanya cocok mengonsumsi 
obat khauf, karena obat rqja' untukn)ra telah berubah menjadi racun seperti 
madu )rang menjadi obat bagi orang )rang kedinginan tetapi menjadi bumerang 
bagi orang yang kepanasan. 

!(arena alasan inilah seorang dai harus berhati-hati, cermat dalam 
mendiagnosis penyakit serta cerdas dalam memilihkan obat )rang cocok untuk 
setiap pen)rakit. Pada zaman ini obat rqja' tidak la)rak dipergunakan untuk 
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masyarakat. Obat )Tang tepat clipergunakan adalah obat khauf sebanyak
ban)rakn)ra. Seorang dai dibolehk.an membicarakan keutamaan rqja' han)ra 
pada saat ia ingin mencondongkan hati kepadan)Ta demi mengobati orang
orang )rang salcit. 

N abi saw. bersabda, "Orang alim adalah orang yang tidak membuat manusia 
putus asa dari rahmat Allah dan tidak membuat mereka merasa aman dari azab 
Allah. " 

Apabila Anda telah memahami uraian di atas, Anda pun memahami 
bahwa cara menghadirkan rqja' dapat melalui perenungan dan dapat pula 
melalui penelaahan dalil. 

1 .  Lewat perenungan 

Seseorang )rang ingin mempunyai sifat rqja' harus merenungkan semua 
jenis nikmat Allah yang telah kami sebutkan dalam bab syukur. Apabila clia 
telah mengetahui \Vujud-wujud kasih sa)Tang Allah Ta'ala kepada hamba
Nya di dunia dan keajaiban-keajaiban hikmah yang diciptakan-Nya pada 
penciptaan manusia serta menyadari bahwa kelembutan-Nya sebagai Tuhan 
ticlak dibatasi han)ra pacla kemaslahatan-kemaslahatan di clunia clan Dia ticlak 
rela bila mereka tidak mengalami peningkatan, tentu clia akan menyadari 
bahwa Allah tidak ak:an rela menyeret merel'-a ke kebinasaan abadi. !<arena 
Dzat yang berlemah lembut di dunia pasti akan berlemah lembut di akhirat, 
sebab pengatur dua kampung ini satu. 

2. Lewat penelaahan dalil 

Dalil dari Al-Qur'an dan As-Sunah yang membangkitkan rqja' sangat 
banyak, di antaranya: 

Allah Ta'ala berfirman: ''Katakanlah, '
H
ai hamba-hamba-Ku yang melampaui 

batas terhadap diri mereka sendiri, _ janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguh'J'!}a Allah mengampuni dosa-dosa semua?'!Ja"' (QS. az-Zumar: 53). 

"Dan malaikat-malaikat bertasbih serta mem't!}i Tuhan'J'!}a dan memohonkan 
ampun bagi orang-orangyang ada di bumi" (QS. asy-Syura: 3). 

Allah Ta'ala juga memberitahu bah\va Dia telah menyiapkan neraka bagi 
musuh-musuh-N)ra clan Dia menakut-nakuti clengann)Ta han)Ta untuk para 
kekasih-N )Ta: 

''Bagi mereka lapisan- lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mereka pun 
lapisan-lapisan (dari apz). Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-�a 
dengan azab itu " (QS. az-Zumar: 16). 



"Dan pefiharafah dirimu dari api neraka yang disediakan untuk orang -orang 
kafirn (QS. Ali 'Imran: 131). 

'�VI.aka Kami memperingatkan kamu dengan neraka yang met!Jafa-t!Jafa. Tidak 
ada yang masuk ke dafamt!Ja kecuafi orang yang paling cefaka yang mendustakan 
(kebenaran) dan berpafing (dari iman)" (QS. al-Lail: 14-16) .  

"Sesungguhf!Ja Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yan g fuas) bagi 
manusia sekafipun mereka zalim" (QS. a r -Ra'du: 6). 

Abu Sa'id al-I<hudzri ra. mengatakan: aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, ''Ibfis berkata kepada Tuhantrya Azza wa Jaffa) 'Demi kemufiaan-Mu 
dan kebesaran-Mu) aku akan terus berusaha mef!Jesatkan anak Adam sefama roh 
masih ada di tubuh mereka. ' Maka Allah Azza wa Jaffa mergawab) 'Demi kemufzaan
Ku dan kebesaran-Ku) Aku akan sefafu mengampuni mereka sefama mereka meminta 
ampun kepada-Ku. '" 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, ''Demi dzat yang 
jiwaku ada di tangan-Nya, kafau kamu tidak berdosa tentu Allah akan 
memusnahkanmu fafu menggantimu dengan suatu kefompok yang berdosa fafu 
beristighfar dan kemudian Dia mengampunit!Ja. '' 

Aisyah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, "Perfahan-fahanfah, 
sedang -sedangfah, dan bergembirafah, karena seseorang tidak akan masuk surga karena 
amaff!Ja. " Para shahabat berfaf!Ja, "Anda juga, ya Rasufuffah?" Befiau me'f!Jawab, 
"Aku juga) kecuafi bi/a Allah mefiputiku dengan rahmat-Nya" (HR. Bukhari dan 
Muslim dalam ash- 5  hahihain). 

Abu Sa'id al-Khudzri ra. mengatakan: Nabi saw. bersabda, ''Pada hari 
kiamat Allah Azza wa Jaffa beifirman, 'Wahai Adam, bangkit dan jemputfah 
rombongan neraka. ' Adam mergawab, 54.ku memenuhi panggifan-Mu dan kebaikan 
ada di tanga n -Mu. Apa makna rombongan neraka?' Dia me'f!Jawab, 'Dari setzap 
seribu ambiffah 999. ' S aat itufah anak-anak kecif beruban, wanita hamif mefahirkan 

janint!Ja) dan manusia terfihat mabuk padahaf mereka tidak mabuk, namun azab 
Allah pedih. Berita ini terasa berat bagi para shahabat hingga 1va;ah mereka berubah. 
Maka mereka pun berfaf!Ja, 'Ya Rasufuffah, siapakah satu orangyang sefamat itu?' 
Befiau me'f!Jawah; 'Dan· YaJig dan JVl.aJig 999 dan dari kafian seorang .  ' i\!Iaka mereka 
bertakbir. Kemudian Nabi saw. mefa'f!Jutkan, 'Demi Allah, aku sangat ingin kafzan 
me'!Jadi seperempat penduduk surga. Demi Allah) aku sangat ingin kafian me'f!Jadi 
sepertiga penduduk surga. Dan demi Allah, aku sangat ingin kafian me'f!Jadi separo 
penduduk surga, ' Maka mereka bertakbir. Lafu Rasufuffah saw. bersabda, 
'Perumpamaan kafzan di hari itu di antara umat-umat fain seperti bufu putih di kufit 
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sapiyang hitam atau seperti bufu hitam di kufit sapiyang putih" (HR. Bukhari dan 
J\1uslim dalam ash-5 hahihain). 

Perhatikanlah bagaimana Rasulullah saw. menakut-nakuti mereka lalu 
ketika mereka tersentak beliau menghiburn)ra! Itu artinya, apabila hati 
cenderung mengikuti hawa nafsu dia harus ditakut-takuti clan jika 
l(etakutann)ra telah menjadi-jadi dia harus ditenangkan agar semuan)ra bisa 
berjalan dengan seimbang. 

Ibnu Mas'ud ra. mengatakan, ''Sungguh Allah Azza wa Jaffa pada hari 
kiamat a.kan memberikan suatu ampunan )rang tidak pernah terbersit di hati 
anak Adam." 

Seorang pria Majusi meminta Ibrahim al-I<halil as. menerimanya sebagai 
tamu. Namun ia menolaknya clan mengatakan, "Jika kamu masuk Islam, aku 
akan menerimamu sebagai tamu." Maka Allah Ta'afa mewahyukan kepadan)ra, 
''Wahai Ibrahim, telah 90 tahun aku memberin)ra makan padahal dia kafir." 
Ibrahim as. langsung mengejarnya untuk memintanya kembali clan 
memberitahunya wah)ru Allah tersebut. Si Majusi kagum pada kelembutan 
Allah Ta'afa itu clan langsung masuk Islam. 

Itulah perkara-perkara )rang bisa mengembuskan roh harapan ke dalam 
hati orang-orang 5rang ketakutan clan orang-orang yang berputus asa. 
Sedangkan orang- orang dungu clan terpeda)ra tidak pantas mendengarkan 
sedikit pun darin5ra. Niereka justru harus mendengar perkara-perkara yang 
dapat melahirkan rasa takut-seperti yang akan kami ketengahkan. !<arena 
kebanyakan manusia tidak bisa dididik kecuali dengann)ra seperti hamba nakal 
yang hanya bisa dididik dengan tongkat. 

Khauf 
Khauf diartikan dengan tersiksanya hati clan terbakarnya pikiran oleh 

kekhawatiran akan hadirnya sesuatu )rang men)rakitkan di masa mendatang. 

Sebagai contoh, orang yang melakukan kesalahan pada seorang raja dan 
tertangl(ap tentu akan mempunyai dua perasaan: takut dibunuh dan tidak 
menaflkan pengampunan. Namun hatin)ra tetap merasa takut karena dia lebih 
me)rakini perkara-perkara yang bisa menyebabkann)ra dibunuh, besarnya 
kesalahannya, serta pengaruhnya pada keputusan rajanya. Adakalanya rasa 
takut tidak dipicu oleh sebuah kesalahan tetapi oleh sifat Dzat yang ditakuti, 
k:eagungan-Nya, clan kebesaran-Nya. Sebab dia telah mengetahui bahwa Allah 
SWT andai membinasakan seluruh makhluk tentu Dia tidak rugi dan tidak 



bisa dicegah oleh siapapun. J adi, kuat-lemahn)ra rasa takut seseorang 
bergantung pada pengetahuann)ra tentang aib dirinya clan pengetahuannya 
tentang keagungan Allah Ta'ala, ketidakbutuhan-N)ra, serta bahwa Dia tidak 
ditanya tentang apa yang diperbuat-N)ra. 

Orang yang paling takut kepada Allah adalah orang yang paling 
mengetahui dirin)ra dan Tuhannya. Oleh sebab itu, Nabi saw. bersabda, '.;4ku 
adalah orang yang paling mengetahui Allah di antara kalian dan aku adalah orang 

yang paling takut kepada Allah di antara kalian" dan Allah Ta'ala berfirman, 
"S esungguhtrya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- Nya hatryalah 
ulama" (QS. Fathir: 28). 

Pengetahuan tentang dirin)ra clan Allah yang telah sempurna pasti akan 
melahirkan rasa takut. Lalu pengaruhn)ra melimpah ke hati dan menampakkan 
diri pada anggota tubuh dan perilaku, seperti kurusnya badan, kuningnya 
wajah, tangisan, clan pingsan. Bahkan terkadang ia menyebabkan kematian 
atau naiknya darah ke otak dan merusak akal. 

Penampakan rasa takut pada anggota tubuh mencegah pemiliknya 
mengerjakan mal<siat dan memaksan)ra untuk mengerjakan ketaatan demi 
menebus keteledoran di masa lalu dan mempersiapkan diri untuk masa depan. 

Seorang ulama mengatakan, ''Orang yang takut al<an segera bertindak." 

Ulama lain mengatakan, "Orang takut bukanlah orang yang menangis. 
Orang takut yang sebenarnya adalah orang )rang meninggalkan sesuatu )rang 
dia bisa." 

Di  antara buah takut adalah mengendalikan hawa nafsu dan 
mengeruhkan kesenangan sehingga kemaksiatan yang disenangi pun berubah 
menjadi sesuatu yang dibenci laksana madu yang berubah menjadi sesuatu 
yang dibenci oleh orang )rang menginginkannya sesudah mengetahuinya 
mengandung racun. Rasa takut mampu membakar hawa nafsu, mengendalikan 
anggota tubuh, serta menghinakan hati clan membersihkannya dari 
kesombongan, dendam, clan iri hingga ia pun berubah menjadi hati }rang 
penuh dengan kesedihan karena ketakutann}ra dan karena perhatiann}ra pada 
risil<o yang akan ditanggungn)ra di masa mendatang. Saat itulah ia tidak sempat 
berpikir tentang sesuatu }rang lain clan tidak mempunyai kesibukan selain 
muraqabah (merasa selalu berada di bawah pengawasan Allah), muhasabah 
(introspeksi diri), mujahadah, memanfaatkan napas clan kesempatan secara 
maksimal serta menghukum jiwa karena melakukan lintasan, langkah, dan 
ucapan yang keliru. Kondisinya sama dengan orang yang dicengkeram 
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binatang buas yang tidak mengetahui apakah ia akan melupakann')ra sehingga 
dia terlepas ataukah akan men')rerangn')ra sehingga dia pun binasa. Pada kondisi 
seperti itu dia tentu tidak disibukkan, kecuali dengan apa yang sedang 
menimpan')ra. I<esimpulannya, kekuatan muraqabah dan muhasabah sangat 
bergantung pada kekuatan khauf dan kekuatan khauf bergantung pada 
kekuatan pengetahuan tentang kebesaran Allah Ta'a/a dan sifat-sifat-Njra, 
aib diri clan bahaya serta kengerian }rang akan dihadapinya. 

Tingkatan terendah khauf tampak dalam wujud keengganan mengerjakan 
larangan. J\1enolak mengerjakan sesuatu yang bisa jadi merupakan sesuatu 
}rang haram disebut wara' dan bila ditambah dengan konsentrasi dan 
k:eberpalingan dari suatu k.esenangan yang tidak diperlukan disebut shidq 
(ketulusan). 

I<hauf adalah cambuk Allah Ta'a/ayang digunakan-Nya untuk menuntun 
hamba-hamba-Njra menuju ketekunan memelajari ilmu clan mengerjakan amal 
agar mereka memeroleh tingkatan dekat di sisi-Nya. 

l<hauf terdiri clari khauf yang berlebihan, khauf yang seclang, clan khauf 
yang kurang. Khauf yang terpuji adalah khauf yang sedang dan dia sama 
seperti cambuk untuk binatang. I<arena ketiaclaan cambuk sama sekali 
bukanlah sesuatu yang terbaik untuk binatang. Begitu pula mencambuk 
binatang secara berlebihan. 

Orang yang kurang memiliki khauf juga ticlak terpuji. Contohnjra aclalah 
orang }'ang langsung menangis setiapkali mendengar suatu a}rat atau suatu 
hal yang menakutkan tetapi kemudian langsung lalai lagi setelah sebab terse but 
hilang. Ini adalah khauf yang kurang dan mempunyai sangat sedikit manfaat. 
Dia seperti kajru lembek yang digunakan untuk memukul seekor binatang 
}rang kuat }rang ticlak bisa menyakitinya clengan rasa sakit yang hebat, ticlak 
mampu menggiringn},a ke tujuan }'ang diinginkan, dan ticlak dapat 
men jinakkann')ra. Inilah khauf }rang paling lazim dimiliki oleh kebanyakan 
orang selain kaum arif dan ''ulama''. ''Ulama" yang saya maksudkan adalah 
ulama yang mengetahui Allah dan aj7at-ayat-Nya yang kini sudah langka. 
Seclangkan orang-orang yang memerlihatkan cliri clengan simbol-simbol 
keilmuan adalah kelompok orang }rang paling jauh dari khauf. 

Seclangkan khauf jenis pertama (khauf yang berlebihan) aclalah khauf 
orang kuat dan orang }'ang melampaui batasan normal hingga sampai pada 



keputusasaan dan hilangnya semangat. l<hauf jenis ini juga tercela sebab dia 
menghalangi pemiliknya dari beramal dan terkadang ia mendatangkan 
penyakit, kegilaan, dan kematian. Selain itu, ukuran yang pas dari segala 
sesuatu yang dijadikan sarana untuk suatu tujuan adalah ukuran sedang )rang 
mengantarkan sampai ke tujuan tersebut. Sedang sesuatu )rang kurang atau 
berlebih-lebihan dalam mengantarkan sampai ke tujuan adalah sesuatu yang 
tercela. Tujuan khauf aclalah melahirkan kewaspadaan, wara', takwa, 
mujahadah, pikir, dzikir, ibadah, dan semua hal )rang mengantarkan sampai 
kepada Allah Ta'ala. Semua itu menuntut adanya kehidupan yang dibarengi 
kesehatan badan dan kesehatan pikiran. !(arena itu, apabila khauf mencederai 
salah satu darin)ra, dia adalah l<liauf yang tercela. 

Pertan)raan: bagaimana pendapat Anda tentang orang yang meninggal 
karena khauf? 

J awaban: dia, karena kematian yang disebabkan oleh khauf, akan 
memeroleh kedudukan )rang tidak akan diperolehnya andai dia mati oleh sebab 
lain. Tetapi a.ndai dia hidup dan naik ke tingkatan-tingkatan makrifat dan amal 
yang lebih tinggi tentu itu lebih utama. Karena kebahagiaan paling besar adalah 
panjang umur dalam menaati Allah Ta 'ala, sedang kekurangan clan kerugian 
terletak pada segala sesuatu yang merusak umur, akal, dan kesehatan. 

A. Pembagian Khauf 

Maqam orang-orang )rang mempunyai khauf berbeda. Sebagian mereka 
hatin)ra dikuasai oleh takut mati sebelum to bat. Sebagian takut disesatkan 
secara perlahan le\vat kenikmatan atau takut bosan di jalan ketaatan. Sebagian 
lagi takut mati dalam k.eadaan su'ul khatimah. Lebih tinggi darinya adalah 
orang yang mengkhawatirkan dirinya telah tercatat di Laub Mahfudz sebagai 
orang )rang akan mati dalam keadaan su'ul khatimah. Sebab su'ul khatimah 
adalah realisasi dari apa yang telah tercatat di Laub Mahfudz. Allah Ta'ala 
mengangl(at orang )rang dikehenclaki-Nya tanpa perantara apapun clan 
merendahkan orang )rang dikehendaki-N)ra tanpa perantara apapun dan Dia 
tidak ditanya tentang apa )rang diperbuat-Nya. Allah Ta'ala telah berfirman, 
"Orang -orang itu di surga dan Aku tidak peduli dan orang -oran g itu di neraka dan 

Aku tidak peduli. " 
Sebagian orang )rang mempunyai rasa tal(ut mengkha\vatirkan sakaratul 

maut dan kesulitannya, pertanyaan Munkar dan Nakir serta azab kubur. 
Sebagiannya lagi ada yang mengkhawatirkan kengerian berdiri di hadapan 
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Allah Ta'ala dan interogasi-Nya, men)reberangi shirat, neraka, dan kengerian
kengeriann),a, tidak masuk surga serta terhalang dari Allah SWT. Seluruh 
perkara )rang telah disebutkan ini adalah sesuatu yang tidak menyenangkan 
clan menakutkan. 

Tingkatan tertinggi khauf aclalah ketakutan terhalang dari Allah SWT 
yang merupakan ketakutan kaum arif. Seclang jenis-jenis khauf sebelumnya 
aclalah khauf orang- orang zahicl clan kaum abicl. 

B. Keutamaan Khauf dan Raja' serta Apa yang Semestinya Lebih 
Dominan 

I<.eutamaan segala sesuatu bergantung pacla kemampuann)ra membantu 
mewujudkan kebahagiaan )rang hakiki. Yakni, pertemuan dengan Allah Ta'ala 
clan clekat clengan-Nya. !<.arena itu, segala sesuatu yang bisa membantu 
mewujudkann)ra aclalah sebuah keutamaan. 

Allah Ta'ala berfirman: 

''Dan bagi oran g yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga" 
(QS. ar -Rahman: 46). 

':Allah ndha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya. Yang demzkian 
itu adalah (balasan) bagi orangyang takut kepada Tuhannya )' (QS. al-Ba)ryinah: 8). 

N abi sa\v. bersabcla, ':Apabila kulit seorang hamba bergetar karena takut kepada 
Allah Azza wa Jal/a maka dosa-dosanya be'ljatuhan darinya seperti dedaunan yang 
be'ljatuhan dan· sebuah pohon yang kering. '' 

Dalam hadits lain Nabi saw. bersabcla, ':Allah tidak akan murka pada 
seseorangyang mempunyai rasa takut. " 

Nabi saw. bersabda, ':Allah Azza wa Jaffa berfirman) 'Demi kemuliaan-Ku 
dan kebesaran-Ku) Aku tidak akan menghimpun dua ketakutan pada hamba-Ku 
sebagaimana Aku juga tidak akan menghimpun dua rasa aman padanya. Jika ia 
merasa aman dari-Ku di dunia) Aku akan beri dia rasa takut di akhirat. Tetapi jika 
ia merasa takut kepada-Ku di dunia) Aku akan beri dia rasa aman di hari kiamat. '" 

Ibnu Abbas radhfyallahu 'anhuma mengatakan: Nabi sa\v. bersabda, ''Dua 
mata yang tidak akan disentuh api neraka selama-lamanya: mata yang menangis karena 
takut Allah dan mata yang teryaga karena beryaga dijalan Allah. n 

Seclang pertanyaan penanya "mana yang lebih afdhal: khauf atau raja'?'' 
sama dengan pertanyaan ''mana yang lebih utama: roti atau air?'' 

Jawabannya: roti bagi orang lapar lebih utama tetapi air bagi orang haus 



lebih pas. Bila berkumpul menjadi satu, perlu dilihat mana 1rang lebih diperlukan. 
Jika k.ecluanya sama-sama dibutuhkan clan clengan takaran yang sama berarti 
kecluan1ra seimbang. Khauf clan raja' aclalah clua obat 1rang digunakan untuk 
mengobati hati clan keutamaannya tergantung pacla penyakit yang acla. Jika 
penyakit yang acla aclalah rasa aman clari makar Allah clan kemaksiatan tentu 
khauf lebih afdhal. Tetapi bila yang lebih berkuasa atas clirin1ra adalah 
keputusasaan clan hilangn)ra semangat tentu raja' lebih afdhal. I<ita juga boleh 
mengatakan secara umum bahwa khauf lebih afdhal sebagaimana roti yang 
lebih utama claripacla obat, karena roti clapat digunakan untuk mengobati 
penyakit lapar sementara obat digunakan untuk mengobati penyakit. 

Penyakit lapar lebih umum clan lebih lazim sehingga k:ebutuhan pacla 
roti lebih banyak. Jadi, dia lebih afclhal clari sisi ini, sebab kemaksiatan clan 
keterpeda1raan lebih sering menimpa manusia. 

Namun apabila kita mengamati sumber khauf dan raja', kita mendapati 
bahwa raja' lebih afclhal, sebab raja' diambil clari samudera rahmat sementara 
khauf diambil clari samuclera a.marah. 

I<husus untuk orang yang bertabva, khauf cla.n raja' yang seimbang aclalah 
lebih pas. Karena alasan ini, lahirlah perkataan, '½.nclai khauf clan raja' seorang 
mukmin ditimbang tentu kecluanya sama." 

Seorang ulama salaf mengatakan, '½.ndai diserukan, 'Hend.aklah masuk 
surga seluruh manusia kecuali satu orang' tentu aku khawatir orang itu aclalah 
a.ku. Dan anclai diserukan, 'Henclaklah masuk neraka seluruh manusia kecuali 
satu orang' tentu aku berharap orang itu aclalah aku." 

Namun sekali lagi kami tegaskan, ini berlaku hanya untuk seorang 
mukmin )'ang bertakwa. 

Pertanyaan: mengapa khauf dan raja' mesti seimbang di hati seorang 
mukmin yang bertakwa paclahal sebenarn)ra yang paling tepat baginya aclalah 
dominasi raja'? 

Jawaban: seorang mukmin tidak meyakini keabsahan amalnya. Dia seperti 
seorang petani )rang men1remaikan benih clan belum pernah mencoba benih 
semisalnya di tanah lain. Benih aclalah iman, sementara S)rarat-syarat sahnya 
iman sangat rumit. Tanah aclalah hati, seclang kebusukan-kebusukannya )rang 
tersembunyi dan kebersihannya dari kemunafikan serta akhlak-al<lilak 1rang 
tak terlihat sangat samar. l(engerian-kengerian sakaratul maut )'ang 
mengguncang akidah laksana petir. Semua ini menuntut seseorang merasa takut. 
Bagaimana mungkin seorang mukmin ticlak takut, seclang Umar bin I<hathab 
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ra. menan)rai Hudzaifah ra., '½.pakah aku termasuk golongan orang munafik?'' 
karena kha\.vatir keadaan dirinya tidak. seperti yang disangkanya clan dia takut 
aibnya tersembunyi darin)ra. J adi, khauf )rang terpuji adalah khauf yang 
mendorong beramal dan memalingkan hati dari mencintai dunia. 

Namun pada waktu kematian menghampiri )rang paling cocok untuk 
seseorang adalah raj a'. Sebab khauf seperti cambuk: )rang mendorong beramal 
sedang pada kondisi itu amal tidak bisa dilakukan lagi sehingga orang yang 
takut pada kondisi seperti itu tidak memeroleh apapun selain mencabik-cabik 
hatin),a sendiri. Lain khauf lain pula raja'. Raja' pada kondisi seperti ini 
memperkuat hatinya dan membuatnya mencintai Tuhannya. Ini lebih pas, 
sebab seseorang yang akan meninggal dunia dianjurkan berada dalam keadaan 
mencintai Allah Ta'ala, mencintai pertemuan dengan-Nya, dan berbaik sangka 
kepada-Nya. 

Sulaiman at-Taimi, menjelang kematiannya, berkata kepada orang )rang 
hadir di dekatn)ra, "Bacakan untukku hadits-hadits tentang keringanan
keringanan Allah, mudah-mudahan aku bertemu Allah dalam keadaan berbaik 
sangka kepada-Nya." 

C. Obat yang Bisa Menghadirkan Khauf 

l<hauf bisa diperoleh dengan dua cara yang salah satunya lebih unggul 
daripada yang lain. l(edua cara tersebut adalah: 

1 .  Meniru orang lain yang lebih mengerti: 

Contohn)ra, seorang anak kecil yang tengah berada di dalam sebuah rumah 
lalu ia didatangi seekor binatang buas atau seekor ular munglcin tidak akan 
takut kepadanya, bahkan tidak menutup kemungkinan ia malah menjulurkan 
tangannya untuk mengambilnya dan menjadikann)ra mainan. Berbeda kalau 
dia bersama bapaknya. Bila ia bersamanya lalu bapaknya berlari menjauh 
dan takut kepadanya tentu dia akan ikut lari dan tidak ingin berbeda dengan 
bapaknya. l(esimpulannya, ketakutan sang bapak didasarkan pada 
pengetahuan sedang ketakutan sang anak tidak didasarkan pada pengetahuan, 
tetapi pada sikap meniru bapaknya. 

Jika Anda telah memahami uraian di atas, sekarang ketahuilah bahwa 
takut kepada Allah terdiri dari dua tingkatan: 

a.  Takut pada siksa-Nya. 

Ini adalah ketakutan ma)roritas manusia, yang terwujud karena keimanan 
pada surga dan neraka serta ke)rakinan bahwa keduan)ra adalah balasan 



untuk ketaatan dan kemaksiatan. IZetakutan jenis ini melemah karena 
lemahnya iman atau kuatn}ra kelalaian. Hilangnya k.elalaian bisa maujucl 
clengan upaya mengingat-ingat clan memikirkan azab akhirat. I<etakutan 
jenis ini akan makin menguat clengan melihat clan bergaul clengan orang
orang }rang takut serta menclengarkan kisah-kisah mereka. 

b. Takut pacla Allah Ta'ala. 
Ini adalah ketakutan ulama-ulama yang arif. Allah Ta 'ala berfirman, 'Van 
Allah memperingatkan kamu terhadap diri-Nya" (QS. Ali 'lmran: 30). Orang
orang arif itu takut akan jauh clari Allah clan terhalang clari-Nya. Dzunnun 
al-Mishri mengatakan, "Takut pacla neraka bila dibanding takut berpisah 
clengan Allah seperti setetes air di lautan." 
Orang awam juga memiliki rasa takut jenis ini, namun ia hanya 
berclasarkan taklid. Ketakutan mereka seperti ketakutan seorang anak 
kecil pacla ular karena dia taklicl pacla bapakn}ra. I<arena itulah dia lemah, 
sebab iktikacl-iktikacl yang clidasarkan pacla taklicl biasanya lemah. 
I<enclati begitu, dia bisa menguat clengan cara menyaksikan secara terus
menerus hal-hal yang bisa memperkuatnya, memperbanyak ketaatan, 
serta menjauhi kemaksiatan. Apabila seorang hamba naik ke tingkatan 
makrifatullah secara otomatis dia akan takut k.epacla Allah clan dia ticlak 
memerlukan lagi obat }rang bisa menghadirkan khauf ke clalam hatinya. 

2. Mendengarkan dalil-dalil dariAI-Qur'an danAs-Sunah serta 
perkataan-perkataan ulama tentang khauf: 

Orang yang kurang memiliki rasa takut bisa mengobati dirinya clengan 
cara menclengarkan clalil-clalil clari Al-Qur'an clan As-Sunah serta perkataan
perkataan ulama. Dia juga mesti mengamati tinclal(_an clan perkataan orang
orang }rang takut lalu membandingkan akal clan kecluclukan mereka clengan 
akal clan kecluclukan orang- orang }rang berharap clan terpeclaya. Setelah itu, 
ia pasti akan yakin bahwa menelaclani mereka jauh lebih baik, sebab merek.a 
aclalah nabi, ulama, clan wali. 

Aisyah ra. menuturkan, '�sulullah saw. diundang untuk menghadiri prosesi 
pemakaman seorang anak kecil dari kaum Anshar. S etelah itu aku kemudian berkata 
kepadanya, 'Ya Rasulullah, sungguh beruntung anak ini. Dia adalah salah satu burung 
kecil di surga dan dia be/um pernah mengetahui k�.Jahatan atau melakukannya. ' Beliau 
bersabda, 'Bisa jadi selain itu, wahai Ai.ryah! Karena Allah Azza wa Jaffa telah 
menciptakan penduduk untuk surga ketika mereka masih berada di tulang sulbi 
bapaknya. Dan Dia telah menciptakan penghuni untuk neraka waktu mereka masih 
berada di tulang sulbi bapaknya'" (HR. Muslim). 
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Termasuk sesuatu yang paling mengherankan adalah firman Allah Ta'a/a 
berikut tentang raja' secara tersurat tetapi tersirat ancaman )rang k.eras: "Dan 
sesungguhf!Ya Aku Maha Pengampun bagi orangyang bertobat, beriman

1 berama/ sa/ih1 

kemudian tetap di ja/an yang benarn (QS. Thaha: 82). Dalam a)rat ini Allah 
menggantungkan ampunan-Nya pada empat syarat yang sangat sulit diwujudkan. 

Termasuk ayat )rang menakutkan adalah, "Demi masa. Sesungguhf!Ja manusia 
itu benar-benar da/am kerugian n (QS. al-'Ashr: 1-2), kemudian Allah menyebutkan 
empat syarat )rang bisa men)relamatkannya dari kerugian tersebut. 

A)rat lain yang menakutkan adalah firman Allah, "Dan ka/au Kami 
menghendaki niscqya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petut!Juk (bagi)f!}a) akan 
tetapi te/ah tetapiah perkataan (ketetapan) dari-Ku, 'Sesungguhf!Ya akan Aku penuhi 
Neraka Jahanam itu dengan Jin dan manusia bersama-saman1 (QS. as-Sajdah: 13). 

Telah maklum, jika masalah ini adalah sesuatu yang baru tentu masih ada 
harapan untuk diubah. Tetapi amat disa)rangkan, tern)rata masalah ini adalah 
sesuatu yang telah diputuskan di zaman azali yang sudah barang tentu tidak 
bisa diubah. Sungguh kita tidak bisa berbuat apa-apa selain pasrah. I(alau saja 
Allah Ta'a/a tidak berlalru lemah lembut kepada orang- orang yang mengetahui
Nya clan menenangkan hati mereka dengan raja', pasti ia telah terbakar. 

Abu Darda' ra. mengatakan, ''Seseorang yang tidak mempunyai 
kekhawatiran sama sekali akan tercerabutn)ra iman menjelang kematian pasti 
akan kehilangan imannya." 

l(etika ak.an mati, Suf)ran ats-Tsauri menangis. Seorang pria menan)rainya, 
''Abu Abdullah, sepertinya kamu banyak dosa!'' Dia menjawab, "Demi Allah, 
dosa-dosaku bukan apa-apa bagiku bila dibanding dengan apa yang sedang 
aku rasakan. Yang aku khawatirkan adalah lenyapnya imanku sebelum 
kematian.'' 

Sahl rahimahu//ah mengatakan, "Orang yang baru masuk tasawuf takut 
diuji dengan maksiat, sedang orang yang telah makrifat takut diuji dengan 
kekaf1ran. '' 

Salah seorang nabi mengadu kepada Allah tentang kelaparan yang 
dirasakannya clan ketelanjangan )rang dialamin)ra. Maka Allah Azza wa Jal/a 
mewah)rukan kepadanya, "Belum puaskah kamu dengan pemeliharaan hatimu 
dari l(ekaf1ran terhadap-I(u hingga kamu perlu meminta dunia kepada-I(u?'' 
Nabi tersebut langsung mengambil tanah dan meletakkann)ra di atas kepalan)ra 
seraya menja\.vab, ''Tentu aku puas. Peliharalah diriku dari kekaf1ran." 



Jika demikian itu kekhawatiran kaum arif pada su'ul khatimah-padahal 
iman mereka demikian kuat, mak.a bagaimana mungkin oran g -orang }rang 
lemah tidak mengkhawatirkannya? 

Su'ul khatimah mempunyrai beberapa sebab sebelum datangnya kematian, 
di antaranyra adalah bid'ah, kemunafikan, kesombongan, serta sifat-sifat 
tercela sejenis. !<:arena itulah, l(etakutan generasi salaf pada kemunafikan 
sangat luar biasa. 

Sebagian generasi salaf berujar, ''Andai aku tahu diriku bebas dari 
kemunafikan tentu itu lebih aku sukai daripada seluruh isi dunia." 

Yang mereka maksudkan bukan kemunafikan iktikad, tetapi kemunafikan 
amal, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits shahih, "Tanda orang 
muncifik ada tiga: bi/a berbicara berdusta) bi/a betja'!}i mengingkan� dan bzla dipercaya 
berkhianat. " 

Su'ul khatimah terbagi atas dua tingkatan: 

1 .  Tingkatan paling parah. Yakni hati dikuasai oleh keraguan atau 
pengingkaran pada waktu sakaratul maut sehingga i a  men1rebabkan azab 
yang kekal. Na'udzu billah min dzalik. 

2 .  Tingkatan yang lebih renda.h daripada sebelumnyra. Yakni membenci 
takdir, mengucapkan protes, berbuat zalim dalam be1wasiat, atau mati 
dalam l(eadaan mengerjal(an suatu dosa. 
Wal(tU 1rang paling dimanfaatkan setan untuk men1resatkan manusia 

adalah saat menjelang kematiannya. I<:etika itu dia berkata kepada para 
prajuritn1ra, ''Sesatkanlah dia, karena jika hari ini dia lolos darimu, tentu kamu 
tidak akan pernah mendapatkannyra lagi." 

Nabi saw. biasa berdoa, ''Ya Allah) aku berlindung kepada-J\!f.u dari 
dipermainkan setan mergelang kematianku. " 

Al-I<:hathabi menjelaskan, ''Cara setan mempermainkan manusia 
menjelang ajalnyra adalah dengan menguasainya lalu menyesatkannya, 
menghalanginyra untuk tobat, mencegahnya membebaskan diri dari suatu 
kezaliman, membuatnya putus asa dari rahmat Allah, serta menjadikannya 
membenci kematian sehingga ia mati dalam keadaan tidak ridha pada takdir 
Allah Ta'ala." 

Perkara-perkara }rang bisa menyrebabkan su'ul khatimah tidak mungkin 
disebutkan satu per satu. Namun pokok-pokoknya bisa dijelaskan secara 
ringkas. 



1 . Keraguan dan pengingkaran 
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Penyebab keraguan dan pengingkaran menjelang kematian adalah bid'ah. 
Istilah "bicl'ah" clalam pembicaraan ini diartikan clengan meyakini sesuatu 
yang bertentangan clengan kebenaran pacla Dzat Allah Ta'ala, sifat-sifat
N ya, atau perbuatan-perbuatan-Nya. I(aclang berclasarkan taklicl clan 
kaclang berclasarkan penclapat pribadi )rang rusak. Apabila tutup yang 
selama ini menyelimutinya tersingkap menjelang ajal dan ia mengetahui 
bahwa apa yang cliyakininya selama ini ticlak benar tentu ia akan 
berprasangka bahwa semua yang di)rakinin)ra juga ticlak mempunyai 
lanclasan sama sel(ali. 
Sedangkan orang yang meyakini sesuatu yang terlrait clengan Allah Ta'ala clan 
sifat-sifat-Nya clengan keyakinan global sesuai clengan metocle salaf, tanpa 
meneliti dan mengoreks� in.[Ja Allah Ta'ala akan aman dari baha)ra ini.21 

2. I(emaksiatan 
Penyebab mati clalam keaclaan bermaksiat aclalah lemahnya iman. Lemah 
iman menyebabkan seseorang tenggelam clalam kemaksiatan clan 
kemaksiatan memaclamkan cahaya iman. Apabila iman lemah, cinta 
kepacla .Allah pun lemah. I(etika sakaratul maut tiba, ia makin lemah 
karena merasa akan meninggalkan dunia. Jadi, sebab )rang men)rebabkan 
mati clalam keaclaan seperti ini aclalah cinta clunia clan cenclerung 
kepaclanya )rang clisertai lemahnya iman )rang menyebabkan lemahnya 
cinta kepacla Allah. Ini berarti orang yang menclapati cinta Allah di hatinya 
lebih clominan claripacla cinta clunia niscaya sangat kecil peluangnya untuk 
terkena bahaya ini. Semua orang )rang mati dalam keaclaan mencintai 
Allah Ta'ala akan clatang kepacla-N)ra seperti seorang buclak yang taat 
clan penuh kerincluan yang datang menghaclap majikannya. Ticlak samar 
lagi kegembiraan clan kebahagiaan yang clirasakannya karena 
keclatangannya tersebut. Lalu bagaimana keaclaann)ra bila ia menerima 
penghormatan )rang menjadi hakn)ra? Sedangkan orang )rang mati dalam 
kondisi mengingkari suatu perbuatan Allah atau clalam keaclaan terus
menerus mengerjakan kemaksiatan akan clatang menghaclap Allah seperti 
keclatangan orang yang clipaksa clatang. Tentu saja beban yang 
ditanggungnya sangat berat. 

21 .  Karena Allah Ta 'ala tidak membebani kita selain dengan apa yang sudah diturunkan-Nya 
kepada Rasul- Nya saw. Adapun n1encari kesulitan, kerepotan, dalih, penafsiran yang berbeda, 
dan menafikan adalah jalan kesesatan. 



Karena itulah, orang yang menginginkan jalan keselamatan pasti menjauhi 
hal-hal yang bisa membinasakan. J\1eskipun begitu, pengetahuan akan 
pembolak-balikan hati dan pengubahan keadaan senantiasa menggelisahkan 
hati orang-orang yang takut. 

Sahl bin Sa'd ra. mengatakan, "Rasulullah sa\.v. bersabda, 'Seseorang bisa 
jadi mengerjakan amal penghuni neraka padahal sebenarf!)a dia penduduk surga dan 
seseorang bisa jadi mengeryakan amal penduduk surga padahal sebenarf!Ja dia penghuni 
neraka'" (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Terdapat sebuah ri\vayrat }rang menyatakan, ''Apabila ruh seorang hamba 
dinaikkan ke langit, para malaikat berseru, 'Subhanallah! Hamba ini telah 
selamat dari setan. Sungguh hebat. Bagaimana dia bisa selamat?"' 

Apabila Anda telah mengetahui makna su'ul khatimah ma.ka jauhilah 
perkara-perkara }rang menyebabkannya, persiapkanlah sesuatu yang bisa 
menghindarinya, dan jangan sekali-kali menunda untuk mempersiapkan diri, 
karena umur pendek clan seluruh napas Anda nilainya sama, sebab ruh Anda 
bisa dicabut sewaktu-waktu, dan seseorang mati menurut apa yang biasa 
dilakul(annya dalam kehidupan dan dia akan dikumpulkan berdasarkan apa 
yang diyakininya saat meninggal. 

Anda tidak munglcin mempersiapkan sesuatu yang diperlukan kecuali 
bila Anda puas dengan kebutuhan pokok saja clan menolak hal-hal yang tidak 
dibutuhkan. Kami akan memaparkan beberapa kisah orang-orang yang takut, 
barangkali ia bisa .menghilangkan sebagian kekerasan }rang ada di hati Anda. 
!(arena Anda meyrakini para nabi dan para wali lebih cerdas daripada Anda 
maka renungkanlah l(etakutan mereka yang luar biasa, siapa tahu Anda mau 
bersiap-siap untuk diri Anda! 

D. Ketakutan Malaikat 'alaihimus-salam 
Allah Ta'ala berfirman tentang sifat mereka, '�Vl.ereka takut kepada Tuhan 

mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada 
mereka) " (QS. an-Nahl: 50). 

Nabi saw. bersabda, "Allah mempu"!)1ai beberapa malaikat yang bergetar urat 
leherf!Ja karena takut kepada-Nya. " 

l(ami mendengar bahwa di antara malaikat penyangga Arsyr terdapat 
seorang malaikat yang kedua matanya terus mengalirkan air mata seperti 
sungai clan bila mengangkat kepalanya ia mengatakan, ''1viahasuci Engkau. 
l(ami tidak takut kepada-Mu dengan ketakutan }rang sebenarnya." Maka Allah 
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berfirman, "Tetapi orang- orang yang bersumpah dengan nama-Ku dengan 
cara berdusta tidak mengetahuinya." 

Jabir ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, 'Pada ma/am isra' aku 
melihat Jibrzl as. seperti wadah dari tembikar yang sudah usang karena takut kepada 
Allah Ta'ala. " 

I<ami meriwajratkan bahwa J ibril as. menemui N abi Muhammad saw. 
sambil menangis. Nabi sa\.v. menanyainya, "Mengapa kamu menangis?'' Dia 
menjawab, ''Mataku tidak pernah mengering sejak Allah menciptakan Neraka 
J ahanam karena khawatir aku akan mendur hakai-Nya lalu Dia 
melemparkanku ke dalamnya." 

Yazid ar-Raqqasyi mengatakan, ''Allah mempunjrai beberapa malaikat di 
sel(eliling Arsy yang matanya mengalir seperti sungai hingga hari kiamat dan 
tubuhnya miring seperti diterpa angin karena takut kepada Allah Ta'ala. Allah 
Azza wa Jal/a menanjrai mereka, 'Hai malaikat-malaikat-I<u, apa yang 
membuatmu takut kepada-I<.u padahal kamu ada di sisi-I<.u?' Mereka 
menjawab, 'Duhai Tuhanku, andai penduduk bumi mengetahui kemuliaan-
1\tfu dan kebesaran-Mu seperti yang kami ketahui tentu mereka tidak. akan 
bisa menikmati makanan dan minuman, tidur dengan njraman di atas kasurnya 
dan keluar ke padang pasir sambil mendengus seperti sapi."' 

I<.etika Iblis telah melakukan pembangkangan perintah, Jibril dan Niika'il 
menangis. Allah mewahyukan kepada mereka, "Niengapa kalian menangis?" 
l\1ereka menjawab, ''I<ami mengkhawatirkan azab-Niu." Dia berfirman, 
"Begitulah kalian mesti bersikap." 

E. Ketakutan Para Nabi 'alaihimus-salam 
Wahb mengatakan, '½.dam as. menangis selama 300 tahun dan tidak 

pernah lagi mengangkat kepalanya ke langit setelah dia melakukan 
kesalahan." 

Wuhaib bin Ward mengatakan, ''Sesudah Allah menyalahkannya karena 
masalah anaknya, 'S esungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supqya kamu 

jangan termasuk orang- orangyang tidak berpengetahuan' (QS. Hud: 46), Nuh as. 
menangis selama 300 tahun hingga bagian ba\.vah matanjra berubah seperti 
selokan-selokan air karena begitu lamanya ia menangis." 

Abu Darda' ra. mengatakan, ''Setiap kali Ibrahim as. mengerjakan shalat, 
terdengarlah suara mendidih dari kejauhan karena takut kepada Allah Azza 
wa Jal/a." 



Mujahid mengatakan, "Sesudah mengerjakan kesalahan, Daud as. bersujud 
selama 40 hari hingga air matanya menumbuhkan sayur - sayuran }rang menutupi 
kepalanya. Kemudian dia bermunajat, 'Duhai Tuhanku, dahi telah terluka dan 
air mata telah mengering dan Daud belum diterima tobatnya.' Maka sebuah 
suara menyerunya, 'Apakah kamu lapar sehingga perlu diberi makan? Apakah 
kamu sakit sehingga perlu diberi obat? Apakah kamu dizalimi sehingga perlu 
diberi pertolongan?' Dia langsung menangis histeris hingga menerbangkan 
semua tumbuh-tubuhan. Saat itulah dia baru diampuni." 

Dalam sebuah riwajrat lemah disebutkan, "Daud as. dibesuk orang ban yak 
karena dikira sakit. Padahal dia hanjra sangat takut kepada Allah Azza wa 
]a/la.'' 

Setiap kali Isa as. membicarakan kematian, kulitnya meneteskan darah. 

Yahya bin Zakaria 'alaihimas-sa/am menangis hingga gigi gerahamnya 
terlihat. Lalu ibunya membuat dua buah tambalan dari kain dan 
menempelkannjra di pipi. 

F. Ketakutan Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam: 
Aisyah ra. menuturkan: aku tidak pernah melihat Rasulullah saw. tertawa hingga 

terlzhat langit- langitnya. Beliau biasaf!)la ha't!)la terse't!)lum dan bi/a melihat mendung 
atau angin) kesedihan langsung terlihat di wqjah't!)la, Aku mena't!)lai't!)la) ''Ya Rasulullah) 

orang lain gembira jika melihat mendung karena mengharapkan turun't!)la hi!Jan. Tetapi 
aku justru melzhat kesedihan di wq.jah Anda ketzka Anda me/ihat't!)la?)) Be/iau me'!}awa� 
'!Aisyah) siapa yang memberiku jaminan bahwa ia tidak mengandung azab? Sekelompok 
orang telah diazab dengan angj,n dan ketika me/ihat't!)la mereka mengatakan) 'Ini ada/ah 
bencana yang menimpa kita )" (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash- Shahihain). 

Apabila mengerjakan shalat, perut Rasulullah saw. mengeluarkan suara 
mendidih seperti air di dalam ketel karena tangisan yang luar biasa. 

G Ketakutan Para Shahabat Nabi radhiyallahu 'anhum: 
Abu Bakar ash-Shiddiq ra. memegang lisann)ra dan mengatakan, "Inilah 

benda yang dapat menjerumuskanku k.e dalam berbagai macam k.ebinasaan." 

Abu Bakar ash-Shiddiq ra. mengatakan, ''Alangkah men)renangkan andai 
a.ku adalah sebatang pohon yang ditebang lalu dimakan." 

Perkataa.n itu pula yang pernah dikatakan Thalha.h clan Abu Darda' 
radhryal/ahu 'anhuma. 
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Umar bin l<hathab ra. mendengar satu ayat Al-Qur'an dibaca lalu ia 
jatuh sakit dan dibesuk. orang. 

Suatu hari Umar bin Khathab ra. mengambil sebuah batu bata clan 
mengatakan, ''Alangkah menyenangkan andai aku adalah batu bata ini. 
Alangkah menyenangkan andai aku adalah sesuatu yang tidak pernah disebut. 
Alangkah menyenangkan andai aku tidak dilahirkan ibuku." 

Di wajah Umar bin l<hathab ra. terdapat dua garis hitam karena tangisan. 
Utsman bin Affan ra. mengatak:an, ''Alangkah menyenangkan andai aku 

tidak dibangkitkan setelah mati." 

Abu Ubaidah bin Jarrah ra. mengatakan, ''Aku sangat senang andai aku 
<lulu adalah seekor kambing qibas )rang disembelih keluargaku lalu mereka 
memakan clan menikmati kuahku." 

Imran bin Hushain ra. mengatakan, ''Alangkah menyenangkan andai aku 
<lulu adalah debu )rang diterbangkan angin." 

Hudzaifah ra. mengatakan, ''Aku sangat senang andai aku mempun)rai 
seorang pembantu lalu dia menutup pintuku sehingga siapa pun tidak bisa 
menemuiku hingga aku bertemu Allah Azza wa Jaffa." 

Tempat mengalir air mata di pipi Ibnu Abbas radhryallahu 'anhuma seperti 
tali sandal yang telah usang. 

Ais)rah ra. mengatakan, ''Alangkah menyenangkan andai aku adalah 
sesuatu yang dilupakan." 

Ali bin Abu Thalib ra. mengatakan, "Demi Allah, aku telah melihat para 
shahabat :Niuhammad saw. namun sekarang aku tidak melihat sesuatu )rang 
mirip dengan mereka. Dulu, bila bangun tidur di pagi hari, rambut mereka 
acak-acakan, tubuh mereka berdebu, clan di bawah mata mereka terdapat 
lekukan seperti jalan yang dilewati sekawanan kambing bandot. Mereka 
menghabiskan malam mereka untuk sujud, shalat, clan membaca I<itab Allah 
sambil menunduk. Lalu di pagi harin)ra mereka mengingat Allah Azza wa Jaffa. 
Tubuh mereka miring seperti pepohonan yang miring ketika ditimpa angin. Air 
mata mereka mengalir hingga membasahi bajunya. Tetapi sekarang, demi Allah, 
sepertinya orang-orang menghabiskan malamnya dalam keadaan lalai." 

H. Ketakutan Generasi Tabi'in dan Generasi Tabi'it Tabi'in 

Haram bin Ha)ryan .mengatakan, ''Demi Allah, aku sangat senang andai 
aku adalah sebatang pohon yang dimakan unta lalu ia membuangku sebagai 
k:otoran. l(emudian alru tidak menghadapi hisab pada hari kiamat. Aku sangat 



takut menghadapi musibah )rang amat besar." 

Jika berwudhu, kulit Ali bin Husain langsung berubah clan menguning. 
Seseorang menanyainya, ''Apa )rang terjadi dengan Anda?'' Dia balik bertan)ra, 
''Tahukah kalian di hadapan siapa aku akan menghadap?" 

Muhammad bin Wasi' menangis di sebagian besar malam dengan tangisan 
yang hampir tak pernah berhenti. 

Jil<a mengingat kematian, tubuh Umar bin Abdul Aziz langsung menggigil 
seperti burung clan menangis hingga air matanya mengalir di jenggot. Suatu 
malam, dia menangis dan membuat semua penghuni rumahnya ikut menangis. 
Sesudah tangisan mereka reda, istrinya, Fathimah, menanyain)ra, ''Demi Allah, 
wahai Amirulmukminin, mengapa Anda menangis?'' Dia menjawab, ''Aku 
teringat kembalinya manusia dari hadapan Allah Ta 'a!a; sebagian di surga 
dan sebagian di neraka." Lalu dia berteriak dan jatuh pingsan. 

Ketika hendak pergi berziarah ke Baitul Maqdis, Al-Manshur singgah di 
tempat biarawan )rang dulu ditemui Umar bin Abdul Aziz clan memintanya, 
''Ceritakan kepadaku sesuatu yang paling Anda kagumi dari Umar bin Abdul 
Aziz!'' Si biarawan mulai bercerita, ''Suatu malam dia ada di loteng kamarku 
ini dan ia terbuat dari marmer. Tiba-tiba air menetesiku melalui talang. Aku 
nail'- untuk melihat apa yang terjadi. Ternyata aku mendapatinya sedang sujud 
dan air matan)ra mengalir di talang." 

Umar bin Abdul Aziz clan Fath a l -Maushili menangis dengan air mata 
darah. 

Ibrahim bin Musa al-Yas)rkuri mengatakan, ''Aku menemui seorang pria 
di Bahrain yang telah menjauhkan diri dari keramaia.n clan berkonsentrasi 
untuk beribadah. Aku mengajaknya berbicara tentang masalah akhirat dan 
kematian. Tiba-tiba ia berteriak dan meninggal." 

Masma' mengatakan, ''Aku melihat Abdul Wahid bin Zaid sedang 
men)rampaikan pelajaran. Ternyata pada hari itu ada empat orang yang 
meninggal di majelisnya." 

Yazid bin Mursyid sangat sering menangis dan mengatakan, "Demi Allah, 
a.ndai Tuhanku mengancamku dengan penjara di pemandian, tentu aku layak 
untuk tidak berhenti menangis. Lalu bagaimana bila Dia telah mengancamku 
dengan penjara di neraka jika alru mendurhakai-N)ra?" 

Sirri as-Siqithi mengatakan, "Setiap hari aku selalu melihat hidungku 
karena khawatir wajahku telah menghitam." 
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I tulah ketakutan para malaikat, para nabi, kaum abid, dan para wali, dan 
kita lebih layak untuk. takut. Tetapi henclaklah k.etakutan kita bukan k.arena 
dorongan banyaknya dosa, tetapi clorongan jernihn1ra hati dan sempurnanya 
makrifat. Sungguh ketidaktakutan kita disebabkan parahnya kelalaian dan 
seriusnya kekerasan hati kita. Hati yang bersih akan tergerak oleh ketakutan 
paling ringan, seclang hati yang membeku akan menolak semua jenis nasihat. 

Seorang ulama salaf bercerita, ''.Aku berkata kepada seorang biarawan, 
'Berilah aku nasihat!' Dia menjawab, 'Jika kamu bisa seperti seseorang yang 
takut pacla sekawanan binatang buas clan binatang melata )rang seclang 
mencengkeramnya yang bisa memangsa dan membunuhnya jika ia lalai maka 
lakul<-anlah!' Aku mengatakan, 'Tambahilah!' Dia menjawab, 'Orang yang 
clahaga mau menerima air walau sedikit."' 

Menganggap diri sebagai seseorang yrang tengah clicengkeram oleh 
binatang buas-seperti yang dikata.kan biarawan tadi-adalah sesuatu yang 
mesti dilakukan seorang mukmin. Karena orang yang memeriksa batinn1ra 
clengan cahaya mata hatinya pasti melihatn)ra penuh clengan binatang buas 
clan binatang melata, seperti marah, clenclam, iri, sombong, ujub, ri1ra', clan 
sebagain)ra. Semuanya siap menerkam dan memangsanya bila ia lalai darinya. 
Namun dia tidak mampu men1raksikannya clengan mata kepala. Apabila tirai 
telah disingkap dan dia dibaringkan di dalam kubur, ia akan melihatnya 
menjelma menjacli ular clan kalajengking yang memagut clan menggigitnya. 
Dia aclalah sifat-sifat buruk yang sekarang dia miliki. Karena itu, siapa yang 
mau menunclukkan clan membunuhnya sebelum ajal menjemput henclaklah 
ia melakukannya. Jika ticlak, henclaklah clia mempersiapkan cliri untuk 
merasakan gigitann1ra pacla bagian terclalam jantungnya. Lalu bagaimana 
tinclakannya terhaclap kulit luarn1ra? Wassalam. 

Ini aclalah penutup bab khauf. 



ll�b 33 
�akiran dan auftud 

Cinta dunia adalah sumber semua kesalahan dan membencin}ra adalah 
kunci semua ketaatan. Celaan terhadap dunia telah karni bicarakan pada 
bagian sifat-sifat yang membinasakan. J\tiaka di sini kami han}ra akan 
membahas keutamaan k.ebencian kepadan}ra dan zuhud terhadapn}ra. Sebab 
dia adalah induk sifat-sifat yang menyelamatkan. Memutus hubungan dengan 
dunia bisa dilakukan dengan menjauhk:annya dari seorang hamba dan dia 
dinamakan "kefakiran'', bisa juga dengan menjauhkan seorang hamba darinya 
clan dia dinamakan ''zuhud". Masing-masing dari keduanya merniliki peranan 
dalam memeroleh kebahagiaan dan partisipasi dalam mendapatkan 
keberuntungan dan keselamatan. l(ami akan membahas kefakiran dan zuhud, 
tingkatan-tingkatann}ra, pembagiannya, serta apa yang terkait dengannya 
dalam dua bagian. 

Kefakiran 

Orang }rang fakir akan sesuatu adalah orang yang membutuhkannya dan 
semua }'ang maujud selain Allah Ta'ala adalah fakir, karena dia membutuhkan 
kelangsungan wujud }rang diambil dari kedermawanan Allah Ta'ala. 

l(efakiran seseorang bila dinisbatkan pada jenis-jenis kebutuhannya 
adalah kefakiran }rang tidak terbatas dan di antara kebutuhann}ra terdapat 
kebutuhan }rang hanya bisa diwujudkan dengan harta. J\tiaka ada lima 
kemungkinan sikap seseorang terhadap harta: 

1 . Membenci harta, merasa terganggu olehnya, dan menolak mengambil 
karena tidak menyukai dan mengkhawatirkan baha}ra serta risikonya. 
Orang }rang memiliki sil(ap seperti ini disebut orang zahid. 

2 .  Tidak mencintai harta dengan cinta yang membuatnya bergembira saat 
mendapatkannya clan tidak membencinya karena khawatir akan terganggu 
olehnya. Orang yang mempun}rai sikap seperti ini disebut orang yang 
ridha. 

3 .  Adanya harta lebih dia cintai daripada ketiadaannya karena cintanya 
kepadanya. Namun kecintaan kepadan}ra tidak membuatnya berusaha 
mencarinya. Bila ia mendatanginya tanpa disengaja da.n tanpa bersusah 
payah, dia mau mengambilnya dan dia senang karena mendapatkannya. 
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Tetapi bila dia harus bersusah payrah dalam mencarinya, dia enggan 
melakukannya. Orang ')rang memiliki sikap seperti ini disebut qana'ah. 

4. J\tieninggalk.an harta karena ketidakmampuan mencarinya padahal 
sebenarnya ia menginginkannya, clan andai dia mendapatkan satu cara 
untuk mendapatkannya walau dengan bersusah payah tentu dia aka.n 
mencarinyra. Orang yang mempunyai sikap seperti ini disebut orang rakus. 

5 .  Terpaksa mencari harta, seperti orang lapar ')rang membutuhkan makanan 
clan orang telanjang yang memerlukan pakaian. Orang ')rang mempunyrai 
sikap seperti ini disebut orang yang terpaksa walau keinginannyra untuk 
mencari kuat atau lemah. 

Sikap tertinggi adalah sikap pertama (zuhud). Namun di atasnya terdapat 
sikap lain yang kedudukannya lebih tinggi darinya. Yakni ada clan tidak adanya 
harta sama baginya. Jika dia mendapatkannyra, dia tidak gembira clan bila 
tidak mendapatkannya, dia tidak berduka, seperti )rang telah kami riwayatkan 
dari Aisyah ra.: "Harta yang ada dalam dua karung diberikan kepadanya. 
Lalu ia membagi-bagikann)ra seketika hingga habis. Pelayannya menanyainya, 
'Tidakkah Anda mampu membelikan kami daging untuk kami santap pada 
\Vaktu berbuka dari harta yrang telah Anda bagikan?' Dia menjawab, 'Kalau 
saja kamu mengingatkanku pasti aku akan melakukannya."' 

Andai dunia beserta seluruh isinya ada di tangan orang yang kondisinya 
seperti itu tentu dia tidak akan membahayakannya, sebab dia melihat harta 
di dalam perbendaharaan Allah Ta'ala, bukan di tangannya. 

Pemilik sikap seperti itu la)rak disebut sebagai orang ka)ra )rang 
sesungguhn)ra, karena dia tidak memedulikan ada clan tidak adanya harta. 
Apabila seorang yang zuhud terhadap dunia tidak menginginkan ada dan 
tidak adanya maka ia benar-benar telah berada di puncak kesempurnaan. 

Ahmad bin Abil Ha\vari memberitahu Sulaiman ad-Darani, ''J\tialik bin 
Dinar telah berkata kepada J\1ughirah, 'Pergilah ke baitulmal clan ambillah 
zakat yang telah engkau berikan kepadaku, karena setan telah membisikiku 
bahwa seorang pencuri telah mengambilnya.' Abu Sulaiman menjawab, 'Ini 
bersumber dari kezuhudan yang lemah. Jika dia telah zuhud terhadap dunia 
tentu dia tidak terlarang untuk mengambilnya."' Jadi, lari dari harta dan zuhud 
terhadapnya bagi orang- orang )rang lemah adalah kesempurnaan. Sedangkan 
bagi para nabi clan orang-orang kuat, ada clan tiadanya harta sama saja. 
Adal(alan)ra seorang yang l(uat memerlihatkan diri sebagai orang yang 
meninggalkan harta agar ia ditiru oleh orang- orang yang lemah. 



A. Keutamaan Kefakiran dan Keunggulannya atas Kekayaan 

Allah Ta'ala berf1tman, ''Berinfaklah kepada orang-orang fakir yang terikat 
(oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di muka bumi. Orangyang 
tidak tahu me"!)1angka mereka orang -orang kqya karena memelihara diri dari meminta
minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak" (QS. al-Baqarah: 273). 

''Bagi para fuqara Jtang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari 
harta benda mereka (karena) mencari karunia Allah dan keridhaan-l\Tya dan mereka 
menolong Allah dan Rasul-Nya. Jvf.ereka itulah orang-orang yang benar" (QS. al
Hasyr: 8). 

Rasulullah saw. bersabcla, 'Aku berdiri di pintu surga dan melihat mqyoritas 
penghuninya adalah orang-orang miskin, sedang orang-orangyang mempunyai kekqyaan 
tertahan" (HR. Bukhari clan Muslim clalam ash-Shahzhain). 

Abu Hurairah ra. mengatakan, "Rasulullah saw. biasa bercloa, 'Ya Allah, 
jadikanlah rezeki keluarga Jvf.uhammad hanya berupa makanan sehari'" (HR. Bukhari 
clan Muslim clalam ash-Shahihain). 

Aisyah ra. mengatakan, "Keluarga Muhammad tidak pernah kenyang makan 
gandum selama tiga hari berturut-turut S(!jak beliau tiba di Madinah hingga beliau 
wafat" (HR. Bul<liari dan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Dalam riwayat Niuslim disebutkan: Umar ra. mengatakan, "Sungguh aku 
telah melihat Rasulullah saw. meliuk-liuk seharian karena tidak mempunyai makanan 

yang dapat mengisi perut"!)ta. " 
Rasulullah saw. berkata kepacla Aisjrah ra., 'Jangan sekali-kali berteman 

dengan orang-orang kqya. " 
Rasulullah saw. bersabcla, '1)ada hari kiamat seseorang dihadapkan kepada 

Allah Azza wa Jal/a lalu Dia meminta maaf kepada"!)'a seperti seorang manusia 
meminta macif kepada orang lain di dunia, 'Demi kemuliaan-Ku dan kebesaran-Ku, 
Aku mer!Jauhkan dunia darimu bukan karena kehinaanmu di sisi-Ku, tetapi karena 
kemuliaan yang telah Aku siapkan untukmu. Wahai hamba-Ku, keluarlah ke barisan 
orang -orang tersebut. Peganglah tangan siapa sqja yang telah memberimu makanan 
dan pakaian demi mengharapkan rzdha-Ku, dia Aku berikan kepadamu. '" 

Dikatakan kepacla Musa as., "Jika kamu melihat kefakiran clatang maka 
katakanlah, 'Selamat datang, \.vahai S)ri'ar orang-orang salih.' Dan jika kamu 
melihat kekaJraan clatang maka katakanlah, 'Dosa yang clisegerakan 
hukumannya.''' 
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Abu Darda' ra. mengatakan, "Hisab orang }rang mempunyai dua dirham 
lebih berat daripada hisab orang }'ang .mempunyai satu dirham." 

Orang-orang fakir ada di depan orang-orang ka)ra di majelis Sufyan ats
Tsauri. 

Seorang pria memba\.vakan Ibrahim bin Adham uang sebesar 10.000 
dirham. Dia tidak mau menerimanya dan mengatakan, ''I(amu ingin 
menghapus namaku dari daftar orang-orang miskin? Aku tidak akan 
melakukann}ra!'' 

N abi saw. bersabda, ''Keberuntungan besar bagi orangyang diberi hidqyah masuk 
Islam yang kehidupant!)la pas-pasan dan puas dengan apa yang diberikan kepadat!)la 
oleh Allah Azza wa Jal/a. " 

I(ami telah memaparkan keterangan )'ang lengkap seputar masalah ini 
dalam kitab al-Qana'ah wa Dzamm al-Hirsh wa ath-Thama' (Qana'ah dan Celaan 
terhadap I(erakusan dan I(etamakan) dalam bab celaan terhadap harta dan 
seseorang han}ra mampu menjalaninya setelah ia memiliki kesabaran yang 
kuat. 

Adapun tentang mana yang lebih utama: orang fakir atau orang ka),a, 
maka lahirnya dalil naqli menunjukkan pengutamaan orang fakir. Tetapi 
masalah ini harus diperinci. 

Perbedaan penilaian dan perselisihan pendapat muncul terhadap orang fakir 
}rang sabar dan tidak rakus bila dibandingkan dengan orang ka)ra yang bers)rukur 
}'ang menafkahkan hartan}ra dalam berbagai jenis kebaikan, atau terhadap orang 
fakir }rang rakus bila dibandingkan orang kaya }rang rakus. Sebab telah jelas bahwa 
orang fakir yang qana'ah lebih utama daripada orang kaya )'ang rakus dan tidak 
mau menafkahkan hartanya dan orang kaya yang menafkahkan hartanya dalam 
k:ebaikan lebih utama daripada orang fakir yang rakus. Orang kaya yang 
menghabiskan hartan}ra untuk menikmati perkara-perkara mubah tentu lebih 
rendah tingkatannya daripada orang fakir }rang qana'ah. 

Penjelasan tentang masalah ini. 

Sesuatu }rang dimaksudkan untuk perkara lain dan tidak dimaksudkan 
untuk dirin),a sendiri seyogian),a dinisbatkan kepada perkara yang menjadi 
tujuann}ra, karena hanya dengann}ra keutamaan bisa terlihat. Dunia tidak dicela 
l(_arena zatnya, tetapi karena kedudukannya sebagai penghalang orang untuk 
sampai kepada Allah Ta'ala. I(efakiran tidak dimaksudkan untuk dirinya sendiri, 
tetapi ia menyebabkan hilangn}ra penghalang }rang merintangi seseorang dari 
Allah Ta'ala clan melenyapkan sesuatu yang menyibukkan dari-N}ra. 



Walau begitu, terkadang kekayaan tak dapat memalingkan orang dari 
Allah Ta 'ala, seperti Nabi Sulaiman as., Utsman bin Affan, dan Abdurrahman 
bin Auf radhiyallahu 'anhuma. N amun tidak jarang kemiskinan justru 
menyribukkan orang misl(in dari merealisasikan cita-citanya dan 
memalingkannya dari mencintai Allah Ta'ala dan keakraban dengan-Nya. 
Sungguh yrang menyibukkannya adalah cinta dunia, sebab dia tidak mungkin 
menggandeng cinta Allah Ta'ala. !(arena orang yang mencintai sesuatu pasti 
sibuk dengannya, baik dalam menghindarkan perpisahan dengannya maupun 
dalam mewujudkan pertemuan dengannyra. Walau begitu, kesibukannya dalam 
menghindarkan perpisahan dengannya jauh lebih sering. 

Dunia adalah kekasih orang-orang }rang lalai. Orang yang tidak 
mendapatkannyra sibuk mencarinya, sementara orang yang mendapatkannya 
sibuk dengan menjaga dan menikmatinya. Jika Anda membandingkan orang 
fakir dan orang kaya berdasarkan yang sering terjadi tentu orang fakir lebih 
jauh dari bahaya, karena ujian kesenangan lebih berat daripada ujian 
kesusahan. Mal(a termasuk keterpeliharaan adalah Anda tidak mempunyai 
harta. !(arena mencintai kekayraan adalah tabiat kebanyrakan manusia maka 
syariat mencela kekayraan dan memuji kefakiran. l(ami telah menyebutkan 
dalil-dalil yang menunjukkan keutamaannya, di antaranya: 

Ibnu Ab bas radhiyallahu 'anhuma mengatakan, "Rasulullah saw. bersabda, 
'Dua orang mukmin bertemu di pintu surga: orang mukmin kqya dan orang mukmin 
miskin ketika di dunia. Kemudian sifakir dimasukkan surga. Si kqya ditahan hingga 
waktu yang dikehendaki Allah Ta 'ala lalu ia dimasukkan surga. Si fakir bertemu 
denganf!Ja dan bertaf!)la, 'Saudaraku, apa yang telah menahanmu? Sungguh kamu 
telah ditahan dalam waktu yang lama hingga aku mengkhawatirkanmu.' Si k01a 
meffiawab, 'S audaraku, sepeninggalmu aku ditahan di tempat penahanan yang 
mef!)leramkan dan me1!f!Jikkan. Dan aku baru sampai ke tempatmu ini setelah aku 
mencucurkan keringat yang andai diminumkan kepada seribu unta jlang kesemuaf!)la 
minum asam-tentu mereka kef!)lang semuaf!Ja. "' 

Berpisah dengan sesuatu )rang dicintai sangat berat. !(arena itu, jika Anda 
mencintai dunia tentu Anda akan membenci pertemuan dengan Allah Ta'ala 
sehingga kedatangan Anda pada saat mati adalah kedatangan pada sesuatu 
yang Anda benci dan perpisahan Anda adalah perpisahan dengan sesuatu 
yang Anda cintai. I(esedihan setiap orang yang meninggalkan sesuatu }rang 
dicintai sesuai dengan kadar cinta dan l(eakrabannya dengan sesuatu. Mal(a 
sepatutnya Anda mencintai sesuatu yang tidak akan berpisah dengan Anda 
(Allah Ta'ala) dan membenci dunia yang akan meninggalkan Anda. 
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B. Adah Orang Fakir dalam Kefakirannya 

Orang fakir dalam kefakirannya memiliki beberapa adab, di antaran)ra: 

1 .  Seyogianya ia tidak membenci ujian Allah Ta'ala yang ditimpakan 
kepadan)ra. Bahkan, yang lebih tepat baginya adalah ridha, gembira, 
bertawakal, clan yakin kepada Allah Ta'ala. !<.arena bila ia mengeluh 
l(epada makhlul( clan tidal( bers)rukur kepada Allah Ta'ala, kefakiran justru 
akan menjadi siksaan untuknya. Padahal sebenarn)ra, yang tepat baginya 
adalah tidak memerlihatkan keluhan, tetapi memerlihatkan kehormatan 
diri clan k.ebesaran hati. Allah Ta'ala berfirman, "Orang yang tidak tahu 
metryangka mereka sebagai orang kqya karena memelzhara diri dari meminta
minta" (QS. al-Baqarah: 272). 

2 .  Ia tidak merendahkan diri kepada orang kaya karena kekayaannya dan 
tidak berambisi untuk berteman dengannya. 

3 .  Ia tidak kehilangan semangat untuk beribadah karena kemiskinannya 
clan tidak enggan untuk menyedekahkan kelebihan hartanya, karena itu 
adalah sedekah orang miskin. Abu Dzar ra. bertanya, ''Ya Rasulullah, 
sedekah apa yang paling af dhal?" Beliau mef!}awab, '� edekah orang mis kin yang 
diberikan kepada orang miskin secara sembutryi-sembutryi. " 

C. Adah Orang Fakir dalam Menerima Pemherian 

Apabila pemberian mendatanginya tanpa meminta, ia perlu mengoreksi 
tiga hal yang terkait dengan pemberian tersebut: Pertama, harta yang diberikan. 
Kedua, tujuan si pemberi. Ketiga, tujuannya dalam menerima. 

1 . Harta )rang diberikan. 
Harta yang diberikan seyogianya bersih dari semua jenis syubhat. Apabila 
dia mengandung syubhat, ia dianjurkan untuk tidak menerimanya. 
Dalam bab halal clan haram telah dijelaskan tingkatan-tingkatan S)rubhat 
serta S)rubhat yang wajib ditinggalkan dan S)rubhat )rang sunah dijauhi. 

2 .  Tujuan si pemberi 
Tujuan si pemberi mempun)rai tiga kemungkinan: 
a. Ingin dicintai. Pemberian yang tujuann)ra seperti ini disebut hadiah. 

J\1enerimanya tidak terlarang jika dia bukan suap clan buk.an sesuatu 
)rang akan diungkit-ungkit. 

b. Pahala. Pemberian )rang tujuannya seperti ini dinamakan zakat clan 
sedekah. Orang yang diberi zakat harus memeriksa dirinya: apal(ah 
dia berhak menerimanya a tau tidak? Apabila dia ragu berarti ia berada 



pacla posisi syubhat. Jika ia berupa seclekah clan orang )rang 
memberinya mendasarkannya pada agama, ia perlu memeriksa 
batinnya. Apabila ternyata ia mendapati dirinya mengerjakan suatu 
kemaksiatan tanpa sepengetahuan orang lain da.n andai si pemberi 
mengetahui tentu clia akan membencinya clan tidak akan 
mendekatkan diri kepooa A l lah Ta'ala dengan memberinya maka ia 
tidak boleh meneriman)ra. Ini juga berlaku bila si pemberi sedekah 
men)rangkanya sebagai orang alim paclahal ia bukan orang alim. 

c .  Mencari popularitas, nama, dan riya'. Se)rogianya ia mengembalikan dan 
tidak menerima pemberian jenis ini karena tujuannya rusak. Sebab kalau 
dia menerimanya berarti dia ikut serta me"vujudkan tujuannya yang rusak. 

3. Tujuan dalam menerima 

Hendaklah ia memeriksa dirinya: apakah dia memang membutuhkann)ra 
atau tidak? Apabila dia tidak membutuhkannya, dia tidak boleh 
menerimanya. Dengan demikian ia telah selamat dari syubhat clan bahaya
baha)ra yang telah kami sebutkan. Namun yang lebih utama adalah 
menerimanya berclasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan Umar ra.: 
Nabi saw. bersabda, 'Terimalah harta yang mendatangimu tanpa kerakusan 
dan meminta-minta, sedang terhadap harta yang tidak seperti itu kamu tidak 
perlu memqyahkan diri" (HR. Bukhari dan Muslim clalam ash-S'hahihain) . 
Dalam hadits lain clisebutkan, /(Orang yang diberi sesuatu oleh saudara,rya 
tanpa kerakusan dan meminta-minta hendaklah menerimanya dan tidak 
mengembalikan1!Jla. Karena dia adalah rezekiyang diberikan Allah kepadaf!Ya. " 

D. Haramnya Mernin ta saat Tidak Membutuhkan dan Adah Orang 
Fakir yang Sangat Membutuhkan dalam Mernin ta 

Tentang meminta telah diriwayatkan beberapa hadits yang melarangnya 
clan beberapa hadits )rang memberi keringanan melakukann)ra. 

Di antara hadits yang memberi l(eringanan melakul(annya adalah sabda 
Nabi saw., /(Seorangpeminta mempuf!Yai hak walaupun dia datang dengan menunggang 
kuda, " dan, ''Berilah seorang peminta walau kuku binatangyang terbakar. " 

Sedang contoh hadits yang melarangnya adalah hadits )rang diri\vayatkan 
Ibnu Umar ra.: Rasulullah saw. bersabda, ''Sa/ah seorang dari kalian terus-menerus 
meminta hingga dia bertemu Allah Azza wa Jal/a dengan wqjah yang haf!Ya mef!Yisakan 
secuil daging" (HR. Bukhari clan Muslim clalam ash-Shahihain) clan hadits )rang 
menyatakan, ''Nabi saw. menceritakan kehormatan din· dengan tidak meminta- minta. 
Lctlu beliau bersabda, Tangan di atas lebih baik daripada tangan di ba1JJah"' (HR. 
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Bukhari dan Muslim dalam ash-Shahihain). Tangan di atas adalah tangan yang 
memberi, sedang tangan di bawah aclalah tangan )rang meminta. Dalam hadits 
Ibnu Mas'ud ra. disebutkan: J\.Tabi saw. bersabda, "Orang yang meminta padahal 
dia mempuf!Jai sesuatu yang mencukupif!Ja, pada hari kiamat permintaanf!)la akan 
mendatangif!)la dalam wtf)ud cakaran atau garukan di muka. " Ini adalah hadits 
hasan dan tentang makna serupa terdapat banyak hadits. 

Penjelasan tentang masalah ini adalah hukum meminta pacla dasarnya 
adalah haram, sebab ia mengandung tiga hal: 

1 .  l(eluhan. 
2 .  Penghinaan diri dan seorang mukmin tidak la)rak menghinakan dirin1ra. 
3 .  Biasanya ia mengganggu orang yang diminta. 

J\tfeminta hanya diperbolehkan dalam kondisi darurat atau kondisi yang 
mendekatinya. Contoh orang )rang berada dalam kondisi darurat adalah orang 
la par yang khawatir akan mati atau sakit dan orang telanjang )rang tidak memiliki 
pakaian yang bisa menutupi tubuhnya. Sedangkan contoh orang )rang berada 
clalam kondisi )rang menclekati kondisi clarurat aclalah orang yang mempun)rai 
pakaian luar tetapi tidak mempun)rai pakaian dalam di musim dingin. Orang 
ini merasa tidak nyaman karena dingin tetapi ia tidak sampai pada k:ondisi 
darurat. Demikian pula orang yang mampu berjalan tetapi dengan susah payah. 
Ia boleh meminta uang untuk men1rewa kendaraan. Namun tidak meminta, 
lebih baik untukn)ra. Orang yang mempunyai nasi tetapi tidak mempunyai lauk 
pauk diperbolehkan meminta tetapi hukumnya makruh. Demikian pula orang 
)rang meminta tanclu padahal sebenarnya dia mampu naik kenclaraan. 

Orang yang meminta karena kondisi di atas sepatutnya memerlihatkan 
syukur kepada Allah Ta'ala dan tidak meminta seperti orang yang 
membutuhkan. Caranya aclalah dengan mengatakan, "Saya sebenarn)ra sudah 
berkecukupan dengan apa 1rang aku miliki, tetapi nafsuku mendorongku 
meminta." Dengan mengatakan perkataan ini clan semisalnya, clia telah keluar 
dari ranah mengadukan Allah Ta'ala. 

Seyogianya ia meminta kepacla bapak, kerabat, atau temann)ra yang ticlak 
akan menghinan)ra, atau kepada seorang derm a\.van yang telah 
mempersiapkan hartan1ra untuk memberi orang lain. Dengan demikian, dia 
terbebas clari kehinaan. 

Apabila ia diberi sesuatu oleh orang 1rang-menurut dugaan terkuat
memberin)ra karena rasa malu, ia ticlak boleh meneriman)ra clan wajib 
mengem balikann ya. 



Orang fakir han}ra boleh meminta menurut kadar keperluann}ra saja. 
Yakni, rumah yang bisa ditempatinJ,a, pakaian yang dapat menutupinJra, serta 
makanan )rang bisa mengenJrangkannya. 

Orang fakir mesti membatasi diri hanya pada kebutuhannJ,a di saat meminta 
saja. Artinya, jika ia )'akin dirinya akan menemukan orang yang dimintanya 
setiap hari, dia tidak boleh meminta lebih banyak dari makanan sehari semalam. 
Namun jika ia khawatir tidak akan menemukan orang yang akan memberinya 
atau takut tidak bisa meminta lagi, ia diperbolehkan meminta lebih banyak 
dari kebutuhannya sehari semalam. Waiau begitu, dia tidak diizinkan meminta 
lebih dari kebutuhannya setahun. Inilah }rang dimaksud dengan hadits yang 
menyatakan bah"va ukuran minimal kekayaan adalah uang sebanyak 50 dirham, 
sebab ia telah mencuk:upi kebutuhan orang yang hidup sendirian dan hemat 
walaupun dia tidak mencuk:upi orang }rang telah berkeluarga. 

E. Sikap Para Peminta 

Bisyr al-Hafi mengatakan, ''Orang fakir terbagi atas tiga golongan. 
Pertama, orang fakir }rang tidak meminta-minta dan kalau diberi sesuatu dia 
tetap tidak mau menerimaoya. Ini termasuk kelompok orang suci. Kedua, 
orang fakir }rang tidak meminta-minta tetapi bila diberi sesuatu dia 
menerimanya. Orang ini termasuk orang )'ang dekat dengan Tuhan. Ketiga, 
orang fakir yang bila perlu sesuatu dia meminta-minta dan penghapus dosanJra 
karena meminta-minta adalah kejujurannJra dalam melakukannya." 

Syekh J amaluddin rahimahullah mengatakan, "Ringkas kata, jika orang 
fakir mampu melewati masa kefakirannJra tanpa meminta-minta, dia tidak 
diperbolehkan meminta-minta. Jika ia ada dalam pusaran bencana maka perlu 
diperinci. Jika bencana yang dialaminya termasuk sesuatu yang dapat ditahan 
clan tidal( menJrebabkan kematian maka meminta-minta diperbolehkan walau 
yang lebih utama adalah tidak melakukannya. Namun bila ia termasuk sesuatu 
yang tak tertahankan maka dia wajib meminta-minta." 

SufJran ats-Tsauri rahimahullah mengatakan, "Orang lapar )rang tidak 
meminta hingga mati akan masuk neraka." 

Zuhud 
Zuhud terhadap dunia termasuk maqam yang mulia bagi para penempuh 

jalan akhirat. Zuhud berarti berpindahnya cinta dari sesuatu kepada sesuatu 
yang lebih baik daripadao)ra. Sesuatu yang ditinggalkan haruslah berupa 
sesuatu yang clicintai karena daya tarik yang ada padanyra. Dengan demikian, 
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orang }rang membenci sesuatu yang tidak layrak dicintai dan tidak dicari karena 
daya tariknyra, tidak. dinamakan orang zuhud. Itu artinyra, orang }rang tidak 
menyukai tanah tidak bisa disebut orang zuhud. 

I<ata ''zuhud" telah lazim digunakan untuk makna ''meninggalkan dunia''. 
Orang yang zuhud terhadap sesuatu selain Allah Ta 'ala adalah orang yang 
mempunyai sifat zuhud sempurna. Orang yang zuhud terhadap dunia tetapi 
mencintai surga dan kenikmatannyra adalah orang zuhud juga. Namun 
tingkatannyra di bawah orang tadi. 

Zuhud tidak bisa diartikan dengan meninggalkan harta atau 
membelanjakannya karena dorongan kedermawanan dan demi menarik hati 
orang lain. Arri zuhud yang sebenarnya adalah meninggalkan dunia karena 
meyakini kehinaannya bila dibanding dengan kemuliaan akhirat. 

Orang }rang meyrakini bahwa dunia seperti bongkahan es yang meleleh 
dan akhirat sebagai negeri yrang abadi pasti akan terdorong untuk menjual 
''ini" (dunia) dengan ''itu" (akhirat). Hal ini telah ditunjukkan oleh firman 
Allah Ta 'ala, ''Kesenangan di dunia ini ha,rya sebentar dan akhirat itu lebzh baik 
untuk orang -orangyang bertakwa" (QS. an-Nisa': 77) clan, '!.,4pa yang ada di sisimu 
akan le,ryap dan apa J'ang ada di szsi Allah adalah kekal" (QS. an-Nahl: 96). 

Di antara daW yang menunjul<l<.an l<.eutamaan zuhud adalah firma.n Allah 
Ta'ala, ''Dan janganlah kamu t71jukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 
berikan kepada golongan -golongan dari mereka sebagai bunga kehidupan dunia untuk 
Kami cobai mereka dengan1!Ja. Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan 
lebih kekal" (QS. Thaha: 131) dan sabda Nabi saw., "Oran g yang ketika bangun 
tidur memikirkan dunia pasti akan Allah perba,ryak keinginan,rya, cerai-beraikan 
pzkiran,rya, perlihatkan kemiskinan di depan mata,rya, dan dunia yang mendatangi,rya 
ha,rya yang telah tercatat untuk,rya. S edang orangyang ketika bangun tidur memikirkan 
akhirat pasti akan Allah satukan keinginan,rya, pelihara pikirannya, jadikan 
kekqyaan di hati,rya, dan dunia akan mendatangi,rya secara melimpah ruah. " 

Hasan mengatakan, ''Seluruh orang a.kan dikumpulkan dalam keadaan 
telanjang, kecuali orang zuhud." 

Pada kali yang lain dia mengatakan, ''Beberapa kelompok manusia telah 
memuliakan dunia lalu dia menghinakan mereka dengan menyalibnyra dengan 
kayu. N1aka alangkah tepatnya bila kalian menghinakannya." 

Fudhail bin Iyadh memberi gambaran, "Seluruh keburukan dikumpulkan 
di sebuah rumah clan kuncinya adalah cinta dunia. Dan semua kebaikan 
dihimpun di sebuah rumah clan kuncinya adalah zuhud terhadap dunia." 



Seorang ulama salaf mengatakan, ''Zuhud terhadap dunia 
menenteramk.an hati dan badan, sedang mencintai dunia memperbanjrak 
kesedihan dan kegundahan." 

A. Tingkatan Zuhud dan Pembagiannya 

1 .  Tingkatan zuhud: 

a. Orang menginginkan dunia tetapi dia berusaha memerangi hawa nafsun1ra 
untuk zuhud terhadapnya. Orang ini disebut mutazahhid (orang yang 
berlatih zuhud). Ini adalah zuhud tingkatan pertama. 

b. Orang zuhud terhadap dunia secara sukarela dan tanpa memaksakan 
diri untuk melakukannya. Namun dia masih mengingat dan memerhatikan 
kezuhudann1ra hingga ia hampir ujub pada dirinya dan menganggap 
dirinya telah meninggalkan sesuatu yang mempun1rai nilai bagin1ra demi 
memeroleh sesuatu yang lebih bernilai darinya, seperti orang yang 
meninggalkan uang satu dirham demi mendapatkan dua dirham. Ini juga 
sebuah kel(urangan. 

c. Orang yang zuhud secara sukarela dan zuhud terhadap kezuhudannya . 
. Artinya, dia tidak menganggap dirinya telah meninggalkan sesuatu, sebab 
ia me1rakini bahwa dunia tidak berarti apa-apa. Orang ini seperti orang 
yang meninggalkan sesobek kain demi mendapatkan sebuah permata 
sehingga dia pun tidak menganggapnya sebagai sebuah pertukaran. Sebab 
dunia bila dibanding dengan kenikmatan akhirat masih lebih baik, ibarat 
sesobek kain dibandingkan dengan sebuah permata. Ini adalah tingkatan 
zuhud tertinggi dan tingkatan paling sempurna. 
Orang yang meninggalkan dunia seperti orang yang dihalangi seekor anjing 

untuk masuk ke pin tu seorang raj a lalu ia melemparkan sesuap nasi kepadanya 
agar ia lalai dan dirinya bisa masul( menghadap raja. Apal(ah orang yang 
seperti itu layak menganggap dirinya telah berjasa pada rajanya karena telah 
melemparkan sesuap nasi kepada anjing sebagai ganti dari apa 1rang telah 
diterimanya? 

Setan adalah anjing di pintu Allah Azza wa Jaffa yang mencegah manusia 
memasukinya meski sebenarnya ia terbuka dan tirainya tersingkap clan dunia 
ibarat sesuap nasi. J\tiaka, masih mungkinkah orang yang meninggalkannya 
demi mendapatkan kemuliaan sang raja menoleh kepadanya? J ika Anda 
membandingkan kesenangan dunia yang steril dari permasalahan-meski 
pemiliknya dipanjangkan umurn1ra hingga 1000 tahun-dengan kenikmatan 
akhirat tentu Anda akan mendapatinya jauh lebih rendah daripada sesuap 
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nasi yang dibandingkan dengan kerajaan dunia, sebab sesuatu yang fana tidak 
bisa dibandingkan dengan sesuatu yang baka. Terlebih lagi umur seseorang 
di dunia sangat pendek dan kesenangan-kesenangannya tidak steril dari 
per masalahan! 

2. Pembagian zuhud: 
Bila dinisbatkan kepada sesuatu )rang diinginkan, zuhud terbagi atas tiga 

bagian: 

a .  Zuhud demi mendapatkan keselamatan dari azab, hisab, dan kengerian
kengerian yang akan dihadapi seorang manusia. Ini adalah zuhud orang
orang )rang takut. 

b. Zuhud demi memeroleh pahala dan kenikmatan yang dijanjikan. Ini 
adalah zuhud orang-orang yang berharap. Sebab mereka meninggalkan 
suatu kenikmatan demi memeroleh kenikmata.n )rang lain. 

c. Zuhud yang tidak dimaksudkan untuk membebaskan diri dari rasa sakit dan 
tidak diniatkan untuk memeroleh kesenangan tetapi untuk bertemu Allah 
Ta'ala. Ini adalah zuhud orang-orang baik dan orang-orang ari£ !(arena 
kelezatan melihat Allah SWT bila dibandingkan dengan kelezatan surga 
laksana kelezatan kerajaan dunia dan kelezatan berkuasa di dalamnya 
dibanding kelezatan menguasai seekor burung kecil dan mempermainkannya. 

B. Perincian Zuhud terhadap Kebutuhan Pokok 
l(ebutuhan pokok terdiri dari tujuh hal: mal(anan, pakaian, tempat tinggal, 

perabot rumah, kebutuhan seksual, harta, dan kedudukan. 

1 .  Makanan 
Orang yang zuhud terhadap makanan adalah orang yang memakan 

makanan )rang sesuai dengan kebutuhan badan, sekadar yang bisa 
menghilangkan rasa lapar tanpa maksud menikmati. Sebuah hadits 
men)ratakan, ''Hamba-hamba Allah bukanlah orang-orang yang suka bersenang
senang. " Azjyah ra. bercerita kepada Unvah, ''Kami pernah melewati hi/al sebat!)lak 
tiga kali (tiga bu/an) tanpa mef!)lalakan api di rumah Rasulullah saw. " Unvah bertaf!)la, 
''Bibi, apa yang membuat kalian bertahan hidup?" Dia men_jawa0 '54.ir dan kurma. " 
Hadits tentang masalah ini sangat banyak dan sangat populer. 

Mayoritas kaum zahid memakan makanan yang tidak enak. Walau 
demikian, di antara mereka ada yang tidak kuat melak.ukann)ra. Sufyan ats
Tsauri misalnya, ia memakan makanan yang lezat dan kadang membawa 
daging panggang da.n kue ketika bepergian. 



Penclek kata, zuhucl terhaclap makanan bisa cliartikan clengan 
mengonsumsi makanan yang clibutuhkan tubuh, tetapi ticlak sampai 
bermewah-mewahan. Namun harus diingat, tubuh tiap-tiap orang berbecla, 
karena sebagiannya ticlak mampu memakan makanan yang ticlak enak. 

Terkaclang sebagian orang sengaja men1rimpan makanan yang halal untuk 
ia makan. Sikap seperti ini ticlak mengeluarkannya clari zona zuhucl. Sebab 
as-Sibthi bekerja tiap-tiap hari Sabtu untuk mendapatkan makanan dan 
Dawucl ath-Tha'i memeroleh \.varisan sebesar 20 dinar clan menghabiskannya 
clalam waktu 20 tahun. 

2. Pakaian 

Seorang yang zuhucl mencukupkan diri clengan pakaian yang bisa menolak 
panas clan dingin serta menutupi aurat. l(endati demikian, ia tidak terlarang 
memakai pakaian yang agak necis, agar penampilan yang lusuh tidal( 
menjadikann1ra terkenal. l(eban1rakan pakaian generasi salaf adalah pakaian 
yang l(asar, sehingga pakaian )'ang kasar menjadi alat memopulerl(an diri . 

. Abi Burclah ra. meriwayatkan, "Aisyah ra. memberi kami pakaian atas yang 
kasar dan pakaian bawah yangjeiek serqya memberitahu) 'R.asuiuiiah saw. wafat dengan 
memakai kedua pakaian ini" (HR. Bukhari clan Niuslim clalam ash-Shahihain). 

Hasan menuturkan, "Umar bin I<hathab ra. berkhotbah- saat menjadi 
khalifah-dengan memakai pakaian yang ditambal dengan 10 tambalan." 

3. Tempat tinggal 

Sikap orang )'ang zuhucl terhaclap tempat tinggal terdiri clari tiga tingkatan: 

a .  Tingkatan tertinggi: tidak membangun tempat khusus untuk dirinya, 
tetapi merasa puas clengan suclut-suclut masjicl, seperti para shahabat 
radhryaiiahu 'anhum yang menghuni "shuffah'' (tempat di samping Masjid 
Nabawi yang diberi atap) . 

b. Tingkatan menengah: membangun tempat khusus untuk dirinya, seperti 
gubuk clari pelepah kurma, gubuk dari ka1ru, clan sebagainya. 

c. Tingkatan terenclah: membangun kamar )rang permanen. Artinya, jika ia 
memperluas clan meninggikan, ia telah keluar clari zona zuhucl terhaclap 
tempat tinggal cla.n Rasulullah saw. ketika wafat ticlak meninggalkan batu
bata yang ditumpuk. 

Hasan mengatakan, ''Jika aku masuk rumah-rumah Rasulullah saw. 
kepalaku mengenai atapnya." 

Dalam sebuah hadits clisebutkan, "Seseorang diberi pahaia daiam seiuruh 
pengeiuarant!)la) kecuaii bangunan." 
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Ibrahim an-Nakhai rahimahullah mengatakan, ''Sebuah tempat tinggal 
}rang nyaman tidak berhak atas pahala clan tidak mendatangkan dosa." 

I<esimpulannya, seluruh perkara yang dimaksuclkan untuk kebutuhan 
dasar ti.dak boleh melampaui batasan zuhud. 

4. Perabot rumah 

Seorang yang zuhucl seyogianya membatasi diri clengan perabot yang 
berbahan tembikar clan mencul(upkan cliri clengan satu jenis alat clalam 
memenuhi seluruh keperluann}ra, seperti makan clan minum dengan mangkuk 
}rang sama. Orang yang memakai ban yak jenis alat rumah tangga clan memilih 
alat yang berharga mahal telah k.eluar dari zona zuhud. 

Henclaklah seorang mukmin menelaah perikehiclupan Rasulullah saw. 
Dalam Shahih Muslim disebutkan: Umar bin Khathab ra. bercerita, '54.ku berkuf!Jung 
ke kediaman R.asulullah saw. ketika beliau sedang berbaring di atas sebuah tikar yang 
telah memberi bekas di lambungnya. Lalu aku melihat tempat penyimpanan 
makanannya. Ternyata ia hanya berisi segenggam gandum kira-kira sebanyak satu 
sha'. "Dalam ri\.vayat Bukhari disebutkan, "Demi Allah, aku tidak melihat apapun 

yang bisa dilihat." Hadits ini adalah hadits masyhur dalam Shahih Jv!uslim. 
Ali bin Abu Thalib ra. menuturkan, ''Aku menikahi Fatimah clan aku 

hanya mempunyai gelaran dari kulit l(ambing qibas. I<ami menggunakannya 
untuk ticlur di malam hari clan menggunakann}ra untuk waclah makanan 
binatang di siang hari. Aku tidak mempun}rai pembantu selain Fatimah. Dia 
biasa membuat adonan, sementara ujung rambutnya mengenai tepi \.vadah 
karena ia telah sangat lelah." 

Seorang shahabat masuk rumah Abu Dzar ra. clan melihat-lihat isi rumah. 
I<emudian dia berseru, ''Abu Dzar, aku ticlak melihat perabot atau barang 
apapun di rumahmu." Dia menja\.vab, "I<:ami mempun)rai sebuah rumah yang 
menjadi tempat pengiriman barang-barang kami }rang baik (rumah di surga)." 
Orang itu mengejar clengan pertanyaan, "Tetapi kamu tetap butuh sesuatu 
selagi masih di sini." Dia menj awab, ''Pemilik rumah tidak .mengizinkan kami 
tinggal di sini!'' 

5. Kebutuhan seksual 

Zuhucl ticlak berlaku pacla pernikahan clan banyaknya jumlah istri. 

Sahl bin Abdullah mengatakan, ''Rasulullah sa\.v. sangat mencintai wanita." 

Ali bin Abu Thalib ra. termasuk shahabat paling zuhucl tetap1 1a 
mempunyai empat orang istri clan belasan budak wanita. 



Abu Sulaiman acl-Darani mengatakan, ''Istri, harta, clan anak 1rang 
men1ribukk.anmu clari Allah adalah sesuatu yang tidak diberkati." 

Penclapat yang benar aclalah sebagai berikut: 

Orang yang dikuasai s1rahwat pada wanita clan khawatir akan melakukan 
sesuatu yang terlarang diwajibkan menikah. Masalahnya aclalah orang 1rang 
ticlak liliawatir, mana yang lebih utama untuknya: menikah atau beribadah? 
Tentang masalah ini terclapat perselisihan antarulama. Selain itu, tiap-tiap 
orang juga memiliki tujuan berbecla clalam menikah. Sebagian mereka menikah 
karena menginginkan k.eturunan clan dia bisa bek.erja untuk mendapatkan 
harta yang halal untuk menafkahi keluarganya. Nikah bagi orang seperti ini 
tidak mencederai agamanya clan tidal{ mencerai-beraikan hatin)ra ke mana
mana. Bahkan dia menyatukan konsentrasinya, menahan panclangannya, clan 
menenangkan pikirannya. Ini aclalah puncal{ keutamaan. Ini pula yang 
terkanclung dalam apa yang dilakukan Rasulullah saw., Ali bin Abu Thalib 
ra., serta orang-orang yang sekelas clengan mereka. Seclang penclapat orang 
yang men1ratakan bahwa zuhud berarti menolak bersenang-senang lewat 
pernikahan aclalah penclapat yang ticlak perlu diperhatikan, sebab dia sangat 
bergantung pacla tujuann )ra. 

Sebagian ulama salaf lebih menyukai \,Vanita buruk rupa claripacla yang 
cantik jelita. Sebab biasan1ra wanita yang buruk rupa lebih memegang teguh 
agaman1ra, nafkahnya tidak seberapa, clan perhatian kepadanya tidak perlu 
luar biasa. Berbecla clengan wanita yang cantik jelita, dia mencerai-beraikan 
hati clan men)ribukkann)ra serta membutuhkan biaya yang tak terkira. Padahal 
terkaclang seseorang ticlak mempun1rai sesuatu yang bisa mencukupi1ra. 

Malik bin Dinar mengatakan, "Salah seorang clari kalian ingin menikahi 
wanita yang menjadi rebutan. Setelah ia dinikahi ia  mengatakan, 'Belikan 
aku pakaian mahal.' J\1aka dengan perkataannya itu, ia telah melenyapkan 
agama suamin1ra." 

6. Harta 
Harta aclalah sesuatu 1rang dibutuhkan clalam kehiclupan. Orang 1rang 

zuhud terhadapn)ra mencukupkan diri dengan harta )rang bisa menghemat 
waktunya. Dulu sebagian orang salih memilih profesi sebagai peclagang untuk 
memelihara kehormatan diri. 

Hammad bin Salamah bila membuka tokon1ra clan mendapatkan dua biji 
makanan langsung bangkit meninggalkannya. 
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Sa'id bin Musayyab berjualan min)rak dan me\variskan uang sebanyak 
400 dinar sambil mengatak.an, ''Aku mewariskannya untuk memelihara 
kehormatanku dan agamaku." 

7. Kedudukan 

Seseorang memerlukan kedudukan sekalipun di hati pembantunya. 
l(onsentrasi seorang )rang zuhud dalam kezuhudannya bisa melahirkan 
kedudukan di hati banyak manusia. Oleh karena itu, dia mesti me\vaspadai 
efek negatifn)ra. 

Ringkas kata, kebutuhan-kebutuhan pokok bukan termasuk dunia. Walau 
begitu, banyak ula.ma salaf k.etika ditawari harta yang halal mengatakan, 
"Kami tidak mau meneriman)ra. l(ami khawatir dia akan merusak agama 
k:ami." 

C. Tanda-Tanda Zuhud 

Anda mungkin menganggap orang yang meninggalkan harta sebagai 
seorang yang zuhud. Padahal sebenarnya tidak demikian. !(arena 
meninggalkan harta clan memerlihatkan penampilan yang lusuh muda.h 
dilakukan oleh orang yang ingin dipuji sebagai orang zuhud. Betapa banyak 
biarawan bertahan tinggal di sebuah biara dan menyedikitkan makanan karena 
dorongan ingin dipuji-seperti telah dituturkan di bab riya'. Selain itu, zuhud 
lebih wajib terhadap harta clan kedudukan yang melebihi keperluan agar zuhud 
terhadap kepentingan -kepentingan pribadi makin sempurna. J adi, mengetahui 
zuhud bukan sesuatu yang mudah. 

Ibnul Mubarak mengatakan, ' 'Zuhud paling afdhal adalah 
men)rembun)rikan zuhud. Untuk menilainya bisa dipergunakan tiga tanda: 
1 . Tidak gembira karena sesuatu )'ang ada clan tidak berduka karena sesuatu 

)rang tidak ada. Allah Ta'ala berfirman, "(Kami jelaskan yan g demikian itu) 
supqya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu dan supqya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan 
Allah tidak me1!Jukai setiap orangyang sombong lagi membanggakan diri" (QS. 

al-Hadid: 23). Ini adalah tanda zuhud terhadap harta. 
2 .  Pencela dan pemujin)ra sama saja baginya. Ini adalah tanda zuhud 

terhadap kedudukan. 
3 .  l(edamaiann)ra karena Allah clan penguasa hatin)ra adalah kelezatan 

ketaatan. 



Cinta dunia dan cinta Allah Ta'ala di hati ibarat air dan udara di dalam 
gelas. Jika air masuk maka udara keluar sehingga keduanJra tidak mungkin 
bersatu. 

Seorang ulama ditanJra, ''Sampai apa zuhud bisa mengantarkan para 
pemiliknya?'' Dia menjawab, "Hingga mereka merasakan kedamaian dengan 
Allah Ta'ala." 

Yahya bin Mu'adz mengatakan, "Dunia seperti pengantin wanita. Orang 
yang memburunJra seperti tukang sisirnJra. Orang yang zuhud kepadanya 
seperti orang yang mencak.ar wajahnya, mencabuti rambutnya, dan merobek 
pakaiannJra. Sementara orang arif sibuk dengan Allah hingga tidak sempat 
memikirkannya." 

Itulah uraian yang ingin kami ketengahkan seputar zuhud dan hukum
hukumnya. Zuhud tidak bisa terlaksana selain dengan tawakal, insya Allah 
Ta'ala kami akan menjelaskannya pada bah berikut. 
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cfauftid dan cfawaka[ 

Keutamaan Tawakal 

Allah Ta'ala berfirman, ''Karena itu hendaklah karena Allah sqja orang -orang 
mukmin bertawakal" (QS. Ali 'Imran: 122) dan 'Van barangsiapa bertawakal kepada 
Allah niscq.ya Allah akan mencukupkan (keperluan)'!Ya" (QS. ath-Thalaq: 3). 

Dalam sebuah hadits Rasulullah sa\.v. men}ratakan bahwa ada 70.000 
umatn}ra akan masuk surga tanpa hisab. I(emudian beliau melanjutkan, 
''Mereka adalah orang-orangyang tidak mengobati Iuka dengan besi yang dipanaskan, 
tidak minta diobati dengan mantra, tidak merasa pesimis karena sesuatu) dan 
bertawakal kepada Tuhan1!Ja" (HR. Bukhari clan Muslim clala.m ash-Shahihain). 

Umar bin Kl1athab ra. mengatakan, "Rasulullah saw. bersabda, !Andai 
kalian bertawakal kepada Allah dengan tawakal yang sesungguht!Ja tentu Dia akan 
memberi rezeki kalian seperti sekawanan burung yang pergi di waktu pagi dengan 
perut lapar tetapi pulang dengan perut ket!Jang. '" 

Di antara doa Rasulullah saw. adalah, ''Ya Allah, aku meminta kepada-Mu 
pertolongan untuk menge,jakan amal-amal yang Engkau cinta� kesungguhan bertawakal 
kepada-LVl.u, dan baik sangka terhadap-Mu. " 

Ta\.vakal dibangun di atas tauhid dan tauhid terdiri dari beberapa 
tingkatan: 

Pertama, hati membenarkan k:eesaan Allah yang diterjemahkan dalam 
perkataan Anda: laa Ilaaha illallah wahdahu laa syariikalah lahul mulku wa lahul 
hamdu wa huwa 'ala kulli sya'in qadir (tidak ada Tuhan selain Allah, Dia Maha 
Esa clan ticlak mempunyai satu pun sekutu, hanya Dia-lah yang mempunyai 
kekuasaan dan hanya Dia-lah yang memiliki pujian, dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu). Membenarkan lafaclz ini tanpa mengetahui dalilnya aclalah 
iktikad orang awam. 

Kedua, melihat segala sesuatu yang berbeda-beda lalu meyakininya 
bersumber dari satu sumber. Ini aclalah maqam orang-orang }rang diclekatkan. 

Ketiga, seseorang yang- dengan mata hatin}ra- telah mengetahui bahwa 
ticlak acla }rang berperan selain Allah Ta'ala pas ti ticlak akan menoleh ke selain
Nya. Sebalikn}ra, dia han}ra takut kepada-N}ra, mengharap dari-N}ra, perca}ra 
clan tawakal kepacla- N)ra. Sebab Dia-lah yang sebenarnya pemegang peranan 



satu-satun)ra. Mahasuci Dia dan semua yang ada tunduk kepada-N)ra. Orang 
yang mempun)rai ke)rakinan seperti ini tidak berpegang kepada hujan untuk 
menumbuhkan tumbuhan, tidak berpegang pada mendung untuk 
menurunkan hujan, dan tidak berpegang pada embusan angin untuk 
menjalankan kapal. Sebab berpegang pada semua itu adalah bentuk 
ketidaktahuan ha.kikat semua perkara. Orang yang telah mengetahui hakikat 
segala sesuatu dengan semestin)ra pasti mengetahui bahwa ia tidak bergerak 
sendirian dan pasti ada )rang menggerakkann)ra. Orang yang menganggap 
perjalanan kapal bergantung pada embusan angin seperti orang yang diampuni 
oleh seorang raja padahal ia berhak atas hukuman mati lalu ia menganggap 
yang berjasa kepadanya adalah tinta, l(ertas, dan pena yang digunalran untul( 
menuliskan keputusan sang raja sambil mengatakan, "I(alau bukan pena itu 
tentu aku tidak akan selamat." Orang ini menganggap keselamatannya berasal 
dari pena dan bukan dari penggerak pena. Tentu saja ini adalah puncak 
kebodohan. Orang yang mengetahui bah\.va pena tidak mempunyai peranan 
sama sekali pasti akan berterima kasih kepada si penulis, bukan kepada pena. 
I(etundukan seluruh makhluk kepada I<halik jauh melebihi ketundukan pena 
di tangan seorang penulis. Mahasuci Allah Pen)rebab segala musabab dan 
Pelaksana semua yang diinginkan-Nya. 

Definisi Tawakal dan Tingkatan-Tingkatannya 
Secara bahasa ''ta\.vakal'' diambil dari akar kata wakaiah (penyerahan) 

yang berarti ''menyerahkan suatu urusan kepada pihak lain dan berpegang 
teguh kepadanya dalam menyelesaikannya''. 

J adi, ta\.vakal berarti bersandarnya hati pada orang )rang dijadikan 
sandaran. Seseorang tidak mungkin pasrah pada pihak lain kecuali bila ia 
meyalooi tiga hal pada pihak yang dipasrahinya tersebut: Pertama, l(asih sayang. 
Kedua, kekuatan. Ketiga, petunjuk. Jika Anda telah mengetahui ini, kiaskanlah 
dengannya tawakal kepada Allah Ta'aia. Kalau hati Anda telah meyakini 
bah\.va tak ada )rang berperan selain Allah clan Dia mempunyai ilmu, kasih 
sayang, serta kekuatan )rang sempurna yang tak tertandingi oleh apa pun dan 
siapa pun selain-N),a pasti hati Anda akan bertawakal kepada-Nya saja dan 
tidak menoleh kepada siapa pun selain-Nya. Oleh sebab itu, jika Anda tidak 
menemukan sifat ini di dalam diri Anda maka sebabnya adalah satu dari dua 
kemungkinan berikut: 

1 . Keyakinan yang lemah pada salah satu sifat yang telah disebutkan di 
atas. 
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2. l(elemahan dan ketakutan akibat dikuasai oleh kepengecutan dan 
prasangka. l(arena terkadang hati menjadi lemah karena berkuasanya 
prasangka meski ia masih mempunyai keyakinan. Sebagai contoh, orang 
)rang hendak minum madu lalu memba)rangkan ada kotoran di depannya 
pasti akan membencin)ra clan merasa sulit untuk meminum madu. Pula, 
seorang )rang berakal bila disuruh tidur bersama ma)rit di dalam kuburan 
atau di tempat tidur, atau di dalam rumah tentu menolak untuk 
melakukannya meskipun ia yakin bahwa itu adalah benda mati clan 
\.valaupun dirinya tidak takut terhadap semua jenis benda mati. Pen)rebab 
semua ini adalah kepengecutan yang ada di dalam hati. Itu adalah suatu 
jenis kelemahan )rang hampir selalu dimiliki manusia. l(adang ia makin 
parah hingga berubah menjadi suatu penyakit clan pemiliknya merasa 
takut tidur di dalam rumah sendirian \.Valaupun pintun1ra telah ditutup 
clan dikunci. 

Jadi, tawakal han)ra mungkin terwujud dengan hati yang kuat sekaligus 
ke1rakinan 1rang kokoh. 

Jika Anda telah memahami makna tawakal dengan benar clan mengetahui 
sifat 1rang disebut dengan istilah ta\.vakal, kini saatnya Anda mengetahui bahwa 
sifat tersebut dalam hal lemah dan kuatn)ra terbagi atas tiga tingkatan: 

1 .  Percaya kepada jaminan dan perhatian Allah SWT seperti percaya pada 
orang 1rang dipasrahi urusan- seperti telah kami. sebutkan. 

2 .  Percaya kepada jaminan clan perhatian Allah SWT seperti kepercayaan 
seorang anak pada ibun1ra. Dia tidak mengetahui selain ibunya, tidak 
mencari perlindungan l(ecuali darinya, dan tida.k pasrah selain l(epadanya. 
Apabila ditimpa sesuatu, hal pertama 1rang terlintas di hatinya clan terucap 
di bibirnya adalah ''ibu''. Orang 1rang Tuhann1ra adalah Allah clan 
perhatiannya pada Allah tentu a.kan bersandar kepada-Nya seperti seorang 
anak bersandar kepada ibunya. Tentu saja ia akan bertawakal kepada
N )ra. Ini adalah tingkatan yang lebih tinggi daripada tingl(atan sebelumnya. 

Perbedaan tingkatan ini dengan tingkatan sebelumn1ra adalah: orang yang 
berada di tingkatan ini telah tenggelam dalam tawakalnya hingga 
melupakannya, karena dia tidak menoleh kepada selain yang menjadi 
tempat tawakaln)ra clan hatinya tidak mempunyai tempat untuk selainn)ra. 
Sedangkan orang 1rang berada pada tingkatan sebelumnya masih 
memal(sakan diri dalam bertawal(al, tidak lupa tawal(alnya, clan masih 
menoleh kepada tawakalnya. Padahal, dia adalah sesuatu yang 



menjadikann1ra lupa memerhatikan Dzat yang menjadi tempatnya 
bertawakal. 

3 .  Berada di depan Allah seperti mayit di tangan orang yang memandikann)ra. 
Tingkatan ini adalah tingkatan tawakal tertinggi dan berbeda dengan 
tawakal seorang bayi kepada ibunya. Sebab ia masih menca.ri dan 
meneriaki ibunya serta berpegang pada pakaiann1ra. 
Tingkatan-tingkatan ini ada dalam dir i  manusia. Namun 

kesinambungann1ra sepanjang masa adalah sesuatu yang jarang ada, apalagi 
tingkatan ketiga. 

Aktivitas-Aktivitas Orang yang Bertawakal 
Sebagian orang memaknai tawakal dengan meninggalkan usaha dengan 

tubuh, merencanakan dengan akal, serta jatuh ke tanah seperti sesobek kain 
atau sekerat daging ke tempatn1ra. Ini adalah anggapan orang-orang bodoh. 
l(arena itu haram dalam agama. 

Agama telah memuji orang-orang 1rang berta\.vakal dan pengaruh tawakal 
tampak pada gerakan dan usaha seseorang dalam mewujudkan keinginan
keinginannya. U saha seseorang kadang untuk memeroleh suatu manfaat yang 
belum ada, seperti bekerja. I<adang untuk menjaga suatu manfaat yang sudah 
ada, seperti men)rimpan. l(adang untuk menjauhkan bahaya yang belum 
menimpa, seperti menyingkirkan orang jahat. I(adang untuk menghilangkan 
baha)ra yang telah menimpa, seperti mengobati suatu penyakit. J adi, gerakan 
seseorang tidak keluar dari keempat jenis tujuan itu. 

1 .  Memeroleh suatu manfaat yang belum ada. 
Sebab-sebab 1rang bisa mendatangkan manfaat terbagi atas tiga tingkatan: 
a. Sebab yang sudah pasti. Seperti sebab-sebab )rang terkait dengan 

akibat dengan keterkaitan yang pasti berdasarkan tal(dir dan kehendak 
Allah. Sebagai contoh, mak.anan ada di depan Anda ketik.a sedang 
lapar namun Anda tidak mau menjulurkan tangan ke arahnya dan 
justru mengatakan, ''Aku bertawakal. Syarat tawakal adalah tidak 
melakukan usaha dan menjulurkan tangan ke arah makanan adalah 
usaha. Demikian pula mengunyah dan menelannya." Ini adalah murni 
kegilaan dan sama sekali bukan bagian tawakal. !(arena jika Anda 
menanti Allah menciptakan ken1rang di diri Anda tanpa makan 
makanan atau menciptakan suatu geral(an di dalam makanan hingga 
dia bergerak ke arah Anda atau mengutus seorang malaikat untuk 
mengunyah dan memasukkannya ke perut Anda maka Anda benar-
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benar tidak mengetahui sunatullah. Demikian juga kalau Anda tidak 
menanam lalu mengharap Allah Ta'ala menciptakan suatu tanaman 
tanpa benih. Pula, kalau Anda menginginkan istri Anda melal1irkan 
tanpa didahului oleh persetubuhan. Semua ini adala.h l{egilaan. 
Tawakal dalam tingkatan ini tidak dengan meninggalkan usaha, tetapi 
dengan ilmu dan ''hal''. 
Ilmu: Anda mengetahui bahwa Allah Ta 'ala telah menciptakan 
makanan, tangan, sebab, dan kekuatan bergerak clan Dia-lah )rang 
memberi Anda makanan clan minuman. 
Hal: hati dan sandaran Anda hanJra kepada karunia Allah Ta'ala, 
bukan pacla tangan dan maka.nan. Sebab, bisa jadi tangan Anda 
mengering dan gerakan Anda mengalami disfungsi. Bisa jadi Allah 
mengirimkan orang yang mengalahkan Anda dalam memperebutkan 
makanan tersebut. J acli, menjulurk.an tangan ticlak bertentangan 
dengan tawakal. 

b. Sebab yang belum pasti tetapi biasanya suatu akibat hanya bisa 
tel:\.vujud karenanya. UmpamanJra, seorang yang meninggalkan kota 
besar dan berangkat menuju padang pasir yang belum pernah 
dirambah orang sama sek.ali tanpa membawa sedikit pun perbekalan 
adalah orang )rang men co ba Allah Ta 'ala. Tindakan yang 
dilakukannya aclalah tindakan terlarang dan memba\.va bel{al baginya 
adalah sesuatu yang diperintahkan. !(arena Rasulullah saw. ketika 
melakukan bepergian memba\.va bekal dan menye\.va seorang 
penunjuk jalan ke 11adinah. 

c. Sebab J'ang dianggap bisa merealisasikan suatu akibat walau ia ticlak 
meJrakinkan. Orang yang mengusahakan sebab seperti ini seperti 
orang yang melakul{an perhitungan-perhitungan terperinci clalam 
memburu uang. Jika niatnJra benar dan tindakannya tidak 
bertentangan dengan agama, dia tetap masih dalam zona ta\.vakal. 
Tetapi ia bisa masuk golongan orang )rang rakus jika ia mencari 
sesuatu yang tidak dibutuhkan. 
Tidak berusaha sama sekali bukan termasuk tawakal dan merupakan 
tinclakan para pengangguran yang lebih menJrul{ai ticlak bekerja clan 
berdalih dengan tawakal. 
Umar bin I<hathab ra. mengatakan, "Orang bertawakal adalah orang 
)rang men)remaikan benih di tanah dan bertawakal kepada Allah 
Ta'ala." 



2. Menjaga suatu manfaat yang sudah ada dengan cara menyimpan. 

Orang yang telah mempunyai makanan pokok yang halal akan hilang 
ketenangannya jika ia mencari tambahannya. !(arena itulah, menyimpan 
sebagiannya tidak menyebabkann),a keluar dari zona tawakal. Terlebih 
lagi kalau ia mempunyai keluarga. 

Umar bin I<hathab ra. mengatakan, "Nabi saw. me11jual kebun kurma milik 
Bani Nadhir Jafu menyimpan makanan setahun untuk keluarganya )' (HR. 

Bukhari clan Muslim dalam ash- Shahihain). 
Pertanyaan: tetapi bukankah Nabi saw. telah melarang Bilal men)rimpan? 

Jawaban: orang-orang fakir yang ada di tempatn)ra laksana tamu. !(arena 
itu, ia tidak layak untuk menyimpan sebab mereka tidal( alran l(elaparan. 
Selain itu, "hal'' Bilal clan shahabat -shahabat sepertin)ra yang tinggal di 
Shuffah menuntut mereka untuk ticlak menyimpan. Jika mereka 
men)rimpan, maka celaan terhadap mereka adalah akibat kedustaan mereka 
dalam mengklaim "hal'', bukan akibat men)rimpan sesuatu yang halal. 

3. Menjauhkan bahaya yang belum menimpa. 

Tawakal tidak mempersyaratkan meninggalkan sebab-sebab yang bisa 
menjauhkan bahaya )rang belum menimpa. Sehingga ticlur di claerah )rang 
berbahaya, di tempat mengalirnya arus air )rang cleras, atau di bav,rah dinding 

yang akan roboh adalah sesuatu )rang terlarang. Seclang memakai baju bes� 
menutup pintu, dan mengikat unta bukanlah sesuatu yang menafikan 

tawakal. Allah Ta'ala berftrman, "Dan hendaklah mereka bersiap siaga dan 
menyandang se11jata n (QS. an-Nisa': 102). Dalam sebuah hadits Nabi saw. 
disebutkan, '� eorang pna datang menghadap Nabi saw. dan menanyat1!)/a) 'Ya 
Rasulullah) apakah aku mengj,katnya dan berta1vakal ataukah aku melepaskanf!Ya 
dan bertawakal?) Beliau me11)awa� 'Ikat dan bertawakallah. "' 

Orang )rang bertawakal sesungguhn)ra bertawakal kepada Pembuat sebab, 
bukan kepada sebab clan ridha dengan semua yang diputuskan-N)ra 
untuknya. Apabila barang miliknya hilang dicuri lalu ia menyatakan, 
''Andai ia disembunyikan tentu dia tidak dicuri," atau ia mengeluhkan 

apa )'ang menimpanya, tentu ia benar-benar telah jauh clari tawakal. 

Hend.aklah orang yang tawakal mengetahui bahwa takdir adalah seperti 
dokter untukn)ra. Jika dia memberinya makanan ia gembira dan 
mengatakan, ''Andai dia tidak mengetahui bahvva makanan ini bermanfaat 
untukku tentu dia tidak akan memberikannya kepadaku'' clan jika dia 
tidak memberinya makanan ia pun gembira clan mengatakan, ''Andai dia 
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tidak mengetahui bahwa makanan ini membahayakanku tentu dia akan 
mem berikann )'a kepadaku." 
Tawakal orang yang tidak meyakini kelembutan Allah kepadanya 
sebagaimana keyakinan seorang pasien pada kelembutan seorang dokter 
yang cerdas dan berkasih sayang adalah tawakal yang tidak sah. !(arena 
jika ia meyakininya seperti itu tentu ia akan ridha pada takdir Allah jika 
barang miliknya diambil orang dan dia memaafkan orang yang mengambil 
karena berbelas kasih kepada orang Islam. Seseorang telah mengadu kepada 
seorang ulama ten tang begal yang telah membegal dan merampok hartanya. 
Maka ulama tersebut mengatakan, '}ika kamu bersedih karena hartamu 
)rang hilang berarti kamu tidak berkasih sayang kepada orang Islam." 

4. Menghilangkan bahaya yang telah menimpa, seperti mengobati 
orang sakit dan sejenisnya. 
Sebab-sebab )rang menghilangkan sakit terbagi atas tiga macam: 

a. Sebab )'ang meyakinkan, seperti air yang .menghilangkan dahaga dan 
nasi yang menghilangkan lapar. Meninggalkan sebab jenis ini sama 
sekali bukan termasuk tawakal. 

b. Sebab yang diyalcini menyembuhkan, seperti mengeluarkan darah, 
membekam, minum obat pencahar, dan sejenisnya. 1\!Ienempuh sebab
sebab ini tidak bertentangan dengan ta\,rakal, sebab Rasulullah saw. telah 
berobat dan memerintahkann)ra, pun sebagian besar umat Islam telah 
berobat. Tetapi ada beberapa orang yang menolak berobat karena 
bertawakal, seperti Abu Bakar ash- Ashiddiq ra. Saat ia jatuh sakit, salah 
seorang shahabat menawarin)ra, "Bagaimana kalau kami memanggil 
dokter untuk Anda?'' Dia menjawab, ''Aku telah diperiksa Seorang 
Dokter." Shahabat tersebut menan)rain)ra, ''Apa yang dikatakan-Nya?" 
Dia menjawab, ''Aku akan melakukan apa yang Aku mau." 
Penulis buku asli (Imam al-Ghazali) mengatakan, "Pendapat )rang 
k:ami unggulkan adalah pendapat yang men)ratakan berobat lebih 
utama. Sedang tentang kasus Abu Bakar bisa ditafsiri seperti ini: dia 
telah berobat kemudian menghentikannya sesudah memeroleh 
manfaat darinya atau dia telah mengetahui dekatn)ra ajal dengan 
beberapa tanda yang ada." 
Obat-obatan telai ditundukkai atas izin Al lah Ta'ala. 

c. Sebab yang disangka menyembuhkan, seperti pengobatan dengan 
besi yang telah dipanaskan. Orang yang melakukan ini telah keluar 



dari zona tawakal, sebab Nabi saw: telah men)ratakan bahwa sifat 
orang )rang bertawakal adalah tidak berobat dengan besi )rang 
dipanaskan. 
Sebagian ulama menafsirkan "mengobati dengan besi yang 
dipanaskan'' dengan apa yang biasa mereka lakul(an di zaman jahiliah, 
sebab mereka <lulu biasa memakai besi yang dipanaskan dan 
membaca mantra-mantra saat sehat supa)ra tidak jatuh sakit. Nabi 
saw: telah mengobati dengan membaca a)rat-ayat Al-Qur'an clan 
mengajarkan caran)ra setelah suatu penyakit menimpa dan As'ad bin 
Zurarah juga tela.h mengobati penyakit dengan besi yang telah 
dipanaskan. 
l(eluhan orang sakit mengeluarkannya dari zona tawakal. Generasi 
salaf membenci rintihan orang sakit karena dia menunjukkan 
keluhan. Fudhail mengatak.an, ''Ak.u menginginkan suatu pen)rakit 
yang tidak mendatangkan para pembesuk." 
Seseorang menanyai Ima.m Ahmad bin Hanbal, ''Bagaimana keadaan 
Anda, \.vahai Abu Abdullah?'' Dia menjawab, ''Alhamdulillah, baik
baik saja." Orang itu bertanya lagi, ''Semalam Anda demam?'' Maka 
dia menjawab, ''Apabila aku telah mengatak.an aku baik-baik saja 
terima saja. J angan paksa aku melakukan sesuatu )rang tidak aku 
sul(ai. ' '  
Adapun menceritakan sakit kepada dokter adalah sesuatu yang tidak 
berbahaya. Seorang ulama salaf telah melakukannya dan mengatakan, 
''Aku menjelaskan kekuasaan Allah padaku." Juga seperti seorang 
guru yang menceritakan sakitnya kepada seorang murid agar ia tabah 
menghadapi sesuatu yang menyakitkan. J adi, dia menceritakannya 
seperti menceritakan nikmat sebagai bentuk syul(ur atasnya clan itu 
bukanlah keluhan. 
Nabi saw: bersabda, "Aku jatuh sakit seperti dua orang dari kalian." 

Ini adalah akhir bab tawakal. 
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ll�b 36 
Cinta, �ndu, CJ)amai, dan �dfta 

CintaAllah Ta'ala 

Mencintai Allah adalah puncak semua maqam. Semua maqam :yang ada 
di atasnya, seperti rindu, damai, clan ridha adalah buah clan penyempurnanya, 
seclang seluruh maqam yang acla di bawahnya, seperti tobat, sabar, zuhucl, 
clan sebagainya aclalah penclahulunya. 

Seluruh umat Islam sepakat menyatakan bahwa mencintai Allah clan 
Rasul-Nya adalah suatu kewajiban. Di antara dalil mencintai Allah adalah 
f.t.rman Allah Ta'ala, ':Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nya" (QS. al-J\tia'iclah: 54) clan, ':Adapun orang
orangyang beriman sangat cinta kepada Allah " (QS. al- B aqarah: 165). l(eclua 
a}rat ini aclalah clalil atas aclanya cinta Allah clan clalil atas aclanya perbeclaan 
orang dalam memilikinya. 

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan: seseorang berta,rya kepada Rasulullah 
saw. tentang hari kiamat. Beliau berta,rya, ':Apa yang telah kamu siapkan untuk,rya?" 
Dia mer!}awab, ''Ya Rasulullah, aku tidak menyiapkan ba,ryak,rya shalat dan 
ba,ryak,rya puasa untuk,rya. Tetapi aku mencintai Allah dan Rasul-Nya. " Maka 
Rasulullah saw. mer!}awab, '� eseorang bersama orangyang dicintai. '' Lalu umat Islam 
pun bergembira clengan kegembiraan }rang belum pernah sehebat hari itu 
sesudah mereka masuk Islam. 

J\tialaikat pencabut nyawa menclatangi Al-Khalil Ibrahim as. untuk 
mencabut nyawanya. Ibrahim as. menanyainya, "Apakah ka.mu pernah melihat 
seorang kekasih mematikan kekasihnya?" Maka Allah mewah)rukan kepaclanya, 
"Apakah k:amu pernah melihat seorang kekasih benci bertemu l(ek:asihnya?'' 
Ibrahim as. langsung berseru, "Malaikat pencabut nyawa, cabutlah!'' 

Hasan al-Bashri rahimahullah mengatakan, ''Orang yang mengetahui 
Tuhann}ra pasti mencintai-Nya, sedang orang yang mencintai selain-Nya
tanpa menisbatkannya kepacla-Nya-aclalah karena keboclohannya clan 
l{ekurangsempurnaan pengetahuannya." 

Seclang mencintai Rasulullah saw. aclalah bersumber clari mencintai Allah. 
Demikian pula mencintai para ulama clan orang- orang yang bertakwa. Sebab 
kekasih orang yang dicintai aclalah kekasih juga. Bahkan tindakan kekasih 



atau utusann}ra juga dicintai. Semua itu bermuara pada sumber asli sehingga 
tidak ada kekasih yang sebenarn)ra bagi orang-orang yang memiliki mata hati 
selain Allah Ta'ala dan tidak ada yang berhak atas cinta selain Dia. 

Penjelasan tentang masalah ini terbagi ke dalam beberapa poin, yaitu: 

1 .  Seorang manusia mencintai dirin}ra, kelangsungan hidupnya, 
kesempurnaann}ra, dan kesempurnaan eksistensinya, serta membenci 
lawan-lawann)ra yang terdiri dari kebinasaan, ketiadaan, dan kelemahan. 
Ini adalah pembawaan seluruh makhluk hidup yang pasti dimilikin)ra 
dan ini menuntut lahirnya cinta )7ang tiada duanya kepada Allah Ta'ala 
karena seorang manusia jika telah mengetahui Tuhannya pas ti mengetahui 
bahvva wujud, kelangsungan, clan kesempurnaannya berasal dari Allah. 
Dia pasti  me)rakini Allah sebagai Penciptanya dan Dzat  yang 
mengadakannya sesudah sebelumnya ia tidak ada. Dia pasti menyadari 
bahwa dirinya adalah ketiadaan andaikata Allah tidak mewujudkannya 
dan dia tidak sempurna sesudah Allah menciptakann)ra andaikata Dia 
tidak men)rempurnakann)ra. Karena itulah, Hasan Bashri mengatakan, 
''Orang yang mengetahui Tuhannya pasti mencintai-N)ra dan orang yang 
mengetahui dunia pasti membencinya." Kalau begitu, bagaimana 
mungkin manusia mencintai dirinya tetapi tidak mencintai Tuhann)ra 
yang menjadi sumbern)ra? 

2 .  Manusia, menurut pembavvaann)ra, mencintai orang yang berbuat baik 
kepadan)ra, )rang berlaku lemah lembut, yang suka menolong 
mewujudkan semua keinginann)ra ,  dan yang membantu dalam 
mengalahkan musuh-musuhnya. Apabila manusia telah mengetahui Allah 
dan dirin)ra dengan pengetahuan yang benar, tentu ia mengetahui bahwa 
yang berbuat baik. kepadanya han)ralah Allah SWT semata clan ragam 
kebaikan-Nya tidak terhingga. "Dan ;ika kamu menghitung-hitung nikmat 
Allah niscqya kamu tak dapat menentukan jumlah1!Ja" (QS. Ibrahim: 34 dan 
an-Nahl: 17). I<.ami telah membahas secara singkat masalah ini di bab 
S)rukur. Tetapi di sini kami ingin menegaskan bahwa kebaikan manusia 
adalah kebaikan majazi, sedang yang berbuat baik sesungguhnya adalah 
Allah Ta 'ala. 
Penjelasan hal di atas adalah sebagai berikut: 

Sebagai misal, seseorang telah berbuat baik kepada Anda dengan 
memberikan seluruh hartan)ra dan semua milikn)ra serta mengizinkan 
Anda mengaturnya sekehendak Anda. Menghadapi orang seperti ini, Anda 
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pasti akan menganggap kebaikan berasal darin)ra. Ini anggapan yang salah. 
Sebab k.ebaik.ann)ra kepada Anda adalah karena hartanya, k.ek.uasaan 
atasnya, serta dorongan )rang mendorongn)ra untuk memberikannya. 
l(alau demikian, siapa yang telah menciptakann)ra, hartanya, 
kehendaknya, dan dorongan yang mendorongnya? Siapa pula yang 
menjadikannya mencintai Anda, mengarahkan perhatiann)ra kepada Anda, 
serta membisikkan ke dalam hatin)ra bahwa kebaikan agama dan dunianya 
terletak pada berbuat baik kepada Anda? Sungguh dia menjadi seperti 
orang yang dipaksa memberi clan ia tidak mampu melakukan perlawanan 
terhadapnya. J adi, yang berbuat baik adalah Dzat yang memaksanya dan 
menundukl<:annya untuk Anda. Sedang dia sendiri adalah seperti seorang 
penjaga gudang )rang diperintah seorang penguasa memberikan sebagian 
hartanya kepada seseorang. Seorang penjaga gudang tidak bisa dianggap 
berbuat baik karena men)rerahkan hadiah si penguasa, sebab dia dipaksa 
untuk memberikannya. Andai si penguasa membiarkannya ten tu dia tidak 
al<:a.n memberil<:ann)ra. Demikian pula setiap orang yang berbuat baik. 
Andai ia dibiarkan Allah Ta'ala tentu dia tidak akan mau mendermakan 
sepeser pun uang )rang dimilikinya hingga Allah menciptakan dorongan 
di hatinya da.n membisikk.an di jiwan)ra bahwa kebaikannya ada pada 
memberikannya. I<arena itulah, seorang yang makrifat seyogianya tidak 
mencintai selain Allah Ta'a!a, sebab kebaikan dari selain-Nya adalah 
sebuah kemustahilan. 

3 .  Seo rang yang berbuat baik, walaupun kebaikannya tidak sampai kepada 
Anda, pasti dicintai oleh seluruh manusia menurut pembawaann)ra. 
Sebagai contoh, jika Anda mendengar ada seorang raja yang alim, adil, 
abid, mempunyai belas kasih pada manusia, dan berlaku lemah lembut 
pada mereka-mesl<:i ia tinggal di negeri )'ang jauh-tentu Anda 
mencintainya dan mendapati kecenderungan yang besar terhadapn)ra di 
dalam jiwa Anda. Ini adalah mencintai orang yang berbuat baik karena 
ia berbuat baik. Lalu bagaimana bila ia berbuat baik kepada Anda? I<alau 
demikian, seseorang \.vajib mencintai Allah. Bahkan ia terlarang mencintai 
selain Allah kecuali bila ia mempunyai keterkaitan dengan-Nya. Sebab 
Allah SWT-lah yang berbuat baik kepada seluruh manusia dengan 
mewujudkan mereka serta men)rempurnakan mereka dengan anggota
anggota tubuh clan sarana-prasarana yang mereka perlukan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokoknya dan kebutuhan-kebutuhan 
tambahannya serta nikmat-nikmat lain yang tidak terbilang, seperti )rang 



clifirmankan Allah Ta'ala) 'Van jika kamu menghitung -hitung nikmat Allah 
nzscqya kamu tak dapat menentukan jumlah1!)la "  (QS. Ibrahim: 34 clan an
Nahl: 17). Bagaimana mungkin selain Allah berbuat baik, padahal dia 
adalah salah satu k:ebaikan kelruasaan-N)ra? Orang yang mengetahui ini 
pasti hanya akan mencintai Allah Ta'ala. 
l(ami ingin menegaskan bah\.va setiap orang yang terbebas dari sifat

sifat hina, setiap orang )rang berilmu, dan setiap orang yang mempunyai 
kekuasaan pasti dicintai. 
1. Orang yang terbebas dari sifat-sifat hina. 

Sifat-sifat kaum shiddiq )rang membuat mereka dicintai orang ban)rak 
bermuara pada pengetahuan merel{_a tentang Allah Ta'ala, malaikat-malaikat
N)ra, I<itab-I<itab-Nya, rasul-rasul-N)ra, clan syariat nabi-nabi-N)ra, serta 
kemampuan mereka dalam mendidik jiwa clan membersihkann)ra dari sifat
sifat buruk clan akhlak-akhlak tercela. !(arena sifat-sifat seperti ini pula para 
nabi 'alazhimus-salam dicintai. Jika Anda membandingkan sifat-sifat ini dengan 
sifat-sifat Allah tentu Anda akan mendapatinya lenyap tak berbekas. 
2. Orang yang berilmu. 

Ilmu orang-orang yang terdahulu clan orang-orang terkemudian adalah 
bagian dari ilmu Allah Ta'ala yang meliputi segala sesuatu. Bahkan molekul 
terkecil di langit dan di bumi pun bagian dari ilmu-Nya. Dia telah 
men)rampaikao kepada seluruh makhluk, 'Van tidaklah kamu diberipengetahuan 
melainkan sedikit" (QS. al-Isra': 75). 

Andaikata penduduk bumi clan penduduk langit bersatu untuk mengetahui 
ilmu Allah dan hikmah-N)ra dalam perincian penciptaan seekor semut atau 
seekor nyamuk tentu mereka tidak akan mengetahui walau hanya 
sepersepuluhnya. Mereka tidak mengetahui dari ilmu-Nya selain yang 
diberitahukan-N)ra kepada mereka dan jumlah sedikit yang diketahui seluruh 
makhluk adalah sesuatu )rang diajarkan-Nya kepada mereka. l(eutamaan ilmu 
Allah SWT bila dibanding dengan ilmu seluruh makhluk adalah keutamaan 
yang tidak terhingga clan ilmu-Nya tak bertepi. 
3. Orang yang mempunyai kekuasaan. 

l(ekuasaan juga merupakan sifat kesempurnaan. Jik: a Anda 
membandingkan kekuasaan seluruh makhluk dengan kekuasaan Allah Ta'ala 
tentu Anda akan mendapati kemampuan maksimal seorang makhluk- yang 
paling hebat kekuatannya, paling luas kekuasaaonya, paling kuat siksan)ra, 
clan paling mampu mengendalikan dirinya, dan orang lain-hanyalah 
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menguasai sebagian sifatn)ra clan mengenclalikan manusia lain clalam beberapa 
masalah. Meski begitu hebat, ternyata dia tidak mampu mendatangk.an 
manfaat untuk clirinya, ticlak clapat men)ringkirkan maclharat clari dirinya, 
serta tidak mampu menguasai kematian, kehidupan, clan kebangkitan 
kembali. Bahkan dia ticlak mampu melinclungi matanya clari kebutaan, lisannya 
dari kebisuan, telingan)ra clari ketulian, clan badann)ra clari penyakit serta tidak 
dapat menguasai sekecil apapun makhluk Allah. Ternyata kekuasaann)ra atas 
dirin)ra dan atas orang lain yang terbatas itupun bukan berasal dari dalam 
dirin)ra. Tetapi Allahlah Pencipta dirin)ra, Pencipta kekuasaannya, Pencipta 
faktor-faktor pendukungn)ra, dan Pemberi kekuasaan kepadanya untuk 
menguasai apa-apa yang telah dikuasainya. Kalau saja Allah menguasakan 
seekor nyamuk atas raja paling besar dan orang paling kuat tentu dia akan 
membinasakann)ra. Sungguh seorang hamba tidak mempunyai kemampuan 
kecuali )rang diberikan Tuhannya. 

Allah Ta'ala berfirman tentang raja bumi paling besar, Raja Dzulqarnain: 
''Sesungguhf!Ja Kami telah memben· kekuasaan kepadaf!Ja di muka bumz'" (QS. al
I<ahfi: 84). Artinya, seluruh kekuasaan clan kerajaann)ra acla aclalah karena 
pemberian mandat clari Allah Ta 'ala kepadanya. Jadi, kenclali seluruh makhluk 
berada dalam genggaman clan kekuasaan-Nya. Jika Dia membinasaka.n mereka 
tentu itu tidak sedikit pun akan mengurangi kerajaan clan kekuasaan-N)ra clan 
jika Dia menciptakan yang seperti mereka 1.000 kali lipat tentu Dia tidak 
akan payah karena menciptakannya. Ticlak acla yang berkuasa selain Dia. Hanya 
Dia-lah pemilik k:esempurnaan, kebesaran, keindahan, kesombongan, paksaan, 
clan kekuasaan. Jika Anda menciotai seseorang yang mempunyai kekuasaan 
karena kesempurnaan kekuasaannya, kebesarann)ra, dan keilmuannya maka 
tak ada yang berhak atas cinta Anda selain Allah karena kesempurnaan kesucian 
hanya milik-Nya. Dia-lah Dzat Yang Mahatunggal tanpa seorang pun sekutu, 
Dzat Yang Maha Esa tan pa seorang pun lawan, Dzat Yang Mahamenang tanpa 
seorang pun pesaing, Dzat Yang Mahakaya )rang tak punya keperluan apa pun, 
Dzat Yang Mahakuasa yang mengerjakan apa yang Dia mau dan )rang 
menetapkan apa )rang Dia kehendaki, tidak ada )rang mampu menolak 
keputusan-Nya, clan ticlak ada yang sanggup meralat ketetapan-N)ra, clan Dia
lah Dzat Yang Maha Mengetahui yang mengetahui segala sesuatu sekalipun 
hanya berupa molekul di bumi clan di langit. 

I<esempurnaan makrifat orang-orang arif aclalah mengakui 
keticlakmampuan untuk mengetahui-Nya. Sungguh Dia-lah yang berhak atas 

. . 
c1nta yang sempurna tanpa seorang pun pesamg. 



A. Kelezatan Terbesar dan Tertinggi adalah Makrifatullah dan 
Melihat Wajah Allah Yang Mulia dan Tidak Mungkin Memilih 
Kelezatan Selainnya kecuali Orang yang Tidak Merasakan 
Kelezatan Ini 

l(elezatan bergantung kepada alat yang digunakan untuk merasakannya. 
Manusia menghimpun sejumlah potensi clan insting. Tiap-tiap insting 
mempunyai kelezatan tersendiri. Insting- insting ini tidak diciptakan sia-sia 
tetapi untuk suatu tujuan yang menjadi maksucl penciptaann)ra. Sebagai misal, 
insting makan diciptakan untuk mendapatkan makanan yang dibutuhkan, 
sedang insting mata dan telinga adalah melihat dan mendengar. 

Demikian pula hati. Di dalamnya terdapat sebuah insting yang dinamakan 
''nur ilahi'' (cahaya Tuhan). Terkadang dia dinamakan "akal'', ''mata batin'' atau 
''cahaya iman'', dan ''ke)ralcinan". Insting ini diciptakan untuk mengetahui hakikat 
segala sesuatu menurut yang semestinya. Jadi, sesuatu )rang sesuai dengan 
tabiatn)ra aclalah ilmu clan pengetahuan yang juga merupakan kelezatannya. 

Tidak disangsikan bahwa ilmu dan pengetahuan, walau tentang sesuatu 
yang sepele, membuat bangga pemiliknya. Sebaliknya orang )rang dinisbatkan 
kepada kebodohan, meski tentang sesuatu yang remeh, pasti akan bersedih. 
Semua itu karena luar biasanya kelezatan ilmu serta perasaan akan 
kesempurnaan diri. Ilmu termasuk sifat terbaik dan kesempurnaan terhebat. 
Karena itulah, seorang manusia akan senang bila dia dipuji sebagai orang 
cerdas dan mempunyai banyak. ilmu. Walau begitu, ternyata kelezatan ilmu 
bertani dan ilmu menjahit tidak sepadan dengan kelezatan ilmu mengatur 
kerajaan dan mengurusi urusan makhluk, kelezatan ilmu bersyair dan ilmu 
nahu ticlak sama clengan kelezatan ilmu tentang Allah Ta'ala, malaik.at
malaikat-Nya, serta kerajaan langit cla.n kerajaan bumi. Jadi, kelezatan ilmu 
bergantung pacla kemuliaan ilmu clan .kemuliaan ilmu bergantung pacla 
kemuliaan objeknya. Dengan uraian ini menjadi jelas bah\.va pengetahuan 
paling lezat adalah pengetahuan paling mulia clan kemuliaannya bergantung 
pada kemuliaan objeknya. Jadi, jika suatu objek adalah objek )rang paling 
besar, paling sempurna, paling mulia, dan paling agung maka bisa dipastikan 
bahwa ilmu tentangnya adalah ilmu paling lezat dan ilmu paling mulia. 

Pertanyaannyra kemudian, apal(ah di alam semesta ada sesuatu yang lebih 
besar, lebih tinggi, lebih mulia, lebih sempurna, clan lebih agung claripacla 
Dzat Yang Menciptakan, Yang Menyempurnakan, Yang Nienghias, Yang 
Mewujuclkan, Yang Mengembalikan, Yang ]\tfengatur, cla.n Yang Menata segala 
sesuatu? Apakah mungkin ada kekuasaan, kesempurnaan, keindahan, 
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keelokan, da.n kebesaran }rang lebih besar daripada kebesaran Allah }rang 
kebesaran-NJra, kesempurnaan-Nya, clan keajaiban-keajaiban urusan-NJra 
tidak bisa dilukiskan oleh orang- orang yang berusaha melukiskannJra? 

!<arena itulah, sepatutnya Anda mengetahui bahwa kelezatan makrifat 
lebih kuat daripada semua jenis kelezatan }rang dirasakao dengan pancaiodra. 
l(elezatan batin lebih berarti bagi para pemilik kesempurnaan daripada 
kelezatan lahir. Apabila seseorang disuruh memilih antara makao daging aJram 

)rang gemuk clan kue yang lezat atau berkuasa clan mengalahkao musuh, maka 
jika dia seorang }rang bercita-cita rendah, berhati mati, clan sangat besar nafsu 
hewaninya tentu akan memilih daging ayam clan kue. Tetapi jika dia seorang 
}rang bercita-cita tinggi dan berakal sempurna pasti dia akan memilih 
kekuasaao dan tentu akan menganggap ringan kelaparan dan kesabaran dalam 
menanggung derita dalam beberapa hari. 

Memilih kekuasaao adalah bukti bahwa dia adalah sesuatu )rang lebih 
lezat bagin)ra daripada mak.ana.n-ma.kanan yang lezat. Jika l{elezatan k:ekuasaan 
adalah kelezatan yang paling mendominasi orang )rang telah melampaui 
tingkatan orang yang bercita-cita rendah maka kelezatan makrifatullah Azza 
wa Jal/a clan mengetahui rahasia- rahasia Ilahi lebih lezat daripada kelezatan 
l{el{uasaan )rang merupakan kelezatan tertinggi )rang menguasai maJroritas 
manusia. Hal ioi tidak akan diketahui kecuali oleh orang yang telah merasakan 
kedua kelezatan ini. Orang yang seperti ini pasti akan memilih beribadah, 
mengisolasi diri, berpikir, berdzikir, tenggelam dalam samuclera makrifat, 
meninggalkan kekuasaan, clan menganggap remeh makhluk, karena clia 
mengetahui kefanaan kekuasaannya dan kefanaan orang yang dikuasai 
kekuasaaon)ra serta kekeruhan yang meliputin)ra clan terhentinya ia karena 
kematian. Orang )rang seperti ini menganggap besar makrifatullah, 
pengetahuan tentang sifat-sifat- N )ra, clan perbuatan-perbuatan-NJra serta 
l{eteraturan kerajaan-N)ra, sebab dia bebas clari berbagai macam persaingan 
clan perkara-perkara yang mengeruhkannya serta mampu menampung semua 
orang )rang mendatanginya. Seorang yang arif, melalui penelaahannya di surga 

)rang luasnJra adalah langit clan bumi, bertamasJra di taman-tamannya, memetik 
buah-buahannya, meminum air clari telaga-telaganya, merasa aman clari 
keterputusann)ra, karena clia abadi clan kekal serta ticlak terputus oleh 
kematian, sebab kematian ticlak merusak tempat makrifatullah, karena 
tempatn)ra aclalah ruh. Kematian han)ra mengubah konclisinya, seclang 
merusaknya aclalah sesuatu )rang ticlak munglcin! 

Orang- orang arif mempunyai tingkatan berbeda di sisi Allah dao perbedaao 
tingkatan mereka tidak terhitung. Masalah-masalah seperti ini tida.k bisa 



diketahui selain dengan merasakannJra, sedang menceritakannya dengan lisan 
hanJra mempunyai sedikit manfaat. l(eterangan di atas sudah cukup untuk 
menJradarkan Anda bahwa makrifatullah adalah sesuatu }rang paling lezat clan 
tidak ada kelezatan di atasnya. Karena itulah, Sulaiman acl-Darani rahimahullah 
mengatakan, ''Allah mempunyai beberapa hamba yang ticlak disibukkan oleh 
rasa takut pacla neraka clan cinta pacla surga. Lalu bagaimana mungkin mereka 
akan tersibukkan oleh dunia hingga melupakan Allah Azza wa Jal/a?'' 

Salah seorang murid Makruf al-I(urkhi menuturkan, ''Aku menanyai 
Makruf, 'Apa yang mendorongmu beribadah?' Dia tidak menjawab. Aku 
kemudian menanJrainJra lagi, 'Ingatan akan kematian?' Dia bertanya, 'Apa makna 
kematian?' Aku bertanya, 'Ingatan pacla kubur?' Dia bertanya, 'Apa makna 
kuburan?' Aku bertanya, 'Takut pacla neraka clan mengharapkan surga?' Dia 
batik bertanJra, 'Apa makna ini? Kekuasaan semua itu acla di tangan-Nya. Jika 
kamu mencintai-Nya Dia pasti akan membuatmu melupakan semua itu clan 
jika kamu kenal Dia clan Dia kenal kamu maka itu sudah mencukupimu."' 

Ahmad bin al-Fath menuturkan, ''Aku mimpi bertemu Bis1rr a l -Hafi dan 
ak:u menanyainya, 'Apa yang dilakul(an Makruf al-I(urkhi?' Dia 
menggelengk.an kepalanJra clan mengatakan, 'Mustahil aku mengetahui 
keadaannya. Antara kami dipasang beberapa lapis tirai. Dulu ketika di dunia 
Makruf tidak beribadah kepada Allah karena rindu pada surga-NJra atau takut 
pacla neraka-N1ra. Tetapi dia beribaclah kepacla-Nya karena clorongan rinclu 
kepacla-Nya. Maka Allah mengangkatnya ke sisi-Nya tanpa satu pun tirai 
yang menghalangi mereka."' 

Apabila cinta kepada Allah Ta'afa telah lahir pada diri seseorang, tentu 
hatinya akan larut dengann1ra dan dia tidak akan menoleh surga dan tidak 
tal(ut pacla neraka22

, karena dia telah sampai pacla l(enilrmatan puncak yang 
di atasnya tidak ada kenikmatan lagi. 

Sebagian orang yang telah merasakannya menclenclangkan. 

"Didiamkan oleh-Nya lebih menyeclihkan claripacla neraka-Nya 

Disambung oleh-N1ra lebih menyenangkan daripada surga-N1ra!'' 

Yang dimaksudkannya adalah kelezatan hati karena makrifatullah. Dia 
lebih diunggulkan atas kelezatan makan, minum, da.n persetubuhan karena 
surga adalah tempat kenikmatan-kenikmatan indriawi, sedang kelezatan hati 
hanya ada pada makrifatullah saja. 

22. Ini termasuk berlebih-lebihan yang tidak mempunyai satu pun dalil dari agama. Bahkan Allah 
SWT telah 1nen1otivasi kita dengan surga dan kenikmatan-Nya dan menakut-nakuti kita dengan 
neraka dan siksaan-Nya. Rasulullah saw. pun telah meminta perlindungan dari neraka. 
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l(elezatan memandang wajah Allah di akhirat lebih unggul daripada 
kelezatan makrifat di dunia. Sunatullah telah menetapkan bahwa suatu jiwa 
selagi masih terhalang oleh halangan-halangan ragawi, dorongan-dorongan 
S)rahwat, dan sifat-sifat kemanusiaan yang lazim menguasai tidak akan sampai 
pada "musyahadah'' (men)raksikan Allah). Bahkan alam ini pun adalah 
penghalang untuk sampai ke sana, seperti pelupuk mata )rang menghalangi 
mata untuk melihat. 

Penjelasan tentang masalah ini sangat panjang tetapi bila diringkas adalah 
apabila hijab terangkat karena kematian maka jiwa masih tetap membawa 
suatu jenis kotoran di dunia. Apabila penduduk surga telah dimasukkan surga 
sesudah dibersihkan dari kotoran, mereka akan melihat Allah Ta'ala menurut 
tingkatan makrifatn)ra di dunia. Karena itu, orang yang tidak mengetahui 
Allah di dunia tidak akan melihat-Nya di akhirat. l(arena seseorang tidak 
akan diberi sesuatu di akhirat jika ia tidak mempunyai sesuatu yang serupa 
dengannya di dunia. Dia hanya akan menuai apa yang ditanamn)ra dan akan 
mati menurut apa yang dipegangnya dalam kehidupannya. Makrifat )rang 
dibawanya dari dunia ak.an membuatnya menikmati dengan matanya. Namun 
dia diubah menjadi persaksian langsung karena tersingkapnya tirai penutup 
sehingga kelezatannya pun kian berlipat dan kehidupan )rang sebenarnya 
adalah kehidupan akhirat, "Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan" (QS. al-'Ankabut: 65). l(ehidupan akhirat bergantung pada 
makrifat. Oleh karena itulah, di dalam sebuah hadits disebutkan, "Orang 
terbaik adalah orang yang paf!jang umurya dan baik amalnya. " Sebab, makrifat 
makin sempurna, makin ban)rak, dan makin meluas dalam umur )rang panjang 
karena kesinambungan pikir clan dzikir, rajin melakukan mujahadah, 
memutuskan hubungan dari keterkaitan-keterkaitan duniawi, clan konsentrasi 
memburu makrifat. Kini Anda berdasarkan apa yang telah k.ami paparkan 
telah mengetahui makna cinta Allah, makna kelezatan makrifat, makna 
melihat Allah dan kelezatannya, dan bahwa dia adalah l(elezatan paling lezat 
di antara seluruh jenis kelezatan )rang ada bagi orang-orang )rang sempurna. 

B. Faktor-Faktor yang Menguatkan Cinta kepada Allah Ta'ala dan 
Perbedaan Manusia dalam Masalah Cinta serta Sebab 

Melemahnya Pemahaman Manusia untuk MengenalAllah Ta'ala 
1 .  Faktor-Faktoryang Menguatkan Cinta kepadaAllah Ta'ala. 

Orang yang paling bahagia dan paling baik kondisinya di akhirat adalah 
orang )rang paling mencintai Allah Ta'ala, karena makna akhirat adalah datang 
menghadap Allah Ta'ala clan mengecap kebahagiaan pertemuan dengan-Nya. 



Alangkah besar kebahagiaan seorang pecinta yang datang menemui 
l(ekasihn)ra setelah lama merindukan-Nya dan ia mampu memandang-Nya 
tanpa penghalang dan pengeruh apa pun. Meskipun begitu, kenikmatan ini 
tetap bergantung pada tingkatan cinta. Artin)ra, semakin besar cinta semakin 
besar kenikmatan yang dirasakan. 

Cinta Allah pasti dimiliki seorang yang beriman, sebab ia mempunyai 
makrifat. Sedang kekuatan cinta dan keteguhannya adalah sesuatu )rang jarang 
dimiliki oleh keban)rakan orang. Namun ia bisa diwujudkan dengan dua cara: 

a. Memutus ikatan-ikatan duniawi clan mengeluarkan cinta selain Allah 
dari dalam hati. Salah satu sebab lemahnya cinta Allah adalah kuatn)ra 
cinta dunia. Dunia clan akhirat ibarat istri mucla clan istri tua. Cara 
menghapuskan dunia clari dalam hati adalah menempuh jalan zuhud, 
konsisten menjalani sabar, serta patuh kepadanya dengan l(endali khauf 
clan raja'. Seclangkan tobat, syukur, serta maqam-maqam lain )rang telah 
kami sebutkan adalah pendahulunya. 

b. Meningkatkan makrifatullah, !(arena kekuatan cinta Allah bergantung 
pada kekuatan makrifatullah. Jika makrifatullah telah ada, pasti cinta 
Allah akan mengikutin)ra. Setelah keterputusan berbagai kesibukan 
cluniawi, makrifat han)ra bisa diclapatkan clengan pikiran yang jernih, clzikir 
permanen, semangat mencari, dan menjadikan ciptaan-ciptaan-Nya 
sebagai penuntunn)ra. Ciptaan terkeciln)ra aclalah bumi. Semua yang acla 
di permukaann)ra bila dibandingkan dengan para malaikat dan kerajaan 
langit serta matahari yang terlihat sangat kecil ternyata pada kenyataannya 
lebih besar 160 kali lebih clari ukuran bumi. Perhatikanlah kecilnya ukuran 
bumi bila dibanding dengann)ra. Lalu perhatikanlah kecilnya ukuran 
matahari bila dibanclingkan clengan tempat pereclarann)ra yang acla di 
langit keempat.23 l(emudian perhatikanlah keciln)ra langit keempat bila 
dibandingkan dengan langit-langit yang ada di atasn)ra. Ternyata ketujuh 
langit itu bila dibandingkan dengan l(ursi bagaikan sebuah kalung yang 
dilemparkan di tengah padang pasir. Sedang l(ursi bila dibanding dengan 
ArS)' juga sama seperti itu. Lalu perhatikanlah manusia yang diciptakan 
dari tanah yang merupakan salah satu bagian bumi. Perhatikan pula 
seluruh binatang dan kecilnya ukurann)ra kalau dibanding dengan bumi. 

23. Tentang masalah ini tidak ada hadits yang bisa dinisbatkan kepada Nabi saw. Pendapat ini 
adalah simpulan manusia yang tunduk pada kaidah-kaidah ihniah yang detail dan salah-benamya 
tergantung kepadanya. 
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Binatang terkecil yang Anda ketahui adalah seekor n)ramuk. 
Perhatikanlah dia dengan akal yang hiclup bagaimana Allah Azza wa 
Jalla menciptakannya clan melengkapin)ra dengan dua sayap dibandingkan 
gajah yang merupakan binatang terbesar. Perhatikanlah bagaimana Allah 
membuka telinga dan matanya, menciptakan alat-alat pencernaannya, 
dan mengatur kekuatan-kekuatan penarik, kekuatan-kekuatan 
pendorong, dan kekuatan-kekuatan pemamah yang ada di dalamnya. 
Perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan untukn)ra sayap yang bisa 
digunakannya terbang ketika ia butuhkan cla.n menciptakan untuknya 
alat pengisap )rang tajam yang bisa digunakann)ra untuk mengisap clarah. 
Perhatikan pula lebah ketika ia mengisap maclu clari bunga clan perhatikanlah 
bagaimana ia menghinclari tempat-tempat yang kotor dan kepatuhann)ra pacla 
pemimpin. Bahkan karena sangat patuhn)ra, ia berani membunuh setiap )rang 
menclatangi pemimpinnya clan berani memangsa sesuatu yang kotor walau 
sebenarnya ia ticlak menyukainya. Perhatikanlah bagaimana ia memilih 
bentuk persegi enam clan ticlak memilih bentuk persegi empat, bentuk bulat, 
atau bentuk persegi lima untuk membangun rumahn)ra. Sebab bentuk yang 
paling lapang dan paling mampu menampung banyak isi aclalah bentuk persegi 
enam serta bentuk-bentuk yang mirip dengannya karena bentuk persegi empat 
mengeluarkan suclut-suclut yang terbuang. Bila dia membangunn)ra clalam 
bentuk bulat tentu di luar rumahnya akan muncul celah-celah yang terbuang 
l<arena bentuk-bentuk bulat bila dikumpulkan ticlak bisa merapat. Jelaslah 
bahwa tidak ada bentuk bersuclut yang mampu menampung lebih ban)rak 
selain bentuk persegi enam. Selain itu, dia juga mampu merapat bila 
dik:umpullran clan ticlak menyisakan ruang- r uang kosong. Perhatikanlah 
bagaimana Allah mengilhamkan hal itu kepaclan)ra padahal ia demikian kecil 
clan lemah. I<iaskanlah clengan binatang kecil ini binatang-binatang kecil 
lainnya. Menelaah hal ini dan hal-hal serupa akan menambah pengetahuan 
tentang Allah sehingga cinta kepacla-N)ra-pun mal<in bertambah. 

2. Sebab Perbedaan Manusia dalam Masalah Cinta kepada Allah 

Orang Islam mempunyai kesamaan dalam hal kepemilikan cinta tetapi 
mereka berbecla clalam hal lemah clan kuat cinta akibat perbeclaan makrifat 
mereka. Banyak umat Islam yang mempunyai makrifat han)ra berupa sifat
sifat Allah Ta'ala clan nama-nama-Nya yang didengar telinganya. Seclangkan 
orang alim yang mempunyai mata hati, melihat berbagai hal clalam perincian 
ciptaan Allah Ta'ala. Bahkan ia melihat sesuatu yang menyilaukan akaln)ra 
sehingga kebesaran Allah pun ma.kin bertambah di hatinya clan ia pun makin 



mencintai-Nya. Lalu makrifat- }rang berupa pengetahuan tentang keajaiban
keajaiban Allah Ta'ala ini- ak.an mengantark.ann}ra ke lautan yang tak bertepi. 

3. Sebab Melemahnya Pemahaman Manusia untuk MengenalAUah 
Ta 'ala. 

Setiap orang yang membuat sesuatu pasti buatannya menunjukkan adan},a 
pembuat, ilmu, kehidupan, clan kekuasaannya dengan penunjukan yang terang 
clan jelas meskipun sifat-sifat ini tidak terjangkau oleh pancaindra. J adi, adanya 
Allah SWT, kekuasaan-N}ra, ilmu-N}ra, clan semua sifat-Nya dibuktikan oleh 
seluruh apa yang kita saksikan, seperti bebatuan, pepohonan, tanah, 
tumbuhan, binatang, langit, bintang, daratan, dan lautan. Bahkan bukti paling 
dekat adalah tubuh clan jiwa kita, perubahan keadaan kita, perubahan hati 
kita, clan seluruh tahapan }rang kita lalui dalam gerak dan diam kita. 

Semua yang ada di alam adalah saksi yang berbicara da.n bukti yang 
mempersaksikan adan}ra Pencipta, Pengatur, Pengubah, clan Penggeraknya. 
Dia adalah dalil yang menunjukkan ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, kehidupan-Nya, 
kelembutan-N}ra, hikmah-Nya, keagungan-Nya, clan kebesaran-Nya. !(arena 
semua hal men}rerukan dengan ''lisan ken}rataan'' -n}ra: ''Aku tidak menciptakan 
diriku sendiri. Aku membutuhkan Dzat yang menciptakanku." Namun akal 
kita bila digunakan untuk menjangkau hakikat Tuhan seperti kelelawar bila 
dibandingkan dengan matahari. Karena kelemahan penglihatannya, dia hanya 
mampu melihat di malam hari tetapi tidak dapat melihat di siang hari. 
l(etidakmampuan kelelavvar melihat di siang hari bukan akibat kesamaran 
matahari, tetapi karena sangat luar biasan}ra penampakannya dan sangat 
hebatnya cahayan}ra! Demikian pula akal kita. Dia tidak mampu menjangkau 
hakikat Tuhan. Mahasuci Allah, Dzat }rang menutup diri-N}ra di balik kilauan 
caha),a-Nya clan bersembunyi dari penglihatan mata hati clan mata kepala. Inilah 
sebab yangmembuat manusia tidak mampu mengetahui Allah secara sempurna. 
Selain sebab ini ada sebab lain, yakni hal-hal }rang mempersaksikan Allah 
disadari manusia ketika ia masih kanak-kanak sebelum akalnya bisa 
dipergunakan. Lalu peranan akal mulai berkembang sedikit demi sedikit hingga 
ia fokus kepadanya dan tersibukkan olehn)ra sehingga ia pun terbiasa dengan 
capaian-capaiann)ra dan pada akhirnya kesannya menjadi hilang karena ia telah 
menjadi sesuatu yang biasa. 

Demikian pula bila seseorang melihat hevvan yang aneh, tumbuhan yang 
langka, atau suatu ciptaan Allah yang luar biasa secara tiba-tiba tentu ia 
akan segera mengucapkan dengan lisann}ra kalimat takjub "Subhanallah!'' 
Padahal, di sepanjang vvaktunya dia telah men}raksikan dirin),a, seluruh 
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anggota tubuhn}ra, dan semua jenis hewan }rang semuan}ra merupakan dalil 
}rang pasti. Dia ticlak merasakan kehacliran semua itu, walaupun clia 
menyaksikannya, sebab ia telah lama terbiasa clengann}ra. 

Anclai seorang }rang buta sejak kecil mencapai usia akil balig lalu ia bisa 
melihat kemudian ia mengarahkan matan}ra ke langit, bumi, pepohonan, clan 
binatang sekaligus tentu akalnya akan silau karena sangat kagumnya setelah 
melihat keajaiban-keajaiban ini clan kebesaran Penciptan}ra. 

Sebab ini clan ketenggelaman clalam S}rahwat aclalah perkara yang 
menghalangi manusia untuk memeroleh caha}ra clari sinar makrifat clan 
berenang di samucleranya yang luas. Wallahu aJam. 

C. Makna CintaAllah Ta'ala kepada Hamba-Nya dan Tanda-Tanda 
Cinta Bamba kepada Allah Ta 'ala 

1 .  Cinta Allah kepada Hamba-Nya dan Tanda-Tandanya 

Dalil clari Al -Qur'an yang menunjukkan cinta Allah kepacla hamba-N}ra sangat 
banjrak, di antaranya, ''S esungguhf!YaAllah mef!Yukai orang-orangyang tobat dan mef!Yukai 
orang-orangyang mef!Yucikan diri" (QS. a l -Baqarah: 222) clan ''Sesungguhf!Ya Allah 
mef!Yukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan
akan mereka suatu bangunan yang tersusun kokoh" (QS. ash-Shaf: 4). Allah juga 
mengingatkan bahwa Dia ticlak menyiksa orang }rang dicintai-N}ra, sebab Dia 
telah membantah orang yang mengaku sebagai kekasih-Nya melalui firman-Nya: 
''I<:atakanlah) 'lvlaka mengapa Allah mef!Ytksa kamu karena dosa-dosamu?'" (QS. a l 
Ma'iclah: 18) clan Dia menjanjikan ampunan dosa bagi orang }rang dicintai-Nya: 
''Katakanlah) Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah) ikutilah aku) niscqya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'" (QS. Ali 'Imran: 31). 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, '!Allah Ta'ala 
betfirman) 'Hamba-Ku terus-menerus mendekatkan diri kepada-Ku dengan ibadah
ibadah sunah hingga Aku mencintai-Nya. '" Hadits ini shahih dan sangat terkenal. 

Di antara tanda cinta Allah kepada hamba-Nya adalah seperti }rang 
disebutkan Nabi saw., 'Jika mencintai seseorang hamba) Allah mengt!Jif!Ja. " 

Di antara tanda terkuat dari cinta Allah kepada hamba-Nya adalah Dia 
memeliharanya dengan baik, mendidiknya dari masa kanak- kanak dengan 
pendidikan terbaik, mencatatkan keimanan di hatinya, cla.n men}rinari akalnya 
sehingga dia pun melaksanakan semua yang bisa mendekatkan diri kepada
N}ra clan menjauhi segala yang clapat menjauhkan diri dari-Nya. Kemudian 
Dia menuntunnya dengan mempermudah semua urusan tanpa perlu 



menghinakan diri kepada makhluk, meluruskan lahir dan batinnya, serta 
memberinya hanya satu cita-cita. Apabila cinta Allah telah kian menguat di 
dalam dirinya, dia pun melupakan segala sesuatu selain-Nya. 

2. Cinta Bamba kepadaAllah Ta'ala 

Cinta kepadaAllah diklaim semua orang. Alangkah mudahn)ra mengklaim 
dan alangkah sulitnya membuktikannya. Oleh sebab itu, seseorang tidak boleh 
terpedaya oleh tipuan setan dan muslihat hawa nafsu jika ia mengaku 
mencintai Allah Ta'aia. Dia harus mengujinya dengan beberapa tanda clan 
menuntutn)ra memberikan bukti. Di antara tanda cinta hamba kepada Allah 
adalah dia ingin bertemu Allah Ta'aia di surga, karena setiap hati yang 
mencintai seorang kekasih pasti ingin bertemu dengannyra clan melihatnya. 
Ini tidak bertentangan dengan kebencian pada mati, karena seorang mukmin 
membenci kematian, sedang pertemuan dengan Allah sesudah kematian. 

Di antara generasi salaf ada )rang mencintai kematian dan ada yang 
membencinyra, mungkin karena lemahnya cinta yang dimilikinyra, mungkin 
karena dia masih mempunyai cinta pada salah satu kesenangan dunia, clan 
mungkin l{_arena mengkha\.vatirkan dosa-dosanya hingga ia ingin tetap hidup 
agar bisa bertobat. Ada yang menganggap dirin)ra baru masuk maqam cinta 
sehingga dia tidak suka pada kematian sebelum ia bersiap-siap untuk bertemu 
Allah Ta'aia. Orang ini seperti seseorang yang mendengar kekasihnya telah 
berangkat untu.k mengunjunginyra lalu ia ingin kekasihnya tersebut terlambat 
datang, walau sesaat, agar ia bisa merapikan rumahn)ra clan mempersiapkan 
segala keperluannya sehingga ia bisa menemuinyra dengan hati yrang steril 
dari semua kesibukan dan pundak yang bebas dari semua beban-seperti 
yang diinginkannya. I(ebencian l{_arena sebab seperti ini tidak bertentangan 
dengan kesempurnaan cinta. Tandanya adalah kesinambungan dalam beramal 
clan berkonsentrasi penuh dalam mempersiapkan diri. 

Tanda lain adalah memilih sesuatu yang dicintai Allah daripada sesuatu 
yang dicintainya menurut lahir clan batinnya sehingga ia menolak menuruti 
hawa nafsu clan berpaling dari bisikan kemalasan. Orang )rang seperti ini 
akan selalu rajin menaati Allah Ta'aia dan mendekatkan diri kepada-Nya 
dengan mengerjakan ibadah-ibadah sunah. 

Orang yang mencintai Allah tidak akan mendurhakai-N)ra. Walau 
demikian, kemaksiatan tidak. berten tangan dengan cinta. Dia hanyra 
mengurangi kesempurnaannya. Betapa banyak orang )rang mencintai 
kesehatan tetapi mengonsumsi sesuat u yang membahayakannya. 
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Pen)rebabn)ra, kadang makrifat melemah sedang hawa nafsu menguat sehingga 
dia ticlak mampu menunaikan hak. cinta. Dalil atas hal ini aclalah, ''Nu )man 
dihadapkan kepada Rasulullah saw. untuk dihukum had. Tetapi Rasulullah saw. 
menundaf!Ja hingga waktu tertentu. Lalu seseorang melaknatt!)'a dan berseru) !Alangkah 
baf!Jak dosa yang telah dilakukant!)'a!) Maka Rasulullah saw. me"!Jawab) Jangan 
laknat dia) karena dia mencintai Allah dan Rasul-J\Jja. '" Ini berarti, kemaksiatan 
tidak mengeluarkann)ra clari zona cinta Allah. Dia hanya mengeluarkannya 
dari kesempurnaan cinta. 

Tancla lain aclalah, dia larut clala.m clzikrullah, lisannya ticlak pernah 
berhenti men)rebut-Nya, clan hatinya ticlak pernah lelah mengingat-Nya. Sebab 
seseorang yang mencintai sesuatu pasti al(an ban)rak menyebutnya clan segala 
sesuatu yang terkait clengann)ra. 

Jacli, ta.nda cinta Allah aclalah cinta clzikrullah, cinta Al-Qur'an yang 
merupakan f1.tman-Nya, clan cinta Rasul-Nya saw. 

Allah Ta 'ala berf1.tman: "Katakanlah) Jika kamu (benar-benar) mencintai 
Allah) ikutilah aku) niscqya Allah men gasihi dan mengampuni dosa-dosamu"' (QS. 
Ali 'Imra.n: 31). 

Sebagian ulama salaf bercerita: aku suclah merasakan lezatnya munajat 
clan kecancluan membaca Al-Qur'an. Lalu aku kehilangan semangat clan 
berhenti melakukannya. Maka aku bermimpi melihat seseorang yang 
mendendangkan: 

Jika kamu mengaku mencinta i -J(u 
Mengapa kamu meninggalkan Kitab-Ku? 
Tidakkah kamu merenun gkan 
Kelembutan celaan-Ku yang ada padaf!Ja? 
Tanda lain aclalah merasakan ketenangan bila menyendiri, bermunajat 

kepacla Allah Ta'ala clan membaca I<.itab-N)ra sehingga ia pun rajin 
mengerjakan shalat Tahajucl serta memanfaatkan keheningan malam clan 
kejernihan waktu karena terputusnya semua halangan. Sebab tingkatan 
terenclah cinta aclalah menikmati bercluaan clengan kekasih clan menikmati 
munajat dengannya. 

Seorang abid beribadah kepada Allah di sebuah hutan lalu ia melihat 
seekor burung bersarang dan berkicauan di sebuah pohon. Abid tersebut 
berseru, ''Alangkah baiknya bila aku memindahkan tempat ibaclahku ini ke 
pohon itu agar aku bisa menikmati suara burung tersebut." Lalu ia benar
b enar pinclah. I(emuclian Allah Ta'ala mewahyukan kepacla nabi-Nya, 



''Sampaikan kepada Fulan si Abid, 'I<amu telah merasa nyaman dengan 
makhluk. Nlaka Aku akan merendahkanmu ke satu tingk.atan )rang tidak akan 
kamu peroleh lagi dengan amalmu yang manapun untuk selama-lamanya."' 

J adi, tanda cinta seorang hamba kepada Allah adalah kedamaian yang 
sempurna karena bermunajat dengan Kekasih, ketenteraman yang maksimal 
dalam kesendirian, serta k:eterasingan yang sempurna ketika berhadapan 
dengan seluruh hal yang bisa mengganggu kesendirian. 

Jika cinta dan ketenteraman telah mendominasi maka men)rendiri dan 
munajat menjadi sumber kedamaian )rang menghilangkan seluruh kesusahan 
hati. Bahkan kadang cinta dan ketenteraman menenggelamkan hatinya hingga 
ia tidak paham sama sekali urusan-urusan dunia selama ia tidak diulang
ulang di telingan)ra. I<ondisinya pada saat itu persis seperti orang gila akibat 
jatuh cinta. 

Tanda lain adalah bersedih atas dzikrullah )rang tidak dilakukannya, 
menikmati ketaatan, da.n tidak menganggapnya berat serta tidak merasa pa)rah 
dalam mengerj akann )'a. 

Tsabit al-Banani rahimahullah mengatakan, ''Aku merasa berat untuk 
shalat selama 20 tahun. Lalu aku menikmatinya selama 20 tahun." 

Imam Junaid mengatakan, ''Tanda cinta adalah selalu bersemangat clan 
senantiasa rajin mengerjakan ketaatan. Tubuh boleh lelah tetapi hati harus 
tetap ceria. Semua ini ada contohn)ra dalam dunia n)rata. Seorang pecinta 
tidak merasa berat untuk melakukan sesuatu demi menuruti keinginan orang 
yang dicintainya dan menikmati upayan)ra dalam melayani dengan hatin)ra 
meskipun badan terasa berat. Setiap jenis cinta pasti mempunyai kekuatan 
memaksa. Orang )rang kekasihnya lebih dia cintai daripada kemalasan tentu 
akan meninggalkan kemalasan demi mela)raninya dan jika dia lebih dicintai 
daripada harta pasti ia akan meninggalkan harta demi cintan)ra." 

Tanda lain adalah berbelas kasih dan berkasih Sa)rang kepada semua 
hamba Allah serta keras terhadap musuh-musuh-Nya, seperti yang 
difirmankan Allah Ta'ala, "Orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras 
terhadap orang -orang kafirj tetapi berkasih sqyang sesama mereka " (QS. al-Fath: 
29). Dia juga tidak takut pada celaan pencela ketika ia membela Allah dan 
tetap marah untuk-N)ra meskipun ada yang menghalanginya. 

Itulah tanda-tanda cinta. Nlaka, orang yang menghimpun keseluruhann)ra 
benar-benar telah memiliki cinta )rang sempurna dan minumannya di akhirat 
a.kan jernih. Sedang orang jrang cintanya kepada Allah bercampur dengan 
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cinta kepada selain-Nya akan memeroleh kenikmatan di akhirat menurut 
kaclar cintan)Ta clan minumannya akan dicampur clengan sedikit campuran 
)Tang berasal dari minuman orang-orang )Tang didekatkan kepada Allah, seperti 
)Tang difirmankan Allah Az-za wa Jal/a, '�esungguhnya orang-orangyang berbakti 

itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar (surga). Mereka duduk-duduk 
di atas dipan sambil memandang. Kamu dapat mengetahui dari wqjah mereka 

kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan. lvf.ereka diberi minum dari khamr 
murni yang dilak (tempatnya), laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu 

hendakf!),a orang berlomba-lomba. Dan campuran khamr murni itu adalah dari tasnim, 

(yaitu) mata air yang minum darinya orang-orang yang didekatkan kepada Allah" 

(QS. al-Muthaffifin: 22-28). 

Jadi, cinta )Tang murni dibalas dengan minuman yang murni, sementara 
cinta yang bercampur dibalas dengan minuman yang bercampur: "Barangsiapa 

mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, nisccrya dia akan melihat (balasan)nya. 
Dan barangsiapa mengerjakan ktjahatan seberat zarah pun, nisccrya dia akan melihat 

(balasan)nya pula" (QS. az-Zalzalah: 7-8). 

Selain itu, seorang pecinta seyogianya juga mempunyai rasa takut24
, sebab 

takut tidak bertentangan dengan cinta. Para pecinta dari kalangan l<liusus 
memiliki ketakutan-ketakutan yang ticlak climiliki oleh para pecinta clari 
kelompok lain dan sebagiann}ra lebih berat daripada )rang lain. l(etakutan 
paling renclah aclalah ketakutan aka.n keberpalingan Allah. l(etakutan yang 
lebih berat darin)ra adalah ketakutan akan terjuntain)Ta tirai penutup antara 
dia dengan Allah. Sedangkan l(etakutan yang lebih berat darinya adalah 
ketakutan pada pengusiran dan penolakan Allah. 

Tanda lain selain yang telah disebutkan di atas adalah merahasiakan cinta, 
menjauhkan diri clari klaim, berhati-hati agar tidak memerlihatkan rinclu clan 
cinta demi mengagungkan dan menghormati Kekasih dan karena dorongan 
rasa takut clan keinginan memelihara rahasia-Nya, sebab cinta merupakan 
rahasia l(ekasih. Terkadang seorang pecinta terjatuh pada ketakjuban dan 
l(emabukan hingga cinta pun memerlihatkan diri padanya tanpa disengaja. 
Orang ini dimaafkan, seperti yang didendangkan sebagian orang clari mereka. 

Orang yang hatinya bersama selainnya bagaimana keadaannya? 
Dan orangyang rahasianya ada di pelupuk matanya bagaimana menyembunyikannya? 

24. Kitab al- 'Ubudiyah karya Syekhul Ts Ian, Tbnu Tai1niyah tennasuk kitab paling baik yang 

menjelaskan tema ini. 



D.  Beberapa Hal yang Terkait dengan CintaAUah Ta'ala 
Diriwayatkan bahwa Allah Ta )ala mewahyukan kepacla Daucl as.: 

''Wahai Daucl, andaikata orang- orang )rang berpaling dari-Ku mengetahui 
penantian-I<.u pacla mereka, kelembutan-I<.u untuk mereka cla.n kerincluan
I<.u pada upaya mereka meninggalkan maksiat, ten tu mereka akan mati clalam 
keaclaan merincluka.n-1<.u clan persendian-persendian mereka a.kan patah satu 
per satu karena cinta kepada-I<.u. 

Daucl, inilah keinginan- I<.u untuk orang- orang )rang berpaling clari- I<.u, lalu 
bagaimana keinginan-I<.u untuk orang- orang yang mendekatkan diri kepada-I<.u? 

Daucl, hamba-I<.u paling membutuhkan-I<.u ketika clia merasa ticlak 
membutuhkan-I<.u clan hamba-Ku menjadi paling mulia di sisi-ku ketika dia 
kembali kepacla-1<.u." 

Seorang wanita abid berseru, "Demi Allah, aku benar-benar telah bosan 
hiclup. Bahkan anclai aku melihat kematian dijual, pasti aku akan membelinya 
karena rinclu kepacla Allah Ta )ala clan cinta kepacla-Nya." Seseorang 
menanyainya, '½.pakah kamu yakin pada amalmu?" Dia menja\.vab, "Tidak. 
Tetapi karena ak.u mencintainya cla.n aku berbaik sangka kepacla-Nya. Apakah 
menurutmu Dia akan menyiksaku paclahal aku mencintai-N)ra?'' 

Rindu kepada Allah Ta'ala 
Sebelum ini telah dibicarakan makna cinta kepacla Allah clan pembuktian 

adan)ra dengan dalil-clalil dan bahwa rindu kepacla-Nya merupakan salah satu 
buahnya, sebab orang yang mencintai sesuatu pasti merinclukannya. 

Rinclu ticlak mungkin acla kecuali kepacla sesuatu yang telah diketahui 
clari satu sisi clan belum diketahui dari sisi lain. Seclangkan sesuatu yang tidal< 
diketahui sama sekali ticlak mungkin dirinclu. 

Masalah ketuhanan tidak mempun)rai akhir. Apa yang tersingkap untuk 
setiap hamba Allah han)ralah sebagiannya, seclang sisanya aclalah perkara
perkara )rang tidak mempunyai batasan. Seorang arif mengetahui adanya dan 
bahwa dia diketahui Allah Ta'ala clan dia juga mengetahui bah\.va pengetahuan 
yang ticlak diketahuinya tidak terhitung ban)rakn)ra. Karena itulah, dia selalu 
rinclu hingga ia memeroleh makrifat. I<.erinduan berakhir di akhirat dengan 
istilah )rang biasa disebut clengan "melihat .Allah'', "bertemu clengan Allah'', 
clan "menyaksikan Allah''. Hati seorang )rang merindukan Allah tidak akan 
tenang di clunia. 
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Ibrahim bin Adham termasuk orang yang merindukan Allah. Dia 
menuturkan, ''Suatu hari, aku bermunajat, 'Duhai Tuhanku, jik.a Engkau 
pernah memberi salah seorang pecinta-Mu sesuatu yang bisa menenangkan 
hatinya sebelum bertemu dengan-Mu, berilah aku, karena kegelisahan benar
benar telah men)riksaku.' Lalu aku mimpi melihat Allah Azza wa Jal/a clan 
Dia berfirman, 'Ibrahim, tidakkah kamu malu kepada-Ku? l(amu meminta
l(u memberimu sesuatu )rang bisa menenangkan hatimu sebelum kamu 
bertemu dengan-I(u? Apakah hati seorang perindu bisa tenang sebelum dia 
bertemu I(ekasihn)ra?' Aku menja\.vab, 'Duhai Tuhanku, aku linglung clala.m 
mencintai-Mu hingga aku tidak tahu apa yang harus aku katakan."' 

l(erincluan jenis ini hanya akan tenang di al<liirat. Seclang l(erinduan pada 
sesuatu di atasnya yang hanya diketahui Allah tidak memiliki batasan. Seorang 
hamba tidak dapat merasakannya clan tidak men)radarin)ra. Dia sibuk 
menikmati sesuatu )rang tampak di haclapann)ra. l(enikmatan clan k.elezatan 
terus-menerus bertambah hingga dia tidak mampu merindukan sesuatu yang 
di atasnya. Uraian ringkas clari caha),a matahati ini l(ami kira telah cukup 
untuk men)ringkap hakikat clan makna kerinduan kepada Allah Ta'ala. 

Di antara dalil dari hadits yang menunjukkan rindu kepada Allah Ta'ala 
aclalah hadits )rang men)rebutkan: Rasulullah saw. mengqjarkan sebuah doa kepada 
seorang shahabat dan metryuruht!)la membaca bersama keluargatrya setiap hari. Dan 
doa tersebut adalah, "Ya Allah, aku meminta kepada-Mu ridha setelah turunt!)la 
ketetapan, kehidupan yang tenang setelah kematian, kelezatan melihat wqjah-Mu, 
dan kerinduan bertemu dengan-Jviu. " 

Dalam Taurat disebutkan, ''Allah Ta'ala berfirman, 'Telah lama orang
orang bail( merindukan-I(u, clan Aku lebih rindu untuk bertemu mereka."' 

Dalam sebagian wahyu Allah Azza wa Jal/a kepada sebagian hamba-N)ra 
Dia berfirman, ''Aku mempunyai beberapa hamba )rang mencintai-I(u clan Aku 
mencintainya. Aku rindu kepada mereka clan mereka rindu kepada-I(u. Iviereka 
mengingat-I(u clan aku mengingat mereka. J ika ka.mu menempuh jalan mereka, 
Aku pasti akan mencintaimu, tetapi jika kamu menjauhi jalan mereka, Aku 
pasti akan membencimu." Hamba tersebut bertan)ra, ''Apa tanda-tanda mereka?" 
Dia menjawab, "Mereka memerhatikan bayangan di \vaktu siang (memerhatikan 
waktu-waktu shalat) seperti penggembala yang berkasih sa)rang memerhatikan 
l(ambing-kambing gembalaannyra clan mereka merinclukan tenggelamnya 
matahari seperti burung merindukan sarangn)ra ketika matahari terbenam. 
Apabila malam telah menjelang, kegelapan telah menyelimuti, kasur- kasur telah 



ditata, dan setiap orang telah men1rendiri dengan kekasihn1ra, mereka 
menegakkan kaki mereka, membersihk.an muk.a merek.a, bermunajat dengan
l(u dengan firman-I(u, dan mencari keridhaan-I(u dengan mens1rukuri nikmat
nikmat-I(u. Di antara mereka ada )rang menjerit dan ada )rang menangis. Ada 
yang merin tih clan ada yang mengadu. Ada 1rang berdiri clan ada yang duduk 
Ada )rang rukuk clan ada yang sujud. Dengan penglihatan-I(u, Aku melihat 
apa yang mereka tanggung k.arena Aku clan dengan pendengaran-I(u, Aku 
mendengar cinta kepada-I(u yang mereka adukan." 

Kenyamanan bersamaAllah dan Ridha pada Takdir-Nya 

A. Kenyamanan bersama Allah 

Orang )rang telah dikuasai rasa nyaman bersama Allah tidak berkeinginan 
selain menyendiri clan berduaan dengan-Nya, sebab kenyamanan bersama
Nya menuntutnya untuk merasa tidak nyaman bersama selain-Nya. Perl(ara 
paling berat bagi hati.nya adalah segala sesuatu yang menghalangin)ra untuk 
berduaan dengan-Nya. 

Abdul Wahid bin Zaid menuturkan, ''Aku berkata kepada seorang 
biarawan. 

'Sungguh Anda telah jatuh cinta pada kesendirian.' 

'Andai kamu telah merasakan kelezatan kesendirian ten tu kamu akan 
merasa tidak nyaman dengan dirimu sendiri!' 

'I(apan seseorang bisa merasakan kelezatan ken1ramanan bersama Allah 
Ta 'ala?' 

'Jika cinta telah murni, hubungan pun menjadi tulus.' 

'I<apan cinta menjadi murni?' 

'l(etika konsentrasi telah memfokuskan diri sehingga )rang diinginkan 
hanya ketaatan."' 

Pertanyaan: apa tanda kenyamanan bersama Allah? 

J a\.vaban: tanda yang paling spesifik adalah adan1ra penolakan clan 
keengganan untuk bergaul dengan makhluk. Kalau pun bergaul, ia adalah 
orang yang bergaul dengan fisik tetapi men)rendiri dengan hati. 

l(enyamanan bersama Allah Ta 'ala, jika berlangsung per man en, dominan, 
clan mengakar, dapat membuahkan suatu jenis perilaku 1rang ganjil clan kadang 
terlihat aneh, sebab dia mengandung suatu corak ketidakpedulian dan 
sedikitn)ra rasa takut. Tetapi ini jika pemilikn)ra termasuk orang )rang 
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memahami maqam kenyamanan. Sedang jika ia keluar dari seseorang yang 
tidak memahami maqam ini kadang dia bisa mengantarkannya kepada 
kekafiran. 

Suatu hari, Abu Hafsh berjalan- jalan clan berpapasan dengan seorang 
pria yang kebingungan. Abu Hafsh menanyainya, ''Apa yang terjadi 
denganmu?" Dia menj a"vab, ''Keledaiku hilang dan itu satu-satunya milikku." 
Abu Hafsh tertegun dan langsung mengatakan, "Demi kebesaran-Niu, aku 
tidak akan melangkah walau satu langkah selama Engkau tidak 
mengembalikan keledainya." Tiba-tiba k.eledai tersebut datang! 

Barkh al-Abid pergi untuk meminta hujan. Nlaka dia bermunajat, 
''Tuhanku, Engkau tidak dituduh sebagai Dzat )rang kikir. Habiskan semua 
)rang Engkau miliki. Turunkanlah hujan kepada kami saat ini juga!'' 

Memang tidak aneh bila sesuatu bisa dirasakan oleh seorang tetapi orang 
lain tidak merasakannya. 

B. Ridha pada Takdir Allah 

Ridha pada takdir Allah Ta'ala termasuk maqam tertinggi dan buah dari 
cinta kepada-N)ra. Hakikatn)ra adalah sesuatu )rang samar dan ticlak bisa 
dimengerti selain oleh orang )rang memahami Allah Ta 'ala. 

Di antara clalil )rang menunjukkan keutamaan ridha kepada takdir Allah 
Ta'ala adalah sabcla Nabi saw., 'Jika Allah menginginkan kebaikan untuk seorang 
hamba maka Dia menjadikannya ridha pada apa yang telah ditetapkan Allah 
untuknya. " 

Allah Ta'ala mewahyukan kepacla Nabi Daucl as., ''Wahai Daucl, ketika 
kamu bertemu clengan-Ku, tak acla amalmu )rang membuat-I(u lebih riclha 
kepadamu clan lebih mampu menghapuskan dosa-Mu melebihi ridhamu pada 
takdir-I(u." 

Ali bin Abu Thalib ra. melihat Adi bin Hatim sedang bersedih. Maka dia 
menanyain)ra, ''Adi, mengapa aku melihatmu bersedih clan bercluka?'' Dia 
menjawab, "Apa aku salah melal<:ukannJra padahal clua anakku telah terbunuh 
clan mataku telah tercongkel?'' Ali menjawab, ''Adi, orang yang riclha pacla 
ketetapan Allah maka ketetapan-Nya akan tetap berlaku padanya dan dia 
mendapatkan pahala, sedang orang yang tidak ridha pada ketetapan Allah maka 
ketetapan-Nya akan tetap berlaku paclan)ra clan dia ticlak mendapatkan pahala." 

Abu Darda' radhfyallahu 'anh membesuk seseorang yang akan meninggal 
clan menclapatinya memuji Allah Ta'ala. Maka dia mengatakan, "Kamu telah 



bertindak benar. Sebab jika telah menetapkan suatu ketetapan, Allah Azza 
wa Jal/a senang bila ia diridhai." 

Ibnu Nlas'ud ra. mengatakan, ''Allah Ta'a!a, berdasarkan keadilan dan 
ilmu-N)ra, memberikan ketenangan clan kegembiraan dalam keyakinan da.n 
ridha serta memberikan kesusahan dan kesedihan dalam keraguan dan 
kemarahan." 

Alqamah mengatakan ten tang firman Allah Azza wa Jal/a: ''Dan barangsiapa 
beriman kepada Allah) niscqya Dia akan memberi petuf!Juk kepada hatinya" (QS. a t 
Taghabun: 1 1 ) ,  ''Dia adalah musibah yang menimpa seseorang dan ia 
mengetahui bahwa dia berasal dari Allah lalu ia pun pasrah dan ridha." 

Abu Mu'awiyah al-Aswad mengatakan tentang firman Allah Azza wa 
Jal/a: ''S esungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik" (QS. an
Nahl: 97), "Dia ridha dan qana'ah." 

Dalam sebuah hadits disebutkan, "Salah seorang nabi mengadukan kelaparan 
dan kemiskinan yang dideritan)ra kepada Allah Azza wa Jal/a selama sepuluh 
tahun. Ternyata Allah tidak meresponn)ra. Lalu Dia mewahyukan kepadanya, 
'Berapa lama kamu mengadu? Begitulah takdirmu di sisi-l(u di Lauh Mahfudz 
sebelum menciptakan langit dan bumi. Begitulah keputusan untukmu yang telah 
Aku tulis untukmu. Begitulah ketetapan )rang Aku putuskan sebelum Aku 
menciptakan dunia. Apakah kamu menginginkan-I(u mengulang penciptaan dunia 
karena-Mu? Apakah kamu menginginkan-I(u mengubah apa yang telah Aku 
putuskan untukmu sehingga apa )rang kamu inginkan lebih tinggi daripada apa 
yang Aku ingi.nkan dan apa )rang kamu mau lebih tinggi dari apa )rang Aku mau? 
Demi kemuliaan-I(u clan l(ebesaran-Ku, jika ini bergemuruh lagi di hatimu pasti 
Aku akan menghapuskanmu dari daftar para nabi."' 

Dalam Zabur Daud as. tercantum, ''Tahukah kamu orang )rang paling 
cepat dalam men)reberangi shirath? Nlereka adalah orang-orang )rang ridha 
pada ketetapan-I(u dan lidahnya selalu basah karena mengingat-Ku." 

Daud as. mengatakan, ''Duhai Tuhank.u, siapakah hamba-Mu yang paling 
Engkau benci?'' Allah Azza wa Jal/a menjawab, "Dia adalah hamba yang 
meminta pilihan yang terbaik kepada-I(u lalu Aku pun memilihkan yang 
terbaik untuknya tetapi dia tidak meridhain)ra." 

Umar bin Aziz rahimahu!!ah mengatakan, "Kegembiraanku hanya ada 
pada ketetapan-ketetapan takdir." 

Seseorang menanyai Umar bin Aziz rahimahu!!ah, ''Apa )rang Anda mau?" 
Dia menjawab, ''Apa yang ditetapkan Allah Azza wa Jaffa." 
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Hasan mengatakan, "Orang yang ridha pada apa yang telah dibagi Allah 
untuknya, akan diberi kelapangan dan keberkahan di dalamnJ,a, dan orang 
J'ang tidak ridha pada apa yang telah dibagi Allah untuknya, tidak akan diberi 
k:elapangan dan keberkahan di dalamnya." 

Abdul Wahid bin Zaid mengatakan, "Ridha adalah pintu Allah terbesar, 
surga dunia, dan tempat peristirahatan para abid." 

Sebagian ulama mengatakan, "Di akhirat tidak ada orang yang 
mendapatkan derajat }rang lebih tinggi daripada derajat orang-orang }rang 
ridha pada Allah Ta 'ala dalam semua keadaan. Niaka orang yang telah 
dianugerahi ridha benar-benar telah sampai tingkatan paling utama." 

Suatu pagi, tidak sedikit unta seorang pria Baclui meninggal maka dia 
mendendangkan: 

Demi Dzat yang aku adalah salah satu hamba-Nya 
Ka/au bukan karena kegembiraan musuh-musuh yang iri 
Pasti keberadaan unta- untaku di kandang,rya tidak lebih aku senangi 
Dari apa yang telah ditetapkan Allah untukku. 

Ridha juga bisa kepacla sesuatu yang ticlak disenangi. Penjelasannya 
aclalah: 

Seseorang yang tertimpa sesuatu yang menyakitkan tentu merasakannya 
dan menJradari rasa sakitnJra. Walau clemikian, ia berusaha ridha kepadanya. 
Bahkan ia menginginkannJra lebih parah lagi dengan akalnya, \valau 
sesungguhnya ia membenci dengan tabiatnya. Semua itu karena ia ingin 
memeroleh pahala. Contohnya, orang J'ang mencari tukang bekam untuk 
mengeluarkan darahnJra. Dia menyadari rasa sakitnya tetapi ia ridha padanJra, 
menginginkannya, clan menganggap berjasa si tukang bekam. Begitu pula 
semua orang yang bepergian untuk memeroleh keuntungan. Dia mendapati 
kesulitan sepanjang perjalanannJra, tetapi cintanya pacla buah bepergiannya 
itu membuatnya menikmati kesulitan tersebut clan menjadikannya ridha 
paclanJra. Semua orang yang ditimpa musibah clari Allah clan ia memiliki 
l(eyalcinan, pasti akan mengharapkan p ahala yang lebih besar daripada 
musibah J'ang menimpanJ,a sehingga ia pun ridha padanya dan bersyukur 
l(epada Allah Ta'ala. Adakalanya justru cintalah }rang menguasainya sehingga 
kepentingan pecinta bergantung pada kepentingan kek.asihnya. I(etika itu, 
dia tidak lagi merasakan rasa sakit karena cintanya }rang luar biasa. Hal ini 
bukanlah sesuatu yang aneh; Sebab seorang prajurit J'ang tengah marah clan 



takut, niscaya ticlak merasak.an sama sekali luka-luka )rang menimpanya pacla 
saat itu. Semua itu karena hatinya tengah larut. Sebagaimana telah diketahui, 
jika hati telah tenggelam clalam suatu urusan, dia ticlak merasakan sesuatu 
selainnya. Hal ini acla clalam clunia nyata. 

Imam Junaicl rahimahullah mengatakan, ''Aku menanyai Sirri as-Siqithi, 
'Apakah seorang pecinta merasakan kepedihan musibah?' Dia menjawab, 
'Tidak."' 

l(ami telah meriwayatkan, ''Ban)rak orang yang ditimpa musibah justru 
mengatakan, 'l<alau kami dipotong satu per satu ten tu kami akan semakin cinta!"' 

Sebelum ini telah dijelaskan bahwa rasa cinta yang luar biasa bisa 
menghilangkan rasa sakit clan keadaan ini bisa ada pada cinta makhluk. 

Seseorang bercerita, ''I(ami mempunyai seorang tetangga )rang memiliki 
seorang sahaya clan dia mencintain)ra. Saha)ranya tersebut jatuh sakit clan ia 
membuatkannya makanan. l(etika clia seclang mengacluk panci tiba-tiba 
sahayanya mengeluh, 'Aduh!' Ia kaget hingga alat pengadukn)ra terjatuh clan 
ia pun mengaduk dengan tangannya sehingga jari-jemarinya pun terlepas 
tanpa clisadarin)ra!'' 

Hal ini diperkuat oleh kisah para wanita saat mereka melihat N abi Yusuf as. 

Mereka memotong -motong tangan mereka clan ticlak merasakan sakit sama sekali. 

Kini telah jelas berdasarkan apa yang telah kami paparkan bahwa ridha 
pacla sesuatu yrang ticlak disenangi bukan sebuah kemustahilan clan bila ia 

bisa terjadi pada cinta makhluk maka kemungkinan terjadinya pada cinta 
l<halik clan cinta akhirat lebih layak lagi. Kemungkinannya dapat terwujud 
karena tiga hal: 

1 .  Seorang mukmin meyakini bah\va aturan Allah Ta'ala jauh lebih baik 
claripacla aturannya. 

Nabi saw. bersabcla, "Setiap takdir yang ditetapkan Allah untuk seorang 
mukmin adalah lebih baik untukt!)la. " 

Makhul menuturkan: Ibnu Umar ra. mengatakan, "Seseorang meminta 
Allah memilihkann)ra yang terbaik clan Allah mengabull(_annya. Lalu ia 
murka atas pilihan Allah itu. Sebentar kemudian dia pun melihat bahwa 
pilihan Allah memang yang terbaik untukn)ra." 

Masruq bercerita, ''Seorang pria bersama keluarganya tinggal di 
peclalaman clan memiliki seekor anjing, seek.or keleclai, clan seekor ayram 
jantan. Ayam jantan bertugas membangunkannya untul(_ shalat, keledai 
bertugas mengangkut air cla.n kemahnya, seclangkan anjingnya bertugas 
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menjaga mereka. Tiba-tiba seekor musang memangsa ayam jantann)ra. 
Mereka pun bersedih, tetapi pria tersebut menghibur, 'Mudah-mudahan 
ini memang lebih baik.' Lalu seekor serigala datang clan merobek perut 
keledain)ra. Mereka pun bersedih, tetapi pria tersebut menghibur, 'J\tfudah
mudahan ini memang lebih baik.' Lalu anjingn)ra pun mati. Pria tersebut 
mengatakan, 'J\tfudah-mudahan ini memang lebih baik.' Suatu pagi, saat 
bangun, mereka mendapati seluruh orang )rang ada di sekitarnya telah 
ditawan beserta harta bendan)ra, disebabk.an suara clan k:egaduhan 
mereka. Sementara itu, mereka (si pria clan keluarganya, ed.) karena tidak 
menimbulkan kegaduhan, sebab anjing, keledai, dan a)ram jantan mereka 
telah habis semua (sehingga luput dari pen)randeraan, ed.)." 

Said bin Musayyab menuturkan, "Luqman berkata kepada putranya: 
'Anakku, bila kamu ditimpa sesuatu, baik yang kamu senangi maupun 
)rang kamu benci, kamu harus meyakini dengan hatimu bahwa ia lebih 
baik un tukmu.' 
'Untuk masalah satu ini aku tidak bisa mengi)rakann)ra sebelum bapak 
memberiku bukti.' 
'Allah telah mengutus seorang nabi. Jvfari kita menemuin)ra, karena ia 
bisa menjelaskan apa )rang telah aku katakan.' 
'Mari!' 
Mereka kemudian berangkat dengan naik keledai clan membawa bekal 
)rang mereka perlukan. J\tfereka terus berjalan siang clan malam hingga 
tiba di  depan hamparan padang pasir. Merel(a menata kembali 
perbekalann)ra lalu memasukinya clan terus berjalan hingga waktu )rang 
dikehenda.ki Allah. l(etika matahari makin meninggi, cuaca kia.n panas 
dan air serta perbekalan telah habis, mereka menghentikan keledainya 
dan turun untuk berjalan kaki. Tatkala mereka dalam kondisi seperti itu, 
Luqman melihat di depannya adalah warna hitam clan asap. Dia berkata 
di dalam hati, 'Warna hitam adalah pepohonan clan asap adalah 
perkampungan clan manusia.' Saat mereka tengah memerhatikannya, tiba
tiba anak Luqman menginjak tulang di tengah jalan clan ia menancap ke 
dalam tapak kalcinya clan tembus ke atas hingga membuatnya jatuh 
pingsan. Luqman menoleh clan melihat anaknya tergeletak. Ia langsung 
melompat dan mendekapn )ra. l(emudian dia mencabut tulang tersebut 
dengan gigi-gigin)ra dan merobek surbannya untuk membalutn)ra. Ia 
menatap wajah anaknya dan air matan)ra pun berlinangan. Setitik air 
matanya menetes di pipi anakn),a, sehingga membuatnya tersadar. 



Si anak melihat bapaknya menangis maka ia bertanya, 'Bapak, engkau 
menangis tetapi mengatakan ini lebih baik untukku? Bagaimana ini bisa 
dilakukan sedang kamu sendiri menangis? Iv1akanan clan minuman telah 
habis. I<ini tinggallah aku clan engkau di tempat ini.' 

'Anakku, a.ku menangis karena a.ku ingin menebusmu dengan semua isi 
dunia )rang menjadi hakku. Aku seorang bapak clan aku memiliki belas 
kasih seorang bapak. Sedang tentang pertanyaanmu, Bagaimana ini lebih 
baik bagiku? maka jawabannya adalah, bisa jadi sesuatu yang dijauhkan 
darimu lebih besar daripada sesuatu yang ditimpakan kepadamu clan bisa 
jadi sesuatu )rang ditimpakan kepadamu lebih ringan daripada sesuatu 
yang dijauhkan darimu.' 

Ketika tengah berbincang-bincang dengan anakn)ra, tiba-tiba Luqman 
melihat asap clan warna hitam lenyap di hadapannya. Maka ia berkata di 
dalam hati, 'Aku tidak melihat apapun. Tadi aku telah melihat sesuatu. 
Sangat mungkin Tuhanku telah menciptakan sesuatu pada apa )rang telah 
aku lihat.' Ketika dia sedang memikirkan hal itu, tiba-tiba dia melihat 
seorang pria datang dengan menunggangi seekor kuda belang dengan sangat 
cepat clan berpakaian putih -putih. Luqman terus memerhatikann)ra dengan 
kedua matanya hingga dia mendekat. Tiba-tiba ia menghilang clan berteriak. 

'Apakah kamu Luqman?' 

'Ya.' 
'Apa yang telah dikatakan kepadamu oleh anakmu yang tidak berakal 
itu?' tanyanya. 

'Siapa Anda? Aku mendengar perkataan Anda tetapi aku tidak melihat 
wajah Anda.' 

'Aku Jibril. Aku tidak terlihat kecuali oleh malaikat )rang didekatkan 
atau nabi yang diutus. I(alau bukan karena itu tentu kamu telah melihatku. 
Apa yang telah dikatakan kepadamu oleh anakmu yang tidal< berakal 
itu?' 

'Apakah kamu belum mengetahuinya?' 

'Sedikit pun aku tidak tahu apa yang terjadi dengan kalian tetapi para 
malaikat penjaga kalian telah menemuiku padahal Tuhanku telah 
men)ruruhku menenggelamkan kota ini beserta seluruh isin)ra clan daerah
daerah sekelilingnya. Para malaikat itu memberitahuku bahwa kalian 
hendak pergi ke kota ini. Maka aku meminta Allah Ta'ala menahan kalian 
terlebih dahulu dalam waktu )rang dikehendalci-N)ra. Dia kemudian benar
benar menahan kalian dengan apa yang telah menimpa anakmu. I<alau 
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bukan k.arena itu, ten tu kalian telah ditenggelamkan bersama orang- orang 
)rang telah ditenggelamkan.' 

J ibril as. kemudian mengusap kaki anak Luqman dengan tangannya. Tiba
tiba ia kembali bisa tegak berdiri. Lalu ia mengusap wadah makanan 
dengan tangannya. Tiba-tiba ia kembali penuh dengan makanan. 
I<.emudian ia mengusap \.vadah minuman dengan tangannya. Tiba-tiba ia 
kembali penuh dengan minuman. Setelah itu, ia membawa mereka beserta 
keledainya terbang seperti seekor burung. Tiba-tiba mereka telah berada 
di rumah tempat mereka berangkat beberapa hari yang lalu." 

2 .  Ridha pada rasa sakit karena pahala besar )rang diharapkan, seperti ridha 
pada pengeluaran darah, pembekaman, serta minum obat karena 
mengharapkan kesembuhan. 

3. Ridha pada rasa sakit bukan karena kepentingan diri yang akan diperoleh 
setelahn),a, tetapi semata-mata karena dia adalah k.ehendak kekasih 
sehingga sesuatu yang paling ia cintai adalah sesuatu yang mengandung 
ridha I<.ekasihn)ra meskipun ia mengandung kebinasaan dirinya, seperti 
)rang dikatakan sebagian orang, "Luka jika membuatmu ridha, tidak akan 
terasa sakit." 

Telah dijelaskan bahwa cinta bisa berkuasa hingga menyebabkan 
pemiliknya tidak merasakan rasa sakit. Seseorang )rang tidak 
merasakannya tidak boleh mengingkarinya, sebab ia tidak memiliki 
sesuatu yang bisa membuatn)ra memilikin)ra, yakni cinta yang luar biasa. 
Orang )rang tidak mengetahui rasa cinta tidak akan mengetahui keajaiban
keajaibann)ra. Demi Allah, orang yang tidak bisa mendengar pasti 
mengingkari kelezatan lagu da.n musik. Orang yang tidak mempunyai 
hati juga akan mengingkari kelezatan-kelezatan yang han)ra bisa dirasakan 
dengan hati. 

Doa tidak bertentangan dengan ridha. Begitu pula membenci 

kemaksiatan, pelakunya, clan faktor pemicu serta usaha menghilangkannya. 

a. Doa. 

Allah telah menjadikan doa sebagai salah satu sarana kita untuk beribadah 
kepada-N)ra clan Dia telah memuji sebagian hamba-N)ra dengan firman-Nya, 
"Dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas" (QS. al-Anbiya': 90). 
Dan doa Rasulullah saw. beserta para nabi serta orang-orang salih pun adalah 
sesuatu yang telah maklum. 



b. Membenci kemaksiatan dan tidak meridhainya. 

Allah telah menjadikan membenci kemaksiatan clan tidak meridhainya 
sebagai salah satu sarana kita untuk beribadah kepada-Nya dan Dia telah 
mencela orang yang meridhainya. Demikia.n pula membenci da.n mengingkari 
orang-orang kafir clan orang-orang jahat. Bukti atas hal ini sangat banyak di 
dalam Al-Qur'an clan As-Sunah. 

PertanJraan: telah diri\.Va)ratkan banyak hadits tentang ridha pada takdir 
Allah Ta'aia. Jika kemaksiatan bukan karena takdir Allah Ta'aia tentu itu 
sebuah kemustahilan. I(alau begitu, berarti ia berdasarkan takdir-N)ra. I(arena 
ia berdasarkan takdir-Nya maka membencinya sama dengan membenci takdir
N )ra. I(alau demikian, bagaimana cara mengompromikan dua hal )rang 
bertentangan ini? 

Jawaban: masalah ini termasuk rumit bagi orang-orang yang kurang 
mampu mengetahui rahasia ilmu. Bahkan sebagian orang justru rancu 
memahaminya hingga menganggap mendiamkan kemungkaran sebagai salah 
satu maqam ridha clan menamakann)ra akhlak mulia. Ini adalah kebodohan 
murni. I(ami ingin menegaskan, ridha clan benci adalah dua hal yang 
berten tangan jika ada pada satu hal dari satu arah clan dengan cara yang 
sama. Namun, jika Anda ridha pada sesuatu dari satu sisi clan membencinJra 
dari sisi lain, itu adalah sesuatu yang mungkin. Contoh, kematian musuh 
Anda yang juga merupakan musuh salah seorang musuh Anda )rang ingin 
membinasakannya. Anda membenci kematiann)ra karena musuh bagi musuh 
Anda mati. Tetapi Anda juga ridha, sebab dia adalah musuh Anda. Maksiat 
pun mempunya dua sisi: sisi yang dinisbatkan kepada Allah Ta'ala, sebab dia 
adalah perbuatan dan kehendak-Nya, sehingga Anda pun meridhain)ra dari 
sisi ini demi menJrerahkan urusan kepada pemilik urusan dan sisi )rang 
dinisbatkan kepada makhluk, sebab dia adalah usahan)ra dan sifatnya. Tanda 
bahwa ia adalah sesuatu yang dibenci clan dimurkai Allah adalah Dia 
menjadikannya sebab melaknat dan memurkai pelakunya. Dari sisi ini dia 
adalah suatu k:emungkaran yang dicela. Hal ini akan lebih jelas bila 
diilustrasikan dengan suatu perumpamaan: 

Seorang kekasih berkata di depan kekasihnya, "Aku ingin menguji orang 
yang mencintaiku dan orang yang membenciku dengan menggunakan ukuran 
yang jelas. Aku akan mendatangi seseorang lalu aku akan memukuln)ra dengan 
keras hingga mau tidak mau ia harus mencaciku. I(etika dia mencaciku, aku 
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akan membencin)ra dan menjadikannya sebagai musuh. Setelah itu, aku pun 
bisa mengambil kesimpulan, setiap orang yang mencintainya adalah musuhk.u, 
sedangkan setiap orang )rang membencinya adalah kekasih clan sahabatku." 
Lalu ia benar-benar melak:sanakannyra hingga terealisasilah cacian yang 
diinginkannya serta kebencian yang menjadi pemicu permusuhan. l(etika 
itu, setiap orang yang memiliki ketulusan cinta kepadan)ra pasti akan 
mengatakan, ''Aku mencintai rencanamu memukul clan menyakiti orang itu, 
sebab ia adalah pendapatmu, aturanmu, dan perbuatanmu. Namun aku 
membenci caciannya kepadamu, sebab itu adalah bentuk permusuhan clan 
serangannya kepadamu." 

Padahal sebenarnya yang tepat baginya adalah sabar da.n tidak mencaci. 

Demikian pula dorongan-dorongan syahwat clan kemaksiatan yang 
diciptal(an Allah di dalam diri manusia serta kebencian-Nya pada 
kemaksiatannya. 

!(arena itulah, setiap hamba yang mencintai Allah berkewajiban 
membenci orang )rang dibenci Allah Azza wa Jal/a, memusuhi orang yang 
dimusuhi-Nj,a, serta mengusirnya dari hadapann)ra \.Valaupun ia harus 
melakukannya dengan cara memaksa atau menggunakan kekuasaann)ra. 
Sebab, dia orang yang jauh dan terusir dari sisi-Njra. Orang yang dijauhkan 
dari tingkatan-tingkatan kedekatan se)rogianya dibenci oleh semua orang 
pecinta demi mendukung kekasihn)ra dengan cara memerlihatkan amarah 
kepada orang yang diperlihatkan kekasih sebagai orang yang dibencinya 
dengan cara menjauhkann)ra. Penafsiran seperti inilah )'ang mesti dipakai 
dalam memaknai riwayat-riwayat yang menjelaskan benci karena Allah, cinta 
!(arena Allah, l(eras, bengis, dan murka pada orang-orang kaf1r yang disertai 
keridhaan kepada Allah Ta'a/a sebab dia adalah ta.kdir-Nya. Ini semua 
disimpulkan dari rahasia takdir )rang tidak boleh dijelaskan. Tetapi 
ringkasannya adalah kebaikan clan keburukan termasuk bagian kehendak 
dan keinginan Allah. Namun keburukan adalah kehendak yang dibenci sedang 
l(ebaikan adalah kehendak )rang diridhai. 

Tindakan paling tepat adalah diam dan beradab dengan adab agama serta 
berhenti pada batasan )rang ditetapkan Allah dalam hal mengompromikan 
ridha pada Allah Ta'a/a dan membenci kemaksiatan. Wal/ahu Ta'a/a aYam. 



B�II 31 
Cl'{!_at, ql(Ft(as, dan EJujur 

Para pemilik hati berkat cahaya iman clan sinar Al-Qur'an mengetahui 
secara pasti bahwa kebahagiaan hanya bisa diperoleh dengan ilmu dan amal. 

Seluruh manusia binasa kecuali orang alim. Seluruh orang alim binasa 
kecuali orang }rang beramal. Orang yang beramal binasa k.ecuali orang }rang 
ikhlas. Orang yang ikhlas berada dalam bahaya besar. 

Amal tanpa niat adalah keletihan, niat tanpa keikhlasan adalah riya' clan 
keikhlasan tanpa realisasi adalah percuma. Allah Ta'ala berf1rman, ''Dan Kami 
hadapi segala amal yang mereka keryakan) lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) 
debu yang beterbangan" (QS. al-Furqan: 23). Pertanyaannya, apakah mungkin 
orang yang tidak mengetahui niat bisa membaguskan niatnya? Atau apakah 
mungkin orang yang tidak mengetahui hakikat keikhlasan meluruskan niatnya? 
Atau apakah mungkin seorang yang ikhlas menuntut dirinya tulus padahal 
dia sendiri belum memahami maknanya dengan benar? 

Jadi, tugas pertama seorang hamba yang ingin menaati Allah Ta'ala adalah 
mengetahui niat agar ia memahaminya dengan benar lalu melurusl(annya 
dengan amal sesudah ia memahami hakikat ketulusan dan keikhlasan }rang 
menjadi sarana mencapai keselamatan. I<ami akan membahas masalah ini 
dalam tiga subbab pembahasan. 

Hakikat Niat dan Keutamaannya serta Perkara-Perkara 
yang Terkait dengannya 

Allah Ta'ala berfuman, "Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang 
menyeru T uhannya di pagi hari dan di petang hari, sedang mereka menghendaki 
keridhaan-Nya" (QS. al-An'am: 51). Maksud ''menghendaki" adalah niat. 

Umar bin l<hathab ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, ''Seluruh 
amal tergantung pada niat dan setiap orang akan memeroleh sesuatu berdasarkan 
nzatnya. Orangyang hijrahf!),a kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya kepada 
Allah dan R.asu!-Nya. S'edang orang yang hijrahnya kepada dunia yang akan 
diperolehnya atau wanita yang akan dinikahinya maka hijrahnya kepada sesuatu yang 
mef!jadi tiguan hijrahnya. " 

Abu J\tfusa ra. menuturkan: seorang pria menghadap Nabi saw. dan bertanya, 
''S eseorang berperang karena dorongan keberanian, seseorang berperang karena dorongan 
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fanatisme) dan seseorang berperang karena r!Ja � mana di antara mereka yang berperang 
di jalan Allah?" Rasulullah saw. mef!Jawab) "Orang yang berperang agar kalimat 
Allah mef!Jadi kalimat tertinggi adalah orang yang berperang dijalan Allah" (HR. 
Bukhari dan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Jabir ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, 'Xalian telah meninggalkan 
di Jvf.adinah beberapa orang yang selalu memeroleh pahala sama seperti kalian setiap 
kali kalian melewati sebuah lembah dan menempuh suatu jalan. Mereka adalah oran g 
orangyang terhalang ikut karena sakit" (HR. J\!Iuslim dan ditakhrij Bukhari dari 
riwayat Anas). 

Ibnu Abbas radhfyallahu 'anhuma mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, 
"Orang yang meniatkan kebaikan tetapi tidak _ jadi men g e,jakant!)la memeroleh satu 

pahala" (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash-Shahihain) . 
Abu I<.abs)rah al-.Anshari ra. menuturkan: Rasulullah saw. bersabda, 'Vmat 

ini sama seperti empat kelompok manusia. Pertama) orangyang dianugerahi Allah harta 
dan ilmu dan dia mengamalkan zlmut!)la dengan cara memberikant!)la kepada yang berhak. 
Kedua, orang yang dianugerahi Allah ilmu tetapi tidak dianugerahi harta dan dia 
mengatakan, !Andaikan aku memput!)lai harta seperti orang itu pasti aku beramal seperti 
dza. ' Kedua orang ini pahalat!)la sama. Ketzga, orang yang diben· Allah harta tetapi 
tidak dianugerahi ilmu. Orang ini beramal sekehendak hatit!)la dan membelaf!Jakan 
hartat!)la pada yang tidak berhak. Keempa� orang yang tzdak dzanugerahi harta dan 
tidak dianugerahi ilmu namun dia mengatakan, !Andaikan aku mempu'l'!Yai harta sepertz· 
orang itu pasti aku beramal seperti dia. ' Kedua orang ini dosa'l'!Ya sama. " 

Abu Imran al-J auni mengatakan, ''Para malaikat membawa naik amal. 
Lalu seorang malaikat memerintah, 'Lemparkan catatan amal ini!' Pa.ra 
malaikat yang membawanya bertanya, 'Duhai Tuhan kami, dia adalah amal 
)rang baik dan kami memeliharan)ra untukn)ra.' Maka Allah SWT berfirman, 
Vza tidak menzatkant!)la untuk ridha-Ku. ' I(emudian Dia memanggil seorang 
malaikat dan memerintah seban)rak dua kali, Tulis/ah untuk si A sekian dan 
sekian!' Si malaika t bertan ya, Wahai T uhanku, dia tidak melakukant!)la. ' Allah 
Azza wa Jal/a berfirman, Via telah menzatkant!)la. '" 

Umar bin I<.hathab ra. mengatakan, ''Amal paling utama adalah menunaikan 
apa )rang diwajibkan Allah Ta'ala, wara' dari apa )rang diharamkan-Nya, serta 
niat )rang tulus untuk memeroleh apa yang ada di sisi-Nya." 

Seseorang meminta kepada seorang ulama, ''Tunjukkan aku suatu amalan 
)rang membuatku selalu beramal untuk Allah Ta'ala!'' Sang ulama menjawab, 
"Niatkanlah kebaikan, karena kamu a.kan senantiasa beramal walaupun kamu 



tidak beramal, sebab niat selalu bekerja \.valaupun tidak ada amal, lantaran 
orang yang berniat mengerjakan shalat malam lalu ia tertidur maka dicatat 
untuknya pahala apa yang telah diniatkann)ra." 

Dalam sebuah hadits disebutkan, ''Seseorangyang biasa mengetjakan shalat 
di waktu malam lalu ia tertidur hingga tidak bisa mengetjakanrrya akan tetap memeroleh 
pahala shalatrrya sementara tidurrrya adalah sedekah yang diberikan kepadarrya. '' 

Telah disebutkan dalam sebuah hadits, "Niat seorang mukmin lebih bazk 
danpada amalrrya. ,.Qs 

Niat, kehendak, dan kesengajaan adalah tiga ungkapan berbeda untuk 
makna )rang sama. 

Amal, bila ditilik kaitannya dengan niat, terbagi ke dalam tiga bagian: 

1. Kemaksiatan 

l(emaksiatan tidak bisa berubah menjadi ketaatan karena niat. Sebagai 
contoh, orang yang membangun masjid dari harta haram, niatnya baik tetapi 
kebaikan niatnya tetap tidak berpengaruh padan)ra dan ia tetap sebagai keburukan, 
karena niat baik dalam perbuatan buruk adalah keburukan lain. I(ebaikan bisa 
disebut kebaikan bila ia din)ratakan baik oleh agama. !(arena itu, bagaimana 
munglcin keburukan menjadi kebaikan? Sungguh sangat mustahil! 

Para penguasa yang mendekatkan diri kepada Allah dengan membangun 
masjid-masjid dan madrasah-madrasah dengan harta haram sama seperti para 
ulama jahat yang mendekatkan diri kepada Allah dengan mengajarkan ilmu 
kepada orang- orang dungu dan orang-orang jahat yang tenggelam dalam 
kejahatan. !(arena orang- orang itu, jika mereka belajar, adalah para begal di 
jalan Allah Ta'ala yang memperebutkan dunia dan memperturutkan hawa 
nafsu. Dosa mereka ditimpakan kepada guru merel<a jika ia mengetahui 
rusakn)ra niat dan tujuan mereka. 

Termasuk kelompok ini adalah mengajarkan cerita l<epada tukang- tukang 
cerita, sebab tujuan ma)roritas mereka telah mafhum, yakni mendapatkan 
dunia dan memeroleh harta di mana saja ia berada. Sehingga mengajari mereka 
sama dengan membantu merealisasikan kerusakan dan Anda telah mengetahui 
bahwa ketaatan bisa berubah menjadi kemaksiatan karena niat. 

25. AI-Hafidz as-Sakhawi, dalan, al -lvfaqashid al -Hasanah, mengatakan: Baihaqi n1enuturkan, 

"Sanadnya dha'if." Sedang lbnu Dahbah menuturkan, "Tidak shahih." 
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Ringkas kata, kemaksiatan tidak bisa berubah menjadi ketaatan karena 
niat. Sebalikn)ra, bila dia ditambah niat yang buruk, dosanya akan semakin 
besar dan akibat buruknya akan kian fatal. 

2. Ketaatan 

l(etaatan terkait dengan niat dalam hal keabsahann)ra dan dalam hal berlipat
gandanya keutamaannya. Terkait dengan keabsahannya adalah seseorang )rang 
akan melakukann)ra harus meniatkann)ra untuk beribadah kepada Allah Ta'ala 
semata. Sedangkan yang terkait dengan berlipat- gandanya keutamaannya adalah 
karena ban)raknya niat yang baik. Sebab satu ketaatan bisa diniatkan dengan 
banyak kebaikan sehingga setiap niat akan memeroleh pahalanya masing
masing. l(emudian tiap-tiap kebaikan al{an dilipatgandakan sepuluh kali. 

Sebagai contoh, duduk di masjid. Dia adalah l{etaatan dan bisa diniatkan 
dengan ban)rak niat, seperti menanti shalat, iktikaf, dan menghalangi anggota 
badan dari mengerjakan kemaksiatan lantaran makna iktikaf adalah menahan, 
menyingkirkan perkara-perkara yang memalingkan seseorang dari Alla.h Ta'ala 
dengan berkonsentrasi di masjid, dzikrullah, dan seterusnya. Ini adalah cara 
memperbanyak kebail{an. I<iaskanlah dengannya seluruh jenis ketaatan, 
karena setiap ketaatan pasti mengandung ban)rak niat. 

3. Kemubahan 

Setiap jenis perbuatan mubah pasti mengandung satu atau banyak niat 
)rang bisa mengubahnya menjadi ketaatan dan mengantarkannya ke derajat 
)rang tinggi. Alangkah besar kerugian orang yang melalaik.annya dan 
mengerjakannya seperti binatang-binatang ternak yang ditelantarkan. 

Seorang hamba seyogianya tidak meremehkan lintasan, langkah, dan 
kedipan mata. Sebab semua itu akan ditanya pada hari kiamat, mengapa dia 
mengerjakannya? Apa yang dimaksudkan dengann ya? 

Sebagai contoh tindakan mubah adalah menggunakan parfum. 
Pemakainya bisa meniatkannya untuk mengikuti sunah, menghormati masjid, 
serta menghilangkan bau-bauan yang tidak sedap yang bisa mengganggu 
orang-orang di sekelilingnya. 

Imam Syafi'i rahimahullah mengatakan, ''Orang )rang \.vangi baunya akan 
bertambah cerdas akalnya." 

Demikian pula meminyaki rambut. Dia bisa menambah kecerdasan dan 
kepandaian sehingga memudahkan seseorang memikirkan masalah-masalah 
pent1ng agaman)ra. 



Seorang ulama salaf mengatakan, '½.ku sangat senang bila mempunyai 
niat dalam segala perbuatan yang aku kerjakan. Bahkan dalam makan, minum, 
tidur, dan buang airku. Semua itu termasuk amalan yang bisa digunakan 
untuk mendekatkan diri k:epada Allah Ta 'ala. l(arena semua hal )rang 
menyebabkan lestarinya badan dan kosongnya hati sehingga seseorang bisa 
beribadah kepada Alla.h termasuk sesuatu yang mendekatkan kepada-N)ra. 
Jadi, orang )rang makan dengan niat mencari kekuatan untuk beribadah clan 
orang )rang menikah dengan niat memelihara agaman)ra, menyenangkan hati 
istrinya, clan memeroleh a.na.k yang akan men)rembah Allah setelahn),a aka.n 
diganjar atas semua amaln)ra ini. J angan sekali-kali Anda meremehkan sekecil 
apapun gerakan dan perkataan Anda. Hisablah diri Anda sebelum Anda 
dihisab, luruskan niat .Anda sebelum mengerjakan apa )'ang akan Anda 
kerjakan dan periksalah niat Anda dalam meninggalkan sesuatu." 

Niat didefmisikan dengan bangkitnya ji\.va clan kecenderungannya kepada 
sesuatu )rang tampak sebagai kemaslahatan, mungkin di dunia dan mungkin di 
akhirat. Mungkin sebagian orang yang berilmu mendengar pesan kami untuk 
memperbaiki niat lalu ia pun ketika akan makan mengucapkan ''aku berniat 
makan karena Allah" atau ketika akan membaca ''aku berniat membaca karena 
Allah'' clan menganggapnya sebagai niat. Padahal )'ang benar tidak demikian. 
Sebab niat adalah bangkitnya jiwa clan berkedudukan seperti taufik dari Allah 
Ta'ala. Niat juga bukan termasuk suatu tindakan )'ang bisa dilakukan sesuka 
hati. l(adang dia mudah, tetapi tak jarang dia sulit. Pun begitu, biasanya dia 
mudah bagi orang yang hatinya cenderung kepada agama, bukan dunia. 

Manusia dalam masalah niat terbagi ke dalam beberapa kelompok. 
Sebagian mengerjakan ketaatan karena dorongan rasa takut. Sebagian karena 
dorongan pengharapan. Sebagian lagi- yang lebih tinggi kedudukann),a dari 
kedua kelompok sebelumnya- mengerjakan ketaatan semata-mata karena 
dorongan kebesaran Allah Ta'ala yang memang berhak ditaati clan disembah. 
Tingkatan terakhir ini tidak mudah bagi orang yang cenderung pada dunia. 
lni adalah tingkatan niat yang paling mulia da.n paling tinggi. Sangat sedikit 
orang )'ang memahamin)ra, apalagi orang )'ang mengamalkannya. Pemilik 
maqam ini tidak pernah berhenti melakukan dzikrullah dan memikirkan 
kebesaran-Nya karena mencintai-N)ra. 

Ahmad bin l<hadhrawaih menuturkan, '½.ku bermimpi melihat Allah 
clan Dia berfirman, 'Seluruh orang mencari sesuatu dari-l(u, tetapi Abu Yazid 
mencari-I(u."' 
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Tingkatan niat kita berbeda. Di antara kita ada orang )rang hanya mampu 
mempun)rai satu niat dan kadang dia tidak bisa beralih darinya. Adapula 
)rang mampu berniat dalam amalan mubah tetapi tidak mampu 
mewujudkannya dalam a.malan sunah. Bagi orang ini, mengerjakan yang mubah 
lebih tepat dan secara perlahan amalan sunah akan bisa dikerjakannya. 

Sebagai contoh, seseorang yang makan dan minum dengan niat mencari 
kekuatan untuk beribadah namun kemudian dia ingin mengistirahatkan badan 
dan niatnya untuk mengerjakan ibadah melemah maka saat itu makan dan 
tidur lebih utama untukn)ra. Bahkan, a.ndai dia bosan karena terus-menerus 
mengerjakannya dan dia yakin b ah"va jika ia istirahat sejenak dengan 
perbuatan mubah, semangatnya al<an pulih mal<a itu lebih baik daripada 
beribadah pada waktu itu. 

Ali bin Abu Thalib ra. mengatakan, ''Istirahatkan hati dan ajaklah ia menikmati 
kalimat-kalimat indah, sebab dia juga memiliki sifat bosan seperti badan." 

Sebagian ulama mengatakan, ''Istirahatkan hati agar ia bisa memahami ilmu." 

Hal-hal rumit seperti ini tidak akan bisa Anda pahami selain dengan 
bergaul bersama ulama, karena seorang yang cerdas dalam ilmu kedokteran 
terkadang mengobati orang yang sakit panas dengan daging-padahal dia 
panas-dan itu dianggap aneh oleh orang )rang kurang memahami ilmu 
kedokteran. Padahal tujuan penggunaann)ra adalah memulihkan kekuatan 
badan agar ia kuat diobati. Begitu pula orang )rang mahir dalam berperang. 
I<.adang ia melarika.n diri dari musuhnya supaya bisa membawanya ke tempat 
)rang sempit. Menempuh jalan Allah pun demikian. Dia berisi peperangan 
melawan setan dan menata hati. Seorang yang bermata hati )rang mendapat 
taufik maka dalam perjalanann)ra akan mengetahui strategi- strategi hebat 
)rang dianggap janggal oleh orang-orang lemah. Padahal semestinya mereka 
tidak menganggap janggal sesuatu )rang samar bagi mereka. Mereka justru 
harus pasrah kepada para pemilik mata hati hingga mereka mampu 
memahami rahasia-rahasianya atau hingga memeroleh maqam itu. 

Hakikat Keikhlasan, Keutamaannya, 
serta Tingkatan-Tingkatannya26 

Allah Ta'ala berfirman, "Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
mef!)'embah Allah dengan memurnzkan ketaatan kepada-J'\[ya dalam (mef!ialankan) 

26. Lihat kitab karya Imam Tbnu Rajab Syarh Kalimat al -Ikhlash, karena dia 1nengandung ilmu yang 
bermanfaat. 



agama dengan lurus" (QS. a l -Bayyinah: 4) dan, ''Ingatlah, haf!Ya kepuf!Yaan Allah 
/ah agama yang bersih (dari syirik)" (QS. az-Zumar: 3) da.n seterusn)ra. 

Nabi saw. berpesan kepada Mu'adz bin Jabal ra., ''Ikhlaslah niscqya kamu 
haf!Ya butuh sedikit amal. " 

Anas ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, 'Pada hari kiamat para 
malaikat datang dengan membawa lembaran-lembaran amal tertutup. Lalu Allah Azza 
wa Jal/a beifi,rman, 'Buanglah ini dan terimalah itu!' J)ara malaikat mef!Jawab, Vemi 
kemuliaan-Mu, kami tzdak mencatat selain apa yang ada. 'Allah Azza wa Jal/a beifi,rman, 
!Amal ini dulu untuk selain-Ku dan hari ini Aku tidak menerima selain amal yang 
diniatkan untuk-Ku. "' 

Nabi saw. bersabda, ''Malaikat-malaikat mengangkat amal seorang hamba 
dan menganggap,rya baf!Yak serta me'!Yucikan,rya. Lalu Allah Ta'ala mewaf?yukan 
kepada mereka, 'Kalian adalah pencatat amal hamba-Ku, sedang Aku pemeriksa 
isif!Ya. Hamba-Ku ini tidak ikhlas dalam beramal tempatkan dia di tempat terendah.' 
Kemudian mereka mengangkat amal seorang hamba dan menganggapnya sedikit. 
Kemudian Allah Ta'ala mewaf?yukan kepada mereka, 'Kalian adalah pencatat amal 
hamba-Ku, sedang Aku pemeriksa isi,rya. Hamba-Ku ini ikhlas dalam berama0 
lipatgandakan ia lalu tempatkan dia di tempat tertinggi. "' 

Hasan menuturk.an, ''Dulu ada sebatang pohon )rang disembah. Lalu 
seseorang mendatanginya clan mengatakan, 'Aku akan menebang pohon ini.' 
Maka dia mendekatinya untuk menebangnya karena Allah Ta'ala. Lalu setan 
menemuinya dalam wujud seorang manusia clan menan)rain)ra. 

'Apa yang akan kamu kerjakan?' 
'Aku akan menebang pohon yang disembah selain Allah ini.' 
'Jika kamu tidak menyembahn)ra maka orang )rang menyembahnya tidak 

akan merugik:anmu!' 
'Aku akan tetap memotongn)ra!' 
'J\tiaukah kamu sesuatu yang lebih baik daripadan1ra? J angan tebang dia 

clan kamu akan mendapatkan dua dinar di bantalmu setiap kali kamu bangun.' 

'Siapa 1rang memberiku jaminan untuk hal itu?' 
'Aku yang akan memberimu jaminan.' 
Pria tersebut pulang clan tern1rata dia memang mendapatkan uang dua 

dinar di bantalnya. Pagi hari berikutnya dia melihat di dekat bantalnya. 
Tern1rata tidak ada apa-apa. Maka dia bangkit dengan penuh kemarahan untuk 
menebangnya. Setan kembali memerlihatkan diri dalam sosok seperti semula 
clan menan1rainya. 
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'Apa yang akan kamu lakukan?' 

'Aku akan menebang pohon )rang disembah selain Allah ini.' 

'l(amu berdusta. l(amu tidak akan bisa menebangnya.' 

Pria tersebut bergegas maju untuk menebangn)ra. Namun setan memukul 
clan mencekiknya hingga hampir berhasil membunuhn)ra. Lalu dia bertanya, 
'Tahukah kamu siapa aku? Aku setan. l(etika pertama kali datang kamu 
marah karena Allah Ta'a/a sehingga aku tida.k mempun)rai kemampuan 
mengalahkanmu. Lalu aku memperda)ramu clengan clua dinar clan kamu pun 
meninggalkannya. l(etika kamu ticlak menclapatkannya lagi, kamu clatang 
ke sini untuk. uang clua dinar clan aku pun mengalahkanmu."' 

Makruf al-l(urkhi memukul tubuhn)ra clan mengatakan, "Hai ji\.vaku, 
ikhlaslah niscaya kamu selamat." 

Abu Sulaiman mengatakan, ''l(eberuntungan besar bagi orang )rang 
melangkah satu langkah clan dia tidal< memal<sudkannya, kecuali untuk 
Allah." 

Dahulu kala ada seorang pria 5rang gemar memal<ai pal<aian wanita dan suka 
menghadiri pertemuan-pertemuan mereka, baik di pesta perkawinan maupun di 
upacara kematian. l(ebetulan ketika dia sedang menghadiri pertemuan kaum 
\.Vanita di suatu hari, sebuah permata dicuri. Orang-orang berterial<, 'Tutup pintu 
untuk memeriksa para tamu.' l(emudian mereka memeriksa satu per satu hingga 
tiba giliran pria tersebut clan wanita yang bersaman5ra. J\!Iaka dia bercloa kepada 
Allah dengan keikhlasan, 1ika aku selamat dari sesuatu )rang memalukan in� 
aku tidak akan lagi melakukan 5rang seperti ini.' Tern5rata permata tersebut dibawa 
\.Vanita )rang bersaman)ra. J\!Iaka orang-orang berseru, 'Lepaskan semuanya. l(ami 
telah menemukan mutiaran5ra."' 

A. Hakikat Keikhlasan 

Segala sesuatu bisa tercampuri oleh sesuatu )rang lain clan bila ia bersih 
clan bebas clari campurann5ra, dia dinamakan "ikhlas" (murni). 

l(eikhlasan adalah lawan kemus)rrikan, sehingga orang yang tidak ikhlas 
adalah orang musyrik. Namun kemusyrikan sencliri terbagi atas beberapa 
tingkatan. 

l(eikhlasan dalam tauhicl lawannya adalah kemus)rrikan dalam ketuhanan. 

l(emusyrikan acla yang terang clan ada yang samar sebagaimana keikhlasan. 
l(ami telah membicarakan tingkatan-tingkatan ri)ra' pada bahasan sebelum ini. 



Di sini kami han)ra akan membicarakan seseorang yang akan beramal untuk 
tujuan mendekatkan diri kepada Allah tetapi ia bercampur dengan dorongan 
lain, seperti ri)ra' clan kepentingan-kepentingan pribadi lainnya. 

Contohn)ra adalah orang )rang puasa dengan niat diet clan niat 
mendekatkan diri kepada Allah; seseorang yang memerdekakan budak untuk 
melepaskan diri dari tanggung ja\.vab menafkahinya clan kejahatan akhlalmya; 
seseorang menunaikan ibadah haji agar fisiknya menjadi sehat karena 
gerakan-gerakan dalam bepergian atau karena ingin menjauhkan diri dari 
bahaya yang akan menimpanya; seseorang )rang berperang di jalan Allah untuk 
melatih kemampuan dalam berperang clan memelajari strategi-strateginya; 
seseorang mengerjakan shalat di malam hari dengan tujuan mendel(atl(an 
diri kepada Allah clan menghilangkan kantuk untuk menjaga kendaraan clan 
keluargan)ra; seseorang mempelajari ilmu untuk mendapatkan kemudahan 
dalam mencari harta yang bisa mencukupi kebutuhan hidupnya; seseorang 
yang mengajar tetapi untuk menikmati lezatnya berbicara; clan seterusnya. 
Apabila pendorong amal adalah mendel(atl(an diri kepada Allah lalu ia 
ditambahi dengan lintasan-lintasan seperti itu hingga amalnya terasa lebih 
ringan maka ia telah keluar dari zona keikhlasan. 

Sungguh sangat jarang perbuatan atau ibadah seseorang terlepas dari 
lintasan-lintasan di atas. !(arena alasan inilah, seorang ulama mengatakan, 
''Orang yang sepanjang umur hidupnya memiliki sedetik. keikhlasan karena 
Allah Ta'ala akan selamat." Dikatakan demikian karena sangat langkanya 
keikhlasan da.n sangat sulitnya membersihkan hati dari campuran-campuran 
ini, sebab amal )rang ikhlas adalah amal yang pendorongn)ra adalah keinginan 
mendekatkan diri kepada Allah Ta 'ala semata. 

Seseorang menanyai Suhail, '½.pa yang paling sulit bagi jiwa?'' Dia 
menjawab, "Ikhlas, sebab dia tidak mendapatkan sedikit pun bagian darinya." 

Faktor-faktor pengeruh keikhlasan berbeda. Sebagiannya terang clan 
sebagiann)ra samar. Kami telah memaparl(an tingkatan-tingkatan riya'. Bahka.n 
terdapat jenis riya' )rang lebih samar daripacla suara perjalanan semut, 
sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam bab tersendiri. Pendek kata, 
selama seorang )rang beramal masih membedakan penglihatan manusia da.n 
penglihatan binatang pada saat beramal berarti ia telah keluar dari kemurnian 
keikhlasan clan tidak selamat dari setan selain orang )rang meneliti amalnya 
secara cermat clan menclapatkan pemeliharaan Allah Ta'ala clan taufik-Nya. 
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Seorang ulama mengatakan, ''Dua rakaat shalat }rang dikerjakan orang alim 
lebili utama claripacla 70 rakaat }'ang dikerjakan orang bocloh." Maksudnyra aclalah 
orang alim yang mengetahui perkara-perkara }rang merusak amal sehingga ia 
clapat membebaskan diri clarinya, seclangkan orang bocloh hanya memerhatikan 
bentuk lahir ibaclah. Emas sekecil apapun yang disenangi ahli emas lebili baik 
daripacla satu dinar }rang disenangi orang awam yang muclah diperdaya. 

B. Hukum Amal yang Bercampur dan Kelayakannya untuk 

Mendapatkan Pahala 

Amal }rang diniatkan untuk riya' merugikan pelakunya clan tidak 
memberinyra manfaat serta menyebabkannya disiksa. Seclangkan amal yang 
ikhlas karena Allah Ta 'ala aclalah sebab yang mendatangkan pahala. Tidak 
acla kerumitan clalam keclua masalah ini. Masalah muncul pacla amal yang 
bercampur dengan riya' dan kepentingan diri. Para ulama berbeda pendapat 
tentangn)ra, apakah dia menclatangkan pahala atau siksa? Apakah dia ticlak 
menyebabkan apa-apa? Hadits-hadits tentang masalah ini bertentangan 
menurut lahirnyra. 

Menurut kami-wallahu a1am-kita perlu memeriksa ukuran kekuatan 
pendorong. Jika dorongan agama berimbang dengan dorongan hawa nafsu maka 
kecluanya berimbang clan sama-sama gugur sehingga amal ticlak menclatangkan 
pahala, pun tidak menyebabkan siksa. J ika dorongan riya' lebih kuat maka ia 
mendatangkan bahaya dan menyrebabkan siksa, namun siksanya lebih ringan 
daripada siksa orang }rang murni riyra'. Jika dorongan agama lebili kuat daripada 
dorongan ha\.va nafsu maka pelakunyra memeroleh pahala menurut kadar 
kelebihan kekuatannya. Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhf!)'a Allah tidak 
menganiqya seseorang walaupun sebesar zarah" (QS. an-Nisa': 40). 

Dalil yang mendukung penclapat kami adalah Ijmak umat Islam )rang 
men)ratakan bahwa orang yang menunaikan ibadah haji, tetap sah hajinya 
sekalipun sambil berdagang serta mendapatkan pahala walaupun ia telah 
bercampur clengan kepentingan pribadi. Namun ini berlaku jika ibaclah haji 
adalah penggerak ash, bukan penggerak tambahan. Begitu pula orang yang 
berperang. J ika ia niat berperang sekaligus niat menclapatkan harta rampasan
sedangkan niat mendapatkan rampasan adalah niat tambahan-maka ia 
mendapatkan pahala. Tetapi ia tidak bisa men5ramai pahala orang }rang sama 
sekali tidak menoleh kepacla harta rampasan perang. 



Hakikat Kejujuran dan Keutamaannya 

Abdullah bin Nlas'ud ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, "K.alian 
harus jujurJ karena kej11}uran mengantarkan kepada kebaikan dan kebaikan 
mengantarkan ke surga. Apabzla seseorang terus-menerus jigur dan memilih ke_jiguranJ 

ia akan dicatat di sisi Allah sebagai seorangyang sangat jigur" (HR. Bukhari clan 
Muslim). 

Bis)rr al-Hafi mengatakan, ''Orang yang menjalin hubungan dengan Allah 
secara jujur akan merasa asing dari manusia." 

Ketahuilah, kata ktj11}uran digunakan dalam beberapa makna: 

1 .  Jujur dalam perkataan 

Seseorang wajib menjaga kata-katanya dan tidak mengatakan selain 
perkataan yang jujur. I(ejujuran lisan adalah jenis kejujuran yang paling 
terkenal dan paling menonjol. Seseorang juga wajib menjaga dirinya untuk 
tidak mengatal(an perkataan-perkataan yang dimaksudkan untuk mengalihkan 
perhatian, sebab ia sama dengan kedustaan kecuali bila dibutuhkan clan 
dituntut oleh sebuah kemaslahatan pada kondisi tertentu. Nabi sa\.v. jika 
hendak berperang menutupinya dengan selainn)ra agar musuh tidak 
mengetahuinya sehingga mereka pun mempersiapkan diri untuk melawannya. 
Nabi saw. bersabda, '13ukan termasuk pendusta oran g yang mendamaikan dua orang 

yang bertikai dengan cara mengatakan perkataan yang baik walau ia tidak sesuai 
kenyataan. " 

Seorang hamba sepatutn)ra juga menjaga kejujuran dalam lafadz-lafadz 
yang digunakannya untuk bermunajat kepada Tuhannya. Sebagai contoh, 
bila ia mengucapkan ''aku menghadapkan wajahku kepada Dzat )rang telah 
menciptakan langit dan bumi'' tetapi hatinya berpaling dari Allah dan sibuk 
dengan dunia maka dia adalah seorang pendusta. 

2. Jujur dalam niat dan kehendak 

Jujur dalam niat dan kehendak bermuara pada keikhlasan. Karenanya, 
jika amal seseorang tercampuri suatu kepentingan pribadi, gugurlah kejujuran 
niatnya clan pelakunya disebut sebagai seorang pendusta, sebagaimana )rang 
disebutkan dalam hadits ten tang tiga orang: seorang alim, seorang qari', da.n 
seorang mujahid. l(etika si qari' mengatakan, ''Aku membaca Al-Qur'an ... ", 
Allah menganggapnya berdusta dalam kehendak dan niatnya, bukan dalam 
bacaannya. Demikian pula kedua rekannya. 
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3. Jujur dalam tekad dan sungguh-sungguh menepatinya 

Jujur jenis ini terbagi atas beberapa tingkatan: 

a. Seperti mengatakan, ''Jika Allah memberiku harta, aku akan 
menyeclekahkan semuanya." Tekacl seperti ini bisa jadi sungguh-sungguh 
clan bisa jadi mengandung keraguan. 

b. Jujur clalam tekad clan sungguh-sungguh menepatinya, sebab ia tidak 
memberatkan lantaran hakikat telah tersingkap, tekad telah membulat, 
clan hawa nafsu sudah terkalahkan. !<arena itulah, Allah Ta'ah berfirman, 
"Di antara orang -orang mukmin itu ada orang-orangyang menepati apa yang telah 
mereka jat!Jikan kepada Allah" (QS. al-Ahzab: 23) .  Dia berfirman dalam 
ayat lain, ''Dan di antara mereka ada orang yang berikrar kepada Allah: 
'S esungguhf!Ya ;ika Allah memberikan sebahagian karunia-Nya kepada kamz� 

pasti!ah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orangyang salih. ' 
Maka setelah Allah memberikan kepada mereka sebahagian dari karunia-Nya, 
mereka kikir dengan karunia itu dan berpaling, dan mereka memanglah orang
orang yang selalu membelakangi (kebenaran). JVI.aka Allah menimbulkan 
kemunafik.an pada hati mereka sampai pada waktu mereka menemui Allah, karena 
mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang tehh mereka ikrarkan kepada
J\[ya dan (juga) karena mereka selalu berdusta" (QS. at-Taubah: 75-77). 

4. Jujur dalam beramal 

Jujur clalam beramal diartikan dengan bahwa antara batin clan lahir 
seseorang sama sehingga kekhus>rukan serta amal-amal lahiriah sejenisnya 
menunjukkan sesuatu yang ada di batinnya clan tidak menunjukkan 
k:ebalikannya. Muthraf mengatakan, '1ika antara batin clan lahir seorang hamba 
sama maka Allah Azza wa Jal/a berfirman, 'Ini benar- benar hamba- l(u."' 

5. Jujur dalam maqam-maqam agama 

Ini adalah tingkatan kejujuran paling tinggi, seperti jujur dalam khauf, 
raja', zuhud, ridha, cinta, clan tawakal. 1V1aqam-maqam ini mempunyai 
tingkatan minimal clan tingkatan maksimal. Seseorang bisa disebut memiliki 
maqam tertentu dari maqam-maqam di atas bila ia mewujudkan tingkatan 
minimal. Tetapi untuk disebut orang >rang sungguh-sungguh clan mempunyai 
tingkatan maksimal, dia harus sampai ke tingkatan maksimalnya. Allah Ta'ala 
berfirman: 

"I3ukanlah menghadapkan wqjahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebqjikan, 
akan tetapi sesungguhf!Ya kebqjzkan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, 



malaikat-malaika0 kitab-kitab1 nabi-nabz� dan memberikan harta yang dicintaif!)a 
kepada kerabatf!)a

1 
anak-anak yatim

1 
orang -orang mzskin

1 
musafir (yang memerlukan 

pertolongan)) dan orang-orangyang meminta-minta,· dan (memerdekakan) hamba sahqya1 

mendirikan shala0 dan menunaikan zakat; dan orang -orang yang menepati jaf!iif!Ja 
apabzla ia be,:jaf!}z: dan orang-o rang yang sabar dalam kesempitan1 penderitaan, dan 
dalam peperangan. Mereka itulah orang -orangyang benar (imanf!)a),· dan mereka itulah 
orang -o rangyang bertakwa" (QS. al-Baqarah: 177). 

"S esungguhf!Ja orang -orang yang beriman haf!Jalah orang -orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-l'{ya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka beryihad 
dengan harta dan ;iwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-o rang yang 
benar" (QS. al-Hujurat: 15). 

l(ami akan menjadikan khauf sebagai contoh: 

Setiap hamba yang beriman kepacla .Allah pasti memiliki rasa takut 
kepacla-Nya. Namun tern)rata ketakutannya hanya pacla batasan minimalnya 
clan ticlak sampai pacla tingkatan puncakn)ra. Bukankah bila takut pacla 
penguasa clunia wajahn)ra langsung pucat pasi clan tubuhn)ra menggigil karena 
khawatir akan ditimpa sesuatu yang ditakutin)ra? Tetapi ketakuta.n pacla neraka 
ticlak terlihat pacla dirin)ra ketika ia melakukan kemaksiatan. !(arena itulah, 

Amir bin Qais mengatakan, ''Aku heran pacla ticlurn)ra pencari surga clan 
ticlurn)ra orang yang takut pada neraka." 

Memberi batasan yang pasti tentang maqam-maqam agama aclalah 
sesuatu yang sangat sulit, sebab clia ticlak .memiliki puncak yang jelas )rang 
bisa direngkuh. Pun clemikian, tiap-tiap orang memerolehn)ra berclasarkan 
''hal" -nya. l(aclang dia lemah tetapi kadang k:uat. Apabila dia menguat, disebut 

''kejujuran''. Apabila Allah melihat "kejujuran'' pada cliri seseorang tentu 
Dia akan mendengarkannya. Orang yang jujur dalam semua maqam sangat 
jarang adanya tetapi )rang sering ada hanyalah orang yang jujur pada sebagian 
maqam. Di antara tanda kejujuran dalam maqam-maqam agama adalah 

merahasiakan musibah clan l(etaatan secara bersama-sama serta ticlak suka 
diketahui makhluk. 
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Allah Ta 'ala beifirman, "Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala 
kebqjzkan dihadapkan (di mukaf!Ya), begitu juga kfjahatan yang telah dike,jakan1!)la; 
ia ingin tahu kalau kira1!Jla antara ia dengan han· itu ada masa yangjauh; dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa-1\Tya)" (QS. Ali 'Imran: 30). 

''Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat maka tiadalah 
seseorang dirugikan barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) haf!Ya seberat biji sawi 
pun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat 
perhitungan" (QS. al-Anbiya': 47). 

''Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang yang bersalah 
ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamf!Ya, dan mereka berkata, 'Aduhai 
celaka kami, kitab apakah iniyang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) 

yang besa0 melainkan ia mencatat semuaf!Ya,· dan mereka dapati apa yang telah mereka 
keryakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiqya seorangjua pun" (QS. al
l(ahfi: 49). 

''Pada hari itu manusia keluar dari kuburf!Ya dalam keadaan bermacam- macam, 
supqya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekeryaan mereka" (Qs. az-Zalzalah: 6). 

A)rat-ayat ini clan a)rat-ayat senacla menunjulci(an beratnya hisab di akhirat. 

Para pemilik hati meyakini bahwa mereka ticlak akan selamat clari bahaya
baha )ra besar itu kecuali clengan muhasabah yang berk: esinambungan clan 
muraqabah )rang sungguh-sungguh. Orang yang menghisab dirinya di clunia akan 
ringan hisabnya clan akan baik nasibn)ra di akhirat. Seclangkan orang )rang tidak 
menghisab dirin)ra akan abadi penyesalann)ra. Sesudah mengetahui bah\.va hanya 
ketaatanlah yang bisa menyelamatkan mereka clan setelah Allah menyuruh mereka 
bersabar clan ber- ''murabathah" (siap siaga), ''Hai orang-orangyang beriman, bersabarlah 
kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah supqya kamu beruntung" (QS. Ali 'Imran: 200) mereka 
mempersiapkan cliri mereka. Pertama clengan musyarathah (menyepakati 
persyaratan), cliteruskan clengan muraqabah, muhasabah, mu 'aqabah 
(menghulrum), clan mu'atabah (mencela). Jadi, clalam murabathah, merel{a memiliki 
enam tingkatan yang berporos pacla muhasabah. Namun, sebelum muhasabah 
dilakukan, musyarathah dan muraqabah mesti didahulukan. l(etika kerugian 
menimpa, mu'atabah clan mu'aqabah wajib dilaksanakan. 



Musyarathah 
Jika seorang peclagang clalam mencari untung perlu terlebih clahulu 

men)repakati pers)raratan-persyaratan dengan rekanannya clan berke\.vajiban 
mengevaluasin),a maka akal clan jiwa pun clemikian. Seorang penempuh jalan 
akhirat perlu membebankan beberapa tugas kepadanya, menyepakati 
pers)raratan-pers)raratan clengannya, membimbingnya ke jalan keberuntungan, 
clan ticlak lalai untuk mengawasinya. !(arena, dia bisa saja mengkhianatinya 
atau membuang-buang moclaln)ra. Sesuclah selesai semuan)ra, dia mesti 
menghisab clan menuntutnya untuk menepati persyaratan-pers)raratan yang telah 
disepakatin)ra, karena keuntungan perdagangan ini aclalah Surga Firdaus. Oleh 
sebab itu, kecermatan menghisab jiwa jauh lebih penting claripada kecermata.n 
menghisab keuntungan duniawi. Setiap orang)rang memiliki tekacl clan beriman 
kepada Allah clan hari kiamat tidak boleh lalai untuk menghisab dirinya clan 
mengetatinya clalam seluruh gerak.an, diam, clan langkahn)ra. Sebab setiap napas 
yang ada di sepanjang usia adalah mutiara mahal yang tak tergantikan. 

Seseorang )rang telah selesai mengerjakan shalat Subuh henclaklah 
mengosongkan hatinya sesaat untuk memberi pesan kepacla jiwanya clengan 
mengatakan: 

"Hai jiwaku, aku tidak mempunyai modal selain umur. Bila modalku 
habis tentu aku sudah tidak bisa berdagang clan mencari untung. Ini adalah 
hari baru yang dianugerahkan Allah kepaclaku. Pacla hari ini Allah telah 
memberiku tenggat waktu clan menunda ajalku. Kalau saja Dia telah 
mematikanku pasti aku akan mengharapkan-Nya mengembalikanku ke clunia 
agar aku bisa beramal salih. Hai jiwaku, ba)rangkanlah kamu telah dimatikan 
lalu kamu dikembalikan! J angan sel<:ali-kali kamu menyia-nyiakan hari ini! 
l(etahuilah, sehari semalam terdiri clari 24 jam clan seorang hamba di hari 
kiamat akan diperlihatkan pacla 24 gudang amal )rang berjajar. l(emudian 
sebuah guclang amal clari guclang-guclang amal itu clibuka. Tern),ata ia 
melihatnya penuh dengan caha)ra yang berasal dari kebaikan-kebaikan )rang 
telah dil<:erjakannya pada jam itu. Maka dia pun bergembira dengan suatu 
kegembiraan )rang anclai dibagikan ke seluruh penghuni neraka tentu ia akan 
membuat mereka lalai clari pedihn)ra siksa neraka. Lalu sebuah guclang amal 
yang lain dibuka. Rupanya ia melihatn)ra sangat hitam clan gelap serta berbau 
sangat busuk. Dialah jam )rang digunakannya menclurhakai Allah Ta'ala. Maka 
dia pun bersedih dengan suatu kesedihan clan kehinaan yang andai dibagil<:an 
kepada semua penclucluk surga pasti kenikmatan mereka akan terasa hambar. 
Kemudian dibukalah sebuah gudang amal yang tidak berisi sesuatu yang 
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men)redihkannya atau sesuatu yang membahagiakannya. Dia adalah jam yang 
digunak.annya tidur, lalai dari dzikrullah, atau mengerjakan sesuatu yang 
mubah. Saat itulah dia menyesali kekosongan dan kegagalan dirinya untuk 
memeroleh keberuntungan )rang banyak. Begitulah seluruh \.vaktun)ra di 
sepanjang usian)ra diperlihatkan kepadan)ra. Maka kamu, wahai jiwaku, 
bersungguh-sungguhlah untuk mengisi gudang amalmu dan jangan biarkan 
dia kosong. Jangan turuti kemalasan da.n pengangguran, karena kamu akan 
gagal memeroleh tingkatan-tingkatan tertinggi yang diperoleh orang lain." 

Seorang ulama mengatakan, '½.nggaplah seorang pelaku dosa telah 
diampuni. Bukankah dia telah gagal memeroleh pahala orang- o rang )rang 
baik?'' 

Pesan di atas adalah pesan seseorang kepada jiwanya tentang walctunya. 
J\1aka setelah itu hendaklah ia memberin)ra pesan lain seputar tujuh anggota 
tubuhnya: mata, telinga, lisan, perut, kemaluan, tangan, dan kaki Sebab mereka 
adalah anak buah yang menjadi pela)rannya dan penyempurna semua amaln)ra 
dalam perdagangan )rang mengabadikan ini. Dia juga harus memberitahunya 
bahwa pintu Neraka Jahanam ada tujuh sebanyak anggota badan ini. Dengan 
kata lain, penentuan jumlah pintun)ra berdasarkan orang-orang yang 
mendurhakai Allah Ta 'ala dengan ketujuh anggota ini. !(arena itulah, dia harus 
berpesan kepadanya agar tidak melakukan l(emaksiatan dengannya. 

Mata harus dijaga dari melihat sesuatu )rang tidak halal dilihat, melihat 
seorang muslim dengan pandangan sinis, cla.n segala pemandangan yang ticlak 
ada manfaatnya serta mesti diarahkan kepacla sesuatu yang menganclung 
keberuntungan cla.n manfaat untuk dirinya. J\1isalnya mengamati keajaiban
keajaiban ciptaan Allah Ta'ala untuk mengambil pelajaran, menelaah 
perbuatan-perbuatan baik di clalam l<itab Allah dan Sunah Rasulullah saw., 
serta menelaah buku-buku penyucian jiwa untuk mencari nasihat clan ilmu. 

Begitulah, setiap anggota tubuh harus diberi pesan yang sesuai 
clengannya, terutama lisan clan perut. l(ami telah menyebutkan baha)ra-bahaya 
lisan pacla pembahasan terclahulu. Dia harus disibukkan clengan sesuatu yang 
menjadi tujuan penciptaannya, seperti clzikir, memberi nasihat, mempelajari 
ilmu, mengajar, menunjukkan hamba-hamba Allah ke jalan-Nya, 
mendamaikan dua orang yang sedang bermusuhan, serta jenis-jenis kebaikan 
lainnya. Seclangkan perut harus dipaksa meninggalkan kerakusan, menjauhi 
makanan S)rubhat, clan makanan yang hanya diclasarkan pacla selera serta 
dibatasi dengan makanan-makanan yang diperlukan saja. Seorang hamba wajib 
membuat beberapa perjanjian dengan jiwanya. Apabila dia melanggar salah 



satu darinya, dia wajib dihukum dengan cara tidak dituruti keinginan perutn')ra 
supaya dia tidak clapat merasakan makanan }rang lebih banyak clari apa }rang 
telah dirasakann')ra berclasarkan hawa nafsunjra. 

Begitulah yang seharusnya dilakukan terhaclap seluruh jenis anggota 
tubuh. l\1embahasnjra secara lengkap akan memakan ban')rak halaman. 

Lalu ia meneruskan pesann)ra kepacla jiwa tentang ibaclah-ibaclah yang 
terulang berkali-kali clalam sehari semalam, seperti ibaclah-ibaclah sunah dan 
upaya memperban')raknjra. 

Pembuatan kesepakatan seperti di atas dibutuhkan seorang hamba setiap 
hari hingga ia terbiasa melak.ukannya. Tetapi meskipun ia telah terbiasa 
melakukann')ra, ternyata di setiap hari ia  selalu dihadapkan pada peristiwa 
baru yang menuntut penunaian hak Allah Ta'ala, terutama mereka )rang 
berprofesi sebagai pekerja duniawi, seperti penguasa, pedagang, dan sejenisnya. 
Karena itulah, ia harus menjrepakati perjanjian dengan ji\van')ra setiap hari 
untuk tetap istiqamah clalam menjalank.annya clan senantiasa tuncluk kepacla 
kebenaran. 

S)raclclacl bin Aus ra. meriwa)ratkan: Rasulullah saw. bersabcla, "Orang 
cerdas adalah orang yang menundukkan hawa nafsutrya dan beramal untuk mas a 
sesudah kematian) sedangkan orang bodoh adalah orang yang memperturutkan hawa 
najsutrya dan mengharapkan batryak pengharapan dari Allah. " 

Umar bin l<hathab ra. mengatakan, ''Hisablah dirimu sebelum kamu 
dihisab clan timbanglah ia sebelum clia clitimbang serta bersiap-siaplah 
menghadapi pengadilan terbesar, }'akni 'pada hari ketika kamu dihadapkan 
(kepada Tuhanmu)) tiada sesuatu pun dari keadaanmuyang tersembutryi (bagi Allah) ' 
(QS. al- Haqqah: 18)." 

Muraqabah 

Apabila seseorang telah berpesan kepacla jiwanya clan menyepakati 
persyaratan-persjraratan seperti yang telah kami sebutkan maka ia 
berke\vajiban menga\,rasi dan memantaunya. Dalam sebuah hadits shahih, 
ketika memaknai kata ihsan, Rasulullah saw. bersabda, "Dia berarti kamu 
metryembah Allah seolah-olah kamu melihat-Nya) dan jika kamu tidak melihat-Nya 
sesungguhtrya Dia melihatmu. " Maksucl beliau aclalah menghadirkan kebesaran 
Allah dan penga\vasan-Nya saat beribadah. 

Sy-ibli mengunjungi Abul Husain an-Nauri )rang seclang clucluk clengan tenang 
dan tidak bergerak sedikit pun lalu menanyainya, "Dari siapa kamu memelajari 
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ilmu merasa diawasi Allah dan ketenangan seperti ini?" Dia menjawab, ''Dari 
seekor kucing }rang dulu pernah kami miliki. Jika dia hendak berburu, dia 
menenangkan kepalanya hingga tidak ada sehelai pun rambut yang bergerak." 

Seseorang seharusnya memeriksa batinnya sebelu.m clan sesuclah beramal, 
apakah yang menggerakkannya hawa nafsu ataukah Allah Ta'ala? Jika yang 
menggerakkannya Allah Ta'ala) dia harus meneruskannya. Namun jika yang 
menggerakkannya hawa nafsu, dia mesti menghentikannJra. Inilah keikhlasan 
}rang sesungguhnjra. 

Hasan mengatakan, ''Semoga Allah merahmati seorang hamba yang bila 
akan beramal dia memikirkan, jika dia untuk Allah dia melanjutkannjra clan 
jik:a untuk selain-Nya maka dia menghentil{annJra." 

Begitulah cara seorang hamba memeriksa keikhlasan suatu ketaatan. 
Seclangkan cara memeriksa perbuatan-perbuatan maksiat aclalah clengan to bat, 
menjresali, dan meninggalkannjra. Adapun cara mengawasi perbuatan
perbuatan mubah aclalah clengan memelihara aclab-aclabnJra clan mensJrukuri 
nikmat Allah dalam melakukannjra. Karena dia pasti mengandung suatu jenis 
nikmat yang \.Vajib disJrukuri. 

Saat mengomentari hikmah keluarga Daud yang berbunyi, "Seorang }rang 
berakal tidak boleh lalai dalam empat kesempatan: ketika bermunajat dengan 
Tuhan-Njra, ketika menghisab dirinya, ketika dia mendengarkan sahabat
sahabatn}ra yang menceritakan celanya, dan ketika dia sedang sendirian dan 
merenungkan apa }rang halal clan apa yang hara.m." 

Wahb bin J\tiunabbih mengatakan, ''!(arena kesempatan-kesempatan ini 
aclalah penolong untuk waktu-waktu yang lain clan penambah kekuatannya. 
Sebagai contoh, waktu makan clan minum. Ia tidak boleh kosong dari amal 
paling utama berupa dzikir dan pikir. Karena makanan }rang dimakannya 
mengandung keajaiban-keajaiban }rang jika dipikirkan akan berubah menjadi 
amal yang lebih utama dari banjrak amal anggota tubuh." 

Muhasabah sesudah Beramal 
Allah Ta'ala berfirman, 'Hai orang-orangyang beriman, bertak1valah kepada 

Allah dan hendaklah setiap diri memerhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat)" (QS. al-HasJrr: 18). Ayat ini menunjukkan muhasabah 
sesudah mengerjakan amal. 

Umar bin I<hathab ra. mengatakan, ''Hisablah dirimu sebelum ka.mu 
dihisab." 



Hasan mengatakan, ' 'Seorang mukmin adalah penilai dan penghisab clirinya." 
Dia mengatakan lagi, ''Seorang mukmin dikejutkan oleh sesuatu yang 
mengherankannya." Dia mengatakan pula, ' 'Sungguh aku memang 
membutuhkanmu. Namun aku tidak mampu mendapatkanmu. Mustahil aku 
mendapatkanrnu karena ada penghalang antara diriku clan dirimu.'' Terhadap sesuatu 
yang kurang baik yang telah dikerjakannya, ia berkata di dalam hati, ''Aku tidak 
ingin melakukann)ra. Apa gunanya aku melakukan perbuatan ini? Demi Allah, aku 
tidak akan mengerjakannya lagi selama-lamanya, in9a Allah Ta'ala." 

l(aum beriman adalah kelompok orang yang terikat oleh Al-Qur'an yang 
menghalangi mereka dari kebinasaan. Seorang mukmin adalah tawanan di 
dunia, yang berusaha melepaskan diri, yang tidak pernah merasa nyaman 
hingga bertemu Allah Azza 1va Jal/a dan yang meyakini bahwa dirinya akan 
dimintai pertanggungja\vaban tentang pendengaran, penglihatan, lisan, dan 
seluruh anggota tubuhnya. 

Jika seorang hamba dianjurkan untuk mempunyai waktu sesaat di awal 
siang guna memberikan pesan kepada ji\van)ra maka dia juga dianjurkan untuk 
mempunyai waktu sesaat di penghujung siang untuk meminta 
pertanggungjawaban pada jiwan)ra clan menghisabnya atas seluruh apa yang 
telah dikerjakann)ra. Hal ini persis seperti )rang biasa dilakukan para pedagang 
di dunia terhadap rekanan-rekanann)ra di penutup tahun, penutup bulan, atau 
penutup hari. 

Makna muhasabah adalah memeriksa modal, keuntungan, clan kerugian 
agar dia mengetahui, apakah ia bertambah atau berkurang? l\1Iodal dalam 
agama adalah ibadah-ibadah fardhu, keuntungannya adalah ibadah-ibadah 
sunah, sedangkan l(erugiannya adalah l(emaksiatan. Hendaklah ia memulai 
dengan memeriksa ibadah-ibadah fardhu. J ika ia telah mengerjakan 
kemaksiatan, dia harus menghukum dirin)ra agar bisa menutupi apa yang 
telah gagal diperolehn)ra. 

Bariqah bin Shammah adalah seorang yang sensitif clan suka menghisab 
dirin)ra. Suatu hari dia menghitung umurnya clan mendapatinya 60 tahun. 
Lalu ia menghitung jumlah hari-harinya dan mendapatinya berjumlah 21.500 
hari. Ma.ka dia berteriak, ''Sungguh celaka diriku, aku akan menghadap Sang 
Raja dengan 21 .500 dosa! Lalu bagaimana bila dalam setiap hari aku 
mengerjakan dosa sebanyrak 10.000?'' Ia langsung jatuh pingsan. Setelah 
diperiksa tern ya ta dia sudah meninggal. l(emudian para pela)ratnya mendengar 
seseorang mengatakan, "Oh ... dia berlari ke Surga Firdaus tertinggi!'' 
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Begitulah, seorang hamba sepatutnya menghisab dirin)ra atas seluruh 
napasn)ra serta k.emaksiatan hati clan anggota-anggota tubuhnya setiap saat, 
karena seseorang anclai melemparkan sebuah batu ke rumahnya setiap kali dia 
mengerjakan suatu kemaksiatan, tentu akan penuh clengan bebatuan clala.m 
\.vaktu yang sangat singkat. Tetapi sayang, clia senantiasa meremehkan 
menghisa:> kema<siatan pcdahal dia 931alu dicaa, '!Allah mengumpulkan (mencatat) 
amal perbuatan itu) padahal mereka telah melupakan1?Ja" (QS. al-Mujadilah: 6). 

Menghukum Jiwa atas Keteledorannya 
Seseorang )rang menghisab dirinya dan menclapatinya melakukan suatu 

keteledoran atau mengerjakan suatu .kemaksiatan maka tidak boleh 
meremehkannya, karena ia akan mempermudahnya untuk mengerjakan 
berbagai jenis closa clan mempersulit men)rapihnya. Oleh sebab itu, dia harus 
menghukumnya clengan hukuman yang mubah seperti yang lazim 
dilakukannya terhaclap keluarga dan anak- anaknya. 

Umar bin I<hathab ra. pergi ke kebunnya dan setelah pulang dia mendapati 
orang-orang telah mengerjakan shalat Asar. Maka dia berseru, ''Aku pergi ke 
kebunku clan setelah pttlang aku menclapati orang-orang telah mengerjakan shalat 
Asar! Maka aku sedekahkan kebunku untuk orang-orang miskin!'' Laits 
mengomentari, ''Dia melakukannya padahal dia hanya ketinggalan shalat jamaah!" 

Suatu senja, Umar bin Khathab ra. baru bisa mengerjakan shalat Jvfaghrib 
sesudah munculnya dua bintang karena suatu hal .  Mal<a sesudah 
mengerjakannya, dia langsung memerdekakan dua budak sekaligus. 

Tamim ad-Dari ra. tertidur hingga pagi hari dan tidak mengerjakan shalat 
Tahajucl. Maka dia mengerjakann)ra terus-menerus selama setahun tan pa tidur 
sama sekali untuk mengganti apa )rang tidak dikerjakannya tersebut. 

Hassan bin Sinan melintas di clepan sebuah kamar. Lalu dia bertan)ra, 
"Kapan ini dibangun?'' l(emudian dia langsung mencela dirin)ra, "I(amu telah 
menan)rakan sesuatu )'ang tidal< bermanfaat! Aku akan menghukummu dengan 
puasa setahun penuh!'' Dan dia benar-benar melaksanakannya. 

Seclang hukuman-hukuman )rang tidak halal dengan selain )rang 
disebutkan di atas haram dilaksanakan. Sebagai contoh: 

Seorang pria Bani Isra'il meletakkan tangann)ra di paha seorang \.Vanita 
lalu ia memasukkannya di dalam api hingga lumpuh. 



Dalam kisah lain disebutkan bahwa seorang pria Bani Isra'il melangkahkan 
kakinya untuk menemui seorang \.Vanita. Lalu dia berpikir clan bertanya, '¼pa 
yang akan aku lakukan?'' I<Cetika henclak mengembalikan kakinjra clia 
mengatal(an, ''Mustahil! I<aki )rang telah keluar untuk menclurhakai Allah 
mustahil akan kembali lagi bersamaku." Niaka dia tetap membiarkannya di 
luar hingga ia terlepas akibat diguyur air hujan clan diterpa angin. 

Dalam kisah lain dituturkan: seorang pria Bani Isra'il memandang seorang 
wanita lalu ia mencongkel kedua matanjra. 

Itu semua haram clan hanya cliperbolehkan clalam agama merek.a. Beberapa 
orang dari agama kita juga telah mengikuti apa yang mereka lakukan. Mereka 
melakukannya karena ticlak mempunyai ilmu tentang mana yang boleh clan 
mana yang tidak. Ghazwan az-Zahid umpamanya, dia memandang seorang 
wanita lalu ia menampar matanya hingga tercungkil ke luar. I<ami juga pernah 
mendengar bahwa seorang zahicl )rang tidak mempunyai ilmu berkewajiban 
mandi besar pacla waktu cuaca sangat dingin tetapi dia menunclanya. Niaka 
clia pun bersumpah untuk mancli besar clengan pakaiannyra tanpa 
melepaskannya clan tanpa memerasnya, paclahal pakaian tersebut sangat tebal! 

Semua yang clisebutkan ini aclalah karena ticlak adanjra ilmu, sebab 
seseorang tidak diperbolehkan melakukan hal-hal seperti itu pacla dirinya. 
Saya telah memaparkan banyak tindakan konyol yang dilakukan para abid 
yang tidak berilmu dalam buku Ta/bis Iblis (Tipu Dayra Iblis). 

Mujahadah 

Seperti telah dijelaskan sebelumnyra, bila seorang ha.mba-sesudah 
menghisab clirinyra-mendapatinyra telah mengerjakan kemaksiatan 
berkewajiban menghukumnjra, demikian pula bila ia mendapatinjra bermalas
malasan untuk mengerjakan suatu ibaclah atau mengamalkan suatu "virid. Dia 
mes ti menghukumnjra dengan mengamalkan wirid yang lebih berat. Ibnu Umar 
radhjya!lahu 'anhuma misalnyra, suatu hari ia ketinggalan shalat jamaah. Mal(a ia 
menggantinya clengan beribaclah sunah semalam suntuk. Apabila ia menolak 
mengamalkan wiricl, ia harus dipaksa mengerjakannya menurut kemampuannya. 

Ibnul Mubarak rahimahullah mengatakan, "Nafsu orang-orang salih di 
zaman dahulu menolong mereka untuk mengerjakan kebaikan dengan 
sukarela, sedangkan nafsu kita tidak mau menolong kita kalau ticlak dipaksa." 

Tindakan yang bisa menolong kita untuk menundukkan ha\.va nafsu agar 
dia mau menolong kita aclalah memperdengarkan kepadanya kisah orang-
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orang yang bersungguh-sungguh dalam ibadah dan riwayat-riwayat yang 
menceritakan keutamaan mereka serta berteman dengan salah seorang dari 
mereka lalu meneladani tindakan-tindakannya. 

Seorang ula.ma mengatakan, ''Jika aku malas beribadah, aku memandang 
wajah Muhammad bin Wasi' dan kesungguhann1ra dalam beribadah kemudian 
alru mempraktikkan apa yang dilakukann yra selama seminggu." 

Di antara kisah kesungguhan ibadah orang-orang terdahulu adalah bah\.va 
Amir bin Qais mengerjakan shalat sunah seban1rak 1 .000 rakaat setiap hari. 
Aswad bin Yazid senantiasa mengerjakan puasa hingga warna wajah clan 
kulitn1ra berubah. Niasruq menunaikan ibadah haji dan tidak pernah tidur 
l{ecuali dalam posisi sujud. Dawud ath-Tha'i hanya memakan remukan 
makanan sebagai ganti nasi dan menyela dua suapan dengan membaca Al
Qur' an sebanyak 50 ayat. I<arz bin Wabrah menglrnatamkan Al-Qur'an 
sebanyak tiga kali sehari semalam. Air mata Umar bin Abdul Azid clan Fath 
al-Niaushili adalah air mata darah. Empat puluh ulama di zaman dahulu 
mengerjakan shalat Subuh dengan \.vudhu shalat Isya'. Abu Muhammad al
Jariri tinggal di Makkah selama setahun tanpa pernah tidur atau berbicara, 
tidak pernah bersandar pada dinding, dan tidal{ menjulurkan kakinya. Abu 
Bakar al-1<:attani menanyainya, '½.pa 1rang membuatmu bisa seperti itu?'' Dia 
menjawab, '½.llah mengetahui ketulusan batinku maka Dia membantuku 
mengendalikan lahirku!'' 

Orang-orang mendatangi Zuhlah al-Abidah dan memintanya mengasihi 
dirinyra. Ternyata ia malah menja\.vab, "Dunia ini adalah hari-hari yang cepat 
berlalu. Orang 1rang gagal memeroleh sesuatu di hari ini tidak akan 
mendapatkannya besok. Saudara-saudaraku, alru bersumpah kepada Allah, 
aku akan selalu shalat untuk Allah selama anggota-anggota tubuhku masih 
mampu, aku akan senantiasa puasa untuk-N1ra selama ha1rat masih dikandung 
badan, clan aku akan tetap menangis selagi air mata masih ada di kedua 
mataku!'' 

Orang yang ingin mengetahui perikehidupan oran g -orang seperti itu dan 
bermaksud bertamasya di taman-taman mujahadahn1ra hendaklah menelaah 
buku saya yang berjudul Shifah ash- Shafwah (I<arakter Orang-Orang Pilihan). 
Di sana ia akan mengetahui, melalui beberapa kisah darinya bahwa dirinya, 
bila dibanding dengan mereka, termasuk orang mati. Bahkan dia akan 
mengetahui dari kisah para abid perempuan bah\.va dia adalah orang yang 
hina dina. 



Mencela Diri dan Menyalahkannya 

Abu Bakar ash-Shiddiq ra. mengatakan, "Orang yang membuat marah 
havva nafsu demi keridhaan Allah pasti akan dijauhkan Allah dari murka-Nya." 

Anas bin Malik ra. mengatakan, "Aku mendengar Umar bin I<hathab ra. 
masuk ke sebuah kebun lalu aku mendengarn)ra- antara kami terhalang oleh 
sebuah dinding- mengatakan, 'Wahai Umar bin I<hathab Amiruhnukminin. 
Wahai Ibnul I<hathab, pilihlah: kamu bertakwa kepada Allah ataukah kamu 
akan disiksa oleh-Nya!"' 

Bukhturi bin Haritsah menuturkan, '½.ku bertandang ke tempat seorang 
abid yang tengah mencela dirinya di depan perapian clan dia terus mencelanya 
hingga meninggal." 

Musuh bebuyutan Anda adalah hawa nafsu yang ada dalam diri Anda 
clan ia telah diciptakan sebagai pendorong melakuk.an kejahatan clan 
cenderung kepada keburukan. Anda telah disuruh mendidik, menyucikan, 
men)rapihnya dari kesenangan-kesenangannya, clan menggiringnya dengan 
rantai-rantai pemaksa menuju ibadah kepada Tuhannya. }Carena itu, jika Anda 
membiarkannya, dia akan tetap liar clan membangkang clan Anda tidak akan 
berhasil menguasainya lagi setelah itu. Tetapi jika Anda senantiasa 
mencelanya, inDJaAllah Ta'ala, ia akan menjadi nafsu yang tenang. Oleh sebab 
itu, jangan sekali-kali Anda lalai untuk mengingatkannya agar dia tunduk 
kepada Anda. Anda harus me)rakinkan akan kebodohan da.n kedunguannya 
clan Anda harus berkata kepadanya, ''Hai hawa nafsuku, betapa parahnya 
kebodohanmu. I(amu mengaku cerdas clan pin tar padahal kamu adalah orang 
yang paling dungu clan pandir. Apakah kamu tahu a.kan ke surga atau ke 
neraka? Bagaimana mungkin akan bermain-main orang )rang tidak mengetahui 
ke mana ia akan pergi? Bukankah dia bisa mati hari ini atau besok? Tidakkah 
kamu sadar bahwa setiap hal )rang akan datang adalah dekat? Tidakkah kamu 
sadar bahwa kematian bisa datang secara tiba-tiba clan tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu serta tanpa ditentukan tahunnya? Tidakkah kamu sadar bahwa 
setiap napas bisa menjadi tempat kematian? Jika kematian tidak datang secara 
mendadak, bukankah sakit datang secara tiba-tiba laluia mengantarkan kepada 
kematian? I(alau begitu, mengapa kamu tidak bersiap-siap untuk. menghadapi 
kematian padahal dia sangat dekat denganmu? 

Hai hawa nafsuku, jika keberanianmu mendurhakai Allah disebabkan 
oleh keyakinanmu bahwa Dia tidak melihatmu maka betapa besar 
kekufuranmu! Jika ia kamu lakukan clan kamu me)rakini bahwa Dia 
melihatmu maka betapa parah kebodohanmu clan alangkah sedikit rasa 
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malumu! Apakah kamu mempun)rai kemampuan menanggung azab-Nya? 

Cobalah ia dengan duduk satu jam di pemandian air panas atau dekatk.an 

jarimu ke dekat api! Hai hawa nafsuku, jika )rang menghalangimu untuk 

istiqamah di jalan Allah adalah kesenangan-kesenangan duniawi maka carilah 

kesenangan-kesenangan abadi yang bebas dari kekeruhan. Betapa sering satu 

makanan menghalangi orang untuk mema.kan banyak jenis makanan. Wahai 

hawa nafsuku, apabila seorang dokter menyuruh pasienn)ra berhenti minum 

air selama tiga hari agar ia sembuh clan bisa meminum)ra seumur hidup, apa 

)rang mesti dipilih oleh akal sehatn)ra: bersabar selama tiga hari untuk 

bersenang-senang seumur hidup atau tetap meminumnya untuk menuruti 
S)rah\.vat lalu ia harus merasakan penderitaan sepanjang ha)ratnya? Padahal 

seluruh umurmu bila dibanding dengan keabadian- yang merupakan umur 

kenikmatan penduduk surga dan azab penghuni neraka- adalah lebih sebentar 

daripada tiga hari bila dibanding dengan sepanjang umur, bahkan ia lebih 

sebentar dari sesaat bila dibanding dengan umur dunia! Jika demikian faktanya, 

mana yang lebih berat dan lebih lama: menahan diri dari menuruti kesenangan

kesenangan duniawi atau menahan rasa sakit api neraka di lapisan-lapisannya? 

Bagaimana mungkin orang yang tidak mampu bersabar menahan pahitnya 

mujahadah mampu bersabar menaha.n pedihn)ra azab di akhirat? Apak.ah kamu 

terhalang oleh cinta kekuasaan? Bukankah sesudah 60 tahun kamu clan orang

orang yang ada di ba\.vah kekuasaanmu tidak tersisa lagi? Mengapa k.amu 

tidak meninggalkan dunia karena kehinaan para pemburunya, banyaknya 

kepayahannya, serta kekha\.vatiran akan cepatn)ra kefanaann)ra? Apakah kamu 

mau menukar tempat di sisi Tuhan semesta alam dengan tempat di sisi orang

orang dungu? Sungguh telah habis banyakn)ra modal clan tinggal sedikit umur 

)rang tersisa. I(alau kamu membetulkan apa )rang salah, kamu tetap saja akan 
men)resali apa yang telah lenyap. Lalu bagaimana jika kamu membandingkan 

)rang terakhir clengan yang pertama? Beramallah di hari-hari yang pendek 

untuk hari-hari )rang panjang clan siapkanlah jawaban untuk pertan)raan! 
l(eluarlah clari dunia sebagai orang bebas sebelum kamu dikeluarkan clarin)ra 

sebagai orang terpaksa! Sungguh orang )rang berkenclaraan siang clan mala.m 

akan tetap berjalan walaupun dia diam. Renungkanlah nasihat ini! Namun 

jil<-a kamu ticlak terpengaruh, menangislah l<-arena apa yang telah menimpamu. 

!(arena air mata berasal dari samuclera kasih Sa)rang!'' 



R�b 38 
cnerpikir 

Allah SWT telah memerintahkan berpikir dan merenung dala.m Kitab
N)ra yang mulia clan memuji orang- orang yang berpikir clengan firman-Nya: 

''Dan mereka memikirkan tentang penczptaan langit dan bumi (serqya berkata)) 

'Ya Tuhan kami) tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mahasuci Engkau 
maka peliharalah kami dari siksa neraka'" (QS. Ali 'Imran: 191).  

'� esungguh01a pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang memzkirkan" (QS. ar-Ra'clu: 3). 

Umar bin I<hathab ra. mengatakan, "Rasulullah saw. bersabda, 'Berpzkirlah 
tentang nzkmat-nzkmat Allah dan jangan berpzkir tentang Allah. "' 

Abu Darda' ra. mengatakan, ''Berpilcir sesaat lebih baik daripada 
beribadah semalam suntuk." 

Bisyr al-Hafi mengatakan, ''Andaikata manusia memikirkan kebesaran 

.Allah tentu mereka ticlak akan menclurhakai-N)ra." 

Al-Fir)rani berkata tentang firman Allah Ta'ala: '54.ku akan memalingkan 
orang -orang yang menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alas an yang benar" 
(QS. al-A'raf: 1 46), ''Aku akan menghalangi hati mereka untuk memikirkan 
tanda-tanda kekuasaan-I(u." 

Pada saat bulan purnama, Dawud ath-Tha'i cluduk di atas rumahn)ra 
clan merenungkan kerajaan langit clan bumi. Tiba-tiba ia terjatuh ke rumah 

tetangganya. l(emuclian clia melompat clengan telanjang clan memegang 
pedang. Saat melihatnya, tetangganya tersebut menanyainya, "Dawud, apa 
yang telah melemparmu?'' Dia menjawab, ''Aku sendiri tidak tahu!" 

Yusuf bin Asbath mengatakan, ''Dunia diciptakan bukan untuk dilihat, 
tetapi dia diciptakan untuk dijadikan alat melihat akhirat." 

Suf)ran ats- Tsauri, !(arena sangat seringn:ya berpikir, hingga mengeluarkan 
kencing darah. 

Abu Bal(ar a l -Kattani mengatakan, ''Rasa takut saat tersadar dari kelalaian, 
keengganan diri untuk menuruti kesenangan hawa nafsu, serta gemetarnya 
tubuh karena mengkhawatirkan keterputusan hubungan dengan Allah lebih 

baik daripada ibadah bangsa jin clan bangsa manusia." 
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Objek Berpikir dan Buahnya 

Berpikir bisa dilakukan terhadap sesuatu )rang terkait dengan agama clan 
bis a dilakukan terhadap sesuatu yang terkait dengan hal lain. N amun buku 
ini han)ra akan membahas berpikir )rang terkait dengan agama, karena dia 
dimaksudkan untuk membahas berpikir yang terkait dengannya. !(arena 
penjelasan tentangnya sangat panjang, hendaklah seseorang memikirkan 
empat hal: ketaatan, kemaksiatan, sifat-sifat )rang membinasakan, clan sifat
sifat yang menyelamatkan. !(arena itulah, Anda tidak boleh melupakan diri 
Anda, sifat-sifat Anda yang menjauhkan Anda dari Allah, clan sifat-sifat Anda 
)rang mendekatkan Anda kepada-N)ra. Setiap penempuh jalan akhirat 
seyogianya mempunyai buku catatan yang berisi beberapa sifat yang 
membinasakan, beberapa sifat yang menyelamatkan, beberapa jenis ketaatan, 
dan beberapa jenis kemaksiatan lalu membacan)ra setiap hari. Sifat-sifat 
membinasakan )rang perlu dicantumkannya cukup sepuluh saja. !(arena jika 
ia telah terbebas darinya berarti dia sudah terbebas dari selainnya. 

I(esepuluh sifat dimaksud adalah kekikiran, kesombongan, ujub, riya', 
iri, mudah marah, rakus pada makanan, rakus pada persetubuhan, cinta harta, 
clan cinta kekuasaan. Sedangl(_an sepuluh sifat yang menyelamatkan yang 
wajib dicantumkan adalah menyesali dosa, sabar dalam menghadapi bencana, 
ridha pada takdir, mensyukuri nikmat, keseimbangan antara khauf clan raja', 
zuhud pada dunia, ikhlas dalam beramal, berakhlak yang baik dalam bergaul 
dengan makhluk, cinta Allah Ta'ala, clan khus)ruk. Maka jumlah sifat itu dua 
puluh: sepuluh sifat tercela clan sepuluh sifat terpuji. 

Apabila ia telah meninggalkan satu jenis sifat tercela dia mesti memberi 
tanda pada tulisan sifat tersebut di buku catatann)ra, tidak memikirkannya, 
clan betS)rukur kepada Alla.h Ta'ala atas nikmat meninggalkannya. Hendaklah 
ia mengetahui bahwa itu tidak mungkin terwujud selain dengan tauftk dan 
pertolongan Allah. Lalu ia harus meneruskann)ra pada sembilan sifat lainnya 
hingga berhasil memberi tanda pada semua sifat ini. Dia juga harus menuntut 
jiwanya untuk memiliki sifat-sifat yang menyelamatkan. Apabila ia telah 
bersifat dengan salah satun)ra, seperti tobat, dia dianjurkan memberi tanda 
di buku catatan lalu meneruskann)ra pada sifat-sifat yang lainn)ra. Inilah yang 
perlu dilakukan seorang penempuh jalan akhirat )'ang sungguh-sungguh. 

Sedangkan mayoritas manusia yang dikategorikan sebagai orang salih 
seyogianya mencantumkan di buku catatan mereka maksiat-maksiat lahir, 
seperti memakan barang syubhat, menggunjing, mengadu domba, 



pertengkaran, memuji diri sendiri, kesetiaan yang berlebihan pada orang- orang 
yang dicintai, dan permusuhan }rang melampaui batas terhadap orang-orang 
yang dibenci, serta takut celaan dalam beramar makruf dan nahi mungkar. 
Sebab mayoritas orang }rang menganggap dirinya sebagai tokoh orang-orang 
salih tidak steril dari berbagai kemaksiatan anggota-anggota tubuhnya. Selama 
sejumlah anggota-anggota tubuh belum bersih dari dosa maka membersihkan 
hati dari sifat- s ifat yang membinasakan dan mengisin}ra dengan sifat-sifat 
yang menyelamatkan adalah sesuatu yang mustahil. 

Setiap kelompok manusia tidak terlepas dari hal-hal yang telah kami 
sebutkan di atas. Oleh sebab itu, hendaklah ia memfokuskan diri dan pikiran 
kepadanya. Sebagai contoh, seorang ulama yang wara' biasanya suka 
menampakkan diri sebagai orang }rang berilmu dan gemar memburu 
popularitas, kadang lewat mengajar dan kadang lewat ceramah. Padahal orang 
yang melakukannya benar-benar telah menghadang sebuah fitnah besar }rang 
hanya memberi peluang keselamatan kepada kaum shiddiqiin. Bahkan 
adakalan}ra ilmu membuat seorang ulama berubah-ubah dan tidak mempunyai 
prinsip, seperti kaum wanita. Semua itu adalah akibat mengakarnya sifat
sifat yang membinasakan di lubuk hatin}ra yang dianggapn}ra tidak ada. 
Padahal sebenarn}ra dia terpeda}ra. 

Orang }rang merasa dirin)ra mempun)rai sifat-sifat seperti itu wajib 
men}rendiri, menjauhi keramaian, memilih ketidakterkenalan, serta menolak 
memberi fatwa. Generasi shahabat radhryallahu 'anhum selalu mengarahkan 
orang yang meminta fatvva kepada shahabat lain dan setiap orang dari mereka 
sangat menginginkan rekannya menjadi penggantinya dalam memberi fatwa. 
Pada saat seperti ini hendaklah ia me\vaspadai setan-setan dari bangsa 
manusia yang mengatakan, ''Ini men}rebabkan punahnya ilmu," dan hendaklah 
ia menjawab mereka, ''Agama Islam tetap bisa bertahan tanpaku dan andai 
aku mati, Islam tetap tidal( akan binasa, sedangkan aku sendiri perlu 
memperbaiki hatiku." 

Hendaklah pikiran seorang ulama difokuskan pada usaha memeriksa sifat
sifat )rang membinasakan di dalam hatin)ra. I<ami memohon kepada Allah 
semoga Dia memperbaiki rusaknya hati dan memberi kita tauflk untuk 
melakukan sesuatu yang diridhai-Nya dari kita. 
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Sebelum ini telah clisebutkan bah\va Rasulullah saw. bers abcla, 
''Berpikirlah tentang nikmat-nikmat Allah dan jangan berpikir tentang Allah. " 
Artinya, berpikir tentang Dzat Allah SWT aclalah sesuatu yang terlarang. 
Penyebabnya, akal bingung dala.m melakukannya. !(arena Allah terlalu besar 
untuk dijangkau akal clengan berpikir clan terlalu besar untuk dicerna hati 
clengan digambarkan. Allah Ta'ala berfirman, 'Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi LV!.aha Melihat" (QS. asy
Syrura: 1 1).  

Seclangkan memikirkan makhluk-makhluk Allah adalah sesuatu yrang 
diperintahkan oleh Al-Qur'an, seperti: 

'j' esungguh1?Ja dalam penczptaan langit dan bumi dan silih berganti1?Ja malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orangyang berakal" (QS. Ali 'Imran: 190). 

''Katakanlah, 'Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi'" (QS. Yunus: 
101) .  

Salah satu tancla kekuasaan Allah adalah manusia yrang diciptakan clari 
sperma. Henclaklah manusia memikirkan dirinya, sebab clalam penciptaannyra 
terclapat keajaiban-keajaiban yang menunjukkan keagungan Allah Ta'ala yang 
clapat menghabiskan umur walau itu hanya untuk mengetahui sepersepuluhnya 
saja. Allah pun telah men5ruruhn)ra merenungl(_an dirin ya sencliri melalui 
firman-Nyra, "Dan (juga) pada dirimu sendiri. LV!.aka apakah kamu tidak 
memerhatikan?" (QS. aclz-Dzariyrat: 21). Pacla bab S}rukur telah dipaparkan 
pembicaraan tentang sebagian penciptaan manusia maka henclaklah Anda 
menelaahnyra di sana. 

Tanda kekuasaan Allah yang lain aclalah mutiara-mutiara yang acla di 
pegunungan-pegunungan serta barang-barang tambang }rang terdiri dari emas, 
perak, "pirus'' (batu permata warna biru), minyak, sulfat, aspal, dan 
sebagainyra. Tancla kekuasaan-Nyra yang lain aclalah lautan- lautan yang luas 
clan dalam yang mengapit claratan-claratan di bumi dan merupakan potongan
potongan dari satu samudera terbesar yang mengelilingi seluruh bumi. 
Anclaikata bumi yang telah ditemukan yang terdiri clari pegunungan clan 
claratan dihimpun lalu dibandingkan clengan air tentu dia akan seperti pulau 
kecil di lautan yrang luas. Di dalam lautan terdapat keajaiban-keajaiban yang 
berlipat-lipat claripacla keajaiban-keajaiban yrang kita saksikan di claratan. 

Perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan mutiara clan 
membulatkannyra di kulit kerang di bawah air clan perhatikanlah bagaimana 
Dia menumbuhkan karang laut di dalam batu karang di bawah air. Perhatikan 



pula ambar dan jenis-jenis binatang yang dikeluarkan lautan. Renungkanlah 
keajaiban-k.eajaiban kapal-kapal laut bagaimana Allah Ta

)
ala menstabilkannya 

di atas permukaan air dan menjalankannya di lautan karena embusan angin. 
Lebih menakjubkan dari semua itu adalah air. Dia adalah sumber kehidupan 
seluruh makhluk yang ada di atas bumi yang terdiri dari flora dan fauna. 
Kalau saja seseorang tidak bisa meminum seteguk air pasti dia akan dengan 
sukarela men)rerahkan semua harta benda duniawi untuk mendapatkannya 
andai saja dia adalah miliknya. Andai ia telah meminumnya lalu ia tidak bisa 
mengeluarkann),a pasti dia akan dengan sukarela memberikan semua harta 
benda duniawi untuk mengeluarkann)ra. Oleh sebab itu, seorang hamba tidak 
boleh lalai dari nikmat ini. 

Tanda kekuasaan Allah )7ang lain adalah udara. Dia adalah benda gas yang 
tidak bisa dilihat oleh mata. I<emudian perhatikanlah kedahsyatan dan 
kekuatannya. Perhatikanlah keajaiban-keajaiban angkasa serta mendung, petir, 
kilat, hujan, es, embun, meteor, serta keajaiban-keajaiban lainn)ra. Perhatikanlah 
burung- burung yang berenang dengan sayap-sayapn),a di udara seperti binatang 
binatang laut )rang berenang di dalam air. Lalu perhatikanlah langit dan 
ukurannya, bintang- bintangnya, mataharinya, serta bulannya. Pada setiap 
bintang pasti terdapat hikmah Allah dalam warna, bentuk, dan posisinya. 
Perhatikanlah proses memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam. Serta perhatikanlah perjalanan matahari bagaimana ia 
berbeda di musim panas, musim dingin, musim semi, dan musim gugur. 

Ada pendapat yang menyatakan bah\.va uk:uran matahari sama dengan 160 
kali lebih ukuran bumi dan ukuran bin tang terkecil di langit sama dengan delapan 
kali ukuran bumi! Jika sebesar itu ukuran satu bintang maka renungkanlah 
ukuran bintang yang banyak itu, renungkanlah ukuran langit yang menjadi 
tempat bintang-bintang itu, serta renungkanlah kemampuan mata Anda untuk 
menjangkau semuanya padahal dia demikian kecil! Sangat mengherankan ketika 
masuk ke rumah orang kaya )7ang dihias dengan emas, Anda takjub dan teringat 
padanya. N amun ketika Anda melihat alam yang besar ini beserta bumi, langit, 
keajaiban-keajaiban, hiasan-hiasan, serta keindahan-keindahan ukirann)ra, Anda 
tidak pernah memperbincangkannya, tidak mengajak hati Anda memberikan 
perhatian kepadanya dan tidak memikirkan bangunan Pencipta Anda! Anda 
benar-benar telah melupakan diri dan Tuhan Anda serta sibuk dengan perut 
dan kemaluan Anda. Anda dalam kelalaian persis seperti seekor semut )rang 
keluar dari dalam sarang )'ang digalinya di din ding istana seorang raja lalu ketika 
bertemu dengan rekannya ia membicarakan rumahnya, cara dia membangunnya, 
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serta bahan-bahan yang digunakannya tanpa sedikit pun teringat pada istana 
sang raja serta orang-orang yang ada di dalamn)ra. Begitulah k.eadaan Anda 
dalam kelalaian. Langit yang Anda ketal1ui persis seperti atap rumah yang 
diketahui semut. 

Itu1ah keterangan ringkas seputar pokok-pokok objek pikiran orang-orang 
yang berpikir. Umur pendek dan ilmu tidak mampu menjangl(au sebagian 
makhluk. l(endati demikian, semakin besar pengetahuan Anda tentang 
keajaiban-keajaiban hasil ciptaan, semakin sempurna pula pengetahuan Anda 
mengenai k.ebesaran Pembuatn)ra. Renungkanlah apa yang telah kami 
paparkan di sini beserta apa yang telah kami sebutkan pada bab syukur. Orang 
yang merenungk.an perl(_ara-perl(_ara ini berdasarkan kedudukannya sebagai 
kar)ra Allah dan ciptaan-Nya pasti akan memeroleh pengetahuan tentang 
kebesaran Allah Ta'afa dan keagungan-Nya. Sedangkan orang )rang membatasi 
perenu ngann)ra tentang perkara-perk.ara ini han)ra pada keterk.aitan 
sebagiann)ra dengan sebagian yang lain-bukan yang berdasarkan 
k:eterkaitann)ra dengan Penyebab seluruh sebab-pasti akan celal(a. l(ita 
berlindung kepada Allah dari perkara yang menggelincirkan kaki orang-orang 
)rang tidak berilmu dan dari kecenderungan kepada sebab-sebab kesesatan. 
I<ita terlarang memikirkan sesuatu yang tida.k kita lihat, seperti malaikat clan 
jin. !(arena itulah, kita beralih dari memikirkann)ra kepada memikirkan 
sesuatu yang kita lihat. Waffahu a 'lam. 



-�b 31 
S)�ngingat �ti, �sa SesudaFtn1a, dan Sesuatu 

1ang SJerkait dengann1a 

Hati orang yang tenggelam clalam clunia cla.n terpesona oleh kilaunya 
pasti lupa mengingat mati clan ticlak teringat paclanya. Apabila clia 
mengingatnya, clia membenci dan berlari clarin)ra. Manusia, dalam hal 
mengingat mati, terbagi atas orang yang tenggelam dalam clunia, orang )rang 
mulai tobat, clan orang )rang makrifat clan telah sampai puncak. 

Orang )rang tenggelam clalam clunia ticlak ingat mati. J ika pun 
mengingatnya maka dia mengingatn)ra semata-mata untuk mengeluhkan 
clunianya clan mencelanya. :CVIengingat mati untuk orang yang seperti ini hanya 
akan membuatnya jauh clari Allah. 

Orang yang to bat sangat sering mengingat kematian untuk membangkitkan 
rasa takut clan cemas agar dia bisa menyempurnakan tobatnya. I(aclang ia 
membenci kematian karena khawatir dirin)ra akan dijemput olehnya sebelum 
tobatn)ra sempurna atau sebelum ia memerbaiki perbekalann)ra. Orang ini 
dimaafkan clalam membenci kematian clan ticlak termasuk orang yang dimaksucl 
clalam sabcla Nabi saw., "Orangyang benci bertemu Allah maka Allah benci bertemu 
dengan'!Ja. " Sebab, dia takut bertemu Allah karena ketelecloran clan kelalaiannya. 
Dia seperti orang )rang menuncla pertemuan clengan kekasihnya agar bisa bersiap
siap untuk bertemu clengann)ra clalam keaclaan yang disenanginya. Orang seperti 
ini-tentu saja-ticlak cligolongkan orang yang membenci pertemuan 
clengannya. Tanclan)ra aclalah selalu melakukan persiapan untukn)ra dan ticlak 
mempunyai kesibukan lain selainn)7a. Jika ticlak seperti itu, berarti dia sama 
saja dengan orang yang larut dalam clunia. 

Seclangkan orang yang makrifat clan telah sampai puncak senantiasa 
mengingat kematian. Sebab dia aclalah waktu pertemuan clengan I(ekasih 
yang ticlak pernah dilalaikannya. Orang ini-biasanya-menganggap lama 
keclatangan kematian clan mencintain)ra agar ia bisa bebas clari negeri para 
pelaku kemaksiatan clan berpinclah ke sisi Tuhan semesta alam, seperti yang 
dikatakan salah seorang clari mereka, "Seorang kekasih yang clatang pacla 
waktu clibutuhkan." J ika orang yang tobat climaafkan clalam membenci 
kematian maka orang ini dimaafkan clalam mencintai clan menginginkan 
kematian. Tingkatan yang lebih tinggi daripada keduanya adalah menyerahkan 
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urusann)ra kepada Allah Ta'aia sehingga dia tidak memilih kematian atau 
kehidupan untuk dirin)ra. Sebaliknya, perkara yang paling dicintainya adalah 
perkara yang paling dicintai Tuhann)ra. Orang ini-karena cinta dan kesetiaan 
)rang luar biasa-telah sampai pada tingkatan pasrah dan ridha yang 
merupakan tujuan puncak dan cita-cita tertinggi. 

Bagaimana pun juga, mengingat kematian mengandung pahala dan 
keutamaan, karena orang yang tenggelam di dalam dunia terkadang- berkat 
mengingat kematian- bisa menjauhkan cliri dari dunia, sebab mengingatn)ra 
membuat hina kenikmatann)ra dan mengeruhkannya. 

Riwayat-Riwayat teotaog Keutamaao Mengiogat Kematian 

Abu Hurairah ra. mengatakan, ''Rasulullah saw. bersabda, 'S erin g -seringlah 
mengingat perkara yang menghancurkan semua jenis kesenangan. "' 

Anas ra. menuturkan, ''Para shahabat memperbincangkan seorang pria dan 
memtgi'f!Ja di hadapan Nabi saw. Nabi saw. mena'f!Jai mereka) 'Bagaimana ingatan 
shahabat kalian itu pada kematian?' Mereka met!}awab, 'Kami hampir tidak pernah 
mendengar'f!Ya membicarakan kematian. ' Nabi saw. me'!}awab, 'Shahabatmu itu tidak 
seperti yang kaiian katakan. '" 

Ibnu Umar radhryaiiahu 'anhuma mengatakan: Nabi saw. ditaf!Ja) ''Siapakah 
orang beriman yangpaling cerdas?" Beliau me'!}awab, "Orangyangpaling serin g mengingat 
kematian dan paling bagus persiapanf!Ja untuk menghadapif!Ja di antara mereka. 
Merekaiah orang - orang yang cerdas. " 

Hasan Bashri mengatakan, "I(ematian mempermalukan dunia dan dia 
tidak meninggalkan sedikit pun kesenangan untuk orang yang mempunyai 
akal. Sungguh setiap hamba yang mengajak hatinya selalu mengingat mati 
pasti akan memandang kecil dunia dan ten tu akan menganggap remeh seluruh 
)rang ada di dalamnya." 

Ibnu Umar radhryaliahu 'anhuma jika mengingat kematian langsung gemetar 
seperti burung. Setiap malam ia mengumpulkan ulama untuk mengingat 
l(ematian dan hari kiamat. Lalu mereka menangis bersama-sama hingga 
seolah-olah di depan mereka ada jenazah. 

Hamid al-Qaisir mengatakan, ''Kita semua meyakini kematian tetapi kita 
tidak melihat seorang pun yang mempersiapkan diri untuk menghadapinya. 
I<ita semua meyakini surga namun kita tidak melihat seorang pun yang 
beramal untukn)ra. I<ita semua meyakini neraka tetapi kita tidak melihat 
seorang pun yang takut padanya. Kalau separah itu keadaannya, mengapa 



kalian bergembira? l(alian sedang menanti kematian. Dia adalah utusan 
pertama Tuhanmu }rang membawa berita gembira atau berita duka. Wahai 
saudara-saudaraku, berjalanlah dengan baik menuju Tuhanmu!" 

Syimth bin Ajlan mengatakan, ''Orang yang menaruh kematian di depan 
matan}ra pasti tidak akan peduli pada kesempitan dunia atau kelapangannya." 

Petal(a kematian sangat dahsyat. Namun manusia meremehkannya 
karena mereka kurang memikirkan dan mengingat-ingatnya. Orang }'ang 
mengingatn}ra di antara mereka, mengingatn}ra dengan hati yang lalai. Karena 
itulah mengingat k.ematian tidak berpengaruh k.epadan}ra. Cara membuatnya 
berpengaruh adalah memfokuskan hati untuk mengingat kematian yang ada 
di hadapann}ra seperti orang yang hendal( bepergian ke padang pasir }rang 
penuh bahaya atau hendak mengarungi lautan. Orang yang seperti ini pasti 
hanya memikirkan apa yang ada di hadapannya. Cara paling mujarab untul( 
mengingat kematian adalah mengingat kematian orang-orang }rang sebaya 
dan rekan-rekan }rang telah mendahuluinya serta mengingat bagaimana mereka 
telah dikubur di dalam tanah. 

Ibnu 1Yias'ud ra. mengatakan, ''Orang bahagia adalah orang yang 
mendapat pelajaran dari orang lain." 

Abu Darda' ra. mengatal(an, "Jika orang-orang mati dibicaral(an, 
anggaplah dirimu sebagai salah seorang dari mereka." 

Orang yang ingin mengingat kematian hendaklah sering-sering masuk 
pekuburan dan setiap k.ali jiwan}ra cenderung pada dunia hendaklah ia langsung 
memikirkan bahwa dia pasti akan meninggalkann}ra dan hendaklah ia tidak 
menganggap dirinya akan panjang umur. 

Abdullah bin Umar radhi.Jallahu 'anhuma mengatakan, "Rasulullah saw. 
memegang pundakku dan berpesan, Jadilah di dunia seperti orang asing atau seorang 
pef!Jeberangjalan. '" Ibnu Umar mengatakan, "I(alau kamu ada di waktu sore 
jangan tunggu pagi dan jika kamu ada di waktu pagi jangan tunggu sore. 
Manfaatkan waktu sehatmu untuk waktu sakitmu dan pergunakan hidupmu 
untuk kematianmu." 

Dalam hadits lain disebutkan, ''Perkara yang paling aku khawatirkan atas 
umatku adalah hawa nafsu dan keyakinan akan berumur pa7?jang. Karena hawa 
nefsu mef!J'esatkan dari kebenaran, sedang keyakinan akan berumur panjang membuat 
lupa akan akhirat. " 

Hasan mengatakan, ''Rasulullah saw. berkata kepada para shahabatf!)'a, !Apakah 
kalian semua ingin masuk surga?' Mereka menjawa� Tentu) ya Rasulullah. ' Beliau 
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bersabda) 'Pendekkan angan-angan ka/ian) /etakkan qjal ka/ian di depan mata kalian, 
dan ma/u/ah pada Allah Azza 1va Jal/a dengan rasa ma/u yang sesungguhf!Ya. ''' 

Abu Zakariya at-Taimi menuturkan, "Ketika sedang berada di Masjidil 
Haram, Sulaiman bin Abdul Malik dihadiahi sebuah batu yang berisi sebuah 
tulisan dalam bentuk ukiran. Dia mencari orang yang mampu membacanya. 
Rupanya ia berisi, 'Anak Adam, andaikata kamu melihat sedikitnya umurmu 
}rang tersisa pasti kamu akan membenci panjang angan-anganmu, akan 
berambisi menambah amalmu dan akan mengurangi kerakusanmu dan 
kelicikanmu. Penyesalanmu ak.an menghampirimu ketika kakimu telah 
terpeleset dan saat keluargamu dan orang-orang tercintamu menyerahkanmu. 
Saat itulah terlihat jelas anak dan nasabmu. l(etika itulah kamu tidak bisa 
kembali ke duniamu dan tidak bisa menambah kebaikanmu. !(arena itu, 
beramallah untuk hari kiamat; hari penyresalan dan kesedihan." 

Penyrebab keyrakinan akan berumur panjang ada dua: Pertama, cinta dunia. 
Kedua, ketidaktahuan. 

Pertama, cinta dunia. 

Seorang manusia-jika merasa nyaman dengan dunia, kesenangan
kesenangannya, kelezatan-kelezatannya, serta pesona-pesonanya-hatinya akan 
merasa berat untul( berpisah dengannya sehingga dia tidak mau memilcirl(an 
kematian }rang menjadi sebab perpisahan dengannya. !(arena, setiap orang yang 
membenci sesuatu pasti menjauhkannya dari dirinya. Nlanusia sibuk dengan 
berbagai jenis angan-angan, seperti kekekalan hidup di dunia, harta, keluarga, 
tempat tinggal, teman, serta segala sesuatu }'ang dibutuhkan di dunia hingga 
hatinya pun fokus kepadanya dan ia pun lupa kematian dan tidak: menyadari 
kedekatannyra . .  Apabila kematian dan perlunya mempersiapkan diri untuk 
menghadapinya terlintas di hatinya, dia menunda-nunda dan mengatakan, "Hari
hari masih panjang di hadapanmu hingga kamu dewasa clan saat itulah kamu 
harus berto bat." Apabila sudah dewasa dia mengatakan, ''Hingga kamu tua nan ti." 
Apabila sudah tua dia mengatakan, ''Hingga kamu selesai membangun rumah 
ini, menanami tanah ini, atau sesudah pulang dari bepergian ini!'' Demikianlah. 
Dia terus-menerus menunda-nunda dan selalu mengiringi selesainya satu 
kesibukan dengan sepuluh k.esibukan lain. Demikianlah. Dia menunda-nunda 
hari demi hari dan kesibukan demi kesibukan hingga kematian menjemputnya 
pada waktu )'ang tidak didugan)ra. Maka saat itulah penyesalannya mengabadi. 

l(ebanyrakan jeritan penghuni neraka adalah karena kata "nanti'' dan 
jil(a mereka meneriakkan, ''Alangk:ah celakanya alru!" adalah karena juga l(ata 



''nanti''. Sumber semua angan-angan ini adalah cinta dunia dan keakraban 
dengann}ra serta lalai dari sabda Nabi sa\.v., ''Cintailah apa sqja yang kamu mau 
karena kamu akan berpisah dengan1!Ja." 

Kedua, ketidaktahuan. 

Manusia sangat percaya pada masa mudanya dan menganggap mustahil mati 
muda. Apakah dia tidal{ memikirkan bahwa orang tua di daerahnya kalau dihitung 
tentu jumlahn}ra tidak akan sampai sepuluh orang? Jumlah mereka sedikit karena 
kematian di usia muda lebih banjrak. Besar kemungkinan perbandingann}ra adalah 
sama dengan satu orang tua berbanding dengan 1.000 anak kecil clan anak muda. 
Kadang seseorang terpedaya oleh kesehatannya dan tidak men}radari bahwa 
kematian bisa datang mendadak. Jika dia menganggapnya mustahil, dia perlu 
mengetahui bahwa sakit datang secara tiba-tiba dan jika ia sudah sakit, kematian 
tidak lagi jauh. I<alau saja dia mau berpikir dan mengetahui bahwa kematian 
tidak mengenal waktu tertentu, baik musim panas, musim dingin, musim semi, 
musim gugur, malam maupun siang, serta tidak terkait dengan umur tertentu, 
baik muda atau tua, pasti ia akan menganggapn}ra sebagai sesuatu yang besar 
dan ia akan bersiap-siap untuk menghadapinjra. 

Manusia, dalam masalah me}rakini umur panjang, berbeda secara diametral. 
Ada di antara mereka yang ingin hidup hingga tua renta. Ada yang ingin hidup 
terus-menerus selamanya. Ada orang yang }rakin akan segera mati. Utsman an
Nihdi mengatakan, "Usiaku telah menginjak 130 tahun dan segala sesuatu aku 
lihat berkurang kecuali anga n -anganku yang tetap seperti sediakala." 

Tentang ke}rakinan akan segera mati ada ban}rak cerita: 

Istri Hubaib bin Muhammad mengatakan, ''Abu Muhammad berpesan 
kepadaku, 'Jika aku mati hari ini panggillah si A untuk memandikanku dan 
melakukan begini dan begitu dan lakukanlah begini.' Seseorang menanyain}ra, 
'Apakah ia telah mimpi melihat sesuatu?' Dia menjawab, 'Tidak. Tetapi dia 
mengatakannya setiap hari."' 

Ibrahim bin Sibth menuturkan, ''Abu Zar'ah berkata kepadaku, 'Aku akan 
mengatakan satu perkataan kepadamu yang tidak pernah aku kata.kan kepada 
siapapun selainmu: aku tidak pernah keluar dari masjid sejak 20 tahun dan 
sekarang aku ingin kembali lagi melakukannya.''' 

Seorang ulama ditanya, "1viengapa kamu tidak mencuci bajumu?'' Dia 
menjawab, ''I<ematian lebih cepat daripada itu." 
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Muhammad bin Abu Taubah menuturkan, ''J\!Iakruf al-I(urkhi 
mengumandangkan iqamah lalu men}ruruhku, 'Majulah!' Aku menjawab, 'J ika 
aku mengimami kalian sekarang, aku tidak akan lagi mau mengimami kalian.' 
Dia bertan),a, 'I(amu masih mempun}rai ke)rakinan bahwa kamu akan 
mengerjakan shalat lagi? l(ami berlindung dari keyakinan berumur panjang 
karena dia menghalangi orang mengerjakan amal terbaik."' 

Itulah sikap para zahid terhadap ke}rakinan akan segera mati. Jika 
seseorang meyakini dirin)ra akan segera mati pasti ia akan bersungguh-sungguh 
dalam beramal, sebab dia menganggap dirinj,a akan mati hari ini dan dia pun 
bersiap-siap seperti persiapan orang yang akan mati. Jika ternyata pada sore 
hari ia masih hidup, dia pun bers)rukur k:epada Allah Ta'ala atas nikmat panjang 
umur. Lalu ia menganggap dirinya akan mati di malam itu sehingga dia pun 
bersegera beramal. 

Telah diriwayatkan beberapa hadits yang menyuruh beramal clan bersegera 
mengerjakannya, seperti: 

Dalam S'hahih Bukhari disebutkan: Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma 

mengatakan, ''Rasulullah saw. bersabda, 'Dua nikmat yang dilalaikan baf!Jak 

manusia: kesehatan dan waktu kosong. "' 

Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma mengatakan, ''Rasulullah saw. bersabda 

kepada seseorang yang tengah dinasihatif!Ja) 'Maefaatkan lima kesempatan sebelum 
datangf!}a lima: masa mudamu sebelum masa tuamu) waktu sehatmu sebelum waktu 

sakitmu) waktu kqyamu sebelum waktu miskinmu) waktu kosongmu sebelum waktu 

sibukmu, dan masa hidupmu sebelum matimu. "' 

Umar bin Khathab ra. mengatakan, "Perlahan-lahan dalam sesuatu adalah 
baik kecuali sesuatu yang terkait dengan akhirat." 

Hasan mengatakan, "Sungguh mengherankan satu k:elompok )rang 
disuruh menyiapkan perbekalan, yang diseru untuk bepergian, dan yang akan 
dikumpulkan tetapi mereka duduk-duduk sambil bermain." 

Suhaim, budak Bani Tamim menuturkan, "Aku berada di majelis Abdullah 
bin Abdullah. Dia memendekkan shalatn}ra lalu menghadapkan wajahn}ra 
kepadaku sambil mengatakan, 'J angan bebani aku dengan keperluanmu, 
karena aku terburu-buru.' Aku bertanya, 'Siapa }rang membuatmu terburu
buru?' Dia menjawab, 'J\1alaikat pencabut n}rawa.' Dia biasa mengerjakan 
shalat sebanyak 1.000 rakaat sehari semalam." 



Orang- orang itu bersegera mengerjakan amal sebisa mungkin. Ibnu Umar 
radhi),allahu 'anhuma bangun malam lalu berwudhu cla.n mengerjakan shalat. 
l(emudian dia mengantuk sebentar clan meneruskannya clengan berwuclhu 
clan mengerjal{an shalat. Lalu dia mengantuk sebentar clan meneruskannya 
clengan berwuclhu clan mengerjakan shalat. Dia melakukan seperti itu berkali
kali. Umair bin Ha.ni' membaca tasbih sebanyak 100. 000 setiap hari. Abu 
Bakar bin l),aS)' mengatakan, ''Aku mengkhatamkan Al-Qur'an di tempat ini 
sebanyak 18.000 kali." 

Kedahsyatan Kematian dan Tindakan-Tindakan yang Seyogianya 
Dilakukan Saat Kematian Menjemput 

Anclaikata di haclapan manusia ticlak ada kesusahan clan kengerian selain 
kematian saja, ten tu ia suclah sangat layak untuk mengacaukan kehiclupannya, 
mengeruhkan kesenangannya, dan menggelisahkan pikirann)ra. Anclai seorang 
manusia seclang menikmati l{esenangan terbesarnya clan dia sedang menunggu 
seorang prajurit yang akan memukuln)ra lima pukulan tentu kehiclupannya 
akan kacau clan kesenangannyra akan suram. Tetapi yrang mengherankan, meski 
clalam setiap napas dia selalu terancam oleh keclatangan malaik.at pencabut 
nyawa, ternyrata dia lupa mengingatnyra, clan penyebabnyra adalah keboclohan 
dan keterpeda yaan. 

l(ematian lebih menyakitkan claripacla sabetan pedang. Beclanya, orang 
yang disabet peclang menjerit dan meminta tolong karena masih memiliki 
kekuatan, seclangkan suara orang yrang akan mati terputus karena begitu 
beratnyra rasa sakit yrang dirasakannya. Kesedihan telah demikian parah clan 
kesusahan telah menguasai hatin),a serta seluruh bagian tubuhnya hingga 
semuanya menjadi lemah. Saat itu ia sama sekali ticlak memiliki sisa kekuatan 
untul{ meminta tolong da.n dia sangat senang andai ia bisa menenangkan diri 
sebentar dengan rintihan, teriakan, clan permintaan tolong. Ruh dicabut clari 
setiap pembuluh darah lalu seluruh anggota tubuhnya mati secara bertahap. 
Anggota tubuh yang dingin pertama kali aclalah kaki, lalu betis, disusul oleh 
paha, hingga naik ke kerongkongan. Saat itulah kemampuan menatap clunia 
dan penghuninya telah lenyap dan saat itulah pintu tobat ditutup untulmya. 
Nabi saw. bersabcla, ':Allah menerima tobat seo rang hamba selama '!)'aWat!)'a be/um 
sampai di kerongkongan. " 

Dua orang malaikat )rang clitugaskan menjaga setiap manusia 
memerlihatkan diri kepada seseorang menjelang kematiannya. Jika dia orang 
salih, mereka memujin),a clan mengatakan, ''Semoga Allah membalasmu 
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dengan kebaikan." Tetapi jika dia orang jahat, mereka mencelanya dan 
mengatak.an, ''Semoga Allah ticlak membalasmu clengan kebaik.an." 

Anas bin Malik ra. mengatakan: Rasulullah saw: bersabda, '!Allah Azza 
wa Jal/a menugaskan dua orang malazkat untuk mencatat amal seorang hamba-Nya 

yang beriman. Ketika dia te/ah meninggal mereka bertaf!}a, 'Dia te/ah mati. Apakah 
Engkau mengizinkan kami naik ke langit? '  Allah Azza wa Jal/a menjawab, 'Langit
Ku penuh dengan malaikat-malaikat-Ku yang sedang membaca tasbih untuk-Ku. ' 
Mereka bertaf!Ya, !Apakah Engkau mengizinkan kami tinggal di bumi?' Allah Azza 
wa Jal/a menjawab, 'Bumi-I(u penuh dengan makhlu k -Ku yang sedang membaca tasbih 
untuk-Ku. ' Mereka bertaf!}a, 'Ka/au begitu, di mana kami harus tinggal?' Allah 
Azza wa Jal/a mef!Jawab, Tinggallah di kuburan hamba-Ku itu lalu bacalah tasbzh, 
tahmzd, takbir, dan tahlil untuk-Ku serta tulzslah itu untuk hamba-Ku tersebut hingga 
hari kiamat. '" 

Ubaclah bin Shamith ra. mengatakan, "Rasulullah saw: bersabcla, :S eorang 
mukmin menjelang ajalnya diberi kabar gembira tentang ridha Allah dan 
kedermawanan-1\[ya sehingga tidak ada sesuatu yang lebih dicintaif!}a daripada apa 

yang ada di hadapanf!Ja. S edangkan ca/on penghuni neraka menjelang kematianf!Ya 
diben"tahu tentang neraka pada saat ia sedang menghadapi kengen·an-kengerian kematian 
seperti itu "' (HR. Bukhari clan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Banyrak generasi salaf yang mengkhawatirkan su 'ul khatimah dan kami 
telah menjelask.annya di bab khauf. I<ita memohon kepacla Allah Yang 
Mahadermawan untuk merahmati kita clengan rahmat-Nya yang meliputi 
segala sesuatu clan berlemah lembut k:epacla kita serta menganugerahkan 
husnul khatimah. Sesungguhnya Dia Mahaclermawan clan Maha Pemurah. 

Hal yrang seyrogianyra dilakukan pacla waktu ajal menjemput aclalah berbaik 
sangka kepacla Allah clengan hati clan mengucapkan syrahaclat clengan lisan. 
Diamnyra tubuh seseorang termasuk tancla aclanyra kelembutan clan dia aclalah 
tancla bahwa pemiliknya telah melihat kebaikan. Telah diriwayatkan, bahwa ruh 
seorang mukmin keluar clengan ditanclai l(eluarnya keringat. Orang }rang akan 
mati juga disunahkan untuk diajari membaca laa llaaha illallaah, seperti }rang 
diriwayatkan clalam hadits shahih dari ri\.Vayrat Muslim, '!Ajarilah orangyang akan 
mati di antara kalian membaca laa Ilaaha illallaah. " Orang }rang mengajarinya 
dianjurkan untuk lemah lembut kepaclanyra dan tidak memaksanya. Dalam hadits 
lain disebutkan, ''K.uf!J"unf!J,lah orang-orangyang akan mati di antara kalian, qjarilah 
mereka laa zlaaha illallaah clan beri kabar gembira kepada mereka tentang surga, karena 
orang yang santun dan benlmu, dari kaum pn·a dan kaum wanita, tetap bingung pada 



waktu itu dan posisi Iblis musuh Allah yang paling dekat dengan1?Ja adalah pada saat itu 
.... " Dalam hadits lain disebutkan, 'Jangan sekali- kali seseorang dari kamu mati kecuali 
dalam keadaan berbaik sangka kepada Allah. " 

Telah diriwayatkan, "Nabi saw. datang ke tempat seseorang yang akan 
meninggal dan menanyainya, !Apa yang kamu rasakan?' Dia me'f!}awab, !Aku 
mengharapkan Allah dan mengkhawatirkan dosa-dosaku. ' Rasulullah saw. bersabda, 
'.S etiap kali dua ha/ ini berkumpul pada hati seseorang dalam kondisi seperti ini pasti 
dia akan diberi Allah apa yang dzharapkannya dan diberi jaminan keamanan dari 
apa yang dikhawatirkannya. "' 

Rqja' menjelang kematian lebih utama, sebab khauf adalah cambuk yang 
digunakan mencambuknya. Selain itu, karena pada waktu meninggal 
penglihatan berhenti maka Se)rogianya dia diperlakukan dengan lemah lembut. 
Pula, karena setan datang ketik:a itu untuk membuat seorang hamba benci 
kepada Allah karena apa yang tengah menimpan)ra clan menakut-nakutin)ra 
dengan apa yang ada di hadapannya, sehingga ia mes ti disuruh berbaik sangka. 
Jadi, baik sangka adalah senjata terkuat untuk mengusir musuh. Sulaiman 
at-Taimi berkata kepada anakn)ra menjelang kematiann)ra, ''Anakku, bacakan 
untul<lru hadits-hadits ten tang keringanan-keringanan Allah, mudah-mudahan 
aku bertemu Allah dalam keadaan berbaik sangka kepada-N)ra." 

Wafatnya Rasulullah saw. dan Khulafaurasyidin 
radhiyallahu 'anhum 

A. Wafatnya Rasulullah saw. 
Sungguh dalam diri Rasulullah saw. terdapat teladan )rang baik dalam 

semua kondisinya dan telah maklum bahwa tidak ada makhluk yang lebih 
dicintai Allah daripadanya dan Allah Ta'ala tidak menunda ajalnya ketika ia 
telah tiba. 

Rasulullah saw. telah menghadapi kengerian kematian. Imam Bukhari 
meriwayatkan dalam Shahih-n)ra dari Aisyah ra., ''Di depan J\Tabi saw. ada sebuah 
wadah air. Kemudian beliau memasukkan tangannya ke dalam air itu dan 
mengusapkannya ke wqjahnya sambil mengatakan, 'Laa Ilaaha illallaah. S ungguh 
kematian mempunyai beberapa sakarat. "' 

Dalam Shahih Bukhari dari riwayat Anas bin Malik ra. disebutkan: ketika 
sakit Nabi saw. makin parah, beliau terlihat sangat susah. Fatimah berseru, ''Bapak) 

alangkah hebat kesusahanmu!" Beliau bersabda, ''.S esudah hari ini bapakmu tidak 
akan lagi merasakan kesusahan. " 
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Abdullah bin Mas'ud menuturkan, "Kami berkumpuf di rumah Ummuf 
Mukminin) Aisyah ra. Rasufu!lah saw. menatap kami. La!u air mata'f!)'a bercucuran. 
Kemudian beliau mengadukan keadaan diri'f!)'a kepada kami. Lalu beliau bersabda, 
'S e!amat datang. S emoga Allah memaf!Jangkan umur ka!ianJ melindungi ka!ian) 

memelihara kalian, mempersatukan kalian, menolong ka!ian, memberi taujik kepada 
ka!ian) menge!uarkan manfaat dari kafian) dan mengangkat derqjat ka!ian. Aku 
berpesan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah dan aku meminta Allah agar 
memelihara dan menjaga kalian. ' Kami berta'f!)'a) 'Ya Rasu!uflah, kapan qjal Anda?' 
Be!iau mef!Jawab, !A;a!ku te!ah dekat dan tempat kemba!i ada!ah kepada Allah Azza 
wa ]al/a, Sidratul Muntaha, Surga Ma'wa, dan Firdaus tertinggi.' Kami berta'f!)'a, 
'Ya Rasu!u!!ah, dengan apa kami mengcifani Anda?' Be!iau menjawab, 'Dengan bqjuku 
ini jika kalian mau, atau dengan pakaian Yaman atau dengan kain putih. ' Kami 
berta'f!)'a, 'Ya Rasufu!!ah, siapa yang akan mensha!ati Anda?' Befiau menjawab, 
'Tunggu. S emoga Allah merahmati kalian dan membalas kalian dengan kebaikan 
atas perhatian kalian pada nabi kalian. S etelah kalian memandikanku dan 
mengcifaniku, !etakkan aku di atas tempat tidurku ini di samping kuburanku. La!u 
ke!uar!ah sebentar, karena makhluk pertama yang akan mensha!atiku ada!ah 
kekasihku dan sahabatku) Jibri� kemudian Mika'i� fafu Isrqft� disusuf ma!aikat 
pencabut 'f!)'awa, !a!u ma!aikat-ma!aikat yang ba'f!)'ak. S etelah itu, masuklah secara 
berge!ombang dan shalati!ah aku serta ucapkanlah salam. Jangan sakiti aku dengan 
pt!Jian, teriakan) atau jen"tan. Dan hendaklah orangpertama yang mensha!atiku ada!ah 
kaum pria dari ke!uargaku la!u kaum wanita'f!)'a. S etelah itu, baru kalzan. S ampaikan 
safam kepada para shahabatku yang tidak hadir serta semua orangyang mengikutiku 
da!am agamamu dari hari ini hingga hari kzamat. Ketahui!ah) aku mempersaksikan 
kalian bahwa aku mengucapkan sa!am kepada semua orangyang masuk Islam.'" 

Jibril as. te!ah mengunjungi Nabi saw. tiga hari sebelum kematian'f!)'a dan 
mengatakan, !Ahmad, Allah mengutusku untuk mena'f!)'aimu tentang sesuatu yang Dia 
!ebih mengetahuz1!Ja danpada dirimu, 'Bagaimana keadaanmu?' Nabi saw. menjawab, 
Jibri� aku sedang bersedih dan aku sedang susah. ' Kemudzan dia datang lagi pada 
hari kedua dan me'f!)'affpaikan ha! yang sama dan Nabi saw. pun memberikan jawaban 

yang sama. Lctlu dia datang lagi pada hari ketiga dan me'f!)'ampazkan ha! yang sama 
dan Nabi saw. pun memberikan ;awaban yang sama. Tiba-tiba malazkat pencabut 
tryawa meminta izin. Jibri! memberitahu) !Ahmad, ma!aikat pencabut 'f!)'awa meminta 
izin kepadamu padaha! ia tidak pernah meminta izin kepada seorang pun sebelummu 
dan tidak akan meminta izin kepada seorang pun setefahmu. ' Rasufu!!ah saw. 
menjau;ab, 'Biarkan dia masuk. ' Ma!aikat pencabut tryawa masuk dan berdiri di 
hadapan'f!)'a lalu memberitahu, !Allah mengutusku dan me'f!)'uruhku taat kepadamu. 



Karena itu) jika kamu menyuruhku mencabut nyawamu) aku akan mencabutt!)la dan 
jika kamu memerintahku membiarkant!)la) aku akan membiarkan01a. ' Rasulullah 
saw. bertanya, 'Kamu akan melakukannya) hai malaikat pencabut nyawa?' Dia 
me'?Jawab) 'Begitulah. Aku disuruh taat kepadamu.' fibril memberitahu) 'Ahmad, 
Allah telah merindukanmu. ' Rasulullah saw. bersabda, 'Lakukan apa yang 
diperintahkan kepadamu) wahai malazkat pencabut nyawa!' Jibril as. berseru) 'Salam 
untukmu, ya Rasulul!ah, ini ada!ah akhir kedatangan ke bumi, sebab kamulah yang 
menjadi t11Juan pengirimanku ke dunia. ' Rasu!u!lah saw. kemudian wafat da!am 
posisi bersandar ke dada Ai.ryah ra. dengan mengenakan pakaian atas yan g terbuat 
dari bu!u dan pakaian ba1vah yang tebal. Lalu Fatimah berdin' dan berseru, 'Bapak, 
dia telah memenuhi T uhan yang telah memanggilt!)la! Bapak, S urga Firdaus tempatnya! 
Bapak, Jibril yang kami diberitahu tentang kematiannya! Bapak, alangkah dekatnya 
dia dengan Tuhant!)la!' Sesudah beliau dimakamkan) dia bertanya) 'Anas) apakah 

;iwa kalzan senang men g uruk tanah ke tubuh Rasulullah saw?"' 
Abu Bakar ash-Shiddiq ra. mendendangkan. 
''Ketika aku melihat seorang nabi tengah dzkuburkan 
Rumah-rumah mef!jadi sempit terasa walau ia lapang 
Aku terkqut seperti seorangyang sedangjatuh cinta 
S ementara tu!ang-tu!an g ku lemah tak berdqya 
Atiq) nasibmu menyedihkan karena kekasihmu sudah dikuburkan 
Dan kamu telar!}ang kaki serta tinggal sendin'an 
Betapa bahagianya andai aku mati sebelum shahabatku 
Lalu aku dzkubur dalam kuburan yang ditutup dengan batu-batu. " 

B. Wafatnya Abu Bakar ash-Shiddiq ra. 

Abul Mulaih menuturkan, ''Menjelang wafat, Abu Bakar ash-Shiddiq ra. 
mengirim orang agar menemui Umar bin I<hathab ra. untul( memberitahunya, 
'Aku berwasiat kepadamu jika kamu mau menerimanya. Allah Azza wa Jal/a 
mempunyai hak di malam hari yang tidak akan diterima-Nya di siang hari dan 
Dia mempunyai hak di siang hari yang tidak akan diterima-Nya di malam hari 
dan Dia tidak menerima ibadah sunah sebelum ibadah fardhu ditunaikan. 
Orang- orang yang berat timbangan kebaikann)ra di akhirat adalah orang-orang 
yang mengikuti kebenaran di dunia yang terasa berat bagi mereka. l(arenanya, 
sangat \Vajar bila timbangan )rang ditempati kebenaran menjadi berat. 
Sedangkan orang-orang )rang ringan timbangan kebaikannya di akhirat adala.h 
orang-orang yang mengikuti kebatilan di dunia )rang terasa ringan bagi mereka. 
I<arenanya, sangat wajar bila timbangan yang ditempati kebatilan menjadi ringan. 
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Bukankah kamu melihat bahwa Allah menurunkan ayat pemberi 
pengharapan bersamaan dengan menurunk.an a}rat pemberi peringatan clan 
menurunkan a}rat pemberi peringatan bersamaan dengan menurunkan a}rat 
pemberi pengharapan agar seorang hamba memiliki pengharapan sek:aligus 
ketakutan clan tidak melemparkan dirinya ke kebinasaan serta tidak 
mengharapkan sesuatu yang tidak riil dari Allah? Jika kamu memelihara 
wasiatku ini maka tidak ada sesuatu yang lebih kamu cintai daripada kematian 
clan dia pasti mendatangimu. Tetapi jika kamu mencampakkan wasiatku ini 
maka tidak ada sesuatu yang lebih kamu benci daripada kematian clan dia 
pasti mendatangimu clan kamu tidak bisa menolaknya."' 

Pada waktu Abu Bakar ash-Shiddiq ra. sakarat, Aisyah ra. datang clan 
mendendangkan bait S}rair. 

''Demi Allah) kekqyaan tidak memberi manfaat apapun bagi seseorang 
Bila suatu hari ruhf!Ya sampai di kerongkon g an dan dadaf!Ya dalam kesempitan. ' '  
Lalu ia menyingkap wajahnya clan mengatakan, "Tidak seperti itu. Tetapi 

bacalah, 'Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarf!Ya. Itulah yang kamu 
selalu lari danpadaf!Ya' (QS. Qaf: 19). Lihatlah kedua pakaian ini lalu cucilah 
clan kafanilah aku dengannya, karena orang yang masih hidup lebih butuh 
pada pakaian baru daripada orang yang mati!'' 

C. Wafatnya Umar bin Khathab ra. 
Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma menuturkan, "I(epala Umar di 

pangkuanku sesudah beliau ditikam dengan tikaman }rang men}rebabkan 
kematiannya. Lalu ia memerintah, 'Letakkan pipiku ke tanah!' Aku bertanya, 
'Apa bedan}ra dia di pangkuanku atau di tanah?' Aku menganggapnya karena 
tidak n}raman saja sehingga aku tidak menurutin}ra. lvlaka dia berseru, 
'Letakkan pipiku di tanah! I(ecelakaan bagilru clan bagi ibuku jika alru tidak 
dirahmati Tuhanku."' 

Sesudah Umar bin I<hathab ra. ditikam clan digotong ke rumahnya, orang
orang berdatangan clan memujinya. I(emudian seorang pemuda datang clan 
berkata, ''Amirulmukminin, bergembiralah dengan berita gembira dari Allah 
untuk Anda! Anda telah menjadi shahabat Nabi saw., Anda termasuk orang 
}rang pertama-tama masuk Islam, Anda telah diangkat menjadi penguasa, 
clan Anda telah berbuat adil lalu Anda gugur sebagai syahid." Umar menjawab, 
''Aku sangat menginginkan sebuah keseimbangan: tidak berdosa clan tidak 
berpahala." Lalu ia memerintah, ''Abdullah bin Umar, temuilah Aisyah Ummul 
J\1ukminin dan sampaikan, 'Umar mengirimkan salam untukmu,' da.n jangan 



katakan Amirul Mukminin, karena aku sekarang bukan lagi Amirul 
Mukminin. J..,alu sampaikan, 'Umar bin I<.hathab meminta izin untuk 
dikuburkan d i  samping kedua shahabatn1ra.' Abdullah bin Umar bergegas 
pergi dan meminta izin menemuin;ra. I<.emudian dia masuk dan melihatnya 
sedang duduk sambil menangis. Niaka dia memberitahunya, 'Umar 
mengirimkan salam kepadamu dan meminta izin untuk dikuburkan di samping 
kedua shahabatn1ra.' Ais;rah ra. menjawab, 'Sebenarnya aku menginginkannya 
untuk diriku. Tetapi aku akan memberikann1ra kepada orang lain hari ini.' 
Sesudah dia kembali, seseorang memberitahu Umar, 'Abdullah bin Umar telah 
datang.' Niaka dia berseru, 'Angkatlah aku!' I<.emudian seseorang 
menyandarkannya pada dirinya. Umar menan1rain5ra, 'Bagaimana?' Dia 
menjawab, 'Seperti yang kamu inginkan, wahai Amirul Mukminin. Dia 
mengizinkan.' Umar langsung berseru, 'Alhamdulillah. Tak ada sesuatu 1rang 
lebih aku cintai claripacla itu. Setelah aku mati nanti gotonglah aku clan 
ucapkan salam kepada Aisyah ra. lalu beritahukan, 'Umar bin Khathab 
meminta izin.' Jika dia mengizinkan, masukl(_an aku. Bila dia menolal(_ku, 
kembalikan aku ke pekuburan umat Islam." 

Dalam hadits riwayat Muslim disebutkan: Miswa.r bin Makhramah 
menuturkan, ''Umar bin I<hathab ra. mengatakan, 'Demi Allah, andai aku 
mempunyai emas sepenuh bumi tentu aku akan menebus diriku dari azab 
Allah sebelum a.ku melihatnya."' 

Dalam riwayat lain: U mar bin Kha th ab ra. mengatakan, ''Demi Allah, 
kalau saja seluruh isi bumi menjadi miliklru pasti aku al(_an menebus diriku 
dari kengerian kiamat." 

D. Wafatnya Utsman binAffan ra. 

Nailah binti Farafishah, istri Utsman bin Affan ra. menuturkan: 'sehari 
sebelum hari pembunuhann1ra, Utsman bin Affan ra. berpuasa. Saat berbuka 
tiba, ia minta air 1rang segar kepada para pengepungnya. Namun mereka tidak 
memberikannya. Maka ia pun tidur tanpa berbuka. Pada waktu sahur, alru 
mendatangi tetangga-tetanggaku lewat loteng- loteng 1rang tersambung untuk 
meminta air yang segar. Mereka memberiku seteko air. Aku mendatanginya 
clan menggerak-gerakkannya hingga ia terbangun. Aku memberitahunya, ''Ini 
air segar." Ia mengangkat kepalanya dan melihat fajar sera1ra mengatakan, 
''Aku puasa dan aku melihat Rasulullah sa\.v. turun clari atap itu sambil 
memba\.va air yang segar dan mengatakan, 'U tsman, minumlah.' Lalu aku 
pun minum hingga kenyang. I<.emudian beliau berkata, 'Minumlah lagi.' Mal(_a 
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aku minum hingga aku kekenyangan. Lalu beliau mengatakan, 'Orang-orang 
}rang mengepungmu itu akan segera men}rerangmu. Jika k.amu melawan 
mereka kamu pasti menang, tetapi jika kamu membiarkan mereka, kamu 
al{an berbuka di tempat kami."' Dan benar, para pemberontak itu 
menyerangnya di hari itu clan membunuhnya. 

Nailah binti Farafishah, istri Utsman bin Affan ra. menuturkan: 'pada 
hari para pemberontak memeriksa almari Utsman bin Affan, mereka 
menemukan sebuah peti yang terkunci. Lalu mereka membukan}ra. Rupanya 
ia berisi sebuah wadah kecil yang berisi secarik kertas )rang bertuliskan: 

Ini wasiat U tsman 

Bismillahirrahmanirrahim 
Utsman bin A.flan bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang tidak 
mempunyai satu pun sekutu dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
rasul-1\[ya) surga adalah benar ada"!}a) neraka adalah benar ada"!}a) Allah 
akan membangkitkan orang -orang yang ada di dalam kubur pada hari yang 
tidak diragukan sama sekali dan sesungguhnya Allah tidak mengingkari 

_ jaf!Ji. Persaksian inilah yang aku pegangi ketika aku hidup) yan g aku pegangi 
ketika aku mati, dan yang aku pegangi ketika aku dibangkitkan, insya Allah 
Ta'ala. 

E. Wafatnya Ali bin Abu Thalib ra. 

Sya'bi menuturkan, ''Sesudah ditikam, Ali bin Abu Thalib ra. bertanya, 'Apa 
}rang terjadi dengan orang yang menikamku?' Orang-orang menjawab, 'I<.ami 
telah menangkapnya.' Dia memerintah, 'Berilah ia makan dari makananku clan 
berilah ia minum dari minumanku. Jika aku hidup, aku yang akan menentukan 
nasibnya clan kalau aku mati, tebaslah ia sekali tebas clan jangan sampai lebih.' 
I<emudian dia berwasiat kepada Hasan untuk memandikannya sambil 
mengatakan, 1 angan mengafani dengan kain kafan }rang mahal, sebab aku telah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Jangan mengafani dengan kain kafan yang maha� 
sebab ia cepat rusak.' Dan bila kalian mengiring jenazahku, jangan berjalan terlalu 
cepat atau terlalu lambat. Karena jika }rang ada kebaikan maka kalian telah 
menyegerakanku kepadan}ra, tetapi jika yang ada keburukan maka kalian akan 
segera melemparkanku dari pundak kalian.' 

Pada malam penikamannya, Ali bin Abu Thalib ra. didatangi Ibnu SaY}raj 
pada waktu subuh untuk memberitahun}ra bahwa waktu subuh telah tiba. 
Ternyata dia masih berbaring clan terlihat malas bangun. I<emudian dia 



kembali didatangi dan dia tetap seperti itu. Lalu dia didatangi lagi pada kali 
ketiga. Maka dia pun bangkit sambil mendendangkan. 

Ketatkanlah ikat pinggangmu untuk menghadapi kematian 
Karena kematian pasti mendatangimu 
Dan jangan bersedih karena kematian 
Meskipun dia datang ke tempat ting galmu. 
Dan pada saat ia tiba di pin tu kecil, Abdurrahman bin Iv1uljam men)rerang 

clan menebasnya." 

Beberapa Kalimat yang Dinukil dari Sejumlah Shahabat dan 
Orang Lain Saat Mereka akan Meninggal 

Saat kematian menghampiri Hasan bin Ali radhiyallahu 'anhuma, dia 
meminta, ''l(eluarkan tempat tidurku k.e ruangan tengah!'' Sesudah 
dikeluarkan, dia bermunajat, ''Ya Allah, aku mengharapkan pal1ala dari-Iv1u 
karena penderitaanku saat ini, sebab aku belum pernah merasakan )rang serupa 
dengann)ra." 

Sebelum ini kami telah men)rebutkan perkataan khulafaurasyidin 
radhiyallahu 'anhum tentang masalah ini. 

Menjelang meninggal, l\1u'azd bin Jabal ra. bertanyra, '½.pakah hari sudah 
pagi?" Salah seorang )rang menungguinya menjawab, "Belum." Beberapa saat 
kemudian dia diberitahu bahwa hari sudah pagi. Maka dia berseru, '½.ku 
berlindung l(epada Allah dari suatu malam yang pagin)ra adalah pergi l(e 
neraka!'' l(emudian dia melanjutkan, ''Selamat datang aku ucapkan buat 
kematian )rang berkunjung sesudah menghilang! Selamat datang aku ucapkan 
buat kekasih yang datang pada saat aku miskin! Ya Allah, sebelum ini aku 
takut kepada-Mu, tetapi sekarang aku mengharapkan-Mu. Ya Allah, Engkau 
mengetahui bahwa cintaku pada dunia clan umur panjang bukan untuk 
menggali sungai atau menanam tanaman, tetapi untuk berpuasa lebih lama 
di hari-hari )rang sangat panas, untuk beribadah di wal(tu malam di musim 
dingin, untuk berjuang melawan saat-saat yang berat, serta untuk berkumpul 
dengan ulama di majelis-majelis ilmu." 

Abu Muslim menuturkan, '½.ku bertandang ke rumah Abu Darda' ra. 
saat ia  meregang nyawa dan mengatakan, 'Mengapa seseorang tidak beramal 
untuk kematian seperti ini? Mengapa seseorang tidak beramal untuk hari 
seperti ini? Iv1engapa seseorang tidak beramal untuk saat seperti ini?' 
Kemudian dia menghembuskan napasnya yang terakhir." 
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Salman al-Parisi ra. menangis saat hendak meninggal. J\tiaka seseorang 
menan)rainya, ''Apa )rang membuatmu menangis?'' Dia menjawab, ''Rasulullah 
saw. berpesan kepada kami agar bekal kami han)ra seperti bekal seorang 
penunggang binatang, tetapi tern)rata di sekelilingku ada bekal-bekal ini." 
Seseorang memberitahukan, padahal ketika itu yang ada di sekelilingnya 
hanyalah sebuah bejana tempat mencuci pakaian, sebuah mangkuk, clan 
sebuah wadah tempat bersuci. 

Al-Muzani menuturkan, ''Aku membesuk Ima.m Syafi'i ketika ia sedang 
sakit )rang menyebabkan kematiannya. Aku menan)rainya, 'Bagaimana 
keadaan Anda?' Dia menjawab, 'Aku akan pergi dari dunia, akan meninggalkan 
saudara, akan bertemu amal jahatku, akan meminum dari cawan kematian, 
akan datang kepada Allah sementara aku tidak mengetahui apakah ruhku 
akan ke surga sehingga aku akan mengucapkan selamat kepadanya atau akan 
ke neraka sehingga aku akan mengucapkan belasungkawa untuknya.' 
I<::emudian dia mendendangkan: 

'Tatkala hatiku telah keras dan semua ja!anku telah buntu 
Aku me'!}adikan harapanku pada ampunan-JVI.u sebagai tang ga 
Aku menganggap besar dosaku) tapi saat aku membandingkan'f!)la 
Dengan ampunan-mu) wahai T uhanku) maka ia lebih besar 
Engkau senantiasa pu'f!)la ampunan untuk dosa 
Engkau memberi dan mengampuni murni karena kedermawanan. ,n 

Ziarah Kubur 
Abu Darda' ra. duduk-duduk di pekuburan. Seseorang menanyain)ra 

tentang sebabn)ra mal(a dia menjawab, ''Al(u duduk di hadapan orang-orang 
)rang mengingatkanku pada tempat kembaliku clan jika aku pergi mereka 
tidak menggunjingku." 

J\1aimun bin Mihran mengatakan, ''Aku pergi ke pekuburan bersama Umar 
bin Abdul Aziz. Tatkala melihat kuburan yang berjajar dia menangis. Lalu ia 
menghadapkan wajahn)ra kepadaku seraya memberitahu, 'J\tlaimun, ini 
kuburan-kuburan leluhur Bani Uma)ryah. Mereka seakan-akan belum pernah 
mengikuti penduduk dunia dalam menikmati kesenangan-kesenangan dan 
l(ehidupannya. Bukankah l(amu melihat mereka telah terbaring dan ditimpa 
berbagai jenis bencana, diterpa musibah yang luar biasa, dan binatang- b inatang 
melata mendapatl(an tempat tidur di tubuh merel(a?' Kemudian dia menangis 
lagi clan mengatakan, 'Demi Allah, aku belum pernah melihat orang yang 
lebih bersenang- senang daripada para penghuni kuburan-kuburan ini clan 
mereka dulu merasa aman-aman saja dari azab Allah Azza wa Jal/a."' 



Ziarah kubur dianjurkan, sebab Nabi saw. telah bersabda, "Lakukanfah 
ziarah kubur, karena dza mengingatkan kafian pada akhirat. n Orang yang ziarah 
kubur hendaklah menghadap ke wajah mayit dan membaca beberapa ayat 
Al-Qur'an lalu menghadiahkan pahalanya kepadanya27 dan hendaklah ziarah 
kubur dilakukan di hari J um' at. 

Dua tahun sesudah Ashim al-Juhdari meninggal, seorang pria dari 
keluarganya bermimpi melihatnya dan menan)rainya. 

''Bukankah kamu sudah mati?'' 

''Ya," ja\.vabnya. 

''Di mana kamu sekarang?'' 

''Aku di salah satu taman surga. Aku bersama beberapa sahabatku setiap 
malam Jum'at dan paginya berkunjung ke tempat Abu Ba.kar bin Abdullah 
al-Muzani untuk mencari tahu berita kalian." 

''Jasad kalian atau ruh kalian?" 

''Oh ... jasad sudah rusak! Ruhlah yang bertemu." 

''Apakah kalian mengetahui ziarah kami l(e kuburan kalian?" 

''l(ami mengetahuin)ra malam Jum'at, sepanjang hari Jum'at, dan hari 
Sabtu pagi sampai terbitnya matahari." 

"Niengapa tidak dalam semua hari?'' 

''!(arena kemuliaan dan keagungan hari Jum'at." 

Utsman bin Sawad ath-Thafawi-)rang mempun)rai ibu seorang abid 
bernama Rahibah-menuturkan, ''Pada saat ibuku sakarat dia mendongakkan 
kepalan)ra ke langit seraya bermunajat, 'Duhai Simpananku, Duhai Dzat )rang 
menjadi pegangan dalam hidupku dan sesudah matiku, jangan hina.kan aku 
saat mati clan jangan biarkan aku kesepian di kuburku.' Lalu ia meninggal. 
Aku kemudian selalu menziarahin)ra setiap hari Jum'at untuk mendoakan 
dan membacakan istighfar untuknya dan untuk seluruh ahli kubur. Suatu 
malam aku bermimpi melihatn)ra dan aku menan)rain)ra. 

'Ibu, bagaimana keadaanmu?' 

'Anakku, kematian sungguh mengubah penderitaan yang luar biasa dan 
aku-alhamdulillah-ada di barzakh )rang menyenangkan dengan berbaring 

27. Tentang men1baca Al-Qur'an di kuburan terdapat perbedaan pendapat yang terkenal. Den1ikian 
pula hadiah pahala. Pendapat yang berdasarkan dalil yang kuat adalah mendoakan orang-orang 
yang sudah meninggal. Mimpi dan hadits-hadits dha'if atau palsu tidak bisa dijadikan dalil 
n1asalah akidah dan tidak dapat dijadikan landasan hukum. 
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di atas kasur yang ditaburi minyak wangi dan berbantalkan sutra tipis dan 
sutra tebal hingga hari k.ebangkitan.' 

'Apakah kamu mempunyai keinginan?' 

'Ya. Jangan hentikan ziarah ke kuburan kami yang biasa kamu lakukan, 
karena aku gembira dengan kedatanganmu pada hari Jum'at ketika kamu 
datang da.ri rumahmu lalu seseorang memberitahu, Rahibah, anakmu telah 
datang. Maka aku pun gembira. Begitu juga para penghuni kubur yang ada di 
sekelilingku. "' 

Anas bin J\!Ianshur menuturkan, ''Seorang pria biasa pergi ke jenazah
jenazah orang yang meninggal dan menshalatinyra. Pada sore hari ia berdiri di 
pintu pekuburan-pekuburan seraya berdoa, 'Semoga Allah menghilangkan 
k:esepian kalian, berbelas kasih pada keterasingan kalian, mengampuni 
kesalahan-kesalahan kalian, clan menerima kebaikan-kebaikan kalian,' tanpa 
menambahinya clengan bacaan apapun. Pria tersebut menuturkan, 'Suatu 
malam, sesudah pada sorenya aku tidak mendatangi pekuburan-pekuburan yang 
biasa aku datangi clan ticlak mencloakan mereka seperti biasa, aku mimpi berada 
di tengah-tengah kerumunan orang yang sangat banyak yang dengan sengaja 
mendatangiku. Aku menanyai mereka, 'Siapa kalian?' Mereka menjawab, 'I<ami 
ahli kubur. I<amu telah biasa memberi kami hadiah.' Aku bertanyra, 'Hadiah 
apa?' Mereka menjawab, 'Doa-doa >rang biasa kamu baca.' I<emudian aku 
melakukannya lagi dan tidak pernah meninggalkannya setelah itu." 

Basj'Sjrar bin Ghalib menuturkan, ''Aku mimpi bertemu Rabi'ah da.n aku 
sering mendoakannyra. Dia memberitahuku, 'Basyrsyar, hadiah-hadiahmu 
mendatangi kami di atas talam-talam yang terbuat dari cahaya dan ditutup 
dengan sapu tangan-sapu tangan sutra.' Aku bertanyra, 'Mengapa bisa begitu?' 
Dia menja\.vab, 'Begitulah cloa orang-orang yang masih hidup jika mereka 
berdoa untuk orang-orang yang sudah meninggal da.n ia dikabulkan. Doa 
tersebut ditaruh di atas talam-talam yang terbuat dari cahayra clan ditutup 
dengan sapu tangan-sapu tangan sutra. Kemudian dia dibawa kepada orang 
mati yang dicloakannya dan ia diberitahu, Ini adalah hadiah si A untukmu."' 

Ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits nabawi menunjukkan bahwa 
hakikat kematian adalah perpisahan ruh dengan jasad sementara ruh tetap 
abadi sesuclahnyra, mungkin ia dalam kenikmatan dan mungkin ia seclang 
diazab. Sebagai buktinya, ruh di dunia mampu merasakan kesedihan clan 



kesusahan serta kesenangan dan kegembiraan tanpa keterkaitan sedikit pun 
dengan anggota-anggota tubuh. Jadi, semua sifat hakiki ruh akan tetap 
bersamanya sesudah dia meninggalkan jasad, sementara seluruh sifat ruh 
yang butuh pada bantuan anggota-anggota tubuh akan berhenti seiring 
kematian jasad hingga ruh dikembalikan ke jasad. Mungkin ruh dikembalikan 
ke jasad di kuburan dan mungkin pengembaliann)ra ditunda hingga hari 
kebangkitan. Allah SWT Niaha Niengetahui segala ketetapan )rang ditetapkan
N)ra untuk semua hamba-Nya. 

Jadi, makna kematian adalah terputusnya pengaruh ruh di jasad, 
ketidakmampuan jasad menjadi alat ruh, serta penarikan seseorang dari harta 
benda dan keluarganya dengan memindahkannya secara tiba-tiba l(e alam 
lain )rang tidak sama dengan alam ini. !(arena itulah, jika di dunia ia memiliki 
sesuatu yang men)renangkann)ra dan menawannya maka pen)resalannya akan 
luar biasa karena ia terpisah dengann)ra sesudah kematian. Jika ia tidak 
gembira kecuali dengan dzikrullah dan keakraban dengan-N)ra, pasti 
kegembiraann)ra akan luar biasa dan kebahagiaann)ra akan sempurna ketika 
dia dibiarkan berduaan dengan l(ekasihn)ra setelah sebelumn)ra semua 
penghalang dan kesibukan )rang merintanginya dimusnahkan, karena semua 
kesibukan dunia memalingkan seseorang dari dzikrullah. 

Orang yang mati akan melihat apa yang belum pernah dilihatnya ketika 
hidup seperti orang bangun tidur yang melihat apa )rang tidak dilihatnya ketika 
tidur. Manusia tidur dan bila mati mereka terjaga. Hal pertama yang dilihatnya 
adalah l(ebaikan-l(ebaikann)ra yang memberinya manfaat dan l(eburukan
keburukannya yang menimbulkan madharat. Sebelumn)ra ia tercatat di sebuah 
buku di lubuk hatinya dan dia tidak sempat melihatn)ra di dunia karena 
disibukkan oleh berbagai k.esibukan dunia. Maka, k.etika ia terputus, ia pun 
melihat semua amaln)ra sehingga setiap kali ia melihat suatu keburukan pasti 
ia akan men)resalin;ra dengan pen)resalan ;rang membuatn)ra lebih memilih 
masuk neraka untuk membebaskan diri darinya. Semua ini tersingkap saat 
kematian dan penderitaan-penderitaan ini menyerang pelaku maksiat sebelum 
dia dikuburkan. I<ita memohon Allah mudah-mudahan dia memberi kita 
keselamatan. 

Salah satu dalil yang men)ratakan bahwa ruh tidak musnah karena 
kematian adalah firman Allah Ta'ala, 'Jan ganlah kamu mengira bahwa orang
orang yang gugur di jalan Allah itu matz�· bahkan mereka hidup di sisi T uhanrrya 
dengan mendapat rezeki" (QS. Ali 'Imran: 1 69). 
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Masruq menuturkan: aku bertan)ra kepada Abdullah bin lvfas'ud tentang 
hal ini. Lalu dia menjawab, ''Ruh merek.a di perut burung- burung hijau yang 
mempun)rai pelita )rang bergelantungan di Arsy. Mereka berselancar di dalam 
surga ke mana saja mereka mau kemudian merek:a masuk ke pelita-pelita 
tersebut. Firman Allah Ta )ala) "Kepada mereka ditampakkan neraka pada pagi 
dan petang) dan pada hari te,jadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat)) 

'litf.asukkan Fir)aun dan kaumf!Ja ke dalam azab yang sangat keras') )  (QS. al-Mu'min: 
46) menunjukkan bahwa mereka diazab sesudah mati." 

Dalam ash-Shahihain disebutkan: Ibnu Umar radhryallahu 'anhuma 
mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, "S'alah seorang dari kamu jika mati 
diperlihatkan tempatf!}a pada pagi dan petang. Jika ia termasuk penduduk surga 
maka ia termasuk penduduk surga dan jika ia termasuk penghuni neraka maka ia 
termasuk penghuni neraka. Lalu dikatakan kepadaf!Ja) 'Inilah tempat ti,nggalmu hingga 
Allah membangkitkanmu untuk menghadap-Nya pada hari kiamat. ))) 

Telah disebutkan bahwa manusia sesudah disingkap untuknya keburukan
keburukannya, menyesal dan merasakan penderitaan yang luar biasa. 
Sedangkan tentang orang )rang beriman, Abdullah bin Umar mengatakan, 
"Perumpamaan orang mukmin ketika jiwanya k:eluar dari jasadnya adalah 
seperti orang yang dipenjara lalu dikeluarkan darinya. Dia berjalan-jalan dan 
pergi ke sana ke mari di bumi." Ini memang benar. Seorang mukmin, 
pascakematiann)ra, akan diperlihatkan pada karunia Allah dan 
kedermawanan-N)ra yang bila dibandingkan dengan dunia seisinya maka 
dunia seisinya laksana penjara. Maka ia pun seperti orang yang dipenjara di 
ruangan )rang gelap lalu dilepaskan ke taman yang terbentang luas yang penuh 
dengan berbagai macam jenis pepohonan, sehingga ia tidak ingin kembali ke 
dunia sebagaimana ia tidak ingin kembali ke rahim ibunya. Mujahid 
mengatakan, "Seorang mukmin diberi kabar gembira dengan kesalihan 
analmya sepeninggalnya agar ia bahagia." 

Alam Barzakh 

Nabi saw. bersabda, ''Kuburan adalah salah satu taman dan· taman-taman 
surga atau satu lubang dari lubang -lubang neraka. ) )  

N abi saw. bersabda dalam hadits lain, "Kuburan berkata kepada mqyit ketika 
dia dzletakkan di dalamf!}a) 'Hai manusia) apa yang telah memperdqyamu? Bukankah 
kamu sudah tahu bahwa aku rumah yang gelap) rumah yang sepi, dan rumah cacing
cacing tanah? )J' 



Abu Sa'id al-I<hudzri ra. menuturkan: Rasu/u//ah saw. masuk ke tempat 
sha/atnya dan me/ihat para shahabat ramai berbicara. lvfaka be/iau bersabda, 
''Dengarkan/ah, ka/au sqja ka/ian mengingat penghancur semua jenis kesenangan tentu 
ka/ian tidak akan me/akukan apa yang sedang aku /ihat. Sering -sering/ah mengingat 
penghancur semua jenzs kesenangan, yaitu kematian. S ebab, setiap hari kuburan se/a/u 
mengatakan, 54.ku rumah keterasingan, aku rumah kesepian, aku rumah tanah, dan 
aku rnmah cacing tanah. ' Apabi/a seorang hamba beriman dikuburkan, kuburan 
berkata kepadatrya, 'S'e/amat datang aku ucapkan. Ketahui/ah, sebe/um ini kamu 
adalah orangyangpaling aku cintai di antara orang -orangyangyang be,jalan di atasku. 
Dan karena sekarang aku telah diberi kekuasaan atasmu dan kamu sudah datang 
kepadaku, kamu akan segera me/ihat tindakanku kepadamu. ' La,/u ia mer!}adi /uas 
So/auh mata memandang dan pintu surga dibukakan untuktrya. Tetapi bi/a seorang 
hamba yang jahat atau kafir dikuburkan, kuburan berkata kepadatrya, Tzdak ada 
ucapan se/amat datang untukmu. Ketahuilah, sebelum ini kamu ada/ah orang yang 
paling aku benci di antara orang-orangyang ber;a/an di atasku. Dan karena sekarang 
aku te/ah diben· kekuasaan atasmu dan kamu sudah datang kepadaku, kamu akan 
segera melihat tindakanku kepadamu. ' Kemudian ia menghimpittrya hingga tulang
tu/ang rusuktrya sa/ing berhimpitan!'" 

La/u Rasulul/ah saw. mengeluarkan jarijemarif!Jla dan memasukkan sebagj,anf!)la 
ke sebagian yang fain serqya bersabda, ''La/u 70 ekor u/ar besar dikirimkan ke tetl'pat'f!Ya. 
Andai sa/ah satu daritrya meniup ke bumi tentu bumi tidak akan bzsa menumbuhkan 
apapun se/ama-/ama'f!Ya. La,lu mereka menggigit dan mencakartrya bersama-sama hingga 
dza dike/uarkan untuk dihisab. Kuburan ada/ah sa/ah satu taman dan· taman-taman 
surga atau satu /ubang dari lubang-/ubang neraka" (HR. Tirmidzi). 

Ka'ab menuturkan, ''Sesudah orang salih diletakkan di kuburann)ra, dia 
dik.elilingi amal-amal salihn)ra yang terdiri dari shalat, puasa, haji, jihad, da.n 
sedekah dari semua penjuru. I<.etika malaikat-malaikat azab mendatanginya 
dari arah kakinya, shalat membela, 'Menjauhlah darinya! I(alian tidak berhak 
untuk menyiksan)ra, sebab dia telah lama berdiri untuk Allah Azza 1va Jal/a.' 
Lalu mereka mendatanginya dari ara.h kepalan)ra, tetapi puasa membela, 
'Menjauhlah darinya! I<.alian tidak berhak untuk menyiksan)ra, sebab dia telah 
lama berpuasa.' I(emudian mereka mendatanginya dari arah tubuhnya, lalu 
haji dan jihad membela, 'Menjauhlah darinya, karena dia telah mema)rahkan 
jiwanya dan meletihkan tubuhnya. Dia sudah menunaikan haji dan jihad karena 
Allah Azza wa ]a/la. I(alian tidak mempun5rai hak untuk menyiksanya.' Lalu 
mereka mendatanginya dari arah tangannya, dan sedekah membela, ½langkah 
ban}rak sedekah yang sudah keluar dari kedua tangan ini hingga diletakkan di 
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tangan Allah demi mengharapkan ridha-N)ra. Kalian tidak mempunyai hak 
untuk menyiksanya.' Lalu dikatakan kepadanya, 'Selamat untukmu! I(amu telah 
berbuat baik ketika hidup dan baik pula ketika mati.' I(emudian malaikat
malaikat rahmat datang untuk menatakann),a kasur dari surga dan memberinya 
pakaian dari surga. Lalu kuburannya diluaskan sejauh mata memandang. 
Sesudah itu, dia dikirimi pelita dari surga yang menjadi sumber caha)ra )rang 
menyinarinya hingga hari Allah membangkitkan dari kuburann)Ta." 

Anas bin Malik ra. mengatakan: Rasulullah sa"v. bersabda, ''S'eorang hamba 
sesudah dz'/etakkan di kuburantrya dan ditinggalkan rekan-rekannya- dan ia 
mendengar suara sandal mereka-dzdatangi dua orang malazkat yang mendudukkantrya 
dan ditatrya, !Apa pendapatmu tentang orang inz� yakni Muhammad saw.?' S eorang 
mukmin akan mergawab, !Aku bersaksi bahwa dia adalah hamba Allah dan rasul
Nya. ' Kedua malaikat itu memberitahu, 'Lihatlah tempatmu di neraka. Allah Azza 
wa Jal/a telah menggantitrya dengan tempat di surga. ' Dan ketika orangjahat atau 
orang munafik ditatrya, !Apa pendapatmu tentang orang ini1 yakni Muhammad saw. ?' 
Mereka mergawab, !Aku tidak tahu. Dulu aku mengatakan apa yang dikatakan orang 
batryak. 'Maka dikatakan kepadatrya, 'Kamu tidak tahu dan tidak beriman. ' Kemudian 
dia dipalu di antara kedua telingatrya dengan palu-palu yang terbuat dari besi hingga 
ia mergerit dengan jeritan yang didengar semua yang ada di dekattrya kecuali bangsa Jin 
dan bangsa manusia" (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash-Shahihain) . 

Ibnu Abbas radhfyallahu 'anhuma menuturkan: sesudah jenazah Sa'ad bin 
Mu'adz dikeluarkan dan dzkuburkan, Rasulullah saw. menoleh ke arah kami dan 
bersabda, ''S etiap orang pasti akan terkena himpitan di dalam kuburanf!)la. Andai ada 
orangyang bisa terhindar darif!Ya pasti Sa'ad bin i\!J.u'adz akan terhindar darif!Ya ..... " 

Abdullah ash-Shan'ani menuturkan: aku mimpi bertemu dengan Yazid 
bin Harun empat hari sesudah kematiannya. Aku menan)Tain)Ta. 

''Apa yang telah dilakukan Allah terhadapmu?'' 

"Dia menerima kebaikan-kebaikanku dan memaafkan dosa-dosaku." 

''Apa )Tang terjadi sesudah itu?" 

"Dzat Yang Maha Pemurah han)ra mempunyai kemurahan. Dia 
mengampuni dosa-dosaku clan memasukkanku ke surga." 

"Karena amalan apa kamu memeroleh apa yang telah kamu peroleh?'' 

''I(ehadiranku di majelis-majelis ilmu, ucapanku )rang benar, perkataanku 
)Tang jujur, berdiriku )Tang lama ketika shalat, dan kesabaranku dalam 
menghadapi kemiskinan.'' 



''Niunkar dan Nakir benar adanya?" 

"Benar, demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia. Niereka telah 
mendudukkanku dan menanyaiku, 'Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Siapa 
nabimu?' Lalu aku membersihkan jenggotku yang putih dari debu clan 
bertanya, 'Orang sepertiku masih ditanya? Aku Yazid bin Harun al-Wasithi. 
Aku tinggal di dunia selama 60 tahun mengajar manusia.' Salah seorang dari 
mereka mengatakan, 'Dia benar. Dia memang Yazid bin Harun. Tidurlah 
seperti pengantin. Kamu tidak akan pernah bersedih lagi sesudah ini untuk 
selamanya."' 

Al-Mirwazi menuturkan, ''Aku mimpi melihat Ahmad bin Hanbal 
memakai pakaian hijau, bermahkotal{an cahaya serta berj alan dengan gaya 
berjalan )rang tidak pernah aku kenal. Aku menanyainya. 

'Ahmad, ga)ra berjalan apa yang belum pernah aku lihat clarimu ini?' 

'Ini adalah ga)ra berjalan para pembantu di surga kampung kedamaian.' 

'Niahkota apa yang aku lihat ada di kepalamu?' 

'TuhankuAzza wa Jal/a memberhentikanku, menghisabku dengan mudah, 
memberiku pakaian, memberiku anugerah, clan mendekatkanku sehingga aku 
bisa melihat-N)ra. Lalu Dia memahkotaiku clengan mahkota ini sambil 
berfirman: Ahmad, ini adalah mahkota kebesaran yang Aku pakaikan padamu 
berkat perkataanmu, bahwa A/Qur'an Jirman-Ku bukan makhluk. "' 

Keadaan Orang Mati sejak Peniupan Sangkakala hingga Tinggal 
untuk Selamanya di Surga atau Neraka 

I(ami telah membicarakan secara ringkas kengerian-kengerian alam 
barzakh. I(eadaan yang lebih parah darin)ra aclalah peniupan sangkakala, hisab, 
serta pemasangan timbangan amal clan shirath. I(engerian-kengerian ini wajib 
diimani clan harus clirenungkan clalam waktu yang lama. I(ebanyakan hati 
manusia tidak mengimani akhirat secara kuat. Andai seorang manusia tidak 
melihat rangkaian kelahiran makhluk hiclup lalu ia cliberitahu bahwa Sang 
Pencipta telah menciptakan clari sperma yang kotor ini manusia yang berakal 
clan berbicara, ten tu tabiatnya akan menolak untuk membenarkannya. Paclahal 
sebenarnya keajaiban-keajaiban )rang diciptakan Allah pada diri manusia lebih 
dari cukup untuk menunjukkan kebangkitannya clan penghidupann)ra kembali. 
Lalu, bagaimana mungkin hal ini cliingkari-paclahal dia bagian clari kekuasaan 
Allah clan hikmah-Nya-oleh orang yang menyaksikan penciptaan pertama? 
Jika keimanan Anda lemah, kuatkanlah dia clengan merenungkan penciptaan 
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pertama, karena penciptaan kedua sama seperti dia dan lebih mudah darinya. 
Namun jika keimanan Anda kuat maka hadirkanlah k.e hati Anda kengerian
kengerian dan bahaya-bahaya tersebut, pikirkanlah dan renungkan ia sesering 
mungkin dan jadikan ia pendorong Anda untuk bersungguh-sungguh dan 
men)ringsingkan lengan baju! 

Suara pertama yang mengagetkan pendengaran orang-orang mati adalah suara 
Israfil saat ia meniup sangkakala. Bayangkanlah diri Anda telah bangun dari dalam 
kubur dalam keadaan bingung, linglung, dan mengarahkan pandangan ke arah 
suara. Allah Ta'ala berfttman, 'Van dztiuplah sangkakala maka tiba -tiba mereka keluar 
dengan segera dari kuburf!Ya (men"!fu) kepada Tuhan mereka" (QS. Yasin: 51). 

Abu Sa'id al-l(hudzri ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, 
"Bagaimana mungkin aku bersenang-senang padahal malaikat peniup sangkakala 
telah mengerutkan kening1!)la dan memasang telinga1!)la menunggu perintah untuk meniup 
sangkakala lalu ia pun meniupf!Ya?" Para shahabat berta1!)la, ''Ya Rasulullah, apa 
yang harus kami ucapkan. " Beliau menjawab, 'Vcapkanlah 'hasbunallah wa ni'mal 
wakil wa tawakkalna 'alallah' (Cukuplah Allah buat kami clan Dia penolong 
terbaik. Dan kami bertawakal kepada Allah)." 

Lalu, renungkanlah bagaimana manusia dikumpulkan pada hari kiamat 
clan bagaimana mereka digiring sesudah dibangkitkan dalam keadaan telanjang 
kaki clan telanjang badan menuju Padang Mahs)rar. Dia datar tanpa satu pun 
gundukan sehingga seseorang tak. bisa bersembunyi padanya. 

Dalam ash- Shahihain disebutkan: Nabi sa\.v. bersabda, ''Manusia pada hari 
kiamat akan dzkumpulkan di dataran yang putih seperti roti yang pipih. " 

l(emudian bayangkanlah berdesak- desakkann)ra manusia, del(atnya matahari 
dari kepala mereka, banyakn)ra keringat beserta kegelisahan )rang meliputi mereka. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, ''Keringat menenggelamkan manusia menurut 
amalf!Ya. " Pikirkan, hai orang )rang tak mempunyai apa-apa tentang pertanyaan 
Tuhan kepada Anda tanpa perantara tentang amal-amal Anda! 

Nabi saw. bersabda, ''Pada hari kiamat manusia akan menghadapi tiga jenis 
pemeriksaan: pemeriksaan pertama dan kedua adalah perdebatan dan pembelaan diri, 
sedangkan pemeriksaan ketiga adalah saat beterbanganf!)'a buku-buku catatan amal. 
S ebagian orang mengambilnya dengan tangan kanannya dan sebagian lainnya 
mengambilf!Ya dengan tangan kiritJ_Ja. " 

Abu Barzah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, ''Kedua kaki seorang 
hamba akan tetap tegak hingga dia ditanya tentang umurnya, untuk apa ia 
menghabzskanf!Ja? Tentang ilmutJ_Ja, di mana ia mengamalkantJ_Ja? Tentang hartaf!)'a, 



dari mana dia mendapatkannya dan ke mana dia membefaf!}akannya? S erta tentang 
tubuhnya) dia mana ia merusakkannya?" 

Shafuran bin Nluhraz menuturkan: aku memegang tangan Ibnu Umar 
radhfyaffahu 'anhuma ketika dia ditanya seseorang, ''Apa )'ang Anda dengar 
dari Rasulullah saw. tentang bisik-bisik pada hari kiamat?'' Dia menja\.vab, 
''Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Allah Azza wa Jaffa mendekatkan 
seorang mukmin fafu menutupinya dengan perfindungan-Nya sehingga ia tidak terfihat 
ofeh orang fain seraya memintanya mengakui dosa-dosanya: kamu tahu closa ini? 
l(amu tahu dosa ini? l(amu tahu dosa ini? Ketika dia sudah mengakui dosa
dosanya dan mryakini bahwa dirinya akan binasa) Allah Ta'ala berftrman) '!(arena 
Aku telah merahasial(annya di dunia untulrmu, hari ini aku mengampuninya 
untukmu.' Lalu ia diberi buku catatan kebaikan-kebaikannya. Sedang terhadap 
orang-o rang kqftr dan orang-orang munqftk) para saksi memberitahukan) bahwa mereka 
itu akan dzhadapkan kepada T uhan mereka) dan para saksi akan berkata: orang
orang inilah yang tefah berdusta terhadap Tuhan mereka. Ingatlah, kutukan Allah 
ditimpakan atas orang-orangyang zalim' (QS. Hud: 18)'' (HR. Bukhari clan J\tfuslim 
clalam ash-S hahihain). 

Abu Sa'id ra. menuturkan: Rasulullah saw. bersabda, '� ebuah jembatan 
dipasang di atas J\Teraka Jahanam dan aku adalah orangpertama yang menyeberanginya" 
(HR. Bukhari clan J\!luslim clalam ash-S hahihain). 

Nabi saw. bersabda, '�ebuah jembatan dipasang di atas Neraka Jahanam. " 
Para shahabat bertanya, ''Ya Rasuluffah, apa maksud jembatan?" Befiau mef!}awab, 
''Dia adalah jembatan yang sangat piawai dalam menggelincirkan dan memelesetkan 
dan di atasnya terdapat catut-catut besz� kait-kait besz� serta duri-duri. Orang-orang 
benman menyeberanginya seperti kqapan mata) seperti kilat yang menyambar, seperti 
angin, dan seperti kuda-kuda dan binatang -binatang tunggangan terbaik. Ada yang 
sefamat dengan tubuh yang utuh dan ada yang sefamat dalam keadaan tercakar. Hingga 
orang terakhir dari mereka menyeberanginya dengan merangkak" (HR. Bukhari da.n 
Muslim clalam ash-S hahzhain). 

Gambaran N eraka 

Abu Hurairah ra. mengatakan, '�uatu hari kami ada di tempat Rasulullah 
saw. Tiba-tiba kami mendengar suara keras. Nabi saw. bertanya) Tahukah kalian 
apa ini?' Kami mef!}awab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. ' Beliau mef!}awab, 
'Itu adalah sebuah batu yang dilemparkan ke dalam Neraka Jahanam t'tf}uh puluh 
tahun yang lalu dan baru sekarang saffpai di dasarnya"' (HR. J\!fuslim). 
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Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, '!A.pi yang kafian 
gunakan ini adafah satu bagzan dari tiguh puluh bagian api Neraka Jahanam. n Para 
shahabat berseru, ''Ya Rasu/uf/ah, demi A//ah

1 
api kami sudah sangat panas. " Beliau 

me1!Jawabi '!A.pi kalzan masih ditambah enam pufuh sembi/an ka/i dan masing -masing 
darinya sama dengan panasnya 11 (HR. Bukhari dan Jvfuslim dalam ash-Shahihain). 

Ibnu Mas'ud ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, ''Pada hari itu 
neraka dibuka dengan 70.000 tali kenda/i /a/u 70.000 ma/aikat menyeret tali kenda/i 
tersebut" (HR. Muslim). 

Abu Darda ra. menuturkan, "Penghuni neraka diazab dengan kelaparan 

:yang tidak mampu mereka tahan. Lalu mereka meminta makanan dan mereka 
diberi makanan berupa pohon berduri yang tidak menggemukkan clan tidak 
menghilangkan lapar. l(emudian mereka meminta makanan lagi dan diberi 
makanan yang men5rebabkan mereka tersedak. Jv1erel(a kemudian ingat bahwa 
ketika di dunia dahulu mereka menghilangkan tersedak dengan minuman. 
Maka mereka meminta minuman dan mereka diberi minuman dari air 
mendi.dih yang berisi catut-catut besi. Apabila ia mendekati mereka, dia 
membakar wajah mereka dan jika masuk perut mereka, dia memo tong-mo tong 
isinya. Maka mereka memohon para penjaga neraka, 'Nlintalah kepada Tuhan 
kalian agar meringankan azab kami walau cuma sehari.' Jvfereka menghardik, 
'Bukankah kalian telah didatangi rasul-rasul kalian dengan bukti-bukti yang 
n),ata?' Mereka menjawab, 'Benar.' Mereka berseru, 'l(alau begitu berdoalah. 
Tetapi doa orang-orang kafir adalah doa yang sia-sia belaka. Mintalah kepada 
l\1alik.' l\1ereka berseru, 'Malik, mintalah pada Tuhanmu untuk memutus 
nasib kami.' Malik menjawab, 'I(alian akan tetap di sini selama-lamanya.' 
Mereka berseru, 'Wahai Tuhan kami, keluarkan kami dari sini. Jika nanti 
kami k.embali melakukan dosa, k.ami benar-benar orang-orang zalim.' Lalu 
Allah Azza wa Jal/a menjawab, Tingga//ah dengan hina di dafamnya dan janganfah 
kamu berbicara denganku' (QS. al-Mu'minun: 108). Saat itulah mereka putus 
asa dari semua kebaikan dan mereka mulai berteriak, menjerit, dan merintih." 

Pilcirkan ular-ular dan kalajengking-l(alajenglcingnya. Dalam sebuah hadits 
disebutkan, 'V/ar-ufarnya sebesar feher unta dan kalqjengking- kalqjengkingnya 
sebesar baghf yang akan mefahirkan. " 

Hasan mengatakan, "Neraka memangsa para penghunin)ra sebanyak 
70.000 kali kemudian mereka kembali lagi seperti sediakala." 

Gambaran tentang neraka sangat banyak dan gambaran teringannya 
seyogianya sudah cukup untuk membuat orang takut. Jika Anda beriman 



kepadanya, siapkanlah perbekalan dan ringankanlah beban Anda, karena Allah 
tidak mengumpulk.an dua ketakutan pada seorang hamba. l(etakutan }rang 
kami maksudkan bukanlah sensitivitas kaum wanita }rang mendorongnya 
menangis sesaat lalu ia meninggall(an amal. N amun dia adalah l(etakutan 
yang mampu mencegah pemiliknya dari mengerjakan kemaksiatan dan 
mendorongnya untuk mengerjakan ketaatan. Sedangkan ketakutan orang
orang dungu }rang mereka batasi hanyra pada mendengarkan cerita-cerita 
kengerian neraka serta mengatakan, ''I(ami meminta pertolongan kepada 
Allah, kami berlindung kepada Allah, duhai Tuhan kami, selamatkanlah kami," 
dengan tetap mengerjakan perbuatan-perbuatan dosa adalah ketakutan }rang 
akan dicemooh setan sebagaimana ia mencemooh orang yang dikejar binatang 
buas yang lari ke samping benteng sambil mengatakan, '�Aku berlindung 
kepada Allah dari binatang ini," namun dia tidak masuk benteng tersebut 
clan tidak beranjak dari tempatnya. 

Hiduplah di dunia sebagai orang yang mencintai Rasulullah saw. dan 
mengagungkan sunahnya agar beliau memberi Anda S}rafaat di akhirat, karena 
beliau mempunyrai syafaat yrang mendahului syrafaat seluruh nabi as. dan karena 
beliau nanti akan berdoa kepada Allah agar Dia mengampuni umatnyra }rang 
melakukan dosa-dosa besar lalu Dia pun mengabulkannya. Perbanyraklah 
saudara da.ri kalangan orang-orang salih, sebab setiap orang beriman 
mempunyrai syrafaat. J angan sekali-kali kemalasan Anda namakan harapan, 
sebab orang yang mengharapkan sesuatu akan mencarinya. J auhilah 
perbuatan-perbuatan zalim, karena orang yang berbuat zalim, apabila ia mati 
sebelum sempat menebus kezalimannyra, niscaya orang-orang yang 
dizaliminya akan mengepungnya dari semua penjuru pada hari kia.mat. Yang 
satu mengatakan, "Dia telah menzalimiku." Yang satu mengadukan, "Dia 
telah mengolok-olokku." Yang satu melaporl(an, ''Dia tidak berbuat baik 
saat bertetangga denganku." Dan yang lain mengatakan, "Dia telah 
menipuku." Sungguh di  hari itu Anda tidak akan bisa lepas dari tuntutan 
mereka. l(alau Anda menganggap diri Anda bisa lepas darinyra maka itu adalah 
sebuah kebodohan, sebab di hari itu tidak boleh ada kezaliman. 

Abu Sa'id al-Khudzri ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, ''Pada 
hari kiamat orang-orang beriman dike!uarkan dari neraka la!u mereka ditahan di 
atas sebuah jembatan di antara surga dan neraka. Kemudian sebagian mereka dimintai 
pertanggungjawaban atas kezaliman yang pernah dilakukannya di dunia terhadap 
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yang lain. Ketika mereka sudah dibersihkan dan disucikan, mereka diizinkan masuk 
ke dalam surga. " 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, 'Tahukan kalian 
siapa orangyang bangkrut di antara kalian?" Para shahabat mef!}awab, "Orangyang 
bangkrut di antara kami adalah orangyang tidak mempuf!Jai uang dan tidak mempuf!Jai 
barang. " Beliau mef!Jelaskan, "Orang yang bangkrut di antara umatku pada hari 
kiamat adalah orangyang membawa shalat, puasa, dan zakat tetapi dia telah mencela 
si A, telah menuduh berzina si B, telah memakan harta si C, telah menumpahkan 
darah si D, dan telah memukul si E sehingga si A diberi ganti dari kebaikanf!)la dan 
si B diberi ganti dari kebaikanf!)la. Jzka kebazkanf!)la sudah habis sebelum ia melunasi 
apa yang mef!Jadi tanggung jawabf!)la, keburukan-keburukan orang-orang tersebut 
diambil lalu dzlemparkan kepadaf!Ja dan sesudah itu dia dilemparkan ke neraka. " 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, ''Sungguh seluruh 
hak akan diberikan kepada para pemilikf!)la pada hari kiamat. Bahkan kambing 
tak bertanduk akan memeroleh hakf!)la dari kambing yang bertanduk. " 

Semua hadits di atas ada dalam kitab-kitab hadits shahih. Renungkanlah, 
semoga Allah merahmati Anda, betapa sulitnya men)relamatkan kebaikan 
Anda karena riya' clan menggunjing yang membatalkan pahalan)ra. I(alau 
pun dia selamat, dia akan dirampas oleh musuh-musuh Anda. !(arena itu, 
cepat-cepatlah sadar dan jangan sia-siakan waktu Anda, karena orang yang 
bernasib buruk adalah orang )rang memilih kelezatan )'ang sementara clan 
menukarnya dengan azab yang pedih dan abadi. Semoga Allah memberi kita 
l{eselamatan clan taufik. 

Gambaran Surga 
Abu Hurairah ra. menuturkan: kami meminta, ''Ya Rasulullah, ceritakan 

kepada kami surga. Bagaimana bangunanf!)la?" Beliau mef!Jawab, ''Batu bataf!)la 
terbuat dari emas dan perak, adukan materialf!)la dari minyak kesturi yang harum, 
kerikilf!)la dari mutiara dan permata, debuf!)la dari mif!)lak zaJaran, orang yang 
memasukif!)la akan selalu dalam kenikmatan dan tidak akan pernah susah, akan 
selalu hidup dan tidak akan mati, pakaian-pakaianf!)la tidak pernah usang dan masa 
mudaf!)la tidak akan pernah hilang. " 

U samah bin Zaid ra. mengatakan: suatu hari Nabi saw. membicarakan surga) 

''Mengapa tidak ada orang yang mef!)lingsingkan lengan bqju untukf!)la? Dia, demi 
Tuhan Kakbah, adalah pohon raihan yang bergqyang-gqyang, cahqya yang berkilauan, 
sungaiyang senantiasa mengalir, istri yang tidak pernah mati, kegembiraan dan 



kenikmatan serta tinggaf dafam keabadian. " Para shahabat memberitahu) ''Ya 
Rasufuffah1 kami orang-orang yang menyin g singkan fengan bqju untuknya. n Befiau 
bersabda1 "Katakan Insya Allah. " 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah savv. bersabda, '!Allah Azza wa 
Jaffa berjirman1 'Kami menyiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang safih sesuatu yang 
tidak pernah terfihat oleh mata1 tidak pernah didengar oleh tefinga1 dan tidak pernah 
terfintas di dafam dadan (HR. Bukhari clan Niuslim dalam ash-Shahihain). 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah savv. bersabda, "Rombongan 
pertama yang masuk surga mempunyai wqjah seperti bu/an di ma/am purnama. 
Kemudian rombongan sesudah mereka mempunyai wqjah seperti bintang kartika yang 
paling cerah cahqyanya. J\!Iereka tidak buang air keci� tidak buang air besafj tidak 
mefudah

1 serta tidak beringus. Szsir mereka terbuat dari emas
1 kerin g at mereka minyak 

kesturi1 dan angfo mereka aloe (tanaman S(!jenis bakung). Istri mereka bidadari. 
Penampilan mereka sama dan sosok mereka seperti bapak mereka1 Adam as. yang 
mempunyai tinggi 60 hasta" (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash-Shahihain) . 

Dalam riwa}rat lain, '� etiap orang dari mereka memifiki dua istriyang sumsum 
betisnya terfihat dari bafik daging karena sangat bagusnya. Tidak ada persefisihan 
dan tidak ada kebencian sesama mereka. Hati mereka satu dan mereka menyucikan 
Allah di pagi dan petang hari. " 

Abu Musa al-As}r'ari ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, "Dua 
surga yang sefuruh wadah dan semua isinya berasaf dari perak. Dua surga yang sefuruh 
wadah dan semua zsinya berasaf dari emas. Untuk mefihat Tuhannya mereka ha'f!),a 
terhafang ofeh pakaian kebesaran di wqjah-},Jya di S'urga :A.dn" (HR. Bukhari dan 
Muslim dalam ash-S hahihain). 

Abu Musa al-Asy'ari ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, "Di surga 
ada sebuah tenda yan g terbuat dari mutiara berongga dan fuasnya 60 miL Pada setiap 
sudutnya diisi ofeh sekefompok orangyang tidak mefzhat orang fain" (HR. Bukhari 
dan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Allah Ta'afa telah menceritakan kenikmatan surga secara panjang lebar 
di banyak tempat dalam Al-Qur'an lalu meringkasnya dalam beberapa a}rat, 
seperti, "Di dafam surga itu terdapat segafa apa yang diingini ofeh hati dan sedap 
(dipandang) mata dan kamu kekaf di dalamnya" (QS. az-Zukhruf: 71) clan 'Mereka 
tidak akan berpindah darinya"  (Q S. al-I<ahfi: 1 08) .  I<emudian Dia 
menambahin)ra dengan firman-Nya, "S eorang pun tidak men g etahui apa yang 
dzsembunyikan untuk mereka (yaitu bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai bafasan terhadap apa yang tefah mereka ke'fjakann (QS. as-
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Sajdah: 18). Gambaran tentang surga sangat banyrak dan kami cukupkan 
dengan apa yang telah kami paparkan. 

Anugerah paling besar di surga adalah melihat Allah Ta'afa. 
Abu Hurairah ra. mengatakan: para shahabat menat!)ai Rasufullah saw.) 

''Ya Rasufullah, apakah kita akan melihat Tuhan kita?'' Beliau balik bertat!)a, 
''Apakah kalian perlu berdesak-desakan untuk melihat bu/an di ma/am purnama 

yang tidak bermendung?" Mereka mer!Jawab, 'Tidak. " Beliau bersabda, "Kalian akan 
melihat-Nya pada hari kiamat seperti itu" (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash
S hahihain) . 



Bab t:O 
�asn-ya �Ftmat �faft cYa'afa 

l(arni menutup buku ini clengan menjelaskan luasn}ra rahmat Allah Ta'ala, 
muclah-muclahan kita akan memeroleh karunia-Nya. !(arena lcita ticlak 
mempunyai amal }'ang membuat kita layak mengharapkan ampunan clan kita 
hanya bisa mengharapkannya clari rahmat clan keclermawanan-Nya. Allah 
Ta 'ala berfirman: ''Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendirz� janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
S esungguh'f!)la Allah mengampuni dosa-dosa semua'f!)la. S esungguh'f!)la Dia-lah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Pe'f!)lt9'ang'" (QS. az-Zumar: 53). 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabcla, "Sesudah 
memutuskan menciptakan makhluk, Allah Azza wa Jal/a menu/is dalam sebuah 
kitab yang ada di sisi-Nya di atas Ar.ry: sungguh rahmat-Ku mengalahkan murka
Ku" (HR. Bukhari clan Muslim clalam ash-Shahihain) . 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Nabi saw. bersabcla, ':Allah Azza wa _Jal/a 
mempu'f!)lai 100 rahmat dan Dia menurunkan satu dari'f!)la kepada bangsa Jin, bangsa 
manusia, binatang -binatang melata, dan binatang- binatang ternak agar mereka bzsa 

saling metryqyangi dan saling mengasihi dan supqya binatang- binatang buas mengaszhi 
anak-anak'f!)la. J'edang sisa'f!)la yang 99 akan dipakai-Nya untuk mengaszhi hamba
hamba- Nya pada han· kiamat. " 

Ibnu Abbas radh!Jallahu 'anhuma mengatakan: Rasulullah saw. bersabcla, 
'Tuhan kalian Allah Tabaraka wa Ta'ala Maha Pe'f!)lqyang. Orang yang berniat 

mengeryakan kebaikan tetapi tidak mengerjakantrya akan Dia beri satu kebaikan 
dan jika dia menge'ljakan'f!)la, Dia akan memberi'f!)la 10 kebaikan hingga 700 kali 
lipat. S edangkan orang yang berniat menge,:jakan keburukan tetapi tidak 
mengerjakan'f!)la akan Dia beri satu kebaikan dan jika dia mengerjakantrya, Dia 
akan memberit!Ja satu keburukan atau Dia akan menghapus'f!)la. S ungguh tak ada 

orangyang binasa berhadapan dengan Allah kecuali orangyang memang lqyak binasa. " 

Abu Dzar ra. mengatakan: Rasulullah sa\.v. bersabcla, "Orang yang 

mengerjakan satu kebaikan akan Aku beri sepuluh kali lipat kebaikan'f!)la dan Aku 
akan menambahi dan orang yang mengerjakan keburukan akan Aku ben· satu 

keburukan yang sepadan atau Aku akan mengampuni'f!)la. Orang yang mendekatkan 
diri'f!)la kepada-Ku sf!Jengkal akan Aku balas dengan mendekatkan Diri-Ku kepadatrya 
sehasta. Orangyang mendekatkan din.

'f!)la kepada-Ku sehasta akan Aku balas dengan 



mendekatkan Diri-Ku kepadaf!)la sedepa. Dan orang yang mendatangi-Ku  dengan 
be,jalan akan Aku datangi dengan be,jalan cepat. " 

Abu Hurairah ra. mengatakan: Nabi saw. bersabda, ''Seorangpria melakukan 
do sa lalu dia berseru, 'Dubai Tuhanku, aku telah menge,jakan dosa, ampunilah 
aku. ' Maka Allah Tabaraka wa Ta'ala beifirman, 'Hamba-Ku mengetahui bahwa 
ia mempuf!Yai Tuhan yang mengampuni dosa dan menghukum'f!)la. Aku sungguh telah 
memaafkanf!Ya. ' Beberapa waktu kemudian ia tidak melakukan dosa. Tetapi kemudian 
dia menge,jakan dosa lain dan dia berseru, 'Dubai Tuhanku, aku telah menge,jakan 
dosa, ampunilah aku.' Maka Allah Tabaraka wa Ta'ala beifirman, 'Hamba-Ku 
mengetahui bahwa ia mempuf!Yai T uhan yang mengampuni dos a dan menghukumf!)la. 
Aku sungguh telah memaafkanf!Ya. ' Beberapa waktu kemudian ia tidak melakukan 
dosa. Tetapi kemudian dia menge,jakan dosa lain dan dia berseru, 'Duhai Tuhanku, 
aku telah menge,jakan dosa, ampunzlah aku.' Maka Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman, 'Hamba-Ku mengetahui bahwa ia mempunyai Tuhan yang mengampuni 
dosa. Aku mef!,jadik.an kalian saksi bahwa Aku telah mengampuni dosaf!Ya. Biarkan 
dia menge,jakan apa sqja yang ia mau. "' 

Hadits-hadits di atas semuanya ada di kitab-kitab hadits shahih. 

Umar bin I<hathab ra. menuturkan: Rasulullah saw. memeriksa sekelompok 
tawanan perang. Tiba-tiba seorang wanita dan· tawanan tersebut beryalan dengan cepat 
dan mengambzl seorang anak keczlyang ada di antara tawanan. Dia kemudian mendekap 
dan merryusuinya. Rasulullah saw. bertanya, ':Apakah wanita ini akan tega 
melemparkan anaknya ke neraka?" Kami mef!,jawab, 'Tidak. Demi Allah. " Beliau 
bersabda, "Allah lebih mengasihi hamba-hamba-Nya daripada wanita ini yang 
mengasihi anaknya" (HR. Bukhari dan Jvfuslim dalam ash-Shahihain). 

Abu Dzar ra. mengatakan: Nabi saw. bersabda, "Seorang hamba yang 
mengucapkan laa Ilaaha illallaah dan mati dalam keadaan meyakininya pasti masuk 
surga. " Aku bertanya, 'Walaupun dia ber-z.ina dan mencuri?" Beliau mef!,jau;ab, 
'Walaupun dia berzina dan mencuri. Walaupun dza berzina dan mencun·. Walaupun 
dia berzina dan mencuri. Dan meskipun Abu Dzar tidak suka" (HR. Bukhari dan 
Muslim dalam ash-S hahihain) . 

Utbah bin Mahl< ra. mengatakan: Nabi saw. bersabda, "Allah mengharamkan 
masuk neraka orangyang mengucapkan laa Ilaaha zllallaah dengan niat mencari ridha 
Allah" (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash-S'hahihain). 

Anas bin Jvfalik ra. menuturkan: Nabi saw. bersabda, '..:4kan dzkeluarkan dari 
neraka orangyangyang mengucapkan laa Ilaaha zllallaah dan hati'f!)la mempuf!Yai kebazkan 
seberat bjji jewawut. Akan dikeluarkan dari neraka orang yang yang mengucapkan laa 



Ifaaha zifaffaah dan hatif!)la mempuf!Yai kebazkan seberat bjji gandum. Akan dzkefuarkan 
dari neraka orangyangyang mengucapkan faa Ilaaha iffaffaah dan hatif!)la puf!Ya kebaikan 
seberat b!Ji sawi" (HR. Bukhari dan Muslim dalam ash-Shahihain). 

Abu J\tiusa al-Asy'ari ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, ''Pada 
hari kiamat setiap orang beriman akan mendapatkan seorang Yahudi atau seorang 
Nashan· dan dia diben"tahu1 'Ini tebusanmu dari neraka. "' 

Abdullah bin Amr bin Ash ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda, '!Allah 
Azza wa Jaffa akan memen·ksa safah seorang umatku di hadapan semua makhfuk 
pada hari kiamat dengan cara membuka 99 buku catatan yang masing -masing dan'!)la 
mempuf!Yai fuas sf!}auh mata memandang. Dia menaf!)lai'!)la, '.Apakah kamu mengingkan· 
isi catatan ini? Apakah kamu dizalimzpara mafaikat-Ku yang bertugas mencacat amalmu?' 
Dza mef!J'awab, Tidak, wahai Tuhanku. ' Dia bertaf!)a, '.Apakah kamu mempuf!Yai 
suatu alasan atau sebuah kebaikan?' Orang tersebut kaget dan me'!}awa4 Tidak

1 
wahai 

Tuhanku. 'Allah memberitahu, 'Kamu puf!Ya. Kamu putrya satu kebaikan di sisi Kami 
dan kamu hari ini tidak akan dizalimi sedikit pun.' Kemudian Allah mengefuarkan 
sebuah kartu yang bertufiskan: a.ryhadu an laa Ifaaha illaflaah wa a.ryhadu anna 
muhammadan abduhu wa rasufuh. Lafu dia diberitahu, 'Kamu tidak akan dizalimi. ' 
Kemudian seluruh buku catatan diletakkan di safah satu daun timbangan amaf dan 
kartu tersebut diletakkan di daun timbangan yang lain. Terf!Jafa catatan-catatan itu 
kafah dan kartu tersebut lebih berat! Kamna tidak ada sesuatu yang febih berat danpada 
nama Allah Azza wa Jal/a. " 

Fudhail bin I yadh menyaksikan jamaah haji di  hari Arafah sedang 
membaca tasbih clan menangis. Maka dia bertan),a, ''l(alau saja mereka 
bersepakat meminta Allah seperenam dirham apakah Dia akan menolaknya?'' 
Seseorang menjawab, ''Tidak." Fudhail mengatakan, ''Demi Allah, 
memberikan ampunan bagi Allah Azza wa Jal/a jauh lebih mudah daripada 
memberikan seperenam dirham." 

Ibrahim bin Adham menuturkan, ''Aku thawaf di suatu malam ')rang 
sangat gelap pada waktu hujan turun dengan sangat deras hingga dini hari. 
Lalu aku menengadahkan tanganku ke langit seraya berdoa, 'Ya Allah, aku 
meminta-J\tiu memeliharaku dari seluruh yang Engkau benci!' Tiba-tiba 
seseorang menjawab di angkasa, 'l(amu meminta-l(u memeliharamu dari 
semua ')rang Aku benci dan semua makhluk-Ku meminta-l(u memeliharanya 
dari semua yang Aku benci. J ika Aku menurutimu clan merel{a dengan 
memelihara kalian dari semua yang Aku benci, kepada siapa Aku memberikan 
kemurahan-I(u?"' 



Bagian Keernpat: Sifat-Sifat �en1eCamat I 51 1 

Hadits-hadits dan perkataan-perkataan ini serta riwa)rat-riwa)rat )rang telah 
kami sebutkan di bab rqja' memberi kabar gembira kepada kita tentang 
kedermawanan Allah serta luasnya rahmat-Nya. I<ita memohon kepada Allah 
untuk ticlak memperlakukan kita menurut apa yang laJrak kita peroleh. Tetapi, 
kita memohon-N)ra berlaku pemurah kepacla kita clengan sifat derma"van 
)rang dimiliki-Nya. I<ita meminta ampun kepada Allah Azza wa Jaffa atas 
perkataan-perkataan )rang bertentaogan cleogao perbuatan-perbuatan kita, 
atas segala jenis kepura-puraan yang kita perlihatkan kepada manusia serta 
atas seluruh ilmu clan amal yang kita niatkan untuk-Nya lalu ia tercampuri 
oleh sesuatu )rang mengeruhkannya. Hanya clengan kedermawanan-Nya kita 
meminta kederma"vanan-Nya clan hanya clengan kepemurahan-Nya kita 
memohoo kepemurahan-Nya. Sesungguhn)ra Dia Mahaclekat clan Niaha 
Mengabulkan. 

I<ita memuji Allah Tuhan semesta alam cleogan pujian )'aog ban yak, baik, 
clan diberkahi seperti yang dicintai dan diridhai Tuhan kami dan seperti yang 
layak untuk kemuliaan wajah-Nya. Semoga selawat clan salam Allah )rang 
banyak terlimpah kepacla Sa)ryidina Muhammad, keluarganya, clan shahabat
shahabatn)ra. Amin. 
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Buku Khotbah Lengkap 1 
Tahun ini diharapkan menjadi 
panduan lengkap bagi Anda, 
para khatib, aktivis, pengisi 
kultum, maupun pembaca 
yang membutuhkan materi 
bacaan Islam berkualitas dan 
lengkap. 
Di bagian akhir buku, penulis 
melengkapi dengan contoh 
doa yang bisa dibacakan saat 
menutup khotbah, yang diambil 
berdasarkan hadits Nabi saw. 
dan doa-doa dari AI-Qur'an al
Karim. 

Doa adalah senjata terampuh bagi 
seorang mukmin, terutama di 
masa krisis seperti ini, karena ia 
mampu menembus batas yang tak 
mampu ditembus oleh siapapun. 
Bagaimana agar doa terlantun 
dengan powerful/ sehingga 
karenanya sampai kepada Allah 
dan membawa hasil? Buku yang 
disusun oleh Dr. H. Muh. 
Mu'inudinillah Basri, Le., M.A. 
alumni Al-Iman Islamic University 

.,,,0CP"" Riyadh, Saudi Arabia ini, insya 
Allah bisa memandu pembaca 

,5 x 20,5 cm, 296 him atau umat memiliki doa yang 
berbobot dan berkekuatan penuh. 

.... ,., 

-

s 
• 
I -

Sebagai muslim sejati, memelajari 
ilmu-ilmu AI-Qur'an adalah 
kewaj iban yang sangat tinggi. Dalam 
karyanya yang fenomenal ini, Imam 
Suyuthi menyusun ilmu-ilmu dalam 
AI-Qur'an secara urut dan rapi, 
kemudian diuraikan secara 
terperinci. Beliau juga 
menambahkan berbagai faedah, 
kaidah, penjelasan, dan berbagai 
keunikan yang istimewa. lnilah kitab 
mulia yang beliau beri nama al-ltqan 
fi Ulumil Qur'an. Kitab kedua yang 
wajib Anda miliki setelah AI-Qur'an 
itu sendiri. 

B 

Hali ibarat cermin dan 
kebenaran adalah cahaya. 
Hanya hati yang beninglah 
yang akan mampu 
memantulkan cahaya. Dan, 
hanya hati lembuUah yang akan 
mampu menyerap kebenaran 
dan membagikan 
keindahannya, bukan hanya 
pada ia sendiri , namun juga 
kepada insan di sekitarnya. 
Membaca kisah-kisah dalam 
kitab ini insya Allah akan dapat 
melembutkan kekerasan hati. 

14,5 x 20,5 cm, 328 him 

Buku Ensiklopedi Puasa yang 
ada di hadapan pembaca ini 
disusun untuk melengkapi 
khazanah intelektual Islam yang 
berhubungan dengan puasa, 
khususnya di bulan suci 
Ramadhan. Di dalamnya dapat 
di jumpai berbagai hal yang 
berkaitanbaik langsung maupun 
tidakdengan puasa dan 
pembahasan seputar 
Ramadhan. Mulai tentang 
puasa dan hukum-hukumnya, 
hingga macam-macam puasa. 
Ensik/opedi ini disusun 

w,oco<"' berdasarkan abjad mulai dari A 
sampai Z, sehingga 
memudahkan pembaca 
mencari penjelasan tentang 
masalah yang diinginkan. 

14,5 x 20,5 cm, 352 him 

Selamat membaca! 


